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Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia menimbulkan konsekuensi yang
kompleks. Berbagai tantangan yang diakibatkan penuaan penduduk telah
mencakup hampir setiap aspek kehidupan. Untuk menyikapi kondisi tersebut,
dibutuhkan suatu program pembangunan Kkelanjutusiaan yang mampu
mengayomi kehidupan lansia di Indonesia. Berangkat dari fenomena tersebut,
BPS berusaha mengakomodasi adanya kebutuhan terhadap data kelanjutusiaan
yang konkret dan komprehensif dengan menuangkannya dalam bentuk Publikasi
Statistik Penduduk Lanjut Usia 2022.

Melalui publikasi ini dapat diketahui sejauh mana potensi dan sumber daya
lansia di Indonesia. Publikasi ini sendiri merupakan publikasi tahunan yang
memuat informasi makro mengenai kondisi demografi lansia, status pendidikan,
kondisi kesehatan, potensi ekonomi, keadaan sosial, dan akses lansia terhadap
berbagai fasilitas perlindungan sosial serta pemberdayaan bagi peningkatan
kualitas hidupnya. Data yang digunakan dalam publikasi ini sebagian besar
bersumber dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2022, Survei
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, dan dilengkapi dengan data
sekunder dari Kementerian/Lembaga.

Publikasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, baik
dari kalangan masyarakat khususnya lansia, pemerhati permasalahan lansia serta
pemangku kepentingan penyusunan kebijakan dan program lansia. Selain itu,
publikasi ini diharapkan sebagai acuan untuk dapat mengoptimalkan potensi
lansia sebagai bagian dari kekuatan pembangunan.

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih kepada pihak yang telah
menyumbangkan pikiran dan tenaganya dalam penyusunan publikasi ini. Semoga
hasil karya ini dapat memberi manfaat sebesar-besarnya untuk dunia
kelanjutusiaan Indonesia.

Jakarta, Desember 2022
Kepala Badan Pusat Statistik

o ez

Margo Yuwono
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Sebagai dampak dari pembangunan berkelanjutan, penduduk lanjut usia
(lansia) terus mengalami peningkatan baik dari sisi jumlah maupun proporsi.
Perbaikan di bidang kesehatan, akses pendidikan, ketenagakerjaan, kualitas
hidup, serta berbagai aspek sosial ekonomi lainnya, telah berpengaruh pada
menurunnya angka kematian dan meningkatnya umur harapan hidup.

Pada tahun 2030, diperkirakan setidaknya 1 dari 6 penduduk dunia adalah
lansia (WHO, 2022). Jumlah penduduk dunia yang berusia 60 tahun ke atas
diperkirakan akan meningkat dari 1,4 miliar pada tahun 2020 menjadi 2,1 miliar
pada tahun 2050. Sejak tahun 2021, Indonesia telah memasuki struktur
penduduk tua (ageing population), di mana sekitar 1 dari 10 penduduk adalah
lansia. Fenomena ageing population bisa menjadi bonus demografi kedua, yaitu
ketika proporsi lansia semakin banyak tetapi masih produktif dan dapat
memberikan sumbangan bagi perekonomian negara (Heryanah, 2015). Akan
tetapi, lansia dapat menjadi tantangan pembangunan ketika tidak produktif
dan menjadi bagian dari penduduk rentan.

Publikasi ini bertujuan untuk menyajikan data dan informasi statistik
penduduk lanjut usia, sebagai evaluasi perencanaan, kebijakan, dan program
kesejahteraan lanjut usia di Indonesia. Sumber data yang digunakan di
antaranya hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2022, Survei
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, serta sumber data lainnya
yang relevan.

Data Susenas Maret 2022 memperlihatkan sebanyak 10,48 persen
penduduk adalah lansia, dengan nilai rasio ketergantungan lansia sebesar
16,09. Artinya, setiap satu orang lansia didukung oleh sekitar 6 orang penduduk
usia produktif (umur 15-59 tahun). Lansia perempuan lebih banyak daripada
laki-laki (51,81 persen berbanding 48,19 persen) dan lansia di perkotaan lebih
banyak daripada perdesaan (56,05 persen berbanding 43,95 persen). Sebanyak
65,56 persen lansia tergolong lansia muda (60-69 tahun), 26,76 persen lansia
madya (70-79 tahun), dan 7,69 persen lansia tua (80 tahun ke atas). Yogyakarta
adalah provinsi dengan proporsi lansia tertinggi (16,69 persen), sedangkan
provinsi dengan proporsi lansia terendah adalah Papua (5,02 persen). Pada
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tahun 2022, terdapat delapan provinsi yang termasuk ageing population yaitu
Sumatera Barat, Lampung, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali,
Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan.

Sekitar tiga dari sepuluh (30,79 persen) rumah tangga terdapat lansia, di
mana separuh lansia di antaranya (56,73 persen) adalah kepala rumah tangga.
Sebanyak 64,59 persen lansia berstatus kawin dan 32,38 persen berstatus cerai
mati. Proporsi lansia perempuan yang cerai mati jauh lebih besar daripada
lansia laki-laki, yaitu 49,71 persen berbanding 13,76 persen. Sebanyak 7,25
persen lansia tinggal sendirian, 20,85 persen tinggal bersama pasangan, dan
sisanya tinggal bersama keluarga inti, tiga generasi, serta anggota rumah
tangga lainnya. Lansia membutuhkan dukungan dan pendampingan dari
keluarga terdekatnya (Adioetomo, dkk, 2018), sehingga dapat memberikan
kontribusi sebagai lansia produktif.

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh setiap
penduduk, termasuk lansia. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 83,00 persen
lansia dapat membaca dan menulis. Angka melek huruf lansia lansia laki-laki
lebih besar daripada perempuan (88,23 persen berbanding 78,13 persen), lansia
di perkotaan lebih melek huruf daripada perdesaan (88,81 persen berbanding
75,60 persen), serta lansia dengan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi
memiliki kemampuan membaca dan menulis yang jauh lebih baik. Sekitar
separuh dari jumlah lansia memiliki tingkat pendidikan tamat SD/sederajat
(33,39 persen) atau tidak tamat SD/sederajat (28,42 persen). Angka rata-rata
lama sekolah lansia sebesar 5,36 tahun. Rata-rata lama sekolah lansia laki-laki
lebih besar daripada perempuan (6,13 tahun berbanding 4,65 tahun), lansia di
perkotaan lebih besar daripada perdesaan (6,50 tahun berbanding 3,91 tahun),
serta lansia dengan tingkat kesejahteraan yang lebih baik memiliki tahun
bersekolah yang jauh lebih panjang.

Kemampuan membaca dan menulis serta tingkat pendidikan dapat
membuka kesempatan yang lebih baik bagi lansia untuk mempelajari atau
mempertahankan keahlian dan keterampilan, memperoleh informasi,
pekerjaan, bahkan status dan posisi tertentu dalam masyarakat (Syukri, 2008).
Salah satunya, akses informasi melalui teknologi informasi dan komunikasi.
Hampir separuh (49,39 persen) lansia yang menggunakan telepon seluler dan
sekitar satu dari lima (19,42 persen) lansia mengakses internet. Menurut
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kelompok umur, sekitar satu dari empat (23,84 persen) lansia tua dan dua dari
lima (39,87 persen) lansia madya memiliki akses ke telepon seluler. Kemudahan
akses telepon seluler dan internet lebih dinikmati oleh lansia pada kelompok
umur muda (60-69 tahun), lansia di perkotaan, lansia yang bukan penyandang
disabilitas, serta lansia yang berasal dari rumah tangga dengan tingkat
kesejahteraan yang tinggi.

Dari sisi kesehatan, sekitar dua dari lima (42,09 persen) lansia mengalami
keluhan kesehatan selama sebulan terakhir dengan angka morbiditas lansia
sebesar 20,71 persen. Keluhan kesehatan yang dicatat pada Susenas Maret
2022 mencakup gangguan yang sering dialami seperti panas, batuk, pilek,
diare, sakit kepala, maupun keluhan yang disebabkan oleh penyakit menahun,
disabilitas, kecelakaan, atau keluhan kesehatan lainnya. Adapun angka
morbiditas atau angka kesakitan lansia dihitung berdasarkan lansia yang
mengalami keluhan kesehatan dan terganggu aktivitasnya sehari-hari. Kondisi
kesehatan lansia merupakan cerminan dari gaya hidupnya, misalnya kebiasaan
merokok. Hampir seperempat (23,43 persen) lansia masih merokok dalam
sebulan terakhir dan sebagian besar di antaranya masih merokok setiap hari.

Di antara lansia yang mengalami keluhan kesehatan, sebanyak 81,99
persen mengobati sendiri keluhannya, 49,95 persen berobat jalan, dan hanya
2,32 persen yang tidak melakukan pengobatan. Untuk berobat jalan, lansia
banyak memanfaatkan berbagai fasilitas kesehatan seperti Puskesmas (38,27
persen), praktik dokter (35,57 persen), klinik (11,82 persen), serta rumah sakit
dan fasilitas kesehatan lainnya. Sebanyak 4,72 persen lansia pernah dirawat inap
dalam setahun terakhir dengan rata-rata waktu perawatan selama 5,8 hari.
Kehadiran jaminan kesehatan banyak membantu proses pengobatan lansia.
Sebanyak 44,79 persen lansia yang rawat jalan dan 74,13 persen yang dirawat
inap memanfaatkan jaminan kesehatan untuk pengobatannya, seperti BPJS PBI
dan nonBPI, Jamkesda, maupun asuransi kesehatan lainnya.

Kondisi pendidikan dan kesehatan lansia dapat mendukung posisinya
sebagai lansia potensial, yaitu penduduk lanjut usia yang masih aktif secara
ekonomi. Data Sakernas Agustus 2022 memperlihatkan bahwa lebih dari
separuh lansia masih bekerja (52,55 persen) dan mencari pekerjaan (1,54
persen). Sekitar 3 dari 5 lansia (62,02 persen) di perdesaan bekerja, jumlah ini
lebih besar daripada lansia di perkotaan yang bekerja (44,76 persen). Tingkat
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pendidikan dari lansia bekerja didominasi oleh mereka yang tamat SD/sederajat
(37,76 persen) atau tidak tamat SD/sederajat (43,56 persen). Kondisi ini turut
berpengaruh pada karakteristik pekerjaan lansia, seperti lapangan usaha, status
pekerjaan, jam kerja, maupun penghasilannya.

Lebih dari separuh lansia (54,18 persen) bekerja di sektor pertanian dan
sekitar 2 dari 3 pekerja lansia (66,61 persen) bekerja dengan status berusaha
sendiri maupun berusaha dibantu buruh dibayar atau tidak dibayar. Dari lansia
yang bekerja, sebanyak 86,19 persen di antaranya bekerja di sektor informal,
sebanyak 75,59 persen bekerja sebagai pekerja rentan, dan 19,15 persen
sebagai pekerja tidak tetap. Menurut status jam kerja berlebih (excessive hours),
sebanyak 20,43 persen pekerja lansia bekerja lebih dari 48 jam dalam seminggu
dan 35,30 persen bekerja lebih dari 40 jam dalam seminggu. Walaupun
demikian, rata-rata penghasilan pekerja lansia hanya sebesar 1,62 juta rupiah
per bulan, jauh di bawah upah minimum yang ditetapkan pemerintah sehingga
berpengaruh pada kondisi sosial ekonomi rumah tangganya.

Menurut data Susenas Maret 2022, sebanyak 41,11 persen lansia tinggal
di rumah tangga dengan tingkat ekonomi 40% terbawah, sebanyak 37,17
persen tinggal di 40% menengah, dan 21,71 persen lansia tinggal di rumah
tangga 20% teratas. Dengan kata lain, lansia terdistribusi pada setiap kelompok
tingkat kesejahteraan secara relatif merata. Sebagian besar lansia memenuhi
kebutuhan hidupnya dari penghasilannya sendiri maupun sesama anggota
rumah tangga yang tinggal bersama (82,99 persen), kemudian dari kiriman
pihak lain (11,38 persen), dan dari tunjangan hari tua (5,22 persen). Secara
umum, kebutuhan dasar pangan, sandang, dan papan bagi lansia telah
terpenuhi dengan baik. Sebanyak 92,66 persen lansia makan makanan pokok
minimal dua kali sehari, hanya sekitar sepuluh persen lansia yang
mengkonsumsi protein dalam jumlah yang kurang, sebanyak 87,47 persen
lansia memiliki pakaian layak pakai lebih dari empat setel, dan 82,00 persen
lansia dapat beristirahat secara layak (tempat tidur yang tetap dan digunakan
kurang dari tiga orang).

Menurut status rumah, mayoritas lansia tinggal di rumah milik sendiri
atau sesama anggota rumah tangga (93,00 persen), sisanya tinggal di rumah
bebas sewa (5,06 persen), dan kontrak atau sewa (1,76 persen). Selain dukungan
ekonomi, lansia juga membutuhkan dukungan dan aktivitas sosial dari
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lingkungan terdekatnya. Susenas Maret 2022 mencatat sekitar satu dari empat
lansia pernah bepergian dalam setahun terakhir, terutama untuk mengunjungi
teman atau keluarga. Jumlah tersebut jauh meningkat dibandingkan data tahun
sebelumnya, di mana pemerintah masih menerapkan pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) akibat pandemi COVID-19.
Memasuki usia senja, lansia banyak membutuhkan dukungan ekonomi dan
sosial untuk menjaga kualitas hidupnya.

Secara umum, kebijakan pemerintah yang terkait penduduk lanjut usia
diatur melalui Undang-Undang (UU) Nomor 13 Tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 43 Tahun
2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia.
Serangkaian kegiatan telah dilaksanakan secara terkoordinasi antara
pemerintah dan masyarakat untuk memberdayakan penduduk lanjut usia,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan aktif secara wajar
dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Berbagai program
bantuan sosial dan jaminan sosial ditujukan untuk lansia dalam rangka
memenuhi kebutuhan dasar, kesehatan, maupun kesejahteraan sosialnya.

Pada tahun 2022, tercatat sebanyak 13,99 persen rumah tangga lansia
yang menerima program keluarga harapan (PKH), sebanyak 19,15 persen yang
memiliki kartu kesejahteraan sosial (KKS), 26,72 persen yang pernah menerima
bantuan pangan nontunai (BPNT), dan 17,65 persen yang pernah menerima
kredit pengembangan usaha. Hampir tiga per empat (74,03 persen) lansia telah
memiliki jaminan kesehatan dan sepersepuluh (10,99 persen) rumah tangga
lansia memiliki jaminan sosial. Dari lansia yang memiliki jaminan kesehatan
nasional (JKN), sebanyak 47,88 persen merupakan penerima bantuan iuran
(PBI), 20,45 persen non-PBI, dan 7,83 persen memiliki jaminan kesehatan daerah
(Jamkesda). Berbagai program tersebut merupakan bantuan dan jaminan sosial
yang disalurkan kepada rumah tangga secara umum, termasuk rumah tangga
lansia di dalamnya. Adapun bagi lansia maupun kelompok rentan lainnya,
pemerintah meluncurkan program asistensi rehabilitasi sosial (ATENSI) secara
khusus. Akan tetapi, baru sekitar 1,62 persen lansia yang menikmati program
ATENSI.
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Susenas merupakan survei rumah tangga dengan cakupan variabel yang
sangat luas, meliputi keseluruhan aspek sosial dan ekonomi penduduk.
Pengumpulan data Susenas dibagi menjadi Kor (dilaksanakan setiap tahun) dan
Modul (3 tahun sekali) yang meliputi Modul Ketahanan Sosial, Modul Kesehatan
dan Perumahan, serta Modul Sosial Budaya dan Pendidikan yang dilaksanakan
secara bergantian. Pelaksanaan Susenas mulai tahun 2015 dilaksanakan 2 (dua)

kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu pada bulan Maret dan September.

Susenas Maret tahun 2022 menghasilkan data yang representatif sampai
dengan tingkat kabupaten/kota, provinsi, dan nasional (BPS, 2022). Namun
pada publikasi ini secara umum disajikan hanya sampai dengan level provinsi.
Unit observasi Susenas adalah rumah tangga, sedangkan yang menjadi unit
analisis adalah rumah tangga dan individu. Selain mengumpulkan karakteristik

rumah tangga, Susenas juga mengumpulkan karakteristik individu.

Jumlah sampelnya mencakup 345.000 rumah tangga sampel yang tersebar di
34 provinsi dan 514 kabupaten/kota di Indonesia. Pada setiap blok sensus yang
dipilih secara Probability Proportional to Size (PPS) dilakukan pemilihan sampel
sebanyak 10 rumah tangga dengan systematic sampling sehingga jumlah
sampel blok sensus untuk Susenas Maret sebanyak 34.500 blok sensus.
Stratifikasi dilakukan pada level blok sensus dan pada level rumah tangga di
blok sensus terpilih untuk menghasilkan representative sample. Stratifikasi blok
sensus dilakukan secara eksplisit (seluruh populasi blok sensus biasa Sensus
Penduduk 2020 dikelompokkan menurut klasifikasi perkotaan/perdesaan),
sedangkan implicit stratification dilakukan berdasarkan tingkat pendidikan

kepala rumah tangga.
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Relative Standard Error

Nilai-nilai indikator yang diestimasi dari hasil Susenas Maret 2022 dipengaruhi
oleh dua jenis kesalahan (error), yaitu nonsampling error dan sampling error.
Nonsampling error adalah kesalahan yang terjadi ketika proses pengumpulan
maupun pengolahan data. Sedangkan sampling error adalah kesalahan yang
terjadi sebagai akibat dari penggunaan teknik sampling tertentu dalam suatu
survei. Secara statistik, besarnya sampling error hasil Susenas 2022 ditunjukkan
oleh nilai standard error (galat baku) dari suatu ukuran statistik (rata-rata,
persentase, atau jumlah). Untuk mengukur presisi suatu indikator digunakan
nilai relative standard error (RSE), yaitu perbandingan nilai standard error
terhadap estimasi indikatornya, yang dinyatakan dalam persen. Standard error
juga digunakan untuk menghitung besaran selang kepercayaan (confidence
interval), yaitu interval nilai yang dapat menggambarkan populasi. Dengan
tingkat kepercayaan 95 persen, dapat disajikan selang kepercayaan (interval
estimation) dengan batas bawah/atas sebesar nilai estimasi dikurangi/ditambah
dua standard error. Semakin rendah nilai RSE atau semakin pendek selang

kepercayaan menunjukkan nilai indikator yang semakin baik.

Menurut Aryago Mulia dkk (2008), kualitas hasil estimasi suatu survei bisa
diamati dari RSE yang dihasilkan dimana keputusan mengenai keakuratan suatu
estimasi bisa diamati dari hasil penghitungan RSE tersebut. Kesalahan sampling
dari beberapa estimasi harus digunakan secara hati-hati. Secara umum, besaran
SE meningkat seiring dengan meningkatnya besaran estimasi begitu juga
sebaliknya. Nilai estimasi dengan RSE < 25 % dianggap akurat, sedangkan nilai
estimasi dengan RSE > 25 % tetapi < 50 % perlu hati-hati jika ingin digunakan,
dan estimasi dengan RSE > 50% dianggap sangat tidak akurat dan seharusnya
digabungkan dengan estimasi yang lain untuk memberikan estimasi dengan
RSE < 25 %. Penghitungan tingkat sampling error menggunakan paket

pemrograman dengan desain yang mengikuti desain sampling Susenas.
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Istilah dan ukuran yang digunakan pada publikasi ini mengandung arti dan
konsep sebagai berikut:

Akses lansia terhadap teknologi informasi adalah persentase penduduk
lanjut usia yang pernah memiliki akses dan menggunakan fasilitas
teknologi informasi dalam tiga bulan terakhir, termasuk menggunakan
fasilitas telepon seluler, komputer, atau jaringan internet.

Umur harapan hidup adalah perkiraan rata-rata lama hidup yang akan dicapai
oleh penduduk sejak lahir, dengan asumsi tidak ada perubahan pola
mortalitas menurut umur.

Angka kesakitan lansia adalah persentase penduduk lanjut usia yang
mengalami keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir dan terganggu
aktivitas sehariharinya akibat dari keluhan kesehatan tersebut.

Angka melek huruf lansia adalah kemampuan seseorang penduduk lanjut
usia untuk bisa membaca dan menulis kata-kata atau kalimat
sederhana dalam huruf tertentu.

Bantuan Pangan Nontunai (BPNT) adalah bantuan sosial pangan dalam
bentuk nontunai dari pemerintah yang diberikan kepada KPM setiap
bulannya melalui mekanisme akun elektronik yang digunakan hanya
untuk membeli bahan pangan di pedagang bahan pangan/e-warong
yang bekerjasama dengan bank.

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh
atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling
sedikit selama satu jam dalam seminggu terakhir, termasuk pekerja
keluarga tanpa upah yang membantu dalam kegiatan ekonomi.

Bepergian adalah pergi atau keluar ke tempat/tujuan utama di luar tempat
tinggal/lingkungan kesehariannya (bukan rutin) dalam wilayah
geografis Indonesia kurang dari 12 bulan, baik dilakukan secara
perorangan (sendiri) ataupun berkelompok (rombongan) dengan lama
berdiam di tempat/tujuan utama paling sedikit 3 jam serta bukan
bermaksud untuk sekolah atau bekerja secara rutin.

Distribusi Pengeluaran merupakan share pengeluaran dari masing-masing
kelompok distribusi pengeluaran (40% penduduk dengan pendapatan
rendah; 40% penduduk dengan pendapatan sedang; dan 20%
penduduk dengan pendapatan tinggi.) terhadap total pengeluaran.
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Fasilitas kesehatan merupakan tempat penduduk yang mengalami keluhan
kesehatan berinteraksi dengan tenaga kesehatan dan menerima
pelayanan kesehatan berupa berobat jalan atau rawat inap. Fasilitas
kesehatan termasuk rumah sakit, praktik dokter, klinik, puskesmas,
pengobatan tradisional, dan fasilitas lainnya.

Jam kerja lansia adalah jumlah waktu (dalam jam) yang digunakan penduduk
lanjut usia untuk bekerja, sebagai ukuran tingkat kelayakan waktu
kerja. Klasifikasi jam kerja termasuk bekerja secara berlebihan (lebih
dari 48 jam seminggu), bekerja secara penuh (35-48 jam seminggu),
setengah pengangguran (kurang dari 35 jam seminggu), atau
setengah pengangguran kritis (kurang dari 15 jam seminggu).

Jaminan kesehatan adalah fasilitas perlindungan untuk pelayanan kesehatan
yang mencakup pelayanan promotif, preventif, kuratif, dan/atau
rehabilitatif yang diberikan secara berjenjang bagi penerima manfaat
jika jatuh sakit atau mengalami kecelakaan. Termasuk jaminan
kesehatan yang diberikan oleh BPJS PBI, BPJS non-PBI, Jamkesda,
asuransi swasta, maupun fasilitas dari tempatnya bekerja.

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah program jaminan kesehatan yang
diselenggarakan secara nasional berdasarkan prinsip asuransi sosial
dan prinsip ekuitas dengan tujuan menjamin agar peserta
memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan
dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan. Jaminan kesehatan bisa
berasal dari program Penerima Bantuan luran (PBI), non-PBI, Jaminan
Kesehatan Daerah (Jamkesda), asuransi swasta, dan jaminan kesehatan
dari perusahaan tempatnya bekerja.

Jaminan sosial adalah salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin
seluruh rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang
layak, yang terdiri atas jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja,
jaminan hari tua, jaminan pensiun, jaminan kematian, dan jaminan
kehilangan pekerjaan.

Jenis kelamin dicatat berdasarkan informasi pada dokumen kependudukan
resmi yang dimiliki (KTP/KK), atau berdasarkan pengakuan penduduk.

Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) adalah kartu penanda bagi Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) kurang mampu, di antaranya
penyadang disabilitas, lanjut usia yang belum memperoleh layanan/
bantuan sosial dan berada di dalam panti/Lembaga Kesejahteraan
Sosial (LKS), gelandangan dan pengemis yang tinggal dikolong
jembatan serta tidak memiliki tempat tinggal tetap atau tidak layak
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huni, korban penyalahgunaan napza dan bekas warga binaan lembaga
pemasyarakatan.

Kartu Perlindungan Sosial (KPS) adalah kartu penanda bagi rumah tangga
miskin, yang berguna untuk mendapatkan manfaat dari program
subsidi beras, program Bantuan Siswa Miskin (BSM), dan Program
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM).

Kebiasaan merokok lansia adalah persentase penduduk lanjut usia yang
pernah atau masih merokok dalam sebulan terakhir, termasuk yang
merokok setiap hari, tidak setiap hari, atau pernah merokok lebih dari
sebulan terakhir.

Kelompok pengeluaran rumah tangga lansia merupakan pengelompokkan
rumah tangga lansia berdasarkan besaran nilai konsumsi dan
pengeluaran rumah tangga per bulan, yang terdiri atas kelompok 40%
terbawah, 40% menengah, dan 20% teratas.

Keluhan kesehatan lansia adalah persentase penduduk lanjut usia yang
mengalami gangguan kesehatan fisik maupun psikis dalam sebulan
terakhir, baik karena penyakit yang biasa dialami seperti panas, batuk,
pilek, diare, sakit kepala, maupun karena penyakit akut atau kronis
(meskipun tidak mempunyai keluhan), karena kecelakaan, kriminalitas
atau keluhan kesehatan lainnya.

Kepala rumah tangga adalah adalah salah seorang anggota rumah tangga
yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari rumah tangga.

Klasifikasi desa tempat tinggal menggambarkan kelompok desa/kelurahan
tertentu yang termasuk daerah perkotaan atau perdesaan,
berdasarkan indikator komposit yang dibangun dari tiga variabel
kepadatan penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan akses
ke fasilitas umum.

Korban Kejahatan adalah seseorang yang diri atau harta bendanya selama
setahun terakhir mengalami atau terkena tindak kejahatan atau
usaha/percobaan tindak kejahatan.

Kredit usaha adalah sejumlah dana yang bersifat pinjaman yang diterima
untuk membantu menjalankan atau memperbesar kegiatan usaha,
yang berasal dari program Kredit Usaha Rakyat (KUR), kredit dari
perbankan umum, Bank Perkreditan Rakyat (BPR), koperasi,
perorangan dengan bunga, pegadaian, perusahaan leasing, Kelompok
Usaha Bersama (KUBE), badan usaha milik desa (BUMDES), atau
sumber kredit usaha lainnya.
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Lansia bekerja adalah penduduk lanjut usia yang bekerja atau sementara tidak
bekerja dalam seminggu terakhir.

Lansia bepergian adalah penduduk lanjut usia yang pernah melakukan
perjalanan, bepergian, atau keluar dari tempat tinggalnya dalam
wilayah geografis Indonesia selama kurang dari 6 bulan, baik dilakukan
secara sendiri maupun berkelompok, serta bukan bertujuan untuk
sekolah atau bekerja secara rutin.

Lansia korban kejahatan adalah seseorang lansia atau harta bendanya yang
dalam setahun terakhir pernah mengalami atau terkena tindak
kejahatan atau usaha percobaan tindak kejahatan, terdiri atas korban
pencurian, penganiayaan, pencurian dengan kekerasan, pelecehan
seksual, dan kejahatan lainnya.

Lansia mengurus rumah tangga adalah penduduk lanjut usia yang dalam
seminggu terakhir melakukan kegiatan lokal mengurus rumah tangga.

Lansia pengangguran adalah penduduk lanjut usia yang dalam seminggu
terakhir tidak bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan, atau
mempersiapkan suatu usaha, atau merasa tidak mungkin mendapat
pekerjaan (putus asa), atau sudah diterima bekerja tetapi belum mulai
bekerja.

Lansia tinggal bersama keluarga inti artinya lansia tinggal bersama
anak/menantu, atau Bersama orangtua/mertua dalam satu rumah
tangga.

Lansia tinggal bersama tiga generasi artinya lansia tinggal bersama
anak/menantu dan cucunya, atau bersama anak/menantu dan orang
tua/mertuanya dalam satu rumah tangga.

Lapangan usaha pekerjaan adalah bidang kegiatan dari pekerjaan atau
tempat seseorang bekerja, mengikuti Klasifikasi Lapangan Usaha
Indonesia (KLUI) dan dapat dikelompokkan menjadi sektor pertanian,
manufaktur, dan jasa-jasa.

Lauk Pauk adalah sejenis masakan yang bahan utamanya berasal dari bahan
makanan hewani atau nabati sebagai pelengkap makanan pokok.

Lokasi Khusus/Tempat Tetap untuk Tidur merupakan sebagian dari
kamar/ruang atau keseluruhan kamar/ruang yang selalu digunakan
responden secara tetap untuk tidur kapanpun responden mau. Lokasi
yang dimaksud disini tidak harus berupa kamar/ruang tidur tetapi bisa
kamar/ruang dengan fungsi lain. Tempat tidur/kasur dapat berupa
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dipan, lincak, kasur, box bayi, dan sejenisnya, tidak termasuk yang
hanya menggunakan tikar saja, karpet atau kasur palembang.

Pakaian Layak Pakai adalah pakaian luar yang utuh (tidak compang camping
atau tidak ada tambalannya) dan dapat/lazim/pantas dipakai dalam
pergaulan sehari-hari. Sebagai contoh, pakaian tersebut pantas
digunakan di tempat umum seperti di tempat pengajian tempat
rekreasi, sekolah, atau tempat pesta.

Penduduk lanjut usia atau lansia adalah penduduk berumur 60 tahun ke atas,
terdiri atas lansia muda (umur 60-69 tahun), lansia madya (umur 70-
79 tahun), dan lansia tua (umur 80 tahun ke atas).

Penghasilan lansia bekerja adalah rata-rata penghasilan dari penduduk lanjut
usia yang bekerja, mencakup upah, gaji, dan pendapatan lainnya
dalam sebulan. Upah Rendah adalah penghasilan yang kurang dari
dua per tiga (2/3) nilai median penghasilan lansia bekerja.

Precarious Employment adalah penduduk yang bekerja sebagai pekerja
bebas, buruh dengan kontrak kerja jangka waktu tertentu, dan buruh
dengan kontrak kerja lisan.

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan sosial
bersyarat kepada keluarga miskin yang ditetapkan sebagai keluarga
penerima manfaat PKH, yang mencakup bantuan sosial untuk ibu
hamil, penyandang disabilitas, dan lansia yang berasal dari keluarga
miskin.

Protein Nabati adalah protein yang berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti
tahu, tempe, kacang-kacangan dan hasil olahannya.

Protein Hewani merupakan protein yang berasal dari hewan seperti daging,
ayam, ikan, telur, dan hasil olahannya.

Rasio ketergantungan lansia adalah perbandingan antara penduduk usia
produktif (umur 15-59 tahun) dibandingkan dengan penduduk lanjut
usia (umur 60 tahun ke atas), yang mencerminkan besaran beban yang
harus ditanggung oleh penduduk usia produktif untuk membiayai
penduduk lanjut usia.

Rata-rata lama sekolah lansia adalah rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan
oleh penduduk lanjut usia untuk menempuh semua jenjang
pendidikan yang pernah dijalani.

Rumah Layak Huni dihitung menggunakan pendekatan fasilitas dan bangunan
tempat tinggal dengan kriteria kecukupan luas lantai minimal 7,2
meter persegi per kapita; memiliki akses air minum layak; memiliki
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sanitasi layak; dan memenuhi kriteria ketahanan bangunan (jenis atap,
dinding, dan lantai).

Rumah tangga adalah seorang atau sekelompok orang yang tinggal bersama
dalam satu bangunan tempat tinggal dengan pengurusan kebutuhan
sehari-hari dikelola menjadi satu.

Rumah tangga lansia adalah rumah tangga yang minimal salah satu anggota
rumah tangganya berumur 60 tahun ke atas.

Satu Setel Pakaian merupakan satu pasang pakaian atas dan satu pakaian
bawah atau satu pakaian terusan (termasuk pakaian seragam sekolah).
Penghitungan satu setel bukanlah kombinasi.

Status disabilitas adalah status gangguan fungsional yang dialami oleh
seorang penduduk, terdiri atas sebagai penyandang disabilitas dan
bukan penyandang disabilitas. Termasuk Penyandang disabilitas
adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual,
mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama, serta mengalami
hambatan dan kesulitan untuk berinteraksi dengan lingkungan dan
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya
berdasarkan kesamaan hak.

Status ekonomi lansia merupakan pengelompokkan penduduk lanjut usia
berdasarkan kelompok pengeluaran rumah tangganya, yang terbagi
atas 40% terbawah, 40% menengah, dan 20% teratas.

Status kepemilikan tempat tinggal adalah rumah dengan status penguasaan
bangunan milik sendiri, kontrak, sewa, bebas sewa, dinas, dan status
kepemilikan lainnya.

Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan, yang
mencakup berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak dibayar,
berusaha dibantu buruh dibayar, sebagai buruh/karyawan/pegawai,
pekerja bebas, dan pekerja keluarga atau pekerja tidak dibayar.

Status perkawinan adalah status perkawinan seorang penduduk berdasarkan
catatan resmi yang sah secara hukum, termasuk sah secara adat,
agama, atau pengakuan masyarakat sekitar. Status perjawinan terdiri
atas belum kawin, kawin, cerai hidup, dan cerai mati.

Status tinggal bersama (living arrangements) lansia adalah status anggota
rumah tangga yang tinggal bersama lansia dalam suatu rumah tangga
lansia, yang terdiri atas lansia tinggal sendiri, bersama pasangan
(suami atau isteri), bersama keluarga (suami/isteri dan anak), tiga
generasi (bersama anak/menantu dan cucu), dan lainnya.
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Sumber penghasilan lansia diperkirakan melalui sumber pembiayaan
rumah tangga lansia, yaitu sumber utama atau sumber penghasilan
terbesar yang digunakan untuk pembiayaan atau pengeluaran rumah
tangga lansia, yang terdiri atas anggota rumah tangga yang bekerja,
kiriman uang atau barang, pensiunan, dan investasi.

Tindakan pengobatan lansia adalah persentase penduduk lanjut usia yang
mengalami keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir dan melakukan
tindakan pengobatan, termasuk mengobati sendiri, berobat jalan
kepada tenaga kesehatan, atau rawat inap di fasilitas kesehatan.

Tingkat pendidikan lansia adalah jenjang pendidikan tertinggi yang
ditamatkan oleh penduduk lanjut usia, terdiri atas tidak pernah
sekolah, tidak tamat SD/sederajat, tamat SD/sederajat, SMP/sederajat,
SMA/sederajat, dan tamat perguruan tinggi (termasuk diploma,
sarjana, dan/atau pasca sarjana).

Klasifikasi Desa menggambarkan kelompok desa/kelurahan tertentu yang
termasuk daerah perkotaan atau perdesaan, berdasarkan indikator
komposit yang dibangun dari tiga variabel; kepadatan penduduk,
persentase rumah tangga pertanian, dan akses ke fasilitas umum.

Tujuan Utama Bepergian merupakan motif atau yang menjadi sebab utama
terjadinya perjalanan/bepergian ke tempat/tujuan utama.
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Undang Undang Nomor 13 Tahun 1998
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Patahun 045, diproyeksikan
1 dari 5 penduduk di Indonesia adalah

Penduduk Lanjut Usia






, . Undang-Undang Nomor 13 Tahun
// = 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia pasal
Penduduk lanjut usia 1 poin 2 mendefinisikan penduduk lanjut usia

(lansia) adalah mereka (lansia) sebagai mereka yang telah mencapai

yang telah berusia 60
tahun ke atas

usia 60 (enam puluh) tahun ke atas. Seiring
meningkatnya derajat kesehatan dan

(UU No. 13 Tahun 1998) kesejahteraan penduduk, akan berpengaruh

pada peningkatan umur harapan hidup di

Indonesia. Hal ini mengakibatkan lansia semakin meningkat, baik jumlah

maupun proporsinya.

Fenomena demografi ini selain memberikan manfaat dalam pembangunan,
namun juga dapat menjadi tantangan. Hal ini dimungkinkan karena masih
banyak lansia yang rentan karena kurangnya persiapan baik dari sisi finansial
maupun nonfinansial. Lansia mengalami penurunan kapasitas intrinsik seperti
kapasitas fisik, mental, dan kognitif, sehingga menghambat kemampuan

fungsionalnya.

Namun, umumnya lansia saat ini lebih berpendidikan, lebih sehat, dan lebih
terpapar pengetahuan dan informasi yang menjadi bekal untuk meningkatkan
kualitas hidup lebih baik dibandingkan dengan lansia di masa lalu (Peraturan
Presiden Rl Nomor 88 tahun 2021 tentang Strategi Nasional Kelanjutusiaan).
Oleh karena itu, dibutuhkan strategi dan kebijakan yang tepat sehingga dapat
menciptakan lansia yang sejahtera. Persiapan untuk membentuk lansia yang
produktif harus disiapkan sejak dini. Hal ini memerlukan upaya yang terencana,
multidisiplin, dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan mulai dari

pemerintah, masyarakat, keluarga, dan sektor swasta.
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1.1. Penuaan Penduduk (Ageing Population)

Penuaan penduduk atau ageing population
3! merupakan fenomena demografi yang tidak
/l = dapat diabaikan (UNFPA, 2012). Hampir setiap
Pada tahun 2030, negara di dunia saat ini memasuki masa penuaan

diperkirakan 1 dari 6 penduduk, dimana penduduk lanjut usia

orang di dunia akan

berusia 60 tahun atau
lebih. secara jumlah maupun proporsinya. Ageing

mengalami penambahan yang sangat drastis baik

population merupakan dampak dari keberhasilan
pembangunan utamanya ketika pembangunan
kesehatan mampu meningkatkan harapan hidup serta menurunkan angka
fertilitas. Kondisi ini merupakan suatu keberhasilan bersama dari beberapa
aspek, seperti penurunan tingkat kematian bayi, perbaikan akses terhadap
pendidikan, bertambahnya lowongan pekerjaan, peningkatan kesetaraan
gender, gencarnya program kesehatan reproduksi, dan terlebih lagi semakin
terjangkaunya fasilitas kesehatan untuk sebanyak mungkin masyarakat
(Heryanah, 2015).

Pada tahun 2030, diperkirakan setidaknya 1 dari 6 orang di dunia akan
berusia 60 tahun atau lebih (WHO, 2022). Saat ini, proporsi penduduk berusia
60 tahun ke atas akan meningkat dari 1 miliar pada tahun 2020 menjadi 1,4
miliar. Populasi penduduk berusia 60 tahun ke atas di dunia akan berlipat ganda
(2,1 miliar) pada tahun 2050. Tidak hanya jumlah dan proporsi lansia saja yang
meningkat, bahkan seiring dengan meningkatnya umur harapan hidup,
proporsi lansia tua (80 tahun ke atas) juga mengalami peningkatan, bahkan
pada tahun 2020 sampai 2050 diperkirakan meningkat tiga kali lipat hingga

mencapai 426 juta.

Indonesia sudah memasuki struktur penduduk tua (ageing population)
sejak tahun 2021, di mana persentase penduduk lanjut usia sudah mencapai
lebih dari 10 persen. Persentase lansia meningkat setidaknya 3 persen selama
lebih dari satu dekade (2010-2021) sehingga menjadi 10,82 persen. Umur
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harapan hidup juga meningkat dari 69,81 tahun pada 2010 menjadi 71,57 tahun
di tahun 2021. Angka ini menggambarkan setidaknya setiap penduduk yang
lahir di tahun 2021 berharap akan dapat hidup hingga berusia 71 — 72 tahun.

Gambar 1.1. Persentase Lansia dan Umur Harapan Hidup Penduduk Indonesia,

Tahun

2010-2021

12 72,0
10 71,5
8 71,0

o
v 6 70,5

&
4 70,0
2 69,5
0 69,0

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

B Persentase Lansia  =¢=Umur Harapan Hidup

Sumber: BPS, Susenas Maret 2010-2021
BPS, IPM metode baru 2010-2021 (bps.go.id)

Fenomena ageing population bisa menjadi bonus demografi kedua. Bonus
demografi kedua dideskripsikan sebagai keadaan suatu negara atau wilayah
ketika proporsi dari penduduk yang berusia tua semakin banyak, namun masih
produktif dan masih memberikan sumbangan bagi perekonomian negara
(Heryanah, 2015). Perbedaan antara masa bonus demografi pertama dan kedua
adalah pada masa bonus demografi pertama peran utama pembangunan
dilakukan oleh penduduk usia produktif. Sementara pada masa bonus
demografi kedua, peran itu dilakukan oleh penduduk usia nonproduktif, yaitu
lansia (Rapih (2019) dalam Hakim (2020)). Melonjaknya penduduk usia lanjut ini
merupakan keniscayaan ketika jumlah mereka yang berusia produktif saat ini
berlimpah, tetapi beberapa tahun yang akan datang mereka akan memasuki

usia lanjut atau pensiun.
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1.2. Tantangan Penduduk Lanjut Usia

Jumlah penduduk lanjut usia yang meningkat di satu sisi merupakan
prestasi pembangunan, namun di sisi lainnya merupakan tantangan.
Keberadaan lansia dengan segala pengalaman dan kemampuannya dapat
dimanfaatkan menjadi aset dalam menggerakkan pembangunan. Penduduk
lanjut usia seharusnya masih dapat dilibatkan dalam dunia kerja karena, hingga
saat ini sebagian besar lansia bahkan masih menjadi tulang punggung keluarga
dan komunitasnya (WHO, 2002). Selain itu, pengalaman hidup menempatkan
lansia bukan hanya sebagai orang yang dituakan dan dihormati di
lingkungannya, tetapi juga dapat berperan sebagai agen perubahan (agent of

change) di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya.

Agar tetap dapat berkontribusi dalam pembangunan, lansia harus sehat
dan aktif. Jika tidak, peningkatan jumlah lansia yang akan menciptakan "beban"
demografis (demographic tax) atas pertumbuhan ekonomi (BKKBN, 2020).
Peningkatan jumlah lansia akan ikut meningkatkan tuntutan ekonomi dan
sosial. Proses penuaan menyebabkan beban ketergantungan orang tua
meningkat, otomatis tabungan turun. Angkatan kerja kemudian menyusut

sehingga rasio modal menjadi tenaga kerja naik dan investasi turun.

Lansia digambarkan sebagai kelompok penduduk yang rentan. Bloom, dkk
(2011) dalam TNP2K (2020) menyebutkan ada tiga faktor utama yang
menjadikan lansia rentan, yaitu tidak lagi produktif secara ekonomi, masalah
kesehatan, dan membutuhkan pendamping sebagai pengasuh (caregiver).
Sejalan dengan itu, Hurlock (2002) dalam BKKBN (2020) juga menyebutkan
beberapa masalah yang dapat menyertai lansia, yaitu: (1) ketidakberdayaan
fisik yang menyebabkan ketergantungan pada orang lain; (2) ketidakpastian
ekonomi sehingga memerlukan perubahan total dalam pola hidupnya; (3)
membutuhkan teman baru untuk menggantikan mereka yang telah
meninggal atau pindah; (4) membutuhkan aktivitas baru untuk mengisi
waktu luang yang bertambah banyak; dan (5) belajar memperlakukan anak-

anak yang telah tumbuh dewasa.
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Seiring bertambahnya usia, secara alamiah lansia mengalami penurunan
fungsi fisiologis dan kognitif sehingga rentan terhadap berbagai masalah
kesehatan. Menurut WHO (2012), beban kesehatan lansia di berbagai negara
berpenghasilan rendah dan menengah berasal dari penyakit-penyakit seperti
jantung, stroke, gangguan penglihatan, dan gangguan pendengaran. Capaian
pembangunan memang telah berhasil meningkatkan umur harapan hidup,
namun umur harapan hidup sehat Indonesia masih cenderung rendah. Usia
panjang pada penduduk lanjut usia tidak cukup berarti tanpa diimbangi
dengan kualitas hidup, salah satunya pada aspek kesehatan di mana hal ini

menjadi target semua negara di dunia.

Gambar 1.2. Healthy Life Expectancy (HALE) dan Umur Harapan Hidup Saat
Lahir, 2010, 2015 dan 2019
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Sumber: BPS, IPM metode baru 2010-2021 (bps.go.id)
WHO, Healthy Life Expectancy (HALE) at birth 2000-2019 (www.who.int)

HALE (Healthy Life Expectancy at birth) atau umur harapan hidup sehat
didefinisikan sebagai jumlah tahun yang dapat diharapkan seseorang pada usia
tertentu untuk hidup dalam kesehatan yang baik, dengan mempertimbangkan
kematian dan kecacatan (disabilitas) (Global Burden of Disease (GBD) dalam Cao
et al (2020)). Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat bahwa meskipun HALE dan UHH
cenderung meningkat, namun gap tahun yang dilalui penduduk dalam

kesakitan atau kecatatan (disabilitas) masih cukup tinggi dan cenderung tidak
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ada perubahan. Umur harapan hidup sehat Indonesia tahun 2019 adalah
sebesar 62,8 tahun dengan UHH sebesar 71,34 tahun. Ada 8 tahun gap antara
umur harapan hidup dengan umur harapan hidup sehat (HALE) penduduk saat
lahir. Ini menunjukkan bahwa setidaknya orang-orang akan menghabiskan 8

tahun usia hidupnya dalam kondisi sakit atau cacat (disabilitas).

Selain kesehatan, tantangan besar lansia lainnya adalah kemandirian
finansial. Dengan meningkatnya persentase penduduk lanjut usia, maka angka
beban ketergantungan penduduk kelompok usia tidak produktif terhadap
kelompok usia produktif juga akan meningkat (Infodatin Kemenkes, 2014).
Lansia umumnya sudah tidak produktif dan tidak memiliki kemandirian secara
ekonomi. Tidak semua lansia memiliki jaminan sosial, dana pensiun, atau
bahkan sumber pendanaan lainnya yang mampu membiayai kebutuhan
mereka. Tidak banyak lansia yang mempersiapkan finansialnya secara matang
untuk kehidupan di hari tua. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa dalam satu
struktur keluarga, orang tua (lansia) secara ekonomi harus bergantung pada

anaknya atau yang lebih muda.

Peningkatan jumlah lansia, selain menjadi tantangan, juga dapat
memberikan kontribusi yang baik bagi negara. Selain dapat memberikan
manfaat secara ekonomi, pemberdayaan lanjut usia dimaksudkan agar lanjut
usia tetap dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan aktif secara wajar
dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (UU Nomor 13 Tahun
1998). Dengan demikian, sudah sepatutnya pemerintah mengambil peran
penting dalam menjaga keberadaan lansia agar tetap sehat dan produktif,
karena tidak semua lansia memiliki keberuntungan, yaitu bisa hidup sehat dan

mandiri.
1.3. Kebijakan Kesejahteraan Lanjut Usia

Pemerintah telah memberikan perhatian terhadap kesejahteraan
penduduk lanjut usia, baik melalui peraturan tertulis, kebijakan, maupun
program pembangunan. Pasal 28H ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa setiap orang berhak
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mendapatkan kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh
kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan.
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan mengamanatkan
pemerintah untuk menjaga kesehatan masyarakat lansia agar tetap hidup sehat
dan produktif secara sosial maupun ekonomi. Pemerintah wajib menjamin
ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan memfasilitasi kelompok lanjut
usia untuk dapat tetap hidup mandiri dan produktif secara sosial dan ekonomi.
Selain itu, Undang-Undang tentang Kesejahteraan Lanjut Usia (UU Nomor 13
Tahun 1998) dan Peraturan Menteri Sosial tentang Standar Nasional
Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (Permensos Nomor 5 Tahun 2018) juga telah
disahkan guna memastikan lansia sejahtera dan mampu melaksanakan fungsi

sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat.

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya

Peningkatan Kesejahteraan Sosial bagi Lanjut Usia Potensial meliputi berbagai
upaya:

1. Pelayanan keagamaan dan mental spiritual;

2. Pelayanan kesehatan;

3. Pelayanan kesempatan kerja;

4. Pelayanan pendidikan dan pelatihan;

5. Pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan fasilitas,
sarana, dan prasarana umum;

6. Pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum; serta

Bantuan sosial.

Pada RPJMN 2020-2024, pemerintah juga telah menyusun strategi guna
mengantisipasi kondisi Indonesia yang telah memasuki ageing population.
Woujud antisipasinya antara lain dengan penyiapan terkait kelanjutusiaan pada
berbagai aspek untuk menciptakan lansia yang sehat dan produktif. Pemerintah

menargetkan pada tahun 2024 terjadi peningkatan kawasan yang ramah lansia.

Pemerintah melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 88

tahun 2021 tentang Strategi Nasional Kelanjutusiaan (Stranas Kelanjutusiaan),

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022 . 9




sudah menunjukkan keseriusan dan kesiapan dalam menghadapi fase ageing
population ini. Melalui Stranas kelanjutusiaan ini, pemerintah pusat hingga
daerah dapat menetapkan langkah yang sama untuk memastikan agar lanjut
usia bisa tetap mandiri, sejahtera, dan bermartabat. Ada beberapa poin yang
menjadi target pembangunan daerah terkait kelanjutusiaan, antara lain: (1)
peningkatan perlindungan sosial, jaminan pendapatan, dan kapasitas individu;
(2) peningkatan derajat kesehatan dan kualitas hidup lanjut usia; (3)
pembangunan masyarakat dan lingkungan ramah lanjut usia; (4) penguatan
kelembagaan pelaksana program kelanjutusiaan; dan (5) penghormatan,

perlindungan, dan pemenuhan terhadap hak lanjut usia.
1.4. Ketersediaan Data

Untuk memetakan situasi dan kondisi terkini lansia di Indonesia, serta
untuk mendukung perencanaan dan evaluasi kebijakan dan program
kesejahteraan lanjut usia, diperlukan data dan informasi terkait kelanjutusiaan,
baik pada tingkat nasional maupun regional. Untuk menyikapi kondisi ini, BPS
menyusun data dan informasi terkait penduduk lanjut usia dan mengemasnya
menjadi suatu bentuk buku publikasi “Statistik Penduduk Lanjut Usia 2022".
Publikasi ini memuat informasi lansia yang dilihat dari berbagai aspek, yaitu
demografi, pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, sosial ekonomi, dan
perlindungan sosial serta program-program untuk lansia yang sudah dijalankan

oleh pemerintah.

Secara keseluruhan, publikasi ini menyajikan data dan informasi tentang
lansia yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan perencanaan, monitoring, dan
evaluasi kebijakan maupun program pembangunan di bidang kelanjutusiaan.
Data yang disajikan pada publikasi ini bersumber dari hasil Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas), Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), Sensus
Penduduk (SP), serta data sekunder dari Kementerian/Lembaga terkait.
Publikasi ini disusun secara sistematis menjadi delapan bagian dengan
mempertimbangkan aspek-aspek yang mampu menggambarkan kehidupan

lansia Indonesia serta berbagai fenomena yang menyertainya. Ringkasan
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eksekutif di bagian awal publikasi dimaksudkan untuk memberikan gambaran
ringkas dari keseluruhan isi publikasi. Metodologi dan penjelasan teknis serta
konsep definisi variabel dan indikator yang digunakan pada publikasi ini akan
dirinci pada bagian awal publikasi. Uraian yang rinci disajikan dalam bab-bab

sesuai tema bahasan dari publikasi.

Bagian pertama (Bab 1) menyajikan bagaimana perjalanan penuaan
penduduk Indonesia dari waktu ke waktu beserta tantangan yang akan
dihadapi serta kebijakan pemerintah terkait kelanjutusiaan. Pada bab 2 akan
dibahas terkait potret lansia Indonesia dari sudut pandang demografi. Lansia
juga memiliki potensi yang dapat diberdayakan guna menunjang
pembangunan nasional, hal ini dikupas tuntas pada Bab 3 yaitu pendidikan.
Selanjutnya, Bab 4 akan dibahas sejauh mana tingkat kesehatan, pola
pengobatan, kepemilikan jaminan kesehatan serta perilaku merokok lansia.
Keterlibatan lansia secara nyata dalam menggerakkan perekonomian negeri ini
akan dibahas secara komprehensif pada Bab 5 (ketenagakerjaan). Kondisi sosial
ekonomi rumah tangga lansia juga tidak luput dari perhatian penulisan
publikasi ini, di mana fakta-fakta tersebut dijabarkan pada Bab 6. Selanjutnya,
program-program yang sudah diterima oleh rumah tangga lansia digambarkan
pada Bab 7. Terakhir, Bab 8 menjelaskan sudah sejauh mana Kementerian dan

Lembaga sudah menjalankan program kesejahteraan lanjut usia.
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8 dari 34 provinsi di Indonesia merupakan
provinsi dengan penduduk tua

Catatan:
Penduduk suatu wilayah dikatakan penduduk tua ketika proporsi penduduk
lansia di wilayah tersebut mencapai 10 persen atau lebih







Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998, arah
kebijakan terkait penduduk lanjut wusia menitikberatkan pada aspek
kesejahteraan lansia. Kesejahteraan sosial individu mencakup terpenuhinya
kebutuhan dasar, peranan sosial, dan kemandirian secara ekonomi (Rencana
Strategis Kementerian Sosial 2020-2024). Informasi komposisi penduduk lanjut
usia di Indonesia serta karakteristik demografinya seperti jenis kelamin dan
umur, berguna sebagai bahan acuan dalam menentukan kebijakan yang tepat

dan komprehensif guna terwujudnya lansia yang sejahtera.

2.1. Komposisi Penduduk Lanjut Usia

Kondisi penuaan penduduk terjadi ketika meningkatnya proporsi
penduduk berumur 60 tahun ke atas terhadap total penduduk yang diiringi
dengan menurunnya proporsi penduduk berumur 15 tahun ke bawah
(Adioetomo, dkk; 2018). Penuaan penduduk juga mulai terjadi di Indonesia. Hal
tersebut tampak dari perubahan bentuk piramida penduduk hasil sensus
penduduk 1971 ke hasil sensus penduduk 2020.

Gambar 2.1. Piramida Penduduk Indonesia, Tahun 1971, 2020, dan 2045
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Sumber:  Hasil Sensus Penduduk 1971, Sensus Penduduk 2020, dan Proyeksi Penduduk 2045
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Selama kurang lebih setengah abad, komposisi penduduk Indonesia
bertransformasi. Terlihat dari perubahan bentuk piramida penduduk tahun
1971 ke tahun 2020. Pada tahun 1971, pirmida penduduk Indonesia tergolong
ekspansif (Samosir, 2018). Bentuk piramida ini menunjukkan struktur umur
penduduk Indonesia sebagai penduduk muda. Hal ini ditandai dengan lebarnya

bagian piramida bagian bawah.

Perubahan bentuk piramida penduduk tahun 1971 ke tahun 2020
menunjukkan dampak penurunan angka kelahiran (Samosir, 2018). Pada tahun
2020, piramida penduduk Indonesia tergolong konstruktif. Artinya, struktur
umur penduduk Indonesia diantara penduduk muda dan penduduk tua
(Samosir, 2018).

Proyeksi penduduk Indonesia tahun 2045 memberikan gambaran yang
berbeda dengan kontribusi penduduk usia sangat tua yang lebih besar
terhadap total penduduk lanjut usia dibandingkan kelompok umur lainnya.
Piramida penduduk tahun 2045 tergolong stasioner dengan bagian puncak
piramida yang melebar. Piramida penduduk stasioner menunjukkan kategori

struktur umur penduduk tua (Samosir, 2018).

Gambar 2.2. Tren Persentase Lansia dan Rasio Ketergantungan Lansia, 2009-2022
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Sumber: BPS, Susenas 2009, 2011-2022, dan Sensus Penduduk 2010

Rasio ketergantungan lansia menunjukkan perbandingan jumlah
penduduk lanjut usia (60 tahun ke atas) terhadap jumlah penduduk usia
produktif (15-59 tahun). Nilai rasio ketergantungan yang lebih dari 100
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menunjukkan lansia yang lebih besar dari penduduk usia produktif. Dengan
kata lain, satu penduduk usia produktif menanggung lebih dari satu penduduk
lanjut usia. Ukuran rasio ketergantungan lansia ini mengasumsikan semua
penduduk usia produktif terserap dalam pasar kerja (berpenghasilan) dan

penduduk lanjut usia tidak masuk dalam pasar kerja (tidak berpenghasilan).

Pergerakan rasio ketergantungan lansia sejalan dengan perkembangan
persentase lansia di Indonesia. Secara umum, rasio ketergantungan lansia
meningkat seiring dengan kenaikan proporsi lansia. Pada tahun 2022, rasio
ketergantungan lansia sebesar 16,09. Artinya, 100 penduduk usia produktif (15-
59 tahun) menanggung 16 lansia. Dengan kata lain, satu orang lansia didukung

oleh 6 penduduk usia produktif.

Gambar 2.3. Persentase Lansia menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur, dan
Klasifikasi Desa, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Dilihat dari sisi demografi, penduduk lanjut usia perempuan memberikan
kontribusi lebih besar terhadap total lansia. Sekitar 51,81 persen lansia adalah
lansia perempuan. Sementara itu, lansia laki-laki sebesar 48,19 persen.

Penduduk lanjut usia muda, yakni penduduk yang berumur 60-69 tahun,
memberikan kontribusi paling besar pada komposisi umur lansia. Sekitar 65
dari 100 lansia berumur 60-69 tahun. Sementara itu, dilihat dari tempat tinggal,

lebih dari separuh lansia tinggal di perkotaan.
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Gambar 2.4. Persentase Lansia menurut Provinsi
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Suatu wilayah dikatakan memiliki struktur penduduk tua ketika proporsi
lansia di wilayah tersebut mencapai 10 persen atau lebih (Adioetomo &
Mujahid, 2014 dalam Adioetomo, dkk; 2018). Mayoritas provinsi di Indonesia
memiliki persentase lansia di atas 7 persen. Bahkan, delapan provinsi di
antaranya sudah melebihi 10 persen, sehingga dikategorikan sebagai provinsi
dengan struktur penduduk tua. Provinsi DI Yogyakarta menempati posisi
teratas dengan persentase lansia terbesar (16,69 persen). Jawa Timur, Bali, dan

Jawa Tengah menyusul dengan persentase sekitar 13 persen.

2.2. Lansia di Rumah Tangga

Rumah tangga lansia adalah rumah tangga yang beranggotakan penduduk
berumur 60 tahun ke atas. Persentase rumah tangga lansia menunjukkan
peningkatan setiap tahun. Pada tahun 2017, sekitar 26,35 persen rumah tangga
di Indonesia adalah rumah tangga lansia. Angka tersebut meningkat menjadi
29,80 persen pada tahun 2022. Artinya, sekitar 3 dari 10 rumah tangga di

Indonesia terdapat lansia sebagai anggota rumah tangga.
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Gambar 2.5. Persentase Rumah Tangga Lansia, 2017-2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Peran lansia di rumah tangga mencakup kepala rumah tangga (KRT) dan
bukan kepala rumah tangga. Sekitar 56 persen lansia merupakan KRT di rumah
tangganya. Sementara itu, sekitar 4 dari 10 lansia adalah anggota rumah tangga
(ART). Yang termasuk ART adalah istri/suami dari KRT, mertua/orangtua, dan

anggota rumah tangga lainnya.

Gambar 2.6. Persentase Lansia menurut Status Keanggotaan Rumah Tangga dan
Jenis Kelamin, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Peran dalam rumah tangga bagi lansia menunjukkan hal menarik dari sisi

demografi. Lansia laki-laki lebih mendominasi sebagai kepala rumah tangga,

Statistikz Penduduk Lanjut Usia 2022 > . 19




sedangkan lansia perempuan lebih cenderung menjadi anggota rumah tangga.
Sedikitnya 8 dari 10 lansia laki-laki merupakan kepala rumah tangga di rumah
tangga lansia, adapun 7 dari 10 lansia perempuan merupakan anggota rumah

tangga di rumah tangga lansia.

2.3. Status Tinggal Bersama

Menurut WHO (2002), secara alami kapasitas fisik individu semakin
menurun seiring dengan bertambahnya usia (Adioetomo, dkk; 2018). Kapasitas
fisik yang menurun juga meningkatkan disabilitas fisik dan mental (WHO 2002
dalam Adioetomo dkk, 2018). Oleh karena itu, terlepas dari kemandirian secara
ekonomi, penduduk lanjut usia memerlukan dukungan, baik dukungan informal
dari keluarga maupun dukungan formal dari pemerintah/institusi swasta
(Adioetomo, dkk; 2018). Dukungan dari pasangan juga termasuk dukungan

informal yang diperlukan oleh lansia.

Gambar 2.7. Persentase Lansia menurut Status Perkawinan dan Jenis Kelamin,
2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Dilihat dari status perkawinan, sebagian besar lansia berstatus kawin.

Sebanyak 64,59 persen lansia berstatus kawin dan 32,38 persen berstatus cerai
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mati, sisanya berstatus cerai hidup dan belum kawin. Menurut jenis kelamin,
lansia laki-laki memberikan sumbangan yang lebih besar terhadap persentase
lansia kawin. Mayoritas lansia laki-laki berstatus kawin (84,25 persen),
sedangkan kurang dari separuh lansia perempuan berstatus kawin (46,29

persen).

Gambar 2.8. Persentase Lansia menurut Status Tinggal Bersama, 2022
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Keterangan: 1) Bersama keluarga inti artinya lansia tinggal bersama anak/menantu, atau
Bersama orangtua/mertua dalam satu rumah tangga
2) Tiga generasi artinya lansia tinggal bersama anak/menantu dan cucunya, atau
bersama anak/menantu dan orangtua/mertuanya dalam satu rumah tangga
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
Ada atau tidaknya dukungan atau pendampingan dari keluarga terkait erat
dengan dengan siapa lansia tinggal (Adioetomo, dkk; 2018). Dengan kondisi
fisik yang relatif lemah, lansia termasuk kelompok rentan yang membutuhkan
pendampingan anggota keluarga lainnya. Akan tetapi, terdapat sekitar 7,25
persen lansia yang tinggal sendiri dan 20,85 persen lansia yang hanya tinggal
bersama pasangannya. Sekitar sepertiga lansia tinggal bersama keluarga inti
dan sepertiga lainnya tinggal bersama tiga generasi. Kemudian, sekitar 2,78

persen lansia tinggal bersama anggota rumah tangga lainnya seperti adik,

kakak, bibi, atau paman.
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Tabel 2.1.  Persentase Lansia menurut Kelompok Umur, 2022

Kelompok Umur

Lansia (60 Tahun ke atas)

Pra-
Karakteristik Lansia Lansia Lansia Lansia
(45-59 Muda Madya Tua Jumlah
Tahun) (60-69 (70-79 (80 tahun  (3)+(4)+(5)
tahun) tahun) ke atas)
(1) (@) 3) 4 (5) (6)
TOTAL 17,89 65,56 26,76 7,69 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 17,69 67,33 26,19 6,49 100,00
Perempuan 18,10 63,91 27,28 8,80 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 18,17 66,72 26,17 7,11 100,00
Perdesaan 17,52 64,08 27,51 8,41 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.2.  Rasio Ketergantungan Lansia menurut Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa

Karakteristik

Perkotaan +

Perkotaan Perdesaan Perdesaan
(1) (@) (3) (4)

TOTAL 15,57 16,82 16,09
Jenis Kelamin

Laki-laki 14,84 16,01 15,34
Perempuan 16,31 17,65 16,87

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.3.  Persentase Lansia menurut Status Keanggotaan Rumah Tangga, 2022

Status Keanggotaan Rumah Tangga

Karakteristik Kepala Istri/ Mertua/ Jumlah
Rumah . Orang- Lainnya
Suami
Tangga tua
(1) (2) 3) 4 (5) (6)

TOTAL 56,73 21,21 19,62 2,45 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 87,01 0,49 11,12 1,39 100,00
Perempuan 28,56 40,49 27,53 3,43 100,00
Kelompok Umur/Usia
Lansia Muda (60-69 Tahun) 58,26 26,50 13,43 1,81 100,00
Lansia Madya (70-79 Tahun) 57,06 13,10 26,95 2,89 100,00
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 42,50 4,33 46,88 6,29 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 57,70 21,13 18,75 2,42 100,00
Perdesaan 55,48 21,30 20,73 2,48 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.4. Persentase Lansia menurut Status Perkawinan, 2022

Status Perkawinan

Karakteristik Belum Cerai Cerai Jumlah
. Kawin . .
Kawin Hidup Mati
(1) (2) 3) 4 (5) (6)
TOTAL 1,09 64,59 1,94 32,38 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 0,77 84,25 1,22 13,76 100,00
Perempuan 1,38 46,29 2,61 49,71 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 1,25 63,76 2,07 32,93 100,00
Perdesaan 0,88 65,65 1,78 31,69 100,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.5. Persentase Lansia menurut Status Tinggal Bersama, 2022

Status Tinggal Bersama

Karakteristik Tinggal Bersama

Bersama Keluarga Tiga Lainnya
Sendiri Pasangan Inti 9 Generasi
(1) (2) 3) 4 (5) (6)

TOTAL 7,25 20,85 33,18 35,93 2,78
Jenis Kelamin
Laki-laki 3,13 25,28 38,61 31,40 1,59
Perempuan 11,08 16,74 28,13 40,15 3,90
Kelompok Umur/Usia
Lansia Muda (60-69 Tahun) 5,54 21,22 38,08 33,11 2,05
Lansia Madya (70-79 Tahun) 10,32 22,06 24,61 39,58 342
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 11,13 13,54 21,17 47,29 6,86
Klasifikasi Desa
Perkotaan 7,20 20,24 35,89 33,78 2,89
Perdesaan 7,31 21,64 29,72 38,68 2,66

Keterangan: 1)  Bersama keluarga inti artinya lansia tinggal bersama anak/menantu, atau bersama
orangtua/mertua dalam satu rumah tangga
2)  Tiga generasi artinya lansia tinggal bersama anak/menantu dan cucunya, atau bersama
anak/menantu dan orang tua/mertuanya dalam satu rumah tangga
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.6.  Persentase Penduduk menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2022

Kelompok Umur

Provinsi Total
<60 tahun 260 tahun
(1) (2) (3) 4
Aceh 91,45 8,55 100,00
Sumatera Utara 91,16 8,84 100,00
Sumatera Barat 89,21 10,79 100,00
Riau 93,01 6,99 100,00
Jambi 91,50 8,50 100,00
Sumatera Selatan 90,65 9,35 100,00
Bengkulu 91,08 8,92 100,00
Lampung 89,76 10,24 100,00
Kep. Bangka Belitung 91,01 8,99 100,00
Kepulauan Riau 94,14 5,86 100,00
DKl Jakarta 90,10 9,90 100,00
Jawa Barat 90,22 9,78 100,00
Jawa Tengah 86,93 13,07 100,00
DI Yogyakarta 83,31 16,69 100,00
Jawa Timur 86,14 13,86 100,00
Banten 92,19 7,81 100,00
Bali 86,47 13,53 100,00
Nusa Tenggara Barat 91,26 8,74 100,00
Nusa Tenggara Timur 90,55 9,45 100,00
Kalimantan Barat 91,38 8,62 100,00
Kalimantan Tengah 92,26 7,74 100,00
Kalimantan Selatan 91,38 8,62 100,00
Kalimantan Timur 92,26 7,74 100,00
Kalimantan Utara 92,79 7.21 100,00
Sulawesi Utara 87,02 12,98 100,00
Sulawesi Tengah 91,36 8,64 100,00
Sulawesi Selatan 89,35 10,65 100,00
Sulawesi Tenggara 92,33 7,67 100,00
Gorontalo 90,67 9,33 100,00
Sulawesi Barat 92,07 793 100,00
Maluku 91,18 8,82 100,00
Maluku Utara 92,69 7,31 100,00
Papua Barat 93,70 6,30 100,00
Papua 94,98 5,02 100,00
Indonesia 89,52 10,48 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.7. Persentase Lansia menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa

Jenis Kelamin

Provinsi Total Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1) ) 3) 4 (5) (6) ()
Aceh 32,84 67,16 100,00 45,45 54,55 100,00
Sumatera Utara 56,25 43,75 100,00 45,41 54,59 100,00
Sumatera Barat 47,58 52,42 100,00 45,36 54,64 100,00
Riau 40,22 59,78 100,00 51,54 48,46 100,00
Jambi 34,44 65,56 100,00 50,74 49,26 100,00
Sumatera Selatan 38,83 61,17 100,00 49,20 50,80 100,00
Bengkulu 31,75 68,25 100,00 50,30 49,70 100,00
Lampung 32,51 67,49 100,00 51,78 48,22 100,00
Kep. Bangka Belitung 59,61 40,39 100,00 49,70 50,30 100,00
Kepulauan Riau 79,08 20,92 100,00 51,83 48,17 100,00
DKl Jakarta 100,00 - 100,00 47,79 52,21 100,00
Jawa Barat 75,47 24,53 100,00 49,51 50,49 100,00
Jawa Tengah 50,74 49,26 100,00 47,63 52,37 100,00
DI Yogyakarta 68,83 31,17 100,00 46,09 53,91 100,00
Jawa Timur 53,00 47,00 100,00 46,76 53,24 100,00
Banten 73,78 26,22 100,00 50,01 49,99 100,00
Bali 68,46 31,54 100,00 47,77 52,23 100,00
Nusa Tenggara Barat 49,70 50,30 100,00 47,88 52,12 100,00
Nusa Tenggara Timur 23,42 76,58 100,00 48,89 51,11 100,00
Kalimantan Barat 37,80 62,20 100,00 49,77 50,23 100,00
Kalimantan Tengah 40,90 59,10 100,00 51,88 48,12 100,00
Kalimantan Selatan 49,03 50,97 100,00 47,59 52,41 100,00
Kalimantan Timur 70,83 29,17 100,00 53,23 46,77 100,00
Kalimantan Utara 63,37 36,63 100,00 53,77 46,23 100,00
Sulawesi Utara 53,38 46,62 100,00 48,26 51,74 100,00
Sulawesi Tengah 30,26 69,74 100,00 50,69 49,31 100,00
Sulawesi Selatan 42,68 57,32 100,00 45,25 54,75 100,00
Sulawesi Tenggara 33,39 66,61 100,00 49,21 50,79 100,00
Gorontalo 45,45 54,55 100,00 46,94 53,06 100,00
Sulawesi Barat 20,76 79,24 100,00 48,72 51,28 100,00
Maluku 43,57 56,43 100,00 49,04 50,96 100,00
Maluku Utara 27,45 72,55 100,00 50,92 49,08 100,00
Papua Barat 43,25 56,75 100,00 53,09 46,91 100,00
Papua 36,03 63,97 100,00 56,70 43,30 100,00
Indonesia 56,05 43,95 100,00 48,19 51,81 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.8.  Persentase Lansia menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2022

Kelompok Umur

Provinsi Lansia Muda ; Lansia Tua Total
(60-69 tahun) :.;:-s;as :::?:; (80 tahun ke
Atas)
(1) (2) (3) 4) (5)

Aceh 64,69 27,20 8,11 100,00
Sumatera Utara 69,27 24,75 5,98 100,00
Sumatera Barat 65,30 25,88 8,82 100,00
Riau 72,44 22,46 5,10 100,00
Jambi 70,24 24,16 5,59 100,00
Sumatera Selatan 66,74 26,17 7,10 100,00
Bengkulu 68,22 25,35 6,43 100,00
Lampung 64,59 26,55 8,87 100,00
Kep. Bangka Belitung 68,26 24,93 6,81 100,00
Kepulauan Riau 70,15 23,03 6,82 100,00
DKI Jakarta 69,42 25,09 5,50 100,00
Jawa Barat 67,25 26,33 6,42 100,00
Jawa Tengah 63,76 27,88 8,36 100,00
DI Yogyakarta 57,17 30,25 12,58 100,00
Jawa Timur 62,78 28,07 9,15 100,00
Banten 72,64 21,58 5,78 100,00
Bali 60,95 28,76 10,29 100,00
Nusa Tenggara Barat 65,41 27,60 6,99 100,00
Nusa Tenggara Timur 62,48 29,39 8,13 100,00
Kalimantan Barat 66,96 26,69 6,35 100,00
Kalimantan Tengah 69,24 25,18 5,57 100,00
Kalimantan Selatan 70,13 24,30 5,57 100,00
Kalimantan Timur 68,57 25,79 5,64 100,00
Kalimantan Utara 69,14 25,36 5,50 100,00
Sulawesi Utara 62,49 28,58 8,93 100,00
Sulawesi Tengah 68,16 25,97 5,87 100,00
Sulawesi Selatan 61,96 28,37 9,67 100,00
Sulawesi Tenggara 68,50 25,67 5,84 100,00
Gorontalo 65,71 26,97 7,31 100,00
Sulawesi Barat 63,81 28,39 7,80 100,00
Maluku 63,78 28,46 7,76 100,00
Maluku Utara 69,15 25,27 5,57 100,00
Papua Barat 72,22 22,91 4,87 100,00
Papua 76,67 20,12 3,22 100,00
Indonesia 65,56 26,76 7,69 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.9. Rasio Ketergantungan Lansia menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis
Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1) (2) 3) 4) (5) (6)
Aceh 12,91 13,69 12,13 14,72 13,42
Sumatera Utara 13,73 14,15 12,59 15,24 13,91
Sumatera Barat 16,46 17,53 15,30 18,74 17,01
Riau 10,74 10,71 10,81 10,62 10,72
Jambi 13,59 12,71 12,93 13,07 13,00
Sumatera Selatan 15,08 14,29 14,06 15,13 14,58
Bengkulu 12,98 14,02 13,43 13,92 13,67
Lampung 15,79 16,10 16,19 15,81 16,00
Kep. Bangka Belitung 14,17 12,65 12,98 14,08 13,51
Kepulauan Riau 791 17,14 9,21 8,62 891
DKI Jakarta 14,68 - 13,91 15,45 14,68
Jawa Barat 14,12 17,35 14,45 15,15 14,80
Jawa Tengah 19,45 20,91 19,05 21,25 20,14
DI Yogyakarta 24,01 33,73 24,30 28,46 26,38
Jawa Timur 20,27 22,56 19,86 22,71 21,28
Banten 11,49 12,40 11,53 11,91 11,72
Bali 19,69 23,22 19,54 21,85 20,68
Nusa Tenggara Barat 13,48 13,97 13,18 14,26 13,72
Nusa Tenggara Timur 13,67 16,21 15,30 15,76 15,53
Kalimantan Barat 13,48 12,95 12,70 13,62 13,15
Kalimantan Tengah 11,24 11,86 11,58 11,62 11,60
Kalimantan Selatan 13,28 13,31 12,46 14,16 13,30
Kalimantan Timur 11,94 10,90 11,94 11,27 11,62
Kalimantan Utara 10,67 11,04 10,94 10,64 10,80
Sulawesi Utara 19,76 20,50 18,75 21,55 20,10
Sulawesi Tengah 12,51 13,75 13,23 13,47 13,35
Sulawesi Selatan 15,16 17,43 14,99 17,75 16,38
Sulawesi Tenggara 10,93 12,77 11,80 12,39 12,09
Gorontalo 14,60 13,73 13,05 15,20 14,11
Sulawesi Barat 12,82 12,40 11,89 13,10 12,48
Maluku 13,62 13,85 13,42 14,08 13,75
Maluku Utara 10,64 11,67 11,35 11,38 11,37
Papua Barat 9,97 9,28 9,78 9,34 9,57
Papua 9,93 6,58 8,03 6,88 7,49
Indonesia 15,57 16,82 15,34 16,87 16,09

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.10. Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa Perkotaan +

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Perdesaan
(1) (2) (3) 4
Aceh 26,47 28,16 27,59
Sumatera Utara 26,42 26,57 26,48
Sumatera Barat 31,20 34,26 32,74
Riau 21,30 21,42 21,38
Jambi 27,09 24,30 25,20
Sumatera Selatan 29,68 25,88 27,25
Bengkulu 25,02 25,42 25,29
Lampung 29,51 28,40 28,75
Kep. Bangka Belitung 24,99 23,45 24,32
Kepulauan Riau 15,36 31,36 17,06
DKI Jakarta 26,87 - 26,87
Jawa Barat 26,04 28,72 26,65
Jawa Tengah 35,42 36,81 36,09
DI Yogyakarta 39,36 54,88 43,06
Jawa Timur 36,97 39,75 38,21
Banten 22,52 24,19 22,93
Bali 37,11 40,10 37,99
Nusa Tenggara Barat 23,44 23,13 23,28
Nusa Tenggara Timur 28,81 33,12 31,97
Kalimantan Barat 27,29 25,24 25,98
Kalimantan Tengah 22,26 21,22 21,64
Kalimantan Selatan 24,95 24,86 24,90
Kalimantan Timur 23,74 21,83 23,16
Kalimantan Utara 22,66 22,61 22,64
Sulawesi Utara 34,01 36,12 34,95
Sulawesi Tengah 25,62 27,34 26,79
Sulawesi Selatan 30,66 34,86 32,91
Sulawesi Tenggara 23,41 26,31 25,25
Gorontalo 29,21 28,69 28,92
Sulawesi Barat 26,03 26,39 26,32
Maluku 29,50 29,43 29,46
Maluku Utara 23,49 24,52 24,22
Papua Barat 20,35 19,79 20,02
Papua 19,88 12,81 14,68
Indonesia 29,08 30,79 29,80
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.11. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Status Keanggotaan Rumah Tangga,

2022
Status Keanggotaan Rumah Tangga
Provinsi Kepala Rumah Istri/ Mertua/ . Total
. Lainnya
Tangga Suami Orangtua
(1) (2) (3) 4) (5) (6)

Aceh 70,59 17,28 10,89 1,24 100,00
Sumatera Utara 61,89 22,16 14,32 1,63 100,00
Sumatera Barat 51,47 20,34 26,12 2,08 100,00
Riau 60,15 21,05 17,18 1,62 100,00
Jambi 58,97 20,20 19,28 1,55 100,00
Sumatera Selatan 54,69 23,11 20,41 1,79 100,00
Bengkulu 55,58 23,22 20,32 0,88 100,00
Lampung 56,31 22,89 19,74 1,07 100,00
Kep. Bangka Belitung 56,26 22,13 17,42 4,19 100,00
Kepulauan Riau 57,78 16,88 23,83 1,50 100,00
DKl Jakarta 66,40 21,55 9,39 2,67 100,00
Jawa Barat 62,66 22,66 13,05 1,64 100,00
Jawa Tengah 52,46 21,49 23,73 2,31 100,00
DI Yogyakarta 51,20 23,27 22,07 3,47 100,00
Jawa Timur 53,08 19,85 23,99 3,07 100,00
Banten 63,08 21,52 14,48 0,92 100,00
Bali 34,16 16,72 42,17 6,95 100,00
Nusa Tenggara Barat 59,17 22,47 16,74 1,63 100,00
Nusa Tenggara Timur 55,33 21,33 18,99 4,34 100,00
Kalimantan Barat 53,05 18,97 24,46 3,52 100,00
Kalimantan Tengah 59,15 22,08 17,32 1,45 100,00
Kalimantan Selatan 62,44 19,66 16,47 1,43 100,00
Kalimantan Timur 58,39 18,95 20,31 2,35 100,00
Kalimantan Utara 54,22 21,35 20,66 3,78 100,00
Sulawesi Utara 52,54 23,73 20,10 3,64 100,00
Sulawesi Tengah 56,40 21,89 19,11 2,61 100,00
Sulawesi Selatan 54,51 19,20 21,27 5,01 100,00
Sulawesi Tenggara 60,62 20,31 17,32 1,76 100,00
Gorontalo 51,90 20,08 24,39 3,64 100,00
Sulawesi Barat 60,81 20,09 15,37 3,73 100,00
Maluku 56,56 23,15 17,09 3,20 100,00
Maluku Utara 54,87 20,67 21,53 2,93 100,00
Papua Barat 60,11 23,11 15,23 1,55 100,00
Papua 67,17 25,53 5,82 1,48 100,00
Indonesia 56,73 21,21 19,62 2,45 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.12. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Status Perkawinan, 2022

Status Perkawinan

Provins! i:l‘::: Kawin :;’r::) Cerai Mati fotal
(1) (2) (3) 4) (5) (6)

Aceh 0,79 59,08 1,92 38,21 100,00
Sumatera Utara 1,22 61,75 1,59 35,44 100,00
Sumatera Barat 0,41 63,26 3,28 33,05 100,00
Riau 0,71 68,26 1,98 29,05 100,00
Jambi 0,28 65,46 2,09 32,17 100,00
Sumatera Selatan 1,13 67,47 1,19 30,21 100,00
Bengkulu NA 67,32 1,77 30,60 100,00
Lampung 033 71,04 0,86 27,77 100,00
Kep. Bangka Belitung 3,16 67,44 1,05 28,36 100,00
Kepulauan Riau 1,46 64,64 1,50 32,41 100,00
DKI Jakarta 2,19 64,53 2,27 31,01 100,00
Jawa Barat 0,49 66,42 2,48 30,61 100,00
Jawa Tengah 0,82 65,89 1,48 31,81 100,00
DI Yogyakarta 1,57 65,14 1,89 31,40 100,00
Jawa Timur 0,72 61,70 1,73 35,85 100,00
Banten 033 65,88 1,65 32,13 100,00
Bali 3,51 66,18 1,22 29,09 100,00
Nusa Tenggara Barat 0,86 64,93 4,02 30,19 100,00
Nusa Tenggara Timur 3,57 64,51 1,30 30,62 100,00
Kalimantan Barat 2,35 63,02 1,33 33,30 100,00
Kalimantan Tengah 0,70 68,25 1,74 29,32 100,00
Kalimantan Selatan 0,89 61,93 3,31 33,87 100,00
Kalimantan Timur 1,02 65,83 2,59 30,56 100,00
Kalimantan Utara 1,71 68,98 3,27 26,04 100,00
Sulawesi Utara 3,16 63,07 1,65 32,12 100,00
Sulawesi Tengah 1,68 65,30 2,22 30,81 100,00
Sulawesi Selatan 3,56 58,34 3,21 34,89 100,00
Sulawesi Tenggara 1,15 63,72 2,79 32,33 100,00
Gorontalo 2,00 58,93 1,79 37,28 100,00
Sulawesi Barat 3,14 60,83 3,25 32,78 100,00
Maluku 2,05 65,25 1,48 31,22 100,00
Maluku Utara 0,82 65,26 2,16 31,76 100,00
Papua Barat 0,48 69,82 2,47 27,24 100,00
Papua 0,95 75,18 1,57 22,30 100,00
Indonesia 1,09 64,59 1,94 32,38 100,00

Keterangan:

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.13. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Status Tinggal Bersama, 2022

Status Tinggal Bersama

Provinsi Tinggal Bersama Bersama Tiga e Total
. . Keluarga .
Sendiri Pasangan Inti Generasi nya
(1) (2) (3) 4 (5) (6) (7)
Aceh 12,54 16,24 44,99 24,97 1,26 100,00
Sumatera Utara 8,87 19,91 40,21 29,01 2,00 100,00
Sumatera Barat 6,16 19,40 30,97 40,99 2,48 100,00
Riau 5,96 23,26 39,12 29,59 2,07 100,00
Jambi 6,52 24,72 34,58 32,37 1,81 100,00
Sumatera Selatan 5,31 21,49 33,46 37,56 2,18 100,00
Bengkulu 6,61 24,39 29,78 38,02 1,22 100,00
Lampung 4,39 22,17 34,62 37,77 1,05 100,00
Kep. Bangka Belitung 747 24,51 38,93 25,19 3,90 100,00
Kepulauan Riau 6,90 15,15 46,25 29,20 2,50 100,00
DKI Jakarta 7,99 21,49 50,22 16,13 417 100,00
Jawa Barat 9,82 25,93 36,28 26,12 1,85 100,00
Jawa Tengah 6,34 21,02 27,62 42,60 2,42 100,00
DI Yogyakarta 593 19,78 27,77 42,05 4,47 100,00
Jawa Timur 715 20,00 26,57 43,06 3,21 100,00
Banten 6,68 19,37 43,30 29,46 1,19 100,00
Bali 2,66 14,76 22,70 52,71 717 100,00
Nusa Tenggara Barat 8,43 22,52 32,77 34,45 1,82 100,00
Nusa Tenggara Timur 3,97 10,17 32,38 48,19 5,28 100,00
Kalimantan Barat 5,57 15,44 35,70 38,94 4,34 100,00
Kalimantan Tengah 9,05 28,83 38,16 22,39 1,56 100,00
Kalimantan Selatan 11,36 23,25 36,47 26,89 2,02 100,00
Kalimantan Timur 8,65 22,38 37,89 28,74 2,34 100,00
Kalimantan Utara 3,63 13,91 45,66 32,83 3,97 100,00
Sulawesi Utara 7,50 25,09 28,92 34,36 412 100,00
Sulawesi Tengah 5,40 18,59 31,58 40,98 3,46 100,00
Sulawesi Selatan 5,38 13,18 33,60 41,82 6,03 100,00
Sulawesi Tenggara 6,08 16,66 33,21 41,91 2,15 100,00
Gorontalo 6,63 19,19 27,64 42,37 417 100,00
Sulawesi Barat 5,09 17,18 33,85 39,01 4,87 100,00
Maluku 4,39 9,22 41,28 40,85 4,26 100,00
Maluku Utara 317 11,34 35,72 45,87 3,90 100,00
Papua Barat 6,17 17,44 40,27 34,09 2,02 100,00
Papua 7,65 20,15 51,24 19,16 1,80 100,00
Indonesia 7,25 20,85 33,18 35,93 2,78 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.14. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2022

Umur 60-69 Tahun Umur 70-79 Tahun Umur 80+ Tahun
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi :a;t:; Batas Atas StaEt:::rd Estimasi :v::; Batas Atas StaEr:;:rd Estimasi B:::; Batas Atas StaEr:::rd

(1) @ () (@) () (6) ) 8) 6) (10) (11) (12) (13)
Aceh 64,69 62,67 66,72 1,60 21,20 25,36 29,03 344 8,11 6,92 929 745
Sumatera Utara 69,27 67,62 70,91 1.21 24,75 2324 26,26 312 598 516 6,80 7,03
Sumatera Barat 65,30 63,11 67,50 172 25,88 23,89 21,81 393 8,82 7,63 10,01 6,89
Riau 72,44 69,89 75,00 1,80 22,46 20,14 24,78 526 510 393 6,26 11,69
Jambi 70,24 67,63 72,86 1,90 24,16 21,79 26,54 5,01 559 435 6,83 11,31
Sumatera Selatan 66,74 64,65 68,82 1,59 26,17 24,25 28,09 374 7,10 599 8,20 797
Bengkulu 68,22 65,51 70,93 2,03 25,35 22,78 21,91 516 6,43 517 7,69 999
Lampung 64,59 62,60 66,57 1,57 26,55 24,72 28,38 3,51 8,87 7,64 10,09 7,06
Kep. Bangka Belitung 68,26 64,61 71,92 273 24,93 21,53 2833 6,96 6,81 5,00 8,61 13,53
Kepulauan Riau 70,15 66,45 73,86 2,69 23,03 19,60 26,45 7,59 6,82 464 9,00 16,29
DKl Jakarta 69,42 66,68 72,15 2,01 25,09 22,60 21,58 5,06 5,50 415 6,84 12,46
Jawa Barat 67,25 65,88 68,62 1,04 26,33 25,06 27,61 2,46 6,42 572 712 5,55
Jawa Tengah 63,76 62,75 64,77 0,81 21,88 26,95 28,80 1,69 8,36 7,81 8,92 340
DI Yogyakarta 57,17 54,49 59,85 2,39 30,25 21,82 32,68 410 12,58 10,87 14,29 6,94
Jawa Timur 62,78 61,80 63,76 079 28,07 27,14 29,00 1,68 9,15 8,58 972 319
Banten 72,64 70,08 7519 1,80 21,58 19,27 23,90 547 5718 4,48 7,08 11,48
Bali 60,95 58,73 63,18 1,86 28,76 26,70 30,81 3,64 10,29 8,90 11,68 6,88
Nusa Tenggara Barat 65,41 62,86 67,97 1,99 21,60 2517 30,02 448 6,99 5,58 8,40 1032
Nusa Tenggara Timur 62,48 60,64 64,33 1,50 29,39 2111 31,01 2,82 813 7,14 9M 6,16
Kalimantan Barat 66,96 64,67 69,24 1,74 26,69 24,48 28,91 423 6,35 513 7,57 9,81
Kalimantan Tengah 69,24 66,24 72,25 2,21 25,18 22,38 27,98 5,68 5,57 421 6,94 12,46
Kalimantan Selatan 70,13 67,64 72,63 1,81 24,30 22,02 26,58 478 5,57 432 6,82 1147
Kalimantan Timur 68,57 65,18 71,9 2,52 2579 22,70 28,87 6,10 5,64 390 739 15,80
Kalimantan Utara 69,14 63,86 7443 390 25,36 20,44 30,28 9,90 5,50 3,27 173 20,67
Sulawesi Utara 62,49 60,17 64,82 1,90 28,58 26,34 30,82 4,00 893 7,64 10,22 738
Sulawesi Tengah 68,16 65,34 70,98 PAN 2597 23,60 28,35 4,66 5,87 443 731 12,54
Sulawesi Selatan 61,96 60,19 6372 1,46 2837 26,73 30,01 2,9 9,67 8,69 10,66 518
Sulawesi Tenggara 68,50 65,96 71,03 1,89 25,67 2331 28,02 4,68 5,84 472 6,95 973
Gorontalo 65,71 61,85 69,58 3,00 26,97 2349 30,46 6,59 731 522 941 14,62
Sulawesi Barat 63,81 60,18 67,45 2,90 2839 24,94 31,84 6,20 7,80 5,85 9,75 12,76
Maluku 63,78 60,45 67,11 2,67 28,46 25,46 31,46 537 7,76 6,06 947 11,21
Maluku Utara 69,15 65,86 72,45 243 2527 233 2822 5,94 5,57 3,82 732 16,03
Papua Barat 72,22 68,36 76,08 273 291 19,44 26,39 7,74 4,87 3,08 6,66 1875
Papua 76,67 74,07 79,27 1,73 20,12 17,74 22,49 6,02 322 2,20 423 16,06
Indonesia 65,56 65,14 65,98 033 26,76 26,37 27,14 0,74 7,69 746 791 1,51

Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.15. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Status Keanggotaan
Rumah Tangga, 2022

KRT Istri/Suami
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi BB:’::_; Batas Atas Sta;::;rd Estimasi BB;;:; Batas Atas Sta;::;rd
(1) (2) (3) 4) (©) (6) (7) ()] 9)
Aceh 70,59 68,95 72,22 1,18 17,28 16,05 18,52 3,65
Sumatera Utara 61,89 60,53 63,26 1,12 22,16 21,09 23,24 2,47
Sumatera Barat 51,47 49,72 53,21 1,73 20,34 18,99 21,69 3,39
Riau 60,15 58,05 62,25 1,78 21,05 19,20 22,91 4,49
Jambi 58,97 56,78 61,15 1,89 20,20 18,48 21,93 4,35
Sumatera Selatan 54,69 53,06 56,32 1,52 23,11 21,74 24,47 3,01
Bengkulu 55,58 53,44 57,72 1,97 23,22 21,29 25,15 4,25
Lampung 56,31 54,62 57,99 1,52 22,89 21,54 24,23 2,99
Kep. Bangka Belitung 56,26 53,54 58,99 2,47 22,13 19,74 24,51 5,50
Kepulauan Riau 57,78 53,09 62,47 4,14 16,88 13,96 19,80 8,84
DKl Jakarta 66,40 64,13 68,67 1,75 21,55 19,74 23,35 4,27
Jawa Barat 62,66 61,58 63,75 0,88 22,66 21,76 23,55 2,01
Jawa Tengah 52,46 51,62 53,31 0,82 21,49 20,85 22,14 1,53
DI Yogyakarta 51,20 49,11 53,28 2,08 23,27 21,69 24,85 3,47
Jawa Timur 53,08 52,21 53,95 0,84 19,85 19,22 20,49 1,63
Banten 63,08 61,02 65,14 1,66 21,52 19,89 23,14 3,85
Bali 34,16 32,19 36,14 2,94 16,72 15,28 18,17 4,40
Nusa Tenggara Barat 59,17 57,02 61,31 1,85 22,47 20,78 24,15 3,83
Nusa Tenggara Timur 55,33 53,76 56,90 1,45 21,33 20,13 22,52 2,86
Kalimantan Barat 53,05 50,94 55,17 2,03 18,97 17,39 20,55 4,26
Kalimantan Tengah 59,15 56,84 61,46 1,99 22,08 20,15 24,02 4,47
Kalimantan Selatan 62,44 60,41 64,48 1,66 19,66 18,11 21,21 4,02
Kalimantan Timur 58,39 55,57 61,21 2,46 18,95 16,76 21,13 5,89
Kalimantan Utara 54,22 50,02 58,41 3,94 21,35 17,95 24,74 8,12
Sulawesi Utara 52,54 50,89 54,18 1,60 23,73 22,39 25,07 2,88
Sulawesi Tengah 56,40 54,07 58,72 2,10 21,89 20,24 23,53 3,83
Sulawesi Selatan 54,51 53,06 55,97 1,36 19,20 18,11 20,30 2,90
Sulawesi Tenggara 60,62 58,47 62,76 1,80 20,31 18,66 21,97 4,15
Gorontalo 51,90 48,92 54,89 2,93 20,08 17,71 22,44 6,01
Sulawesi Barat 60,81 57,98 63,65 2,38 20,09 17,25 22,94 7,23
Maluku 56,56 53,98 59,15 2,33 23,15 21,22 25,07 4,25
Maluku Utara 54,87 51,89 57,85 2,77 20,67 18,63 22,72 5,04
Papua Barat 60,11 57,17 63,06 2,50 23,1 20,90 25,33 4,88
Papua 67,17 65,14 69,21 1,54 25,53 23,76 27,30 3,55
Indonesia 56,73 56,37 57,08 0,32 21,21 20,94 21,48 0,66

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.15. Lanjutan
Mertua/Orangtua Lainnya
Preavinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi BZ?::; Batas Atas StaEi:it:rd Estimasi Bz"“::j‘ Batas Atas StaEr’rl't:;rd
(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 17)

Aceh 10,89 9,42 12,36 6,88 1,24 0,74 1,74 20,53
Sumatera Utara 14,32 12,95 15,68 4,88 1,63 1,11 2,14 16,04
Sumatera Barat 26,12 23,99 28,25 4,16 2,08 1,52 2,63 13,59
Riau 17,18 14,73 19,62 7,27 1,62 0,93 2,32 21,86
Jambi 19,28 16,77 21,79 6,64 1,55 0,77 2,34 25,77
Sumatera Selatan 20,41 18,40 22,42 5,03 1.79 1,23 2,35 15,89
Bengkulu 20,32 17,76 22,88 6,43 0,88 0,29 1,47 34,25
Lampung 19,74 17,73 21,75 519 1,07 0,62 1,52 21,55
Kep. Bangka Belitung 17,42 14,18 20,66 9,49 4,19 2,32 6,07 22,83
Kepulauan Riau 23,83 19,01 28,66 10,32 1,50 0,52 2,48 33,22
DKl Jakarta 9,39 7,36 11,41 11,02 2,67 1,74 3,60 17,77
Jawa Barat 13,05 11,98 14,11 4,15 1,64 1,23 2,04 12,66
Jawa Tengah 23,73 22,69 24,77 2,23 2,31 1,97 2,66 7,54
DI Yogyakarta 22,07 19,64 24,51 5,63 3,47 2,49 4,44 14,29
Jawa Timur 23,99 22,93 25,05 2,25 3,07 2,71 3,43 5,99
Banten 14,48 12,19 16,78 8,07 0,92 0,47 1,36 24,59
Bali 42,17 39,37 44,97 3,39 6,95 5,73 8,16 8,91
Nusa Tenggara Barat 16,74 14,35 19,12 7,28 1,63 0,98 2,29 20,52
Nusa Tenggara Timur 18,99 17,23 20,75 4,72 4,34 3,53 5,16 9,59
Kalimantan Barat 24,46 22,01 26,91 511 3,52 2,53 4,50 14,30
Kalimantan Tengah 17,32 14,66 19,97 7,82 1,45 0,68 2,22 27,11
Kalimantan Selatan 16,47 14,37 18,56 6,50 1,43 0,83 2,04 21,50
Kalimantan Timur 20,31 17,00 23,63 8,32 2,35 1,25 3,45 23,93
Kalimantan Utara 20,66 15,75 25,56 12,10 3,78 1,75 5,81 27,39
Sulawesi Utara 20,10 18,17 22,02 4,89 3,64 2,74 4,53 12,57
Sulawesi Tengah 19,11 16,40 21,82 7,24 2,61 1,82 3,41 15,51
Sulawesi Selatan 21,27 19,65 22,89 3,89 5,01 4,23 5,80 8,02
Sulawesi Tenggara 17,32 15,17 19,46 6,32 1,76 1,06 2,45 20,18
Gorontalo 24,39 20,72 28,05 7,68 3,64 2,31 4,96 18,66
Sulawesi Barat 15,37 12,42 18,31 9,78 3,73 2,11 535 22,12
Maluku 17,09 14,19 20,00 8,67 3,20 1,98 4,41 19,42
Maluku Utara 21,53 17,89 25,16 8,62 2,93 1,61 4,26 23,08
Papua Barat 15,23 12,02 18,44 10,75 1,55 0,75 2,34 26,35
Papua 5,82 4,17 7,46 14,46 1,48 0,73 2,23 25,95
Indonesia 19,62 19,22 20,02 1,03 2,45 2,31 2,58 2,87

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.16. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Status Perkawinan,

2022
Belum Kawin Kawin
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi BB;:::‘ Batas Atas StaEr:"d;rd Estimasi BB:;:; Batas Atas StaEr::’arrd

(1) () () 4) ©) 6) (7) 8) 9)
Aceh 0,79 0,46 1,13 21,45 59,08 56,93 61,23 1,86
Sumatera Utara 1,22 0,81 1,63 17,07 61,75 59,85 63,65 1,57
Sumatera Barat 0,41 0,02 0,79 48,48 63,26 61,12 65,41 1,73
Riau 0,71 0,28 1,15 31,18 68,26 65,54 70,97 2,03
Jambi 0,28 0,01 0,55 48,61 65,46 62,57 68,34 2,25
Sumatera Selatan 1,13 0,67 1,58 20,58 67,47 65,35 69,59 1,60
Bengkulu NA NA NA 55,07 67,32 64,32 70,32 2,28
Lampung 0,33 0,12 0,55 32,35 71,04 69,03 73,04 1,44
Kep. Bangka Belitung 3,16 1,73 4,58 23,06 67,44 63,52 71,35 2,96
Kepulauan Riau 1,46 0,55 2,37 31,96 64,64 59,88 69,39 3,76
DKl Jakarta 2,19 1,33 3,05 20,12 64,53 61,64 67,42 2,29
Jawa Barat 0,49 0,29 0,69 20,80 66,42 64,98 67,87 1,11
Jawa Tengah 0,82 0,61 1,03 13,00 65,89 64,84 66,93 0,81
DI Yogyakarta 1,57 1,04 2,11 17,46 65,14 62,30 67,97 2,22
Jawa Timur 0,72 0,55 0,88 11,57 61,70 60,63 62,78 0,89
Banten 0,33 0,04 0,63 44,90 65,88 63,16 68,59 2,10
Bali 3,51 2,69 4,33 11,93 66,18 64,02 68,35 1,67
Nusa Tenggara Barat 0,86 0,45 1,27 24,54 64,93 62,01 67,86 2,30
Nusa Tenggara Timur 3,57 2,88 4,27 9,88 64,51 62,58 66,43 1,52
Kalimantan Barat 2,35 1,55 3,16 17,37 63,02 60,48 65,56 2,05
Kalimantan Tengah 0,70 0,20 1,19 36,29 68,25 65,17 71,32 2,30
Kalimantan Selatan 0,89 0,50 1,28 22,35 61,93 59,36 64,50 2,12
Kalimantan Timur 1,02 0,35 1,69 33,44 65,83 62,34 69,32 2,71
Kalimantan Utara 1,71 0,45 2,97 37,59 68,98 63,53 74,42 4,03
Sulawesi Utara 3,16 2,36 3,95 12,90 63,07 60,66 65,48 1,95
Sulawesi Tengah 1,68 1,06 2,29 18,76 65,30 62,53 68,07 2,17
Sulawesi Selatan 3,56 2,86 4,27 10,09 58,34 56,42 60,26 1,68
Sulawesi Tenggara 1,15 0,63 1,68 23,10 63,72 61,04 66,40 2,15
Gorontalo 2,00 0,90 3,10 28,02 58,93 54,79 63,07 3,59
Sulawesi Barat 3,14 1,64 4,63 24,31 60,83 56,00 65,66 4,05
Maluku 2,05 0,99 3,11 26,36 65,25 62,02 68,48 2,53
Maluku Utara 0,82 0,18 1,47 40,03 65,26 61,82 68,70 2,69
Papua Barat 0,48 0,12 0,84 38,70 69,82 66,24 73,39 2,61
Papua 0,95 0,35 1,55 32,32 75,18 72,59 77,77 1,76
Indonesia 1,09 1,00 117 3,93 64,59 64,14 65,04 0,35

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.16. Lanjutan

Cerai Hidup Cerai Mati
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi B‘:;:; Batas Atas StaEr;:;rd Estimasi BZ‘:::‘ Batas Atas StaEl;:;rd

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) a7)
Aceh 1,92 1,43 2,41 13,12 38,21 36,10 40,31 2,81
Sumatera Utara 1,59 1,17 2,00 13,36 35,44 33,65 37,23 2,58
Sumatera Barat 3,28 2,61 3,96 10,50 33,05 30,99 35,10 3,18
Riau 1,98 1,20 2,77 20,20 29,05 26,47 31,63 4,53
Jambi 2,09 1,40 2,79 16,90 32,17 29,32 35,02 4,52
Sumatera Selatan 1,19 0,82 1,55 15,67 30,21 28,20 32,23 3,40
Bengkulu 177 1,04 2,50 21,03 30,60 27,68 33,53 4,88
Lampung 0,86 0,55 1,18 18,46 27,77 25,80 29,73 3,62
Kep. Bangka Belitung 1,05 0,49 1,61 27,07 28,36 24,95 31,77 6,14
Kepulauan Riau 1,50 0,57 2,43 31,74 32,41 27,75 37,06 7,33
DKl Jakarta 2,27 1,56 2,97 15,82 31,01 28,28 33,74 4,49
Jawa Barat 2,48 2,05 2,91 8,84 30,61 29,22 31,99 2,31
Jawa Tengah 1,48 1,25 1,71 8,02 31,81 30,80 32,82 1,62
DI Yogyakarta 1,89 1,26 2,51 16,92 31,40 28,77 34,04 4,28
Jawa Timur 1,73 1,48 1,98 7,46 35,85 34,80 36,91 1,50
Banten 1,65 1,03 2,28 19,21 32,13 29,54 34,73 4,12
Bali 1,22 0,75 1,69 19,61 29,09 27,07 31,11 3,54
Nusa Tenggara Barat 4,02 2,82 5.21 15,19 30,19 27,44 32,94 4,65
Nusa Tenggara Timur 1,30 0,85 1,75 17,53 30,62 28,82 32,41 2,99
Kalimantan Barat 1,33 0,84 1,82 18,90 33,30 30,88 35,72 3,71
Kalimantan Tengah 1,74 1,01 2,47 21,40 29,32 26,37 32,27 513
Kalimantan Selatan 3,31 2,51 4,11 12,38 33,87 31,39 36,35 3,74
Kalimantan Timur 2,59 1,66 3,52 18,27 30,56 27,33 33,78 5,39
Kalimantan Utara 3,27 1,32 522 30,46 26,04 20,87 31,22 10,13
Sulawesi Utara 1,65 1,13 2,17 16,05 32,12 29,89 34,35 3,54
Sulawesi Tengah 2,22 1,45 2,99 17,72 30,81 28,24 33,38 4,26
Sulawesi Selatan 3,21 2,58 3,84 10,04 34,89 33,13 36,65 2,58
Sulawesi Tenggara 2,79 1,93 3,65 15,78 32,33 29,73 34,93 4,10
Gorontalo 1,79 0,73 2,86 30,29 37,28 33,30 41,26 5,44
Sulawesi Barat 3,25 1,87 4,62 21,56 32,78 28,53 37,03 6,61
Maluku 1,48 0,80 2,15 23,35 31,22 28,07 34,37 5,15
Maluku Utara 2,16 1,24 3,07 21,70 31,76 28,47 35,05 5,29
Papua Barat 2,47 1,35 3,59 23,16 27,24 23,78 30,70 6,48
Papua 1,57 0,87 2,27 22,74 22,30 19,88 24,73 5,55
Indonesia 1,94 1,83 2,06 3,03 32,38 31,95 32,81 0,68

Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.17. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Status Tinggal
Bersama, 2022

Tinggal Sendiri Bersama Pasangan Bersama Keluarga
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi B:z::; Batas Atas Sm;:;:rd Estimasi BB:;; Batas Atas StaEp:rd;:rd Estimasi ::v::; Batas Afas Sﬁ:i::rd

(1) @ 8) @) () () 7 8) C) (10) (11) (12) (13)
Aceh 12,54 11,22 13,85 535 16,24 14,36 1812 5,91 44,99 2,72 4721 2,58
Sumatera Utara 8,87 7,86 9,87 579 19,91 18,15 21,68 4,52 40,21 38,04 4238 2,75
Sumatera Barat 6,16 535 6,97 6,71 19,40 17,04 21,76 6,20 30,97 28,70 33,25 375
Riau 5,9 4,94 6,98 871 23,26 20,41 26,12 6,26 39,12 36,02 42,21 4,04
Jambi 6,52 5,45 7,60 843 2472 21,84 21,60 5,94 34,58 31,49 37,67 4,56
Sumatera Selatan 531 452 6,11 7,65 21,49 19,40 23,59 497 3346 31,03 35,88 3,69
Bengkulu 6,61 543 778 9,04 2439 2143 21,35 6,19 29,78 26,50 33,05 5,61
Lampung 439 37 5,06 7,86 217 20,13 24,22 470 34,62 3234 36,91 336
Kep. Bangka Belitung 747 598 8,96 10,18 24,51 20,65 28,37 8,03 38,93 34,64 43,22 5,62
Kepulauan Riau 6,90 503 878 13,88 15,15 nm 18,54 11,39 46,25 41,04 51,45 574
DKl Jakarta 7,99 6,79 9,20 7,70 21,49 18,76 24,22 6,48 50,22 46,89 53,54 338
Jawa Barat 9,82 91 10,53 3,70 25,93 24,48 21,38 2,85 36,28 34,67 37,9 2,21
Jawa Tengah 634 592 6,75 336 21,02 20,03 22,00 2,40 21,62 26,50 28,75 2,08
DI Yogyakarta 593 4,90 697 8,90 19,78 17,24 233 6,56 21,71 25,03 30,51 5,04
Jawa Timur 7,15 6,72 7,58 3,07 20,00 19,02 20,98 2,50 26,57 25,46 27,69 2,15
Banten 6,68 5,55 7,82 8,67 19,37 16,68 22,06 7,08 4330 39,95 46,65 394
Bali 2,66 2,01 331 12,46 14,76 12,79 16,72 6,78 22,70 20,30 25,10 539
Nusa Tenggara Barat 8,43 7,02 9,85 8,58 22,52 19,60 25,45 6,62 3277 29,46 36,08 515
Nusa Tenggara Timur 3,97 337 4,58 778 10,17 8,77 11,57 7,02 32,38 3032 34,44 3,25
Kalimantan Barat 557 4,48 6,67 10,03 15,44 13,27 17,62 718 3570 32,94 38,47 3,95
Kalimantan Tengah 9,05 745 10,65 9,02 28,83 2519 32,48 6,45 38,16 3472 41,60 4,60
Kalimantan Selatan 11,36 9,85 12,88 679 23,25 20,77 2573 5,44 36,47 33,67 39,28 392
Kalimantan Timur 8,65 6,66 10,64 11,76 22,38 18,57 26,19 8,69 37,89 3397 41,81 528
Kalimantan Utara 3,63 1,94 532 23,76 1391 9,28 18,54 16,97 45,66 39,58 51,74 6,80
Sulawesi Utara 7,50 639 8,62 7,59 25,09 22,63 21,55 5,00 28,92 26,57 31,28 4,16
Sulawesi Tengah 5,40 431 6,48 10,27 18,59 16,09 21,08 6,84 31,58 28,51 34,64 4,95
Sulawesi Selatan 538 473 6,02 6,13 13,18 11,70 14,66 573 33,60 31,58 35,61 3,06
Sulawesi Tenggara 6,08 483 732 10,45 16,66 14,14 19,17 mn 3321 30,29 36,13 4,49
Gorontalo 6,63 518 8,07 11,15 19.19 1539 22,99 10,11 27,64 23,62 31,67 743
Sulawesi Barat 5,09 3,81 637 12,85 17,18 13,48 20,87 10,97 33,85 29,10 38,61 7,16
Maluku 439 321 5,57 13,74 9,22 6,88 11,56 12,97 41,28 37,49 45,08 4,69
Maluku Utara 3,17 2,38 3,95 12,67 11,34 9,10 13,58 10,06 3572 31,97 39,48 536
Papua Barat 6,17 4,58 777 13,19 17,44 13,97 20,91 10,15 40,27 35,80 4,75 5,67
Papua 7,65 6,12 919 10,25 20,15 17,23 23,07 739 51,24 47,52 54,95 370
Indonesia 725 7,05 744 137 20,85 20,43 21,28 1,05 33,18 32,68 33,68 0,77

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 2.17. Lanjutan

Bersama Tiga Generrasi Bersama Lainnya
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi BB:':::' Batas Atas StaEr'l":d;rd Estimasi BB:,:::‘ Batas Atas StaEr::;rd
(1) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) 1)
Aceh 16,24 14,36 18,12 5,91 1,26 0,77 1,74 19,68
Sumatera Utara 19,91 18,15 21,68 4,52 2,00 1,42 2,57 14,75
Sumatera Barat 19,40 17,04 21,76 6,20 2,48 1,74 3,22 15,22
Riau 23,26 20,41 26,12 6,26 2,07 1,07 3,07 24,58
Jambi 24,72 21,84 27,60 5,94 1,81 1,10 2,52 19,92
Sumatera Selatan 21,49 19,40 23,59 4,97 2,18 1,46 2,89 16,71
Bengkulu 24,39 21,43 27,35 6,19 1,22 0,48 1,96 30,98
Lampung 22,17 20,13 24,22 4,70 1,05 0,56 1,54 23,81
Kep. Bangka Belitung 24,51 20,65 28,37 8,03 3,90 2,05 574 24,14
Kepulauan Riau 15,15 11,77 18,54 11,39 2,50 1,23 3,76 25,94
DKl Jakarta 21,49 18,76 24,22 6,48 4,17 2,93 5,40 15,10
Jawa Barat 25,93 24,48 27,38 2,85 1,85 1,42 2,29 11,89
Jawa Tengah 21,02 20,03 22,00 2,40 2,42 2,06 2,78 7,58
DI Yogyakarta 19,78 17,24 22,33 6,56 4,47 3,25 5,69 13,93
Jawa Timur 20,00 19,02 20,98 2,50 3,21 2,83 3,60 6,07
Banten 19,37 16,68 22,06 7,08 1,19 0,63 1,75 24,15
Bali 14,76 12,79 16,72 6,78 717 5,93 8,42 8,85
Nusa Tenggara Barat 22,52 19,60 25,45 6,62 1,82 1,14 2,50 19,19
Nusa Tenggara Timur 10,17 8,77 11,57 7,02 528 4,40 6,16 8,50
Kalimantan Barat 15,44 13,27 17,62 7,18 4,34 3,18 5,51 13,71
Kalimantan Tengah 28,83 25,19 32,48 6,45 1,56 0,77 2,36 25,84
Kalimantan Selatan 23,25 20,77 25,73 5,44 2,02 1,28 2,76 18,64
Kalimantan Timur 22,38 18,57 26,19 8,69 2,34 1,17 3,50 25,40
Kalimantan Utara 13,91 9,28 18,54 16,97 3,97 1,94 6,01 26,08
Sulawesi Utara 25,09 22,63 27,55 5,00 4,12 3,19 5,06 11,61
Sulawesi Tengah 18,59 16,09 21,08 6,84 3,46 2,47 4,45 14,55
Sulawesi Selatan 13,18 11,70 14,66 573 6,03 5,07 6,98 8,08
Sulawesi Tenggara 16,66 14,14 19,17 7,71 2,15 1,41 2,88 17,50
Gorontalo 19,19 15,39 22,99 10,11 4,17 2,64 5,70 18,75
Sulawesi Barat 17,18 13,48 20,87 10,97 4,87 2,74 6,99 22,27
Maluku 9,22 6,88 11,56 12,97 4,26 2,65 5,86 19,26
Maluku Utara 11,34 9,10 13,58 10,06 3,90 2,29 5,51 21,07
Papua Barat 17,44 13,97 20,91 10,15 2,02 1,11 2,93 22,99
Papua 20,15 17,23 23,07 7,39 1,80 0,96 2,65 23,82
Indonesia 20,85 20,43 21,28 1,05 2,78 2,63 2,94 2,79

Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Bagi lansia, pendidikan merupakan dampak dari perjalanan panjang
kehidupannya yang dapat memberikan manfaat dalam menjalani hari tua.
Dalam Stranas Kelanjutusiaan, juga terdapat isu strategis yang berkaitan
dengan pendidikan yaitu mengembangkan pendidikan dan keterampilan
sepanjang hayat bagi lanjut usia. Adapun program pendidikan yang dapat
dikembangkan bagi lansia adalah terkait dengan life skills yang dapat
bermanfaat untuk lansia agar dapat hidup mandiri dan tidak menjadi beban
bagi keluarga. Pada bab ini, disajikan gambaran tingkat pendidikan penduduk
lanjut usia, seperti kemampuan baca tulis dan rata-rata lama sekolah. Selain itu,
juga disajikan informasi akses lansia terhadap teknologi informasi dan

komunikasi saat ini.

3.1. Kemampuan Membaca dan Menulis

L Kemampuan membaca dan menulis
/ i merupakan salah satu kemampuan keaksaraan
Dalam kurun lima dasar yang perlu dikuasai oleh setiap individu,
tahun terakhir, Angka termasuk lansia. Kemampuan keaksaraan
Melek Huruf lansia berkaitan erat dengan kemampuan dasar yang
GBS AT 2L bermanfaat untuk berbagai aktivitas dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan

tersebut, seseorang dapat mempelajari keahlian
dan keterampilan baru yang belum dimiliki, mendapatkan informasi tertentu,
memperoleh pekerjaan, bahkan mendapatkan status dan posisi tertentu dalam
masyarakat (Syukri, 2008).

Salah satu aspek yang menentukan tinggi rendahnya sumber daya
manusia dapat diukur melalui tingkat keaksaraan penduduknya (Rosadi, 2017).
Sementara itu, dalam Susenas, tingkat keaksaraan dapat dilihat melalui Angka
Melek Huruf (AMH). Dalam kurun lima tahun terakhir, AMH Lansia terus
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mengalami peningkatan. Pada tahun 2022, AMH lansia mencapai 83,00 persen.
Meskipun sama-sama mengalami kenaikan sejak tahun 2018, AMH lansia
perempuan mengalami kenaikan persen poin yang lebih tinggi dibanding

lansia laki-laki, yaitu sebesar 6,74 persen poin berbanding 0,86 persen poin.

Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan baca tulis lansia dilihat dari
berbagai karakteristik. Budaya dan keterbatasan perempuan dalam
mengenyam pendidikan di masa lalu berdampak pada kehidupan lansia di
masa sekarang. Terlihat bahwa AMH lansia laki-laki lebih tinggi dibandingkan
AMH lansia perempuan (88,23 persen berbanding 78,13 persen). Sementara itu,
AMH lansia di perkotaan lebih tinggi daripada perdesaan, dengan besaran
masing-masing 88,81 persen dan 75,60 persen. Keterbatasan berbagai fasilitas
pendidikan di perdesaan pada masa lalu, dapat menjadi salah satu faktor

penyebabnya.

Gambar 3.1. Angka Melek Huruf (AMH) Lansia menurut Jenis Kelamin (Persen),

2018-2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2018-2022

Dari Gambar 3.2 terlihat bahwa kemampuan baca tulis memiliki korelasi
yang positif terhadap kondisi ekonomi rumah tangga lansia, yang diukur

menggunakan pendekatan pengeluaran per kapita rumah tangga sebulan.
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Semakin tinggi pengeluaran per kapita rumah tangga sebulan menunjukkan
kondisi ekonomi yang tinggi juga. AMH lansia pada rumah tangga kelompok
pengeluaran 20% teratas (92,77 persen) lebih besar dibandingkan dengan
kelompok pengeluaran 40% menengah (85,79 persen) dan 40% terbawah
(75,33 persen).

Di sisi lain, masih terdapat kesenjangan kemampuan baca tulis antara
lansia penyandang disabilitas dan bukan penyandang disabilitas. Hal ini terlihat
dari angka melek huruf lansia penyandang disabilitas yang lebih kecil
dibandingkan lansia yang bukan penyandang disabilitas (73,54 persen
berbanding 84,29 persen). Di usia senja keadaan fisik lansia semakin menurun
dan mobilitas juga semakin terbatas. Terlebih lagi bagi lansia penyandang
disabilitas, untuk dapat mengakses fasilitas baca tulis atau perpustakaan akan
membutuhkan layanan khusus seperti koleksi buku Braille dan buku audio

untuk lansia tunanetra.

Gambar 3.2. Angka Melek Huruf (AMH) Lansia menurut Jenis Kelamin, Status
Disabilitas, Distribusi Pengeluaran, dan Klasifikasi Desa (Persen),
2022
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Gambar 3.3 merepresentasikan AMH lansia menurut provinsi di wilayah
Indonesia. Warna yang lebih terang (abu-abu) menunjukkan nilai AMH lansia
yang berada di atas AMH lansia Indonesia (83,00 persen). Terlihat bahwa Pulau
Sumatera secara utuh berwarna abu-abu, yang berarti bahwa seluruh provinsi
di Pulau Sumatera telah memiliki AMH lansia di atas angka nasional. Provinsi
Nusa Tenggara Barat memiliki nilai AMH lansia yang paling rendah
dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia, yaitu sebesar 55,88 persen.
Yang menarik adalah, meskipun Pulau Jawa merupakan wilayah yang dinilai
paling lengkap infrastruktur pendidikannya, Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur,

dan DI Yogyakarta masih memiliki AMH lansia di bawah angka nasional.

Gambar 3.3. Angka Melek Huruf (AMH) Lansia menurut Provinsi (Persen), 2022

AMH LANSIA INDONESIA = 83,00

AMH LANSIA TERTINGGI
SULAWESI UTARA = 99,55

ki, X

Y 4
AMH LANSIA TERENDAH
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AMH di atas nilai Nasional
@ 4 di bawah nilai Nasional

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Sampai dengan tahun 2022, pemerintah masih terus melaksanakan
program Pendidikan Keaksaraan Dasar guna memberantas buta huruf bagi
penduduk usia 15-59 tahun. Selain itu, program kegiatan keaksaraan lanjutan
seperti pendidikan multikeaksaraan dan Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) juga
dilaksanakan dalam rangka mengembangkan kompetensi penduduk pasca

pendidikan keaksaraan dasar. Ada juga program pendukung pengembangan
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literasi lainnya untuk mempertahankan kemampuan keberaksaraan agar tidak
buta aksara kembali yaitu melalui pengembangan Taman Bacaan Masyarakat,
Gerakan Indonesia Membaca, dan Kampung Literasi (Kemendikbudristek,
2022). Harapannya, program-program tersebut dapat membantu penduduk
pra lansia dengan kemampuan keaksaraannya dapat menjaga kualitas

hidupnya di masa usia lanjut.

3.2. Tingkat Pendidikan

B Pendidikan memiliki peranan penting

dalam menghasilkan individu yang memiliki

Mayoritas lansia
berpendidikan

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi
SekolaniDasar yang dibutuhkan  untuk  meningkatkan
(SD) ke bawah kesejahteraan. Orang yang memiliki pendidikan

tinggi memiliki peluang yang lebih besar dalam
mendapatkan pekerjaan yang layak dengan gaji
yang lebih tinggi (The PRAKARSA, 2020). Sayangnya hal ini mungkin kurang
menguntungkan bagi lansia karena akses mereka terhadap fasilitas pendidikan

di masa lalu masih terbatas.

Gambar 3.4. Persentase Lansia menurut Tingkat Pendidikan, 2022

. Tidak Pernah Sekolah . SD/sederajat SM/sederajat

. Tidak Tamat SD SMP/sederajat PT

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Secara umum, sebagian besar lansia berpendidikan Sekolah Dasar (SD) ke
bawah, yaitu sebanyak 33,39 persen yang tamat SD/sederajat, sebanyak 28,42
persen lansia yang tidak tamat SD/sederajat, dan 12,10 persen lansia yang tidak
pernah bersekolah. Sementara itu, hanya ada sekitar 16,89 persen lansia yang

berpendidikan Sekolah Menengah (SM)/sederajat ke atas.

Kesenjangan tingkat pendidikan antara lansia laki-laki dan perempuan
terlihat cukup lebar. Adanya ketidaksetaraan dan ketidakadilan gender sejak
usia muda menyebabkan pada saat memasuki usia lansia pun kesenjangan
tersebut masih cukup tinggi (Permeneg PP&PA, 2010). Hal ini terlihat dari
angka persentase lansia perempuan tidak pernah sekolah yang lebih dua kali
lipat angka persentase lansia laki-laki yang tidak pernah sekolah (16,02 persen
berbanding 7,89 persen). Pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, angka
persentase lansia laki-laki yang tamat SM/sederajat dan Perguruan Tinggi juga
jauh lebih besar daripada lansia perempuan, yaitu 12,67 persen dan 8,20 persen

berbanding 8,23 persen dan 4,96 persen.

Gambar 3.5. Persentase Lansia menurut Karakteristik Demografi dan Tingkat
Pendidikan (Persen), 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Terdapat pola keterkaitan karakteristik wilayah tempat tinggal terhadap
tingkat pendidikan lansia. Lansia yang tinggal di perkotaan memiliki tingkat
pendidikan yang lebih baik daripada mereka yang tinggal di perdesaan.
Sebanyak 25,19 persen lansia di perkotaan berpendidikan SM/sederajat ke atas,
lebih besar daripada persentase lansia di perdesaan yang tamat SM/sederajat
ke atas (6,33 persen). Akses pendidikan di wilayah perdesaan pada masa lalu
yang masih sangat minim dapat menjadi salah satu penyebabnya. Sebab
lainnya, lansia dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung untuk
tinggal di wilayah perkotaan, karena akses yang lebih baik ke fasilitas kesehatan

dan ekonomi lainnya.

Begitu pula kesenjangan tingkat pendidikan menurut distribusi
pengeluaran rumah tangga. Tinggi rendahnya ekonomi rumah tangga akan
mempengaruhi kualitas pendidikan dan proses pelaksanaan pendidikan
(Muhammad et al,, 2017). Rumah tangga dengan ekonomi yang cukup dapat
memberikan kesempatan kepada seseorang untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Sebaliknya, rumah tangga dengan ekonomi yang
rendah akan mengalami kendala untuk melanjutkan pendidikan. Terlebih lagi
jika biaya untuk mengenyam pendidikan yang lebih tinggi semakin besar, dapat
menyebabkan orang miskin semakin sulit mengakses pendidikan. Pada tahun
2022, terdapat sekitar 42,24 persen lansia pada rumah tangga kelompok
pengeluaran 20% teratas yang tamat SM/sederajat ke atas. Sebaliknya, hanya
598 persen lansia dari kelompok pengeluaran 40% terbawah yang

menamatkan pendidikan SM/sederajat ke atas.
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Gambar 3.6. Rata-rata Lama Sekolah Lansia (Tahun), 2018-2022

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018 - 2022

Rendahnya tingkat pendidikan lansia sejalan dengan rendahnya rata-rata
lama sekolah lansia. Secara umum, rata-rata lansia pernah bersekolah selama
5,36 tahun atau setara dengan belum tamat SD/sederajat. Selama lima tahun
terakhir, rata-rata lama sekolah lansia mengalami peningkatan dari 4,72 tahun
pada tahun 2018 menjadi 5,36 tahun pada tahun 2022. Peningkatan ini karena
banyaknya penduduk usia pra-lansia yang berpendidikan lebih baik memasuki
usia lansia selama lima tahun terakhir, sehingga berpengaruh pada

penghitungan indikator rata-rata lama sekolah lansia.

Ketimpangan angka rata-rata lama sekolah lansia terlihat nyata di
perkotaan dan perdesaan, di mana rata-rata lama sekolah lansia di perkotaan
(6,50 tahun) lebih besar dibandingkan di perdesaan (3,91 tahun). Dilihat
menurut jenis kelamin, lansia laki-laki bersekolah dua tahun lebih lama
dibandingkan lansia perempuan, yaitu dengan nilai rata-rata lama sekolah 6,13
tahun berbanding 4,65 tahun. Menurut kelompok umur, semakin bertambah

umur lansia maka semakin kecil rata-rata lama sekolahnya.
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Gambar 3.7. Rata-rata Lama Sekolah Lansia menurut Jenis Kelamin, Kelompok

Umur, Distribusi Pengeluaran, dan Klasifikasi Desa (Tahun), 2022
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Laki-laki Perempuan 40% terbawah 40% menengah 20% teratas
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Kemampuan ekonomi rumah tangga juga berpengaruh pada nilai rata-rata
lama sekolah lansia. Lansia pada kelompok pengeluaran 40% terbawah hanya
dapat mencapai pendidikan setara dengan kelas 3 SD/sederajat (3,70 tahun).
Sebaliknya, lansia pada rumah tangga kelompok pengeluaran 20% teratas
dapat mencapai pendidikan hingga setara dengan kelas 8 jenjang
SMP/sederajat (8,68 tahun).

Lansia dihadapkan juga pada kesenjangan pencapaian pendidikan
berdasarkan wilayah. Sebagai pusat pemerintahan sekaligus pusat kegiatan
ekonomi, Provinsi DKI Jakarta memiliki rata-rata lama sekolah lansia tertinggi
di Indonesia, yaitu sebesar 9,35 tahun atau setara dengan tamat jenjang
SMP/sederajat. Nilai rata-rata lama sekolah yang paling rendah berada di

Provinsi Nusa Tenggara Barat, yaitu sebesar 3,32 tahun atau hampir setara
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dengan kelas 3 SD/sederajat. Sementara itu, beberapa provinsi di Pulau Jawa
seperti Jawa Timur dan Jawa Tengah memiliki nilai rata-rata lama sekolah lansia

di bawah angka nasional.

Gambar 3.8. Rata-rata Lama Sekolah Lansia menurut Provinsi (Tahun), 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
3.3. Akses Teknologi Informasi dan Komunikasi

Perkembangan teknologi yang pesat
// B berdampak pada setiap aspek kehidupan. Hal
Akses lansia terhadap ini mempengaruhi semua manusia, termasuk

penggunaan telepon penduduk lanjut usia. Banyaknya keterbatasan

seluler dan akses
internet meningkat

CEIEIRITMERE]]
terakhir kehidupan mereka yang lebih mandiri

yang dimiliki lansia, membuat teknologi

memiliki peranan penting dalam mewujudkan

(Kurniawan & Santosa, 2016). Selain
mempermudah komunikasi dengan keluarga, kemajuan teknologi diharapkan

dapat meningkatkan kualitas hidup lansia.
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Gambar 3.9. Persentase Lansia  yang Sebagai alat komunikasi yang
Memiliki ~ Akses  Teknologi  relatif paling mudah digunakan
Informasi dan Komunikasi

(TIK) menurut Jenis Fasilitas,
2018-2022 penggunaan telepon seluler oleh

untuk berkomunikasi,

PENGGUNAAN TELEPON SELULER (HP) 49,39 lansia  mengalami  peningkatan

46,68

dalam kurun waktu lima tahun
terakhir. Pada tahun 2022, hampir
a8l separuh lansia menggunakan
telepon seluler. Sementara itu,

penggunaan  komputer oleh

2018 2019 2020 2021 | 2022 lansia relatif stabil dalam lima
AKSES INTERNET 1942 tahun terakhir, dengan capaian
o hingga tahun 2022 yang tidak
N,44 P lebih dari dua persen. Sejalan
& q
573 721. dengan peningkatan penggunaan
e Y telepon seluler, akses internet
oleh lansia juga mengalami
2018 2019 2020 2021 2022 _
peningkatan. Pada tahun 2022,
2,57 PENGGUNAAN KOMPUTER

sebesar 19,42 persen lansia

183 pernah  mengakses internet.
Angka tersebut meningkat secara
<) nyata dari tahun 2018, di mana

hanya sebesar 5,73 persen lansia

2018 2019 2020 2021 2022 yang mengakses internet.

Sumber: BPS, Susenas Maret 2018 - 2022 . .
Meskipun  akses  lansia

terhadap TIK, terutama akses internet, mengalami peningkatan dalam beberapa
tahun terakhir, Beyound Unicorn Bank Dunia (2021) melaporkan bahwa kualitas
layanan internet di Indonesia masih tertinggal dibandingkan negara-negara
lain di ASEAN. Kualitas layanan internet tersebut memengaruhi kecepatan

transmisi data, kualitas panggilan telepon, dan akses layanan online. Kecepatan
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internet di Indonesia hanya seperempat dari kecepatan rata-rata internet di

Singapura dan setengah dari kecepatan internet di Myanmar.

Gambar 3.10 menunjukkan bahwa akses lansia terhadap TIK di daerah
perdesaan lebih rendah dibandingkan perkotaan. Sekitar 43,15 persen lansia di
perdesaan menggunakan telepon seluler. Sementara itu, lansia di perkotaan
memiliki akses yang lebih baik, di mana lebih dari separuh lansia menggunakan
telepon seluler. Hal yang sama juga terjadi pada akses internet dan
penggunaan komputer, di mana lansia yang tinggal di wilayah perkotaan juga
lebih  mendominasi (28,29 persen mengakses internet dan 2,98 persen

menggunakan komputer).

Gambar 3.10. Persentase Lansia Terhadap Akses Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) menurut Karakteristik Tingkat Pendidikan, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Menurut kelompok umur, semakin bertambah umur lansia maka semakin
kecil kemungkinan mereka terpapar teknologi informasi dan komunikasi.
Persentase lansia muda yang menggunakan HP (56,27 persen) lebih banyak
dibandingkan lansia madya (39,87 persen) dan lansia tua (23,84 persen).
Bahkan, lansia muda yang mengakses internet empat kali lebih besar dari lansia

tua (23,86 persen berbanding 5,99 persen).

Selain itu, kemampuan ekonomi rumah tangga juga berpengaruh terhadap
akses teknologi informasi dan komunikasi lansia, baik itu dalam penggunaan
telepon seluler, komputer, maupun akses internet. Hanya sekitar 34,64 persen
lansia pada kelompok pengeluaran 40% terbawah yang menggunakan telepon
seluler. Sebaliknya, lansia pada rumah tangga kelompok pengeluaran 20%
teratas yang menggunakan telepon seluler sudah mencapai 73,53 persen.
Bahkan, proporsi lansia yang mengakses internet pada rumah tangga kelompok
pengeluaran 20% teratas hampir delapan kali lansia pada kelompok
pengeluaran 40% terbawah (47,30 persen berbanding 6,93 persen). Sementara
jika dilihat dari status disabilitas lansia, penyandang disabilitas lebih rentan

untuk tidak terpapar teknologi informasi dan komunikasi.

Masih rendahnya akses lansia terhadap teknologi informasi dan
komunikasi dapat disebabkan oleh beberapa hambatan (Ashari, 2018).
Hambatan pertama yaitu hambatan intrapersonal, yang ditandai dengan
perasaan tidak percaya diri dan takut melakukan kesalahan. Hal tersebut
menyebabkan lansia menjadi kurang berminat untuk mempelajari teknologi.
Hambatan kedua adalah hambatan struktural, yaitu kesulitan ekonomi lansia
untuk mengakses paket data internet, ataupun kurang memadainya sinyal dari
penyedia jasa internet di daerah tempat tinggalnya. Ketiga adalah hambatan
fungsional, yang dicirikan dengan menurunnya kondisi kesehatan dari lansia itu
sendiri. Penyakit yang muncul pada kondisi lansia yang semakin tua dapat
menjadi suatu hambatan dalam menggunakan teknologi dan media sosial,
misalnya lansia merasa lelah untuk mengetik, tangan merasa pegal, dan

matanya tidak bisa terlalu lama menatap layar.
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Meskipun mengalami berbagai hambatan dalam mengakses teknologi
informasi dan komunikasi, upaya lansia dalam beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi dapat menjadi sebuah modal untuk mendukung
pemenuhan kebutuhan mereka. Salah satu kebutuhan sosial lansia yang dapat
terpenuhi melalui teknologi yaitu adanya kemudahan untuk berinteraksi
dengan keluarga serta kemudahan dalam mengakses fasilitas dan layanan

dasar seperti kesehatan dan hiburan.

Terkait dengan praktik pemanfaatan teknologi dan informasi, generasi
muda yang melek teknologi dapat menjadi mitra lansia. Pada umumnya lansia
masih banyak yang mengalami gagap teknologi (gaptek) karena rendahnya
tingkat pendidikan. Generasi yang lebih muda dapat memberikan bantuan
bagaimana cara menggunakan dan mengakses teknologi digital. Di sisi lain,
pemerintah juga perlu upaya untuk peningkatan mutu dan pemerataan
jaringan sehingga semua wilayah dapat mengakses teknologi digital dengan
baik.
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Tabel 3.1. Angka Melek Huruf (AMH) Lansia menurut Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa
Karakteristik Total
Perkotaan Perdesaan

(1) @) @) )

TOTAL 88,81 75,60 83,00

Jenis Kelamin
Laki-laki 92,82 82,42 88,23
Perempuan 85,09 69,20 78,13

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 91,71 79,75 86,57
Lansia Madya (70-79 Tahun) 85,40 71,45 79,10
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 74,14 57,51 66,14

Status Disabilitas
Disabilitas 81,08 64,34 73,54
Nondisabilitas 89,84 7717 84,29

Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 82,08 69,47 75,33
40% Menengah 91,27 78,84 85,79
20% Teratas 96,26 82,41 92,77

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.2. Persentase Lansia menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2022

Tidak Tidak SD/ SMP/ sMm/

Karakteristik Pernah Tamat sede- sede- sede- PT Total
Sekolah SD rajat rajat rajat
(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) ®
TOTAL 12,10 28,42 33,39 9,20 10,37 6,52 100,00

Jenis Kelamin
Laki-laki 7,89 25,76 35,18 10,30 12,67 8,20 100,00
Perempuan 16,02 30,89 31,72 8,18 8,23 4,96 100,00

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 9,11 26,80 35,15 9,88 11,53 7,53 100,00
Lansia Madya (70-79 Tahun) 14,84 31,44 31,34 8,37 8,91 510 100,00
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 28,01 31,75 25,45 6,35 5,59 2,86 100,00

Status Disabilitas
Disabilitas 19,42 31,35 29,37 8,02 7,83 4,01 100,00
Nondisabilitas 11,10 28,02 33,93 9,37 10,71 6,87 100,00

Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 17,41 35,28 34,52 6,81 4,43 1,55 100,00
40% Menengah 9,99 28,44 37,01 10,40 9,86 4,29 100,00
20% Teratas 5,65 15,39 25,04 11,69 22,48 19,76 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 8,46 24,31 31,01 11,03 15,19 10,00 100,00
Perdesaan 16,74 33,66 36,41 6,87 4,23 2,10 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.3. Rata-Rata Lama Sekolah Lansia menurut Karakteristik Demografi dan
Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa
Karakteristik Total
Perkotaan Perdesaan

(1) @) @) )

TOTAL 6,50 3,91 5,36

Jenis Kelamin
Laki-laki 7,33 4,60 6,13
Perempuan 5,72 3,26 4,65

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 7,02 4,28 5,84
Lansia Madya (70-79 Tahun) 5,80 3,44 473
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 4,21 2,58 3,43

Status Disabilitas
Disabilitas 5,19 3,15 4,27
Nondisabilitas 6,67 4,01 5,51

Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 4,28 3,25 3,70
40% Menengah 6,51 4,05 5,25
20% Teratas 10,21 503 8,68

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.4. Persentase Lansia yang Memiliki Akses Teknologi Informasi dan Komunikasi

menurut Jenis Fasilitas, 2022

Jenis Fasilitas

Karakteristik Menggunakan
Telepon Seluler Menggunakan Akses Internet
Komputer/Laptop
(HP)
(1) (2) (3) (4)

TOTAL 49,39 1,83 19,42
Jenis Kelamin

Laki-laki 57,32 2,70 23,76

Perempuan 42,01 1,02 15,38
Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 56,27 2,38 23,86

Lansia Madya (70-79 Tahun) 39,87 0,96 12,42

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 23,84 0,20 5,99
Status Disabilitas

Disabilitas 28,62 0,51 7,67

Nondisabilitas 52,21 2,01 21,02
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 34,64 0,16 6,93

40% Menengah 51,60 0,63 16,96

20% Teratas 73,53 7,04 47,30
Klasifikasi Desa

Perkotaan 54,28 2,98 28,29

Perdesaan 43,15 0,36 8,11

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.5. Angka Melek Huruf (AMH) Lansia menurut Provinsi, Jenis Kelamin, dan
Klasifikasi Desa, 2022

Jenis Kelamin Klasifikasi Desa
Provinsi Total
Laki-laki Perempuan Perkotaan Perdesaan
(1 (2) (3) 4 (5) (6)
Aceh 92,06 84,70 96,35 83,98 88,04
Sumatera Utara 97,96 94,01 97,40 93,76 95,81
Sumatera Barat 98,03 94,18 97,40 94,59 95,93
Riau 95,13 89,19 95,64 89,97 92,25
Jambi 91,63 82,60 93,11 84,06 87,18
Sumatera Selatan 96,19 89,49 97,43 89,84 92,78
Bengkulu 91,30 79,48 92,88 81,95 85,42
Lampung 88,90 79,34 91,66 80,74 84,29
Kep. Bangka Belitung 95,10 86,27 92,98 87,22 90,66
Kepulauan Riau 95,22 86,84 92,78 85,14 91,19
DKI Jakarta 99,64 97,04 98,28 - 98,28
Jawa Barat 94,42 87,28 91,67 88,18 90,81
Jawa Tengah 83,22 68,31 81,53 69,11 75,41
DI Yogyakarta 87,49 73,53 84,77 69,35 79,97
Jawa Timur 81,11 67,38 83,75 62,58 73,80
Banten 91,12 84,19 89,62 82,13 87,65
Bali 86,59 70,75 83,67 66,68 78,32
Nusa Tenggara Barat 64,35 48,09 60,24 51,57 55,88
Nusa Tenggara Timur 81,03 74,10 89,26 73,89 77,49
Kalimantan Barat 78,89 65,05 82,09 65,77 71,94
Kalimantan Tengah 95,15 88,73 94,70 90,24 92,06
Kalimantan Selatan 94,31 85,40 94,87 84,61 89,64
Kalimantan Timur 96,97 89,05 94,32 90,71 93,27
Kalimantan Utara 93,46 83,45 94,32 79,35 88,83
Sulawesi Utara 99,39 99,69 99,80 99,26 99,55
Sulawesi Tengah 92,85 86,83 97,26 86,68 89,88
Sulawesi Selatan 77,87 69,94 86,22 64,08 73,53
Sulawesi Tenggara 82,18 69,45 80,09 73,52 75,71
Gorontalo 95,25 94,03 98,16 91,64 94,60
Sulawesi Barat 81,82 63,88 83,81 69,68 72,62
Maluku 99,18 97,34 98,28 98,22 98,25
Maluku Utara 93,45 87,49 96,90 88,12 90,53
Papua Barat 91,54 86,34 97,31 82,84 89,10
Papua 75,64 77,89 95,27 66,11 76,62
Indonesia 88,23 78,13 88,81 75,60 83,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.6. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan, 2022

Tidak  Tidak SD/ SMP/ sm/

Provinsi Pernah Tamat sede- sede-  sede- PT Total
Sekolah  SD rajat rajat rajat
(1 (2) 3) 4 (5) (6) (7) 8)

Aceh 367 27,82 4296 12,56 9,42 3,57 100,00
Sumatera Utara 365 2091 3780 1443 17,19 6,01 100,00
Sumatera Barat 3,11 29,23 2760 14,44 1577 9,85 100,00
Riau 981 2579 3254 1589 10,16 581 100,00
Jambi 11,75 29,07 33,20 931 12,71 3,96 100,00
Sumatera Selatan 762 31,36 37,47 798 10,74 4,83 100,00
Bengkulu 7,76 34,69 29,37 712 14,58 6,47 100,00
Lampung 716 41,52 3324 7,70 6,51 3,87 100,00
Kep. Bangka Belitung 6,06 3434 3692 11,46 9,40 1,81 100,00
Kepulauan Riau 9,14 24,27 36,03 8,55 15,91 6,11 100,00
DKl Jakarta 297 1043 2476 16,36 27,17 1831 100,00
Jawa Barat 698 29,04 3845 751 11,10 6,92 100,00
Jawa Tengah 15,33 32,07 33,57 7,22 7,28 4,53 100,00
DI Yogyakarta 1293 3041 2655 1036 11,14 859 100,00
Jawa Timur 19,08 2947 30,94 8,24 624 6,02 100,00
Banten 1093 23,77 33,70 11,45 11,76 839 100,00
Bali 1898 21,86 34,76 6,93 984 7,64 100,00
Nusa Tenggara Barat 32,16 30,70 20,23 5,70 6,33 4,87 100,00
Nusa Tenggara Timur 1423 33,05 33,13 4,91 9,43 525 100,00
Kalimantan Barat 21,77 2943 27,72 9,68 8,29 3,11 100,00
Kalimantan Tengah 512 21,69 41,45 11,32 10,30 10,172 100,00
Kalimantan Selatan 143 3464 3586 7,78 10,08 10,22 100,00
Kalimantan Timur 314 2698 42,77 14,05 11,65 1,40 100,00
Kalimantan Utara 527 22,19 3216 20,87 16,99 2,52 100,00
Sulawesi Utara 083 2687 3045 1485 20,95 6,05 100,00
Sulawesi Tengah 930 16,81 3837 1229 1258 1066 100,00
Sulawesi Selatan 1566 2862 27,67 734 12,02 8,69 100,00
Sulawesi Tenggara 13,37 2647 3349 9,40 849 878 100,00
Gorontalo 1835 39,70 28,76 6,79 4,62 1,78 100,00
Sulawesi Barat 13,85 26,01 35,02 6,56 10,81 7,74 100,00
Maluku 231 1952 4124 14,88 1797 4,08 100,00
Maluku Utara 511 2922 3681 13,19 12,72 2,95 100,00
Papua Barat 1349 2069 3087 12,10 16,38 6,47 100,00
Papua 42,49 10,97 22,62 13,81 766 246 100,00
Indonesia 12,10 28,42 33,39 9,20 10,37 6,52 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.7. Rata-Rata Lama Sekolah Lansia (Tahun) menurut Provinsi, Jenis Kelamin, dan
Klasifikasi Desa, 2022

Jenis Kelamin Klasifikasi Desa
Provinsi Total
Laki-laki Perempuan Perkotaan Perdesaan
(1 (2) 3) 4 (5) (6)

Aceh 6,32 4,94 7,09 4,82 5,57
Sumatera Utara 741 6,11 7,71 540 6,70
Sumatera Barat 7,19 6,17 8,22 5,20 6,64
Riau 6,40 4,92 7,86 4,22 5,68
Jambi 5,85 4,09 6,75 4,05 4,98
Sumatera Selatan 5,71 4,58 7,47 3,65 513
Bengkulu 6,40 4,71 834 4,27 5,56
Lampung 5,05 3,67 6,09 3,56 4,38
Kep. Bangka Belitung 5,49 4,19 5,79 342 4,83
Kepulauan Riau 7,41 6,35 748 4,73 6,90
DKl Jakarta 10,01 8,74 9,35 - 9,35
Jawa Barat 6,18 4,98 5,96 4,38 5,57
Jawa Tengah 5,44 3,79 5,41 3,72 4,58
DI Yogyakarta 6,75 534 6,75 4,31 599
Jawa Timur 5,31 3,67 573 2,97 4,43
Banten 6,90 5,10 6,86 3,57 6,00
Bali 6,58 4,25 6,12 3,70 5,36
Nusa Tenggara Barat 4,39 2,34 4,37 2,28 3,32
Nusa Tenggara Timur 5,88 3,83 7,74 3,95 4,83
Kalimantan Barat 4,77 3,65 6,02 3,10 4,21
Kalimantan Tengah 7,29 597 8,37 547 6,65
Kalimantan Selatan 7,02 5,31 7,58 4,72 6,12
Kalimantan Timur 6,05 4,87 6,18 3,85 5,50
Kalimantan Utara 7,09 5,48 6,88 543 6,34
Sulawesi Utara 7,73 7,42 8,60 6,39 7,57
Sulawesi Tengah 7,62 6,20 9,05 6,00 6,92
Sulawesi Selatan 6,50 4,86 7,70 4,05 5,60
Sulawesi Tenggara 6,80 4,25 8,29 411 5,50
Gorontalo 4,02 4,45 4,94 3,67 4,25
Sulawesi Barat 6,50 4,50 7,41 4,97 5,48
Maluku 7,73 6,70 8,77 6,00 7,20
Maluku Utara 6,67 4,98 8,45 4,86 5,84
Papua Barat 7,80 6,08 9,36 519 6,99
Papua 5,14 4,01 7,35 3,13 4,65
Indonesia 6,13 4,65 6,50 3,91 5,36

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.8. Persentase Lansia yang Menggunakan Telepon Seluler (HP) menurut Provinsi,

Jenis Kelamin, dan Klasifikasi Desa, 2022

Jenis Kelamin Klasifikasi Desa
Provinsi Total
Laki-laki Perempuan Perkotaan Perdesaan

M @ @) Q) ©) (6)

Aceh 64,29 41,56 63,83 46,05 51,89
Sumatera Utara 80,75 67,22 76,11 69,82 73,36
Sumatera Barat 76,36 62,19 77,36 60,68 68,61
Riau 78,75 55,21 74,87 62,28 67,34
Jambi 63,89 42,33 66,73 46,19 53,27
Sumatera Selatan 67,52 52,15 71,80 52,04 59,71
Bengkulu 65,12 47,10 77,43 46,27 56,16
Lampung 68,87 51,98 64,30 59,00 60,73
Kep. Bangka Belitung 66,30 46,66 62,75 47,09 56,42
Kepulauan Riau 78,41 63,73 75,30 56,34 71,34
DKl Jakarta 78,10 61,85 69,62 - 69,62
Jawa Barat 53,67 36,19 48,29 34,21 44,84
Jawa Tengah 42,77 30,92 40,74 32,27 36,57
DI Yogyakarta 47,44 35,79 45,48 31,62 41,16
Jawa Timur 48,82 33,10 46,09 34,09 40,45
Banten 51,27 31,95 48,31 22,76 41,62
Bali 56,52 32,50 48,41 34,35 43,98
Nusa Tenggara Barat 67,34 57,80 65,18 59,59 62,37
Nusa Tenggara Timur 66,58 55,79 79,80 55,33 61,06
Kalimantan Barat 54,79 37,85 60,28 37,78 46,28
Kalimantan Tengah 60,71 42,26 66,96 41,37 51,83
Kalimantan Selatan 62,77 38,53 57,06 43,33 50,06
Kalimantan Timur 78,37 60,24 73,92 60,09 69,89
Kalimantan Utara 78,07 66,13 78,32 62,57 72,55
Sulawesi Utara 60,25 57,90 65,34 51,81 59,03
Sulawesi Tengah 57,99 43,52 61,64 46,18 50,85
Sulawesi Selatan 70,53 60,19 71,92 59,62 64,87
Sulawesi Tenggara 75,06 67,06 79,04 66,97 71,00
Gorontalo 72,57 64,44 76,89 61,07 68,26
Sulawesi Barat 69,77 55,48 72,69 59,75 62,44
Maluku 69,56 62,92 78,34 56,79 66,18
Maluku Utara 59,04 47,24 63,03 49,55 53,25
Papua Barat 68,12 55,06 76,89 50,65 62,00
Papua 42,97 35,76 72,00 21,74 39,85
Indonesia 57,32 42,01 54,28 43,15 49,39

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.9. Persentase Lansia yang Menggunakan Komputer menurut Provinsi, Jenis
Kelamin, dan Klasifikasi Desa, 2022

Jenis Kelamin Klasifikasi Desa
Provinsi Laki-laki Perempuan Perkotaan Perdesaan Total
(1 (2) 3) 4 (5) (6)

Aceh 1,24 0,83 143 0,81 1,02
Sumatera Utara 2,23 1,05 2,57 0,31 1,58
Sumatera Barat 2,41 0,95 2,95 0,39 1,61
Riau 1,70 1,47 2,19 1,18 1,58
Jambi 1,57 NA 2,55 NA 1,05
Sumatera Selatan 0,85 0,97 2,09 NA 0,91
Bengkulu 1,99 NA 2,70 NA 1,31
Lampung 1,15 0,56 2,03 0,30 0,86
Kep. Bangka Belitung 1,22 NA 1,02 0,31 0,73
Kepulauan Riau 3,77 NA NA NA NA
DKl Jakarta 14,52 4,67 9,37 - 9,37
Jawa Barat 3,95 1,57 3,55 0,28 2,75
Jawa Tengah 1,06 0,33 1,19 0,15 0,68
DI Yogyakarta 3,04 1,29 2,69 0,78 2,10
Jawa Timur 1,75 0,65 1,87 0,37 1,16
Banten 4,98 1,58 4,39 NA 3,28
Bali 2,59 1,43 2,46 0,94 1,98
Nusa Tenggara Barat 1,43 0,81 2,10 NA 1,11
Nusa Tenggara Timur 2,01 0,39 3,29 0,54 1,19
Kalimantan Barat 1,94 NA 2,29 0,43 1,13
Kalimantan Tengah 2,28 1,35 3,62 0,60 1,83
Kalimantan Selatan 1,58 NA 1,94 NA 1,03
Kalimantan Timur 3,05 NA 2,52 NA 1,89
Kalimantan Utara 0,94 NA 0,62 NA 0,51
Sulawesi Utara 2,22 1,43 2,76 0,73 1,81
Sulawesi Tengah 1,83 0,88 3,11 0,60 1,36
Sulawesi Selatan 2,49 0,50 2,81 0,36 1,40
Sulawesi Tenggara 2,28 0,89 3,68 0,52 1,57
Gorontalo NA 1,04 1,48 NA 0,74
Sulawesi Barat 0,88 NA NA NA 0,69
Maluku 3,23 1,11 3,68 0,96 2,15
Maluku Utara NA NA NA NA 0,70
Papua Barat 2,34 1,97 4,50 NA 2,17
Papua 1,78 NA 2,77 0,45 1,29
Indonesia 2,70 1,02 2,98 0,36 1,83

Keterangan:
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.10. Persentase Lansia yang Mengakses Internet menurut Provinsi, Jenis Kelamin,
dan Klasifikasi Desa, 2022

.. Jenis Kelamin Klasifikasi Desa
Provinsi Total
Laki-laki Perempuan Perkotaan Perdesaan

M @ (€] Q) ©) (6)

Aceh 13,32 6,28 18,29 517 9,48
Sumatera Utara 27,46 20,55 31,75 13,31 23,68
Sumatera Barat 23,12 15,64 28,78 10,18 19,03
Riau 22,11 12,73 25,05 12,52 17,56
Jambi 17,03 10,24 25,78 7,33 13,68
Sumatera Selatan 18,90 12,18 28,87 6,99 15,49
Bengkulu 17,45 11,79 32,04 6,54 14,64
Lampung 18,67 12,20 24,76 11,11 15,55
Kep. Bangka Belitung 20,52 15,59 25,31 7,31 18,04
Kepulauan Riau 43,60 26,88 40,61 16,40 35,54
DKl Jakarta 67,56 49,48 58,12 - 58,12
Jawa Barat 28,06 18,63 28,61 6,95 23,30
Jawa Tengah 17,42 10,90 18,99 8,88 14,01
DI Yogyakarta 27,86 19,18 29,08 10,15 23,18
Jawa Timur 20,31 12,16 23,37 7,63 15,97
Banten 32,72 20,23 34,43 4,10 26,48
Bali 26,45 12,20 23,73 8,75 19,00
Nusa Tenggara Barat 15,44 9,39 16,90 7,73 12,28
Nusa Tenggara Timur 12,49 7,81 28,76 4,39 10,10
Kalimantan Barat 20,40 13,58 33,07 7,20 16,97
Kalimantan Tengah 26,56 15,11 35,97 10,73 21,05
Kalimantan Selatan 26,32 13,85 29,68 10,26 19,79
Kalimantan Timur 36,53 25,33 39,75 10,74 31,29
Kalimantan Utara 30,24 26,09 38,65 10,46 28,32
Sulawesi Utara 17,06 16,75 24,29 8,44 16,90
Sulawesi Tengah 12,96 8,93 25,83 4,53 10,97
Sulawesi Selatan 20,08 12,05 27,82 6,65 15,68
Sulawesi Tenggara 14,80 10,23 22,52 7,45 12,48
Gorontalo 8,31 9,26 12,19 6,00 8,82
Sulawesi Barat 7,79 4,61 16,55 3,44 6,16
Maluku 19,91 16,31 30,13 8,77 18,08
Maluku Utara 12,04 7,90 24,59 4,49 10,01
Papua Barat 26,05 17,36 39,04 8,96 21,97
Papua 14,01 8,55 26,76 3,14 11,65
Indonesia 23,76 15,38 28,29 8,11 19,42

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.11. Sampling Error Persentase Lansia yang Tidak/Belum Pernah Sekolah menurut

Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas Standard

Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error

)] @ &) 6] (3) (6 M ) ] [{1Y)] an 02 (13)

Aceh 1,53 056 250 3222 471 373 560 10,62 367 294 439 1012
Sumatera Utara 2,20 134 307 2005 331 4,52 6,30 9,20 363 2,99 430 9,13
Sumatera Barat 2,52 138 366 23,10 365 2,50 469 1462 311 234 388 1268
Ria 517 290 744 2241 1294 9,91 1596 11,93 981 776 1187 1068
Jambi 6,92 3,02 10,81 28,74 14,29 11,36 1723 1048 1,73 9,39 1411 10,24
Sumatera Selatan 3,51 1,82 519 2449 10,22 8,22 12,22 9,98 762 6,20 9,03 947
Bengkulu 2,73 1,18 429 2901 10,10 7,72 1247 11,99 776 6,07 945 11,12
Lampung 382 2,10 554 2247 878 727 1029 878 716 5,99 834 833
Kep. Bangka Belitung 398 189 608 2681 912 500 1324 2304 6,06 3,95 817 177
Kepulauan Riau 715 383 1048 23,70 16,67 746 25,87 2817 914 5,92 1237 1801
DK| Jakarta 297 1,88 405 1862 - - - - 297 1,88 405 1882
Jawa Barat 6,39 531 748 865 877 7.1 10,43 9,65 6,08 6,06 7,89 5,68
Jawa Tengzh 1317 1,75 14,59 5,30 17,33 16,07 19,03 4,30 1333 14,30 16,33 341
DI Yogyakarta 945 710 1181 1272 2061 1550 2554 1219 12,93 10,71 15,15 877
Jawa Timur 12,28 10,95 13,61 551 2675 2497 2853 3,39 19,08 1797 20,19 297
Banten 9,30 712 1148 11,97 15,51 1,81 19,22 1218 1093 9,03 1282 8,86
Bali 15,48 128 181 865 2657 2249 3064 782 18,08 1676 2120 598
Nusa Tenggara Barat 77 RS R 9455 3649 3172 4126 667 3216 2857 3574 5,69
Nusa Tenggara Timur 375 185 566 2587 17.43 1557 19,29 544 14,23 1270 1575 547
Kalimantan Barat 12,90 938 1642 13,92 2715 2404 3026 584 A77 1937 2416 561
Kalimantan Tengah 2,92 024 3,61 46,80 6,65 442 8,87 17,10 312 340 6,85 1707
Kalimantan Selatan NA NA MA 56,68 216 1,24 308 2164 143 0,44 200 2119
Kalimantan Timur 2,55 1,18 391 2733 457 1,60 755 3319 314 183 444 2119
Kalimantan Utara 477 061 893 4445 6,12 3,08 916 25,33 3,27 241 812 27,67
Sulawesi Utara 0,39 0,10 068 3736 133 0,65 201 2594 0,83 0,48 118 2168
Sulawesi Tengah 5,80 361 1399 3007 9,51 750 1143 1027 930 724 1136 11,29
Sulawesi Selatan 6,92 5,07 877 13,64 22,16 19,85 2436 507 13,66 14,08 17,24 513
Sulawesi Tenggara 5,54 276 853 2608 1724 1483 1966 714 1337 1148 15,26 722
Gorontalo 1884 1434 2334 1219 1794 1368 2218 1207 18,35 1526 2143 8,58
Sulawesi Barat 7,26 2,02 1250 36,85 15,38 11,87 19,30 1215 1383 10,65 17,06 11,82
Maluku 1,50 037 262 3835 294 1,55 433 2409 231 1,38 324 2052
Maluku Utara 1,39 0,04 314 4985 6,43 4,54 8,36 1512 311 3,66 6,57 1454
Papua Barat 358 036 650 39,09 2087 1653 2540 10,79 1349 1040 16358 11,69
Papua 1517 10,53 1990 1559 5788 5367 6208 371 4249 3876 4621 447
Indonesia 8,46 8,00 892 2,1 16,74 16,18 1730 1.1 12,10 1,74 12,46 1,52

Keterangan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.12. Sampling Error Persentase Lansia yang Tidak/Belum Pernah Sekolah menurut

Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas Stondard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard

Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error

m @ )] 4 () Q] 0] &) @ (10 am (2) (13)

Aceh 1,66 1,04 2,27 18,97 5,34 4,18 6,50 11,10 367 2,94 439 1012
Sumatera Utara 227 1,60 204 1501 430 380 570 959 365 299 430 915
Sumatera Barat 2,29 133 325 21,31 3,79 2,69 4,89 14,80 in 234 3,88 12,68
Riau 6,63 461 864 1552 1320 1045 1595 1064 981 776 1187 1068
Jambi 6,82 475 8,89 13,43 16,83 13,58 20,09 9,87 1,73 939 1411 10,24
Sumatera Selatan 4,99 361 636 1408 10,16 824 1208 964 762 6,20 9,03 947
Bengkulu 384 229 538 2056 173 914 1432 1127 776 5,07 945 11,12
Lampung 3,69 2,60 478 15,06 10,90 9,06 1273 8,59 716 5,99 834 835
Kep. Bangka Belitung 275 0,30 471 3625 933 6,24 1237 1664 6,06 395 817 1776
Kepulauan Riau 7,06 4,29 983 20,03 11,39 6,17 16,61 23,38 914 592 1237 1801
DKI Jakarta 229 1,15 344 2549 358 2,14 509 2054 297 1,88 405 1862
Jawa Barat 507 4,14 6,01 941 8,84 7,58 1011 731 6,98 6,06 7,89 6,68
Jawa Tengah 9,725 8,29 10,21 5,729 2085 1947 2224 338 1533 1430 1635 341
DI Yogyakarta 713 512 9,18 14,48 1787 14,92 20,83 843 12,93 107 13,13 877
Jawa Timur 12,60 11,52 13,68 436 2478 2334 26,21 2,96 19,08 1797 20,19 297
Banten 561 408 715 1393 1624 1331 1917 920 10,03 903 1282 8,86
Bali 10,71 874 12,69 941 26,24 2347 29,61 39 18,98 16,76 21,20 5,98
Nusa Tenggara Barat 21,52 1763 2542 923 4192 3747 4638 542 3216 2857 3574 5,64
MNusa Tenggara Timur 8,74 721 1027 8,03 19,48 17,33 21,63 5,63 14,23 1270 1573 347
kalimantan Barat 15,19 125 1782 883 2828 2508 3148 578 77 1937 2416 561
Kalimantan Tengah 3,80 197 5,62 2457 6,56 413 8,98 18,85 512 340 6,83 1717
Kalimantan Selatan 1,00 024 177 -~ 3894 182 0,96 267 2405 143 0,84 200 21,19
Kalimantan Timur 1,19 028 210 3888 535 2,98 772 22,57 314 183 444 21,19
Kalimantan Utara 435 0,96 773 39,73 6,34 2,82 9,85 28,32 527 24 812 27,67
Sulawesi Utara 0,67 030 104 2805 0,93 0,44 152 2802 0,83 0,48 118 2168
Sulawesi Tengah 3,89 378 8,00 18,28 12,80 10,07 13,54 10,90 930 724 11,36 11,29
Sulawesi Selatan 1224 1046 1401 740 18,48 1653 2044 539 1566 1408 1724 515
Sulawesi Tenggara 7,92 6,13 9,69 1141 18,63 15,88 2142 7,58 1337 1148 13,26 722
Gorontalo 1935 1513 2357 1M 1746 1321 2,70 1240 1835 1526 2143 858
Sulawesi Barat 6,39 4,04 913 19,78 20,73 13,73 25,78 1233 13,83 10,63 17,06 11,82
Maluku 144 034 254 3004 3,15 1,76 454 2252 231 138 324 2052
Maluku Utara 3,03 1,70 439 22,52 126 4,93 9,57 16,23 an 3,60 6,57 14,34
Papua Barat 10,26 6,95 13,56 16,45 1715 13,02 21,28 12,29 13,49 1040 16,58 11,69
Papua 4034 3624 4443 518 4530 4055 5006 535 4249 3876 4621 447
Indonesia 7,89 7,54 823 2,25 1602 1553 1651 1,56 1210 NM74 1246 1,52

Keterangan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.13. Sampling Error Persentase Lansia yang Tamat SMP/Sederajat menurut Provinsi
dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provisi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas Standard

Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Afas Error

)] @ [E)] 4 (3) (6 ] 8 ] (10 ] 02 {13)

Aceh 17,83 14,76 20,89 876 8,99 8,59 11,39 713 12,56 1,18 13,93 361
Sumatera Utara 14,97 13,09 16,85 6,41 13,74 12,19 15,29 3,73 1443 1317 15,69 444
Sumatera Barat 14,58 12,04 LTAL 8,88 1432 12,61 16,03 6,10 14,44 12,94 13,93 331
Riau 20,70 16,80 2461 9,62 12,65 10,30 1501 9,50 15,89 1371 18,07 0
Jambi 11,15 756 1474 1642 835 6,65 1004 1036 931 7,65 10,98 913
Sumatera Selatan 11,28 8,86 13,70 10,85 5,89 474 7,04 9,94 7,98 6,80 917 7,59
Bengkulu 885 567 1204 1834 6,31 482 781 1208 712 5,69 855 1027
Lampung 11,50 9,09 13,90 10,67 5,88 472 7,04 10,05 7,70 6,60 881 734
Kep. Bangka Belitung 13,76 1073 16,79 n2 8,08 4,50 11,66 22,62 11,46 316 1377 10,26
Kepulauan Riau 942 6,03 1282 18,39 5,24 034 963 4293 855 567 1142 1714
DKl Jakarta 16,36 14,10 18,63 7,06 - - - 16,36 14,10 18,63 7,06
Jawa Barat 8,58 758 9,58 5,9 423 347 499 9,14 751 6,73 8,729 531
Jawa Tengah 8,66 784 947 482 573 512 6,37 5,58 722 6,70 7,74 3,66
DI Yogyakarta 1184 987 1381 845 711 499 922 15,18 10,36 8,85 11,88 745
Jawa Timur 10,37 945 1130 45 5,84 521 5,45 5,55 8,24 767 8,82 356
Banten 14,44 11,82 17,07 9,28 304 1,52 455 2545 11,43 943 13,46 8,93
Bali 811 6,52 970 998 437 3,11 564 1476 6,93 576 8,10 861
Nusa Tenggara Barat 6,93 4,96 8,89 14,46 449 2,96 6,03 1741 570 445 6,93 1,19
Nusa Tenggara Timur 916 6,35 197 1567 361 287 436 1052 491 401 581 934
Kalimantan Barat 121 921 13,00 12,20 820 6,63 9,76 9,67 9,68 821 11,14 772
Kalimantan Tengah 10,36 730 1343 15,08 11,98 970 14,25 9,68 11,32 948 13,16 830
Kalimantan Selatan 843 586 1100 1555 715 552 878 1161 778 6,27 9,29 991
Kalimantan Timur 16,68 1349 19,87 976 767 473 10,62 19,58 14,05 11,61 16,50 4,88
Kalimantan Utara 19,01 1370 2431 1425 2409 1779 3039 1334 2087 1680 2493 994
Sulawesi Utara 15,97 1338 18,57 8,29 13,36 11,39 13,33 741 14,83 1318 16,51 573
Sulawesi Tengah 1333 974 16,92 1373 11,83 10,06 13,60 7,64 12,29 10,64 1394 6,83
Sulawesi Selatan 8,64 697 1041 10,09 6,33 541 725 743 7.34 6,43 8,24 5,29
Sulawesi Tenggara 13,77 936 18,19 16,34 721 5,78 8,64 1011 9,40 7,64 11,16 9,57
Gorontalo 10,66 548 1584 2478 356 2,10 503 20,98 679 424 933 1913
Sulawesi Barat 587 2,50 9.23 29,29 8,73 442 9,07 17,60 6,50 439 8,54 13,34
Maluku 1977 1558 2396 10,82 11,10 882 1339 10,50 14,88 1257 1718 790
Maluku Utara 17.72 N7 2367 1713 147 874 1420 1213 13,19 1060 1577 9,09
Papua Barat 19,96 14,30 23,02 14,48 611 4,04 817 17,27 12,10 925 14,93 12,02
Papua 2807 2277 3337 964 578 422 733 1374 13,81 1138 16,24 5,09
Indonesia 11,03 10,62 11,45 191 6,87 6,62 712 1,89 9,20 8,95 9,46 143

Keterangan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.14. Sampling Error Persentase Lansia yang Tamat SMP/Sederajat menurut Provinsi

dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Proviisi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas Standard

Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error

m (2) (3) 4 (3 (6) ] 8) @ 1] ()] 12) (13)

Aceh 16,05 13,88 18,22 £,89 9,66 800 1132 879 125 11,18 13,05 561
Sumatera Utara 15,59 1364 1754 637 1347 1194 1499 576 1443 1317 1569 444
Sumatera Barat 16,70 14,49 1891 6,74 1257 10,80 1434 7,19 14,44 12,94 15,95 531
Riau 16,13 13,47 18,80 844 1563 12,63 18,63 9,79 15,89 137 18,07 0
Jambi 11,94 9,63 14,25 987 6,61 436 8,66 15,84 831 7,63 10,98 913
Sumatera Selatan 9,63 7,76 11,50 9,92 6,39 487 7,90 1210 7,98 6,80 917 7,39
Bengkulu 747 5,32 943 13,36 0,76 4,68 8,84 15,67 712 5,09 8,53 10,27
Lampung 8,29 8,73 9,83 9,50 7,08 3,57 859 10,89 7,70 0,60 881 734
Kep. Bangka Belitung 12,69 943 13,93 13,00 10,23 739 (FAL] 14,24 11,46 9,16 1377 10,26
Kepulauan Riau 831 5,05 1157 20,00 8,80 513 1248 2131 855 567 1142 1714
DKI Jakarta 1616 1302 19,29 9,90 16,55 1379 1932 853 1636 1410 1863 7.06
Jawa Barat 786 6,82 890 674 717 6,18 816 705 751 673 829 531
Jawa Tengah 816 740 8,03 480 6,37 570 703 5,31 722 6,70 774 3,66
DI Yogyakarta 131 912 1351 992 935 765 1146 1017 10,36 8,85 11,88 745
Jawa Timur 10,00 916 10,83 431 6,70 6,00 740 3,36 824 767 882 3,56
Banten 13,64 10,90 16,39 10,27 9,26 7,06 1147 12,16 11435 9,43 13,46 8,93
Ball 8,16 0,47 9,86 10,61 5,80 442 7,18 1212 6,93 5,76 810 8,61
Musa Tenggara Barat 7,96 5,83 10,07 13,33 3,03 210 518 21,48 570 445 8,93 11,18
Nusa Tenggara Timur 676 541 812 1024 3,14 2,08 420 1717 49 401 581 934
Kalimantan Barat 987 788 118 1029 949 744 1154 11,02 9,68 8,21 11,14 772
Kalimantan Tengah 1139 8,83 139 1150 11,23 858 1380 12,04 132 948 13,16 8,30
Kalimantan Selatan 841 6,25 10,57 13,10 .21 521 922 14,19 778 6,27 9,29 991
Kalimantan Timur 15,20 12,14 18,26 10,28 12,74 933 16,16 13,68 14,05 11,61 16,50 8,88
Kalimantan Utara 19,36 14,20 24,92 13,98 22,39 16,21 28,57 14,08 20,87 16,80 2493 9,94
Sulawesi Utara 1531 1317 17,83 770 14,23 12,16 16,30 743 14,835 1318 16,51 573
Sulawesi Tengah 12,92 10,61 15,23 an 11,64 934 13,93 10,07 12,29 10,64 13,94 6,83
Sulawesi Selatan 8,04 8,70 9,39 8,33 8,73 5,62 7,88 8,33 734 0,43 8,24 6,29
Sulawesi Tenggara 11,26 8,08 1383 11,67 7,60 3,30 871 14,13 940 7,04 11,16 9,37
Gorontalo 761 433 1088 2199 6,07 3,07 906 2517 679 424 933 19,13
Sulawesi Barat 6,62 3,79 944 2178 6,51 387 915 20,69 6,56 459 854 1534
Maluku 16,05 12,96 19,14 984 1375 10,74 16,76 1,16 14,88 1257 1718 7,090
Maluku Utara 14,63 11,59 17,68 10,62 11,69 8,52 14,86 13,84 13,19 10,60 1577 9,99
Papua Barat 12,94 9,52 16,37 1351 1,14 750 1479 16,69 12,10 9,25 14,95 12,02
Papua 13,33 12,43 18,63 10,20 11,56 876 14,36 12,38 1381 11,38 16,24 8,09
Indonesia 10,30 9,94 10,66 1,80 818 1,86 8,50 1,99 9,20 8,95 9,46 143

Keterangan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.15. Sampling Error Persentase Lansia yang Tamat SM/Sederajat menurut Provinsi
dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas  Stondard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard

Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error

am @ E)] 4 &) (6) U] ) O] (19) amn (12) (3

Aceh 18,19 15,08 21,30 8,72 5,12 408 517 1042 942 8,15 10,68 6,85
Sumatera Utara 22,42 19,95 24,89 3,62 1047 9,04 1.9 7,00 17,19 1561 1877 4,68
Sumatera Barat 21,31 17,93 2470 &N 10,73 9,13 12,34 7,63 1577 13,80 17,63 6,03
Rizu 18,68 14,81 22,35 10,56 443 3,12 3,74 1510 10,16 8,32 120 926
Jambi 24,65 19,82 29,48 9,99 6,43 4,85 802 1254 121 10,62 14,79 4,36
Sumatera Selatan 22,18 18,29 26,08 8,96 3,48 2,60 435 12,89 10,74 8,90 12,58 8,74
Bengkulu 25,39 20,48 30,30 9.87 9,36 137 1,74 11,66 14,58 12,32 16,85 7,94
Lampung 14,66 11,34 17,98 11,56 2,58 182 335 15,14 6,31 3,25 1,76 943
Kep. Bangka Belitung 1382 10,30 1734 13,00 2,88 098 478 3372 940 112 11,68 12,38
Kepulauan Riau 1940 14,81 23,99 12,07 MNA MA MNA 435 1591 1210 187 1219
DKl Jakarta 2107 2435 29,98 5,29 - - - - 2717 24,35 29,98 5,29
Jawa Barat 14,09 12,65 15,52 3,19 1,89 138 2,39 1348 11,10 10,00 12,19 3,04
Jawa Tengah 1084 9,89 11,98 4,88 3,31 3,00 4,03 748 7,28 6,69 7,88 417
DI Yogyakarta 1475 12,21 17,28 8,78 3,18 198 438 19,26 11,14 9,34 1285 8,20
Jawa Timur 9,72 8,76 10,67 3,03 2,32 193 2,72 8,73 6,24 3,69 6,79 451
Banten 15,08 12,13 18,00 9,95 247 1,14 3,80 2740 11,78 9,31 14,02 977
Bali 1310 10,92 15,28 8,30 2,76 1,79 372 1783 984 8,28 11,39 8,09
Musa Tenggara Barat 9.87 6,97 1277 15,00 2,84 164 4,04 21,59 6,33 475 1,92 1217
Nusa Tenggara Timur 24,39 1987 2891 945 486 3,97 3,73 9,34 943 8,10 10,77 7,23
Kalimantan Barat 16,86 13,13 20,59 11,28 3,08 2,05 410 16,97 8,29 6,68 9,90 9,90
Kalimantan Tengah 17,18 13,10 21,26 1211 3,54 3,09 7,39 17,04 10,30 8,30 123 992
Kalimantan Selatan 1481 11,86 17,78 10,16 3,33 4,01 7,04 13,99 10,08 843 n,72 8,34
Kalimantan Timur 1481 11,89 17,74 10,07 3,98 139 6,37 33,18 11,63 942 13,89 979
Kalimantan Utara 21,99 14,29 29,70 1787 835 4,66 12,03 22,52 16,99 1,79 22,19 15,61
Sulawesi Utara 20,12 23,13 3310 6,96 11,59 9,72 1346 8,25 20,95 18,58 23,32 3,78
Sulawesi Tengah 20,60 15,36 25,83 1297 9,10 743 10,75 9,25 12,58 10,59 1457 8,08
Sulawesi Selatan 1857 15,60 21,35 817 714 6,21 8,08 6,66 12,02 10,56 1348 6,20
Sulawesi Tenggara 161 12,20 20,02 12,39 4,66 3,30 6,03 14,89 849 6,88 10,09 967
Gorontalo 5,70 2,51 889 28,51 372 1,65 379 2844 4,62 2,78 6,46 20,32
Sulawesi Barat 17,00 9,90 2410 2131 918 6,76 11,60 1343 1081 831 1330 nrm
Maluku 30,97 25,79 36,16 8,54 7,94 5,69 10,18 1443 17,97 1512 20,83 810
Maluku Utara 3029 2402 3655 1055 6,07 303 821 179 1272 1017 1526 10,21
Papua Barat 2837 2031 3643 1450 725 434 1016 2047 1638 1219 2058 1307
Papua 15,05 10,68 1942 1481 350 202 498 2154 7,66 577 955 1258
Indonesia 15,19 14,65 15,72 1,79 423 4,03 442 237 10,37 10,05 10,69 1,56

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.16. Sampling Error Persentase Lansia yang Tamat SM/Sederajat menurut Provinsi

dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas Standard
Bawah  Atas Error Bawah Atas Error Bawah  Atas Error
] 2) 38 &) (3) (6 0 (8 9 [{1Y)] )] (12) (3
Aceh 13,03 10,95 151 814 6,41 501 7,80 11,10 042 815 10,68 6,85
Sumatera Utara 21,80 18,56 2405 5,24 1336 11,69 15,03 6,38 17,19 1561 1877 4,69
Sumatera Barat 16,08 1460 1936 715 1476 1249 17,03 783 1577 1390 1763 6,03
Riau 14,33 156 17,09 9,45 5,74 376 771 1754 10,16 832 12,01 926
Jamhi 1567 1285 18,49 9,18 9,56 736 119 1214 1271 10,62 1479 836
Sumatera Selatan 1366 1126 1606 598 7.91 591 991 1291 10,74 890 1258 874
Bengkulu 18,09 1495 2124 887 11,04 8,18 1380 13,19 14,58 1232 16,85 7.94
Lampung 833 6,65 100 10,29 435 3,07 6,04 16,64 6,31 3,25 7,76 9,83
Kep. Bangka Belitung 14,08 10,55 17,62 12,80 477 2,78 6,76 21,26 940 712 11,68 12,38
Kepulauan Riau 18,49 13,28 2370 14,39 1312 845 17,80 1817 1591 1210 1871 12,19
DKI Jakarta 2897 25,25 32,68 8,35 25,52 22,18 28,86 6,68 2717 24,35 28,98 3,29
Jawa Barat 1357 1213 15,00 3,39 8,67 142 9,93 1,39 1,10 10,00 12,19 3,04
Jawa Tengah 9,29 845 1013 4,62 5,45 4,76 6,14 6,46 7.28 6,69 7,88 417
DI Yogyakarta 13,29 10,53 16,06 10,60 9,30 729 1.3 1,02 1,14 934 12,85 8,26
Jawa Tirur 787 i 8,64 483 481 413 5,46 6,95 6,24 3,69 6,79 451
Banten 13,06 10,36 1577 10,56 1046 1,63 13,29 13,80 11,76 9,31 14,02 877
Bali 14,06 11,80 16,31 8,18 5,97 444 751 13011 9,84 8,28 11,39 8,09
Nusa Tenggara Barat 8,59 5,40 1077 12,98 427 248 506 2142 6,33 475 7.92 12,77
Nusa Tenggara Timur 1337 11,30 15,44 791 5,67 444 690 11,09 9.43 8,10 10,77 723
Kalimantan Barat 9,99 7.86 1212 1087 8,60 474 847 1440 8,29 6,68 9,90 9,90
Kalimantan Tengah 11.80 904 1456 11,92 8,59 597 1142 1599 10,30 830 1231 9,92
Kalimantan Selatan 1342 10,81 16,03 9,92 7,04 521 887 132 10,08 843 172 834
Kalimantan Timur 14,09 130 1688 101 8,88 6,29 1148 1490 1165 942 1389 979
Kalimantan Utara 2327 1604 3050 1585 9,59 522 1417 2356 16,09 179 2219 1561
Sulawesi Utara 21,01 1834 2368 648 20,89 1783 2396 749 2045 1858 2332 578
Sulawesi Tengah 15,03 1216 1794 981 10,04 7,52 125 1281 1258 10,5 1457 5,08
Sulawesi Selatan 1384 1192 15,75 7.05 10,52 870 1234 882 12,02 1056 1348 6,20
Sulawesi Tenggara 10,86 847 1324 11,20 6,19 418 819 1653 849 6,38 10,09 967
Gorontalo 373 184 563 2501 540 286 794 2400 462 278 646 2032
Sulawesi Barat 1349 9,68 1731 1441 8,25 5,25 125 1854 10,81 831 1330 1177
Maluku 20,00 16,44 23,57 9,00 16,02 12,52 18,32 11,13 1797 1512 20,83 810
Maluku Utara 15,89 12,57 19,21 10,65 942 6,29 12,35 16,96 12,72 1017 15,26 10.21
Papua Barat 21,03 16,00 26,06 12,20 112 6,47 15,78 21,36 16,38 12,19 20,58 13,07
Papua 9,97 747 1246 12,77 4,64 2,29 7,00 25,83 7,66 3,77 8,35 12,58
Indonesia 12,67 12,25 13,09 1,70 823 1,86 8,59 2,27 10,37 10,05 10,69 1,56
Keterangan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.17. Sampling Error Persentase Lansia yang Tamat PT menurut Provinsi dan
Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas Standard

Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Afas Error

1] 2 B)] 4 () (&) 0] (8) )] a0 ()] (2) (3

Aceh 560 304 725 1511 258 1,82 333 1405 357 282 432 1067
Sumatera Utara 950 741 1159 1124 153 1,08 108 1500 6,01 477 725 1051
Sumatera Barat 15,62 12,58 18,65 9,91 461 3,59 564 11,33 9,85 826 1145 826
Riau 11,03 778 427 1504 229 1,23 335 2357 581 430 731 1323
Jambi g0 493 11,08 19,60 183 1,03 2,62 2,17 386 2,74 307 1564
Sumatera Selatan 10,69 782 135 1370 11 0,67 155 20,11 483 350 605 1303
Bengkulu 1551 1032 2070 1707 226 1,38 315 2002 6,47 4,58 836 1492
Lampung 505 610 1178 1622 142 0,85 108 2035 387 284 489 1356
Kep. Bangka Belitung 263 127 399 2643 NA NA NA 5529 1,81 0,96 267 2405
Kepulauan Riau 727 457 996 1891 NA NA NA - 5003 6,11 390 831 1841
DK| Jakarta 1831 1506 2147 878 - - - - 18,31 1516 2147 878
Jawa Barat 8,69 738 10,00 7,68 149 1,05 193 1510 6,92 592 792 738
Jawa Tengah 712 6,22 8,01 6,42 187 151 223 984 453 404 5,03 557
DI Yogyakarta 10,77 83 13,02 10,68 380 2,38 3,23 191 8,39 6,99 1020 8,32
Jawa Timur 595 853 136 727 160 12 184 1076 6,02 524 6,81 6,66
Banten 10,92 810 1375 1319 1,27 037 217 3609 5,39 625 1053 1300
Bali 559 748 170 112 341 201 480 2003 764 6,12 916 1016
Nusa Tenggara Barat 858 560 1147 1719 121 042 200 3330 487 335 640 1595
Nusa Tenggara Timur 121 9,28 1615 1378 2,9 2,29 383 11,53 525 426 6,23 9,54
Kalimantan Barat 7.10 478 942 1667 069 032 106 2761 31 2,19 403 1504
Kalimantan Tengah 1843 1350 23,36 13,65 437 2,86 3,87 17,57 1012 782 1242 11,60
Kalimantan Selatan 1580 1248 1932 1098 476 339 612 1463 10,22 837 1206 921
Kalimantan Timur 1,58 054 2,62 3343 0% 007 184 4734 140 062 2,18 2847
Kalimantan Utara 299 1,13 485 3166 172 0,14 320 4602 252 122 383 2638
Sulawesi Utara 8,74 633 11,16 14,09 29 1,95 398 1746 6,05 4,65 745 1178
Sulawesi Tengah 2153 1501 2805 1545 504 448 739 1251 10,66 832 1289 11,16
Sulawesi Selatan 1587 1292 1882 948 335 260 410 1142 8,69 728 10,10 829
Sulawesi Tenggara 18,46 12,40 45 1673 38 2,61 525 1712 8,78 6,47 1,10 1348
Gorontalo NA NA NA 5216 202 061 342 3558 178 0,74 282 2968
Sulawesi Barat 1333 8,83 21,84 21,64 373 337 794 19,37 7,74 5,60 9,88 1412
Maluku 5,29 373 886 2077 237 0,90 384 3169 408 257 549 1767
Maluku Utara 6,81 323 10,39 26,50 149 0,60 237 3047 283 1,74 418 20,98
Papua Barat 11,78 732 1624 183 242 094 390 32 6,47 430 864 171
Papua 361 136 587 3186 181 091 270 2538 246 146 346 2075
Indonesia 10,00 9,46 10,53 2,73 2,10 1,96 2,24 3,40 6,52 6,21 6,84 2,45

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.18. Sampling Error Persentase Lansia yang Tamat PT menurut Provinsi dan Jenis
Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas Standard

Bawah Atas Error Bawah Atas Error Bawah Atas Error

0] @ @ “) ) (6] [t} @ ] (0 an (12) (13)

Aceh 3,70 263 478 1478 346 247 444 1452 3,57 282 432 1067
Sumatera Utara 6,98 342 8,54 11,39 521 3,80 6,31 12,82 6,01 477 1,25 10,31
Sumatera Barat 10,86 870 1302 10,15 9,01 727 1076 990 9,85 826 1145 8,26
Riau 6,39 449 8,30 13,20 5,18 332 7,05 18,36 5,81 430 731 13,23
Jambi 464 301 627 1789 325 173 477 2382 3,96 274 517 1564
Sumatera Selatan 4,89 354 6,24 1407 477 315 6,39 1737 483 3,60 6,06 13,03
Bengkulu 736 507 965 1596 5,57 334 780 2045 647 458 836 1492
Lampung 519 363 676 1534 244 1,55 333 1838 387 2,84 4,89 13,56
Kep. Bangka Belitung 230 1,04 357 2807 133 015 251 4515 1,81 0,96 267 2405
Kepulauan Riau 794 425 1162 2389 414 1,53 676 3220 6,11 3,90 83 1841
DKI Jakarta 2180 1762 2599 9,80 15,12 1204 1820 1040 18,31 1516 2147 878
Jawa Barat 8,65 735 9,95 768 523 420 6,25 9,98 6,92 5,92 7,92 738
Jawa Tengah 6,08 536 679 6,00 3,13 251 364 839 453 404 5,03 5,57
DI Yogyakarta 9,97 7,74 12,20 na 742 571 9,13 1,77 8,508 6,39 10,20 9,52
Jawa Timur 741 676 8% 647 446 372 5,19 8,40 6,02 524 6,41 6,66
Banten 10,84 7.88 1380 1393 594 3.89 799 1763 8,39 6,25 1053 1300
Bali 10,59 564 1233 938 404 329 650 17,03 7,54 6,12 916 10,16
Nusa Tenggara Barat 7,00 474 926 1646 297 1,60 424 2305 487 335 640 1595
Nusa Tenggara Timur 723 565 880 11,12 335 239 431 1464 5,25 426 6,23 9,54
Kalimantan Barat 415 285 544 1592 2,09 1,14 304 2317 3,11 2,19 403 1504
Kalimantan Tengah 13,07 9% 1627 1251 6,94 463 925 1699 10,12 782 1242 1160
Kalimantan Selatan 1273 10,25 15,21 9,04 7.94 5,85 1002 1339 10,22 837 1206 921
Kalimantan Timur 147 051 243 3324 132 0,14 250 4564 140 0,62 218 2847
Kalimantan Utara 3,50 146 554 2970 NA NA NA 6033 2,52 1,22 383 2638
Sulawesi Utara 673 478 867 1474 542 4m 621 13,14 6,05 465 745 1178
Sulawesi Tengah 12,02 9,03 1502 1270 9,25 6,62 1188 1453 10,66 8,32 1299 11,16
Sulawesi Selatan 12,18 9,92 14,45 9,49 581 455 706 11,04 8,5 7,28 10,10 8,29
Sulawesi Tenggara 13,05 10,08 1601 1161 466 211 720 2785 8,75 647 11,10 1346
Gorontalo 141 018 263 443 211 050 372 3806 1,78 0,74 282 2968
Sulawesi Barat 10,38 675 1401 1783 523 285 762 2327 7.74 5,50 988 1412
Maluku 6,03 388 819 1825 2,20 076 363 3330 408 257 545 1787
Mealuku Utara 453 242 664 2376 131 0,20 241 4308 2,95 1,74 416 2098
Papua Barat 878 581 174 1724 385 1,64 607 2930 647 430 864 1711
Papua 400 249 550 19,20 NA NA NA 8239 246 146 346 2075
Indonesia 8,20 7,78 8,62 2,60 4,96 4,65 5,28 3,19 6,52 6,21 6,84 2,45

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.19. Sampling Error Persentase Lansia yang Menggunakan Komputer/Laptop

menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standar
Bawah Atas Error Bawah Atas Error Bawah Atas  d Error
U] @ E)] 4 (8] (6) @ (&) 9 (19 an 02) (13)
Aceh 143 053 233 3215 081 036 127 283 1,02 0,59 144 21,29
Sumatera Utara 257 1,62 352 1881 031 01 051 3256 158 1,03 214 1787
Sumatera Barat 295 1,33 438 2460 039 0,10 068 3831 161 091 231 2228
Riau 2,19 0,76 362 B2 1,18 021 214 4187 1,58 077 240 2623
Jambi 255 0,62 448 3868 NA NA NA 5202 1,05 036 174 3367
Sumatera Selatan 2,09 092 325 2842 NA NA NA 5632 091 043 139 2693
Bengkulu 270 086 455 34381 NA NA NA 6321 1.3 049 213 381
Lampung 203 087 320 2927 030 0,06 054 4037 0,86 045 128 2444
Kep. Bangka Belitung 1,02 008 197 4716 0.3 0,00 078 7346 073 0,14 133 432
Kepulauan Riau NA NA NA 5147 0,00 0,00 0,00 NA 2,67 0,00 538 5m
DK] Jakarta 9,37 748 1126 1028 - - - - 937 748 1126 1028
Jawa Barat 355 277 434 1125 028 009 047 3491 275 215 335 11,08
Jawa Tengah 1,19 0,86 152 1417 0,15 005 025 3290 0,68 0,50 085 13,14
Dl Yogyakarta 2,69 1,42 397 420 078 0,06 150 4738 210 1,19 3 2207
Jawa Timur 147 1,22 252 1766 037 019 055 2328 116 0,81 152 1560
Banten 439 2,60 617 2074 NA NA NA 100,02 328 194 462 2079
Bali 246 1,36 357 2291 094 014 174 4332 198 1,18 279 2063
Nusa Tenggara Barat 2,10 055 365 3763 NA NA NA 8366 1,1 032 189 3621
Nusa Tenggara Timur 3.29 147 510 282 054 027 082 2613 1,19 07 166 2054
Kalimantan Barat 229 094 363 2997 043 on 075 3777 113 0,58 168 2467
Kalimantan Tengah 3,62 1,21 604 3400 0,60 0,03 1,16 4828 183 078 289 2922
Kalimantan Selatan 1,94 0,67 322 31352 NA NA NA 68,03 1,03 040 166 3145
Kalimantan Timur 252 1,08 39 2922 NA NA NA 6353 1,89 085 292 2793
Kalimantan Utara 062 0,06 118 4621 NA NA NA 9966 051 009 093 419
Sulawesi Utara 276 135 417 2612 073 030 116 2989 181 1,03 260 2216
Sulawesi Tengah 3.1 1,24 493 3074 0,60 014 105 3886 136 0,70 202 2490
Sulawesi Selatan 281 139 422 2576 036 0,16 056 2878 140 078 203 2273
Sulawesi Tenggara 3,68 149 586 3033 0,52 0,06 097 4464 157 077 238 2614
Gorontalo 148 026 270 4204 NA NA NA 10021 074 0,16 131 3968
Sulawesi Barat NA NA NA 5857 NA NA NA 5962 069 012 125 41,90
Maluku 3,68 1,52 585 2993 096 021 171 3972 215 1,10 320 2489
Maluku Utara NA NA NA 70,19 NA NA NA 5389 0,70 0,10 130 4351
Papua Barat 450 1,35 764 357 NA NA NA 7536 217 073 358 B
Papua 277 0,70 484 3313 045 0,13 078 3622 1,29 0,50 208 321
Indonesia 2,98 2,69 327 499 0,36 0,30 0,43 8,76 1,83 1,66 2,00 4,67
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.20. Sampling Error Persentase Lansia yang Menggunakan Komputer/Laptop

menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total

Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative

Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standar

Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawash  Atas  d Error
)] @ @ @ (3) (8 )] ] 9 [{1Y)] an (12) (13)
Aceh 124 062 18 2566 023 035 131 2930 1,02 0,59 144 2129
Sumatera Utara 223 1,41 304 1871 1,05 049 160 2692 158 1,03 214 1787
Sumnatera Barat 241 1,34 348 2268 095 037 15 31,19 1,61 0,91 231 22,28
Riau 1,70 0,68 2,72 30,68 147 047 246 3459 1,58 077 240 2623
Jambi 157 0,60 254 3146 NA NA NA 6190 1,05 0,36 174 3357
Sumatera Selatan 0385 021 149 3823 097 032 162 3439 091 043 139 2693
Bengkulu 1,99 073 326 3233 NA NA NA 545 131 0,49 213 3181
Lampung 1,15 057 1,72 25,60 0,56 0,09 1,03 4325 0,86 0435 1,28 2444
Kep. Bangka Belitung 122 011 234 4549 NA NA NA 78,03 073 0,14 133 432
Kepulauan Riau 377 0,09 746 4934 NA NA NA 6276 NA NA NA 5172
DKI Jakarta 14,52 1145 1758 1077 467 29 637 1862 937 745 126 10,28
Jawa Barat 3,83 in 480 10,93 157 107 2,07 16,24 273 2,15 333 11,06
Jawa Tengah 1,06 076 135 1429 033 0,17 049 2425 0,68 0,50 085 13,14
DI Yogyakarta 3,04 1,59 448 24723 129 047 212 3253 210 1,19 301 2217
Jawa Timur 1,75 1,20 231 1605 0,65 0,39 090 20,09 1,16 0,51 152 1560
Banten 498 2,92 7,03 21,06 1,58 0,63 2,53 30,82 328 1,94 4,62 20,79
Bali 259 1350 350 2153 143 052 233 3224 1,98 1,18 279 2055
Nusa Tenggara Barat 143 045 241 3482 0,31 0,08 154 4597 111 032 189 3621
Nusa Tenggara Timur 201 1,09 294 2339 039 012 067 3527 1,19 0,71 166 2054
Kalimantan Barat 1,94 1,02 287 2426 NA NA NA 3817 1,13 0,58 1,68 24,67
Kalimantan Tengah 2728 0,70 38 3532 135 028 242 4029 183 078 280 2922
Kalimantan Selatan 1,58 051 264 (3451 NA NA NA 7047 1,03 0,40 166 3145
Kalimantan Timur 3,05 1,56 455 2490 NA NA NA 7702 189 0,85 292 2795
Kalimantan Utara 0,94 017 1,720 42,00 NA NA NA NA 0,51 0,09 093 4199
Sulawesi Utara 222 093 351 2969 143 07 216 2570 181 1,03 260 22,16
Sulawesi Tengah 1,83 0,70 296 3148 08 015 160 4202 136 0,70 200 2490
Sulawesi Selatan 249 1,41 358 2210 050 012 088 392 140 0,78 203 2273
Sulawesi Tenggara 2,28 09 3,85 30,68 0,89 009 1,68 45,98 1,57 077 2,38 26,14
Gorontalo NA NA NA 7097 1,04 0,09 199 4661 074 0,16 131 3958
Sulawesi Barat 08 0,02 173 4964 NA NA NA 5914 0,69 012 125 4190
Mealuku 323 130 515 3045 111 012 200 4543 215 1,10 320 2489
Maluku Utara MNA MA MNA 33,70 MA MA MA 68,63 070 010 1,30 43,31
Papua Barat 234 073 395 3507 197 036 357 4161 217 075 358 3337
Papua 178 075 280 2941 NA NA NA 5852 129 0,50 208 3121
Indonesia 2,70 2,45 2,95 4,79 1,02 0,88 1,16 6,91 1,83 1,66 2,00 4,67

Keterangan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.21. Sampling Error Persentase Lansia yang Mengakses Internet menurut Provinsi
dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total

Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative

Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Stondord Estimasi  Batas  Batas  Standar

Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Atas  d Emor
U] 2 3 @ (5 1] ] (8 @ (10) (1) (12) (13)
Aceh 18,29 14,86 2172 857 517 406 6,28 10,94 048 8,12 10,84 732
Sumatera Utara 31,75 28,06 3545 594 1331 11,50 15,13 6,96 23,68 2131 26,06 51
Sumatera Barat 28,78 2452 3305 756 1018 8,27 12,09 957 19,03 16,75 21,31 6,11
Riau 25,05 20,29 2981 970 12,52 976 15,28 11,24 17,36 14,99 20,14 748
Jambi 23,78 20,29 3127 1086 733 338 907 1218 13,68 11,36 16,01 8,68
Sumatera Selatan 28,87 2425 3349 8,16 6,99 547 8,52 1mnm 1549 13,21 17,77 751
Bengkulu 32,04 23,03 3805 11,16 0,34 430 829 13,62 14,64 11,81 17,43 9,88
Lampung 2476 19,88 2964 10,06 1mn 912 1310 913 15,35 1346 17,64 6,87
Kep. Bangka Belitung 23,31 20,29 3034 1013 731 3,80 10,81 2447 18,04 14,09 21,39 947
Kepulauan Riau 40,61 472 46,50 740 1640 6,02 2679 3230 35,54 30,19 4050 7,68
DKl Jakarta 38,12 3449 81,76 319 - - - - 38,12 3449 01,76 3,19
Jawa Barat 28,61 2047 3075 381 6,95 578 813 8,62 23,30 21,64 2495 3,63
Jawa Tengah 18,99 1743 2052 412 8,88 780 995 6,17 140 13,06 14,98 346
DI Yogyakarta 20,08 2527 32,89 6,69 1015 707 1323 1548 23,18 20,39 2597 6,13
Jawa Timur 2337 21,37 2537 437 763 6,62 8,63 6,69 1397 14,78 17,18 3,80
Banten 3443 28,45 384 738 410 217 603 2403 26,48 22,62 30,34 744
Bali 23,73 20,44 27,02 707 875 6,48 1,02 13,25 19,00 16,59 2142 6,48
Nusa Tenggara Barat 16,90 12,57 2123 13,06 773 5,06 1040 1763 12,28 972 14,85 10,67
Nusa Tenggara Timur 28,76 23,13 3440 998 439 334 543 1215 10,10 8,59 11,60 7,60
Kalimantan Barat 307 21,79 3834 814 720 5,63 874 1098 16,97 14,65 19,29 6,98
Kalimantan Tengah 3597 30,02 4192 844 10,73 8,26 1320 N7 21,05 17,99 241N 741
Kalimantan Selatan 29,68 23,05 3432 797 1020 785 12,08 12,00 19,79 1721 22,36 0,64
Kalimantan Timur 3475 3442 45,08 6,83 10,74 736 1413 16,07 31,29 27,12 3546 6,80
Kalimantan Utara 33,63 29,28 4503 12,37 1048 6,00 1491 21,12 28,32 2183 3472 11,32
Sulawesi Utara 2429 20,29 28,30 840 844 6,62 10,23 10,96 16,90 14,36 19,24 7,06
Sulawesi Tengah 23,83 1917 3249 13,13 4353 3,08 398 16,37 1097 8,32 1343 1140
Sulawesi Selatan 27,82 2417 3146 6,69 6,65 538 791 970 15,68 1380 17,56 6,11
Sulawesi Tenggara 22,52 15,64 2939 15,59 745 5,36 934 129 1248 9,78 15,18 11,05
Gorontalo 1219 7,70 16,68 18,79 6,00 330 87 22,98 8,82 6,31 11,32 14,50
Sulawesi Barat 16,35 576 2733 3324 344 149 493 2304 6,16 354 878 2168
Maluku 30,03 2416 3610 1010 877 436 1318 2565 18,08 14,26 21,89 10,76
Maluku Utara 2459 16,58 3260 1862 449 295 6,03 17,31 100 726 1276 1402
Papua Barat 30,04 28,64 4544 12728 8,96 524 1268 2117 2197 16,75 2720 1213
Papua 26,76 20,64 32,88 11,67 314 2,03 424 1793 11,65 922 14,08 10,64
Indonesia 2829 2745 2913 1,51 811 174 849 236 19,42 18,91 19,94 1,36

Keterangan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 3.22. Sampling Error Persentase Lansia yang Mengakses Internet menurut

Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total

Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan Relative

Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standard Estimasi Batas  Batas  Standar

Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Atas  d Error
(] @ @ @ () &) @ )] E)] (10) (11m (] (13
Aceh 13,32 11,16 15,48 8,29 6,28 5,01 7,36 10,36 943 8,12 10,84 732
Sumatera Utara 2746 24,67 30,25 5,18 20,55 18,04 23,05 6,23 23,68 21,31 26,06 51
Sumatera Barat 2312 20,10 26,14 6,66 13,64 13,32 17,96 7,38 19,03 16,75 21,31 611
Riau 2,11 1891 25,31 739 1273 997 1548 11,04 1736 14,99 20,14 748
Jambi 17,03 13,90 2017 9,39 10,24 7,86 12,62 11,86 13,68 11,36 16,01 8,68
Sumatera Selatan 1890 16,13 21,68 749 12,18 9,68 14,68 1047 1549 1321 17717 751
Bengkulu 1745 14,00 20,91 10,10 11,79 8,60 14,98 13,80 1464 11,81 1748 9,88
Lampung 18,67 16,12 21,22 6,97 12,20 10,01 14,39 9,16 1535 1346 1764 6,87
Kep. Bangka Belitung 20,52 1643 24,60 1017 15,59 11,89 19,30 12,12 18,04 14,69 21,39 947
Kepulauan Riau 43,60 7m 50,18 771 26,88 20,94 281 1,27 35,54 30,19 40,90 7,68
DKl Jakarta 67,36 63,33 7,78 318 49,48 45,16 33,81 445 3812 34,49 61,76 319
Jawa Barat 28,06 26,02 30,10 371 18,63 16,85 20,40 485 23,30 21,64 24,95 363
Jawa Tengah 1742 16,21 18,63 3,33 10,90 9,89 191 473 140 13,06 1496 346
Dl Yogyakarta 27,86 2420 31,52 6,70 19,18 16,31 22,05 1,63 23,18 20,39 25,97 6,13
Jawa Timur 20,31 18,84 21,78 3,70 12,16 10,99 1333 491 1597 14,78 17,16 3,80
Banten 3272 2821 37,24 7,04 20,23 16,22 2424 101 26,48 22,62 30,34 744
Bali 26,43 23,23 29,64 6,16 12,20 9,64 14,76 10,70 19,00 16,59 21,42 6,49
Musa Tenggara Barat 1544 1218 18,70 10,78 9,39 6,67 21 14,79 12,28 9,72 14,85 10,67
Nusa Tenggara Timur 12,49 10,54 14,44 797 781 6,28 9,33 9,93 10,10 8,39 11,60 7,60
Kalimantan Barat 20,40 17,70 23,09 B,74 13,58 10,86 16,30 10,20 1687 14,65 19,29 6,98
Kalimantan Tengah 26,36 22,64 30,48 753 151 173 1846 11,33 21,05 17,99 241 741
Kalimantan Selatan 26,32 2281 29,84 6,81 13,85 1,26 16,45 9,56 19,79 1721 22,36 6,64
Kalimantan Tirmur 36,33 3,70 41,36 6,73 25,33 20,67 30,00 0,40 31,29 27,12 35,46 6,80
Kalimantan Utara 30,24 22,25 38,23 1348 26,00 1877 34 14,31 28,32 21,93 3472 1,52
Sulawesi Utara 17,06 1431 19,81 823 16,75 1410 19,40 8,07 16,80 14,56 19,24 7,06
Sulawesi Tengah 12,96 991 16,01 12,02 8,93 6,36 11,51 141 1087 8,52 1343 1140
Sulawesi Selatan 20,08 17,51 22,65 6,33 12,05 10,20 1389 781 15,68 13,80 17,56 611
Sulawesi Tenggara 14,80 11,73 17,88 10,60 10,23 7,02 1343 15,99 1248 9,78 1518 11,05
Gorontalo 831 541 122 1783 9,26 6,38 1214 15,86 8,82 6,31 1,32 1450
Sulawesi Barat 779 448 11,10 21,68 4,61 1,92 7,30 29,74 6,16 3,54 878 21,68
Malulku 1991 15,29 2453 11,84 16,31 1217 2046 12,97 18,08 14,26 21,89 1078
Maluku Utara 12,04 8,64 1543 14,39 7,90 4,84 10,96 19,74 1001 726 1276 14,02
Papua Barat 26,05 20,04 32,06 nm 17,36 11,88 22,84 16,10 21,97 16,75 27,20 1213
Papua 140 11,14 16,88 1045 8,35 5,85 11,25 16,12 11,65 9,22 14,08 10,64
Indonesia 237 2313 44 135 1538 1485 1592 1,78 1942 1891 19,94 136

Keterangan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Sekitarm dari

sepuluh lansia di .
Indonesia memiliki * 9

keluhan kesehatani# :

dalam sebulan terakhir

memilikikeluhan
kesehatan berobat jalan ke







Indonesia dihadapkan pada tantangan yang tidak sedikit dalam
menghadapi fenomena penuaan penduduk. Salah satunya, bagaimana
menjaga kesehatan dan kualitas hidup penduduk lanjut usia. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 menyebutkan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat,
baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap
orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Setiap orang
membutuhkan kondisi sehat baik secara fisik maupun psikis, agar tetap dapat

menikmati hidup, produktif dan bermanfaat, tidak terkecuali bagi lansia.

Hidup lebih lama belum tentu berarti hidup dalam kondisi sehat. Terlebih,
prevalensi penyakit pada lansia mengalami peningkatan dari waktu ke waktu,
karena kerentanan terhadap penyakit meningkat seiring dengan bertambahnya
usia (Christensen, dkk., 2009). Pertambahan usia pada lansia cenderung diiringi
dengan menurunnya kapabilitas fungsional tubuh yang berdampak terhadap
sistem imun tubuh. Pada umumnya, penyakit yang dialami lansia merupakan
penyakit yang tidak menular, bersifat degeneratif, atau disebabkan oleh faktor
usia, misalnya penyakit jantung, diabetes mellitus, stroke, rematik dan cidera
(Kemenkes, 2021). Di samping itu, biaya kesehatan tidak murah sehingga lansia
yang tidak mandiri secara ekonomi memerlukan perlindungan jaminan
kesehatan. Bab ini akan membahas aspek kesehatan lansia yang mencakup
kondisi kesehatan lansia, perilaku berobat, pemanfaatan jaminan kesehatan,

hingga perilaku hidup sehat lansia yang dilihat dari kebiasaan merokok.
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4.1. Kondisi Kesehatan Lansia

_ Kondisi kesehatan lansia dapat dilihat dari
i i dua indikator kesehatan dasar yang dihasilkan

dari kegiatan Susenas Maret 2022. Indikator

Sekitar satu dari lima

lansia di Indonesia pertama adalah persentase lansia yang

mengalami sakit mengalami keluhan kesehatan, yakni keadaan

seseorang lansia yang mengalami gangguan

kesehatan atau kejiwaan, baik karena
gangguan/penyakit yang sering dialami seperti panas, batuk, pilek, diare, sakit
kepala, maupun karena penyakit akut, penyakit karena kecelakaan, kriminalitas
atau keluhan kesehatan lainnya. Keluhan yang dicatat adalah keluhan fisik
maupun psikis yang dialami lansia selama kurun waktu sebulan terakhir.
Indikator kedua adalah angka kesakitan (morbiditas) lansia, yaitu kondisi ketika
seseorang lansia mengalami keluhan kesehatan dan menyebabkan
terganggunya aktivitas atau kegiatan sehari-hari. Angka kesakitan merupakan
salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur derajat kesehatan
penduduk (Kemenkes, 2021). Semakin tinggi angka kesakitan, menunjukkan
derajat kesehatan penduduk semakin buruk. Sebaliknya, semakin rendah angka

kesakitan, derajat kesehatan penduduk akan semakin baik.

Gambar 4.1. Persentase Lansia yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Angka
Kesakitan Lansia, 2018-2022

25,99 26,20
24,35 2248
i —— —— % 20,71
—
—a
2018 2019 2020 2021 2022
- Sakit Keluhan Kesehatan

Sumber: BPS, Susenas Maret, 2018-2022
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Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, persentase lansia yang mengalami
keluhan kesehatan relatif menurun seperti yang terlihat pada Gambar 4.1. Pada
tahun 2022, tercatat sekitar 42,09 persen lansia mengalami keluhan kesehatan.
Persentase tersebut turun lebih dari 9 persen poin dibandingkan tahun 2018.
Secara umum, angka kesakitan lansia memiliki pola yang sama dengan
persentase lansia yang mengalami keluhan kesehatan. Angka kesakitan lansia
pada tahun 2022 sebesar 20,71 persen. Dengan kata lain, sekitar satu dari lima

lansia di Indonesia mengalami sakit dalam sebulan terakhir.

Gambar 4.2. Persentase Lansia yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Angka

Kesakitan Lansia menurut Karakteristik Demografi, 2022

Keluhan kesehatan
Sakit

Total

Laki-laki

Perempuan

Jenis
Kelamin

Lansia muda (60-69 tahun)
Lansia madya (70-79 tahun)

Lansia tua (80+ tahun)

Kelompok
Umur

Nondisabilitas

Disabilitas

Status
Disabilitas

Perkotaan

Perdesaan E—m—

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Klasifikasi
Desa

Secara umum, setengah dari lansia yang memiliki keluhan kesehatan
dalam sebulan terakhir terganggu aktivitasnya (sakit). Persentase lansia yang
mengalami keluhan kesehatan maupun yang sakit tidak terlalu berbeda jika
dilihat berdasarkan jenis kelamin (Gambar 4.2). Jika ditelisik lebih dalam
menurut kelompok umur, angka kesakitan lansia meningkat seiring
bertambahnya umur lansia. Sekitar 1 dari 4 lansia yang berumur 80 tahun ke

atas mengalami sakit (24,55 persen). Hal ini terjadi karena seiring bertambahnya
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usia, kondisi fisik semakin menurun, dan makin rentannya mereka mengalami
keluhan kesehatan dan sakit (TNP2K, 2020). Di sisi lain, angka kesakitan lansia
penyandang disabilitas hampir dua kali lebih besar dibandingkan lansia non-
disabilitas (34,60 persen berbanding 18,82 persen). Sementara jika dilihat
berdasarkan klasifikasi desa, angka kesakitan lansia di perdesaan lebih tinggi

dibandingkan di perkotaan (23,92 persen berbanding 18,20 persen).
4.2. Tindakan Pengobatan

Segala bentuk keluhan kesehatan, baik yang mengganggu aktivitas sehari-
hari maupun tidak, seharusnya diobati sehingga tidak berlarut-larut agar lansia
bisa kembali sehat dan beraktivitas normal. Beberapa tindakan pengobatan
yang menjadi alternatif pilihan bagi lansia untuk meredakan keluhan kesehatan
yang dirasa yakni secara mandiri (mengobati sendiri) atau dengan mengunjungi
tempat pelayanan kesehatan (rawat jalan). Namun demikian, masih ada
beberapa lansia yang bahkan tidak melakukan pengobatan sama sekali ketika

memiliki keluhan kesehatan.

Gambar 4.3. Persentase Lansia yang Mengalami Keluhan Kesehatan menurut
Tindakan Pengobatan, 2022

I 47,73 15,69 34,26 2,32
2
& Laki-laki 48,74 15,21 _ = 2,27
§ E Perempuan 46,83 16,11 34,69 2,37
R B e e e e e e R e e S RS S T
G Lansia muda (60-69 tahun) 48,46 15,32 33,98 2,24
;t ‘E'. Lansia madya (70-79 tahun) 46,73 16,43 34,39 2,45
i = Lansia tua (80+ tahun) 45,46 16,02 35,99 2,53
nd Nondisabilitas 48,52 15,44 33,92 2,13
g § Disabilitas 3,42
48
el 40% terbawah 41,57 19,13 36,60 2,69
E g 40% menengah 46,65 15,62 35,55 2,19
z ’E-i- 20% teratas 51,56 14,16 32,01 2,27
a
£ e Perkotaan 46,37 16,79 34,46 2,38
F )
=*a Perdesaan 49,21 14,48 34,05 2,26
W Mengobati sendiri M Rawat Jalan ¥ Mengobati Sendiri dan Rawat Jalan Tidak Melakukan Pengobatan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Mayoritas lansia yang mengalami

keluhan  kesehatan  sudah  berupaya =

melakukan tindakan pengobatan atas /
Masih ada sebanyak 2,32

persen lansia yang tidak

keluhan kesehatan yang mereka alami, baik

dengan cara mengobati sendiri maupun
9 9 P melakukan

rawat jalan. Meskipun demikian, masih ada pengobatan ketika

2,32 persen lansia yang enggan untuk mengalami keluhan

mengobati keluhan kesehatan yang mereka kesehatan

alami (Gambar 4.3). Ketika seseorang sakit,

terlebih bagi lansia, hendaknya segera memeriksakan diri ke dokter karena
berisiko mengalami sakit yang lebih parah jika dibiarkan berlarut-larut
(Adventhealth, 2020). Hal lain yang perlu diperhatikan, persentase lansia
penyandang disabilitas yang memilih untuk tidak melakukan pengobatan
apapun lebih besar dibandingkan lansia nondisabilitas (3,42 persen berbanding

2,13 persen).

Secara umum, hampir separuh lansia yang memiliki keluhan kesehatan
mengobati keluhan kesehatan yang mereka alami secara mandiri tanpa rawat
jalan (47,73 persen). Jika dilihat berdasarkan status ekonomi lansia yang
digambarkan melalui kelompok distribusi pengeluaran, persentase lansia yang
mengobati sendiri semakin besar seiring meningkatnya status ekonomi. Di sisi
lain, persentase lansia yang rawat jalan semakin rendah seiring meningkatnya
status ekonomi. Tindakan pengobatan akan lebih optimal jika dilakukan
konsultasi kepada tenaga kesehatan. Dengan melakukan kunjungan ke fasilitas
kesehatan dan konsultasi kepada tenaga kesehatan, dapat diambil tindakan
pengobatan yang lebih tepat terkait gejala penyakit yang dirasakan oleh lansia

dibandingkan mengobati sendiri.
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Gambar 4.4. Persentase Lansia yang Tidak Rawat Jalan Ketika Mengalami

Keluhan Kesehatan menurut Alasan Utama Tidak Rawat Jalan, 2022

73,58

Mengobati sendiri  ® Merasa tidak perlu Tidak ada biaya Lainnya

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Lansia enggan untuk rawat jalan karena berbagai alasan. Sejalan dengan
penjelasan sebelumnya, mayoritas lansia tidak rawat jalan karena mengobati
sendiri. Alasan terbanyak berikutnya adalah karena merasa tidak perlu. Hal ini
dapat dikarenakan keluhan kesehatan yang dialami masih ringan sehingga
merasa tidak perlu berkonsultasi kepada tenaga kesehatan. Namun demikian,
masih ada sekitar 1,52 persen lansia yang tidak rawat jalan ketika mengalami

keluhan kesehatan dikarenakan tidak ada biaya.

88 Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022




Gambar 4.5. Persentase Lansia yang Rawat Jalan menurut Fasilitas Kesehatan,

2022
Puskesmas/Pustu 38,27
Praktik dokter/bidan 35,57
Klinik/Praktik dokter bersama 11,82
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Beragam pilihan fasilitas pelayanan kesehatan sesungguhnya telah
tersedia bagi lansia untuk melakukan rawat jalan. Terlebih ketika mengobati
sendiri tidak cukup untuk menghilangkan keluhan kesehatan, lansia perlu
berkonsultasi kepada tenaga kesehatan untuk mengobati keluhannya. Dilihat
dari jenis fasilitas kesehatan (Gambar 4.5), Puskesmas/Pustu menjadi tujuan
favorit lansia yang rawat jalan dengan persentase tertinggi yakni 38,27 persen.
Selain itu, lebih dari sepertiga lansia yang rawat jalan memilih praktik
dokter/bidan untuk mengobati keluhan kesehatannya (35,57 persen).
Persentase lansia yang rawat jalan ke rumah sakit pemerintah sedikit lebih besar
dibandingkan dengan rumah sakit swasta. Di sisi lain, hanya sebagian kecil saja

lansia yang melakukan pengobatan tradisional/alternatif.

Lansia pada umumnya memerlukan waktu yang lebih lama dalam proses
penyembuhannya akibat kemunduran fungsi organ dan penurunan imunitas
tubuh. Bahkan, beberapa keluhan kesehatan di kalangan lansia memerlukan

penanganan yang lebih serius, sehingga mengharuskan lansia untuk dirawat
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inap. Gambar 4.6 menunjukkan sekitar 4 hingga 5 dari 100 lansia di Indonesia

pernah dirawat inap dalam setahun terakhir (4,72 persen). Persentase lansia

laki-laki yang pernah dirawat inap lebih tinggi dibandingkan lansia perempuan

(5,32 persen berbanding 4,15 persen). Informasi yang juga perlu menjadi

perhatian adalah persentase lansia penyandang disabilitas yang pernah dirawat

inap dua kali lebih besar dibandingkan kelompok lansia bukan penyandang

disabilitas (8,76 persen berbanding 4,17 persen).

Gambar 4.6. Persentase Lansia yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun

Status
Disabilitas

Distribusi
Pengeluaran

Klasifikasi

Jenis Kelamin

Kelompok Umur

Desa

Terakhir, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

A

S

Jika dilihat lebih jauh, persentase lansia yang pernah dirawat inap menurun

sering dengan meningkatnya status kesejahteraan lansia (yang digambarkan

dengan distribusi pengeluaran). Seperti yang terlihat pada Gambar 4.6 di atas,

setidaknya 7,56 persen lansia yang berasal dari distribusi pengeluaran 40%

20
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terbawah pernah dirawat inap dalam setahun terakhir. Berdasarkan klasifikasi
desa, persentase lansia di perkotaan yang pernah dirawat inap sedikit lebih
tinggi dibandingkan di perdesaan (5,04 persen berbanding 4,31 persen).
Informasi mengenai lokasi rawat inap tersedia pada Gambar 4.7. Dapat
dilihat bahwa rumah sakit merupakan fasilitas kesehatan yang menjadi pilihan
oleh sebagian besar lansia untuk rawat inap, di mana lansia yang dirawat inap
di rumah sakit pemerintah sebanyak 42,07 persen dan rumah sakit swasta
sebanyak 40,58 pesen. Persentase tersebut cukup timpang jika dibandingkan
dengan persentase lansia yang pernah dirawat inap di fasilitas kesehatan lain
seperti puskesmas, klinik/praktik dokter bersama, praktik bidan, dan lainnya.
Salah satu hal yang dapat menjadi penyebab adanya fenomena ini adalah
fasilitas di rumah sakit yang lebih lengkap dibandingkan fasilitas kesehatan lain.
Selain itu, pada banyak wilayah memang fasilitas rawat inap hanya tersedia di
rumah sakit sehingga wajar jika persentase lansia yang pernah dirawat inap

paling tinggi adalah di rumah sakit.

Gambar 4.7. Persentase Lansia yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun

Terakhir menurut Fasilitas Kesehatan, 2022

RS Pemerintah 42,07

RS Swasta 40,58
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tingkat keparahan penyakit dan daya
tahan tubuh menjadi salah satu faktor yang
menentukan lama waktu seorang lansia untuk
sembuh. Secara umum, lansia di Indonesia Lansia di Indonesia

membutuhkan waktu sekitar 5 hingga 6 hari membutuhkan waktu

sekitar lima hingga
enam hari untuk rawat
inap

untuk rawat inap. Seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.8, lansia penyandang

disabilitas memerlukan waktu rawat inap yang

lebih lama dibandingkan lansia nondisabilitas.

Selain itu, terlihat pula bahwa lansia di perkotaan memerlukan waktu rawat inap
yang lebih lama dibandingkan lansia di perdesaan. Jika dilihat berdasarkan
distribusi pengeluaran, semakin tinggi status ekonomi lansia maka semakin
sedikit waktu yang diperlukan untuk rawat inap. Yang cukup menarik, semakin
bertambah umur lansia, kecenderungan waktu yang dibutuhkan untuk rawat

inap justru lebih singkat.

Gambar 4.8. Rata-Rata Lama Rawat Inap dari Lansia yang Pernah Dirawat Inap
dalam Setahun Terakhir, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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4.3. Pemanfaatan Jaminan Kesehatan

Demi tercapainya peningkatan status kesehatan dan kualitas hidup lansia,
pemerintah menyediakan fasilitas dan sarana pendukung untuk pelayanan
kesehatan bagi lansia agar dapat hidup mandiri dan produktif. Salah satunya,
melalui ketersediaan jaminan kesehatan bagi lansia yang memanfaatkan
fasilitas dan sarana kesehatan. Informasi jaminan kesehatan yang dikumpulkan
melalui Susenas Maret 2022 antara lain BPJS PBI, BPJS non-PBI, Jamkesda,
asuransi swasta, dan jaminan kesehatan dari perusahaan/kantornya. Pada
subbab ini akan dibahas mengenai pemanfaatan jaminan kesehatan yang

digunakan para lansia untuk berobat.

Gambar 4.9. Persentase Lansia yang Rawat Jalan atau Rawat Inap dengan

Memanfaatkan Jaminan Kesehatan, 2022

Laki-laki

lenis
Kelamin  Total

Lansia muda (60-69 tahun)
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Status
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40% terbawah

40% menengah
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Pengeluaran

20% teratas

Perkotaan

Klasifikasi
Desa

Perdesaan

M Rawat Jalan ®Rawat Inap

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Berdasar data Susenas Maret 2022, sekitar tiga dari empat lansia yang
dirawat inap memanfaatkan jaminan kesehatan. Sementara untuk keperluan
rawat jalan, tidak sampai separuh lansia yang menggunakan jaminan
kesehatan, yaitu sebesar 44,79 persen. Lansia di perkotaan lebih banyak yang

menggunakan jaminan kesehatan dibanding lansia di perdesaan, baik untuk
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rawat jalan ataupun rawat inap. Jika dilihat berdasarkan kelompok umur,
kelompok lansia muda yang paling banyak menggunakan jaminan kesehatan;
untuk rawat jalan. Sedangkan jika dilihat berdasarkan kelompok pengeluaran,
lansia pada rumah tangga kelompok pengeluaran terbawah cenderung lebih
banyak yang menggunakan jaminan kesehatan ketika rawat inap maupun rawat

jalan.

Gambar 4.10. Persentase Lansia yang Rawat Jalan dan Rawat Inap menurut
Distribusi Pengeluaran dan Jaminan Kesehatan yang Digunakan,
2022
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Jika dilihat lebih jauh, dari para lansia yang menggunakan jaminan
kesehatan untuk rawat jalan maupun rawat inap, penggunaan jaminan
kesehatan BPJS PBI masih mendominasi dibandingkan jaminan kesehatan
lainnya (62,27 persen). BPJS PBI merupakan program jaminan kesehatan bagi
fakir miskin dan orang tidak mampu yang iurannya dibayar oleh Pemerintah
Pusat melalui APBN dan Pemerintah Daerah melalui APBD (BPJS Kesehatan,
2020). Dengan kata lain, BPJS PBI memang diperuntukkan untuk rumah tangga

lansia yang kurang mampu.
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Gambar 4.10 menunjukkan lebih dari 82 persen lansia yang berasal dari
distribusi pengeluaran 40% terbawah menggunakan BPJS PBI untuk rawat jalan
maupun rawat inap. Akan tetapi, masih ada sekitar satu dari tiga lansia yang
berasal dari distribusi pengeluaran 20% teratas yang menggunakan BPJS PBI,
baik untuk rawat jalan maupun rawat inap. Pola pemanfaatan BPJS PBI
berbanding terbalik dengan BPJS Non-PBI. Terlihat bahwa semakin tinggi status
ekonomi rumah tangga lansia, maka semakin banyak persentase lansia yang

memanfaatkan BPJS Non-PBI baik untuk rawat jalan maupun rawat inap.

4.4. Kebiasaan Merokok

Semakin meningkatnya usia harapan hidup, maka penting pula
diperhatikan peningkatan kualitas hidup lansia. Menurut World Health
Organization (WHO) batasan dari kualitas hidup sangat luas dan bersifat
multidimensional yang meliputi beberapa domain, salah satunya adalah
kesehatan fisik. Hal yang dapat memengaruhi kesehatan fisik salah satunya
adalah pola hidup yang tidak sehat seperti mengonsumsi rokok (Ibrahim, 2012).
Rokok berpengaruh negatif terhadap kesehatan karena kandungan zat kimia
yang ada dalam rokok sangat berbahaya bagi kesehatan terutama bagi sistem
pernafasan dan jantung. Namun demikian, hal ini tidak menyurutkan lansia

untuk meredam kebiasaan mereka dalam merokok.

Gambar 4.11. Persentase Lansia menurut Perilaku Merokok, 2022

m Masih merokok, setiap hari Masih merokok, tidak setiap hari

m Tidak merokok lagi Tidak pernah merokok

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Data Susenas Maret 2022 memperlihatkan bahwa sekitar 3 dari 4 lansia di
Indonesia mengaku tidak pernah merokok sebelum sebulan terakhir. Di sisi lain,
hampir seperempat lansia di Indonesia masih merokok dalam sebulan terakhir,
baik setiap hari (21,24 persen) maupun tidak setiap hari (2,19 persen). Semakin
sering seseorang merokok maka semakin besar pengaruh yang ditimbulkan
bagi kesehatan (Ibrahim, 2012). Lansia yang merokok setiap hari tentu jauh

lebih berisiko terkena penyakit daripada yang merokok tidak setiap hari.

Gambar 4.12. Persentase Lansia menurut Perilaku Merokok dan Karakteristik,

2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Pola perilaku merokok pada lansia berbeda jika dilihat menurut
karakteristik demografi. Perbedaan yang paling mencolok adalah pada
disagregasi jenis kelamin. Lansia laki-laki yang merokok jauh lebih banyak
dibandingkan lansia perempuan. Hasil Susenas Maret 2022 menunjukkan
bahwa hampir setengah dari lansia laki-laki masih merokok dalam sebulan

terakhir. Selanjutnya jika dilihat berdasarkan kelompok umur, semakin tua umur
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lansia, semakin rendah persentase lansia yang masih merokok dan semakin
tinggi persentase lansia yang tidak pernah merokok. Meski demikian,
persentase lansia usia 80 tahun ke atas yang masih merokok dalam sebulan
terakhir dapat dibilang masih cukup tinggi, yakni 13,87 persen. Yang menarik
perhatian berikutnya adalah disagregasi menurut status disabilitas. Meskipun
persentasenya lebih rendah dibanding kelompok lansia nondisabilitas, tercatat
sebanyak 14,12 persen lansia penyandang disabilitas masih merokok dalam
sebulan terakhir. Sementara itu, jika dilihat berdasarkan klasifikasi desa,
persentase lansia yang masih merokok lebih tinggi di perdesaan dibandingkan

perkotaan (26,78 persen berbanding 20,81 persen).
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Tabel 4.1. Persentase Lansia yang Mengalami Keluhan Kesehatan dalam Sebulan

Terakhir menurut Karakteristik Demografi, 2022

Mengalami Keluhan Kesehatan

Karakteristik Total
Ya Tidak
(1 (2) (3) (4)

TOTAL 42,09 57,91 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 41,32 58,68 100,00

Perempuan 42,82 57,18 100,00
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 41,00 59,00 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 44,01 55,99 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 44,72 55,28 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 52,93 47,07 100,00

Nondisabilitas 40,62 59,38 100,00
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 37,66 62,34 100,00

40% Menengah 43,52 56,48 100,00

20% Teratas 43,15 56,85 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 39,19 60,81 100,00

Perdesaan 45,80 54,20 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.2. Angka Kesakitan Lansia menurut Karakteristik Demografi, 2022

Karakteristik Angka Kesakitan Lansia
Q) @)
TOTAL 20,71
Jenis Kelamin
Laki-laki 20,48
Perempuan 20,93

Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 19,33
Lansia Madya (70-79 Tahun) 23,01
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 24,55

Status Disabilitas
Disabilitas 34,60
Nondisabilitas 18,82

Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 17,27
40% Menengah 21,51
20% Teratas 21,81

Klasifikasi Desa
Perkotaan 18,20
Perdesaan 23,92

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.3. Persentase Lansia yang Mengalami Keluhan Kesehatan dalam Sebulan

Terakhir menurut Karakteristik Demografi dan Tindakan Pengobatan,

2022
Tindakan Pengobatan
Karakteristik ; Mengobati Tidak Total
M::g:i?:tl I?::::t Sendiri dan Melakukan
] Rawat Jalan Pengobatan
(1 (2) 3) (4) (5) (6)

TOTAL 47,73 15,69 34,26 2,32 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 48,74 15,21 33,78 2,27 100,00

Perempuan 46,83 16,11 34,69 2,37 100,00
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 48,46 15,32 33,98 2,24 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 46,73 16,43 34,39 2,45 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 45,46 16,02 35,99 2,53 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 43,31 17,10 36,17 3,42 100,00

Nondisabilitas 48,52 15,44 33,92 2,13 100,00
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 41,57 19,13 36,60 2,69 100,00

40% Menengah 46,65 15,62 35,55 2,19 100,00

20% Teratas 51,56 14,16 32,01 2,27 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 46,37 16,79 34,46 2,38 100,00

Perdesaan 49,21 14,48 34,05 2,26 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.4. Persentase Lansia yang Tidak Rawat Jalan menurut Karakteristik

Demografi dan Alasan Utama Tidak Rawat Jalan, 2022

Alasan Utama Tidak Rawat Jalan

Karakteristik Mengobati Merasa Tidak Total
. . tidak ada Lainnya
sendiri .
perlu biaya
(1) @) @) ) ©) 6)
TOTAL 73,58 20,27 1,52 4,62 100,00

Jenis Kelamin
Laki-laki 73,82 20,35 1,49 433 100,00
Perempuan 73,36 20,20 1,55 4,89 100,00

Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 73,92 20,45 1,28 4,35 100,00
Lansia Madya (70-79 Tahun) 73,91 19,28 2,05 4,77 100,00
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 69,68 22,32 1,70 6,30 100,00

Status Disabilitas
Disabilitas 67,11 20,59 4,39 7,90 100,00
Nondisabilitas 74,64 20,22 1,05 4,08 100,00

Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 68,59 24,86 0,41 6,14 100,00
40% Menengah 74,15 19,98 1,22 4,65 100,00
20% Teratas 75,01 18,78 2,19 4,02 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 73,00 20,30 1,37 5,34 100,00
Perdesaan 74,19 20,25 1,68 3,88 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.5. Persentase Lansia yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun Terakhir
menurut Krakteristik, 2022

Pernah Dirawat Inap

Karakteristik Total
Pernah Tidak
(1 (2) (3) (4)

TOTAL 4,72 95,28 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 532 94,68 100,00

Perempuan 4,15 95,85 100,00
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 4,60 95,40 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 5,09 94,91 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 4,43 95,57 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 8,76 91,24 100,00

Nondisabilitas 417 95,83 100,00
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 7,56 92,44 100,00

40% Menengah 5,04 94,96 100,00

20% Teratas 2,93 97,07 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 5,04 94,96 100,00

Perdesaan 4,31 95,69 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.6. Persentase Lansia yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun Terakhir

menurut Karakteristik Demografi dan Lamanya Rawat Inap, 2022

Lamanya Dirawat Inap Rata-rata
Karakteristik lama rawat
1-3 hari 4-7 hari 8-14 hari >14 hari inap (hari)
(1 (2) 3) (4) (5) (6)

TOTAL 40,23 41,40 13,10 5,27 5,80
Jenis Kelamin

Laki-laki 37,03 43,16 14,36 545 5,93

Perempuan 44,05 39,30 11,61 5,05 5,64
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 40,32 40,30 13,67 5,71 5,93

Lansia Madya (70-79 Tahun) 39,58 43,19 12,66 4,56 5,65

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 42,02 43,97 9,88 413 5,14
Status Disabilitas

Disabilitas 34,81 44,52 14,99 5,68 6,14

Nondisabilitas 41,78 40,50 12,56 5,15 5,70
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 33,15 44,63 16,00 6,22 6,48
40% Menengah 42,26 40,44 12,38 4,92 5,54

20% Teratas 46,75 38,47 10,28 4,51 5,25
Klasifikasi Desa

Perkotaan 35,94 43,83 14,60 5,63 6,16

Perdesaan 46,63 37,76 10,88 4,73 5,25

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.7. Persentase Lansia menurut Perilaku Merokok dalam Sebulan Terakhir,

2022
Mfr°k°k Tidak Tidak
Karakteristik Setiap T'd_ak Masih  merokok pernah Total
hari setla.p merokok lagi merokok
hari
(1) () (3) 4 (5) (6) (7)

TOTAL 21,24 2,19 23,44 1,95 74,61 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 42,67 4,29 46,96 3,67 49,37 100,00

Perempuan 1,31 0,24 1,55 0,35 98,10 100,00
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 23,53 2,36 25,89 1,83 72,28 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 18,24 1,93 20,18 2,24 77,58 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 12,20 1,67 13,87 1,96 84,16 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 12,07 2,05 14,12 2,27 83,60 100,00

Nondisabilitas 22,49 2,21 24,70 1,91 73,39 100,00
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 17,52 1,51 19,03 1,54 79,43 100,00

40% Menengah 23,38 2,14 25,52 1,95 72,53 100,00

20% Teratas 21,27 2,61 23,87 2,17 73,95 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 18,77 2,04 20,81 1,93 77,26 100,00

Perdesaan 24,39 2,39 26,78 1,98 71,24 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.8. Persentase Lansia yang Mengalami Keluhan Kesehatan dalam Sebulan

Terakhir menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi T Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan

(1) @) (€) ) ®) 6)

Aceh 37,67 49,06 44,02 46,40 45,32
Sumatera Utara 43,25 47,48 41,87 47,79 45,10
Sumatera Barat 24,33 51,28 37,51 39,24 38,46
Riau 31,98 40,78 38,48 35,92 37,24
Jambi 23,78 42,21 34,40 37,37 35,86
Sumatera Selatan 45,18 46,12 45,48 46,02 45,76
Bengkulu 41,21 33,70 35,79 36,38 36,08
Lampung 32,73 45,93 41,02 42,31 41,64
Kep. Bangka Belitung 41,52 48,26 44,19 44,30 44,25
Kepulauan Riau 25,62 41,54 27,02 31,03 28,95
DKI Jakarta 27,68 - 27,28 28,05 27,68
Jawa Barat 44,27 53,61 45,53 47,56 46,56
Jawa Tengah 44,51 45,95 43,69 46,61 45,22
DI Yogyakarta 41,52 48,10 41,77 45,12 43,57
Jawa Timur 37,63 44,22 40,85 40,63 40,73
Banten 34,11 49,76 38,06 38,37 38,21
Bali 29,95 40,04 33,24 33,04 33,13
Nusa Tenggara Barat 48,10 58,54 52,02 54,58 53,35
Nusa Tenggara Timur 50,44 34,16 39,19 36,81 37,97
Kalimantan Barat 18,27 43,31 34,40 33,30 33,85
Kalimantan Tengah 34,38 42,08 38,36 39,54 38,93
Kalimantan Selatan 39,93 52,01 43,60 48,34 46,09
Kalimantan Timur 37,17 49,14 40,92 40,36 40,66
Kalimantan Utara 53,61 52,75 53,93 52,57 53,30
Sulawesi Utara 28,37 39,15 34,57 32,30 33,39
Sulawesi Tengah 35,27 30,72 32,53 31,64 32,09
Sulawesi Selatan 42,53 50,96 46,48 48,09 47,36
Sulawesi Tenggara 38,14 46,12 43,91 43,01 43,45
Gorontalo 55,19 54,53 53,59 55,93 54,83
Sulawesi Barat 44,18 45,27 42,70 47,27 45,04
Maluku 30,53 31,37 30,48 31,50 31,00
Maluku Utara 32,30 39,85 36,50 39,10 37,78
Papua Barat 36,73 35,67 33,37 39,25 36,13
Papua 23,52 23,99 23,92 23,69 23,82
Indonesia 39,19 45,80 41,32 42,82 42,09

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.9. Angka Kesakitan Lansia menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis
Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi T Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan

(1) @) @) ) (©) (6)

Aceh 20,59 34,39 29,26 30,36 29,86
Sumatera Utara 19,23 25,04 18,51 24,48 21,77
Sumatera Barat 10,84 29,77 20,44 21,04 20,76
Riau 14,28 20,40 19,24 16,56 17,94
Jambi 9,16 23,68 18,52 18,84 18,68
Sumatera Selatan 12,75 18,81 16,99 15,94 16,46
Bengkulu 16,05 19,10 17,16 19,12 18,13
Lampung 16,06 23,38 20,56 21,46 21,00
Kep. Bangka Belitung 15,90 24,18 21,61 16,90 19,24
Kepulauan Riau 13,45 22,24 14,88 15,72 15,29
DKl Jakarta 9,48 - 9,75 9,23 9,48
Jawa Barat 22,71 31,90 24,47 25,45 24,97
Jawa Tengah 19,45 21,70 20,05 21,02 20,56
DI Yogyakarta 18,75 22,90 19,71 20,34 20,05
Jawa Timur 17,80 22,06 19,57 20,00 19,80
Banten 17,69 28,27 22,19 18,74 20,47
Bali 14,15 24,69 18,67 16,38 17,47
Nusa Tenggara Barat 26,73 35,10 30,68 31,17 30,94
Nusa Tenggara Timur 18,38 21,16 20,80 20,23 20,51
Kalimantan Barat 9,28 22,85 17,77 17,69 17,73
Kalimantan Tengah 15,40 17,54 17,64 15,62 16,66
Kalimantan Selatan 11,72 19,77 13,70 17,75 15,82
Kalimantan Timur 18,78 21,96 19,12 20,37 19,71
Kalimantan Utara 20,63 30,44 23,60 24,94 24,22
Sulawesi Utara 14,14 22,42 20,00 16,14 18,00
Sulawesi Tengah 19,14 20,15 20,35 19,32 19,84
Sulawesi Selatan 17,71 22,97 21,03 20,46 20,72
Sulawesi Tenggara 21,22 29,22 27,58 25,54 26,54
Gorontalo 27,89 33,53 30,55 31,33 30,97
Sulawesi Barat 14,91 24,39 20,74 24,02 22,42
Maluku 15,10 17,57 16,31 16,67 16,49
Maluku Utara 20,02 28,00 27,69 23,86 25,81
Papua Barat 13,15 19,19 15,47 17,83 16,58
Papua 13,42 14,01 13,96 13,59 13,80
Indonesia 18,20 23,92 20,48 20,93 20,71

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.10. Persentase Lansia yang Mengobati Sendiri ketika Mengalami
Keluhan Kesehatan menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis
Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi T Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan

(1) @) (€) ) (©) 6)

Aceh 78,49 71,88 75,40 72,33 73,69
Sumatera Utara 75,55 78,78 75,75 77,98 77,04
Sumatera Barat 75,07 75,50 75,43 75,33 75,37
Riau 86,83 89,70 89,16 88,20 88,71
Jambi 82,28 84,95 83,87 84,79 84,34
Sumatera Selatan 82,25 88,06 87,97 83,79 85,83
Bengkulu 90,43 79,02 83,89 82,43 83,16
Lampung 77,19 84,13 82,80 81,89 82,36
Kep. Bangka Belitung 82,92 76,95 80,86 79,72 80,29
Kepulauan Riau 75,33 63,77 67,64 75,82 71,86
DKI Jakarta 80,82 - 81,10 80,57 80,82
Jawa Barat 81,90 87,76 83,62 83,49 83,55
Jawa Tengah 80,22 80,70 81,44 79,62 80,46
DI Yogyakarta 77,30 74,54 75,15 77,30 76,35
Jawa Timur 80,86 85,18 83,65 82,55 83,06
Banten 83,70 90,68 88,76 83,43 86,09
Bali 74,53 67,22 71,17 72,27 71,74
Nusa Tenggara Barat 84,13 80,84 80,87 83,58 82,31
Nusa Tenggara Timur 87,43 80,25 82,90 82,07 82,49
Kalimantan Barat 76,99 84,98 82,65 84,06 83,35
Kalimantan Tengah 88,98 89,64 90,05 88,72 89,40
Kalimantan Selatan 85,60 93,00 91,25 88,71 89,86
Kalimantan Timur 78,26 83,94 83,42 76,62 80,26
Kalimantan Utara 79,07 81,97 78,01 82,64 80,12
Sulawesi Utara 75,56 77,81 76,16 77,42 76,79
Sulawesi Tengah 81,42 87,61 86,84 84,19 85,55
Sulawesi Selatan 81,81 85,39 84,43 83,69 84,02
Sulawesi Tenggara 84,15 87,38 86,54 86,33 86,44
Gorontalo 86,30 82,72 87,21 81,93 84,35
Sulawesi Barat 91,30 83,73 83,06 87,18 85,28
Maluku 88,86 84,04 84,77 87,35 86,11
Maluku Utara 75,32 80,32 80,55 77,78 79,14
Papua Barat 81,04 75,45 74,89 80,81 77,90
Papua 77,41 75,31 79,54 71,44 76,05
Indonesia 80,83 83,26 82,52 81,52 81,99

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.11. Persentase Lansia yang Rawat Jalan ketika Mengalami Keluhan

Kesehatan menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin,

2022
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1 (2) 3) 4 (5) (6)
Aceh 63,51 67,31 62,51 69,24 66,27
Sumatera Utara 46,32 50,52 48,02 48,42 48,25
Sumatera Barat 62,62 62,62 62,54 62,68 62,62
Riau 47,77 46,70 46,06 48,22 47,07
Jambi 47,96 37,12 39,23 39,94 39,59
Sumatera Selatan 46,75 48,03 44,42 50,52 47,54
Bengkulu 36,47 53,58 43,82 50,92 47,38
Lampung 51,64 47,58 46,14 51,20 48,62
Kep. Bangka Belitung 48,78 51,55 52,67 47,38 50,00
Kepulauan Riau 47,08 55,05 53,50 45,70 49,47
DKI Jakarta 52,08 - 53,52 50,79 52,08
Jawa Barat 54,93 41,70 50,54 51,80 51,19
Jawa Tengah 52,47 52,85 52,03 53,19 52,66
DI Yogyakarta 51,37 46,78 49,79 49,80 49,79
Jawa Timur 50,70 47,62 47,38 50,67 49,13
Banten 43,44 41,42 41,25 44,23 42,75
Bali 62,31 71,52 64,67 66,88 65,82
Nusa Tenggara Barat 59,99 58,02 58,57 59,20 58,91
Nusa Tenggara Timur 47,47 42,39 42,20 45,78 43,97
Kalimantan Barat 52,44 37,58 41,41 39,80 40,61
Kalimantan Tengah 31,56 36,99 36,29 33,71 35,03
Kalimantan Selatan 33,00 41,98 37,07 39,06 38,17
Kalimantan Timur 48,20 47,83 49,50 46,42 48,07
Kalimantan Utara 41,91 42,95 41,15 43,63 42,28
Sulawesi Utara 45,09 54,14 50,45 49,62 50,04
Sulawesi Tengah 64,83 38,54 52,59 41,67 47,28
Sulawesi Selatan 39,51 45,93 43,61 43,36 43,47
Sulawesi Tenggara 28,43 42,90 36,45 40,84 38,66
Gorontalo 48,71 49,10 43,10 53,85 48,92
Sulawesi Barat 25,54 39,17 41,91 31,66 36,39
Maluku 38,27 37,83 36,11 39,80 38,02
Maluku Utara 35,62 43,93 42,54 41,43 41,98
Papua Barat 49,83 61,75 57,82 55,25 56,51
Papua 57,50 48,12 46,06 58,59 51,45
Indonesia 51,25 48,53 49,00 50,80 49,95

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.12. Persentase Lansia yang Tidak Rawat Jalan Ketika Mengalami Keluhan
Kesehatan menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Rawat Jalan,
2022

Alasan Utama Tidak Rawat Jalan
Provinsi Mengobati Merasa Tidak ada Total

sendiri tidak perlu biaya Lainnya
(1 (2) 3) 4 (5) (6)
Aceh 75,52 19,50 NA 4,75 100,00
Sumatera Utara 68,02 20,76 3,98 7,25 100,00
Sumatera Barat 68,66 27,32 NA 3,63 100,00
Riau 66,84 24,78 2,09 6,29 100,00
Jambi 71,69 22,95 1,78 3,58 100,00
Sumatera Selatan 79,45 17,44 1,27 1,84 100,00
Bengkulu 76,77 21,38 NA NA 100,00
Lampung 70,64 23,64 0,97 4,75 100,00
Kep. Bangka Belitung 71,24 22,75 NA 571 100,00
Kepulauan Riau 70,79 22,12 NA 7,09 100,00
DKl Jakarta 61,21 25,26 NA 12,03 100,00
Jawa Barat 73,50 19,32 2,98 4,20 100,00
Jawa Tengah 74,60 21,42 0,74 3,24 100,00
DI Yogyakarta 71,78 18,45 NA 9,65 100,00
Jawa Timur 77,79 18,10 0,79 3,32 100,00
Banten 67,17 26,77 2,75 3,31 100,00
Bali 77,12 19,73 NA 3,15 100,00
Nusa Tenggara Barat 76,12 16,76 2,33 4,79 100,00
Nusa Tenggara Timur 70,40 13,99 0,92 14,70 100,00
Kalimantan Barat 69,38 24,65 1,00 4,97 100,00
Kalimantan Tengah 74,12 17,29 NA 6,09 100,00
Kalimantan Selatan 80,67 14,90 NA 3,51 100,00
Kalimantan Timur 61,96 31,85 NA 527 100,00
Kalimantan Utara 71,11 24,66 NA 4,23 100,00
Sulawesi Utara 70,41 20,78 1,33 7,48 100,00
Sulawesi Tengah 72,49 23,07 NA 3,05 100,00
Sulawesi Selatan 73,77 20,41 0,80 5,02 100,00
Sulawesi Tenggara 72,26 20,20 NA 6,80 100,00
Gorontalo 85,64 10,95 NA NA 100,00
Sulawesi Barat 77,50 12,49 NA 7,79 100,00
Maluku 77,50 16,21 NA 5,38 100,00
Maluku Utara 69,81 24,89 NA 3,58 100,00
Papua Barat 68,08 25,24 NA NA 100,00
Papua 67,37 20,13 NA 9,75 100,00
Indonesia 73,58 20,27 1,52 4,62 100,00

Keterangan:
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.13. Persentase Lansia yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun Terakhir

menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan

(1) @) @) ) (©) (6)

Aceh 10,90 9,87 11,00 9,54 10,20
Sumatera Utara 4,89 4,06 4,77 4,32 4,52
Sumatera Barat 5,28 3,30 5,24 341 4,24
Riau 547 5,31 6,87 3,79 538
Jambi 4,85 6,58 535 6,63 5,98
Sumatera Selatan 3,69 2,93 3,65 2,81 3,22
Bengkulu 5,85 4,82 4,51 5,80 515
Lampung 5,57 4,57 4,80 4,99 4,89
Kep. Bangka Belitung 4,76 572 6,14 4,16 515
Kepulauan Riau 5,95 733 6,98 545 6,24
DKI Jakarta 4,85 - 530 4,44 4,85
Jawa Barat 4,94 5,61 576 4,45 5,10
Jawa Tengah 512 4,66 5,50 4,35 4,90
DI Yogyakarta 540 3,62 542 4,36 4,85
Jawa Timur 4,27 2,89 4,26 3,06 3,62
Banten 4,61 5,66 5,05 4,72 4,88
Bali 4,19 4,02 5,41 2,97 4,14
Nusa Tenggara Barat 7,61 9,36 9,42 7,64 8,49
Nusa Tenggara Timur 6,23 2,76 3,95 3,21 3,57
Kalimantan Barat 3,65 2,98 4,89 1,59 3,23
Kalimantan Tengah 3,60 2,25 3,42 2,14 2,80
Kalimantan Selatan 3,92 2,58 4,03 2,51 3,23
Kalimantan Timur 8,18 4,40 7,76 6,29 7,07
Kalimantan Utara 9,34 7,94 8,98 8,65 8,82
Sulawesi Utara 572 5,63 597 541 5,68
Sulawesi Tengah 8,80 4,62 6,95 4,79 5,89
Sulawesi Selatan 6,93 3,97 6,05 4,55 5,23
Sulawesi Tenggara 5,90 4,81 5,88 4,49 517
Gorontalo 9,06 5,68 8,19 6,35 7,22
Sulawesi Barat 7,79 4,87 7,29 3,77 548
Maluku 4,33 1,66 2,72 2,92 2,82
Maluku Utara 4,86 4,36 5,00 3,97 4,49
Papua Barat 6,17 3,66 5,04 4,41 4,75
Papua 3,82 1,90 2,66 2,50 2,59
Indonesia 5,04 4,31 5,32 4,15 4,72

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.14. Rata-rata Lama Rawat Inap (Hari) Lansia menurut Provinsi, Klasifikasi

Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan

(1) @) (€) ) ®) 6)

Aceh 5,64 6,22 6,14 5,90 6,02
Sumatera Utara 6,41 6,12 6,77 587 6,30
Sumatera Barat 7,04 6,05 6,43 6,90 6,64
Riau 7,54 537 571 7,31 6,26
Jambi 5,58 543 4,19 6,54 547
Sumatera Selatan 6,57 5,50 5.36 6,75 5,97
Bengkulu 4,56 6,30 5,47 5,83 5,67
Lampung 5,61 5,07 4,58 5,98 5,27
Kep. Bangka Belitung 4,77 6,24 5,92 4,72 543
Kepulauan Riau 6,29 9,83 5,89 8,92 7,16
DKl Jakarta 6,75 - 7,34 6,10 6,75
Jawa Barat 5,47 4,36 5,76 4,42 517
Jawa Tengah 5.81 5,28 546 5,68 5,56
DI Yogyakarta 7,06 6,06 7,82 578 6,83
Jawa Timur 6,91 5,04 6,52 5.82 6,21
Banten 4,50 4,08 4,38 4,36 437
Bali 7,40 6,92 5,52 10,12 7,25
Nusa Tenggara Barat 5,64 3,38 4,09 4,72 4,39
Nusa Tenggara Timur 6,26 4,73 535 5,36 535
Kalimantan Barat 6,43 5,54 6,16 5.20 592
Kalimantan Tengah 8,40 6,25 8,72 5,08 7,38
Kalimantan Selatan 7,09 532 6,78 577 6,37
Kalimantan Timur 6,67 7,16 6,97 6,46 6,76
Kalimantan Utara 7,76 4,62 517 8,61 6,72
Sulawesi Utara 7,12 6,52 7,09 6,59 6,84
Sulawesi Tengah 5,54 5,78 5,79 5,49 5,67
Sulawesi Selatan 6,24 6,03 6,30 5,97 6,15
Sulawesi Tenggara 6,82 4,63 6,23 4,50 5,46
Gorontalo 5,92 512 6,05 5,04 5,58
Sulawesi Barat 4,46 4,14 4,12 4,45 4,23
Maluku 6,05 6,46 5,53 6,78 6,19
Maluku Utara 17,31 547 10,53 6,96 8,98
Papua Barat 6,64 5,28 5,43 6,84 6,04
Papua 777 6,20 6,67 7,52 7,03
Indonesia 6,16 5,25 5,93 5,64 5,80

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.15. Persentase Lansia yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun Terakhir

menurut Provinsi dan Lama Rawat Inap, 2022

Lama Rawat Inap

Provinsi Total
1-3 hari 4-7 hari 8-14 hari >14 hari

(1) @) @) ) (©) (6)

Aceh 41,26 35,74 15,54 7,46 100,00
Sumatera Utara 33,71 45,44 17,87 2,98 100,00
Sumatera Barat 35,70 38,60 13,37 12,32 100,00
Riau 37,60 42,80 13,79 5,81 100,00
Jambi 51,13 33,74 8,58 6,55 100,00
Sumatera Selatan 41,79 36,73 15,93 NA 100,00
Bengkulu 54,43 26,32 11,92 NA 100,00
Lampung 42,80 44,34 8,49 4,37 100,00
Kep. Bangka Belitung 41,66 40,54 13,81 NA 100,00
Kepulauan Riau 17,18 53,96 22,14 NA 100,00
DKI Jakarta 28,04 55,35 12,20 NA 100,00
Jawa Barat 47,74 34,11 14,29 3,85 100,00
Jawa Tengah 36,64 48,99 10,63 3,75 100,00
DI Yogyakarta 32,90 44,46 8,06 14,58 100,00
Jawa Timur 35,82 42,40 15,27 6,51 100,00
Banten 48,21 42,62 822 NA 100,00
Bali 34,61 41,32 19,30 NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 58,65 29,08 8,80 NA 100,00
Nusa Tenggara Timur 52,44 30,75 12,76 4,05 100,00
Kalimantan Barat 39,73 42,93 11,51 5,84 100,00
Kalimantan Tengah 25,25 40,22 30,06 NA 100,00
Kalimantan Selatan 37,28 36,93 18,66 7,13 100,00
Kalimantan Timur 26,72 50,66 12,32 10,31 100,00
Kalimantan Utara 42,58 33,35 14,38 NA 100,00
Sulawesi Utara 36,61 38,77 16,78 7,84 100,00
Sulawesi Tengah 47,98 33,85 12,46 570 100,00
Sulawesi Selatan 37,31 43,45 12,91 6,33 100,00
Sulawesi Tenggara 50,51 37,14 4,54 7,82 100,00
Gorontalo 44,89 38,39 9,05 NA 100,00
Sulawesi Barat 54,47 40,05 NA NA 100,00
Maluku 31,29 55,18 6,25 NA 100,00
Maluku Utara 43,08 28,78 16,23 11,92 100,00
Papua Barat 30,08 53,27 NA NA 100,00
Papua 38,65 35,49 17,40 NA 100,00
Indonesia 40,23 41,40 13,10 5,27 100,00
Keterangan:

NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.16. Persentase Lansia yang Rawat Jalan atau Rawat Inap dengan

Memanfaatkan Jaminan Kesehatan menurut Provinsi, 2022

Pemanfaatan Jaminan Kesehatan

Provinsi
Rawat Jalan Rawat Inap
(1) (2) (3)
Aceh 65,54 96,25
Sumatera Utara 33,14 70,17
Sumatera Barat 44,55 85,13
Riau 44,85 65,58
Jambi 30,46 63,22
Sumatera Selatan 39,25 75,93
Bengkulu 33,54 79,60
Lampung 33,98 67,91
Kep. Bangka Belitung 52,16 88,24
Kepulauan Riau 72,05 97,22
DKl Jakarta 69,16 86,61
Jawa Barat 45,66 61,56
Jawa Tengah 46,39 72,10
DI Yogyakarta 50,75 86,48
Jawa Timur 33,22 69,63
Banten 41,90 82,34
Bali 51,49 85,76
Nusa Tenggara Barat 25,36 63,78
Nusa Tenggara Timur 63,88 91,66
Kalimantan Barat 41,64 73,47
Kalimantan Tengah 42,33 90,61
Kalimantan Selatan 53,83 82,90
Kalimantan Timur 76,14 87,16
Kalimantan Utara 77,50 88,78
Sulawesi Utara 62,39 87,46
Sulawesi Tengah 61,70 88,25
Sulawesi Selatan 60,69 83,25
Sulawesi Tenggara 58,57 88,53
Gorontalo 46,53 94,46
Sulawesi Barat 79,11 88,00
Maluku 46,37 77,71
Maluku Utara 68,96 80,34
Papua Barat 68,57 89,62
Papua 81,25 93,26
Indonesia 44,79 74,13

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.17. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Perilaku Merokok, 2022

Merokok dalam Sebulan Terakhir

n Tidak Tidak Total
Provinsi Merokok Me.rokok e merokok pernah (4)+(5)+
setiap hari ke 9.8 lagi merokok (6)
setiap hari  (2) + (3)
Q)] (2) 3) 4 (5) (6) ()

Aceh 19,07 1,80 20,87 1,97 77,16 100,00
Sumatera Utara 19,53 1,48 21,01 2,15 76,84 100,00
Sumatera Barat 22,44 0,77 23,21 2,66 74,12 100,00
Riau 19,80 2,17 21,97 1,44 76,60 100,00
Jambi 22,12 1,44 23,56 1,49 74,95 100,00
Sumatera Selatan 21,64 2,88 24,52 1,85 73,63 100,00
Bengkulu 24,81 2,04 26,85 2,10 71,05 100,00
Lampung 27,92 2,46 30,38 2,62 67,00 100,00
Kep. Bangka Belitung 16,32 1,67 17,99 1,37 80,64 100,00
Kepulauan Riau 13,98 2,42 16,41 2,60 80,99 100,00
DKl Jakarta 10,58 1,58 12,16 1,17 86,67 100,00
Jawa Barat 26,27 2,38 28,65 2,22 69,13 100,00
Jawa Tengah 22,30 2,11 24,41 2,15 73,44 100,00
DI Yogyakarta 17,53 1,79 19,32 2,81 77,87 100,00
Jawa Timur 21,75 2,04 23,79 1,57 74,63 100,00
Banten 22,62 2,80 25,42 0,90 73,68 100,00
Bali 9,90 1,19 11,09 1,45 87,46 100,00
Nusa Tenggara Barat 27,97 1,97 29,94 2,48 67,58 100,00
Nusa Tenggara Timur 14,77 4,19 18,96 2,44 78,60 100,00
Kalimantan Barat 18,50 2,33 20,83 2,08 77,09 100,00
Kalimantan Tengah 18,93 2,18 21,11 1,58 77,31 100,00
Kalimantan Selatan 14,69 1,18 15,87 1,89 82,24 100,00
Kalimantan Timur 16,81 2,03 18,84 2,46 78,70 100,00
Kalimantan Utara 17,00 2,13 19,13 1,51 79,35 100,00
Sulawesi Utara 15,83 4,06 19,88 2,49 77,62 100,00
Sulawesi Tengah 21,09 2,44 23,53 2,41 74,06 100,00
Sulawesi Selatan 16,07 1,95 18,01 1,47 80,52 100,00
Sulawesi Tenggara 19,67 1,34 21,01 3,01 75,97 100,00
Gorontalo 23,15 4,52 27,67 2,12 70,21 100,00
Sulawesi Barat 18,91 2,06 20,97 2,95 76,08 100,00
Maluku 16,96 6,18 23,14 1,20 75,66 100,00
Maluku Utara 20,34 4,65 24,99 2,96 72,05 100,00
Papua Barat 15,13 4,86 19,99 2,08 77,93 100,00
Papua 14,69 5,86 20,54 1,13 78,32 100,00
Indonesia 21,24 2,19 23,44 1,95 74,61 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.18. Sampling Error Persentase Lansia yang Tidak Rawat Jalan Ketika
Mengalami Keluhan Kesehatan menurut Provinsi dan Alasan Utama
Tidak Rawat Jalan, 2022

Mengobati sendiri Merasa tidak perlu
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi B‘:;:; Batas Atas StaEr::;rd Estimasi B‘:;:; Batas Atas St(zEl:'do(:rd
(1) @) (3) @) (5) (6) (7) ®) 9)
Aceh 75,52 70,69 80,35 3,26 19,50 15,06 23,94 11,61
Sumatera Utara 68,02 63,63 72,41 3,29 20,76 17,07 24,44 9,06
Sumatera Barat 68,66 62,80 74,51 4,35 27,32 21,73 32,90 10,43
Riau 66,84 60,56 73,13 4,79 24,78 19,06 30,49 1,77
Jambi 71,69 66,13 77,26 3,96 22,95 17,50 28,39 12,10
Sumatera Selatan 79,45 74,68 84,23 3,06 17,44 12,98 21,89 13,03
Bengkulu 76,77 68,47 85,07 5,52 21,38 13,21 29,54 19,50
Lampung 70,64 65,46 75,82 3,74 23,64 18,68 28,60 10,71
Kep. Bangka Belitung 71,24 62,82 79,67 6,03 22,75 14,82 30,68 17,79
Kepulauan Riau 70,79 58,04 83,53 9,19 22,12 9,92 34,32 28,13
DKl Jakarta 61,21 52,57 69,84 7,20 25,26 17,47 33,06 15,75
Jawa Barat 73,50 70,64 76,36 1,99 19,32 16,83 21,81 6,58
Jawa Tengah 74,60 71,89 717,32 1,86 21,42 18,81 24,03 6,22
DI Yogyakarta 71,78 64,84 78,71 4,93 18,45 12,27 24,62 17,08
Jawa Timur 77,79 75,52 80,06 1,49 18,10 15,98 20,23 6,00
Banten 67,17 60,66 73,67 4,94 26,77 20,82 32,72 11,34
Bali 77,12 69,38 84,85 5,12 19,73 12,22 27,24 19,42
Nusa Tenggara Barat 76,12 70,15 82,10 4,00 16,76 11,51 22,00 15,97
Nusa Tenggara Timur 70,40 65,07 75,73 3,86 13,99 9,77 18,21 15,40
Kalimantan Barat 69,38 64,00 74,75 3,95 24,65 19,48 29,81 10,69
Kalimantan Tengah 74,12 66,98 81,26 4,91 17,29 11,75 22,84 16,36
Kalimantan Selatan 80,67 75,72 85,63 3,13 14,90 10,45 19,35 15,23
Kalimantan Timur 61,96 52,28 71,63 7,96 31,85 22,64 41,06 14,75
Kalimantan Utara 71,11 59,32 82,89 8,46 24,66 12,77 36,55 24,60
Sulawesi Utara 70,41 64,04 76,78 4,62 20,78 15,38 26,19 13,27
Sulawesi Tengah 72,49 65,60 79,37 4,85 23,07 16,32 29,82 14,93
Sulawesi Selatan 73,77 69,81 71,74 2,74 20,41 16,69 24,12 9,29
Sulawesi Tenggara 72,26 65,85 78,67 4,52 20,20 13,93 26,47 15,84
Gorontalo 85,64 79,33 91,96 3,76 10,95 5,50 16,40 25,39
Sulawesi Barat 77,50 69,30 85,70 5,40 12,49 6,57 18,41 24,18
Maluku 717,50 70,57 84,44 4,57 16,21 9,95 22,46 19,69
Maluku Utara 69,81 62,19 77,44 5,57 24,89 17,72 32,06 14,70
Papua Barat 68,08 57,32 78,84 8,06 25,24 15,99 34,50 18,70
Papua 67,37 56,94 77,79 7,90 20,13 11,22 29,04 22,59
Indonesia 73,58 72,57 74,60 0,71 20,27 19,35 21,20 2,33

Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.18. Lanjutan

Tidak ada biaya Lainnya
Provinsi . Selang Kepercayaan Relative . Selang Kepercayaan Relative
Estimasi BZivt:sh Batas Atas Sta;;d;rd Estimasi nBataf Batas Atas Sta‘:_r;d‘,:rd
(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)
Aceh NA NA NA 72,42 4,75 2,27 7,23 26,61
Sumatera Utara 3,98 2,14 5,81 23,59 7,25 4,86 9,65 16,86
Sumatera Barat NA NA NA 73,22 3,63 1,58 5,68 28,76
Riau 2,09 0,50 3,67 38,79 6,29 3,15 9,43 25,43
Jambi 1,78 0,50 3,06 36,69 3,58 1,76 5,40 25,90
Sumatera Selatan 1,27 0,11 2,43 46,68 1,84 0,49 3,20 37,56
Bengkulu NA NA NA 75,65 NA NA NA 79,78
Lampung 0,97 0,26 1,69 37,56 4,75 2,63 6,87 22,74
Kep. Bangka Belitung NA NA NA 100,76 571 2,05 9,36 32,68
Kepulauan Riau NA NA NA NA 7,09 0,80 13,39 45,28
DKl Jakarta NA NA NA 84,67 12,03 598 18,08 25,65
Jawa Barat 2,98 1,86 4,10 19,17 4,20 3,1 529 13,29
Jawa Tengah 0,74 0,30 1,18 30,48 3,24 2,35 4,13 14,05
DI Yogyakarta NA NA NA 81,90 9,65 547 13,83 22,09
Jawa Timur 0,79 0,37 1,21 27,35 3,32 2,44 4,20 13,56
Banten 2,75 0,48 5,01 42,06 3,31 0,89 574 37,34
Bali NA NA NA NA 3,15 0,34 597 45,47
Nusa Tenggara Barat 2,33 0,49 417 40,22 4,79 2,03 7,54 29,35
Nusa Tenggara Timur 0,92 0,04 1,79 48,54 14,70 10,51 18,88 14,53
Kalimantan Barat 1,00 0,13 1,88 44,56 4,97 2,73 7,22 23,05
Kalimantan Tengah NA NA NA 52,08 6,09 2,67 9,51 28,63
Kalimantan Selatan NA NA NA 55,22 3,51 1,28 574 32,42
Kalimantan Timur NA NA NA 61,96 527 1,00 9,54 41,33
Kalimantan Utara NA NA NA NA 4,23 0,75 7,72 42,03
Sulawesi Utara 1,33 0,19 2,46 43,79 7,48 3,99 10,97 23,81
Sulawesi Tengah NA NA NA 51,14 3,05 0,74 5,36 38,69
Sulawesi Selatan 0,80 0,04 1,55 48,26 5,02 3,25 6,80 18,03
Sulawesi Tenggara NA NA NA 54,50 6,80 2,83 10,77 29,79
Gorontalo NA NA NA 100,79 NA NA NA 56,02
Sulawesi Barat NA NA NA 57,33 7,79 2,22 13,36 36,46
Maluku NA NA NA 59,71 538 1,97 8,79 32,34
Maluku Utara NA NA NA 55,11 3,58 0,88 6,27 38,45
Papua Barat NA NA NA 96,40 NA NA NA 50,42
Papua NA NA NA 53,00 9,75 2,28 17,22 39,10
Indonesia 1,52 1,24 1,81 9,56 4,62 4,19 5,05 4,76
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.19. Sampling Error Persentase Lansia yang Pernah Dirawat Inap dalam

Setahun Terakhir menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi o Selang Kepercayaan ~ Relative - Selang Kepercayaan ~ Relative - Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi :v::; Batas Atas StaEr’li:rd Estimasi B:av::; Batas Ates StaEr;i:rd Estimasi B:av::; Bats Atas Stz",'i‘,’-,d
U] @ 8 @ ) 6) Ul @ ©) (10) (1) (12) (13)
Aceh 10,90 8,31 13,48 12,10 9,87 8,35 11,38 7,84 10,20 8,88 11,53 6,64
Sumatera Utara 4,89 3,58 6,19 13,65 4,06 313 4,99 11,69 4,52 3,68 536 9,48
Sumatera Barat 528 3,80 6,76 14,26 330 2,51 4,09 1217 4,24 342 5,07 9.90
Riau 547 328 7,66 2041 531 378 6,84 1472 538 410 6,65 12,06
Jambi 4,85 2,73 6,97 22,32 6,58 4,94 8,21 12,67 598 4,68 728 11,08
Sumatera Selatan 3,69 2,36 5,02 18,36 2,93 2,20 3,66 12,75 322 2,54 390 10,76
Bengkulu 5,85 323 8,48 2291 482 338 6,27 1533 515 3,86 6,44 1279
Lampung 557 3,64 7,50 17,70 4,57 3,64 549 10,31 4,89 4,01 578 9.24
Kep. Bangka Belitung 476 3,03 6,48 18,51 5712 3,16 8,28 22,85 515 3,69 6,60 14,47
Kepulauan Riau 5,95 334 8,56 22,37 733 2,62 12,05 32,79 6,24 3,95 8,53 18,74
DKl Jakarta 4,85 3,70 6,01 1217 - - - - 4,85 370 6,01 1217
Jawa Barat 4,94 417 571 7,95 561 4,67 6,56 8,59 510 448 573 6,25
Jawa Tengah 512 4,49 575 6,27 4,66 4,05 527 6,68 4,90 4,46 533 4,58
DI Yogyakarta 540 395 6,86 13,77 3,62 1,66 558 27,66 4,85 3,68 6,02 12,30
Jawa Timur 421 3,69 4,84 6,89 2,89 2,45 333 177 362 3,25 399 521
Banten 4,61 3,26 596 14,93 5,66 3,50 782 19,43 4,88 3,74 6,03 11,9
Bali 419 3,08 530 13,50 4,02 2,67 538 1717 414 321 5,01 10,73
Nusa Tenggara Barat 7,61 551 91 14,05 9,36 6,50 1223 15,62 8,49 6,71 10,28 10,73
Nusa Tenggara Timur 6,23 3,94 8,52 18,75 2,76 2,16 335 10,95 3,57 2,87 421 998
Kalimantan Barat 3,65 2,28 501 19,12 2,98 2,08 3,88 15,47 323 247 4,00 12,06
Kalimantan Tengah 3,60 1,96 525 2323 2,25 1,10 3,40 26,14 2,80 1,84 3n 17,47
Kalimantan Selatan 392 2,43 540 19,32 2,58 1,67 348 17,97 323 2,31 4,09 13,57
Kalimantan Timur 8,18 564 10,71 15,82 4,40 1,79 7,01 30,25 7,07 512 9,03 1411
Kalimantan Utara 9,34 4,84 13,84 24,59 7,94 3,36 12,51 29,40 8,82 5,52 1213 19,10
Sulawesi Utara 512 413 730 14,16 563 4,50 6,77 10,25 5,68 4,68 6,68 8,96
Sulawesi Tengah 8,80 549 1211 19,18 4,62 341 583 13,34 589 4,60 718 1,19
Sulawesi Selatan 6,93 519 8,67 12,79 397 323 4,70 942 523 438 6,08 832
Sulawesi Tenggara 590 312 8,67 24,00 481 3,64 599 12,48 517 3,9 6,38 11,94
Gorontalo 9,06 552 12,60 19,93 568 3,80 7,55 16,85 722 530 913 13,54
Sulawesi Barat 7,79 3,02 12,56 31,22 4,87 2,96 6,79 20,07 548 3,65 731 17,08
Maluku 433 2,34 6,33 23,50 1,66 077 2,55 27,30 2,82 1,82 383 18,17
Maluku Utara 4,86 1,9 17,78 30,66 436 291 5,80 16,88 4,49 3,18 5,81 14,95
Papua Barat 6,17 2,9 941 26,73 3,66 1,88 543 24,76 475 3,02 6,47 18,55
Papua 382 174 5,89 21,19 1,90 1,03 2,17 2338 2,59 1,65 352 1843
Indonesia 5.04 476 532 2,83 431 4,09 453 2,59 472 453 4,90 199
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.20. Sampling Error Persentase Lansia yang Pernah Dirawat Inap dalam

Setahun Terakhir menurut Provinsi, dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi :v:; Batas Atas Sta;:;rd Estimasi B:a:;; Batas Atas Stasl;don:rd Estimasi B::,t:; Batas Atas StaE:’v,trd
(1) @ 6 @) ©) (6) ) @) € (10) (11) (12) (13)

Aceh 11,00 9,12 12,89 8,74 9,54 7,90 1118 8,76 10,20 8,88 11,53 6,64
Sumatera Utara 41 3,61 593 12,36 432 3,25 539 12,66 452 3,68 5,36 9,48
Sumatera Barat 524 3,83 6,66 13,17 341 2,50 4,32 13,63 4,24 342 507 9,90
Riau 6,87 4,98 875 13,98 379 2,30 528 20,05 538 410 6,65 12,06
Jambi 535 3,78 6,93 15,02 6,63 473 8,54 14,64 598 4,68 7.28 11,08
Sumatera Selatan 3,65 273 4,58 12,94 2,81 1,89 373 16,66 322 2,54 3,90 10,76
Bengkulu 451 2,81 621 19,26 5,80 3,75 7,85 18,04 515 3,86 6,44 12,79
Lampung 4,80 3,63 597 12,44 499 3,58 6,40 14,42 4,89 4,01 5718 9,24
Kep. Bangka Belitung 6,14 3,95 834 18,23 4,16 2,26 6,07 2337 515 3,69 6,60 1447
Kepulauan Riau 6,98 329 10,67 26,97 5,45 2,37 8,52 28,78 6,24 395 853 18,74
DKl Jakarta 530 3,60 7,01 16,40 444 3,03 5,85 16,19 485 3,70 6,01 1217
Jawa Barat 576 4,84 6,69 8,18 4,45 3,70 521 8,65 510 4,48 573 6,25
Jawa Tengah 550 4,84 6,16 6,13 4,35 3,80 490 6,46 490 4,46 533 4,58
DI Yogyakarta 5,42 3,64 7,20 16,78 436 3,01 571 15,84 4,85 3,68 6,02 12,30
Jawa Timur 4,26 3,69 483 6,82 3,06 2,61 3,51 7,52 3,62 3,25 399 5,21
Banten 5,05 3,51 6,59 15,56 472 3,22 6,22 16,20 4,88 3,74 6,03 11,96
Bali 5,41 4,06 6,76 12,74 2,97 1,89 4,06 18,69 414 3,21 5,01 10,73
Nusa Tenggara Barat 9,42 7,02 11,81 12,98 7,64 5,64 9,64 13,35 849 6,71 10,28 10,73
Nusa Tenggara Timur 3,95 2,91 499 13,45 3,21 2,29 413 14,60 3,57 2,87 421 9,98
Kalimantan Barat 4,89 3,50 627 14,48 1,59 0,94 2,25 20,91 323 2,47 4,00 12,06
Kalimantan Tengah 3,42 1,9 4,90 22,09 2,14 1,06 323 25,89 2,80 1,84 371 1747
Kalimantan Selatan 4,03 2,62 544 17,85 2,51 1,48 3,54 20,86 323 2,37 4,09 13,57
Kalimantan Timur 7,76 514 10,39 17,25 6,29 3,81 8,71 20,13 7,07 512 9,03 141
Kalimantan Utara 8,98 437 13,58 26,18 8,65 4,01 13,28 27,35 8,82 5,52 12,13 19,10
Sulawesi Utara 597 4,61 733 11,64 5,41 4,16 6,66 11,80 5,68 4,68 6,68 8,96
Sulawesi Tengah 6,95 494 8,96 14,74 479 329 6,30 16,00 5,89 4,60 718 11,19
Sulawesi Selatan 6,05 4,80 731 10,56 4,55 3,50 5,61 11,82 523 438 6,08 832
Sulawesi Tenggara 588 421 7,48 1392 4,49 2,82 6,17 19,04 517 3,9 6,38 11,94
Gorontalo 819 5,06 11,32 19,52 6,35 3,94 871 19,42 7,22 530 913 13,54
Sulawesi Barat 729 445 10,12 19,89 37 1,34 6,19 32,87 5,48 3,65 731 17,08
Maluku 2,72 1,32 413 26,32 2,92 1,52 432 24,40 2,82 1,82 3,83 18,17
Maluku Utara 5,00 3,02 697 20,13 397 2,10 5,84 23,99 449 3,18 5,81 14,95
Papua Barat 5,04 2,88 7,20 21,88 441 1,81 7,01 30,08 475 3,02 6,47 18,55
Papua 2,66 1,46 3,86 22,9 2,50 117 382 21,14 2,59 1,65 3,52 1843
Indonesia 532 5,05 5,60 2,61 415 393 438 2,78 472 453 4,90 1,99

Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.21. Sampling Error Rata-rata Lama Rawat Inap Lansia menurut Provinsi
dan Klasifikasi Desa (Hari), 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provins Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi B:a:’::‘ Batas s StaErrl'd;rd Estimasi :v::; Batas At StaEi’rrd::rd Estimasi B:a“t’:; Batas At Sta;:it:rd
(1) @) 6) @) () () (1) @ ) (10) (11) (12) (13)

Aceh 564 475 6,54 8,06 6,22 541 7,02 6,61 6,02 540 6,63 522
Sumatera Utara 6,41 4,50 833 15,22 6,12 474 7,51 11,50 630 5,02 7,58 10,39
Sumatera Barat 7,04 533 875 12,38 6,05 5,02 7,09 871 6,64 555 173 837
Riau 7,54 4,50 10,58 20,55 537 417 6,57 11,37 6,26 4,81 N 1,78
Jambi 558 312 8,05 22,49 543 4,07 6,79 12,78 547 421 6,67 1n17
Sumatera Selatan 6,57 435 878 17,20 550 4,48 6,52 948 597 482 713 983
Bengkulu 4,56 2,46 6,66 2351 6,30 376 8,83 20,51 5,67 388 7,46 16,13
Lampung 5,61 397 7,24 14,85 5,07 4,04 6,10 1038 527 438 6,16 8,58
Kep. Bangka Belitung 477 3,76 579 10,85 6,24 3,18 9,29 25,01 543 3,89 6,97 14,46
Kepulauan Riau 6,29 479 719 12,15 983 3,90 15,76 30,79 7,16 51 9.21 14,59
DKI Jakarta 6,75 4,97 8,52 13,44 - - - - 6,75 4,97 8,52 13,44
Jawa Barat 547 479 6,14 6,31 436 378 4,95 6,82 517 4,65 568 509
Jawa Tengah 581 524 6,39 5,02 528 4,80 5,76 4,66 5,56 519 5,94 347
DI Yogyakarta 7,06 529 883 12,79 6,06 3,95 818 17,79 6,83 541 8,25 10,64
Jawa Timur 691 599 7,83 6,82 5,04 446 5,61 585 6,21 5,58 6,84 517
Banten 4,50 3,80 519 7,90 4,08 2,86 530 15,21 437 3,76 4,98 716
Bali 740 3,26 11,53 28,50 6,92 486 897 15,18 7,25 432 10,18 20,62
Nusa Tenggara Barat 564 420 7,08 13,02 338 2,83 393 832 439 3,66 512 847
Nusa Tenggara Timur 6,26 4,48 8,04 14,52 473 378 567 10,21 535 442 6,28 8,85
Kalimantan Barat 6,43 445 841 15,69 554 431 6,78 11,33 592 482 7,03 9,52
Kalimantan Tengah 8,40 6,44 10,36 11,89 6,25 319 932 25,00 738 563 9,14 {PAN
Kalimantan Selatan 7,09 5,00 917 15,01 532 3,67 6,97 15,82 6,37 4,95 719 11,40
Kalimantan Timur 6,67 5,09 8,25 12,11 7,16 4,64 9,69 1797 6,76 538 8,14 10,40
Kalimantan Utara 7,76 422 11,30 23,25 4,62 3,09 6,15 16,87 6,72 432 913 18,22
Sulawesi Utara 712 549 8,74 11,63 6,52 529 7,15 9,62 6,84 579 7,89 7,81
Sulawesi Tengah 554 3,84 124 15,63 578 4,54 7,02 10,90 567 4,64 6,70 9,24
Sulawesi Selatan 6,24 534 713 7,29 6,03 491 7,15 9,45 6,15 5,45 6,84 5,80
Sulawesi Tenggara 6,82 331 10,33 26,24 4,63 346 580 12,86 546 3,98 6,95 13,87
Gorontalo 592 346 8,39 21,19 512 413 6,11 9,87 5,58 411 7,05 1345
Sulawesi Barat 4,46 3,10 582 15,58 414 323 5,05 11,15 423 3,49 4,98 897
Maluku 6,05 334 8,76 22,85 6,46 421 87 17,77 6,19 4,22 8,15 16,22
Maluku Utara 17,31 3,61 31,02 40,36 547 412 6,81 12,54 898 439 13,58 26,09
Papua Barat 6,64 483 8,45 13,90 528 2,37 819 28,14 6,04 439 7,69 13,92
Papua 171 373 11,80 26,51 6,20 438 8,01 14,97 7,03 4,69 9,36 16,94
Indonesia 6,16 585 6,47 2,59 525 5,04 5,46 2,04 5,80 559 6,00 1,81

Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.22. Sampling Error Rata-rata Lama Rawat Inap Lansia (Hari) menurut

Provinsi, dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi B:;‘:; Batas s Sta;:i:rd Estimasi B:::; Batas s Sta;::rd Estimasi B:::; Batas Atas Sta;:;rd
0] @ 6) @ 6) 6) () ®) S (10) (11) (1) (13)
Aceh 6,14 522 7,05 7,62 5,90 518 6,62 6,23 6,02 540 6,63 522
Sumatera Utara 6,77 441 913 17,74 587 417 6,96 9,52 6,30 5,02 7,58 10,39
Sumatera Barat 6,43 514 172 10,22 6,90 5,09 871 13,36 6,64 5,55 173 837
Riau 571 4,55 6,87 10,36 7,31 372 10,90 25,04 6,26 4,81 Al 11,78
Jambi 419 2,85 552 16,26 6,54 475 8,33 13,98 547 421 6,67 "7
Sumatera Selatan 536 431 6,41 9,95 6,75 4,58 8,92 16,41 597 482 713 9,83
Bengkulu 547 323 7,70 20,84 583 312 8,53 23,68 5,67 3,88 7,46 16,13
Lampung 4,58 352 5,64 1,78 5,98 4,53 742 12,34 527 438 6,16 8,58
Kep. Bangka Belitung 592 3,54 829 20,46 472 3,58 5,85 12,25 543 389 6,97 14,46
Kepulauan Riau 589 4,04 7,73 16,01 892 5,16 12,68 2147 716 511 9,21 14,59
DKl Jakarta 734 419 10,48 21,86 6,10 4,56 7,64 12,89 6,75 497 8,52 13,44
Jawa Barat 5,76 5,03 6,49 6,48 442 382 5,02 6,90 517 4,65 5,68 5,09
Jawa Tengah 5,46 5,01 591 422 5,68 5,06 6,30 5,57 5,56 519 5,94 341
DI Yogyakarta 7,82 570 9,93 13,79 578 3,70 7,86 18,33 6,83 541 8,25 10,64
Jawa Timur 6,52 5,69 7,36 6,55 5,82 49 6,67 7,51 6,21 5,58 6,84 517
Banten 438 3,61 514 8,95 4,36 3,44 529 10,79 437 3,76 4,98 7,16
Bali 552 480 6,25 6,71 10,12 2,49 17,74 38,44 7,25 432 10,18 20,62
Nusa Tenggara Barat 4,09 332 4,86 9,55 472 348 5,96 1337 439 3,66 512 847
Nusa Tenggara Timur 535 421 6,42 10,26 536 37 6,95 15,14 535 442 6,28 8,85
Kalimantan Barat 6,16 475 151 11,67 520 4,04 6,37 11,42 592 4,82 7,03 9,52
Kalimantan Tengah 872 6,51 10,94 12,96 5,08 3,61 6,54 14,76 738 563 9,14 21
Kalimantan Selatan 6,78 470 8,86 15,65 577 422 733 13,74 637 4,95 7,79 11,40
Kalimantan Timur 6,97 522 8,73 12,83 6,46 433 8,59 16,81 6,76 538 814 10,40
Kalimantan Utara 517 321 7,06 18,70 8,61 4,66 12,55 23,38 6,72 432 913 18,22
Sulawesi Utara 7,09 5,69 8,48 10,01 6,59 513 8,04 11,28 6,84 579 7,89 7,81
Sulawesi Tengah 579 438 7,20 12,41 549 4,04 6,93 13,41 5,67 4,64 6,70 9,24
Sulawesi Selatan 6,30 533 721 7,85 597 4,95 6,99 871 6,15 545 6,84 5,80
Sulawesi Tenggara 6,23 4,02 8,43 18,05 4,50 2,9 6,10 18,13 5,46 3,98 6,95 13,87
Gorontalo 6,05 372 839 1971 5,04 321 6,80 17,88 5,58 41 7,05 13,45
Sulawesi Barat 412 324 5,00 10,90 4,45 3n 579 15,35 423 349 4,98 897
Maluku 553 3,68 131 17,00 6,78 339 10,16 25,46 6,19 422 8,15 16,22
Maluku Utara 10,53 319 17,87 35,55 6,96 2,45 11,47 33,01 8,98 439 13,58 26,09
Papua Barat 543 4,56 6,30 8,21 6,84 3,18 10,49 21,29 6,04 439 7,69 13,92
Papua 6,67 4,01 9,34 20,34 7,52 328 1,77 2875 7,03 4,69 9,36 16,94
Indonesia 593 5,65 6,20 2,40 5,64 535 593 2,60 5,80 5,59 6,00 1,81
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.23. Sampling Error Persentase Lansia yang Pernah Dirawat Inap dalam

Setahun Terakhir menurut Provinsi dan Lama Rawat Inap, 2022

1-3 Hari 4-7 Hari
Provins Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi BB:;:; Batas Atas Stanr;dozrd Estimasi BB:::;sh Batas Atas Sta;;d;rd
(1) @ ®3) ) 6) (6) @) @) )
Aceh 41,26 35,14 47,38 7,57 35,74 29,74 41,74 8,56
Sumatera Utara 33,71 26,00 41,43 11,67 45,44 36,39 54,50 10,16
Sumatera Barat 35,70 27,14 44,27 12,23 38,60 30,15 47,05 11,16
Riau 37,60 26,97 48,23 14,42 42,80 30,61 55,00 14,53
Jambi 51,13 39,65 62,61 11,45 33,74 23,57 43,90 15,37
Sumatera Selatan 41,79 31,70 51,88 12,31 36,73 26,78 46,67 13,81
Bengkulu 54,43 41,64 67,21 11,98 26,32 15,38 37,25 21,20
Lampung 42,80 33,87 51,74 10,65 44,34 35,14 53,54 10,58
Kep. Bangka Belitung 41,66 26,85 56,47 18,13 40,54 25,69 55,38 18,68
Kepulauan Riau 17,18 3,15 31,20 41,66 53,96 33,87 74,06 18,99
DKl Jakarta 28,04 16,52 39,57 20,97 55,35 44,27 66,43 10,21
Jawa Barat 47,74 42,04 53,45 6,10 34,11 28,67 39,56 8,14
Jawa Tengah 36,64 32,23 41,04 6,14 48,99 44,55 53,43 4,63
DI Yogyakarta 32,90 23,80 42,01 14,11 44,46 32,87 56,06 13,30
Jawa Timur 35,82 31,00 40,65 6,87 42,40 37,47 47,33 593
Banten 48,21 36,36 60,05 12,54 42,62 32,31 52,93 12,34
Bali 34,61 24,71 44,52 14,60 41,32 30,79 51,85 13,00
Nusa Tenggara Barat 58,65 49,71 67,60 7,78 29,08 20,97 37,20 14,24
Nusa Tenggara Timur 52,44 42,78 62,11 9,40 30,75 21,71 39,78 14,99
Kalimantan Barat 39,73 28,00 51,46 15,06 42,93 30,87 54,99 14,33
Kalimantan Tengah 25,25 11,02 39,47 28,74 40,22 23,02 57,41 21,81
Kalimantan Selatan 37,28 24,56 50,00 17,40 36,93 23,89 49,96 18,01
Kalimantan Timur 26,72 14,72 38,72 22,91 50,66 36,86 64,45 13,89
Kalimantan Utara 42,58 20,71 64,46 26,20 33,35 13,91 52,78 29,73
Sulawesi Utara 36,61 28,35 44,87 11,51 38,77 30,59 46,96 10,77
Sulawesi Tengah 47,98 36,39 59,57 12,32 33,85 23,43 44,27 15,70
Sulawesi Selatan 37,31 30,36 44,26 9,50 43,45 35,84 51,05 8,93
Sulawesi Tenggara 50,51 38,59 62,42 12,03 37,14 25,59 48,68 15,86
Gorontalo 44,89 30,36 59,43 16,51 38,39 24,70 52,08 18,19
Sulawesi Barat 54,47 36,41 72,52 16,91 40,05 22,00 58,09 22,98
Maluku 31,29 14,97 47,62 26,61 55,18 37,75 72,61 16,11
Maluku Utara 43,08 27,60 58,56 18,33 28,78 14,47 43,08 25,36
Papua Barat 30,08 14,35 45,81 26,68 53,27 34,29 72,25 18,17
Papua 38,65 22,35 54,95 21,52 35,49 19,25 51,74 23,35
Indonesia 40,23 38,38 42,09 2,35 41,40 39,56 43,23 2,26
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.23. Lanjutan

8-14 Hari >14 Hari
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi BB:;::‘ Batas Atas StaEr;d;rd Estimasi BI::::‘ Batas Atas St‘g:-::,'-rd
(1) (10) (11 (12) (13) (14) (15) (16) a7
Aceh 15,54 11,31 19,78 13,90 7,46 3,85 11,07 24,67
Sumatera Utara 17,87 11,50 24,24 18,19 2,98 0,33 5,62 45,36
Sumatera Barat 13,37 6,38 20,37 26,69 12,32 5,62 19,02 27,74
Riau 13,79 4,86 22,72 33,04 5,81 0,31 11,31 48,29
Jambi 8,58 3,25 13,91 31,69 6,55 1,49 11,62 39,38
Sumatera Selatan 15,93 8,44 23,42 23,99 NA NA NA 53,78
Bengkulu 11,92 2,82 21,02 38,93 NA NA NA 53,61
Lampung 8,49 3,22 13,75 31,67 4,37 0,92 7,82 40,26
Kep. Bangka Belitung 13,81 4,20 23,41 35,48 NA NA NA 96,58
Kepulauan Riau 22,14 4,44 39,84 40,78 NA NA NA 86,79
DKl Jakarta 12,20 4,47 19,94 32,34 NA NA NA 53,82
Jawa Barat 14,29 10,36 18,23 14,05 3,85 1,66 6,04 29,01
Jawa Tengah 10,63 8,07 13,18 12,28 3,75 2,14 5,36 21,90
DI Yogyakarta 8,06 1,51 14,60 41,43 14,58 5,01 24,14 33,46
Jawa Timur 15,27 11,49 19,04 12,61 6,51 3,76 9,26 21,52
Banten 8,22 2,54 13,90 35,25 NA NA NA 100,37
Bali 19,30 10,75 27,85 22,59 NA NA NA 53,86
Nusa Tenggara Barat 8,80 4,28 13,33 26,22 NA NA NA 52,78
Nusa Tenggara Timur 12,76 4,82 20,70 31,75 4,05 1,16 6,94 36,35
Kalimantan Barat 11,51 4,51 18,50 31,02 5,84 0,96 10,72 42,66
Kalimantan Tengah 30,06 14,17 45,95 26,96 NA NA NA 82,10
Kalimantan Selatan 18,66 6,79 30,52 32,44 7,13 1,37 12,90 41,20
Kalimantan Timur 12,32 3,34 21,30 37,20 10,31 2,52 18,09 38,53
Kalimantan Utara 14,38 0,33 28,43 49,84 NA NA NA 50,57
Sulawesi Utara 16,78 10,73 22,84 18,40 7,84 1,41 14,26 41,85
Sulawesi Tengah 12,46 5,65 19,28 27,89 5,70 1,55 9,85 37,13
Sulawesi Selatan 12,91 7,78 18,05 20,28 6,33 3,14 9,53 25,73
Sulawesi Tenggara 4,54 0,99 8,09 39,88 7,82 1,37 14,26 42,04
Gorontalo 9,05 3,08 15,01 33,67 NA NA NA 61,27
Sulawesi Barat NA NA NA 73,46 NA NA NA 102,28
Maluku 6,25 0,63 11,86 45,89 NA NA NA 55,63
Maluku Utara 16,23 4,60 27,86 36,55 11,92 0,76 23,08 47,76
Papua Barat NA NA NA 58,18 NA NA NA 78,21
Papua 17,40 2,80 32,00 42,80 NA NA NA 50,21
Indonesia 13,10 11,85 14,36 4,90 5,27 4,44 6,09 7,99

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.24. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Perilaku
Merokok, 2022

Merokok Setiap Hari Merokok Tidak Setiap Hari Masih Merokok
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi B,:av:::‘ Batas Atas Sta;:;d;id Estimasi B:av:::‘ ot Atas StaEr:'d;rd Estimasi ::;::; Batas Atas Sta;:izrd
(1) @ 6) @ () (6) {0) ® 9 (10 (1) (12) (13)
Aceh 19,07 17,54 20,61 4,09 1,80 1,28 2,31 1477 20,87 19,30 22,44 383
Sumatera Utara 19,53 18,16 20,90 3,58 1,48 1,09 1,88 13,54 21,01 19,63 22,39 334
Sumatera Barat 22,44 20,80 24,09 375 0,77 042 112 2339 2321 21,56 24,81 3,64
Riau 19,80 17,66 21,94 551 217 1,26 3,08 21,40 2197 19,78 24,16 508
Jambi 22,12 20,04 24,19 479 1,44 0,82 2,07 21,98 23,56 21,46 25,66 455
Sumatera Selatan 21,64 19,94 2333 4,00 2,88 2,17 3,60 12,66 24,52 2,78 26,25 3,62
Bengkulu 24,81 22,48 27,13 478 2,04 1,06 3,02 24,46 26,85 24,53 2917 440
Lampung 27,92 26,19 29,64 315 2,46 1,78 314 1412 30,38 28,67 32,09 2,87
Kep. Bangka Belitung 16,32 13,87 18,77 7,65 1,67 081 2,52 26,14 17,99 1543 20,55 7,26
Kepulauan Riau 13,98 10,69 17,28 12,01 2,42 0,90 394 31,96 16,41 12,68 20,13 11,59
DKI Jakarta 10,58 878 12,38 8,69 1,58 0,95 2,21 20,34 12,16 10,26 14,06 7,99
Jawa Barat 26,27 25,05 27,48 2,36 2,38 1,96 279 898 28,65 27,42 29,87 2,19
Jawa Tengah 22,30 21,46 23,14 1,92 21 1,81 241 7,26 2441 23,56 2521 1,78
DI Yogyakarta 17,53 15,70 19,35 532 1,79 1,09 2,49 20,02 19,32 17,45 21,19 4,94
Jawa Timur 21,75 20,94 22,57 1,90 2,04 1,76 2,32 6,99 2379 2297 24,62 1,76
Banten 22,62 20,39 24,85 503 2,80 1,89 3N 16,58 2542 23,04 27,80 471
Bali 9,90 8,64 11,16 6,48 1,19 071 1,67 20,52 11,09 977 124 6,06
Nusa Tenggara Barat 2797 2570 30,23 413 1,97 1,25 2,70 18,81 29,94 27,67 32,21 3,87
Nusa Tenggara Timur 1477 1341 16,13 47 419 344 4,93 9,08 18,96 17,48 20,43 397
Kalimantan Barat 18,50 16,67 20,33 505 2,33 1,59 3,07 16,21 20,83 1891 22,74 4,69
Kalimantan Tengah 18,93 16,52 21,34 6,51 2,18 1,26 3,10 21,49 2111 18,63 23,59 599
Kalimantan Selatan 14,69 12,90 16,48 6,22 1,18 0,60 1,75 25,03 15,87 14,03 17N 592
Kalimantan Timur 16,81 14,34 19,27 749 2,03 1,22 2,84 20,34 18,84 16,26 21,42 6,99
Kalimantan Utara 17,00 1318 20,83 11,49 2,13 0,99 321 21,25 1913 15,05 23,22 10,90
Sulawesi Utara 15,83 14,27 17,38 501 4,06 317 4,9 11,10 19,88 18,22 21,55 428
Sulawesi Tengah 21,09 18,83 23,35 547 2,44 175 313 14,46 23,53 21,25 25,80 493
Sulawesi Selatan 16,07 14,84 17,29 3,90 1,95 147 243 12,59 18,01 16,71 19,31 3,69
Sulawesi Tenggara 19,67 17,67 21,68 521 1,34 078 1,90 21,24 21,01 18,94 23,09 503
Gorontalo 23,15 20,16 26,13 6,57 452 3,03 6,00 16,77 27,67 24,59 30,74 5,66
Sulawesi Barat 1891 15,93 21,89 8,04 2,06 091 321 28,56 2097 18,03 2391 714
Maluku 16,96 14,66 19,25 6,90 6,18 479 757 11,50 23,14 20,65 25,63 550
Maluku Utara 20,34 17,56 23,13 6,98 4,65 335 594 14,25 2499 22,13 27,85 583
Papua Barat 1513 12,35 17,90 936 486 3,50 6,22 14,29 19,99 17,08 22,89 742
Papua 14,69 12,49 16,88 763 586 444 728 12,40 20,54 17,9 23,13 641
Indonesia 21,24 20,89 21,59 0,85 2,19 2,07 2,32 2,89 2344 23,08 23,79 0,78
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 4.24. Lanjutan

Tidak Merokok Lagi Tidak Pernah Merokok

Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi BB:;:sh Batas Atas StaEr’ti(’l'rd Estimasi ,.Bataf Batas Atas St(:Er:,do:rd
(O] (14) (15) (16) 17) (18) (19) (20) 1)
Aceh 1,97 1,39 2,55 15,05 77,16 75,51 78,80 1,09
Sumatera Utara 2,15 1,67 2,63 11,43 76,84 75,39 78,28 0,96
Sumatera Barat 2,66 1,93 3,40 14,06 74,12 72,37 75,88 1,21
Riau 1,44 0,76 2,1 24,10 76,60 74,38 78,81 1,48
Jambi 1,49 0,84 2,13 22,16 74,95 72,79 77,11 1,47
Sumatera Selatan 1,85 1,31 2,39 14,90 73,63 71,86 75,41 1,23
Bengkulu 2,10 1,23 2,97 21,10 71,05 68,68 73,42 1,70
Lampung 2,62 1,99 3,25 12,20 67,00 65,24 68,76 1,34
Kep. Bangka Belitung 1,37 0,47 2,28 33,66 80,64 77,98 83,30 1,68
Kepulauan Riau 2,60 0,91 4,30 33,13 80,99 77,19 84,79 2,39
DKl Jakarta 1,17 0,59 1,75 25,37 86,67 84,70 88,64 1,16
Jawa Barat 2,22 1,77 2,68 10,47 69,13 67,86 70,40 0,94
Jawa Tengah 2,15 1,82 2,47 7,74 73,44 72,56 74,32 0,61
DI Yogyakarta 2,81 1,94 3,68 15,77 717,87 75,93 79,82 1,27
Jawa Timur 1,57 1,29 1,85 9,19 74,63 73,79 75,48 0,57
Banten 0,90 0,44 1,37 26,33 73,68 71,31 76,06 1,64
Bali 1,45 0,82 2,09 22,27 87,46 85,92 89,00 0,90
Nusa Tenggara Barat 2,48 1,63 3,32 17,48 67,58 65,35 69,82 1,69
Nusa Tenggara Timur 2,44 1,83 3,05 12,66 78,60 76,99 80,21 1,05
Kalimantan Barat 2,08 1,34 2,82 18,08 77,09 75,08 79,10 1,33
Kalimantan Tengah 1,58 0,77 2,39 26,29 77,31 74,79 79,84 1,67
Kalimantan Selatan 1,89 1,20 2,59 18,84 82,24 80,32 84,16 1,19
Kalimantan Timur 2,46 1,35 3,57 23,00 78,70 75,88 81,53 1,83
Kalimantan Utara 1,51 0,17 2,85 45,21 79,35 74,99 83,72 2,80
Sulawesi Utara 2,49 1,70 3,29 16,28 77,62 75,87 79,37 1,15
Sulawesi Tengah 2,41 1,61 3,20 16,85 74,06 71,75 76,38 1,59
Sulawesi Selatan 1,47 1,09 1,86 13,28 80,52 79,17 81,86 0,85
Sulawesi Tenggara 3,01 1,81 4,21 20,34 75,97 73,76 78,19 1,49
Gorontalo 2,12 0,48 3,76 39,47 70,21 67,16 73,27 2,22
Sulawesi Barat 2,95 1,57 4,34 23,93 76,08 72,93 79,22 2,11
Maluku 1,20 0,56 1,84 27,16 75,66 73,17 78,15 1,68
Maluku Utara 2,96 1,81 4,11 19,84 72,05 69,14 74,96 2,06
Papua Barat 2,08 0,95 3,21 27,61 77,93 74,94 80,92 1,96
Papua 1,13 0,53 1,73 27,09 78,32 75,71 80,94 1,70
Indonesia 1,95 1,82 2,08 3,33 74,61 74,24 74,98 0,25
Keterangan:

Warna kuning (

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia
menyebutkan bahwa lansia potensial adalah penduduk lanjut usia yang masih
mampu melakukan pekerjaan dan/atau kegiatan yang dapat menghasilkan
barang dan/atau jasa. Dengan kata lain, lansia potensial adalah lansia yang
bekerja. Oleh karena itu, pemberdayaan lansia potensial dalam berbagai
aktivitas produktif merupakan salah satu upaya untuk menunjang kemandirian
lansia, baik dari aspek ekonomi, psikologi, sosial, budaya, dan kesehatan.
Informasi ketenagakerjaan lansia diperlukan untuk penyusunan kebijakan dan
program pembangunan yang tepat, sehingga upaya pemberdayaan lansia

potensial dapat terlaksana dengan baik.

5.1. Lansia Bekerja

Setiap individu memiliki waktu tetap dalam
sehari, yaitu waktu yang digunakan untuk bekerja dan
Sedle felhurT 2022 waktu luang atau leisure (Ehrenberg dan Smith, 2012).

Teori neoclassical model of labor-leisure choice

1 dari 2 lansia
masih bekerja.

menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang

menentukan keputusan individu untuk bekerja dan

berapa banyak waktu yang digunakan untuk bekerja
(Borjas, 2016). Keputusan individu untuk bekerja bergantung pada reservation
wage (syarat upah) yang dimiliki. Jika upah yang ditawarkan lebih tinggi
daripada reservation wage, maka individu akan memutuskan untuk bekerja.
Namun, jika upah yang ditawarkan lebih rendah daripada reservation wage,

maka individu akan memutuskan untuk tidak bekerja atau memilih leisure.

Lansia aktif atau active ageing tidak hanya mencakup lansia yang masih
bekerja, tetapi termasuk pula lansia yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan
sosial, ekonomi, budaya, dan keagamaan (Adioetomo et al., 2018). Lansia masa

kini lebih mengutamakan kebebasan dan kemandirian sehingga lansia
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cenderung untuk hidup mandiri. Hal ini terlihat dari persentase lansia bekerja
yang cenderung mengalami peningkatan selama periode tahun 2013 hingga
tahun 2022. Dalam kurun waktu satu dekade, persentase lansia yang bekerja

naik sebesar 6,22 persen poin (Gambar 5.1).

Gambar 5.1. Persentase Lansia Bekerja, 2013-2022

2013201418201 5188201 6[8812017 201 338201 92020082021 12022

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Proses menjadi tua bersifat alami yang pada umumnya antara lain diiringi
dengan kemunduran kapasitas fisik (Brown, 1996 dalam Adioetomo et al.,
2018). Namun demikian, tidak sedikit lansia yang masih bekerja. Hasil Sakernas
Agustus 2022 menunjukkan bahwa sebanyak 52,55 persen lansia masih bekerja
(Gambar 5.2). Idealnya, lansia yang bekerja memiliki pekerjaan yang sesuai
dengan kondisi fisiknya. Dengan demikian, tujuan Sustainable Development
Goals (SDGs) ke-3 yaitu menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan
kesejahteraan seluruh penduduk semua usia dapat tercapai. Salah satunya,

untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk usia lanjut.
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Gambar 5.2. Distribusi Persentase Lansia menurut Jenis Kegiatan dalam

Seminggu Terakhir, 2022

Lainnya

Mengurus Rumah » ” Bekerja
Tangea l52,55%

1,54%

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Berbagai alasan melatarbelakangi lansia tetap bekerja, di antaranya karena
keharusan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tidak adanya nonlabor income
seperti jaminan pensiun, menuntut lansia untuk tetap bekerja (Jamalludin,
2021). Wirakartakusumah dan Anwar (1994) dalam Junaidi et al. (2017)
menjelaskan faktor yang memengaruhi lansia tetap bekerja, yaitu masih kuat
secara fisik dan mental, desakan ekonomi, serta motif aktualisasi diri atau
emosi. Selanjutnya, jika dikaitkan dengan kesehatan, beberapa penelitian lain
menemukan bahwa lansia yang tetap bekerja memiliki status kesehatan yang
baik (Henning-Smith dan Gonzales, 2020). Lansia yang bekerja cenderung
memiliki risiko yang lebih rendah untuk mengalami gangguan mental

emosional daripada lansia yang tidak bekerja (Nuraini, 2017).

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022 . 129




Gambar 5.3. Persentase Lansia Bekerja menurut Jenis Kelamin, Kelompok Umur
dan Klasifikasi Desa, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Lansia bekerja didominasi oleh laki-laki (Jamalludin, 2021) dan tinggal di
perdesaan (Junaidi et al., 2017). Hasil Sakernas Agustus 2022 menunjukkan
bahwa persentase lansia laki-laki yang bekerja jauh lebih besar daripada lansia
perempuan, yaitu 67,46 persen berbanding 38,99 persen. Menurut klasifikasi
desa, persentase lansia di perdesaan yang bekerja lebih besar daripada lansia

di perkotaan, yaitu 62,02 persen berbanding 44,76 persen (Gambar 5.3).

Tingkat pendidikan dari lansia bekerja didominasi oleh tidak tamat
SD/sederajat dan tamat SD/sederajat (Junaidi et al., 2017 dan Jamalludin, 2021).
Data Sakernas Agustus 2022 menunjukkan bahwa sebanyak 43,56 persen lansia
bekerja tidak tamat SD/sederajat (termasuk juga lansia yang tidak pernah
sekolah) dan 37,76 persen tamat SD/sederajat (Gambar 5.4).
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Gambar 5.4. Persentase Lansia Bekerja menurut Tingkat Pendidikan, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
5.2. Karakteristik Pekerja Lansia

Lansia yang tetap bekerja cenderung berasal dari pekerja yang sebelumnya
bekerja dengan jenis pekerjaan yang membutuhkan kekuatan fisik dan sedikit
konsentrasi (Jamalludin, 2021). Pada tahun 2022, lapangan usaha sektor
pertanian yang paling banyak menyerap tenaga kerja lansia, yaitu sebesar 54,18
persen. Sektor pertanian cenderung membutuhkan kekuatan fisik dan sedikit
konsentrasi, serta tidak mensyaratkan tingkat pendidikan tertentu, sehingga
lebih banyak lansia yang berpendidikan rendah terserap pada lapangan usaha
ini. Mayoritas lansia di perdesaan bekerja di sektor pertanian, sedangkan lansia
di perkotaan lebih banyak yang bekerja di sektor manufaktur dan jasa. Menurut
tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan lansia maka semakin
tinggi pula tingkat partisipasinya di sektor jasa dan semakin rendah tingkat

partisipasi di sektor pertanian (Gambar 5.5).
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Gambar 5.5. Persentase Lansia Bekerja menurut Lapangan Usaha, Tingkat
Pendidikan, dan Klasifikasi Desa, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Status pekerjaan dari lansia bekerja memberikan gambaran tentang
kedudukan lansia dalam pekerjaan dan seberapa besar peran aktifnya dalam
kegiatan ekonomi. Hasil Sakernas Agustus 2022 memperlihatkan sekitar dua
dari tiga lansia (66,61 persen) bekerja dengan status berusaha sendiri, berusaha
dibantu buruh tidak dibayar, dan berusaha dibantu buruh dibayar (Gambar 5.6).
Hal ini mengindikasikan bahwa lansia memiliki tingkat kemandirian yang cukup

tinggi dalam kegiatan ekonomi.
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Gambar 5.6. Persentase Lansia Bekerja menurut Status Pekerjaan, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Lebih lanjut lagi, Gambar 5.7 menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan lansia maka semakin tinggi pula persentase lansia yang bekerja
dengan status pekerjaan berusaha dibantu buruh dibayar dan buruh/karyawan.
Di lain pihak, semakin tinggi tingkat pendidikan lansia maka semakin rendah
persentase lansia yang bekerja dengan berusaha dibantu buruh tidak dibayar,

pekerja bebas, dan pekerja keluarga/tidak dibayar.

Gambar 5.7. Persentase Lansia Bekerja menurut Status Pekerjaan dan Tingkat

Pendidikan, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Pekerja informal mencakup mereka yang bekerja dengan status pekerjaan
berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar, pekerja
bebas, dan pekerja keluarga atau pekerja tidak dibayar. Pekerja lansia
didominasi oleh sektor informal (Junaidi et al, 2017). Pada tahun 2022,
sebanyak 86,19 persen pekerja lansia bekerja di sektor informal. Semakin tinggi
tingkat pendidikan lansia, maka semakin kecil persentase lansia yang bekerja di
sektor informal (Gambar 5.8). Hal ini terjadi karena bekerja di sektor informal
tidak mensyaratkan kualifikasi pendidikan dan keterampilan tertentu, sehingga
cenderung cocok bagi lansia yang umumnya memiliki tingkat pendidikan tamat
SD/sederajat atau lebih rendah (Bab Il Pendidikan).

Gambar 5.8. Persentase Lansia Bekerja di Sektor Informal menurut Jenis Kelamin
dan Tingkat Pendidikan, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Jenis pekerjaan rentan mencakup mereka yang bekerja dengan status
berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak dibayar, dan pekerja

keluarga. Lansia sebagai pekerja rentan memiliki risiko tinggi terhadap
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kerentanan ekonomi (high economic risk) dan berada dalam decent work defictt,
yaitu tidak adanya cukup kesempatan kerja, tidak memadainya perlindungan
sosial, penyangkalan hak atas pekerjaan, dan kekurangan dalam dialog sosial.
Partisipasi pekerja rentan dalam pasar tenaga kerja menjadikan
kesejahteraannya terancam karena sulitnya akses ke pekerjaan yang layak dan
memenuhi persyaratan ke norma sosial dasar, bukan karena kurangnya
kapasitas mereka atau kemauan untuk memperbaikinya (Saunders, 2006).
Sakernas Agustus 2022 mencatat sebesar 75,59 persen lansia bekerja sebagai
pekerja rentan (Gambar 5.9). Artinya, sekitar tiga dari empat lansia bekerja
dengan risiko tinggi untuk mengalami kerentanan ekonomi. Persentase lansia
perempuan yang bekerja sebagai pekerja rentan lebih tinggi daripada lansia
laki-laki. Menurut kelompok umur, semakin bertambah usia pekerja lansia
justru semakin banyak yang bekerja sebagai pekerja rentan. Padahal, kondisi
fisik lansia semakin membutuhkan perhatian khusus seiring penambahan

usianya.

Gambar 5.9. Persentase Lansia Bekerja Sebagai Pekerja Rentan menurut Jenis

Kelamin dan Kelompok Umur, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Pekerja tidak tetap (precarious employment) mencakup mereka yang

bekerja sebagai pekerja bebas pertanian/non pertanian, buruh dengan kontrak
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kerja jangka waktu tertentu, dan buruh dengan kontrak kerja lisan. Biasanya,
precarious employment bekerja dalam jangka waktu pendek dan tidak
terlindungi oleh jaminan sosial. Adanya fleksibilitas pasar tenaga kerja
mengarah pada pekerjaan tidak tetap yang pada akhirnya memengaruhi
kondisi pekerja dan kekuatan serikat dagang (Tjandraningsih, 2012). Persentase
pekerja lansia yang termasuk precarious employment sebesar 19,15 persen, di
mana precarious employment pada pekerja lansia laki-laki lebih tinggi daripada

pekerja lansia perempuan (Gambar 5.10).

Gambar 5.10. Persentase Lansia Bekerja yang Termasuk Precarious Employment

menurut Jenis Kelamin, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
5.3.Jam Kerja Lansia

Selayaknya, jam kerja lansia semakin menurun seiring dengan
penambahan usia dan makin melemahnya kondisi fisik. Partisipasi lansia di
dalam pasar tenaga kerja lebih diutamakan pada kualitas kerja yang tercermin
pada keahlian dan pengalamannya dibandingkan dengan kuantitas jam

kerjanya. Pada tahun 2022, sebanyak 14,86 persen pekerja lansia memiliki jam
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kerja selama 41-48 jam dalam seminggu dan 20,43 persen memiliki jam kerja
lebih dari 48 jam dalam seminggu (Tabel 5.7). Junaidi et al. (2017) juga

menemukan bahwa lansia yang bekerja memiliki jam kerja yang relatif panjang.

Gambar 5.11. Persentase Lansia Bekerja menurut Kelompok Umur dan Jumlah

Jam Kerja dalam Seminggu, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Semakin tua umur lansia maka rata-rata lama jam kerja lansia dalam
seminggu semakin rendah (Tabel 5.7). Angka persentase jam kerja lansia dalam
seminggu tertinggi terdapat pada jam kerja 15-34 jam, baik pada lansia muda,
lansia madya, maupun lansia tua. Adapun angka persentase jam kerja lansia
yang lebih dari 48 jam dalam seminggu lebih tinggi daripada 41-48 jam dalam
seminggu, hal ini terjadi pada pekerja lansia muda, lansia madya, maupun lansia
tua (Gambar 5.11).
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Gambar 5.12. Persentase Lansia Bekerja menurut Jumlah Jam Kerja dalam
Seminggu, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Jam kerja berlebih dapat diamati melalui dua pendekatan, yaitu
berdasarkan Konvensi International Labour Organization (ILO) maupun
Undang-Undang (UU) Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
Menurut ILO, jam kerja berlebih didefinisikan sebagai bekerja lebih dari 48 jam
per minggu. Adapun menurut UU Nomor 13 Tahun 2003, menyebutkan bahwa
jam kerja maksimum adalah selama 40 jam per minggu. Pada tahun 2022,
sebanyak 20,43 persen pekerja lansia bekerja dengan jam kerja berlebih
(excessive hours) menurut konsep ILO (Gambar 5.12). Adapun pekerja lansia
yang bekerja dengan jam kerja lebih dari 40 jam per minggu adalah sekitar 35

persen.

5.4. Penghasilan Lansia

Penelitian menemukan bahwa lansia bekerja dan memiliki penghasilan
sendiri cenderung akan meningkatkan kesejahteraannya (Kartini dan Kartika,
2020). Upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia yang dikelola pemerintah
juga ada yang secara khusus ditujukan untuk lansia potensial, atau mereka yang

masih bekerja. Hanya saja, lansia bekerja biasanya memiliki penghasilan yang
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lebih sedikit daripada usia produktif. Padahal, kebutuhan hidup lansia tidak jauh
berbeda daripada usia produktif bahkan cenderung lebih besar untuk

perawatan kesehatannya.

Angka rata-rata penghasilan lansia yang bekerja dihitung dari lansia yang
bekerja dengan status berusaha sendiri, buruh/karyawan, dan pekerja bebas
baik di pertanian maupun nonpertanian. Pada tahun 2022, rata-rata
penghasilan lansia bekerja adalah sebesar 1,62 juta rupiah per bulan. Lansia
yang bekerja di lapangan usaha sektor pertanian memiliki penghasilan paling
rendah dibandingkan dengan lainnya, yaitu sebesar 1,18 juta rupiah per bulan.
Rata-rata penghasilan lansia laki-laki lebih besar daripada lansia perempuan,

yaitu 1,90 juta rupiah berbanding 1,16 juta rupiah per bulan (Gambar 5.13).

Gambar 5.13. Rata-rata Penghasilan Lansia Bekerja dalam Sebulan menurut

Jenis Kelamin dan Lapangan Usaha (000 rupiah), 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Pada tahun 2022, rata-rata penghasilan lansia bekerja merupakan yang
tertinggi selama periode 2018-2022. Rata-rata penghasilan lansia bekerja
sebesar 1,49 juta rupiah per bulan pada tahun 2018, meningkat menjadi 1,62
juta rupiah di tahun 2022. Kenaikan ini menunjukkan perbaikan upah pekerja

lansia setelah tiga tahun terakhir mengalami penurunan (Gambar 5.14).
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Gambar 5.14. Rata-rata Penghasilan Lansia Bekerja (000 rupiah), 2018-2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

Upah rendah ditentukan sebagai upah yang kurang dari dua per tiga
nilai median upah dari seluruh pekerja (ILO, 2011). Upah rendah yang disajikan
pada publikasi ini terbatas untuk status pekerjaan buruh/karyawan. Hasil
Sakernas Agustus 2022 memperlihatkan bahwa sekitar 29,09 persen pekerja
lansia memiliki upah yang rendah. Lebih lanjut, upah rendah ini banyak dialami
oleh pekerja lansia perempuan dan pekerja lansia di perdesaan. Lebih dari
separuh pekerja lansia perempuan (55,24 persen) bekerja dengan upah rendah
dan sekitar dua dari lima pekerja lansia di perdesaan (39,23 persen) yang

bekerja dengan upah rendah (Gambar 5.15).
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Gambar 5.15. Persentase Lansia Bekerja dengan Upah Rendah menurut Jenis
Kelamin dan Klasifikasi Desa, 2022
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Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.1. Persentase Lansia menurut Karakteristik Demografi dan Jenis

Kegiatan Utama dalam Seminggu Terakhir, 2022

Jenis Kegiatan Utama

Karakteristik . Mengurus Jumlah
Bekerja Pengang Rumah Lainnya
guran
Tangga
(M ) 3) @) 5) ©)

TOTAL 52,55 1,54 30,70 15,21 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 67,46 1,67 11,72 19,15 100,00

Perempuan 38,99 1,42 47,98 11,62 100,00
Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 th) 61,36 1,64 27,98 9,02 100,00

Lansia Madya (70-79) 41,92 1,51 35,51 21,06 100,00

Lansia Tua (80 th ke Atas) 22,58 0,90 34,90 41,62 100,00
Tingkat Pendidikan

Tidak Tamat SD/Sederajat 51,71 1,78 30,68 15,83 100,00

Tamat SD/Sederajat 59,72 1,48 26,74 12,06 100,00

Tamat SMP/Sederajat 52,14 1,33 31,68 14,84 100,00

Tamat SM/Sederajat 42,74 1,50 36,31 19,45 100,00

Tamat Perguruan Tinggi 32,30 0,28 44,57 22,85 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 44,76 2,31 35,57 17,36 100,00

Perdesaan 62,02 0,61 24,79 12,59 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.2. Persentase Lansia yang Bekerja menurut Karakteristik Demografi dan

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2022

Tidak Tamat SD/ Tamat Tamat Tamat
Karakteristik Tamat SD/ Sederaiat SMP/ SMm/ Perguruan Jumlah
Sederajat J Sederajat  Sederajat Tinggi
(M 2 3) (4) (5) (6) (7)
TOTAL 43,56 37,76 7,85 7,63 3,19 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 36,97 39,89 9,31 9,95 3,87 100,00
Perempuan 53,94 34,40 5,55 3,98 2,13 100,00
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69 th) 40,09 38,94 8,62 8,63 3,72 100,00
Lansia Madya (70-79 th) 51,59 35,16 6,06 5,29 1,90 100,00
Lansia Tua (80 th+) 64,03 29,94 3,46 1,91 0,66 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 35,44 36,49 10,50 12,24 532 100,00
Perdesaan 50,68 38,87 5,53 3,59 1,33 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.3. Persentase Lansia Bekerja menurut Karakteristik Demografi dan

Lapangan Usaha Utama, 2022

Lapangan Usaha
Karakteristik Jumlah
Pertanian = Manufaktur Jasa-jasa

(M ) ©) 4 ©)

TOTAL 54,18 12,93 32,89 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 59,15 13,38 27,47 100,00
Perempuan 46,34 12,22 41,43 100,00

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 51,84 13,63 34,52 100,00
Lansia Madya (70-79 Tahun) 60,38 10,69 28,93 100,00
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 62,90 12,73 24,37 100,00

Tingkat Pendidikan

Tidak Tamat SD/Sederajat 62,21 11,80 25,99 100,00
Tamat SD/Sederajat 55,71 13,49 30,80 100,00
Tamat SMP/Sederajat 38,43 15,30 46,27 100,00
Tamat SMA/Sederajat 28,39 15,85 55,77 100,00
Tamat Perguruan Tinggi 26,77 9,09 64,14 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 32,71 16,81 50,48 100,00
Perdesaan 73,00 9,53 17,47 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.4. Persentase Lansia Bekerja menurut Karakteristik Demografi dan
Status Pekerjaan Utama, 2022

Status Pekerjaan

Berusaha Berusaha
Karakteristik Berusaha dibantu dibantu Buruh/
Sendiri buruh tidak buruh Karyawan
dibayar dibayar
(1) (2 3) “4) 5)

TOTAL 32,40 30,13 4,08 9,73
Jenis Kelamin

Laki-laki 31,18 37,29 5,05 11,31

Perempuan 34,32 18,84 2,55 7,23
Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 31,61 28,85 4,04 10,82

Lansia Madya (70-79 Tahun) 34,80 33,41 4,25 6,76

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 33,52 35,68 3,90 5,96
Tingkat Pendidikan
Tidak Tamat SD/Sederajat 31,55 31,10 2,62 6,78
Tamat SD/Sederajat 32,54 31,03 3,84 8,87
Tamat SMP/Sederajat 35,38 29,39 577 12,37
Tamat SMA/Sederajat 35,51 24,67 9,12 18,21
Tamat Perguruan Tinggi 27,63 21,04 10,66 33,24
Klasifikasi Desa

Perkotaan 36,17 22,57 4,99 15,12

Perdesaan 29,10 36,75 3,28 5,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.4. Lanjutan

Status Pekerjaan

Karakteristik Pekerja Pekerja Jumlah
Beb Keluarga/
ebas Tidak Dibayar
Q) (6) (7) (8)

TOTAL 10,60 13,06 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 11,22 3,93 100,00

Perempuan 9,61 27,45 100,00
Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 11,15 13,53 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 9,05 11,72 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 8,97 11,97 100,00
Tingkat Pendidikan

Tidak Tamat SD/Sederajat 12,62 15,32 100,00

Tamat SD/Sederajat 11,39 12,33 100,00

Tamat SMP/Sederajat 6,24 10,85 100,00

Tamat SMA/Sederajat 3,74 8,75 100,00

Tamat Perguruan Tinggi 0,70 6,72 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 11,44 9,71 100,00

Perdesaan 9,86 16,01 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.5. Persentase Lansia yang Bekerja di Sektor Formal dan Informal

menurut Jenjang Pendidikan, 2022

Sektor Pekerjaan
Karakteristik Jumlah
Formal Informal

(1 ) 3) (4)

TOTAL 13,81 86,19 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 16,37 83,63 100,00

Perempuan 9,78 90,22 100,00

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 14,86 85,14 100,00
Lansia Madya (70-79 Tahun) 11,01 88,99 100,00
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 9,86 90,14 100,00

Tingkat Pendidikan

Tidak Tamat SD/Sederajat 9,41 90,59 100,00
Tamat SD/Sederajat 12,71 87,29 100,00
Tamat SMP/Sederajat 18,14 81,86 100,00
Tamat SMA/Sederajat 27,34 72,66 100,00
Tamat Perguruan Tinggi 43,90 56,10 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 20,11 79,89 100,00
Perdesaan 8,28 91,72 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.6. Persentase Lansia Bekerja yang Termasuk Precarious Employment
(Pekerja Tidak Tetap), 2022

Status Pekerjaan

Karakteristik Pekerja Pekerja Jumlah
Tetap Tidak Tetap
M @) ©) (4)
TOTAL 80,85 19,15 100,00

Jenis Kelamin
Laki-laki 78,97 21,03 100,00
Perempuan 83,82 16,18 100,00

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 79,43 20,57 100,00
Lansia Madya (70-79 Tahun) 84,77 15,23 100,00
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 85,38 14,62 100,00

Tingkat Pendidikan

Tidak Tamat SD 80,82 19,18 100,00
Tamat SD/Sederajat 80,21 19,79 100,00
Tamat SMP/Sederajat 82,67 17,33 100,00
Tamat SMA/Sederajat 81,82 18,18 100,00
Tamat Perguruan Tinggi 82,14 17,86 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 75,57 24,43 100,00
Perdesaan 85,48 14,52 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.7. Persentase Lansia yang Bekerja menurut Jam Kerja dalam Seminggu
dan Rata-rata Jumlah Jam Kerja, 2022

Jam Kerja dalam Seminggu

Karakteristik
<1Jam 1-14 Jam 15-34 Jam 35-40 Jam

M ) 3) (4) (5)

TOTAL 3,51 13,37 34,99 12,83
Jenis Kelamin
Laki-laki 3,66 10,18 32,71 13,53

Perempuan 3,27 18,39 38,58 11,72

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 3,07 11,73 33,73 13,33
Lansia Madya (70-79 Tahun) 4,47 17,21 38,66 11,43
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 6,40 22,70 37,70 11,46

Klasifikasi Desa
Perkotaan 3,39 12,21 30,18 12,59
Perdesaan 3,62 14,38 39,21 13,04

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.7. Lanjutan

Jam Kerja dalam

. Seming_gu Rata-rata
Karakteristik Jumlah Jumlah
41-48 Jam 2 49 Jam Jam Kerja
(1 (6) (7) (8) 9)
TOTAL 14,86 20,43 100,00 33,67
Jenis Kelamin
Laki-laki 17,71 22,20 100,00 35,39
Perempuan 10,37 17,66 100,00 30,96
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69 Tahun) 16,19 21,95 100,00 34,97
Lansia Madya (70-79 Tahun) 11,42 16,80 100,00 30,55
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 9,39 12,34 100,00 26,86
Klasifikasi Desa
Perkotaan 16,28 25,34 100,00 36,40
Perdesaan 13,62 16,13 100,00 31,27

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.8. Persentase Lansia Bekerja menurut Penghasilan dalam Sebulan, 2022

Penghasilan Rata-rata
e Kurang  1.000.000 2.000.000 3.000.000 j,nan Cnohasilan
dari - - atau ——
1.000.000 1.999.999 2.999.999  Lebih (Rupiah)
(1 ) 3) 4) ) (6) (7)
TOTAL 44,22 29,55 12,96 13,27 100,00 1620767
Jenis Kelamin
Laki-laki 34,65 32,19 16,40 16,76 100,00 1897 385
Perempuan 60,07 25,18 7,26 7,49 100,00 1163 208
Kelompok Umur
Lansia Muda
(60-69 Tahun) 40,29 30,29 14,12 1531 100,00 1753423
Lansia Madya
(70-79 Tahun) 54,45 27,99 10,16 740 100,00 1260 652
Lansia Tua
(80 Tahun ke Atas) 65,98 23,22 5,18 563 100,00 987 875
Klasifikasi Desa
Perkotaan 37,31 29,97 14,48 18,23 100,00 1954 428
Perdesaan 52,87 29,03 11,05 7,05 100,00 1203 300
Lapangan Usaha
Pertanian 53,43 30,55 9,77 6,25 100,00 1182 424
Manuafaktur 37,52 25,39 20,30 16,79 100,00 1813319
Jasa 37,32 30,28 13,18 19,21 100,00 2004 122

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.9. Persentase Lansia yang Bekerja menurut Penghasilan, 2022

G Upah <2/3 Upah >= 2/3
Karakteristik Median Upah Median Upah Jumlah
Q) (2) 3) (4)

TOTAL 29,09 70,91 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 18,48 81,52 100,00

Perempuan 55,24 44,76 100,00
Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 25,69 74,31 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 42,41 57,59 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 60,15 39,85 100,00
Tingkat Pendidikan

Tidak Tamat SD/Sederajat 46,19 53,81 100,00

Tamat SD/Sederajat 28,66 71,34 100,00

Tamat SMP/Sederajat 21,03 78,97 100,00

Tamat SMA/Sederajat 14,46 85,54 100,00

Tamat Perguruan Tinggi 9,39 90,61 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 25,26 74,74 100,00

Perdesaan 39,23 60,77 100,00
Lapangan Usaha

Pertanian 37,54 62,46 100,00

Manuafaktur 22,41 77,59 100,00

Jasa 30,33 69,67 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.10.1. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Utama

dalam Seminggu Terakhir, 2022

Perkotaan
Jenis Kegiatan
. Mengurus
provins! Bekerja Pengang- Rumah Lainnya fotal
guran
Tangga
(1 (2) 3) (4) (5) (6)
Aceh 38,27 1,64 37,56 22,53 100,00
Sumatera Utara 42,27 0,81 38,53 18,39 100,00
Sumatera Barat 43,55 3,65 38,54 14,26 100,00
Riau 41,25 0,23 39,73 18,79 100,00
Jambi 40,51 0,64 39,79 19,06 100,00
Sumatera Selatan 40,71 0,91 38,28 20,09 100,00
Bengkulu 45,43 1,52 37,00 16,05 100,00
Lampung 51,42 1,71 30,67 16,20 100,00
Kep. Bangka Belitung 40,90 1,21 48,36 9,53 100,00
Kepulauan Riau 41,24 0,60 38,15 20,01 100,00
DKl Jakarta 33,32 1,51 36,40 28,77 100,00
Jawa Barat 46,05 1,68 35,77 16,51 100,00
Jawa Tengah 44,86 4,71 33,08 17,36 100,00
DI Yogyakarta 51,56 2,48 35,11 10,85 100,00
Jawa Timur 49,80 2,97 34,36 12,87 100,00
Banten 41,79 0,73 34,68 22,79 100,00
Bali 47,96 6,14 32,96 12,94 100,00
Nusa Tenggara Barat 50,50 0,09 33,88 15,52 100,00
Nusa Tenggara Timur 53,65 1,51 28,59 16,25 100,00
Kalimantan Barat 29,64 1,84 41,90 26,62 100,00
Kalimantan Tengah 47,22 2,75 35,33 14,69 100,00
Kalimantan Selatan 39,32 1,82 41,66 17,20 100,00
Kalimantan Timur 34,01 1,74 39,69 24,56 100,00
Kalimantan Utara 44,39 0,94 34,37 20,30 100,00
Sulawesi Utara 42,84 0,91 39,17 17,08 100,00
Sulawesi Tengah 51,91 0,19 33,31 14,58 100,00
Sulawesi Selatan 37,24 1,07 42,22 19,47 100,00
Sulawesi Tenggara 48,57 0,50 35,23 15,70 100,00
Gorontalo 49,61 0.00 32,20 18,19 100,00
Sulawesi Barat 41,58 0,79 41,79 15,83 100,00
Maluku 43,38 0,70 31,33 24,59 100,00
Maluku Utara 43,60 1,11 33,15 22,14 100,00
Papua Barat 44,58 0,47 28,20 26,75 100,00
Papua 45,09 1,56 34,36 18,98 100,00
Indonesia 44,76 2,31 35,57 17,36 100,00
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.10.2. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Utama

dalam Seminggu Terakhir, 2022

Perdesaan
Jenis Kegiatan
Froc Mengurus
Provins! Bekerja Pengang- Ru:ah Lainnya fotal
guran
Tangga
(1 (2) 3) 4) (5) (6)

Aceh 52,16 042 29,47 17,95 100,00
Sumatera Utara 61,32 0,41 24,54 13,72 100,00
Sumatera Barat 58,77 0,54 26,19 14,50 100,00
Riau 53,93 0,18 33,77 12,12 100,00
Jambi 60,61 0,30 27,45 11,64 100,00
Sumatera Selatan 59,62 0,22 26,35 13,81 100,00
Bengkulu 61,27 0,07 24,56 14,10 100,00
Lampung 60,96 0,69 25,77 12,59 100,00
Kep. Bangka Belitung 55,28 0,24 32,98 11,50 100,00
Kepulauan Riau 47,47 0,58 36,55 15,41 100,00
DKl Jakarta - - - - -
Jawa Barat 63,48 0,57 26,14 9,82 100,00
Jawa Tengah 63,68 0,91 22,23 13,19 100,00
DI Yogyakarta 69,11 0,00 19,14 11,75 100,00
Jawa Timur 65,98 0,63 21,98 11,41 100,00
Banten 53,95 0,81 28,49 16,75 100,00
Bali 67,36 4,34 21,66 6,64 100,00
Nusa Tenggara Barat 60,37 0,16 26,33 13,14 100,00
Nusa Tenggara Timur 70,34 042 16,07 13,18 100,00
Kalimantan Barat 57,29 0,30 28,35 14,06 100,00
Kalimantan Tengah 59,63 0,37 26,87 13,14 100,00
Kalimantan Selatan 61,36 0,80 29,48 8,36 100,00
Kalimantan Timur 51,99 0,55 30,11 17,35 100,00
Kalimantan Utara 63,79 0,27 21,25 14,68 100,00
Sulawesi Utara 51,88 0,70 31,16 16,25 100,00
Sulawesi Tengah 59,65 0,30 26,12 13,93 100,00
Sulawesi Selatan 53,80 0,09 32,15 13,95 100,00
Sulawesi Tenggara 60,06 0,76 29,35 9,84 100,00
Gorontalo 62,11 0,12 23,50 14,27 100,00
Sulawesi Barat 60,23 0,13 26,28 13,36 100,00
Maluku 56,36 0,39 25,33 17,91 100,00
Maluku Utara 55,58 0,21 29,01 15,19 100,00
Papua Barat 65,47 0,02 25,46 9,05 100,00
Papua 73,40 0,40 16,04 10,16 100,00
Indonesia 62,02 0,61 24,79 12,59 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.10.3. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Utama

dalam Seminggu Terakhir, 2022

Laki-laki
Jenis Kegiatan
Froc Mengurus
Provins! Bekerja Pengang- Rur?1ah Lainnya Total
guran
Tangga
(1 (2) 3) 4) (5) (6)
Aceh 66,81 042 8,99 23,78 100,00
Sumatera Utara 65,93 0,63 12,21 21,23 100,00
Sumatera Barat 66,79 2,83 12,90 17,48 100,00
Riau 67,85 0,24 13,40 18,51 100,00
Jambi 73,26 0,45 9,12 17,17 100,00
Sumatera Selatan 69,71 042 9,73 20,14 100,00
Bengkulu 71,13 - 11,27 17,60 100,00
Lampung 74,39 0,96 8,58 16,07 100,00
Kep. Bangka Belitung 66,95 0,62 18,47 13,97 100,00
Kepulauan Riau 56,35 0,94 19,50 23,20 100,00
DKl Jakarta 42,04 2,77 13,62 41,57 100,00
Jawa Barat 66,89 1,67 11,54 19,89 100,00
Jawa Tengah 68,70 2,74 10,79 17,77 100,00
DI Yogyakarta 69,64 0,67 16,57 13,13 100,00
Jawa Timur 72,21 1,95 11,95 13,89 100,00
Banten 59,90 0,56 9,02 30,52 100,00
Bali 61,44 8,20 18,33 12,03 100,00
Nusa Tenggara Barat 70,40 0,10 9,79 19,71 100,00
Nusa Tenggara Timur 75,14 0,51 8,60 15,75 100,00
Kalimantan Barat 60,15 1,06 15,62 23,16 100,00
Kalimantan Tengah 71,53 133 10,55 16,59 100,00
Kalimantan Selatan 66,39 1,65 15,22 16,75 100,00
Kalimantan Timur 55,34 1,56 15,06 28,04 100,00
Kalimantan Utara 73,68 0,73 4,95 20,64 100,00
Sulawesi Utara 66,14 0,89 11,31 21,65 100,00
Sulawesi Tengah 72,74 0,33 10,08 16,85 100,00
Sulawesi Selatan 65,10 0,65 13,08 21,17 100,00
Sulawesi Tenggara 69,93 1,17 15,19 13,71 100,00
Gorontalo 76,25 0,15 7,04 16,56 100,00
Sulawesi Barat 75,31 0,21 10,03 14,45 100,00
Maluku 66,79 0,53 9,81 22,88 100,00
Maluku Utara 69,76 0,48 9,78 19,98 100,00
Papua Barat 67,28 0,32 12,03 20,37 100,00
Papua 68,04 0,65 11,70 19,60 100,00
Indonesia 67,46 1,67 11,72 19,15 100,00
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.10.4. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Utama

dalam Seminggu Terakhir, 2022

Perempuan
Jenis Kegiatan
Froc Mengurus
Provins! Bekerja Pengang- Ru:ah Lainnya fotal
guran
Tangga
(1 (2) 3) 4) (5) (6)

Aceh 30,80 1,15 52,53 15,52 100,00
Sumatera Utara 37,91 0,63 49,40 12,06 100,00
Sumatera Barat 38,60 1,24 48,47 11,70 100,00
Riau 29,61 0,16 59,41 10,81 100,00
Jambi 34,91 0,39 53,66 11,04 100,00
Sumatera Selatan 36,68 0,53 50,46 12,33 100,00
Bengkulu 42,04 0,98 45,30 11,67 100,00
Lampung 41,32 1,04 46,38 11,26 100,00
Kep. Bangka Belitung 25,49 1,01 67,00 6,50 100,00
Kepulauan Riau 27,81 0,25 56,87 15,08 100,00
DKl Jakarta 25,29 0,35 57,37 16,98 100,00
Jawa Barat 35,24 1,11 53,74 9,91 100,00
Jawa Tengah 41,57 2,89 42,43 13,11 100,00
DI Yogyakarta 47,12 2,48 40,90 9,50 100,00
Jawa Timur 44,81 1,77 42,72 10,69 100,00
Banten 30,86 0,95 56,61 11,58 100,00
Bali 48,85 3,10 38,49 9,56 100,00
Nusa Tenggara Barat 43,08 0,15 46,90 9,87 100,00
Nusa Tenggara Timur 59,15 0,81 27,77 12,27 100,00
Kalimantan Barat 33,48 0,72 51,13 14,67 100,00
Kalimantan Tengah 34,17 1,37 54,07 10,40 100,00
Kalimantan Selatan 36,64 0,94 53,81 8,61 100,00
Kalimantan Timur 23,27 1,06 60,35 15,32 100,00
Kalimantan Utara 28,45 0,55 56,55 14,45 100,00
Sulawesi Utara 29,40 0,73 57,81 12,06 100,00
Sulawesi Tengah 42,30 0,21 46,04 11,45 100,00
Sulawesi Selatan 32,34 0,37 55,01 12,28 100,00
Sulawesi Tenggara 44,30 0,24 45,61 9,86 100,00
Gorontalo 39,33 0,00 45,18 15,50 100,00
Sulawesi Barat 39,41 0,32 46,85 13,42 100,00
Maluku 36,75 0,51 44,23 18,47 100,00
Maluku Utara 35,07 0,42 50,33 14,18 100,00
Papua Barat 44,34 0,08 43,25 12,33 100,00
Papua 53,69 1,16 38,66 6,49 100,00
Indonesia 38,99 1,42 47,98 11,62 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.10.5. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan Utama

dalam Seminggu Terakhir, 2022

Total
Jenis Kegiatan
Froc Mengurus
Provins! Bekerja Pengang- Rur?1ah Lainnya Total
guran
Tangga
(1 (2) 3) 4) (5) (6)

Aceh 47,74 0,81 32,04 19,41 100,00
Sumatera Utara 50,84 0,63 32,24 16,29 100,00
Sumatera Barat 51,72 1,98 31,91 14,39 100,00
Riau 49,00 NA 36,08 14,71 100,00
Jambi 53,98 0,41 31,52 14,09 100,00
Sumatera Selatan 52,68 0,48 30,73 16,12 100,00
Bengkulu 56,73 0,49 28,13 14,66 100,00
Lampung 58,05 1,00 27,26 13,69 100,00
Kep. Bangka Belitung 46,81 0,81 42,04 10,34 100,00
Kepulauan Riau 42,32 0,60 37,87 19,21 100,00
DKl Jakarta 33,32 1,51 36,40 28,77 100,00
Jawa Barat 50,61 1,38 33,25 14,76 100,00
Jawa Tengah 54,22 2,82 27,68 15,28 100,00
DI Yogyakarta 57,39 1,66 29,81 11,15 100,00
Jawa Timur 57,51 1,85 28,46 12,17 100,00
Banten 45,35 0,76 32,87 21,02 100,00
Bali 54,79 5,50 28,98 10,72 100,00
Nusa Tenggara Barat 55,45 NA 30,10 14,33 100,00
Nusa Tenggara Timur 66,53 0,67 18,92 13,88 100,00
Kalimantan Barat 46,69 0,89 33,55 18,88 100,00
Kalimantan Tengah 54,54 134 30,34 13,77 100,00
Kalimantan Selatan 50,97 1,28 35,22 12,53 100,00
Kalimantan Timur 40,26 1,32 36,36 22,06 100,00
Kalimantan Utara 52,99 NA 28,56 17,81 100,00
Sulawesi Utara 47,12 0,81 35,38 16,69 100,00
Sulawesi Tengah 57,35 0,27 28,25 14,12 100,00
Sulawesi Selatan 46,94 0,49 36,32 16,24 100,00
Sulawesi Tenggara 56,44 0,68 31,20 11,68 100,00
Gorontalo 56,61 NA 27,32 16,00 100,00
Sulawesi Barat 56,16 NA 29,66 13,90 100,00
Maluku 51,13 0,52 27,75 20,60 100,00
Maluku Utara 52,35 0,45 30,13 17,07 100,00
Papua Barat 56,55 NA 26,63 16,61 100,00
Papua 61,70 0,88 23,62 13,80 100,00
Indonesia 52,55 1,54 30,70 15,21 100,00

Keterangan:

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.11. Persentase Lansia yang Bekerja menurut Provinsi dan Tingkat

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2022

Tingkat Pendidikan

Provinsi Tidak/ Tidak sp/ SMP/ SMA/  Perguruan
Belum Tamat Sederajat Sederajat Sederajat Tinggi
Bersekolah SD
(1 (2) 3) 4) (5) (6) (7)
Aceh 0,95 28,69 43,81 13,47 9,55 3,54
Sumatera Utara 2,54 24,76 39,89 16,11 12,92 3,78
Sumatera Barat 0,98 44,66 27,32 11,40 12,15 3,49
Riau 1,49 37,15 39,79 9,84 8,51 3,23
Jambi 1,79 39,31 38,68 9,03 8,40 2,79
Sumatera Selatan 0,78 40,34 40,62 7,95 8,36 1,95
Bengkulu 4,38 43,36 32,30 8,97 6,47 4,52
Lampung 1,28 49,41 36,09 6,35 4,23 2,64
Kep. Bangka Belitung 2,29 42,75 30,18 9,00 12,86 2,93
Kepulauan Riau 4,22 29,77 37,14 12,68 15,66 NA
DKI Jakarta NA 14,44 29,34 17,61 25,98 11,75
Jawa Barat 2,46 29,30 52,15 6,70 6,98 2,41
Jawa Tengah 3,85 46,49 36,88 6,01 4,47 2,29
DI Yogyakarta 8,15 32,66 30,54 10,57 12,37 571
Jawa Timur 7,55 43,71 35,05 6,28 511 2,31
Banten 3,19 32,59 40,04 6,64 11,79 5,76
Bali 9,06 39,43 33,01 5,64 8,52 4,34
Nusa Tenggara Barat 17,95 55,66 16,11 3,69 3,02 3,57
Nusa Tenggara Timur 4,77 43,36 35,55 5,44 732 3,57
Kalimantan Barat 6,58 54,59 23,18 5,71 7,37 2,57
Kalimantan Tengah 1,72 33,93 37,21 12,76 6,77 7,61
Kalimantan Selatan 1,35 47,22 32,30 7,27 7,95 3,91
Kalimantan Timur 1,55 33,02 34,51 12,37 14,94 3,62
Kalimantan Utara 6,88 40,96 27,05 6,49 15,55 3,08
Sulawesi Utara 042 22,96 32,96 19,36 18,60 572
Sulawesi Tengah 1,32 30,09 45,36 11,12 7,93 418
Sulawesi Selatan 7,32 45,04 25,41 7,86 9,74 4,62
Sulawesi Tenggara 6,98 44,54 29,29 6,46 7,93 4,81
Gorontalo NA 47,73 29,51 9,37 8,71 410
Sulawesi Barat 512 49,72 26,56 8,04 7,67 2,88
Maluku 1,37 23,99 46,06 12,99 12,11 3,48
Maluku Utara 1,58 34,24 38,42 14,96 8,51 2,28
Papua Barat 5,41 35,09 28,05 13,51 11,64 6,30
Papua 25,56 24,17 29,76 8,47 9,43 2,60
Indonesia 4,61 38,95 37,76 7,85 7,63 3,19
Keterangan:

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.12. Persentase Lansia yang Bekerja menurut Provinsi dan Lapangan
Usaha, 2022

Lapangan Usaha

Provinsi Total
Pertanian Manufaktur  Jasa-Jasa
(1 (2) 3) 4) (5)
Aceh 67,27 10,57 22,17 100,00
Sumatera Utara 56,94 11,78 31,27 100,00
Sumatera Barat 59,44 9,38 31,18 100,00
Riau 58,05 13,13 28,82 100,00
Jambi 72,96 8,02 19,02 100,00
Sumatera Selatan 65,77 745 26,78 100,00
Bengkulu 70,99 8,81 20,20 100,00
Lampung 63,34 10,95 25,72 100,00
Kep. Bangka Belitung 46,22 21,16 32,62 100,00
Kepulauan Riau 24,40 19,24 56,35 100,00
DKI Jakarta NA 14,49 84,92 100,00
Jawa Barat 43,44 14,70 41,86 100,00
Jawa Tengah 56,07 14,69 29,24 100,00
DI Yogyakarta 51,58 20,09 28,33 100,00
Jawa Timur 58,66 9,78 31,55 100,00
Banten 34,92 19,16 45,92 100,00
Bali 45,46 23,97 30,57 100,00
Nusa Tenggara Barat 60,04 11,14 28,82 100,00
Nusa Tenggara Timur 69,06 16,33 14,61 100,00
Kalimantan Barat 74,88 6,04 19,08 100,00
Kalimantan Tengah 63,86 8,76 27,38 100,00
Kalimantan Selatan 57,03 11,11 31,86 100,00
Kalimantan Timur 48,32 12,30 39,38 100,00
Kalimantan Utara 56,12 10,62 33,26 100,00
Sulawesi Utara 42,43 20,28 37,29 100,00
Sulawesi Tengah 59,90 16,25 23,86 100,00
Sulawesi Selatan 62,90 8,87 28,23 100,00
Sulawesi Tenggara 62,11 12,83 25,06 100,00
Gorontalo 45,95 12,63 41,42 100,00
Sulawesi Barat 67,83 11,41 20,76 100,00
Maluku 55,45 17,07 27,48 100,00
Maluku Utara 48,94 30,04 21,02 100,00
Papua Barat 58,85 11,45 29,70 100,00
Papua 73,90 5,05 21,06 100,00
Indonesia 54,18 12,93 32,89 100,00
Keterangan:

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.13. Persentase Lansia yang Bekerja menurut Provinsi dan Status
Pekerjaan, 2022

Status Pekerjaan

Berusaha .
Provinsi Berusaha dlibantu I?:i(ei'l;l;sl::‘tl:la Buruh/ Pekerja K:ftll(:r'z;:\/
sendiri uruh buruh Ll Bebas tidak
e dibayar wan dibayar
dibayar
(1 (2) 3) 4) (5) (6) (7)
Aceh 41,90 27,68 4,78 10,30 8,25 7,09
Sumatera Utara 35,55 27,65 712 9,79 6,62 13,26
Sumatera Barat 39,30 31,92 3,80 4,81 717 13,00
Riau 33,00 25,24 13,55 12,68 8,09 743
Jambi 36,53 25,82 10,12 10,11 574 11,68
Sumatera Selatan 32,99 33,17 4,09 11,45 3,65 14,65
Bengkulu 33,22 30,91 7,10 573 6,23 16,81
Lampung 26,99 37,90 2,92 6,90 10,00 15,30
Kep. Bangka Belitung 41,24 20,35 6,60 18,60 4,29 8,92
Kepulauan Riau 52,15 11,60 5,08 19,03 3,47 8,67
DKI Jakarta 45,74 10,84 5,86 26,01 6,06 548
Jawa Barat 31,08 25,22 523 11,12 18,01 9,35
Jawa Tengah 29,96 30,90 3,37 8,98 11,59 15,21
DI Yogyakarta 30,28 31,10 3,50 10,27 5,48 19,37
Jawa Timur 27,06 34,15 3,00 8,75 12,42 14,63
Banten 40,96 15,62 3,29 15,25 16,08 8,80
Bali 28,93 34,71 3,35 8,72 4,89 19,40
Nusa Tenggara Barat 27,63 41,77 0,48 4,32 11,86 13,94
Nusa Tenggara Timur 35,59 41,73 0,80 3,57 1,98 16,32
Kalimantan Barat 34,01 34,76 5,01 8,55 4,22 13,44
Kalimantan Tengah 41,02 26,84 5.67 12,37 4,62 9,48
Kalimantan Selatan 39,99 29,80 2,74 10,23 3,64 13,59
Kalimantan Timur 49,94 18,31 4,71 10,85 3,96 12,22
Kalimantan Utara 42,90 17,54 8,54 19,55 NA 8,91
Sulawesi Utara 51,27 14,91 5,03 10,18 10,34 8,27
Sulawesi Tengah 38,46 33,00 3,40 7,39 5,00 12,74
Sulawesi Selatan 34,37 37,07 4,03 6,82 3,75 13,96
Sulawesi Tenggara 41,58 33,00 3,50 4,88 343 13,62
Gorontalo 38,77 32,17 2,30 12,43 847 5,86
Sulawesi Barat 29,36 46,31 NA 4,83 3,95 15,20
Maluku 49,97 24,74 1,22 8,55 2,19 13,34
Maluku Utara 36,20 33,94 6,92 6,12 3,27 13,55
Papua Barat 41,14 31,65 1,36 10,17 1,96 13,72
Papua 35,62 40,15 0,84 6,05 1,81 15,53
Indonesia 32,40 30,13 4,08 9,73 10,60 13,06
Keterangan:

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.14. Persentase Lansia Kategori Precarious Employment (Pekerja Tidak

Tetap) menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
Q) (2 3) (4) (5) (6)
Aceh 20,97 16,12 18,14 15,85 17,36
Sumatera Utara 23,72 9,11 20,71 8,45 15,79
Sumatera Barat 12,26 10,86 11,71 10,95 11,40
Riau 28,76 16,02 24,80 9,32 20,19
Jambi 20,05 13,18 15,51 13,58 14,88
Sumatera Selatan 29,30 8,66 15,84 12,13 14,51
Bengkulu 17,38 9,34 10,21 12,87 11,19
Lampung 21,64 13,36 17,71 11,72 15,60
Kep. Bangka Belitung 20,96 18,01 20,09 17,96 19,53
Kepulauan Riau 20,99 16,80 23,93 12,29 20,18
DKl Jakarta 27,83 - 34,99 16,88 27,83
Jawa Barat 29,23 23,63 28,96 24,57 27,39
Jawa Tengah 24,83 16,25 21,32 17,66 19,82
DI Yogyakarta 19,43 8,02 17,49 11,62 14,87
Jawa Timur 23,93 17,48 22,01 18,17 20,40
Banten 30,74 22,13 30,10 23,20 27,75
Bali 15,23 9,69 15,83 9,47 12,83
Nusa Tenggara Barat 18,96 12,87 13,95 17,90 15,63
Nusa Tenggara Timur 14,73 2,91 5,69 4,42 5,08
Kalimantan Barat 20,85 9,20 13,98 8,60 12,03
Kalimantan Tengah 21,50 11,40 17,86 7,76 14,98
Kalimantan Selatan 21,89 8,06 14,87 10,09 13,09
Kalimantan Timur 14,90 11,46 14,93 9,15 13,36
Kalimantan Utara 27,37 11,14 23,00 NA 18,71
Sulawesi Utara 18,41 18,83 22,11 11,32 18,63
Sulawesi Tengah 14,67 10,03 13,54 7,46 11,27
Sulawesi Selatan 12,82 7,95 7,66 12,60 9,55
Sulawesi Tenggara 6,32 7,45 7,96 5,98 7,14
Gorontalo 24,00 18,01 19,22 22,19 20,32
Sulawesi Barat 12,09 713 9,35 5,57 7,93
Maluku 13,14 6,00 9,86 6,06 8,44
Maluku Utara 10,12 7,91 10,36 4,56 8,41
Papua Barat 18,04 5,40 11,02 729 9,65
Papua 13,44 3,45 9,89 NA 6,47
Indonesia 24,43 14,52 21,03 16,18 19,15

Keterangan:
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.15. Persentase Lansia yang Bekerja di Sektor Informal menurut Provinsi,

Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan

(M @) 3) (4) ©) (6)

Aceh 77,53 87,44 81,83 90,88 84,92
Sumatera Utara 77,10 88,13 77,78 90,99 83,09
Sumatera Barat 84,94 95,51 90,16 93,26 91,39
Riau 65,05 78,00 70,24 82,07 73,76
Jambi 76,28 80,91 75,98 87,63 79,77
Sumatera Selatan 72,15 89,32 81,82 89,17 84,46
Bengkulu 78,31 89,80 84,36 92,00 87,16
Lampung 79,97 93,97 88,95 92,46 90,19
Kep. Bangka Belitung 69,63 80,28 72,92 80,03 74,80
Kepulauan Riau 73,26 86,81 71,51 85,09 75,90
DKl Jakarta 68,13 - 57,88 83,80 68,13
Jawa Barat 80,39 90,33 81,02 88,36 83,65
Jawa Tengah 81,17 92,28 86,49 89,35 87,66
DI Yogyakarta 80,14 95,38 83,58 89,52 86,23
Jawa Timur 82,39 93,13 86,45 90,77 88,26
Banten 76,31 91,11 78,15 87,85 81,46
Bali 84,03 93,05 85,23 90,96 87,93
Nusa Tenggara Barat 92,12 97,76 94,69 95,89 95,20
Nusa Tenggara Timur 86,38 97,71 93,77 97,66 95,63
Kalimantan Barat 73,17 90,71 83,33 91,91 86,44
Kalimantan Tengah 71,59 87,66 77,80 92,42 81,96
Kalimantan Selatan 77,55 92,44 85,26 90,00 87,03
Kalimantan Timur 82,26 87,11 83,38 87,25 84,43
Kalimantan Utara 54,96 86,72 64,34 95,14 71,91
Sulawesi Utara 79,50 89,65 82,13 90,38 84,79
Sulawesi Tengah 84,50 90,94 86,10 94,45 89,21
Sulawesi Selatan 79,84 93,70 87,57 91,69 89,15
Sulawesi Tenggara 86,25 93,62 90,04 93,87 91,62
Gorontalo 79,48 88,89 85,54 84,78 85,26
Sulawesi Barat 84,61 96,79 93,18 97,57 94,82
Maluku 86,34 92,26 88,73 92,75 90,23
Maluku Utara 81,86 88,44 84,54 91,74 86,96
Papua Barat 78,58 93,49 86,90 91,19 88,47
Papua 87,06 95,74 90,06 98,00 93,11
Indonesia 79,89 91,72 83,63 90,22 86,19

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.16. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Jam Kerja Seminggu serta
Rata-rata Jumlah Jam Kerja, 2022

Jam Kerja dalam Seminggu

Provins! K“r{""}g nfa" 1-14 Jam 15-34Jam  35-40 Jam
(M @) (3) (4) (%)
Aceh 4,85 14,80 39,29 12,24
Sumatera Utara 3,44 14,05 35,88 14,21
Sumatera Barat 4,58 15,59 35,47 12,23
Riau 4,32 24,60 35,97 10,96
Jambi 4,19 14,39 43,89 14,05
Sumatera Selatan 3,13 11,43 41,94 13,01
Bengkulu 3,50 19,58 36,13 15,73
Lampung 3,20 14,98 36,02 11,89
Kep. Bangka Belitung 5,27 9,88 33,70 12,94
Kepulauan Riau 1,55 18,02 23,54 12,03
DKl Jakarta 3,29 15,32 19,84 16,07
Jawa Barat 3,80 11,11 34,55 13,70
Jawa Tengah 3,58 11,82 32,77 12,71
DI Yogyakarta 1,87 17,98 32,35 10,67
Jawa Timur 2,42 13,78 35,71 11,87
Banten 3,10 10,86 33,40 18,08
Bali 1,78 12,01 37,20 13,08
Nusa Tenggara Barat 4,45 18,13 31,69 11,57
Nusa Tenggara Timur 5,09 16,72 41,19 11,78
Kalimantan Barat 4,34 14,59 39,85 10,82
Kalimantan Tengah 4,08 13,00 32,17 14,35
Kalimantan Selatan 513 14,36 41,30 11,78
Kalimantan Timur 2,94 13,15 33,59 12,55
Kalimantan Utara 4,34 9,59 38,40 15,55
Sulawesi Utara 5,63 10,39 30,59 13,04
Sulawesi Tengah 5,08 14,28 35,07 13,05
Sulawesi Selatan 4,68 16,98 34,37 8,61
Sulawesi Tenggara 711 14,04 37,72 10,09
Gorontalo 4,96 9,08 29,84 17,12
Sulawesi Barat 5,35 18,61 42,52 10,00
Maluku 6,92 10,89 40,67 13,80
Maluku Utara 5,41 11,08 36,14 13,72
Papua Barat 5,91 12,46 39,28 11,55
Papua 2,94 7,31 41,28 19,89
Indonesia 3,51 13,37 34,99 12,83

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.16. Lanjutan

Jam Kerja dalam Seminggu Rata-rata
insi Jumlah Jam
Provinsi 41.48 Jam 49 Jl-aerlr;i ﬁtau Total Keria
(M (6) () (8) )

Aceh 14,94 13,88 100,00 30,27
Sumatera Utara 15,53 16,89 100,00 32,17
Sumatera Barat 11,92 20,20 100,00 32,12
Riau 8,68 15,47 100,00 28,41
Jambi 10,34 13,13 100,00 29,70
Sumatera Selatan 14,66 15,82 100,00 32,14
Bengkulu 13,54 11,52 100,00 29,02
Lampung 15,49 18,41 100,00 31,94
Kep. Bangka Belitung 19,16 19,06 100,00 34,33
Kepulauan Riau 15,30 29,56 100,00 38,26
DKl Jakarta 16,27 29,20 100,00 38,75
Jawa Barat 15,06 21,77 100,00 34,98
Jawa Tengah 17,22 21,90 100,00 34,55
DI Yogyakarta 13,37 23,75 100,00 33,63
Jawa Timur 14,09 22,13 100,00 34,20
Banten 15,15 19,41 100,00 35,51
Bali 14,33 21,61 100,00 34,73
Nusa Tenggara Barat 11,97 22,20 100,00 32,01
Nusa Tenggara Timur 12,86 12,35 100,00 29,65
Kalimantan Barat 15,04 15,35 100,00 30,54
Kalimantan Tengah 13,85 22,55 100,00 34,33
Kalimantan Selatan 13,76 13,67 100,00 30,35
Kalimantan Timur 17,59 20,18 100,00 34,61
Kalimantan Utara 17,53 14,59 100,00 33,11
Sulawesi Utara 22,77 17,57 100,00 34,77
Sulawesi Tengah 17,38 15,14 100,00 31,82
Sulawesi Selatan 12,54 22,82 100,00 32,44
Sulawesi Tenggara 12,65 18,38 100,00 30,71
Gorontalo 13,11 25,89 100,00 35,93
Sulawesi Barat 8,40 15,12 100,00 28,80
Maluku 12,49 15,24 100,00 31,54
Maluku Utara 16,63 17,02 100,00 34,16
Papua Barat 13,58 17,23 100,00 32,96
Papua 14,44 14,14 100,00 33,46
Indonesia 14,86 20,43 100,00 33,67

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.17. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Pendapatan/Upah/Gaji, 2022

Pendapatan/Upah/Gaji
Provinsi Kurang 1.000.000 2.000.000 3.000.000 Total
dari s.d. s.d. atau
1.000.000 1.999.999 2.999.999 Lebih
(M (2) 3) 4 (5) (6)

Aceh 38,67 34,64 15,34 11,34 100,00
Sumatera Utara 36,22 32,86 17,67 13,26 100,00
Sumatera Barat 45,84 30,26 13,78 10,12 100,00
Riau 28,88 32,63 18,20 20,29 100,00
Jambi 29,36 33,85 19,01 17,78 100,00
Sumatera Selatan 40,92 30,11 15,67 13,29 100,00
Bengkulu 48,37 29,61 10,84 11,18 100,00
Lampung 41,97 34,57 13,15 10,31 100,00
Kep. Bangka Belitung 21,72 39,33 21,48 17,47 100,00
Kepulauan Riau 30,32 27,02 21,56 21,11 100,00
DKI Jakarta 11,51 19,00 16,75 52,74 100,00
Jawa Barat 40,70 31,85 13,03 14,42 100,00
Jawa Tengah 55,37 28,30 10,02 6,31 100,00
DI Yogyakarta 55,66 26,63 10,78 6,93 100,00
Jawa Timur 51,47 29,95 10,63 7,95 100,00
Banten 25,53 31,12 18,92 24,44 100,00
Bali 43,76 31,34 12,30 12,59 100,00
Nusa Tenggara Barat 68,23 18,45 6,62 6,70 100,00
Nusa Tenggara Timur 68,43 18,88 6,11 6,58 100,00
Kalimantan Barat 45,42 28,09 15,37 11,12 100,00
Kalimantan Tengah 25,20 31,10 22,80 20,89 100,00
Kalimantan Selatan 44,94 31,67 12,18 11,21 100,00
Kalimantan Timur 19,77 31,49 21,72 27,01 100,00
Kalimantan Utara 26,45 31,40 17,70 24,46 100,00
Sulawesi Utara 22,27 36,42 18,52 22,79 100,00
Sulawesi Tengah 57,11 21,79 8,98 12,12 100,00
Sulawesi Selatan 46,96 22,53 12,94 17,57 100,00
Sulawesi Tenggara 53,00 24,18 10,10 12,73 100,00
Gorontalo 46,58 31,85 10,73 10,84 100,00
Sulawesi Barat 64,23 17,99 10,05 773 100,00
Maluku 52,22 24,53 11,25 12,00 100,00
Maluku Utara 45,87 29,69 12,29 12,16 100,00
Papua Barat 29,73 26,91 15,31 28,05 100,00
Papua 28,45 30,29 16,71 24,56 100,00
Indonesia 44,22 29,55 12,96 13,27 100,00

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.18. Persentase Lansia yang Bekerja dan Memperoleh Upah Rendah”

menurut Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
Q) @) 3) (4) (5) (6)
Aceh 27,38 36,60 24,52 65,25 32,99
Sumatera Utara 19,56 33,63 9,94 70,50 23,13
Sumatera Barat 27,22 33,62 13,18 61,21 29,30
Riau 12,80 19,55 9,62 47,48 15,53
Jambi 20,79 26,65 15,11 57,04 24,44
Sumatera Selatan 38,32 44,31 29,01 71,15 40,61
Bengkulu 42,42 49,01 31,37 71,89 45,23
Lampung 15,28 20,48 10,11 37,34 17,22
Kep. Bangka Belitung 29,35 NA 18,06 32,93 21,48
Kepulauan Riau 15,58 43,64 12,41 51,89 18,55
DKl Jakarta 9,82 - 8,09 17,56 9,82
Jawa Barat 20,81 43,76 17,32 45,29 24,08
Jawa Tengah 33,60 49,45 22,63 64,95 38,72
DI Yogyakarta 31,31 38,36 20,09 54,62 32,46
Jawa Timur 35,61 43,28 25,75 59,90 38,12
Banten 17,00 21,31 9,68 43,45 17,62
Bali 14,33 42,97 12,37 34,30 20,15
Nusa Tenggara Barat 61,03 35,89 36,94 89,14 54,99
Nusa Tenggara Timur 27,16 44,16 22,99 64,56 34,48
Kalimantan Barat 40,04 20,97 17,81 62,86 29,48
Kalimantan Tengah NA 24,03 12,72 NA 13,75
Kalimantan Selatan 22,03 35,91 17,20 54,19 26,72
Kalimantan Timur 18,58 NA 9,35 44,93 18,36
Kalimantan Utara NA NA NA NA NA
Sulawesi Utara 7,26 30,16 10,37 24,65 13,55
Sulawesi Tengah 49,07 36,54 37,99 59,76 42,40
Sulawesi Selatan 27,40 55,53 19,57 70,19 38,19
Sulawesi Tenggara 28,48 47,49 41,00 34,61 39,07
Gorontalo 43,96 70,65 38,61 74,48 54,43
Sulawesi Barat 54,54 NA 42,77 NA 4317
Maluku 14,01 26,63 12,68 36,54 20,26
Maluku Utara 29,09 54,74 39,10 64,08 44,29
Papua Barat NA NA NA NA NA
Papua NA NA NA NA NA
Indonesia 25,26 39,23 18,48 55,24 29,09

Keterangan:

*) Upah rendah diukur berdasarkan nilai upah dibawah dua per tiga (2/3) median upah
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.19. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Jenis

Kegiatan Utama dalam Seminggu Terakhir, 2022

Bekerja Pengangguran
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi ———— Standard Estimasi Standard
Batas Batas FaT Batas Batas Fr
Bawah Atas Bawah Atas
(1 () 3) 4 (5 (6) @) (8) )
Aceh 47,74 4541 50,09 2,50 0,81 0,49 1,33 25,60
Sumatera Utara 50,84 48,70 52,99 2,15 0,63 0,43 0,92 19,61
Sumatera Barat 51,72 48,85 54,58 2,83 1,98 1,33 2,94 20,34
Riau 49,00 46,15 51,86 2,98 NA NA NA 51,22
Jambi 53,98 51,13 56,80 2,68 0,41 0,16 1,08 49,03
Sumatera Selatan 52,68 50,05 55,30 2,54 0,48 0,27 0,83 28,75
Bengkulu 56,73 53,34 60,05 3,02 0,49 0,21 1,12 42,72
Lampung 58,05 55,83 60,23 1,93 1,00 0,66 1,52 21,42
Kep. Bangka Belitung 46,81 42,84 50,82 4,35 0,81 0,40 1,64 35,85
Kepulauan Riau 42,32 36,99 47,84 6,57 0,60 0,26 1,36 41,89
DKl Jakarta 33,32 30,40 36,37 4,58 1,51 0,97 2,36 22,78
Jawa Barat 50,61 49,01 52,22 1,62 1,38 1,05 1,82 14,00
Jawa Tengah 54,22 53,11 55,32 1,04 2,82 2,46 3,23 6,86
DI Yogyakarta 57,39 54,46 60,26 2,58 1,66 1,09 2,51 21,30
Jawa Timur 57,51 56,41 58,61 0,98 1,85 1,59 2,16 7,90
Banten 45,35 41,82 48,92 4,00 0,76 0,40 1,42 32,18
Bali 54,79 52,27 57,28 2,33 5,50 4,37 6,91 11,69
Nusa Tenggara Barat 55,45 52,14 58,71 3,03 NA NA NA 52,72
Nusa Tenggara Timur 66,53 64,55 68,46 1,50 0,67 0,40 1,12 26,27
Kalimantan Barat 46,69 43,84 49,56 3,13 0,89 0,46 1,72 33,81
Kalimantan Tengah 54,54 51,15 57,89 3,16 1,34 0,66 2,70 35,87
Kalimantan Selatan 50,97 47,98 53,94 2,99 1,28 0,79 2,08 24,80
Kalimantan Timur 40,26 36,42 44,22 4,95 1,32 0,67 2,61 34,80
Kalimantan Utara 52,99 45,93 59,93 6,78 NA NA NA 58,34
Sulawesi Utara 47,12 44,78 49,48 2,54 0,81 0,53 1,23 21,24
Sulawesi Tengah 57,35 54,41 60,24 2,59 0,27 0,10 0,71 49,31
Sulawesi Selatan 46,94 44,96 48,94 2,16 0,49 0,28 0,86 28,35
Sulawesi Tenggara 56,44 53,18 59,65 2,93 0,68 0,39 1,19 28,76
Gorontalo 56,61 52,39 60,74 3,77 NA NA NA 99,98
Sulawesi Barat 56,16 50,94 61,26 4,70 NA NA NA 59,26
Maluku 51,13 47,20 55,05 3,92 0,52 0,21 1,24 44,78
Maluku Utara 52,35 48,64 56,04 3,61 0,45 0,17 1,16 48,34
Papua Barat 56,55 51,98 61,01 4,09 NA NA NA 60,70
Papua 61,70 57,55 65,68 3,37 0,88 0,40 1,91 39,64
Indonesia 52,55 52,06 53,05 0,48 1,54 1.42 1,66 3,97
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.19. Lanjutan

Mengurus Rumah Tangga Lainnya
ErovinGg Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Standard Estimasi Standard
Batas Batas . Batas Batas .
Bawah Atas Bawah Atas
(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)
Aceh 0,32 0,30 0,34 3,14 0,19 0,18 0,21 4,99
Sumatera Utara 0,32 0,30 0,34 3,27 0,16 0,15 0,18 4,76
Sumatera Barat 0,32 0,29 0,35 4,24 0,14 0,13 0,16 7,03
Riau 0,36 0,34 0,39 3,55 0,15 0,13 0,17 6,93
Jambi 0,32 0,29 0,34 4,35 0,14 0,12 0,16 6,84
Sumatera Selatan 0,31 0,29 0,33 3,41 0,16 0,14 0,18 571
Bengkulu 0,28 0,25 0,32 6,09 0,15 0,13 0,17 7,84
Lampung 0,27 0,25 0,29 3,66 0,14 0,12 0,15 6,18
Kep. Bangka Belitung 0,42 0,38 0,46 4,61 0,10 0,08 0,13 10,23
Kepulauan Riau 0,38 0,33 0,43 7,35 0,19 0,15 0,24 12,40
DKI Jakarta 0,36 0,34 0,39 3,68 0,29 0,26 0,32 574
Jawa Barat 0,33 0,32 0,35 2,20 0,15 0,14 0,16 3,81
Jawa Tengah 0,28 0,27 0,29 1,79 0,15 0,15 0,16 2,64
DI Yogyakarta 0,30 0,27 0,33 4,69 0,11 0,10 0,13 7,33
Jawa Timur 0,28 0,27 0,29 1,84 0,12 0,11 013 2,99
Banten 033 0,30 0,36 4,64 0,21 0,19 0,24 6,23
Bali 0,29 0,27 0,31 3,94 0,11 0,09 0,12 6,96
Nusa Tenggara Barat 0,30 0,27 0,33 504 0,14 0,12 0,17 7,80
Nusa Tenggara Timur 0,19 0,17 0,21 4,22 0,14 0,13 0,15 4,74
Kalimantan Barat 0,34 0,31 0,36 4,01 0,19 0,17 0,21 5,78
Kalimantan Tengah 0,30 0,27 033 5,07 0,14 0,12 0,16 8,30
Kalimantan Selatan 0,35 0,33 0,38 3,96 0,13 0,11 0,15 7,86
Kalimantan Timur 0,36 0,33 0,40 5,07 0,22 0,19 0,26 8,66
Kalimantan Utara 0,29 0,24 0,34 9,14 0,18 0,14 023 12,90
Sulawesi Utara 0,35 0,33 0,38 3,12 0,17 0,15 0,19 5,63
Sulawesi Tengah 0,28 0,26 0,31 4,66 0,14 0,12 0,16 6,50
Sulawesi Selatan 0,36 0,34 0,38 2,60 0,16 0,15 0,18 4,69
Sulawesi Tenggara 0,31 0,28 0,34 4,76 0,12 0,10 0,14 8,04
Gorontalo 0,27 0,24 0,31 7,06 0,16 0,13 0,20 10,39
Sulawesi Barat 0,30 0,25 0,34 7,89 0,14 0,11 0,17 10,19
Maluku 0,28 0,25 0,31 6,04 0,21 0,18 0,24 7,52
Maluku Utara 0,30 0,27 0,34 5,58 0,17 0,15 0,20 7,76
Papua Barat 0,27 0,22 0,31 8,42 0,17 0,13 0,21 11,11
Papua 0,24 0,20 0,27 712 0,14 0,11 0,17 9,89
Indonesia 30,70 30,26 31,14 0,73 15,21 14,86 15,56 1,19

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.20. Sampling Error Persentase Lansia yang Bekerja menurut Provinsi
dan Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2022

Tidak/Belum Bersekolah Tidak Tamat SD SD/Sederajat
Provinsi Selang Kepercayaan po/ative Selang Relati Selang i
rovinsi . . __ kepercayaan elative . __Kepercayaan Relative
Estimasi Batas Batas St::l;zrd Estimasi Batas  Batas St::lrd;rd Estimasi Batas  Batas St::lia’rd
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
(1) ) [€) C) (©) (6) W) (8) 9 (10) (11) (12) (13)

Aceh 0,95 0,48 1,83 33,96 2869 2557 3203 575 4381 4042 4725 3,98
Sumatera Utara 2,54 1,92 3,36 14,29 2476 2219 2752 549 3989 3711 4273 3,60
Sumatera Barat 0,98 0,46 2,06 38,31 4466 4091 4847 432 2732 2449 3035 548
Riau 149 0,72 3,07 37,12 3715 3308 4141 574 3979 3570 44,02 535
Jambi 1,79 0,95 335 32,05 3931 3540 4337 518 3868 3489 4261 510
Sumatera Selatan 0,78 043 144 31,04 4034 37,00 4377 429 4062 3728 44,05 4,26
Bengkulu 438 2,83 6,72 22,12 4336 37,86 49,02 6,59 3230 27,70 37,27 7,57
Lampung 1,28 0,84 1,94 2143 4941 4622 52,60 330 3609 3308 3921 4,34
Kep. Bangka Belitung 2,29 1,20 432 32,83 4275 3633 4942 7,86 3018 2507 3584 9,13
Kepulauan Riau 4,22 2,40 732 28,53 2977 2323 3726 12,08 3714 3021 4464 9,98
DKl Jakarta NA NA NA 53,92 1444 1081 19,03 14,46 2934 2481 3431 8,28
Jawa Barat 2,46 1,83 3,29 15,00 2930 2701 3170 4,08 5215 49,78 5452 2,32
Jawa Tengah 3,85 3,22 4,60 9,07 4649 4482 4817 1,84 3688 3537 3842 2,1
DI Yogyakarta 8,15 592 11 16,06 3266 2893 3662 6,01 3054 2753 3372 517
Jawa Timur 7,55 6,55 8,68 717 4371 4199 4544 2,02 3505 3347 36,65 2,32
Banten 3,19 1,70 589 31,79 3259 2752 38710 8,30 4004 3518 4511 6,35
Bali 9,06 7,02 11,61 12,83 3943 3595 43,03 4,59 3301 2984 3633 5,02
Nusa Tenggara Barat 17,95 1424 22,38 11,55 5566 50,72 60,49 449 1611 1318 19,53 10,04
Nusa Tenggara Timur 477 3,58 6,33 14,57 4336 4050 46,26 339 3555 3284 3836 3,97
Kalimantan Barat 6,58 47 9,12 16,84 5459 5066 5847 3,66 2318 2006 26,62 7,22
Kalimantan Tengah 1,72 0,87 337 34,69 3393 2958 3856 6,77 3721 3301 4162 592
Kalimantan Selatan 1,35 0,61 2,96 40,15 4722 4302 5146 4,57 3230 2883 3598 5,65
Kalimantan Timur 1,55 0,80 2,99 33,75 3302 2697 3968 9,87 3451 2875 40,77 893
Kalimantan Utara 6,88 2,96 15,18 42,03 4096 3393 4838 9,06 27,05 1980 3576 15,13
Sulawesi Utara 0,42 0,20 0,87 38,07 229 1995 2627 7,02 3296 2926 36,87 5,90
Sulawesi Tengah 132 0,70 2,46 32,09 3009 2602 3450 7,20 4536 4097 4983 4,99
Sulawesi Selatan 732 5,86 9,10 11,23 4504 4181 4832 3,69 2541 2288 2812 527
Sulawesi Tenggara 6,98 3,86 12,28 29,62 4454 3930 49,90 6,10 2929 2537 3354 7,12
Gorontalo NA NA NA 61,23 4773 41,71 5383 6,51 2951 2439 3520 9,37
Sulawesi Barat 512 247 10,33 36,71 4972 4385 5560 6,06 2656 22,02 31,65 9,26
Maluku 137 0,70 2,68 34,33 2399 1970 2888 9,77 4606 4116 51,04 549
Maluku Utara 1,58 0,78 3,15 35,55 3424 2900 39,90 8,15 3842 3299 4415 744
Papua Barat 541 3,57 8,12 21,01 3509 2883 4191 9,56 2805 2296 3378 9,86
Papua 25,56 1997 32,09 12,13 2417 2011 2875 9,13 2976 2504 3497 853
Indonesia 4,61 429 4,96 3,66 3895 3822 39,67 0,95 37,76 37,07 3845 0,93

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.20. Lanjutan

SMP/Sederajat SMA/Sederajat Perguruan Tinggi
Selang Selang Selang
Provinsi . __Kepercayaan Relative . __ Kepercayaan Relative . __ Kepercayaan Relative
Estimasi Batas  Batas St::):;rd Estimasi Batas  Batas St::r:;rd Estimasi Batas  Batas St::li«:rd
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
(1) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) 1) (22) @3) (24) (25)

Aceh 1347 1140 1586 843 9,55 792 1146 941 3,54 2N 4,60 1347
Sumatera Utara 1611 1439 17,98 569 1292 1121 1485 719 378 2,88 4,9 13,90
Sumatera Barat 11,40 918 14,07 10,90 12,15 961 1525 11,80 349 248 4,90 17,39
Riau 9,84 788 1222 11,19 8,51 6,57 10,94 13,01 323 2,16 479 20,29
Jambi 9,03 717 1132 11,66 840 674 1043 1,14 2,79 1,85 417 20,69
Sumatera Selatan 7,95 6,51 9,68 10,13 8,36 664 1047 11,63 1,95 133 2,83 19,20
Bengkulu 8,97 686 11,66 13,55 6,47 479 8,69 1521 4,52 2,59 778 2815
Lampung 6,35 522 n 9,93 423 333 536 1211 2,64 1,77 3,92 20,22
Kep. Bangka Belitung 9,00 611 13,06 19,41 12,86 694 2259 30,34 2,93 1,74 4,89 26,38
Kepulauan Riau 12,68 854 1842 19,68 1566 1023 2321 20,99 NA NA NA 5441
DKl Jakarta 1761 1425 21,56 10,58 2598 2197 3044 832 1,75 899 1523 13,46
Jawa Barat 6,70 578 776 7,50 6,98 6,00 8,10 7,64 24 1,94 2,99 11,00
Jawa Tengah 6,01 541 6,67 533 447 3,98 501 589 2,29 1,92 2,73 8,96
DI Yogyakarta 10,57 861 1291 10,32 1237 1019 1495 978 5171 4,25 7,63 14,94
Jawa Timur 6,28 567 6,95 522 51 453 5717 6,14 2,31 192 2,77 930
Banten 664 442 9,86 20,51 1,79 908 1516 13,09 576 4,01 8,20 18,23
Bali 564 440 721 12,59 8,52 6,77 10,67 11,60 434 312 6,01 16,74
Nusa Tenggara Barat 3,69 2,59 5,23 17,98 3,02 2,10 432 18,45 3,57 2,46 517 18,94
Nusa Tenggara Timur 544 456 6,48 8,97 732 6,17 8,66 8,64 3,57 2,72 4,67 13,85
Kalimantan Barat 571 435 745 13,75 737 5,66 9,54 1333 2,57 1,51 433 26,84
Kalimantan Tengah 1276 1032 1567 10,66 6,77 511 8,94 14,30 7,61 543 10,58 17,04
Kalimantan Selatan 727 557 9,44 1347 7,95 6,33 9,95 11,55 391 2,66 569 1941
Kalimantan Timur 12,37 761 1947 24,07 1494 1161 19,00 12,58 3,62 21 6,14 27,34
Kalimantan Utara 6,49 389 10,63 25,75 15,55 79 2832 32,90 3,08 1,59 589 33,52
Sulawesi Utara 1936 1687 2212 6,91 1860 1521 2254 10,05 572 435 748 13,82
Sulawesi Tengah 1,12 878 1399 11,89 7,93 607 1029 1345 418 2,99 582 17,00
Sulawesi Selatan 7,86 6,50 948 9,61 9,74 819 1156 879 4,62 3,66 582 11,86
Sulawesi Tenggara 646 450 917 18,17 7,93 577 1081 16,03 481 331 6,93 18,84
Gorontalo 937 631 1370 19,80 8,71 630 11,92 16,32 410 2,34 7,08 28,30
Sulawesi Barat 8,04 558 1146 18,39 7,67 529 11,00 1871 2,88 1,62 5,07 29,10
Maluku 12,99 995 1679 1338 1211 933 1557 13,07 348 2,25 535 22,10
Maluku Utara 1496 1122 19,68 14,37 8,51 626 1147 1550 2,28 098 524 42,94
Papua Barat 13,51 936 1912 18,28 11,64 837 1595 1648 6,30 343 1129 3047
Papua 847 636 11,21 14,50 943 712 1238 14,10 2,60 147 4,58 29,10
Indonesia 78 754 818 2,08 763 731 197 2,20 319 300 340 3,27
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.21. Sampling Error Persentase Lansia yang Bekerja menurut Provinsi dan

Lapangan Usaha, 2022

Pertanian Manuafaktur Jasa
Provinsi Selang Kepercayaan pojative Selang Kepercayaan pejative Selang Kepercayaan pejqtive
Estimasi Batas  Batas Sf::l;l:’d Estimasi Batas  Batas St::l:,arrd Estimasi Batas  Batas St::l;:rd
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
(1) (2) 3) (4) (5 (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 67,27 64,06 7032 2,37 10,57 860 1292 10,39 2217 1967 24,89 6,01
Sumatera Utara 56,94 53,77 60,06 2,82 11,78 994 1392 859 31,27 2840 3430 4,82
Sumatera Barat 59,44 5493 6379 3,81 9,38 729 12,00 12,73 31,18 2746 3516 6,31
Riau 58,05 5410 6191 344 13,13 1062 16,11 10,63 28,82 2528 3264 6,52
Jambi 72,96 69,16 7645 2,55 8,02 612 1044 13,65 19,02 1629 22,09 7,78
Sumatera Selatan 65,77 62,62 68380 2,40 745 598 924 AN 26,78 2406 29,68 5,36
Bengkulu 70,99 67,14 7456 2,67 8,381 6,74 1145 13,52 20,20 1694 2391 8,381
Lampung 63,34 6033 6624 2,38 10,95 900 1326 9,90 25,72 2329 2831 498
Kep. Bangka Belitung 46,22 3987 52,69 712 21,16 16,78 26,33 11,51 32,62 2561 4051 1,72
Kepulauan Riau 24,40 1812 32,01 14,56 19,24 13,85 26,09 16,20 56,35 4809 64,28 740
DKl Jakarta NA NA NA 51,63 14,49 137 1829 12,15 84,92 81,12 88,07 2,08
Jawa Barat 43,44 41,28 4563 2,55 14,70 1327 16,26 518 41,86 39,72 44,03 2,62
Jawa Tengah 56,07 5459 5754 134 14,69 13,63 1581 377 29,24 2797 30,55 2,25
DI Yogyakarta 51,58 4722 5592 432 20,09 1725 23,26 7,63 28,33 2489 3204 6,44
Jawa Timur 58,66 57,20 60,11 127 9,78 896 10,68 4,48 31,55 3023 3291 2,17
Banten 3492 3091 3917 6,05 19,16 1506 24,05 11,96 45,92 41,09 50,83 543
Bali 45,46 4221 4874 3,67 2397 2129 2687 594 30,57 2750 3383 5,28

Nusa Tenggara Barat 60,04 5553 6439 377 11,14 875 14,08 12,14 28,82 2511 3284 6,85
Nusa Tenggara Timur 69,06 66,19 71,78 2,07 16,33 1433 1855 6,58 14,61 1242 1IN 817

Kalimantan Barat 7488 7153 7795 219 6,04 472 770 12,49 1908 1629 2222 793
Kalimantan Tengah 6386 5963 6789 331 8,76 681 11,19 12,67 2738 2371 3138 715
Kalimantan Selatan 5703 5320 60,78 340 11,11 903 13,60 1046 3186 2838 3555 575
Kalimantan Timur 4832 4123 5548 757 12,30 915 1633 14,82 3938 3203 4724 9,93
Kalimantan Utara 5612 4784 6407 744 10,62 668 16,50 2317 3326 2501 4267 13,66
Sulawesi Utara 4243 3848 4647 481 2028 1773 2310 6,74 3729 3385 4086 4,80
Sulawesi Tengah 5990 5573 6393 3,50 1625 1343 1952 9,56 2386 2097 27,00 6,45
Sulawesi Selatan 6290 5975 6595 2,52 8,87 752 1044 8,39 2823 2536 3129 536
Sulawesi Tenggara 62,11 5711 6686 4,01 1283 1022 16,00 1146 2506 2085 2980 9,12
Gorontalo 4595 3998 52,05 6,73 12,63 958 1647 13,84 4142 3641 46,60 6,30
Sulawesi Barat 67,83 6209 7307 414 1141 786 1629 18,65 2076 1638 2595 175
Maluku 5545 5033 6046 467 1707 1367 21,10 11,08 2748 2307 3238 8,65
Maluku Utara 4894 4304 5486 6,19 3004 2513 3545 8,79 2102 17,08 25,60 10,34
Papua Barat 5885 5260 6483 533 1145 757 1695 20,63 2970 2448 3551 9,50
Papua 7390 6851 7865 350 5,05 338 749 20,34 2106 1657 2636 11,86
Indonesia 5418 5351 54,84 0,63 1293 1249 1339 1,78 3289 3226 3352 0,97
Keterangan:

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022 171




Tabel 5.22. Sampling Error Persentase Lansia yang Bekerja menurut Provinsi
dan Status Pekerjaan, 2022

Berusaha Sendiri Berusaha dibantu buruh tidak dibayar Berusaha dibantu buruh dibayar
Provinsi Selang Kepercayaan pojqtive Selang Kepercayaan pojqtive Selang Kepercayaan pojqtive
Estimasi Batas  Batas Stzr;i«;rd Estimasi Batas  Batas Stz:;rd Estimasi Batas  Batas St::li:rd
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
M @ ) @ ©) (6) @) ®) © (10) (1) (12) (13)
Aceh 4190 3857 4531 411 2768 2482 3073 545 478 3,61 6,31 14,27
Sumatera Utara 3555 3245 3877 454 2765 2534 30,09 438 712 575 879 10,82
Sumatera Barat 3930 3532 4343 528 3192 2887 3512 5,00 3,80 269 534 17,50
Riau 3300 2921 37,03 6,05 2524 2201 2877 6,83 13,55 11,00 16,58 10,47
Jambi 3653 3305 4015 4,96 2582 2305 2880 5,68 10,12 814 1253 11,01
Sumatera Selatan 3299 3014 35% 451 3317 3058 3587 4,07 4,09 294 567 16,76
Bengkulu 3322 2919 3752 6,41 3091 2697 3515 6,76 7,10 510 982 16,76
Lampung 2699 2449 2964 486 3790 3532 4055 353 2,92 205 414 17,94
Kep. Bangka Belitung 4124 3639 4626 6,12 2035 1657 2473 10,22 6,60 457 945 18,54
Kepulauan Riau 5215 4386 6033 813 11,60 800 1654 18,56 5,08 2,81 8,99 29,75
DK Jakarta 4574 4092 5064 543 10,84 827 1410 13,63 5,86 395 862 19,96
Jawa Barat 3108 2911 3311 329 2522 2357 2695 342 523 435 627 931
Jawa Tengah 2996 2862 3134 2,31 3090 2964 3219 2,11 337 290 390 757
DI Yogyakarta 3028 2714 3362 546 3110 2825 3410 480 3,50 240 507 19,10
Jawa Timur 2706 2584 2831 2,33 3415 3289 3544 1,91 3,00 2,51 3,57 894
Banten 409 3650 4557 567 15,62 1297 18,69 933 3,29 2,12 5,09 22,38
Bali 2893 2591 3215 5,51 341 3211 3739 388 335 232 48 18,68
Nusa Tenggara Barat 2763 2379 3183 743 4177 3804 4558 4,61 048 024 097 35,81
Nusa Tenggara Timur 3559 3293 3835 389 473 3935 4416 2,94 080 046 141 28,71
Kalimantan Barat 34,01 3066 37,53 516 3476 3165 3801 4,67 501 357 698 1713
Kalimantan Tengah 4102 3676 4543 541 2684 2337 3063 691 5,67 390 817 1893
Kalimantan Selatan 3999 3652 4357 450 2980 2687 3291 517 2,74 178 420 22,00
Kalimantan Timur 49,94 4280 57,09 735 18,31 1493 2225 10,20 471 312 7,06 20,92
Kalimantan Utara 4290 338 5248 11,22 17,54 1203 2487 18,59 8,54 488 1454 27,98
Sulawesi Utara 5127 4693 5559 432 1491 1282 1727 7,60 503 3,81 6,62 14,07
Sulawesi Tengah 3846 3465 4242 517 3300 2968 3651 529 3,40 236 487 1847
Sulawesi Selatan 3437 3167 3717 4,08 3707 3465 3956 338 4,03 312 519 12,98
Sulawesi Tenggara 4158 3686 4646 591 3300 2927 3695 595 3,50 2,31 526 21,04
Gorontalo 3877 3323 4461 752 3217 2710 37,69 843 2,30 129 409 29,54
Sulawesi Barat 2936 2354 3595 10,82 46,31 3993 5281 714 NA NA NA 59,17
Maluku 4997 4545 5449 4,63 2474 2136 2846 732 122 064 230 3267
Maluku Utara 3620 3106 41,68 7,50 3394 2955 3862 6,84 6,92 483 984 18,18
Papua Barat 4114 3529 4726 746 3165 27,08 3659 7,69 136 056 328 4533
Papua 3562 3062 40,9 742 4015 3547 4502 6,09 0,84 0,45 1,56 31,92
Indonesia 3240 31,80 3301 0,96 3013 2959 30,67 0,91 4,08 38 435 3,21
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.22. Lanjutan

Buruh/ Karyawan Pekerja Bebas Pekerja Keluarga/ Tidak Dibayar
Provinsi Selang Kepercayaan pojqti Selang q Selang q
ovinsi . elative ___ Kepercayaan Relative . Kepercayaan Relative .
Estimasi Batss  Batas St::;arrd Estimasi Batss  Batas St::l:;rd Estimasi s o St:',':;rd
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas

(1) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) 1) (22) (23) (24) (25)
Aceh 0,10 0,09 0,12 873 8,25 649 1043 12,09 7,09 576 869 10,48
Sumatera Utara 0,10 0,08 0,12 9,06 6,62 536 816 10,75 13,26 11,76 14,92 6,07
Sumatera Barat 0,05 0,04 0,06 12,79 717 559 917 12,64 13,00 1023 16,37 12,00
Riau 013 0,10 0,16 10,42 8,09 603 1078 14,83 743 581 945 12,42
Jambi 0,10 0,08 013 11,23 574 422 176 1557 11,68 977 1391 9,00
Sumatera Selatan 0,11 0,09 0,14 9,56 3,65 264 503 16,48 14,65 1291 16,58 6,39
Bengkulu 0,06 0,04 0,08 16,24 6,23 464 832 14,94 16,81 1411 1990 879
Lampung 0,07 0,06 0,09 10,89 10,00 849 175 829 1530 1354 17,23 6,15
Kep. Bangka Belitung 019 0,14 0,24 12,48 429 277 659 22,17 8,92 644 1224 16,42
Kepulauan Riau 0,19 0,14 0,26 16,74 347 199 598 28,12 8,67 556 1328 22,29
DKl Jakarta 0,26 0,22 0,30 7,85 6,06 387 938 22,65 548 378 789 18,78
Jawa Barat oM 0,10 0,12 595 18,01 1638 19,75 477 935 836 1043 565
Jawa Tengah 0,09 0,08 0,10 4,58 11,59 1066 12,59 4,25 1521 1430 16,16 313
DI Yogyakarta 0,10 0,08 013 10,72 548 41 718 13,96 19,37 16,78 22,26 7,21
Jawa Timur 0,09 0,08 0,10 4,66 12,42 1147 1344 4,03 14,63 1379 15,50 2,98
Banten 0,15 0,12 0,19 10,49 16,08 1230 20,76 1337 8,80 681 1130 12,94
Bali 0,09 0,07 0,11 10,81 489 371 643 14,00 19,40 1740 21,57 549

Nusa Tenggara Barat 0,04 0,03 0,06 17,73 11,86 910 1533 13,31 13,94 11,56 16,72 943
Nusa Tenggara Timur 0,04 0,03 0,05 12,80 1,98 1,10 353 29,71 16,32 1483 1793 4,84

Kalimantan Barat 0,09 007 01 11,15 4,22 306 580 16,30 1344 11,49 1568 7,94
Kalimantan Tengah 0,12 010 016 11,93 4,62 299 707 2198 948 752 187 11,64
Kalimantan Selatan 0,10 008 013 11,56 3,64 257 515 17,78 13,59 11,53 1595 827
Kalimantan Timur 01 008 015 15,60 396 237 654 25,89 12,22 719 20,02 26,28
Kalimantan Utara 0,20 01 032 26,46 NA NA NA 69,12 891 566 1376 22,73
Sulawesi Utara 0,10 008 013 10,72 10,34 843 1263 10,32 827 683 998 9,68
Sulawesi Tengah 0,07 006 010 14,28 5,00 364 683 16,06 12,74 10,71 15,10 878
Sulawesi Selatan 0,07 006 008 9,51 375 293 4T 12,44 13,96 1213 16,01 7,09
Sulawesi Tenggara 0,05 0,03 0,07 16,98 343 198 587 21,78 13,62 11,06 16,66 10,46
Gorontalo 0,12 0,09 0,17 16,31 847 576 1229 19,36 586 384 883 21,28
Sulawesi Barat 0,05 0,03 0,08 28,34 395 200 765 34,31 15,20 1090 20,80 16,54
Maluku 0,09 006 071 14,64 2,19 123 386 2913 13,34 1055 16,73 1,77
Maluku Utara 0,06 004 009 18,54 327 186 569 28,54 13,55 10,71 16,99 11,79
Papua Barat 0,10 007 015 19,46 1,96 077 492 47,50 13,72 1056 17,63 13,10
Papua 0,06 004 008 16,57 1,81 089 364 36,10 15,53 11,88 20,05 13,38
Indonesia 9,73 936 10,11 1,98 10,60 10,16 11,05 2,16 1306 12,70 13,44 1,44
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.23. Sampling Error Persentase Lansia Kategori Precarious Employment

(Pekerja Tidak Tetap) menurut Provinsi, dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Selang Selang
Provinsi Kepercayaan  Relative Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  pe[ative
Estimasi Batas  Batas Standard  Estimasi Batas  Batas Standard Estimasim Standard
Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah Atas Error
(1) @) 3) (4) (5) (6) (7) (8 9 (10) (11) (12) (13)

Aceh 2097 1589 27,16 13,71 1612 1364 1896 841 17,36 1504 19,95 722
Sumatera Utara 2372 1980 2815 8,99 9,11 756 1094 9,44 15,79 1379 1801 6,81
Sumatera Barat 12,26 954 1563 12,60 10,86 842 13,89 12,80 11,40 952 13,61 9,13
Riau 2876 2304 3527 10,88 1602 1260 20,17 12,02 20,19 17,11 23,67 8,28
Jambi 2005 1442 2718 16,23 1318 1071 16,11 1043 14,88 1245 17,68 8,95
Sumatera Selatan 2930 2338 36,01 11,04 8,66 695 1073 11,07 14,51 1229 17,05 8,35
Bengkulu 1738 1293 2295 14,67 9,34 694 1246 14,95 11,19 895 1390 11,22
Lampung 2164 1766 2623 10,11 1336 1142 1558 7,93 15,60 1378 17,62 6,28
Kep. Bangka Belitung 209 1482 2879 17,00 1801 1366 2336 13,72 19,53 1562 24,13 1,11
Kepulauan Riau 2099 1433 2967 18,63 16,80 991 27,05 25,79 20,18 14,51 27,35 16,23
DKI Jakarta 2783 2370 3238 7,96 - - - - 27,83 2370 3238 7,96
Jawa Barat 2923 2675 3184 4,44 2363 2132 2611 517 27,39 2555 29,31 3,51
Jawa Tengah 2483 2298 26,77 3,89 1625 1482 17,79 4,66 19,82 1867 21,03 3,03
DI Yogyakarta 1943 1585 2359 10,16 8,02 551 11,51 18,82 14,87 1246 17,65 8,90
Jawa Timur 2393 2210 2585 4,00 1748 1602 19,05 443 20,40 1924 21,62 2,97
Banten 30,74 2491 3725 10,28 2213 1719 28,02 12,49 27,75 2346 3249 832
Bali 1523 1232 1867 10,61 9,69 744 12,54 13,35 12,83 1088 15,09 8,35

Nusa Tenggara Barat 1896 1436 24,61 13,77 12,87 918 17,73 16,82 15,63 1263 1919 10,68
Nusa Tenggara Timur 14,73 941 2232 22,12 2,91 2,21 3,81 13,84 508 3,86 6,65 13,86

Kalimantan Barat 2085 1552 2742 14,55 9,20 733 1148 1147 12,03 1005 1434 9,08
Kalimantan Tengah 2150 1592 2838 14,78 11,40 828 1549 16,01 14,98 1206 1846 10,87
Kalimantan Selatan 21,89 1651 2842 13,89 8,06 625 1032 12,79 13,09 1078 1581 9,79
Kalimantan Timur 1490 1022 21,22 18,71 11,46 721 1775 23,08 13,36 1002 17,58 14,37
Kalimantan Utara 2737 1787 3951 20,37 11,14 521 2224 3741 18,71 1247 2712 1991
Sulawesi Utara 1841 1448 2311 11,95 1883 1584 2223 8,65 18,63 1612 2143 728
Sulawesi Tengah 14,67 943 221 21,83 10,03 792 1262 11,90 1,27 907 1393 10,95
Sulawesi Selatan 1282 1000 16,29 1247 7,95 6,46 975 10,51 9,55 813 11,18 812
Sulawesi Tenggara 6,32 321 12,08 33,97 745 518 10,60 18,32 714 518 9,77 16,18
Gorontalo 2400 17,14 3252 16,40 1801 1276 24,80 17,01 20,32 1600 2545 11,87
Sulawesi Barat 12,09 466 27,90 46,38 713 417 11,92 26,86 793 498 1241 23,35
Maluku 13,14 882 1914 19,84 6,00 3,92 9,08 21,49 844 6,31 11,20 14,66
Maluku Utara 10,12 494 19,63 35,51 791 556 11,14 17,73 841 6,11 11,46 16,07
Papua Barat 1804 1142 2731 22,37 540 2,99 9,54 29,66 9,65 665 1381 18,67
Papua 13,44 832 21,01 23,75 345 2,20 538 22,78 6,47 4,62 8,99 16,97
Indonesia 2443 2351 25,37 1,94 1452 13,95 1510 2,01 1915 1862 19,69 1,43

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.24. Sampling Error Persentase Lansia Kategori Precarious Employment

(Pekerja Tidak Tetap) menurut Provinsi, dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-Laki Perempuan Total
Selang Selang
Provinsi Kepercayaan Relative Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  pejqtive
Estimasi Batas Batas St:::;rd Estimasi Batas Batas St;:i:’d Estimasi Batas Batas St::l:;rd
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah Atas
(1) @) €) 4 (5 (6) @) ®) ©) (10) (11) (12) (13)

Aceh 1814 1538 2127 8,28 1585 1227 2022 12,76 17,36 15,04 19,95 7,22
Sumatera Utara 20,71 17,83 23,92 7,50 845 652 1089 13,10 15,79 13,79 18,01 6,81
Sumatera Barat 1,7 942 1446 10,93 10,95 825 1438 14,18 11,40 9,52 13,61 913
Riau 2480 21,03 29,01 8,22 9,32 599 1422 22,11 20,19 17,11 23,67 8,28
Jambi 15,51 12,71 18,78 9,96 13,58 959 1888 17,32 14,88 12,45 17,68 8,95
Sumatera Selatan 1584 13,08 19,07 9,63 12,13 909 16,00 14,43 14,51 12,29 17,05 8,35
Bengkulu 10,21 769 1344 14,26 12,87 935 17,45 15,94 11,19 8,95 13,90 11,22
Lampung 17,11 1538 20,30 7,08 11,72 929 14,68 11,69 15,60 13,78 17,62 6,28
Kep. Bangka Belitung 20,09 1564 2543 12,43 1796 11,65 26,66 21,24 19,53 15,62 24,13 1.1
Kepulauan Riau 2393 1672 33,02 17,42 12,29 750 19,50 24,48 20,18 14,51 27,35 16,23
DKI Jakarta 3499 2941 41,02 8,50 1688 1228 22,75 15,76 27,83 23,70 32,38 7,96
Jawa Barat 2896 2677 3126 3,96 2457 21,89 2747 5,80 27,39 25,55 29,31 3,51
Jawa Tengah 2132 1991 22,80 3,46 1766 1608 1936 4,74 19,82 18,67 21,03 3,03
DI Yogyakarta 1749 1435 21,15 9,90 11,62 873 1531 14,34 14,87 12,46 17,65 8,90
Jawa Timur 22,01 2059 23,50 3,38 1817 1663 1982 4,48 20,40 19,24 21,62 2,97
Banten 30,10 2507 3566 8,99 2320 1691 30,97 15,49 27,75 23,46 32,49 8,32
Bali 1583 1300 1915 9,89 9417 723 1231 13,60 12,83 10,88 15,09 8,35

Nusa Tenggara Barat 1395 1079 17,86 12,88 1790 13,07 24,03 15,56 15,63 12,63 19,19 10,68
Nusa Tenggara Timur 5,69 437 737 13,34 4,42 2,55 7,56 27,84 5,08 3,86 6,65 13,86

Kalimantan Barat 1398 11,37 17,08 10,40 8,60 610 11,99 17,21 12,03 10,05 14,34 9,08
Kalimantan Tengah 17,86 1436 21,99 10,89 7,76 455 12,94 26,76 14,98 12,06 18,46 10,87
Kalimantan Selatan 1487 1215 18,07 10,13 10,09 683 14,66 19,52 13,09 10,78 15,81 9,79
Kalimantan Timur 1493 11,11 19,76 14,73 9,15 495 16,31 30,58 13,36 10,02 17,58 14,37
Kalimantan Utara 2300 1577 3229 18,37 NA NA NA 57,97 18,71 12,47 27,12 19,91
Sulawesi Utara 221 1893 25,66 7,76 11,32 829 1526 15,59 18,63 16,12 2143 7,28
Sulawesi Tengah 1354 1048 1733 12,86 746 508 1084 19,39 11,27 9,07 13,93 10,95
Sulawesi Selatan 7,66 6,21 9,42 10,62 1260 1016 1552 10,81 9,55 8,13 11,18 8,12
Sulawesi Tenggara 7,96 573 1096 16,59 5,98 305 11,39 33,73 714 518 9,77 16,18
Gorontalo 1922 1466 2479 13,43 2219 1505 3146 1891 20,32 16,00 2545 11,87
Sulawesi Barat 9,35 571 14,93 24,59 557 248 12,02 40,51 793 4,98 12,41 23,35
Maluku 9,86 706 13,62 16,80 6,06 352 1025 27,38 8,44 6,31 11,20 14,66
Maluku Utara 10,36 742 1428 16,73 4,56 2,31 8,80 34,23 8,41 6,11 11,46 16,07
Papua Barat 11,02 722 1647 21,09 7,29 3,21 15,71 40,83 9,65 6,65 13,81 18,67
Papua 9,89 7,02 1376 17,22 NA NA NA 68,44 6,47 4,62 8,99 16,97
Indonesia 21,03 2038 21,70 1,60 16,18 1544 16,94 2,36 1915 1862 19,69 143

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.25. Sampling Error Persentase Lansia yang Bekerja di Sektor Informal

menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi Selang Kepercayaan poiative Selang Kepercayaan poiative Selang Kepercayaan  pojative
Estimate Batas Batas St::doarrd Estimate Batas Batas St::l:;rd Estimate Batas Batas St::l;d;rd
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) 2 (3) ©) (5 (6) (7) (8) (9) (10) (11 (12) (13)

Aceh 71,53 72,08 82,18 333 87,44 8502 89,53 1,31 84,92 8265 8694 1,29
Sumatera Utara 77,10 72,74 80,95 2,72 88,13 8578 90,13 125 83,09 80,77 8517 1,35
Sumatera Barat 84,94 8092 8824 2,19 95,51 94,00 96,66 070 91,39 8944 9301 0,99
Riau 65,05 5840 7117 5,03 78,00 7345 8196 279 7376 70,01 71,20 2,49
Jambi 76,28 6984 81,71 397 80,91 7730 84,07 213 71971 76,66 82,55 1,88
Sumatera Selatan 72,15 6570 7781 429 89,32 8685 9138 129 8446 8189 8672 1,46
Bengkulu 78,31 7155 8383 4,00 89,80 86,13 92,59 182 87,16 8396 8981 1,71
Lampung 79,97 7463 8443 312 93,97 9227 9532 082 9019 8833 91,78 0,97
Kep. Bangka Belitung 69,63 6189 7639 5,34 80,28 73,76 85,50 372 7480 69,71 79,28 327
Kepulauan Riau 73,26 64,65 8042 5,52 86,81 7765 92,57 430 7590 68,69 8188 4,44
DKl Jakarta 68,13 6356 7237 3,31 - - . - 68,13 6356 7237 3,31
Jawa Barat 80,39 7810 8249 1,39 90,33 8856 91,84 092 8365 8203 8515 0,95
Jawa Tengah 81,17 7936 8285 1,10 92,28 9123 9321 055 87,66 86,69 8856 0,54
DI Yogyakarta 80,14 76,01 8371 2,45 95,38 9299 96,98 1,04 8623 8362 8848 143
Jawa Timur 82,39 80,66 83,99 1,03 93,13 92,08 94,05 054 8826 8730 89,16 0,54
Banten 76,31 7084 81,02 341 91,11 87,02 94,01 1,93 81,46 71,77 84,65 2,15
Bali 84,03 8039 87,09 2,03 93,05 9083 9476 1,07 8793 8567 89,87 1,22
Nusa Tenggara Barat 92,12 8849 94,68 1,69 97,76 96,01 9875 068 9520 93,41 96,52 0,82
Nusa Tenggara Timu 86,38 8045 90,72 3,01 97,7 96,97 9828 034 9563 94,51 96,53 0,53
Kalimantan Barat 7317 6536 7977 5,04 90,71 8823 9271 125 8644 8374 8875 1,48
Kalimantan Tengah 71,59 6398 7815 5,07 87,66 8374 90,74 203 819 7830 8512 2,12
Kalimantan Selatan 717,55 7099 8299 3,95 92,44 90,07 9429 1,15 87,03 8428 8935 1,48
Kalimantan Timur 82,26 7567 8736 3,61 87,11 80,72 91,60 315 8443 80,08 87,98 2,38
Kalimantan Utara 54,96 4125 67,97 12,71 86,72 7693 9275 455 7191 61,50 8039 6,76
Sulawesi Utara 79,50 7408 84,04 319 89,65 8716 91,69 128 8479 8206 87,17 1,54
Sulawesi Tengah 84,50 7715 89,80 379 90,94 8816 93,12 138 8921 8647 9145 1,42
Sulawesi Selatan 79,84 7557 83,53 2,54 93,70 9215 94,96 076 8915 8737 90,70 0,95
Sulawesi Tenggara 86,25 7815 91,67 394 93,62 91,38 9531 106 9162 89,07 9362 1,26
Gorontalo 79,48 7168 8556 4,45 88,89 8285 9298 286 8526 80,70 88389 2,44
Sulawesi Barat 84,61 6922 93,08 7,02 96,79 93,66 9840 117 9482 9135 96,95 145
Maluku 86,34 79,81 91,00 327 92,26 8920 94,50 145 90,23 8739 9249 143
Maluku Utara 81,86 71,13 89,21 5,60 88,44 8483 9127 185 86,96 8342 89,84 1,87
Papua Barat 78,58 6744 86,67 6,25 93,49 8912 96,18 187 8847 8375 91,95 2,34
Papua 87,06 8032 91,72 3,30 95,74 9365 97,16 091 93,11 9080 94,88 1.1
Indonesia 79,89 79,04 80,70 0,53 91,72 91,30 92,12 023 86,19 85,74 86,63 0,26

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.26. Sampling Error Persentase Lansia yang Bekerja di Sektor Informal

menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-Laki Perempuan Total
Provinsi Selang Kepercayaan po/ative Selang Kepercayaan pojative Selang Kepercayaan pojative
Estimate Batas Batas St::r:;rd Estimate Batas  Batas St::;a:rd Estimate Batas Batas St::l;:rd
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah Atas
(1) @ B) @ ©) ) 0 ©) ©) (10) (1) (12) (13)

Aceh 81,83 7886 84,46 1,75 90,88 8762 9335 1,59 84,92 8265 8694 1,29
Sumatera Utara 77,78 7441 80,83 2,1 90,99 8830 9311 134 83,09 80,77 8517 1,35
Sumatera Barat 90,16 8752 9228 1,34 93,26 9028 9537 137 91,39 8944 9301 0,99
Riau 70,24 6577 7436 313 82,07 7630 86,68 322 73,76 7001 7720 2,49
Jambi 7598 7211 7946 2,47 87,63 8316 91,04 2,28 79,77 7666 8255 1,88
Sumatera Selatan 81,82 7870 84,56 1,83 89,17 8498 9229 2,07 84,46 8189 8672 1,46
Bengkulu 84,36 80,14 87,82 2,31 92,00 8834 94,58 1,70 87,16 8396 89,81 1,1
Lampung 88,95 86,52 90,99 1,28 92,46 89,65 94,56 134 90,19 8833 91,78 0,97
Kep. Bangka Belitung 72,92 6699 78712 3,90 80,03 7127 86,63 4,89 74,80 69,71 79,28 3,27
Kepulauan Riau 71,51 6223 7927 6,12 85,09 76,38 9097 4,32 7590 6869 81,88 4,44
DKl Jakarta 57,88 5214 6342 499 83,80 7776 8844 3,24 68,13 6356 7237 331
Jawa Barat 81,02 7897 8291 1,24 88,36 8598 90,39 127 83,65 8203 8515 0,95
Jawa Tengah 86,49 8526 87,62 0,70 89,35 88,03 9054 0,72 87,66 8669 8856 0,54
DI Yogyakarta 83,58 80,06 86,58 1,99 89,52 8574 9238 1,88 86,23 8362 8848 143
Jawa Timur 86,45 8516 87,65 0,74 90,77 8955 91,87 0,65 88,26 8730 89,16 0,54
Banten 78,15 7380 81,95 2,66 87,85 8190 92,04 2,91 81,46 77,77 84,65 2,15
Bali 85,23 81,75 8814 191 90,96 8816 93,15 139 87,93 8567 89,87 1,22

Nusa Tenggara Baral 94,69 9237 9633 1,05 95,89 9265 97,74 1,29 95,20 9341 96,52 082
Nusa Tenggara Timu 93,77 92,05 9514 0,84 97,66 9,20 98,56 0,60 95,63 9451 96,53 0,53

Kalimantan Barat 83,33 7949 86,58 2,16 91,91 8846 9439 1,62 86,44 8374 8875 1,48
Kalimantan Tengah 77,80 7337 81,68 2,73 9242 8742 9553 2,17 81,96 7830 8512 2,12
Kalimantan Selatan 85,26 82,00 88,01 1,80 90,00 8512 9341 2,31 87,03 8428 8935 1,48
Kalimantan Timur 83,38 7850 87,34 2,70 87,25 7940 9239 373 84,43 80,08 87,98 2,38
Kalimantan Utara 64,34 5287 7437 8,64 95,14 89,06 97,92 2,18 7191 61,50 80,39 6,76
Sulawesi Utara 82,13 7863 85716 2,03 90,38 86,77 93,09 177 84,79 8206 8717 1,54
Sulawesi Tengah 86,10 8214 89,30 21 94,45 91,87 96,24 1,16 89,21 8647 9145 1,42
Sulawesi Selatan 87,57 8529 89,55 1,24 91,69 89,10 9372 1,28 89,15 8737 90,70 0,95
Sulawesi Tenggara 90,04 86,80 92,55 1,62 93,87 9039 96,14 1,52 91,62 89,07 9362 1,26
Gorontalo 85,54 8042 89,50 2,69 84,78 7575 90,85 4,49 85,26 80,70 88,89 2,44
Sulawesi Barat 93,18 87,99 96,22 2,17 97,57 9292 99,19 139 94,82 9135 9695 1,45
Maluku 88,73 8495 91,65 191 92,75 8834 9558 1,94 90,23 8739 9249 143
Maluku Utara 84,54 80,02 8819 2,46 91,74 8530 9551 2,74 86,96 8342 89,84 1,87
Papua Barat 86,90 8103 91,15 2,94 91,19 8302 9563 3,37 88,47 8375 9195 2,34
Papua 90,06 8652 92,75 1,75 98,00 95,74 99,07 0,79 93,11 9080 94,88 1,11
Indonesia 83,63 83,04 8421 0,36 90,22 89,63 90,79 0,33 86,19 85,74 86,63 0,26

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.27. Sampling Error Rata-rata Jam Kerja dalam Seminggu Lansia yang

Bekerja menurut Provinsi, 2022

Rata-Rata Jam Kerja

Provinsi Selang Kepercayaan Relative
Estimate Batas Batas Standard
Bawah Atas Error
(M (2) 3) 4) (5)
Aceh 30,27 29,08 31,46 2,01
Sumatera Utara 32,17 31,07 33,27 1,74
Sumatera Barat 32,12 30,57 33,66 245
Riau 28,41 26,69 30,13 3,09
Jambi 29,70 28,37 31,04 2,29
Sumatera Selatan 32,14 30,91 33,38 1,96
Bengkulu 29,02 27,54 30,49 2,59
Lampung 31,94 30,84 33,04 1,76
Kep. Bangka Belitung 34,33 32,35 36,30 2,94
Kepulauan Riau 38,26 34,24 42,27 535
DKI Jakarta 38,75 36,38 41,12 3,12
Jawa Barat 34,98 34,15 35,82 1,21
Jawa Tengah 34,55 33,99 35,11 0,83
DI Yogyakarta 33,63 32,04 35,23 242
Jawa Timur 34,20 33,62 34,77 0,86
Banten 35,51 33,62 37,39 2,71
Bali 34,73 33,47 36,00 1,86
Nusa Tenggara Barat 32,01 30,36 33,67 2,63
Nusa Tenggara Timur 29,65 28,44 30,86 2,08
Kalimantan Barat 30,54 29,25 31,82 2,15
Kalimantan Tengah 34,33 32,45 36,20 2,78
Kalimantan Selatan 30,35 29,09 31,62 2,12
Kalimantan Timur 34,61 32,55 36,67 3,03
Kalimantan Utara 33,11 29,58 36,63 543
Sulawesi Utara 34,77 33,58 35,96 1,75
Sulawesi Tengah 31,82 30,14 33,49 2,69
Sulawesi Selatan 32,44 31,13 33,75 2,06
Sulawesi Tenggara 30,71 28,64 32,79 3,45
Gorontalo 35,93 33,61 38,25 3,30
Sulawesi Barat 28,80 26,21 31,38 4,58
Maluku 31,54 29,97 33,11 2,53
Maluku Utara 34,16 31,50 36,82 3,97
Papua Barat 32,96 30,44 35,49 3,91
Papua 33,46 31,45 35,46 3,06
Indonesia 33,67 33,42 33,93 0,39

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.28. Sampling Error Persentase Lansia yang Bekerja menurut Provinsi
dan Distribusi Pendapatan/Upah/Gaji, 2022

Kurang dari 1.000.000 1.000.000 s.d. 1.999.999
Provinsi Selang Kepercayaan poiqative Selang Kepercayaan perqative
Estimate Batas Batas St;::::rd Estimate Batas Batas St:_:;arrd
Bawah Atas Bawah Atas
(1 ) 3 4 ©) (6) @ 8 9

Aceh 38,67 34,56 42,95 5,55 34,64 30,74 38,77 5,93
Sumatera Utara 36,22 32,87 39,70 4,81 32,86 29,21 36,73 5,85
Sumatera Barat 45,84 41,54 50,21 4,84 30,26 26,09 34,78 7,34
Riau 28,88 24,24 34,00 8,64 32,63 27,89 37,76 7,74
Jambi 29,36 24,92 34,23 8,11 33,85 29,71 38,26 6,46
Sumatera Selatan 40,92 36,67 45,31 5,40 30,11 26,31 34,22 6,71
Bengkulu 48,37 40,78 56,03 8,11 29,61 24,57 35,19 9,17
Lampung 41,97 37,78 46,27 517 34,57 30,65 38,72 5,96
Kep. Bangka Belitung 21,72 16,46 28,08 13,65 39,33 30,25 49,20 12,43
Kepulauan Riau 30,32 22,65 39,27 14,08 27,02 19,77 35,74 15,16
DKl Jakarta 11,51 8,44 15,49 15,51 19,00 15,15 23,57 11,29
Jawa Barat 40,70 37,90 43,56 3,55 31,85 29,43 34,38 3,96
Jawa Tengah 55,37 53,34 57,38 1,86 28,30 26,63 30,04 3,08
DI Yogyakarta 55,66 50,63 60,58 4,57 26,63 22,59 31,10 8,16
Jawa Timur 51,47 49,43 53,51 2,02 29,95 28,21 31,75 3,02
Banten 25,53 20,76 30,96 10,21 31,12 25,38 37,49 9,97
Bali 43,76 39,28 48,35 5,30 31,34 27,44 35,53 6,59
Nusa Tenggara Barat 68,23 62,22 73,68 4,30 18,45 14,43 23,27 12,21
Nusa Tenggara Timur 68,43 64,08 72,48 3,14 18,88 15,10 23,34 11,13
Kalimantan Barat 45,42 40,48 50,46 5,62 28,09 24,15 32,39 7,49
Kalimantan Tengah 25,20 20,52 30,54 10,15 31,10 26,37 36,27 8,14
Kalimantan Selatan 44,94 40,52 49,44 5,08 31,67 27,51 36,15 6,97
Kalimantan Timur 19,77 15,07 25,50 13,44 31,49 24,79 39,06 11,62
Kalimantan Utara 26,45 19,19 35,24 15,56 31,40 23,34 40,76 14,27
Sulawesi Utara 22,27 18,99 25,94 797 36,42 32,59 40,44 5,51
Sulawesi Tengah 57,11 51,18 62,85 5,24 21,79 17,94 26,20 9,66
Sulawesi Selatan 46,96 42,86 51,09 4,48 22,53 19,39 26,02 7,50
Sulawesi Tenggara 53,00 45,96 59,92 6,76 24,18 19,62 29,41 10,34
Gorontalo 46,58 38,64 54,70 8,87 31,85 25,22 39,30 11,35
Sulawesi Barat 64,23 54,19 73,16 7,62 17,99 11,73 26,58 20,96
Maluku 52,22 45,84 58,53 6,23 24,53 19,60 30,25 11,09
Maluku Utara 45,87 38,85 53,05 7,95 29,69 24,31 35,69 9,81
Papua Barat 29,73 22,80 37,73 12,88 26,91 20,42 34,57 13,47
Papua 28,45 23,01 34,59 10,42 30,29 24,77 36,44 9,86
Indonesia 44,22 43,32 45,13 1,04 29,55 28,75 30,36 1.39

Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.28. Lanjutan

2.000.000 s.d. 2.999.999 3.000.000 atau Lebih
Provinsi Selang Kepercayaan pejative Selang Kepercayaan pojative
Estimate Batas Batas St;:riarrd Estimate Batas Batas St::li«:'rd
Bawah Atas Bawah Atas
Q) (109) (m (12) (13) (14) (15) (16) an

Aceh 15,34 12,72 18,39 9,41 11,34 8,71 14,65 13,28
Sumatera Utara 17,67 14,62 21,21 9,50 13,26 10,71 16,30 10,73
Sumatera Barat 13,78 10,91 17,26 11,73 10,12 7,68 13,22 13,88
Riau 18,20 14,54 22,54 11,20 20,29 16,38 24,85 10,64
Jambi 19,01 15,68 22,86 9,62 17,78 14,35 21,82 10,71
Sumatera Selatan 15,67 12,67 19,23 10,66 13,29 10,56 16,60 11,54
Bengkulu 10,84 7,57 15,30 17,99 11,18 6,64 18,22 25,86
Lampung 13,15 10,82 15,90 9,83 10,31 7,79 13,52 14,10
Kep. Bangka Belitung 21,48 16,48 27,50 13,08 17,47 13,09 22,93 14,33
Kepulauan Riau 21,56 14,83 30,26 18,27 21,11 14,43 29,80 18,58
DKI Jakarta 16,75 12,51 22,07 14,51 52,74 46,84 58,57 570
Jawa Barat 13,03 11,42 14,83 6,66 14,42 12,47 16,62 7,34
Jawa Tengah 10,02 9,01 11,12 5,38 6,31 5,46 7,28 7,38
DI Yogyakarta 10,78 8,24 13,99 13,53 6,93 4,78 9,94 18,69
Jawa Timur 10,63 9,50 11,87 5,66 7,95 6,95 9,09 6,85
Banten 18,92 13,39 26,05 17,03 24,44 19,73 29,85 10,58
Bali 12,30 9,74 15,42 11,73 12,59 9,48 16,54 14,21
Nusa Tenggara Barat 6,62 4,25 10,18 22,32 6,70 4,61 9,65 18,86
Nusa Tenggara Timur 6,11 4,58 8,12 14,62 6,58 4,96 8,68 14,31
Kalimantan Barat 15,37 12,02 19,45 12,30 11,12 8,36 14,65 14,33
Kalimantan Tengah 22,80 17,82 28,69 12,18 20,89 16,70 25,81 11,13
Kalimantan Selatan 12,18 9,53 15,43 12,31 11,21 8,61 14,47 13,26
Kalimantan Timur 21,72 16,79 27,63 12,74 27,01 21,22 33,70 11,83
Kalimantan Utara 17,70 10,72 27,82 24,49 24,46 17,87 32,51 15,32
Sulawesi Utara 18,52 15,53 21,93 8,81 22,79 18,52 27,71 10,29
Sulawesi Tengah 8,98 6,46 12,36 16,60 12,12 9,21 15,79 13,78
Sulawesi Selatan 12,94 10,51 15,82 10,45 17,57 14,30 21,41 10,31
Sulawesi Tenggara 10,10 7,15 14,08 17,33 12,73 8,20 19,23 21,82
Gorontalo 10,73 747 15,19 18,16 10,84 7,40 15,59 19,05
Sulawesi Barat 10,05 4,74 20,05 37,10 7,73 4,49 12,99 27,23
Maluku 11,25 6,59 18,56 26,55 12,00 8,38 16,90 17,94
Maluku Utara 12,29 8,79 16,92 16,73 12,16 8,98 16,25 15,14
Papua Barat 15,31 10,58 21,63 18,29 28,05 21,41 35,81 13,15
Papua 16,71 10,98 24,60 20,67 24,56 18,90 31,25 12,85
Indonesia 12,96 12,35 13,59 2,44 13,27 12,64 13,91 2,44

Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.29. Sampling Error Persentase Lansia yang Bekerja dan Memperoleh

Upah Rendah” menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi Selang Kepercayaan pojative Selang Kepercayaan  pojative Selang Kepercayaan po/ative
Estimate Batss  Batas St::;arrd Estimate Batss  Batas St::li«:rd Estimate Batss  Batas St::l:;rd
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) 9 (10) (11) (12) (13)

Aceh 2738 1526 44 27,36 36,60 2619 4844 15,74 32,99 2473 4245 13,82
Sumatera Utara 1956 1244 2939 22,05 33,63 2279 4652 18,30 2313 16,75 31,02 1576
Sumatera Barat 2722 1525 4374 27,16 33,62 1975 51,02 2442 29,30 1950 4149 19,37
Riau 12,80 612 2484 36,08 19,55 1032  33% 30,71 15,53 964 2406 2343
Jambi 20,79 871 4193 40,90 26,65 1718 3889 20,97 2444 1638 34,82 1933
Sumatera Selatan 3832 2569 5275 18,44 4431 3085 58,65 1643 40,61 31,07 5091 12,62
Bengkulu 242 2466 6238 23,82 49,01 2440 7410 28,38 4523 2984 6159 18,54
Lampung 15,28 798 27,25 31,61 20,48 1062 3583 31,39 17,22 1084 26,26 22,68
Kep. Bangka Belitung 2935 1486 4971 31,25 6,89 213 2011 58,17 21,48 1202 3539 27,82
Kepulauan Riau 15,58 804 2803 32,16 43,64 20,68 69,70 31,30 18,55 1068 30,24 26,76
DKl Jakarta 9,82 512 1801 32,29 - - - - 9,82 512 18,01 32,29
Jawa Barat 2081 1568 27,07 1396 4376 3359 5449 12,36 24,08 1935 29,55 10,82
Jawa Tengah 3360 2889 3866 743 49,45 42,03 5688 112 38,72 3469 4290 542
DI Yogyakarta 3131 2144 4322 1797 38,36 16,60 66,05 35,85 32,46 2312 4345 16,15
Jawa Timur 3561 3042 4117 773 4328 3566 5124 9,25 38,12 3379 4264 593
Banten 17,00 929 29,06 29,35 21,31 864 4367 4222 17,62 1049 28,07 25,27
Bali 1433 823 2379 27,26 4297 2608 6167 22,07 20,15 1377 2852 18,65

Nusa Tenggara Barai 6103 4073 7811 16,37 35,89 1149 70,70 47,78 54,99 3767 7118 16,16
Nusa Tenggara Timu 2716 1483 4439 28,29 44,16 2928 60,18 18,44 34,48 2435 46,24 16,42

Kalimantan Barat 4004 2398 5858 22,95 2097 11,9 34712 26,96 2948 2036 4061 17,70
Kalimantan Tengah 7,64 208 2439 64,10 24,03 12,82 40,51 29,70 13,75 766 2345 28,73
Kalimantan Selatan 2203 1172 3755 30,04 3591 2332 5079 19,97 26,72 1810 3755 18,71
Kalimantan Timur 18,58 905 3435 34,45 17,91 538 4554 56,27 18,36 997 3137 29,53
Kalimantan Utara 4,98 132 1697 6599 249 028 1881 109,73 NA NA NA 57,78
Sulawesi Utara 7,26 327 1533 39,68 30,16 1943 4361 20,76 13,55 879 2031 2145
Sulawesi Tengah 4907 2331 7534 29,97 36,54 2355 5184 20,24 42,40 2159 5871 19,34
Sulawesi Selatan 2740 1787 3958 2041 5553 4349 6695 1097 38,19 3024 4683 11,18
Sulawesi Tenggara 2848 1070 5697 43,82 47,49 2963 66,02 2048 39,07 2491 5535 2048
Gorontalo 43% 2501 6485 24,45 70,65 4542 8744 15,90 54,43 37,74 7018 1571
Sulawesi Barat 5454 1601 8830 42,65 32,96 866 7183 56,29 4317 1793 7254 36,13
Maluku 14,01 571 30,50 4345 2663 1482 4309 21,51 2026 1245 3121 2359
Maluku Utara 29,09 982 60,72 47,99 54,74 3544 7272 18,24 4429 3013 5944 17,38
Papua Barat 2,80 038 1776 99,84 507 099 2225 81,24 NA NA NA 62,85
Papua 8,93 123 43,63 95,96 745 188 2530 67,84 NA NA NA 63,62
Indonesia 2526 2319 2745 430 3923 3631 424 3,86 29,09 27,37 30,87 3,07

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Tabel 5.30. Sampling Error Persentase Lansia yang Bekerja dan Memperoleh

Upah Rendah” menurut Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-Laki Perempuan Total
P Selang Kepercayaan  pojative Selang Kepercayaan po/qtive Selang Kepercayaan pojqtive
Estimate Batas Batas St;:':,‘;rd Estimate Batas  Batas St::l:;rd Estimate Batas  Batas St::n:::rd
Bawah Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
(1) @) B) (4) [©) (6) (7) (8) ©) (10 (11) (12) (13)

Aceh 24,52 1612 3543 20,19 65,25 4500 81,16 14,72 3299 2473 4245 13,82
Sumatera Utara 9,94 593 1619 25,70 70,50 5352 8322 10,99 2313 16,75 31,02 15,76
Sumatera Barat 13,18 650 2488 34,57 61,21 3928 7938 17,64 29,30 1950 4149 19,37
Riau 9,62 514 1730 31,12 4748 2293 7331 29,77 15,53 964 2406 2343
Jambi 151 836 2578 28,95 57,04 3355 7775 21,19 24,44 1638 3482 1933
Sumatera Selatan 29,01 1990 4020 18,02 71,15 5330 8420 11,34 40,61 31,07 5091 12,62
Bengkulu 31,37 1510 54,00 33,03 71,89 4572 8859 1592 4523 2984 6159 18,54
Lampung 10,11 512 1898 33,66 37,34 2123 56,85 25,36 17,22 1084 2626 22,68
Kep. Bangka Belitung 18,06 801 3581 38,80 32,93 1586 56,12 32,76 21,48 1202 3539 27,82
Kepulauan Riau 1241 610 23,60 34,81 51,89 2791 75,02 25,14 18,55 1068 3024 26,76
DKI Jakarta 8,09 348 17,68 41,84 17,56 758 3562 40,15 9,82 512 1801 32,29
Jawa Barat 1732 1290 2287 14,64 4529 3390 57,20 13,36 24,08 1935 29,55 10,82
Jawa Tengah 22,63 1856 2730 9,85 64,95 5812 7123 517 38,72 3469 4290 542
DI Yogyakarta 20,09 11,62 3246 26,42 54,62 3693 7121 16,67 32,46 2312 4345 16,15
Jawa Timur 25,75 21,15 30,95 9,72 59,90 5241 6696 6,24 38,12 3379 4264 593
Banten 9,68 487 1832 34,01 43,45 2233 67,26 28,36 17,62 1049 28,07 25,27
Bali 12,37 614 2334 34,35 34,30 2148 4991 21,65 20,15 13,77 2852 18,65

Nusa Tenggara Baral 36,94 1937 5881 28,66 89,14 67,14 97,06 7,70 54,99 3767 71,18 16,16
Nusa Tenggara Timu 22,99 1462 3424 21,84 64,56 3404 86,53 22,80 34,48 2435 4624 1642

Kalimantan Barat 17,81 983 3011 28,80 62,86 4455 78,09 14,11 29,48 2036 40,61 17,70
Kalimantan Tengah 12,72 6,61 23,09 32,14 NA NA NA 50,06 13,75 766 2345 28,73
Kalimantan Selatan 17,20 955 29,04 28,61 54,19 2802 7823 25,9 26,72 18,10 37,55 1871
Kalimantan Timur 9,35 405 2014 41,34 4493 1906 73,87 34,90 18,36 997 3137 29,53
Kalimantan Utara NA NA NA 63,92 NA NA NA 86,75 NA NA NA 57,78
Sulawesi Utara 10,37 591 17,56 27,93 24,65 211 4372 3322 13,55 879 2031 21,45
Sulawesi Tengah 37,99 2111 5837 26,20 59,76 3656 7928 19,43 42,40 2759 5871 19,34
Sulawesi Selatan 19,57 1303 2833 19,90 70,19 5429 8235 10,40 3819 3024 4683 1,18
Sulawesi Tenggara 41,00 2502 59,14 22,08 34,61 1467 6197 3751 39,07 2491 5535 20,48
Gorontalo 38,61 2314 56,77 23,06 74,48 47,50 90,40 15,25 54,43 37,74 70,18 1577
Sulawesi Barat 4217 1556 7520 40,88 NA NA NA 74,99 4317 1793 7254 36,13
Maluku 12,68 629 2390 3435 36,54 1696 61,87 3355 20,26 1245 31,21 23,59
Maluku Utara 3910 2379 56,90 2240 64,08 3593 8502 21,20 4429 3013 5944 17,38
Papua Barat NA NA NA 79,85 NA NA NA 104,82 NA NA NA 62,85
Papua NA NA NA 63,16 NA NA NA NA NA NA NA 63,62
Indonesia 1848 1680 20,29 4,81 5524 51,73 5870 323 2909 27,37 30,87 3,07

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Sakernas Agustus 2022
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Terjadinya transisi dari usia muda ke usia tua yang ditandai dengan
kemunduran kondisi fisik menyebabkan lansia cenderung mengalami
penurunan kesehatan. Lansia juga menjadi kurang produktif sehingga
mengalami penurunan dan bahkan kehilangan pendapatan. Berbagai kondisi
tersebut menyebabkan lansia rentan terhadap berbagai risiko, khususnya yang
berkaitan dengan sosial ekonomi. Bloom et al. (2011) menyebutkan bahwa
faktor utama yang menjadikan lansia menjadi rentan adalah tidak lagi produktif
secara ekonomi, masalah kesehatan, serta memerlukan pendamping sebagai
pengasuh. Penelitian yang dilakukan Melchiorre (2013) juga menemukan
bahwa kerawanan sosial akan meningkat seiring dengan bertambahnya usia.
Oleh karenanya, penting untuk memastikan kebutuhan sosial ekonomi lansia

terpenuhi dalam upaya meningkatkan kualitas hidup lansia.

6.1. Kondisi Ekonomi

Kondisi fisik yang menurun menyebabkan

) lansia  menjadi  kurang produktif secara

ekonomi. Dengan kemampuan kerja yang

Sebanyak 41,11
persen lansia berada

semakin menurun, maka jumlah pendapatan
di rumah tangga pun semakin menurun atau bahkan menjadi
distribusi pengeluaran hilang sama sekali. Secara ekonomi kondisi

40% terbawah tersebut akan membawa masalah terhadap

lansia, terutama bagi lansia yang tidak
berkecukupan secara ekonomi. Kondisi ekonomi
lansia yang rendah akan menghambat lansia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Padahal lansia memerlukan biaya untuk memenuhi kebutuhan
kesehatan dan asupan yang cukup. Faktor-faktor tersebut menyebabkan lansia
lebih rentan untuk hidup dalam kemiskinan, sehingga kualitas hidup lansia

dapat dilihat dari status ekonominya.
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Gambar 6.1. Persentase Lansia menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga,
2022

40% MENENGA g 9% g 20% TERATAS
37, = Sl 21,71%

% TERBAWAH

1.11%

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Status ekonomi rumah tangga lansia dilihat melalui pendekatan
pengeluaran rumah tangga yang diurutkan, kemudian dikelompokkan ke
dalam pengeluaran 40% terbawah, 40% menengah, dan 20% teratas.
Berdasarkan Gambar 6.1, lansia di Indonesia yang berada di rumah tangga
distribusi pengeluaran 40% terbawah sebesar 41,11 persen. Sementara itu,
lansia yang tinggal pada rumah tangga dengan kelompok pengeluaran 20%

teratas sebesar 21,71 persen atau sekitar 2 dari 10 lansia.

Gambar 6.2. Persentase Lansia menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga

dan Klasifikasi Desa, 2022
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Menurut klasifikasi desa (Gambar 6.2), tidak terdapat perbedaan pola
status ekonomi antara lansia yang tinggal di perkotaan dan perdesaan, dimana
persentase tertinggi adalah lansia yang tinggal di rumah tangga pada distribusi
pengeluaran 40% terbawah. Akan tetapi, status ekonomi lansia yang tinggal di

perkotaan sedikit lebih merata dibanding lansia perdesaan.

Gambar 6.2 juga memperlihatkan bahwa lansia di perkotaan lebih
terdistribusi pada kelompok ekonomi tinggi dengan angka persentase lansia
pada kelompok pengeluaran 20% teratas yang lebih besar dari 20 persen (23,56
persen). Sementara itu, lansia di perdesaan, mayoritas lansia berada pada
kelompok ekonomi rendah yang ditandai dengan persentase lansia pada
kelompok pengeluaran 40% terbawah yang lebih besar dari 40 persen (42,26

persen).

Gambar 6.3. Persentase Lansia menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga
dan Status Disabilitas, 2022
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Perbedaan status ekonomi juga terlihat antara lansia penyandang
disabilitas dengan bukan penyandang disabilitas. Secara umum, lansia
penyandang disabilitas memiliki tingkat kesejahteraan yang tidak lebih baik
dibanding lansia bukan penyandang disabilitas. Seperti yang terlihat pada

Gambar 6.3, sebesar 46,67 persen lansia penyandang disabilitas berada dalam
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rumah tangga pada distribusi pengeluaran 40% terbawah. Di sisi lain, lansia
penyandang disabilitas pada distribusi pengeluaran 20% teratas persentasenya

masih di bawah angka 20 persen (18,21 persen).

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (dalam Suardana, 2013),
menyatakan bahwa pendapatan dan penghasilan yang menurun karena telah
memasuki masa pensiun mengakibatkan lansia mengalami kemunduran di
bidang ekonomi. Padahal, lansia dituntut untuk memenuhi berbagai macam
kebutuhan hidup yang semakin meningkat dari sebelumnya, seperti makanan
bergizi seimbang, pemeriksaan kesehatan rutin, serta perawatan bagi yang
menderita penyakit. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari rumah tangga,
lansia dapat memanfaatkan tabungannya, bantuan keluarga baik berupa uang

maupun barang, serta sumber lainnya seperti investasi.

Gambar 6.4. Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Sumber Terbesar

Pembiayaan Rumah Tangga, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Persentase rumah tangga lansia menurut sumber terbesar pembiayaan
rumah tangga dapat dilihat pada Gambar 6.4. Secara umum, sumber terbesar
pembiayaan rumah tangga lansia berasal dari anggota rumah tangga yang
bekerja (82,99 persen). Sebanyak 11,38 persen rumah tangga lansia sumber
terbesar pembiayaannya berasal dari kiriman pihak lain, dan 5,22 persen rumah

tangga lansia pembiayaan terbesarnya berasal dari jaminan pensiun. Sementara
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itu, sumber pembiayaan terbesar rumah tangga lansia yang berasal dari

investasi hanya sebesar 0,41 persen.

6.2. Rumah Layak Bagi Lansia

Rumah tempat tinggal dapat merefleksikan kondisi ekonomi dan
kesehatan orang yang tinggal di dalamnya. Kondisi fisik yang menurun
membuat lansia lebih banyak menghabiskan sebagian besar waktunya di
rumah sehingga aspek perumahan merupakan hal penting bagi lansia. Untuk
menunjang hal tersebut, maka rumah yang aman, sehat, dan nyaman sangat
diperlukan bagi lansia. Salah satu aspek dari perumahan yang dapat
menggambarkan kesejahteraan lansia adalah status kepemilikan tempat
tinggal (Tremblay dan Dillman, 1983). Hal tersebut dikarenakan lansia yang
tinggal di rumah milik sendiri tidak perlu menyisihkan pengeluaran untuk
membayar biaya sewa sehingga dapat mengalihkan ke kebutuhan lainnya,

misalnya kesehatan atau investasi.

Gambar 6.5. Persentase Lansia menurut Status Kepemilikan Rumah Tempat
Tinggal, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Berdasarkan hasil Susenas Maret 2022, seperti yang terlihat pada Gambar

6.5, sekitar sembilan dari sepuluh lansia tinggal di rumah milik sendiri.
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Dikatakan milik sendiri jika rumah tersebut menjadi hak milik dari lansia yang
bersangkutan atau anggota rumah tangga lainnya yang tinggal bersama
dengan lansia. Selain menempati rumah milik sendiri, sebanyak 1,76 persen
lansia tinggal di rumah kontrak/sewa, 5,06 persen lansia tinggal di rumah bebas

sewa, dan 0,19 persen tinggal di rumah dengan status lainnya seperti rumah dinas.

Gambar 6.6. Persentase Lansia menurut Status Kepemilikan Tempat Tinggal dan
Klasifikasi Desa, 2022

F 95,97
Perdesaan 3’71
0

v
i 1
0 2 40 60 8048 J. 00 m

u Milik sendiri u Bebas sewa Kontrak/ sewa Dinas/ Lainnya

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Berdasarkan klasifikasi desa (Gambar 6.6), lansia di perdesaan lebih
banyak yang tinggal di rumah milik sendiri dibandingkan lansia di perkotaan
(95,97 persen berbanding 90,67 persen). Mahalnya harga rumah di perkotaan
dapat menjadi faktor yang menyebabkan lebih rendahnya persentase lansia
perkotaan yang memiliki rumah sendiri. Persentase lansia di perkotaan yang
tinggal di rumah kontrak/sewa lebih tinggi daripada perdesaan, yaitu 6,11

persen berbanding 3,71 persen.

Selain status kepemilikan rumah, kondisi sosial ekonomi lansia juga dapat
diukur dari kelayakan rumah tempat tinggalnya. Kelayakan rumah merupakan
faktor penting bagi lansia. World Health Organization (WHO) (2007) dalam
Global Age Friendly Cities: A Guide menuliskan bahwa perumahan yang layak

dapat memengaruhi kemandirian dan kualitas hidup lansia. Selain itu, ada
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hubungan yang berbanding lurus antara rumah tidak layak huni dan angka
kesakitan. Hubungan ini lebih terlihat pada lansia dikarenakan lansia lebih

banyak menghabiskan waktu di rumah (Blackman et al., 1989).

Gambar 6.7. Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Layak Huni menurut

Karakteristik, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Sebanyak 64,28 persen lansia tinggal di rumah layak huni (Gambar 6.7).
Berdasarkan jenis kelamin, persentase lansia yang tinggal di rumah layak huni
tidak terlalu berbeda antara lansia laki-laki dengan lansia perempuan. Menurut
klasifikasi desa, persentase lansia di perkotaan yang tinggal di rumah layak huni
lebih tinggi dibandingkan lansia di perdesaan (67,94 persen berbanding 59,62
persen). Status ekonomi lansia yang tinggi akan membuka kesempatan baginya
untuk tinggal di rumah yang layak huni. Sebanyak 74,37 persen lansia kelompok
pengeluaran 20% teratas tinggal di rumah layak huni. Sementara itu, sebanyak
56,73 persen lansia pada kelompok pengeluaran 40% terbawah tinggal di

rumah layak huni.
6.3. Kehidupan Sosial Lansia

Kegiatan bepergian atau berwisata bukan hanya menjadi kegemaran

anak muda saja, para lansia juga perlu melakukan hal tersebut. Lansia perlu
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melakukan sosialisasi serta berinteraksi dengan orang lain atau melihat dunia
luar. Utami (2018) menyatakan bahwa bagi lansia, bepergian atau berwisata
dapat salah satu menjadi solusi untuk menghilangkan kejenuhan karena
memberikan efek relaksasi yang pada akhirnya berdampak terhadap kualitas

hidup lansia.

Susenas Maret 2022 mencatat sebanyak 25,46 persen lansia melakukan
kegiatan bepergian (Gambar 6.8). Dibandingkan dengan data Susenas Maret
2021, persentase tersebut naik tiga kali lipat. Kebijakan pelonggaran
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) membuat aktivitas
yang dilakukan masyarakat tidak lagi dibatasi meskipun tetap dengan menjaga
protokol kesehatan yang ketat. Hal inilah yang disinyalir membuat mobilitas
masyarakat meningkat, tidak terkecuali pada lansia. Dilansir dari Kompas.com
(2021), Juru Bicara Vaksinasi COVID-19 dari Kementerian Kesehatan, Siti Nadia
Tarmizi mengakui bahwa mobilitas masyarakat mulai menunjukkan
peningkatan sejak dilakukan pelonggaran PPKM. Bahkan di beberapa wilayah
sudah mendekati level mobilitas yang sama seperti periode sebelum
peningkatan kasus COVID-19.

Gambar 6.8. Persentase Lansia yang Bepergian, 2020-2022
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Sumber:  BPS, Susenas Maret 2020-2022

Berdasarkan tujuan utama bepergian, seperti yang terlihat pada Gambar
6.9, lebih dari separuh lansia (63,42 persen) yang bepergian memiliki tujuan

untuk mengunjungi teman/keluarga. Kehidupan lansia yang berubah, rentan
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menyebabkan lansia menjadi kesepian. Bagi lansia, berkumpul bersama
keluarga atau teman menjadi hal yang membahagiakan. Berdasarkan WebMD,
dilansir dari Geriatri (2022), seiring anggota keluarga menjadi dewasa serta
lansia yang menua, maka komunikasi lansia dengan keluarga cenderung
merenggang dan berubah. Oleh karena itu, momen berkumpul dapat dijadikan
alternatif untuk menyatukan dan menguatkan kembali komunikasi dan
hubungan lansia dengan keluarga. Selain untuk mengunjungi teman atau
keluarga, lansia yang bepergian juga bertujuan untuk berziarah atau aktivitas
keagamaan (9,30 persen), berlibur atau rekreasi (8,62 persen), alasan kesehatan

atau berobat (7,48 persen), serta alasan lainnya (11,17 persen).

Gambar 6.9. Persentase Lansia yang Bepergian menurut Maksud Utama

Bepergian, 2022
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Dampak dari siklus penuaan yang dialami, membuat lansia tergolong
dalam kelompok rentan. Kerentanan yang dimiliki oleh lansia dalam sudut
pandang hukum, akan menjadikan lansia sebagai kelompok masyarakat yang
memiliki risiko tinggi untuk menjadi korban kejahatan (Amrullah, 2021). Dalam
upaya melindungi lansia dari tindak kekerasan, pemerintah telah menerbitkan
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 88 Tahun 2021 tentang Strategi Nasional
Kelanjutusiaan. Berdasarkan Perpres tersebut pemerintah menargetkan bahwa

persentase lansia yang tidak mengalami kekerasan/kejahatan mencapai 99,50
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persen pada tahun 2024. Dengan kata lain persentase lansia yang pernah
mengalami tindak kejahatan pada tahun 2024 ditargetkan menurun menjadi

0,50 persen.

Gambar 6.10. Persentase Lansia yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan, 2018-
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Tingkat keamanan semakin membaik bagi lansia. Seperti yang terlihat
pada Gambar 6.10 bahwa dalam kurun waktu lima tahun terakhir persentase
lansia yang menjadi koran kejahatan cenderung mengalami penurunan. Pada
tahun 2022, persentase lansia yang menjadi korban kejahatan dalam setahun
terakhir sebesar 0,48 persen. Meskipun angka tersebut sudah melampaui target
dari Stranas Kelanjutusiaan, akan tetapi setiap tindak kejahatan tentunya perlu
menjadi perhatian. Hal ini karena kondisi yang paling ideal adalah tidak

ada tindak kejahatan, terlebih kejahatan terhadap lansia.

6.4. Kebutuhan Dasar Lansia

Lansia akan dapat mencapai kesejahteraan apabila dapat terpenuhi
kebutuhan hidupnya. Menurut Darmojo dalam Gutomo dan Padmiati (2009),
kebutuhan tersebut antara lain adalah kebutuhan fisik-biologis yang meliputi
kebutuhan sandang, kebutuhan makan sesuai ukuran dan gizi yang diperlukan

bagi lanjut usia, kebutuhan papan serta kebutuhan pelayanan kesehatan. Lansia
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yang terpenuhi kebutuhan hidupnya akan dapat menikmati hari tua dengan
penuh kenyamanan, sehingga pada akhirnya kesejahteraan lansia akan dapat

tercapai.

Pakaian termasuk ke dalam salah satu kebutuhan pokok manusia. Selain
sebagai penutup tubuh, dari segi sosial dan ekonomi, pakaian juga dapat
menunjukkan lambang status atau identitas yang mencerminkan pribadi
seseorang (Prihatini, 2017). Gambar 6.11 memperlihatkan bahwa sebanyak
87,47 persen lansia memiliki pakaian layak pakai lebih dari 4 setel. Meskipun
demikian masih ada 1,17 persen lansia yang hanya memiliki pakaian layak pakai
sebanyak 1 setel. Hal ini berarti bahwa lansia tersebut tidak memiliki pakaian
yang lain, sehingga terpaksa harus memakai pakaian yang sama untuk kegiatan

yang berbeda-beda.

Gambar 6.11. Persentase Lansia menurut Jumlah Pakaian Layak Pakai yang
Dimiliki, 2021
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Sumber:  BPS, Susenas MSBP 2021

Seiring berjalannya waktu, tubuh manusia mengalami perubahan sesuai
dengan masanya. Demikian juga pada lansia, dimana tubuhnya mengalami
perubahan sehingga mempengaruhi kebutuhan gizi. Semakin terjaga

kebutuhan nutrisi pada lansia, semakin sehat tubuh mereka. Sebaliknya, bila
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gizi dan nutrisi tidak terpenuhi, maka semakin rentan terkena penyakit yang

membahayakan (Yaminar, 2022).

Karbohidrat merupakan salah satu unsur zat gizi yang diperlukan oleh
tubuh untuk menghasilkan energi. Seiring dengan menurunnya tingkat
metabolisme dan aktivitas pada lansia, kebutuhan energi juga ikut menurun
(Puji, 2021). Oleh karena itu kebutuhan karbohidrat pada lansia lebih sedikit

dibanding mereka yang berusia lebih muda.

Gambar 6.12. Persentase Lansia menurut Frekuensi Makan Makanan Pokok yang

Mengandung Karbohidrat dalam Seminggu Terakhir, 2021
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Berdasarkan hasil Susenas MSBP 2021, secara umum mayoritas lansia
(92,66 persen) mengonsumsi makanan pokok yang mengandung karbohidrat
dengan frekuensi 14 kali atau lebih dalam seminggu terakhir (Gambar 6.12).
Sebanyak 5,83 persen lansia mengonsumsi dengan frekuensi 8-13 kali dalam
seminggu terakhir, dan 1,41 persen mengonsumsi dengan frekuensi 1-7 kali
dalam seminggu terakhir. Bahkan, masih ada sekitar 0,10 persen lansia yang
tidak mengonsumsi makanan pokok yang mengandung karbohidrat dalam

seminggu terakhir.

Kebutuhan gizi lansia perlu dipenuhi untuk menjaga kesehatan mereka.

Salah satu gizi yang penting bagi kesehatan lansia adalah protein. Meskipun
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lansia mengalami penurunan massa otot, kebutuhan akan protein tidak
berkurang malah harus lebih tinggi bila dibandingkan orang dewasa. Bahkan,
beberapa penelitian merekomendasikan lansia sebaiknya konsumsi proteinnya
ditingkatkan sebesar 12 s.d. 14 persen dari porsi untuk orang dewasa (Senjaya,
2015). Protein memiliki peranan penting bagi lansia karena dapat
mempengaruhi otak, massa tulang dan otot, sistem kekebalan tubuh,

metabolisme, serta kesehatan rambut, kulit, dan kuku (Anlene.com).

Gambar 6.13. Persentase Lansia menurut Frekuensi Makan Lauk Pauk yang

Berprotein Tinggi dalam Seminggu Terakhir, 2021
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Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

Sebanyak 34,32 persen lansia makan lauk pauk nabati berprotein tinggi
dengan frekuensi 14 kali atau lebih dalam seminggu terakhir (Gambar 6.13).
Lansia juga banyak yang makan lauk pauk nabati berprotein tinggi dengan
frekuensi 4-7 kali (27,51 persen) dan 8-13 kali (26,99 persen). Pola yang berbeda
terlihat pada lansia yang makan lauk pauk hewani yang berprotein tinggi dalam
seminggu terakhir. Persentase terbesar dari lansia yang makan lauk pauk
hewani yang berprotein tinggi dalam seminggu terakhir berada pada frekuensi
3-7 kali (37,12 persen). Sementara itu, lansia yang makan lauk pauk hewani
berprotein tinggi dengan frekuensi 14 kali atau lebih dalam seminggu terakhir

persentasenya sebesar 27,85 persen.
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Selain pakaian dan makanan bernutrisi, memiliki tempat tetap untuk tidur
merupakan kebutuhan yang cukup penting bagi lansia. Lansia dengan kondisi
fisik yang semakin berkurang membutuhkan tempat yang nyaman untuk tidur.
Hal tersebut diperlukan supaya lansia dapat beristirahat dengan tenang dan
tidak mengalami gangguan. Lingkungan dan kondisi yang kondusif untuk tidur
merupakan salah satu cara meningkatkan kualitas hidup lansia. Apalagi lansia
menghabiskan waktunya lebih banyak di tempat tidur, karena pada umumnya
lansia mudah untuk tidur (Amir, 2007).

Gambar 6.14. Persentase Lansia menurut Lokasi Khusus/Tempat Tetap untuk

Tidur, 2021
8200
)
80
60
40
2 12,58 395
SR\Y ' z16
0
Memiliki lokasi tetap Memiliki lokasi tetap Memiliki lokasi tetap  Tidak memiliki lokasi
untuk tidurdengan  untuk tidur dengan untuk tidur tetapi tetap untuk tidur
tempat tidur/kasur dan tempat tidur/kasur tanpa tempat
digunakan <=3 orang yang digunakan > 3 tidur/kasur

orang
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Gambar 6.15 menunjukkan bahwa sebanyak 82,00 persen lansia sudah
mempunyai tempat yang tetap untuk tidur dengan tempat tidur atau kasur dan
ditempati oleh 3 orang atau kurang. Sementara itu, sebanyak 12,58 persen
lansia sudah mempunyai tempat yang tetap untuk tidur dengan tempat tidur
atau kasur dan ditempati oleh lebih dari 3 orang. Sebanyak 3,25 persen lansia
sudah mempunyai lokasi tetap untuk tidur tetapi tanpa tempat tidur atau kasur

dan 2,16 persen lansia tidak mempunyai tempat tetap untuk tidur.

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

198



Tabel 6.1. Persentase Lansia menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga,

2022
Distribusi Pengeluaran
Karakteristik 40% 40% 20% Total
Terbawah Menengah Teratas
(1 (2) (3) (4) (5)
TOTAL 41,11 37,17 21,71 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 40,26 37,89 21,85 100,00
Perempuan 41,91 36,50 21,59 100,00
Kelompok Umur/Usia
Lansia Muda (60-69 Tahun) 38,44 38,33 23,23 100,00
Lansia Madya (70-79 Tahun) 44,62 35,73 19,65 100,00
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 51,71 32,30 15,99 100,00
Status Disabilitas
Disabilitas 46,67 35,12 18,21 100,00
Nondisabilitas 40,36 37,45 22,19 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 39,61 36,83 23,56 100,00
Perdesaan 42,26 37,77 19,97 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.2. Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Sumber Terbesar

Pembiayaan Rumah Tangga, 2022

Sumber Terbesar Pembiayaan Rumah Tangga
ART Kiriman

Karakteristik ” . Total
yang uang/ Investasi?  Pensiunan
bekerja barang
(1) (2) 3) “4) (5) (6)
TOTAL 82,99 11,38 0,41 5,22 100,00

Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 88,13 10,26 0,17 1,43 100,00
40% Menengah 83,41 11,56 0,35 4,68 100,00
20% Teratas 73,26 13,02 0,94 12,78 100,00

Klasifikasi Desa

Perkotaan 79,65 12,02 0,45 7,87 100,00
Perdesaan 87,31 10,54 0,35 1,80 100,00
Catatan:

*) Termasuk deposito, royalti, saham, bunga bank, dll
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.3. Persentase Lansia menurut Status Kepemilikan Bangunan Tempat

Tinggal yang Ditempati, 2022

Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal
yang Ditempati

isti Total
LClel il Milik Kontrak/ Bebas Dinas/
sendiri sewa sewa Lainnya
(1) (2 3) (4) (5) (6)

TOTAL 93,00 1,76 5,06 0,19 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 93,66 1,88 4,28 0,19 100,00

Perempuan 92,39 1,65 578 0,19 100,00
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 93,02 2,07 4,70 0,21 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 93,19 1,28 5,38 0,16 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 92,17 0,74 6,98 0,10 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 92,21 1,49 6,18 0,13 100,00

Nondisabilitas 93,10 1,79 4,90 0,20 100,00
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 93,56 1,23 5,15 0,06 100,00
40% Menengah 92,58 2,05 522 0,16 100,00

20% Teratas 92,64 2,27 4,59 0,49 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 90,67 2,97 6,11 0,26 100,00

Perdesaan 95,97 0,22 3,71 0,10 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.4. Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Layak Huni menurut
Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa

Karakteristik
arakteristi Perkotaan Perdesaan Perkotaan dan
Perdesaan
(1) (2) 3) (4)
TOTAL 67,94 59,62 64,28

Jenis Kelamin
Laki-laki 67,83 59,67 64,22
Perempuan 68,04 59,58 64,33

Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 67,97 59,72 64,42
Lansia Madya (70-79 Tahun) 68,07 59,03 63,98
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 67,19 60,82 64,12

Status Disabilitas
Disabilitas 63,35 55,73 59,92
Nondisabilitas 68,55 60,16 64,88

Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 60,70 53,42 56,73
40% Menengah 68,71 64,28 66,74
20% Teratas 75,07 72,02 74,37

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.5. Persentase Lansia yang Pernah Bepergian menurut Klasifikasi Desa,

2022
Klasifikasi Desa
Karakteristik
154 Perkotaan Perdesaan ADLGIZETICLE
Perdesaan
(1 (2) 3) (4)

TOTAL 26,04 24,71 25,46
Jenis Kelamin

Laki-laki 27,36 26,89 27,15

Perempuan 24,83 22,67 23,88
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 29,31 28,48 28,95

Lansia Madya (70-79 Tahun) 21,26 20,06 20,72

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 12,99 11,26 12,16
Status Disabilitas

Disabilitas 16,87 15,28 16,15

Nondisabilitas 27,26 26,03 26,72
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 17,86 19,38 18,69

40% Menengah 25,62 28,22 26,77

20% Teratas 35,72 37,04 36,02

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.6. Persentase Lansia yang Pernah Bepergian menurut Maksud Utama

Bepergian, 2022

Maksud Utama Bepergian

Karakteristik 3 LGS DT Berziarah/ Berlibur/ Kesehatan/ .
teman/ N Lainnya
keagamaan rekreasi berobat
keluarga
(M 2 3) (4) (5) (6)

TOTAL 63,42 9,30 8,62 7,48 11,17
Jenis Kelamin

Laki-laki 63,71 8,97 7,98 773 11,61

Perempuan 63,13 9,64 9,31 7,22 10,71
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 63,29 9,34 9,18 6,47 11,72

Lansia Madya (70-79 Tahun) 63,82 9,28 7,26 9,85 9,79

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 63,79 8,61 5,29 13,94 8,38
Status Disabilitas

Disabilitas 54,99 7,68 6,20 22,09 9,03

Nondisabilitas 64,12 9,43 8,82 6,28 11,35
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 65,41 10,81 4,84 7,72 11,22

40% Menengah 64,70 9,67 8,30 7,11 10,22

20% Teratas 59,85 733 12,75 7,72 12,34
Klasifikasi Desa

Perkotaan 61,29 9,48 11,18 6,62 11,42

Perdesaan 66,29 9,06 518 8,64 10,84

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.7. Persentase Lansia yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan menurut

Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa

Karakteristik
Perkotaan

Perdesaan Perkotaan dan

Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
TOTAL 0,53 0,41 0,48
Jenis Kelamin
Laki-laki 0,67 0,56 0,62
Perempuan 0,41 0,27 0,35

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.8. Persentase Lansia menurut Jumlah Pakaian Layak Pakai yang Dimiliki,
2021

Jumlah Pakaian Layak Pakai yang
Dimiliki

Karakteristik Jumlah
1 Setel 2-3 Setel > 4 Setel
(1 (2) 3) (4) (5)

TOTAL 1,17 11,36 87,47 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 1,22 11,19 87,58 100,00

Perempuan 1,12 11,51 87,36 100,00
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 0,95 10,56 88,49 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 1,35 12,44 86,21 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 2,31 13,93 83,76 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 1,91 14,92 83,17 100,00

Nondisabilitas 1,08 10,91 88,02 100,00
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 1,71 14,41 83,89 100,00

40% Menengah 0,93 10,88 88,19 100,00

20% Teratas 0,49 5,81 93,70 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 0,95 8,74 90,32 100,00

Perdesaan 1,44 14,44 84,12 100,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.9. Persentase Lansia menurut Frekuensi Makan Makanan Pokok yang

Mengandung Karbohidrat dalam Seminggu, 2021

Frekuensi Makan Makanan Pokok yang
Mengandung Karbohidrat dalam Seminggu

Karakteristik Total
0 kali 1-7 kali 8-13 kali > 14 kali
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

TOTAL 0,10 1,41 5,83 92,66 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 0,08 1,33 537 93,22 100,00

Perempuan 0,11 1,49 6,25 92,15 100,00
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 0,07 1,23 5,90 92,79 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 0,08 1,58 5,04 93,30 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 0,18 1,49 714 91,19 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 0,27 2,23 10,62 86,88 100,00

Nondisabilitas 0,07 1,31 5,22 93,40 100,00
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 0,07 1,23 5,90 92,79 100,00
40% Menengah 0,08 1,58 5,04 93,30 100,00

20% Teratas 0,18 1,49 714 91,19 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 0,06 1,29 6,94 91,71 100,00

Perdesaan 0,14 1,56 4,53 93,77 100,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.10. Persentase Lansia menurut Frekuensi Makan Lauk Pauk Nabati yang

Berprotein Tinggi dalam Seminggu Terakhir, 2021

Frekuensi Makan Lauk Pauk Nabati yang
Karakteristik Berprotein Tinggi dalam Seminggu Terakhir

Total
< 3 kali 4-7 kali 8-13 kali > 14 kali
(1 2 (3) (4) (5) (6)

TOTAL 11,18 27,51 26,99 34,32 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 10,69 27,78 27,21 34,32 100,00

Perempuan 11,63 27,26 26,80 34,31 100,00
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 10,89 27,56 26,97 34,59 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 11,39 27,60 26,49 34,53 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 12,80 26,83 28,90 31,47 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 16,41 26,28 26,57 30,74 100,00

Nondisabilitas 10,51 27,67 27,05 34,77 100,00
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 12,80 28,18 26,80 32,22 100,00

40% Menengah 11,35 28,34 27,68 32,63 100,00

20% Teratas 7,44 24,53 26,13 41,89 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 747 25,43 28,61 38,49 100,00

Perdesaan 15,54 29,95 25,10 29,42 100,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.11. Persentase Lansia menurut Frekuensi Makan Lauk Pauk Hewani yang

Berprotein Tinggi dalam Seminggu Terakhir, 2021

Frekuensi Makan Lauk Pauk Hewani yang
Berprotein Tinggi dalam Seminggu Terakhir

Karakteristik Total
< 2 kali 3-7kali 8-13kali = 14 kali
(1 (2 (3) (4) (5) (6)

TOTAL 10,08 37,12 24,95 27,85 100,00
Jenis Kelamin

Laki-laki 9,57 37,00 25,17 28,26 100,00

Perempuan 10,54 37,24 24,75 27,47 100,00
Kelompok Umur/Usia

Lansia Muda (60-69 Tahun) 9,26 36,75 25,18 28,81 100,00

Lansia Madya (70-79 Tahun) 11,13 37,29 24,58 27,01 100,00

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 12,90 39,49 24,37 23,25 100,00
Status Disabilitas

Disabilitas 14,97 38,02 21,62 25,39 100,00

Nondisabilitas 9,45 37,01 25,37 28,17 100,00
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 15,21 43,50 22,66 18,63 100,00

40% Menengah 7,70 35,97 26,98 29,34 100,00

20% Teratas 3,64 25,77 26,00 44,60 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 8,57 34,33 26,46 30,63 100,00

Perdesaan 11,84 40,40 23,17 24,59 100,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.12. Persentase Lansia menurut Lokasi Khusus/Tempat Tetap untuk Tidur,

2021
Lokasi Khusus/Tempat Tetap Untuk Tidur
Memiliki Memiliki
lokasi lokasi Memiliki
tetap tetap lokasi Tidak
untuk tidur  untuk tidur tetap memiliki
Karakteristik dengan dengan untuk tidur  lokasi Jumlah
tempat tempat tetapi tetap
tidur/kasur  tidur/kasur tanpa untuk
dan yang tempat tidur
digunakan  digunakan tidur/kasur
< 3 orang > 3 orang
(1) (2 3) “ (5) (6)
TOTAL 82,00 12,58 3,25 2,16 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 81,80 12,95 3,17 2,07 100,00
Perempuan 82,19 12,25 3,32 2,24 100,00
Kelompok Umur/Usia
Lansia Muda (60-69 Tahun) 81,70 12,97 3,15 2,18 100,00
Lansia Madya (70-79 Tahun) 82,21 12,29 3,42 2,09 100,00
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 83,69 10,57 3,50 2,25 100,00
Status Disabilitas
Disabilitas 82,09 12,82 2,98 2,11 100,00
Nondisabilitas 81,32 10,76 538 2,54 100,00
Distribusi Pengeluaran
40% Terbawah 80,35 12,81 4,30 2,54 100,00
40% Menengah 82,10 12,67 2,97 2,26 100,00
20% Teratas 85,32 11,96 1,56 1,16 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 84,43 11,08 2,64 1,85 100,00
Perdesaan 79,15 14,35 3,97 2,53 100,00

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.13.1. Persentase Lansia menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga,

2022
Perkotaan
Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga
Provinsi 40% 40% 20% Total
Terbawah Menengah Teratas
(1) (2) (3) 4) (5)
Aceh 33,80 41,35 24,86 100,00
Sumatera Utara 29,14 39,59 31,27 100,00
Sumatera Barat 31,74 42,70 25,57 100,00
Riau 30,76 42,25 26,99 100,00
Jambi 36,48 37,01 26,51 100,00
Sumatera Selatan 34,51 39,18 26,32 100,00
Bengkulu 35,71 37,89 26,40 100,00
Lampung 37,66 36,84 25,51 100,00
Kep. Bangka Belitung 35,52 42,54 21,94 100,00
Kepulauan Riau 42,21 36,86 20,93 100,00
DKl Jakarta 22,28 38,99 38,73 100,00
Jawa Barat 37,26 40,50 22,24 100,00
Jawa Tengah 43,82 36,10 20,07 100,00
DI Yogyakarta 42,27 36,74 20,98 100,00
Jawa Timur 43,72 35,36 20,92 100,00
Banten 37,11 36,35 26,54 100,00
Bali 41,10 39,49 19,41 100,00
Nusa Tenggara Barat 39,70 33,17 27,13 100,00
Nusa Tenggara Timur 33,61 39,34 27,04 100,00
Kalimantan Barat 34,44 40,21 25,34 100,00
Kalimantan Tengah 35,47 37,93 26,61 100,00
Kalimantan Selatan 34,99 43,78 21,23 100,00
Kalimantan Timur 33,69 39,68 26,63 100,00
Kalimantan Utara 30,21 43,47 26,32 100,00
Sulawesi Utara 31,99 42,21 25,80 100,00
Sulawesi Tengah 35,16 43,00 21,84 100,00
Sulawesi Selatan 34,32 40,82 24,86 100,00
Sulawesi Tenggara 33,47 44,94 21,59 100,00
Gorontalo 38,69 41,18 20,13 100,00
Sulawesi Barat 38,43 40,16 21,42 100,00
Maluku 29,55 41,18 29,27 100,00
Maluku Utara 44,84 31,72 23,44 100,00
Papua Barat 35,43 36,08 28,49 100,00
Papua 29,79 40,80 29,41 100,00
Indonesia 39,61 36,83 23,56 100,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.13.2. Persentase Lansia menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga,

2022
Perdesaan
Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga
Provinsi 40% 40% 20% Total
Terbawah Menengah Teratas
(1) (2) (3) 4 (5)

Aceh 32,71 40,35 26,94 100,00
Sumatera Utara 29,75 41,28 28,97 100,00
Sumatera Barat 38,24 38,54 23,22 100,00
Riau 34,00 42,19 23,81 100,00
Jambi 38,41 36,95 24,64 100,00
Sumatera Selatan 34,97 42,34 22,70 100,00
Bengkulu 39,04 41,01 19,95 100,00
Lampung 41,09 38,01 20,90 100,00
Kep. Bangka Belitung 41,64 38,63 19,73 100,00
Kepulauan Riau 31,46 38,56 29,98 100,00
DKl Jakarta - - - -
Jawa Barat 39,91 39,95 20,14 100,00
Jawa Tengah 46,92 36,31 16,77 100,00
DI Yogyakarta 44,37 39,28 16,34 100,00
Jawa Timur 45,67 37,30 17,02 100,00
Banten 36,68 40,72 22,60 100,00
Bali 37,64 40,14 22,22 100,00
Nusa Tenggara Barat 42,29 37,15 20,56 100,00
Nusa Tenggara Timur 35,95 41,50 22,55 100,00
Kalimantan Barat 38,11 38,90 22,99 100,00
Kalimantan Tengah 36,95 42,04 21,01 100,00
Kalimantan Selatan 39,66 41,50 18,84 100,00
Kalimantan Timur 34,19 41,85 23,96 100,00
Kalimantan Utara 34,66 42,23 23,11 100,00
Sulawesi Utara 33,22 41,72 25,07 100,00
Sulawesi Tengah 32,42 43,69 23,88 100,00
Sulawesi Selatan 39,58 39,76 20,66 100,00
Sulawesi Tenggara 32,85 42,15 25,00 100,00
Gorontalo 35,39 36,95 27,67 100,00
Sulawesi Barat 35,81 44,18 20,00 100,00
Maluku 28,83 41,96 29,22 100,00
Maluku Utara 34,44 39,30 26,26 100,00
Papua Barat 32,41 39,54 28,05 100,00
Papua 38,21 39,20 22,59 100,00
Indonesia 42,26 37,77 19,97 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.13.3. Persentase Lansia menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga,

2022
Laki-laki
Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga
Provinsi 40% 40% 20% Total
Terbawah Menengah Teratas
(1) (2) (3) 4) (5)
Aceh 36,20 39,09 24,71 100,00
Sumatera Utara 28,83 40,74 30,43 100,00
Sumatera Barat 34,67 39,56 25,77 100,00
Riau 31,24 42,84 25,92 100,00
Jambi 35,28 37,69 27,03 100,00
Sumatera Selatan 33,16 42,27 24,57 100,00
Bengkulu 36,68 40,66 22,66 100,00
Lampung 39,53 37,88 22,59 100,00
Kep. Bangka Belitung 37,13 41,95 20,92 100,00
Kepulauan Riau 41,07 34,19 24,74 100,00
DKl Jakarta 25,89 38,41 35,70 100,00
Jawa Barat 37,24 40,46 22,29 100,00
Jawa Tengah 44,94 36,44 18,62 100,00
DI Yogyakarta 44,13 37,44 18,43 100,00
Jawa Timur 44,12 37,37 18,51 100,00
Banten 38,81 35,11 26,08 100,00
Bali 39,44 41,02 19,54 100,00
Nusa Tenggara Barat 39,75 36,68 23,57 100,00
Nusa Tenggara Timur 36,71 41,20 22,09 100,00
Kalimantan Barat 36,23 39,63 24,14 100,00
Kalimantan Tengah 35,68 40,50 23,82 100,00
Kalimantan Selatan 35,56 43,57 20,87 100,00
Kalimantan Timur 35,15 40,95 23,89 100,00
Kalimantan Utara 28,16 49,16 22,69 100,00
Sulawesi Utara 32,52 41,44 26,04 100,00
Sulawesi Tengah 33,86 43,24 22,90 100,00
Sulawesi Selatan 37,57 39,20 23,23 100,00
Sulawesi Tenggara 32,59 43,45 23,96 100,00
Gorontalo 42,10 36,44 21,46 100,00
Sulawesi Barat 32,28 44,52 23,19 100,00
Maluku 30,28 43,53 26,19 100,00
Maluku Utara 34,91 44,80 20,29 100,00
Papua Barat 33,20 37,95 28,86 100,00
Papua 34,91 40,29 24,80 100,00
Indonesia 40,26 37,89 21,85 100,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.13.4. Persentase Lansia menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga,

2022
Perempuan
Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga
Provinsi 40% 40% 20% Total
Terbawah Menengah Teratas
(1) (2) (3) 4 (5)

Aceh 31,73 41,89 26,38 100,00
Sumatera Utara 30,03 39,34 30,62 100,00
Sumatera Barat 37,36 38,96 23,68 100,00
Riau 33,35 40,78 25,87 100,00
Jambi 38,99 37,89 23,12 100,00
Sumatera Selatan 35,57 40,19 24,24 100,00
Bengkulu 39,32 38,52 22,16 100,00
Lampung 41,34 35,66 23,00 100,00
Kep. Bangka Belitung 38,65 38,86 22,49 100,00
Kepulauan Riau 44,73 39,07 16,20 100,00
DKl Jakarta 18,97 39,53 41,50 100,00
Jawa Barat 39,38 39,74 20,88 100,00
Jawa Tengah 46,01 35,68 18,31 100,00
DI Yogyakarta 45,75 36,21 18,04 100,00
Jawa Timur 45,57 35,53 18,90 100,00
Banten 39,82 35,58 24,60 100,00
Bali 42,80 38,96 18,24 100,00
Nusa Tenggara Barat 43,81 33,21 22,98 100,00
Nusa Tenggara Timur 36,30 39,85 23,85 100,00
Kalimantan Barat 36,42 39,33 24,25 100,00
Kalimantan Tengah 37,00 41,31 21,70 100,00
Kalimantan Selatan 40,40 39,44 20,16 100,00
Kalimantan Timur 33,80 38,35 27,86 100,00
Kalimantan Utara 35,56 37,71 26,73 100,00
Sulawesi Utara 32,12 42,78 25,10 100,00
Sulawesi Tengah 34,21 41,36 24,43 100,00
Sulawesi Selatan 39,57 38,44 21,99 100,00
Sulawesi Tenggara 34,68 42,65 22,67 100,00
Gorontalo 34,57 40,67 24,76 100,00
Sulawesi Barat 41,17 41,34 17,48 100,00
Maluku 29,71 41,43 28,87 100,00
Maluku Utara 37,63 37,78 24,59 100,00
Papua Barat 34,33 38,42 27,25 100,00
Papua 33,20 40,33 26,47 100,00
Indonesia 41,91 36,50 21,59 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

214 Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022




Tabel 6.13.5. Persentase Lansia menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga,

2022
Total
Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga
Provinsi 40% 40% 20% Total
Terbawah Menengah Teratas
(1) (2) (3) 4) (5)
Aceh 33,76 40,62 25,62 100,00
Sumatera Utara 29,49 39,98 30,54 100,00
Sumatera Barat 36,14 39,23 24,63 100,00
Riau 32,26 41,84 25,89 100,00
Jambi 37,11 37,79 25,11 100,00
Sumatera Selatan 34,39 41,21 24,40 100,00
Bengkulu 37,99 39,59 22,41 100,00
Lampung 40,40 36,81 22,79 100,00
Kep. Bangka Belitung 37,90 40,40 21,71 100,00
Kepulauan Riau 42,83 36,54 20,63 100,00
DKl Jakarta 22,28 38,99 38,73 100,00
Jawa Barat 38,32 40,10 21,58 100,00
Jawa Tengah 45,50 36,04 18,46 100,00
DI Yogyakarta 45,00 36,78 18,22 100,00
Jawa Timur 44,89 36,39 18,72 100,00
Banten 39,31 35,35 25,34 100,00
Bali 41,19 39,95 18,86 100,00
Nusa Tenggara Barat 41,87 34,87 23,26 100,00
Nusa Tenggara Timur 36,50 40,51 22,99 100,00
Kalimantan Barat 36,33 39,48 24,19 100,00
Kalimantan Tengah 36,31 40,89 22,80 100,00
Kalimantan Selatan 38,10 41,41 20,49 100,00
Kalimantan Timur 34,52 39,73 25,75 100,00
Kalimantan Utara 31,58 43,87 24,56 100,00
Sulawesi Utara 32,31 42,13 25,55 100,00
Sulawesi Tengah 34,03 42,31 23,65 100,00
Sulawesi Selatan 38,66 38,78 22,55 100,00
Sulawesi Tenggara 33,65 43,04 23,31 100,00
Gorontalo 38,10 38,68 23,21 100,00
Sulawesi Barat 36,84 42,89 20,26 100,00
Maluku 29,99 42,46 27,55 100,00
Maluku Utara 36,25 41,35 22,40 100,00
Papua Barat 33,73 38,17 28,10 100,00
Papua 34,17 40,30 25,53 100,00
Indonesia 41,11 37,17 21,71 100,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.14. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Status Kepemilikan Rumah
Tinggal, 2022

Status Kepemilikan Rumah Tinggal

Provinsi Milik Kontrak/ Bebas Dinas/ Total
sendiri sewa Sewa Lainnya
(1) (2) 3) 4) (5) (6)

Aceh 94,86 0,63 4,20 0,32 100,00
Sumatera Utara 85,64 3,76 10,15 0,45 100,00
Sumatera Barat 84,93 2,45 12,54 0,08 100,00
Riau 91,92 2,84 4,85 NA 100,00
Jambi 93,43 1,42 4,92 NA 100,00
Sumatera Selatan 91,47 1,96 6,53 NA 100,00
Bengkulu 94,84 1,67 3,40 NA 100,00
Lampung 96,11 0,59 3,27 NA 100,00
Kep. Bangka Belitung 95,19 097 3,58 NA 100,00
Kepulauan Riau 85,98 9,44 4,41 NA 100,00
DKI Jakarta 81,85 9,29 8,07 0,79 100,00
Jawa Barat 92,50 2,09 5,40 NA 100,00
Jawa Tengah 95,41 0,51 4,07 NA 100,00
DI Yogyakarta 95,68 1,54 2,76 NA 100,00
Jawa Timur 95,10 0,90 3,90 NA 100,00
Banten 93,44 2,63 2,98 NA 100,00
Bali 94,72 2,17 2,97 NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 94,45 0,25 514 NA 100,00
Nusa Tenggara Timur 96,69 0,48 2,38 0,45 100,00
Kalimantan Barat 93,71 0,69 5,57 NA 100,00
Kalimantan Tengah 92,05 1,14 5,64 1,18 100,00
Kalimantan Selatan 89,60 2,72 7,46 NA 100,00
Kalimantan Timur 90,22 413 4,60 NA 100,00
Kalimantan Utara 91,59 3,38 4,06 0,97 100,00
Sulawesi Utara 88,80 0,66 10,47 NA 100,00
Sulawesi Tengah 95,08 NA 4,15 NA 100,00
Sulawesi Selatan 94,12 0,63 5,05 0,20 100,00
Sulawesi Tenggara 95,45 0,22 4,23 NA 100,00
Gorontalo 91,27 NA 8,71 NA 100,00
Sulawesi Barat 96,82 NA 3,03 NA 100,00
Maluku 91,79 1,21 6,99 NA 100,00
Maluku Utara 96,38 0,46 3,15 NA 100,00
Papua Barat 92,22 1,80 4,80 1,18 100,00
Papua 90,65 3,50 4,26 1,60 100,00
Indonesia 93,00 1,76 5,06 0,19 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

216 Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022



Tabel 6.15. Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Layak Huni menurut

Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1 (&) €) (G (©) (6)

Aceh 79,96 61,54 67,16 67,94 67,59
Sumatera Utara 78,12 67,07 7332 73,25 73,29
Sumatera Barat 69,85 54,78 61,77 62,10 61,95
Riau 82,13 64,67 71,60 71,79 71,69
Jambi 76,20 55,20 61,32 63,57 62,43
Sumatera Selatan 73,09 61,21 65,53 66,11 65,82
Bengkulu 59,13 55,42 58,25 54,93 56,60
Lampung 67,97 65,44 65,30 67,29 66,26
Kep. Bangka Belitung 44,10 34,09 39,80 40,31 40,06
Kepulauan Riau 52,50 32,98 52,27 44,27 48,42
DKl Jakarta 53,62 - 50,58 56,39 53,62
Jawa Barat 56,41 50,27 55,87 53,95 54,90
Jawa Tengah 71,03 61,70 66,68 66,22 66,44
DI Yogyakarta 88,88 84,19 87,88 87,02 87,42
Jawa Timur 70,94 61,17 66,75 65,99 66,35
Banten 66,30 46,80 59,89 62,49 61,19
Bali 90,49 83,26 88,32 88,11 88,21
Nusa Tenggara Barat 67,75 58,06 64,18 61,68 62,88
Nusa Tenggara Timur 62,59 37,25 43,02 43,35 43,19
Kalimantan Barat 7743 60,78 67,41 66,74 67,08
Kalimantan Tengah 68,91 46,94 55,88 55,98 55,93
Kalimantan Selatan 68,92 48,70 55,87 61,11 58,62
Kalimantan Timur 86,60 48,40 77,16 73,51 7545
Kalimantan Utara 72,57 63,28 68,65 69,78 69,17
Sulawesi Utara 75,27 73,50 74,28 74,60 74,45
Sulawesi Tengah 73,50 62,34 66,37 65,04 65,71
Sulawesi Selatan 77,15 68,10 72,41 71,60 71,96
Sulawesi Tenggara 82,83 74,10 7743 76,61 77,01
Gorontalo 80,53 64,64 69,24 74,19 71,86
Sulawesi Barat 69,96 52,19 55,20 56,51 55,88
Maluku 75,24 59,05 64,76 67,40 66,10
Maluku Utara 83,37 65,04 70,16 69,98 70,07
Papua Barat 69,18 46,58 56,31 56,40 56,35
Papua 62,32 20,61 33,11 38,94 35,64
Indonesia 67,94 59,62 64,22 64,33 64,28

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.16. Persentase Lansia yang Pernah Bepergian menurut Provinsi,

Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1 (&) €) (G (©) (6)

Aceh 37,32 31,19 35,05 31,66 33,20
Sumatera Utara 31,04 38,40 33,40 34,97 34,26
Sumatera Barat 41,72 34,19 40,22 35,74 37,77
Riau 28,37 18,97 24,49 20,90 22,75
Jambi 32,04 31,63 32,50 31,02 31,77
Sumatera Selatan 24,44 26,59 27,59 23,97 25,75
Bengkulu 51,86 41,11 47,37 41,64 44,52
Lampung 29,75 27,69 30,26 26,32 28,36
Kep. Bangka Belitung 38,19 32,53 38,60 33,25 35,91
Kepulauan Riau 28,41 21,34 25,78 28,17 26,93
DKl Jakarta 23,67 - 24,95 22,50 23,67
Jawa Barat 23,15 20,50 24,56 2047 22,50
Jawa Tengah 22,88 20,46 23,46 20,08 21,69
DI Yogyakarta 31,44 22,45 29,34 28,04 28,64
Jawa Timur 24,62 18,08 23,44 19,89 21,55
Banten 21,22 23,11 23,14 20,28 21,71
Bali 26,98 29,98 31,99 24,21 2792
Nusa Tenggara Barat 41,67 4787 45,14 44,46 44,79
Nusa Tenggara Timur 41,79 37,79 42,75 34,88 38,73
Kalimantan Barat 32,13 23,33 28,88 24,46 26,66
Kalimantan Tengah 28,11 15,99 22,60 19,16 20,95
Kalimantan Selatan 26,38 2941 29,37 26,62 27,93
Kalimantan Timur 14,69 15,90 16,75 13,09 15,04
Kalimantan Utara 18,65 20,60 20,11 18,50 19,37
Sulawesi Utara 29,29 24,29 27,41 26,54 26,96
Sulawesi Tengah 30,44 24,58 28,61 24,03 26,35
Sulawesi Selatan 32,18 27,88 31,99 27,84 29,72
Sulawesi Tenggara 35,90 36,93 41,66 31,66 36,58
Gorontalo 54,19 41,67 46,96 47,71 47,36
Sulawesi Barat 38,28 37,88 40,51 35,55 37,96
Maluku 45,80 24,80 32,60 35,25 33,95
Maluku Utara 22,62 29,00 31,44 22,90 27,25
Papua Barat 17,23 35,71 26,33 29,30 27,72
Papua 26,33 10,94 17,10 15,69 16,49
Indonesia 26,04 24,71 27,15 23,88 25,46

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

218 Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022



Tabel 6.17. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Jumlah Setel Pakaian Layak
Pakai yang Dimiliki, 2021

Jumlah Pakaian Layak Pakai yang Dimiliki

Provinsi Total
1 Setel 2 -3 Setel 2 4 Setel
©) (2) (3) 4 (5
Aceh 2,57 24,85 72,58 100,00
Sumatera Utara 0,95 12,74 86,31 100,00
Sumatera Barat NA 11,17 88,77 100,00
Riau NA 517 94,43 100,00
Jambi NA 16,30 83,01 100,00
Sumatera Selatan 2,01 18,83 79,16 100,00
Bengkulu NA 14,59 85,10 100,00
Lampung NA 22,32 76,98 100,00
Kep. Bangka Belitung NA NA 95,33 100,00
Kepulauan Riau NA 9,68 88,50 100,00
DKl Jakarta NA 7,29 90,83 100,00
Jawa Barat NA 3,81 95,46 100,00
Jawa Tengah 0,82 11,41 87,77 100,00
DI Yogyakarta NA 8,08 91,39 100,00
Jawa Timur 1,57 14,86 83,57 100,00
Banten 1,72 14,18 84,09 100,00
Bali NA 11,30 88,34 100,00
Nusa Tenggara Barat NA 545 94,55 100,00
Nusa Tenggara Timur 3,66 23,23 73,11 100,00
Kalimantan Barat 1,08 15,07 83,85 100,00
Kalimantan Tengah 4,90 21,56 73,53 100,00
Kalimantan Selatan NA 11,00 89,00 100,00
Kalimantan Timur NA 6,60 90,58 100,00
Kalimantan Utara NA 9,59 89,83 100,00
Sulawesi Utara NA NA 99,77 100,00
Sulawesi Tengah NA 11,00 87,92 100,00
Sulawesi Selatan 0,82 6,90 92,28 100,00
Sulawesi Tenggara NA NA 98,21 100,00
Gorontalo NA 9,97 90,03 100,00
Sulawesi Barat 4,96 29,62 65,42 100,00
Maluku 2,84 10,23 86,92 100,00
Maluku Utara NA 16,67 82,18 100,00
Papua Barat NA 8,68 90,64 100,00
Papua 6,25 22,15 71,60 100,00
Indonesia 1,17 11,36 87,47 100,00

Keterangan:
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.18. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Frekuensi Makan Makanan

Pokok yang Mengandung Karbohidrat dalam Seminggu Terakhir,

2021
Frekuensi Makan
Provinsi Total
0 Kali 1-7 Kali 8 — 13 Kali > 14 kali
(1) (2) (3) 4) (5) (6)
Aceh NA 2,47 3,72 93,81 100,00
Sumatera Utara NA 1,21 3,64 94,99 100,00
Sumatera Barat NA NA 2,92 96,61 100,00
Riau NA 1,92 NA 93,12 100,00
Jambi NA 0,61 7,86 91,53 100,00
Sumatera Selatan NA 1,59 6,45 91,86 100,00
Bengkulu NA NA 3,15 95,90 100,00
Lampung NA NA 6,15 93,02 100,00
Kep. Bangka Belitung NA NA 6,27 92,68 100,00
Kepulauan Riau NA NA 9,15 88,70 100,00
DKI Jakarta NA 3,09 14,30 82,61 100,00
Jawa Barat NA 1,93 6,18 91,85 100,00
Jawa Tengah 0,15 0,78 4,34 94,73 100,00
DI Yogyakarta NA NA 3,54 95,58 100,00
Jawa Timur NA 0,78 7,41 91,79 100,00
Banten NA 2,61 8,97 87,66 100,00
Bali NA NA NA 99,31 100,00
Nusa Tenggara Barat NA NA 1,97 95,05 100,00
Nusa Tenggara Timur NA 2,35 3,09 94,49 100,00
Kalimantan Barat NA 1,89 4,02 93,98 100,00
Kalimantan Tengah NA NA 4,19 93,52 100,00
Kalimantan Selatan NA NA 348 96,37 100,00
Kalimantan Timur NA NA 6,02 93,37 100,00
Kalimantan Utara NA NA NA 91,14 100,00
Sulawesi Utara NA 1,24 291 95,58 100,00
Sulawesi Tengah NA NA 6,45 88,84 100,00
Sulawesi Selatan NA 1,62 5,82 92,37 100,00
Sulawesi Tenggara NA NA 1,87 97,64 100,00
Gorontalo NA NA 2,02 97,12 100,00
Sulawesi Barat NA NA NA 95,46 100,00
Maluku NA 2,74 4,00 93,26 100,00
Maluku Utara NA NA 561 90,30 100,00
Papua Barat NA 1,78 10,69 87,53 100,00
Papua NA 6,47 12,24 81,06 100,00
Indonesia 0,10 1,41 5,83 92,66 100,00

Keterangan:
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.19. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Frekuensi Makan Lauk Pauk

Nabati yang Berprotein Tinggi Dalam Seminggu Terakhir, 2021

Frekuensi Makan

Provinsi Total
< 3 Kali 4 -7 Kali 8 — 13 Kali > 14 kali
(1) (2) (3) 4) (5) (6)
Aceh 27,21 37,87 17,92 17,00 100,00
Sumatera Utara 19,82 40,61 23,02 16,55 100,00
Sumatera Barat 11,50 32,02 23,79 32,68 100,00
Riau 14,49 38,51 21,52 25,49 100,00
Jambi 8,49 38,52 30,03 22,96 100,00
Sumatera Selatan 14,39 35,51 28,09 22,00 100,00
Bengkulu 10,16 34,02 35,76 20,05 100,00
Lampung 7.11 44,72 27,00 21,17 100,00
Kep. Bangka Belitung 31,08 37,42 15,13 16,38 100,00
Kepulauan Riau 17,08 27,18 19,83 35,91 100,00
DKI Jakarta NA 23,26 34,03 41,85 100,00
Jawa Barat 7,90 33,80 24,07 34,23 100,00
Jawa Tengah 4,22 22,46 31,34 41,98 100,00
DI Yogyakarta 3,94 21,56 38,57 35,93 100,00
Jawa Timur 2,12 13,28 32,44 52,16 100,00
Banten 4,30 30,02 33,67 32,02 100,00
Bali 2,98 23,88 24,74 48,39 100,00
Nusa Tenggara Barat 29,21 42,28 18,10 10,41 100,00
Nusa Tenggara Timur 53,49 31,59 10,76 4,16 100,00
Kalimantan Barat 30,23 33,27 17,39 19,11 100,00
Kalimantan Tengah 26,10 37,73 18,25 17,92 100,00
Kalimantan Selatan 24,09 27,93 22,94 25,04 100,00
Kalimantan Timur 11,99 24,05 32,24 31,72 100,00
Kalimantan Utara 25,03 30,89 17,91 26,16 100,00
Sulawesi Utara 33,30 34,01 13,27 19,42 100,00
Sulawesi Tengah 20,24 42,66 21,90 15,20 100,00
Sulawesi Selatan 31,23 33,47 18,57 16,72 100,00
Sulawesi Tenggara 34,99 29,72 12,88 22,41 100,00
Gorontalo 37,54 29,71 21,36 11,39 100,00
Sulawesi Barat 36,84 38,57 10,36 14,22 100,00
Maluku 53,32 27,69 5,35 13,63 100,00
Maluku Utara 59,10 20,51 12,01 8,38 100,00
Papua Barat 46,85 26,79 16,91 9,45 100,00
Papua 30,24 15,35 27,96 26,45 100,00
Indonesia 11,18 27,51 26,99 34,32 100,00
Keterangan:

NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.20. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Frekuensi Makan Lauk Pauk

Hewani yang Berprotein Tinggi Dalam Seminggu Terakhir, 2021

Frekuensi Makan

Provinsi Total
<2 Kali 3 -7 Kali 8 — 13 Kali > 14 kali
(1 (2) 3) ) (5) (6)
Aceh 5,32 19,94 17,86 56,89 100,00
Sumatera Utara 6,98 32,24 26,77 34,01 100,00
Sumatera Barat 3,44 24,65 28,65 43,26 100,00
Riau 3,29 36,70 26,59 33,41 100,00
Jambi 7,90 43,20 29,27 19,63 100,00
Sumatera Selatan 8,65 45,71 25,61 20,03 100,00
Bengkulu 5,82 42,68 32,21 19,29 100,00
Lampung 13,60 58,95 17,46 9,99 100,00
Kep. Bangka Belitung NA 26,80 29,19 42,21 100,00
Kepulauan Riau NA 23,13 18,55 55,40 100,00
DKI Jakarta 3,53 21,77 33,18 41,52 100,00
Jawa Barat 11,98 43,85 20,80 23,37 100,00
Jawa Tengah 14,54 46,71 24,00 14,75 100,00
DI Yogyakarta 12,83 57,32 22,52 733 100,00
Jawa Timur 9,39 34,92 31,69 24,01 100,00
Banten 9,31 44,96 25,14 20,59 100,00
Bali 3,16 28,12 27,23 41,50 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,01 38,54 21,18 29,27 100,00
Nusa Tenggara Timur 28,17 39,21 16,25 16,37 100,00
Kalimantan Barat 12,09 32,80 26,35 28,76 100,00
Kalimantan Tengah 8,15 29,09 28,40 34,36 100,00
Kalimantan Selatan NA 8,50 15,10 75,97 100,00
Kalimantan Timur 4,22 17,71 33,27 44,80 100,00
Kalimantan Utara 5,27 43,55 14,61 36,57 100,00
Sulawesi Utara 10,23 13,45 18,51 57,80 100,00
Sulawesi Tengah 5,31 29,44 29,95 35,30 100,00
Sulawesi Selatan 4,30 13,18 19,31 63,21 100,00
Sulawesi Tenggara 3,87 15,12 14,96 66,05 100,00
Gorontalo NA 6,37 21,82 70,58 100,00
Sulawesi Barat 12,02 9,20 10,64 68,14 100,00
Maluku 6,12 13,96 13,13 66,79 100,00
Maluku Utara NA 13,13 23,47 59,42 100,00
Papua Barat 11,91 23,27 29,73 35,08 100,00
Papua 23,15 30,03 22,60 24,21 100,00
Indonesia 10,08 37,12 24,95 27,85 100,00
Keterangan:

NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MBP 2021
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Tabel 6.21. Persentase Lansia menurut Provinsi dan Lokasi/Tempat Untuk Tidur,

2021
Lokasi Khusus/Tempat Tetap Untuk Tidur
Memiliki lokasi teta Memiliki lokasi teta A . 9
Provinsi untuk tid.ur denganp untuk tid.ur denganp t::::::::l:?:;s‘:r m-l::n?lli(ki Total
tempat ?:|dur/kasur tempat t.ldur/kasur = e lokasi tetap
dan digunakan yang digunakan tempat tidur/kasur  untuk tidur
<= 3 orang > 3 orang
(1 (2) 3) 4 (5) (6)
Aceh 75,03 17,51 4,20 3,27 100,00
Sumatera Utara 79,03 13,11 5,69 2,17 100,00
Sumatera Barat 83,46 12,07 3,75 0,71 100,00
Riau 69,57 24,23 3,65 2,55 100,00
Jambi 73,64 17,53 4,17 4,66 100,00
Sumatera Selatan 83,82 11,04 2,67 2,47 100,00
Bengkulu 89,49 9,02 NA NA 100,00
Lampung 89,08 8,73 NA NA 100,00
Kep. Bangka Belitung 92,33 NA 3,99 NA 100,00
Kepulauan Riau 74,20 17,19 NA 572 100,00
DKI Jakarta 72,18 18,39 4,84 4,59 100,00
Jawa Barat 93,66 1,86 2,33 2,15 100,00
Jawa Tengah 87,35 9,57 1,98 1.1 100,00
DI Yogyakarta 90,80 6,89 1,27 1,05 100,00
Jawa Timur 78,94 16,64 2,20 2,22 100,00
Banten 66,66 25,83 1,12 6,38 100,00
Bali 85,97 11,50 2,18 NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 76,49 12,00 11,08 NA 100,00
Nusa Tenggara Timur 61,15 23,83 10,61 4,41 100,00
Kalimantan Barat 80,70 10,28 7,71 1,31 100,00
Kalimantan Tengah 74,50 18,89 4,11 NA 100,00
Kalimantan Selatan 82,50 12,31 4,16 1,03 100,00
Kalimantan Timur 90,30 7,11 NA NA 100,00
Kalimantan Utara 70,00 23,01 5,59 NA 100,00
Sulawesi Utara 69,74 26,99 2,00 NA 100,00
Sulawesi Tengah 70,31 23,07 4,99 1,63 100,00
Sulawesi Selatan 71,61 24,18 2,34 1,87 100,00
Sulawesi Tenggara 81,02 12,47 4,00 2,52 100,00
Gorontalo 69,40 12,63 17,97 NA 100,00
Sulawesi Barat 67,80 18,56 11,77 1,88 100,00
Maluku 72,11 20,37 6,53 NA 100,00
Maluku Utara 76,24 21,90 NA NA 100,00
Papua Barat 62,81 15,09 21,03 NA 100,00
Papua 50,90 14,88 24,92 9,29 100,00
Indonesia 82,00 12,58 3,25 2,16 100,00
Keterangan:

NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.22. Sampling Error Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Tangga
Kelompok Pengeluaran 40% Terbawah menurut Provinsi dan
Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi - Ke::rlcaa";an Relative : Ke::rlta:ygaan Relative : Ke::rlca:ygaan Relative
£ Batas  Batas Standard Batas Batas Standard € Batas Batas Standard
Bawah  Atas Error Bawah  Atas frror Bawah  Atas frror
M @ 3) @ ©) (6) ) ®) © (10) ()] (12) (13)

Aceh 33,80 2837 39,22 8,19 32,71 2964 3577 478 3376 31,08 3645 4,06
Sumatera Utara 29,14 2583 3245 579 29,75 27,09 3241 4,56 29,49 27,31 31,66 3,76
Sumatera Barat 31,74 2710 3637 746 38,24 35,08 41,41 4,22 36,14 3330 38,97 4,01
Riau 30,76 2504 3647 9,48 34,00 29,58 3842 6,63 32,26 2872 3581 5,60
Jambi 36,48 29,72 4325 9,46 3841 34,37 42,44 5,36 37,11 3369 40,52 4,70
Sumatera Selatan 34,51 2884 4018 8,38 34,97 31,70 3823 4,77 3439 31,56 37,22 4,20
Bengkulu 3571 2880 4263 9,87 39,04 34,22 43,86 6,30 37,99 3390 42,09 5,50
Lampung 37,66 3149 43,83 836 41,09 37,82 4436 4,06 40,40 3745 4335 373
Kep. Bangka Belitung 35,52 29,51 41,53 8,63 41,64 34,82 48,46 8,35 37,90 3352 4228 5,90
Kepulauan Riau 42,21 3470 49,72 9,08 31,46 23,22 3971 13,37 42,83 36,73 48,93 727
DKl Jakarta 22,28 1897 25,59 7,58 » - 7 B 22,28 18,97 25,59 7,58
Jawa Barat 37,26 3484 3967 3,30 3991 36,91 42,90 3,83 38,32 3639 40,26 2,58
Jawa Tengah 43,82 41,62 46,03 2,56 46,92 44,86 48,98 2,24 45,50 43,99 47,01 1,69
DI Yogyakarta 42,27 3746 47,09 581 4437 37,96 50,79 738 45,00 41,06 4894 4,47
Jawa Timur 4372 4139 46,04 2,72 45,67 43,62 47,72 2,29 44,89 43,34 46,44 1,76
Banten 37,11 3218 42,04 6,77 36,68 30,97 42,39 7,94 39,31 3537 4325 511
Bali 41,10 36,53 4567 567 37,64 32,44 42,84 7,04 41,19 37,74 44,65 4,28
Nusa Tenggara Barat 39,70 3364 4575 7,78 42,29 37,32 47,26 6,00 41,87 3793 4581 4,80
Nusa Tenggara Timur 33,61 27,18 40,05 9,77 3595 33,40 3849 3,61 36,50 34,04 38,96 343
Kalimantan Barat 34,44 2847 4042 8,85 38,11 34,21 42,02 5,22 3633 33,10 39,56 4,54
Kalimantan Tengah 35,47 2894 4199 9,38 36,95 31,94 41,95 6,91 36,31 32,31 40,31 562
Kalimantan Selatan 34,99 2969 4029 7,72 39,66 35,14 44,18 5,81 38,10 3468 41,51 4,57
Kalimantan Timur 33,69 2839 3899 8,03 34,19 26,89 41,50 10,90 34,52 30,34 38,69 6,17
Kalimantan Utara 30,21 21,75 3867 14,28 34,66 2533 44,00 13,74 31,58 2528 37,87 10,17
Sulawesi Utara 31,99 27,61 36,36 6,97 33,22 2964 36,80 5,50 32,31 2945 3518 4,52
Sulawesi Tengah 35,16 2724 43,07 11,49 3242 28,52 36,33 6,14 34,03 30,26 37,80 5,65
Sulawesi Selatan 34,32 30,18 3846 6,16 39,58 36,78 42,38 3,61 38,66 3626 41,06 3,17
Sulawesi Tenggara 33,47 2589 41,05 11,56 32,85 2948 36,23 524 33,65 3041 36,89 4,92
Gorontalo 38,69 2936 48,02 12,31 3539 30,13 40,64 7,57 38,10 3288 4333 6,99
Sulawesi Barat 3843 26,32 50,53 16,07 35,81 30,19 41,43 8,01 36,84 31,74 4194 7,06
Maluku 29,55 2300 36,10 11,31 28,83 23,95 337 8,63 29,99 26,03 3395 6,74
Maluku Utara 44,84 3528 54,41 10,88 34,44 29,24 39,64 7,70 36,25 31,77 4072 6,30
Papua Barat 3543 26,73 4412 12,52 3241 27,39 3743 7,90 3373 29,16 38,30 6,91
Papua 29,79 23,51 36,07 10,75 38,21 33,41 43,00 6,41 34,17 30,31 38,04 577
Indonesia 39,61 38,67 40,55 1,21 42,26 41,49 43,03 0,93 M1 40,50 41,73 0,76

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.23. Sampling Error Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Tangga
Kelompok Pengeluaran 40% Terbawah menurut Provinsi dan Jenis
Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Provinsi . Ke:::;\an sl:elafivej . Ke::::‘ygaan sl:ela‘t'ivel . Ke:::::;an SI:elafiveJ
Batas  Batas Batas Batas Batas  Batas
Bawah  Atas frror Bawah  Atas Error Bawah  Atas frror
m @ ) @ ©) 6 @) @® © (10) amn (12) (13)

Aceh 36,20 3299 39,40 4,51 31,73 2886 34,60 4,61 33,76 31,08 3645 4,06
Sumatera Utara 28,83 2624 3142 4,59 30,03 27,69 3238 3,99 29,49 2731 31,66 376
Sumatera Barat 34,67 3147 37,87 471 37,36 3427 4044 4,21 36,14 3330 3897 4,01
Riau 31,24 27,23 3525 6,55 3335 2922 3748 6,32 32,26 2872 3581 5,60
Jambi 3528 31,47 39,09 5,51 38,99 3494 43,04 530 37,11 33,69 40,52 4,70
Sumatera Selatan 33,16 30,13 36,20 4,67 35,57 3231 3884 4,68 34,39 3156 37,22 4,20
Bengkulu 36,68 3219 41,18 6,25 39,32 3486 4378 579 37,99 33,90 42,09 5,50
Lampung 39,53 3629 42,77 4,18 4134 3810 4457 3,99 40,40 3745 4335 373
Kep. Bangka Belitung 37,13 3218 42,08 6,80 38,65 3370 43,60 6,54 37,90 3352 4228 5,90
Kepulauan Riau 41,07 3393 4821 8386 473 3774 517 797 42,83 3673 4893 727
DKl Jakarta 25,89 21,81 29,96 8,04 18,97 1545 22,49 947 22,28 1897 2559 7,58
Jawa Barat 37,24 3505 3943 3,00 39,38 37,19 41,57 2,83 38,32 3639 4026 2,58
Jawa Tengah 44,94 4325 46,63 1,92 46,01 4436 47,65 1,82 45,50 4399 47,01 1,69
DI Yogyakarta 4413 3988 4837 4,91 45,75 41,51 49,99 4,73 45,00 4106 4894 447
Jawa Timur 44,12 42,40 45,83 1,98 45,57 43,87 47,27 1,90 44,89 4334 4644 1,76
Banten 38,81 3448 4313 5,68 39,82 3545 4419 5,60 39,31 3537 4325 511
Bali 3944 3572 4316 4,81 42,80 39,06 46,54 4,46 4119 37,74 44,65 4,28

Nusa Tenggara Barat 39,75 3545 44,04 5,52 43,81 3937 4825 517 41,87 3793 4581 4,80
Nusa Tenggara Timur 36,71 3392 3949 3,87 36,30 3360 39,01 3,80 36,50 3404 3896 343

Kalimantan Barat 36,23 3275 3972 4,90 36,42 3272 40,13 519 36,33 3310 39,56 4,54
Kalimantan Tengah 35,68 31,06 4030 6,60 37,00 3266 4133 5,98 36,31 3231 4031 5,62
Kalimantan Selatan 35,56 3169 3943 5,55 40,40 3638 4442 5,07 38,10 3468 41,51 4,57
Kalimantan Timur 35,15 3061 39,69 6,59 33,80 28,91 38,69 7,38 34,52 3034 3869 6,17
Kalimantan Utara 28,16 21,68 34,63 11,74 35,56 27,75 4336 11,20 31,58 2528 37,87 10,17
Sulawesi Utara 32,52 2926 3577 511 3212 29,01 3523 4,94 32,31 2945 35718 4,52
Sulawesi Tengah 33,86 2992 37,80 593 34,21 2983 3859 6,54 34,03 3026 37,80 5,65
Sulawesi Selatan 37,57 3482 4031 373 39,57 3698 42,16 3,34 38,66 3626 41,06 3,17
Sulawesi Tenggara 32,59 2897 3621 5,66 34,68 3094 3842 5,50 33,65 3041 3689 492
Gorontalo 42,10 3576 4844 7,69 34,57 29,08 40,06 8,10 38,10 32,88 4333 6,99
Sulawesi Barat 32,28 2683 37,74 8,62 4117 3514 4121 748 36,84 3174 419 7,06
Maluku 30,28 2596 34,61 7,29 29,71 2541 34,00 7,38 29,99 2603 33,95 6,74
Maluku Utara 3491 3017 39,65 6,93 37,63 3226 43,00 7,28 36,25 31,77 40,72 6,30
Papua Barat 3320 2827 3812 757 34,33 29,05 39,61 7,84 3373 29,16 3830 6,91
Papua 3491 30,78 39,04 6,03 3320 2900 3741 6,46 3417 3031 3804 571
Indonesia 40,26 39,57 40,95 0,88 41,91 41,23 42,59 0,83 a1 40,50 41,73 0,76

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.24. Sampling Error Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Tangga
Kelompok Pengeluaran 40% Menengah menurut Provinsi dan
Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Sel. Sel Sel.
Provinsi Ke, eer::1 gaan Relative Ke| er:: gaan Relative Ke, er:: s:aan Relative
el percay: Standard Estimasi percay Standard Esti percay: Standard
Batas  Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
O] @ () @ ©) (6) @ @® © (10) 1 (12) (13)
Aceh 4135 3693 4576 5,45 40,35 37,72 42,98 333 40,62 3827 42,96 2,95
Sumatera Utara 39,59 3628 4290 4,27 41,28 38,58 43,97 333 39,98 37,81 42,14 2,76
Sumatera Barat 42,70 3830 47,09 525 38,54 3578 4130 3,65 39,23 3654 4193 3,51
Riau 42,25 36,68 47,82 6,73 42,19 38,10 46,27 4,94 41,84 3849 4519 4,09
Jambi 37,01 31,02 43,00 8,26 36,95 3325 40,66 512 37,79 3462 40,96 4,28
Sumatera Selatan 39,18 3451 4384 6,07 42,34 3921 4546 377 41,21 3851 4391 334
Bengkulu 37,89 31,50 44,28 8,61 41,01 3688 4515 515 39,59 3605 43,14 4,57
Lampung 36,84 31,58 42,09 7,28 38,01 3529 40,74 3,66 36,81 3431 3931 3,46

Kep. Bangka Belitung 42,54 3692 48,16 6,74 38,63 3236 44,89 827 40,40 3620 44,59 5,30

Kepulauan Riau 36,86 3083 4290 8,35 38,56 2699 50,13 15,31 36,54 3117 41,91 7,50
DKl Jakarta 38,99 3542 4257 4,67 - - = - 38,99 3542 42,56 4,67
Jawa Barat 40,50 3838 4263 2,68 39,95 3740 42,50 3,26 40,10 3836 41,84 2,22
Jawa Tengah 36,10 3430 37,90 2,54 36,31 3457 3804 2,44 36,04 3479 3729 177
DI Yogyakarta 36,74 3262 40,87 573 39,28 3385 4472 7,06 36,78 3331 4025 4,81
Jawa Timur 35,36 3349 37,23 2,70 37,30 3559 39,02 2,35 36,39 3509 37,70 1,83
Banten 36,35 3239 40,32 5,56 40,72 3512 46,31 7,01 3535 3201 3868 4,81
Bali 3949 3567 4332 4,94 40,14 3538 4491 6,05 39,95 3711 4279 3,63

Nusa Tenggara Barat 3317 2818 3817 7,68 37,15 3296 4135 576 34,87 3153 3821 4,88
Nusa Tenggara Timur 39,34 3410 44,59 6,80 41,50 3910 4391 2,96 40,51 3815 42,87 2,97

Kalimantan Barat 40,21 3474 4569 6,94 38,90 3535 4244 4,64 3948 3647 4248 3,88
Kalimantan Tengah 37,93 3210 43,75 7,84 42,04 37.41 46,68 5,62 40,89 3728 44,50 4,50
Kalimantan Selatan 43,78 3866 4890 5,97 41,50 3733 4567 512 a4 3821 44,61 3,94
Kalimantan Timur 39,68 3483 4453 6,23 41,85 3459 4911 8,85 39,73 3577 4370 5,09
Kalimantan Utara 43,47 3500 51,93 9,93 42,23 3418 5027 9,72 43,87 3766 50,07 7,21
Sulawesi Utara 42,21 37,84 46,58 528 41,72 3817 4527 4,34 42,13 3944 4482 3,26
Sulawesi Tengah 43,00 3576 50,24 8,59 43,69 3999 4739 432 42,31 39,06 4557 393
Sulawesi Selatan 40,82 37,07 4457 4,69 39,76 37,31 42,21 3,14 38,78 3662 40,95 2,85
Sulawesi Tenggara 44,94 3761 5227 832 42,15 38,71 45,59 4,16 43,04 3985 46,23 3,78
Gorontalo 41,18 3330 49,06 9,76 36,95 3210 41,80 6,69 38,68 3419 4317 592
Sulawesi Barat 40,16 2922 51,10 13,90 44,18 3890 4946 6,09 42,89 3836 4742 539
Maluku 4118 34,70 47,66 8,03 41,96 3684 47,07 6,22 42,46 3838 46,54 4,90
Maluku Utara 31,72 2363 3981 13,01 39,30 3472 43,88 595 41,35 3722 4549 510
Papua Barat 36,08 2916 42,99 9,78 39,54 3460 4449 6,38 38,17 3381 4253 5,82
Papua 40,80 3435 47,26 8,08 39,20 3467 4373 5,90 40,30 3661 43,99 4,67
Indonesia 36,83 36,03 37,62 1.1 37,717 3712 3842 0,88 37,17 3663 37,71 0,74

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.25. Sampling Error Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Tangga
Kelompok Pengeluaran 40% Menengah menurut Provinsi dan Jenis
Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Selan, Sel Sel
o 9 Relative ang Relative S8ng Relative
Provinsi _ .. . Kepercayaan Standard  Esti Kepercayaan Standard  Esti Kepercayaan Standard
Batas  Batas Batas Batas Batas  Batas
Error Error Error
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
M @ €) @ ©) 6) @) () © (10) (1)) (12) (13)
Aceh 39,09 3615 42,03 3,84 41,89 3921 44,56 3,26 40,62 3827 42,96 2,95
Sumatera Utara 40,74 3814 4333 3,25 39,34 3698 41,70 3,06 39,98 3781 4214 2,76
Sumatera Barat 39,56 3643 42,69 4,04 38,96 3601 41,92 3,86 39,23 3654 4193 3,51
Riau 42,84 39,01 46,67 4,56 40,78 3688 44,67 4,87 41,84 3849 4519 4,09
Jambi 37,69 3408 4129 4,88 37,89 3410 41,68 510 37,79 3462 40,96 4,28
Sumatera Selatan 4227 3930 4524 3,59 40,19 37,06 4332 3,97 41,21 3851 4391 334
Bengkulu 40,66 3659 4472 510 38,52 3457 4247 523 39,59 3605 43,14 4,57
Lampung 37,88 3498 40,79 391 35,66 3282 3850 4,06 36,81 3431 3931 3,46

Kep. Bangka Belitung 41,95 3730 46,60 5,65 38,86 3395 4377 6,45 40,40 3620 44,59 530

Kepulauan Riau 3419 27,75 40,63 9,61 39,07 3269 4545 833 36,54 3117 4191 7,50
DKI Jakarta 38,41 3418 42,65 5,62 39,53 3544 43,61 528 38,99 3542 42,56 4,67
Jawa Barat 40,46 3843 4250 2,56 39,74 37,74 M73 2,56 40,10 3836 41,84 2,22
Jawa Tengah 36,44 3497 37,90 2,05 35,68 3427 37,09 2,01 36,04 3479 37,29 1,77
DI Yogyakarta 37,44 3355 4133 530 36,21 3242 40,00 534 36,78 3331 4025 4,81
Jawa Timur 37,37 3588 3887 2,04 35,53 3407 3699 2,10 36,39 3509 37,70 1,83
Banten 35,11 3134 3888 547 3558 31,69 3947 5,57 3535 3201 3868 4,81
Bali 41,02 37,74 4431 4,09 38,96 3589 42,04 4,02 39,95 3711 4279 3,63

Nusa Tenggara Barat 36,68 32,69 40,67 555 33,21 29,49 36,93 572 34,87 31,53 38,21 4,88
Nusa Tenggara Timur 41,20 3851 4390 3,34 39,85 3715 42,55 3,45 40,51 3815 42,87 2,97

Kalimantan Barat 39,63 3619 43,07 4,43 3933 3585 4281 4,51 39,48 3647 4248 3,88
Kalimantan Tengah 40,50 3628 4472 531 41,31 3715 4547 513 40,89 37,28 4450 4,50
Kalimantan Selatan 43,57 3968 4747 4,56 39,44 3574 4315 479 141 3821 4461 3,94
Kalimantan Timur 40,95 3649 4542 5,56 3835 3353 4317 6,41 39,73 3577 4370 5,09
Kalimantan Utara 49,16 42,05 5626 737 37,71 3042 45,00 9,86 43,87 37,66 50,07 7.21
Sulawesi Utara 41,44 3833 4455 383 42,78 3974 4582 3,62 42,13 3944 4482 3,26
Sulawesi Tengah 43,24 39,70 46,78 418 41,36 3739 4533 4,90 4231 3906 4557 3,93
Sulawesi Selatan 39,20 3665 41,76 332 3844 3606 4082 3,16 38,78 3662 40,95 2,85
Sulawesi Tenggara 43,45 39,58 4731 4,54 42,65 3887 4643 4,52 43,04 3985 4623 378
Gorontalo 36,44 31,14 4173 741 40,67 3548 4586 6,51 38,68 3419 4317 5,92
Sulawesi Barat 44,52 3924 49,81 6,05 4134 3602 46,67 6,57 42,89 3836 4742 539
Maluku 43,53 3883 4823 5,51 41,43 3690 4595 5,58 42,46 3838 46,54 4,90
Maluku Utara 44,80 40,10 49,49 535 37,78 3306 4250 6,37 4135 3722 4549 510
Papua Barat 37,95 3309 42,80 6,53 3842 3312 4372 7,04 38,17 3381 4253 5,82
Papua 40,29 3614 4443 524 40,33 36,14 4451 529 40,30 3661 4399 4,67
Indonesia 37,89 37,26 3851 0,84 36,50 3590 37,11 0,84 3717 3663 37,71 0,74

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.26. Sampling Error Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Tangga

Kelompok Pengeluaran 20% Teratas menurut Provinsi dan Klasifikasi

Desa, 2022
Perkotaan Perdesaan Total
Provinsi - Ke:ee::a"ygaan Relative . Ke:::anygaan Relative ' Kepsee:::ygaan Relative
: Batas  Batas Standard. & Batas  Batas Standard Batas  Batas standard
Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error
(1) @ @) 4 6 (6) @) ® © (10) (1) (12) (13)

Aceh 24,86 2041 2930 912 26,94 24,23 29,66 515 25,62 2322 28,02 4,78
Sumatera Utara 31,27 2729 3525 6,50 28,97 2616 3178 4,95 30,54 2799 33,08 4,25
Sumatera Barat 25,57 2125 29,88 8,61 23,22 2059 2585 578 24,63 2198 27,28 548
Riau 26,99 21,77 32,20 9,86 23,81 2020 2742 1,74 25,89 2289 2890 592
Jambi 26,51 2010 3291 12,33 24,64 21,33 27,94 6,84 2511 2198 2823 6,34
Sumatera Selatan 26,32 21,55 31,08 9,24 22,70 2004 2536 598 24,40 2139 2740 6,28
Bengkulu 26,40 1957 3322 13,19 19,95 16,41 23,48 9,04 22,41 1918 2564 7,35
Lampung 25,51 2006 30,95 10,89 20,90 1840 2340 6,10 22,79 2024 2534 571
Kep. Bangka Belitung 21,94 1710 26,78 11,25 19,73 1524 2422 11,61 21,71 1807 2535 8,55
Kepulauan Riau 20,93 1329 2856 18,61 29,98 21,45 38,51 14,52 20,63 1422 27,04 15,86
DKl Jakarta 38,73 3445 43,01 5,64 - - - - 38,73 3445 43,01 5,64
Jawa Barat 22,24 2017 2431 4,76 20,14 1810 2218 517 21,58 1989 2328 4,01
Jawa Tengah 20,07 1844 2171 415 16,77 15,31 18,24 4,44 18,46 1737 19,56 3,03
DI Yogyakarta 20,98 1727 24,69 9,02 16,34 11,08 21,61 16,43 18,22 1543 21,01 7,81
Jawa Timur 20,92 18,83 23,02 511 17,02 15,58 18,46 4,31 18,72 17,38 20,05 3,64
Banten 26,54 2231 3076 8,12 22,60 17,1 28,09 12,40 2534 21,71 2897 7,31
Bali 19,41 1617 22,64 8,50 22,22 17,80 26,64 10,14 18,86 1615 21,56 732

Nusa Tenggara Barat 2713 2136 3289 10,84 20,56 16,53 24,58 9,99 23,26 1985 26,68 749
Nusa Tenggara Timur 27,04 2146 32,63 10,53 22,55 2055 24,55 4,52 22,99 2086 2511 472

Kalimantan Barat 2534 2031 30,37 10,13 22,99 1984 26,14 6,99 24,19 2136 27,03 598
Kalimantan Tengah 26,61 1987 3335 12,92 21,01 1688 2514 10,03 22,80 1920 2639 8,04
Kalimantan Selatan 21,23 16,88 25,58 10,46 18,84 1585 21,82 8,08 20,49 17,75 2324 6,82
Kalimantan Timur 26,63 21,83 31,42 9,18 23,96 17,70 30,21 13,32 2575 21,85 29,64 7,72
Kalimantan Utara 26,32 1886 33,79 14,46 23,11 16,14 30,09 15,39 24,56 1918 29,94 7
Sulawesi Utara 25,80 21,65 29,9 8,21 25,07 21,73 2840 6,78 25,55 2286 2825 538
Sulawesi Tengah 21,84 1624 2745 13,09 23,88 2049 27,28 7,25 23,65 20,65 26,66 6,49
Sulawesi Selatan 24,86 2069 29,03 8,56 20,66 1859 2273 5,10 22,55 2021 2489 529
Sulawesi Tenggara 21,59 14,98 2820 15,62 25,00 21,78 2821 6,56 23,31 20,16 2645 6,88
Gorontalo 20,13 1452 2574 14,22 27,67 22,79 3254 9,00 23,21 1954 26,88 8,07
Sulawesi Barat 21,42 13,08 29,75 19,85 20,00 1559 2442 11,26 20,26 1640 2413 9,72
Maluku 29,27 22,79 3576 11,31 29,22 2374 3470 9,57 27,55 2331 3180 7,86
Maluku Utara 2344 1489 31,99 18,62 26,26 21,83 30,70 8,61 22,40 1878 26,02 8,25
Papua Barat 28,49 2033 36,66 14,62 28,05 2233 3377 10,40 28,10 2308 3312 9,11
Papua 29,41 2290 3591 11,28 22,59 1865 26,54 891 25,53 22,02 29,03 7,01
Indonesia 23,56 22,73 2439 1,80 19,97 1941 20,53 143 21,711 21,16 22,27 1,30

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.27. Sampling Error Persentase Lansia yang Tinggal di Rumah Tangga
Kelompok Pengeluaran 20% Teratas menurut Provinsi dan Jenis
Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Sel. Sel. Sel.
.. ang Relative ang Relative elang Relative
Provinsi .. Kepercayaan Standard Kepercayaan Standard st Kepercayaan Standard
Batas Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
(1) @) 3 4) ©) (6) @ ®) © (10) an (12) (13)

Aceh 2471 2190 27,53 5,81 26,38 23,69 29,07 5,20 25,62 2322 28,02 4,78
Sumatera Utara 30,43 27,48 33,39 4,95 30,62 27,94 33,30 4,46 30,54 2799 33,08 4,25
Sumatera Barat 25,77 22,70 2884 6,07 23,68 20,89 26,47 6,02 24,63 2198 2728 548
Riau 25,92 22,54 29,29 6,64 25,87 22,28 29,46 7,08 25,89 22,89 2890 592
Jambi 27,03 2347 30,60 6,73 23,12 19,75 26,50 744 25,11 2198 2823 6,34
Sumatera Selatan 24,57 2148 27,65 6,41 24,24 20,73 27,75 738 24,40 21,39 2740 6,28
Bengkulu 22,66 19,11 26,21 7,99 22,16 18,52 25,79 8,37 22,41 1918 2564 735
Lampung 22,59 19,77 2540 6,37 23,00 20,21 25,80 6,20 22,79 2024 2534 571
Kep. Bangka Belitung 20,92 16,84 25,00 9,95 22,49 18,34 26,64 9,42 21,71 18,07 2535 8,55
Kepulauan Riau 24,74 16,55 32,93 16,88 16,20 10,19 22,21 18,93 20,63 1422 27,04 15,86
DKl Jakarta 3570 3084 40,56 6,95 41,50 3681 46,19 577 38,73 3445 43,01 5,64
Jawa Barat 22,29 20,36 2423 4,43 20,88 19,07 22,70 4,43 21,58 1989 2328 4,01
Jawa Tengah 18,62 1739 19,85 337 18,31 17,07 19,56 3,47 18,46 1737 19,56 3,03
DI Yogyakarta 18,43 1527 21,59 8,75 18,04 15,08 21,00 836 18,22 1543 21,01 781
Jawa Timur 18,51 17,05 19,97 4,03 18,90 1747 2033 3,86 18,72 17,38 20,05 3,64
Banten 26,08 22,15 30,01 7,69 24,60 20,63 28,57 824 25,34 21,71 28,97 731
Bali 19,54 16,38 22,69 8,24 18,24 15,37 21,11 8,03 18,86 16,15 21,56 732

Nusa Tenggara Barat 23,57 1971 27,44 8,36 22,98 1934 26,61 8,07 23,26 1985 26,68 749

Nusa Tenggara Timur 22,09 19,71 24,47 5,51 23,85 21,39 26,30 525 22,99 20,86 2511 4,72
Kalimantan Barat 24,14 20,95 27,33 6,74 24,25 21,04 27,46 6,75 24,19 21,36 27,03 598
Kalimantan Tengah 23,82 19,84 27,80 8,52 21,70 17,65 2574 9,52 22,80 1920 26,39 8,04
Kalimantan Selatan 20,87 17,79 23,94 7,53 20,16 17,04 23,27 7,88 20,49 17,75 2324 6,82
Kalimantan Timur 23,89 20,00 27,79 8,32 27,86 22,92 32,79 9,04 25,75 21,85 29,64 7,72
Kalimantan Utara 22,69 1689 2848 13,03 26,73 1995 3352 12,95 24,56 19,18 2994 117
Sulawesi Utara 26,04 23,07 29,01 5,82 25,10 22,04 2816 6,21 25,55 22,86 2825 5,38
Sulawesi Tengah 22,90 1966 26,13 7,21 24,43 2077 28,10 7,65 23,65 20,65 26,66 6,49
Sulawesi Selatan 2323 2049 2597 6,02 21,99 1949 24,50 5,80 22,55 2021 24,89 529
Sulawesi Tenggara 23,96 2042 27,51 7,55 22,67 1892 2642 8,44 23,31 20,16 2645 6,88
Gorontalo 21,46 17,06 2586 10,46 24,76 20,51 29,01 8,76 23,21 1954 26,88 8,07
Sulawesi Barat 23,19 1886 27,53 9,53 17,48 1290 22,06 13,38 20,26 1640 24,13 9,72
Maluku 26,19 21,56 3081 9,01 28,87 2397 3377 8,66 27,55 2331 31,80 7,86
Maluku Utara 20,29 16,55 24,03 9,40 24,59 1989 2929 9,75 22,40 1878 26,02 8,25
Papua Barat 28,86 2314 3457 10,11 27,25 21,70 3279 10,39 28,10 2308 3312 9,1
Papua 24,80 2090 2871 8,03 26,47 22,21 30,73 8,21 25,53 22,02 29,03 7,01
Indonesia 21,85 21,23 22,47 1,44 21,59 20,99 22,19 1,42 21,711 21,16 22,27 1,30

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.28. Sampling Error Persentase Penduduk Lanjut Usia Menurut Provinsi

dan Kepemilikan Tempat Tinggal, 2022

Milik Sendiri Kontrak/Sewa
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi E—— Standard Estimasi E— Standard
— Batas Atas Error — Batas Atas Error

(1 @ ®3) ) (5) (6) @ () ©)
Aceh 94,86 93,85 95,86 0,54 0,63 0,30 0,96 26,86
Sumatera Utara 85,64 84,04 87,25 0,96 3,76 2,86 4,66 12,19
Sumatera Barat 84,93 82,83 87,02 1,26 2,45 1,69 3,22 15,88
Riau 91,92 90,14 93,69 0,98 2,84 1,80 3,87 18,57
Jambi 93,43 91,55 95,32 1,03 1,42 0,44 2,39 35,06
Sumatera Selatan 91,47 89,81 93,12 0,92 1,96 0,92 3,00 26,97
Bengkulu 94,84 93,19 96,49 0,89 1,67 0,59 2,75 33,04
Lampung 96,11 95,06 97,15 0,55 0,59 0,25 0,92 29,50
Kep. Bangka Belitung 95,19 93,44 96,94 0,94 0,97 0,22 1,72 39,57
Kepulauan Riau 85,98 82,18 89,79 2,26 9,44 6,13 12,75 17,89
DKI Jakarta 81,85 79,11 84,59 1,71 9,29 7,26 11,33 11,17
Jawa Barat 92,50 91,65 93,35 0,47 2,09 1,68 2,50 10,02
Jawa Tengah 95,41 94,89 95,93 0,28 0,51 0,34 0,67 16,64
DI Yogyakarta 95,68 94,43 96,93 0,67 1,54 0,85 2,23 22,71
Jawa Timur 95,10 94,46 95,75 0,35 0,90 0,68 1,13 12,57
Banten 93,44 91,40 95,49 1,12 2,63 1,68 3,58 18,40
Bali 94,72 93,06 96,38 0,89 2,17 1,16 3,18 23,81
Nusa Tenggara Barat 94,45 92,93 95,98 0,82 0,25 0,01 0,49 49,45
Nusa Tenggara Timur 96,69 95,86 97,52 0,44 0,48 0,07 0,88 43,20
Kalimantan Barat 93,71 92,14 95,29 0,86 0,69 0,06 1,33 46,75
Kalimantan Tengah 92,05 89,99 94,10 1,14 1,14 035 1,92 35,29
Kalimantan Selatan 89,60 87,52 91,67 1,18 2,72 1,55 3,89 22,02
Kalimantan Timur 90,22 87,84 92,60 1,35 413 2,70 5,56 17,64
Kalimantan Utara 91,59 88,54 94,65 1,70 3,38 1,44 5,31 29,26
Sulawesi Utara 88,80 86,83 90,78 1,13 0,66 0,17 1,15 38,00
Sulawesi Tengah 95,08 93,58 96,57 0,80 NA NA NA 64,44
Sulawesi Selatan 94,12 93,09 95,15 0,56 0,63 0,31 0,96 26,33
Sulawesi Tenggara 95,45 94,11 96,79 0,72 0,22 0,00 043 49,97
Gorontalo 91,27 88,62 93,91 1,48 NA NA NA NA
Sulawesi Barat 96,82 95,08 98,56 0,92 NA NA NA 98,56
Maluku 91,79 89,47 94,11 1,29 1,21 036 2,06 35,68
Maluku Utara 96,38 94,86 97,91 0,81 0,46 0,04 0,88 47,07
Papua Barat 92,22 89,75 94,69 137 1,80 0,76 2,84 29,41
Papua 90,65 88,59 92,70 1,16 3,50 2,13 4,87 19,97
Indonesia 93,00 92,71 93,28 0,16 1,76 1,62 1,90 4,07

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.28. Lanjutan

Laki-laki Perempuan Total
Sel. Sel. Sel.
o . Relative . Relative - Relative
Provinsi _ .. . Kepercayaan Standard _Esti Kepercayaan Standard _Esti Kepercayaan Standard
Batas  Batas Batas Batas Batas  Batas
Error Error Error
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
M @ €) @ O] 6) @) @® ©) (10) () (12) (13)
Aceh 67,16 6412 70,21 2,31 67,94 65,05 70,84 2,17 67,59 6496 7022 1,99
Sumatera Utara 7332 7090 7575 1,69 73,25 7085 7566 1,67 73,29 7114 7543 149
Sumatera Barat 61,77 5838 65,15 2,79 62,10 5898 6522 2,56 61,95 59,00 64,90 2,43
Riau 71,60 67,68 7552 2,79 71,79 67,84 75,73 2,80 71,69 6814 7524 2,53
Jambi 61,32 5715 6549 3,47 63,57 59,61 67,53 3,18 62,43 5882 66,04 2,95
Sumatera Selatan 65,53 6235 6871 247 66,11 62,87 69,34 2,50 65,82 62,93 68,72 2,24
Bengkulu 58,25 5356 62,94 411 54,93 5029 59,56 4,31 56,60 5236 6084 3,82
Lampung 65,30 62,12 6848 2,48 67,29 64,07 7051 2,44 66,26 6335 69,18 2,24

Kep. Bangka Belitung 39,80 3455 45,06 6,74 40,31 3503 4559 6,68 40,06 3528 44,84 6,09

Kepulauan Riau 52,27 4463 59,92 746 4427 3728 51,25 8,05 48,42 41,98 5485 6,78
DKl Jakarta 49,60 4474 5447 5,00 55,74 5096 60,53 4,38 52,81 4843 57,19 423
Jawa Barat 55,87 5365 58,08 2,02 53,95 51,77 56,14 2,07 54,90 5294 56,86 1,82
Jawa Tengah 66,68 6504 6832 1,26 66,22 64,56 67,88 1,28 66,44 6492 67,96 117
DI Yogyakarta 87,88 8547 90,30 1,40 87,02 84,64 8940 1,39 87,42 8529 89,55 1,24
Jawa Timur 66,75 6512 6839 1,25 65,99 6439 67,59 1,24 66,35 64,88 67,82 113
Banten 59,89 5567 64,10 3,59 62,49 5849 66,49 3,27 61,19 57,58 64,80 3,01
Bali 88,32 86,13 90,51 1,27 88,11 8598 90,25 1,24 88,21 8625 90,18 1,14
Nusa Tenggara Barat 64,18 60,27 68,08 31 61,68 5748 6588 3,47 62,88 5936 66,39 2,85

Nusa Tenggara Timur 43,02 3997 46,07 3,62 4335 4045 46,24 3,40 43,19 40,56 45,81 3,10

Kalimantan Barat 67,41 6375 71,08 2,71 66,74 62,92 7056 2,92 67,08 6369 7046 2,57
Kalimantan Tengah 55,88 51,02 60,74 4,44 5598 50,78 61,17 473 55,93 5143 6042 4,10
Kalimantan Selatan 55,87 51,76 59,98 3,75 61,11 57,09 65713 3,36 58,62 5504 62,19 31
Kalimantan Timur 77,16 7325 81,07 2,59 73,51 6880 7822 3,27 7545 7164 7926 2,58
Kalimantan Utara 68,65 60,90 76,40 5,76 69,78 62,80 76,75 510 69,17 62,80 7553 4,70
Sulawesi Utara 74,28 19 7737 212 74,60 71,65 77,55 2,02 7445 7,74 7715 1,85
Sulawesi Tengah 66,37 6244 7030 3,02 65,04 61,00 69,09 3,17 65,71 62,18 69,25 2,75
Sulawesi Selatan 24 69,90 7491 1,76 71,60 6930 7390 1,64 71,96 6981 7412 1,53
Sulawesi Tenggara 77,43 7429 80,58 2,07 76,61 73,10 80,11 2,33 77,01 7405 7998 1,97
Gorontalo 69,24 63,57 7490 417 7419 6948 7889 3,24 71,86 6717 76,55 333
Sulawesi Barat 55,20 4834 62,06 6,34 56,51 49,87 63,16 6,00 55,88 49,76 61,99 5,59
Maluku 64,76 60,19 69,33 3,60 67,40 62,78 72,01 3,50 66,10 6193 7027 3,22
Maluku Utara 70,16 6507 7525 3,70 69,98 6512 7485 3,55 70,07 6563 74,52 3,24
Papua Barat 56,31 50,31 62,32 544 56,40 5047 6233 5,37 56,35 51,02 61,69 4,83
Papua 33,11 2920 37,02 6,03 38,94 3427 43,62 6,12 35,64 3175 3953 5,57
Indonesia 64,19 63,51 64,87 0,54 64,31 63,64 64,98 0,53 64,25 63,65 64,86 0,48

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.29. Sampling Error Persentase Lansia yang Pernah Menjadi Korban

Kejahatan menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Selan Selan Selan
Provinsi . Keperca:aan sl:elafive‘ . Kepercaygaan sl:ela:iveJ L Kepercaygaan S': elafive)
Batas  Batas Batas Batas Batas Batas
Bawah  Atas frror Bawah Atas Error Bawah  Atas frror
M @ 3 @ ©) 6) @ ®) © (10) (11 (12) (13)

Aceh 0,77 0,09 1,45 4532 043 0,13 0,72 35,06 0,54 0,24 0,84 28,22
Sumatera Utara 143 0,68 217 26,72 0,36 0,11 0,60 35,78 0,96 0,52 1,39 23,29
Sumatera Barat NA NA NA 50,67 0,54 0,05 1,03 45,96 0,73 0,22 1,24 35,79
Riau 1,46 0,28 2,64 41,30 1,04 0,21 1,86 40,44 1,21 0,52 1,89 28,94
Jambi NA NA NA 75,48 0,49 0,09 0,89 41,83 0,36 0,09 0,63 38,41
Sumatera Selatan 0,87 0,20 1,53 39,34 0,76 0,28 1,23 32,03 0,80 041 119 24,85
Bengkulu 1,86 0,31 3,40 42,38 1,04 037 1,70 32,74 1,30 0,63 197 26,39
Lampung 0,21 0,02 0,40 46,95 0,48 0,11 0,84 39,53 0,39 0,13 0,65 33,64
Kep. Bangka Belitung NA NA NA 99,68 NA NA NA 89,88 NA NA NA 68,58
Kepulauan Riau NA NA NA 80,38 NA NA NA 101,07 NA NA NA 7213
DKl Jakarta 0,34 0,02 0,65 48,26 - - - - 0,34 0,02 0,65 48,26
Jawa Barat 0,49 0,30 0,69 19,81 0,52 0,26 0,77 24,95 0,50 0,34 0,66 16,08
Jawa Tengah 0,48 028 0,69 21,73 0,11 0,03 0,19 37,07 0,30 0,19 0,41 19,06
DI Yogyakarta NA NA NA 53,72 NA NA NA 100,65 0,22 0,01 042 48,15
Jawa Timur 035 0,18 0,51 24,75 0,18 0,08 0,27 28,48 0,27 0,17 037 19,22
Banten NA NA NA 52,51 NA NA NA 52,35 0,52 0,13 0,92 38,85
Bali NA NA NA 63,08 NA NA NA N.A NA NA NA 62,93
Nusa Tenggara Barat 112 0,27 1,98 38,63 1,44 0,64 2,25 28,38 1,29 0,70 1,87 23,20
Nusa Tenggara Timur 2,11 0,64 3,58 3547 1,02 0,61 142 20,24 1,27 0,81 1,74 18,46
Kalimantan Barat 0,59 0,02 1,15 49,09 0,38 0,03 0,73 47,12 0,46 0,15 0,76 34,04
Kalimantan Tengah NA NA NA 56,97 NA NA NA 50,45 0,27 0,05 0,49 41,51
Kalimantan Selatan 0,95 0,10 1,79 45,42 0,48 0,01 0,95 49,82 0,71 0,23 1,19 34,39
Kalimantan Timur 0,35 0,02 0,68 48,20 NA NA NA 68,86 0,48 0,09 0,88 41,83
Kalimantan Utara NA NA NA NA NA NA NA 64,80 NA NA NA 65,07
Sulawesi Utara 0,65 0,16 1,15 38,78 0,92 0,24 1,61 37,95 0,78 0,36 1,20 27,23
Sulawesi Tengah 1,38 0,20 2,55 43,60 0,82 038 1,26 27,44 0,99 0,52 1,46 24,36
Sulawesi Selatan NA NA NA 55,76 0,34 0,06 0,62 42,28 0,28 0,09 047 33,92
Sulawesi Tenggara NA NA NA 71,21 0,48 0,12 0,83 37,79 0,50 0,15 0,86 35,53
Gorontalo NA NA NA 69,23 NA NA NA 70,74 NA NA NA 56,41
Sulawesi Barat NA NA NA 101,02 NA NA NA 71,44 NA NA NA 63,04
Maluku 1,01 0,04 1,97 48,82 NA NA NA 55,52 0,73 0,21 1,26 36,69
Maluku Utara NA NA NA N.A 0,64 0,09 1,19 43,57 0,47 0,07 0,86 43,56
Papua Barat NA NA NA 100,77 0,44 0,05 083 45,72 0,38 0,04 0,72 45,95
Papua 118 0,29 2,07 38,52 NA NA NA 51,31 0,91 033 1,50 32,70
Indonesia 0,53 0,45 0,62 8,26 0,41 0,35 0,47 7,78 0,48 0,42 0,53 5,93

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.30. Sampling Error Persentase Lansia yang Pernah Bepergian menurut

Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Selan Selan, Selan
Provinsi o Kepercaygaan sl:elafivej . Keper:aygaan sl:ela:iveJ . Keperca:jaan s!:elafiveJ
Batas Batas Batas Batas Batas Batas
Bawah  Atas frror Bawah Atas Error Bawah  Atas frror
(1) @) ®3) 4) ©) (6) @ ®) © (10) an (12) (13)
Aceh 37,32 31,74 42,90 7,63 31,19 28,05 34,32 513 33,20 30,40 36,01 431
Sumatera Utara 31,04 2746 3462 589 38,40 35,27 41,52 4,15 34,26 31,81 36,71 3,65
Sumatera Barat 41,72 3643 47,02 6,47 34,19 30,87 37,50 4,95 37,77 34,72 40,83 4,12
Riau 28,37 23,18 33,55 9,33 18,97 15,45 22,50 9,47 22,75 19,82 25,69 6,59
Jambi 32,04 25,16 38,92 10,96 31,63 27,53 3573 6,62 31,77 28,19 3536 576
Sumatera Selatan 24,44 20,16 28,72 8,94 26,59 23,37 29,80 6,17 25,75 2317 28,34 512
Bengkulu 51,86 44,53 59,19 7,21 41,11 35,77 46,44 6,62 44,52 40,15 48,90 5,01
Lampung 29,75 2419 3531 9,53 27,69 24,40 30,99 6,07 28,36 25,49 31,23 516
Kep. Bangka Belitung 38,19 31,58 44,81 8,83 32,53 2572 39,34 10,68 3591 31,08 40,73 6,86
Kepulauan Riau 28,41 2148 3535 12,46 21,34 11,01 31,67 24,70 26,93 20,98 32,89 11,28
DKl Jakarta 23,67 20,06 27,28 7,78 - - - - 23,67 20,06 27,28 7,78
Jawa Barat 23,15 21,18 2511 4,34 20,50 18,07 22,92 6,04 22,50 20,90 24,10 3,63
Jawa Tengah 22,88 21,05 24,70 4,07 20,46 18,73 22,20 4,32 21,69 20,43 22,95 2,97
DI Yogyakarta 31,44 26,82 36,06 7,50 22,45 17,42 27,48 11,44 28,64 25,08 32,20 6,34
Jawa Timur 24,62 22,73 26,51 393 18,08 16,45 19,71 4,60 21,55 20,28 22,81 3,00
Banten 21,22 17,44 25,00 9,08 23,11 18,14 28,08 10,98 21,71 18,64 24,79 7,22
Bali 26,98 2322 30,73 7,10 29,98 25,10 34,86 830 27,92 24,92 30,92 548
Nusa Tenggara Barat 41,67 35,42 47,92 7,65 47,87 42,39 53,35 5,84 44,79 40,64 48,94 4,72
Nusa Tenggara Timur 41,79 3518 4840 8,07 37,79 3513 40,45 3,59 38,73 36,17 41,29 337
Kalimantan Barat 3213 26,16 38,11 9,48 2333 19,91 26,75 7.48 26,66 23,53 29,79 599
Kalimantan Tengah 28,11 2232 3391 10,51 15,99 12,76 19,22 10,31 20,95 17,86 24,04 7,53
Kalimantan Selatan 26,38 21,28 31,49 9,87 29,41 2517 33,66 736 27,93 24,61 31,25 6,06
Kalimantan Timur 14,69 10,73 18,64 13,75 15,90 10,30 21,49 17,96 15,04 11,80 18,28 11,00
Kalimantan Utara 18,65 10,75 26,55 21,60 20,60 1317 28,03 18,40 19,37 13,66 25,07 15,02
Sulawesi Utara 29,29 24,10 34,48 9,04 24,29 20,79 27,79 7,36 26,96 23,74 30,18 6,09
Sulawesi Tengah 30,44 23,42 37,45 11,76 24,58 21,22 27,94 6,97 26,35 23,19 29,51 6,12
Sulawesi Selatan 32,18 28,07 36,29 6,51 27,88 2521 30,55 4,88 29,72 27,38 32,05 4,01
Sulawesi Tenggara 35,90 2844 4335 10,60 36,93 32,98 40,87 546 36,58 3297 40,20 5,04
Gorontalo 54,19 44,25 64,13 9,35 41,67 35,63 47,71 7,40 47,36 41,79 52,93 6,00
Sulawesi Barat 38,28 26,53 50,03 15,66 37,88 32,32 43,44 749 37,96 3293 43,00 6,77
Maluku 45,80 3766 5395 9,07 24,80 19,01 30,60 11,92 3395 28,97 38,94 749
Maluku Utara 22,62 1514 30,11 16,88 29,00 23,51 34,49 9,66 27,25 22,74 31,76 8,45
Papua Barat 17,23 10,77 23,69 19,13 35,71 29,99 41,44 8,18 27,72 23,28 32,16 817
Papua 26,33 1923 3344 13,77 10,94 8,04 13,84 13,52 16,49 13,15 19,82 10,31
Indonesia 26,04 25,25 26,84 1,55 24,71 24,05 25,38 1,38 25,46 2493 2599 1,07
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.31. Sampling Error Persentase Lansia yang Pernah Bepergian menurut

Provinsi dan Jenis Kelamin, 2022

Laki-laki Perempuan Total
Selan: Selan Selan
Provinsi L Kepercaygaan sl:elafiveJ _ Kepercaygaan sl:elafiveJ _ Kepercaygaan s!:elafiveJ
Batas  Batas Batas Batas Batas  Batas
Bawah  Atas rror Bawah Atas frror Bawah  Atas frror
0] @ () @ ©) ©6) @ @® © (10) an (12) (13)

Aceh 35,05 31,66 3844 4,93 31,66 2862 3471 491 33,20 3040 36,01 4,31
Sumatera Utara 33,40 3056 36,25 434 34,97 3234 37,60 3,84 34,26 31,81 36,71 3,65
Sumatera Barat 40,22 3671 4373 4,45 3574 3247 39,02 4,68 37,77 3472 4083 412
Riau 24,49 21,09 27,90 7,09 20,90 1747 2433 837 22,75 1982 2569 6,59
Jambi 32,50 2849 36,52 6,30 31,02 2697 3507 6,67 31,77 2819 3536 5,76
Sumatera Selatan 27,59 2464 3054 5,46 23,97 21,11 26,84 6,10 2575 2317 2834 5,12
Bengkulu 4737 4250 52,25 5,25 41,64 3678 4649 5,95 44,52 40,15 4890 5,01
Lampung 30,26 2714 3339 5,27 26,32 2310 29,53 6,23 28,36 2549 31,23 516
Kep. Bangka Belitung 38,60 3306 44,13 732 33,25 2809 3840 791 3591 31,08 40,73 6,86
Kepulauan Riau 2578 1894 32,63 13,55 28,17 2097 3537 13,04 26,93 2098 32,89 11,28
DKl Jakarta 24,95 2096 2894 8,15 22,50 1854 2645 896 23,67 20,06 27,28 7,78
Jawa Barat 24,56 22,60 26,53 4,08 20,47 1876 22,18 427 22,50 2090 24,10 3,63
Jawa Tengah 23,46 21,96 2495 3,25 20,08 1873 2143 343 21,69 2043 22,95 2,97
DI Yogyakarta 29,34 2521 3347 7,19 28,04 2439 31,69 6,64 28,64 2508 32,20 6,34
Jawa Timur 23,44 21,94 2494 3,26 19,89 1857 21,21 339 21,55 2028 22,81 3,00
Banten 23,14 1964 26,65 772 20,28 16,72 23,85 8,96 21,71 1864 2479 7,22
Bali 31,99 2830 3567 5,88 24,21 2119 27,23 6,36 27,92 2492 30,92 548
Nusa Tenggara Barat 4514 40,53 49,75 521 44,46 39,72 49,21 545 44,79 4064 4894 4,72
Nusa Tenggara Timur 42,75 39,69 4581 3,66 34,88 3206 37,71 413 38,73 3617 41,29 337
Kalimantan Barat 28,88 2530 3245 6,32 24,46 20,91 28,01 7,40 26,66 2353 2979 5,99
Kalimantan Tengah 22,60 1900 26,21 8,13 19,16 1552 22,80 9,69 20,95 17,86 24,04 7,53
Kalimantan Selatan 29,37 2557 33,16 6,59 26,62 2297 30,26 6,99 27,93 2461 31,25 6,06
Kalimantan Timur 16,75 13,02 2047 11,35 13,09 9,31 16,88 14,73 15,04 11,80 1828 11,00
Kalimantan Utara 20,11 14,33 2589 14,66 18,50 11,15 2586 20,29 19,37 1366 2507 15,02
Sulawesi Utara 27,41 2391 3091 6,51 26,54 2306 30,02 6,69 26,96 2374 30,18 6,09
Sulawesi Tengah 28,61 2484 3239 6,73 24,03 20,55 27,51 738 26,35 23,19 29,51 6,12
Sulawesi Selatan 31,99 2916 3482 4,51 27,84 2537 3031 4,53 29,72 27,38 32,05 4,01
Sulawesi Tenggara 41,66 37,28 46,05 537 31,66 27,83 3548 6,17 36,58 3297 40,20 5,04
Gorontalo 46,96 40,50 5343 7,03 47,71 4168 5374 6,45 47,36 41,79 5293 6,00
Sulawesi Barat 40,51 3435 46,67 775 35,55 2999 41 7,98 37,96 3293 43,00 6,77
Maluku 32,60 27,19 38,01 8,46 35,25 2964 40,87 8,12 33,95 2897 3894 749
Maluku Utara 31,44 2594 36,95 8,93 22,90 1850 27,30 9,81 27,25 22,74 3176 8,45
Papua Barat 26,33 2163 31,02 9,09 29,30 2380 3479 9,57 2172 2328 32,16 817
Papua 17,10 1341 20,78 10,99 15,69 11,89 1949 12,36 16,49 13,15 19,82 10,31
Indonesia 27,15 26,52 27,78 1,18 23,88 23,31 24,45 1,22 25,46 2493 2599 1,07

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 6.32. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Jumlah

Pakaian Layak Pakai yang Dimiliki, 2021

1 Setel 2-3 Setel 2 4 Setel
Provinsi L Ke::rI::ygaan :?elafive‘ Ke::::;an felafiveJ . Ke:::::ygaan si:elafive‘
Batas Batas Batas Batas Batas Batas
Bawah  Atas Error Bawah Atas Error Bawah  Atas frror

[0) @ @) ) 8] © @ ® ) 1 an 12 (13
Aceh 2,57 0,91 4,22 32,85 24,85 19,24 3047 11,53 72,58 66,58 78,57 4,21
Sumatera Utara 0,95 0,32 1,58 33,72 12,74 9,70 15,77 12,15 86,31 83,11 89,51 1,89
Sumatera Barat NA NA NA 100,28 11,17 7,63 14,71 16,17 88,77 8523 92,32 2,04
Riau NA NA NA 70,92 517 2,50 7,84 26,33 94,43 91,73 97,14 1,46
Jambi NA NA NA 68,95 16,30 10,66 21,93 17,63 83,01 77,18 88,83 3,58
Sumatera Selatan 2,01 0,83 3,18 29,93 18,83 14,76 2291 11,03 79,16 74,80 83,52 2,81
Bengkulu NA NA NA 99,98 14,59 8,67 20,50 20,69 85,10 78,95 91,24 3,68
Lampung NA NA NA 51,66 22,32 17,84 26,81 10,25 76,98 72,41 81,54 3,03
Kep. Bangka Belitung NA NA NA N.A NA NA NA 51,89 95,33 90,58 100,00 2,54
Kepulauan Riau NA NA NA 65,40 9,68 1,22 18,14 44,56 88,50 79,77 97,24 5,04
DKl Jakarta NA NA NA 51,45 7,29 3,50 11,08 26,50 90,83 86,59 95,06 2,38
Jawa Barat NA NA  NA 5506 381 260 503 1626 9546 9398 9694 079
Jawa Tengah 0,82 0,34 1,31 29,76 11,41 9,59 13,23 8,14 87,77 85,88 89,66 1,10
DI Yogyakarta NA NA NA 58,11 8,08 3,79 12,37 27,10 91,39 86,91 95,88 2,50
Jawa Timur 1,57 0,96 2,17 19,57 14,86 12,61 17,12 7,72 83,57 81,14 86,00 1,48
Banten 1,72 0,27 3,18 43,03 14,18 8,77 19,60 19,47 84,09 77,78 90,41 3,83
Bali NA NA NA 61,28 11,30 6,88 15,71 19,94 88,34 83,89 92,78 2,57
Nusa Tenggara Barat NA NA NA N.A 545 2,97 793 23,25 94,55 92,07 97,03 1,34
Nusa Tenggara Timur 3,66 1,90 542 24,54 2323 19,35 27,11 8,52 7311 68,80 77,42 3,01
Kalimantan Barat 108 015 201 4395 1507 988 2027 17,58 8385 7856 89,14 322
Kalimantan Tengah 4,90 1,62 8,19 34,16 21,56 15,00 28,13 15,54 73,53 66,58 80,48 4,82
Kalimantan Selatan NA NA NA N.A 11,00 6,45 15,55 21,09 89,00 84,45 93,55 2,61
Kalimantan Timur NA NA NA 7543 6,60 2,07 11,13 35,00 90,58 84,54 96,61 3,40
Kalimantan Utara NA NA NA 86,48 9,59 1,30 17,87 44,09 89,83 81,44 98,22 4,77
Sulawesi Utara NA NA NA N.A NA NA NA 76,33 99,77 99,42 100,00 0,18
Sulawesi Tengah NA NA NA 55,69 11,00 6,14 15,87 22,56 87,92 82,77 93,08 2,99
Sulawesi Selatan 0,82 0,25 1,39 35,64 6,90 4,65 9,14 16,64 92,28 89,96 94,61 1,29
Sulawesi Tenggara NA NA NA N.A NA NA NA 67,85 98,21 95,83 100,00 1,24
Gorontalo NA NA NA N.A 9,97 0,00 15,96 30,65 90,03 84,04 96,02 339
Sulawesi Barat 4,96 0,88 9,04 41,99 29,62 19,29 39,95 17,79 65,42 53,77 71,07 9,08
Maluku 2,84 0,80 4,89 36,63 10,23 6,27 14,20 19,77 86,92 82,60 91,25 2,54
Maluku Utara NA NA NA 50,05 16,67 10,46 22,88 19,00 82,18 75,88 88,48 391
Papua Barat NA NA  NA 6986 868 440 1297 2517 9064 8585 9544 270
Papua 6,25 2,55 9,95 30,20 22,15 15,57 28,73 15,16 71,60 63,51 79,69 576
Indonesia 117 09 140 10,19 1136 1064 1208 323 87,47 8669 8825 045
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.33. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Frekuensi
Makan Makanan Pokok yang Mengandung Karbohidrat dalam
Seminggu, 2021

0 Kali 1-7 kali
Provin=: Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
s Batas Atas : Err;r “ LD Batas Atas St::r‘::rd
Bawah Bawah

[©) () (3) 4) 5) (6) @) (®) (9)
Aceh NA NA NA NA 2,47 0,94 4,00 31,59
Sumatera Utara NA NA NA 55,29 1,21 0,51 1,91 29,57
Sumatera Barat NA NA NA NA NA NA NA 60,81
Riau NA NA NA NA 1,92 0,21 3,62 45,34
Jambi NA NA NA NA 0,61 0,05 1,17 46,43
Sumatera Selatan NA NA NA 100,15 1,59 0,54 2,63 BEI50
Bengkulu NA NA NA NA NA NA NA 72,87
Lampung NA NA NA NA NA NA NA 55,42
Kep. Bangka Belitung NA NA NA NA NA NA NA 86,76
Kepulauan Riau NA NA NA NA NA NA NA 66,70
DKl Jakarta NA NA NA NA 3,09 0,77 5,42 38,35
Jawa Barat NA NA NA 100,13 1,93 1,04 2,83 23,66
Jawa Tengah 0,15 0,01 0,30 48,49 0,78 0,37 1,19 26,63
DI Yogyakarta NA NA NA NA NA NA NA 67,39
Jawa Timur NA NA NA 99,94 0,78 0,40 1,17 24,85
Banten NA NA NA 57,88 2,61 0,50 4,73 41,28
Bali NA NA NA NA NA NA NA NA
Nusa Tenggara Barat NA NA NA 99,84 NA NA NA 83,06
Nusa Tenggara Timur NA NA NA 100,05 2,35 1,04 3,67 28,53
Kalimantan Barat NA NA NA 100,39 1,89 0,09 3,70 48,72
Kalimantan Tengah NA NA NA 100,09 NA NA NA 57,35
Kalimantan Selatan NA NA NA 99,24 NA NA NA NA
Kalimantan Timur NA NA NA NA NA NA NA 84,23
Kalimantan Utara NA NA NA 101,59 NA NA NA 101,70
Sulawesi Utara NA NA NA 70,84 1,24 0,07 2,40 48,05
Sulawesi Tengah NA NA NA NA NA NA NA 57,10
Sulawesi Selatan NA NA NA 60,78 1,62 0,75 2,49 27,25
Sulawesi Tenggara NA NA NA NA NA NA NA 63,86
Gorontalo NA NA NA NA NA NA NA 99,71
Sulawesi Barat NA NA NA NA NA NA NA 73,36
Maluku NA NA NA NA 2,74 1,27 4,21 27,36
Maluku Utara NA NA NA NA NA NA NA 52,27
Papua Barat NA NA NA NA 1,78 0,25 3,31 43,94
Papua NA NA NA 64,18 6,47 3,12 9,82 26,39
Indonesia 0,10 0,05 0,14 23,95 1.4 1,16 1,67 9,09
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021

236 Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022




Tabel 6.33. Lanjutan

8-13 kali = 14 kali
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Esti i . Standard Esti i . Standard
Bawah Batas Atas Error Bawah Batas Atas Error
) (10) an (12) (13) (14) (15) (16) an

Aceh 3,72 1,84 5,59 25,70 93,81 91,33 96,30 1,35
Sumatera Utara 3,64 2,02 5,26 22,75 94,99 93,20 96,79 0,97
Sumatera Barat 2,92 1,63 4,21 22,52 96,61 95,14 98,08 0,77
Riau NA NA NA 54,09 93,12 87,67 98,57 2,99
Jambi 7,86 3,39 12,33 29,00 91,53 87,06 95,99 2,49
Sumatera Selatan 6,45 3,78 9,12 21,14 91,86 88,94 94,78 1,62
Bengkulu 3,15 0,88 5,41 36,71 95,90 93,44 98,36 1,31
Lampung 6,15 4,53 7,76 13,42 93,02 91,23 94,82 0,98
Kep. Bangka Belitung 6,27 1,30 11,25 40,47 92,68 87,27 98,09 2,98
Kepulauan Riau 9,15 3,09 15,21 33,80 88,70 82,03 95,37 3,83
DKl Jakarta 14,30 9,35 19,25 17,66 82,61 76,26 88,96 3,92
Jawa Barat 6,18 4,62 7,74 12,87 91,85 89,97 93,72 1,04
Jawa Tengah 4,34 3,30 538 12,18 94,73 93,57 95,88 0,62
DI Yogyakarta 3,54 1,48 5,59 29,67 95,58 93,07 98,10 1,34
Jawa Timur 7,41 5,83 8,99 10,87 91,79 90,17 93,41 0,90
Banten 8,97 574 12,21 18,40 87,66 83,88 91,44 2,20
Bali NA NA NA 55,33 99,31 98,56 100,00 0,39
Nusa Tenggara Barat 1,97 0,56 3,39 36,61 95,05 90,41 99,69 2,49
Nusa Tenggara Timur 3,09 1,63 4,55 24,10 94,49 92,26 96,72 1,20
Kalimantan Barat 4,02 1,74 6,30 28,98 93,98 91,03 96,92 1,60
Kalimantan Tengah 4,19 1,53 6,85 32,40 93,52 89,81 97,24 2,02
Kalimantan Selatan 3,48 1,46 5,49 29,58 96,37 94,35 98,40 1,07
Kalimantan Timur 6,02 2,14 9,89 32,84 93,37 89,38 97,36 2,18
Kalimantan Utara NA NA NA 53,74 91,14 84,21 98,06 3,88
Sulawesi Utara 2,91 0,95 4,87 34,33 95,58 92,80 98,35 1,48
Sulawesi Tengah 6,45 3,22 9,68 25,51 88,84 82,90 94,79 3,41
Sulawesi Selatan 5,82 3,68 7,95 18,73 92,37 90,02 94,73 1,30
Sulawesi Tenggara 1,87 0,61 3,14 34,46 97,64 96,19 99,10 0,76
Gorontalo 2,02 0,26 3,78 44,51 97,12 94,73 99,51 1,26
Sulawesi Barat NA NA NA 70,69 95,46 91,31 99,60 2,22
Maluku 4,00 1,56 6,44 31,14 93,26 90,36 96,16 1,59
Maluku Utara 5,61 2,75 8,46 25,96 90,30 84,53 96,06 3,25
Papua Barat 10,69 5,19 16,19 26,24 87,53 81,69 93,37 3,40
Papua 12,24 6,63 17,85 23,37 81,06 74,71 87,41 4,00
Indonesia 5,83 5,29 6,36 4,68 92,66 92,05 93,27 0,34
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.34. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Frekuensi
Makan Lauk Pauk Nabati yang Berprotein Tinggi dalam Seminggu
Terakhir, 2021

< 2 Kali 3-7 kali
Provin=: Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
BB:‘:’:i Batas Atas Error BB:‘:’:: Batas Atas Error
(O] ) (3) 4 (5) (6) @) ®) 9)

Aceh 27,21 21,98 32,44 9,80 37,87 32,00 43,74 7,91
Sumatera Utara 19,82 16,67 22,96 8,10 40,61 35,70 45,52 6,17
Sumatera Barat 11,50 8,37 14,64 13,91 32,02 26,76 37,28 8,38
Riau 14,49 9,45 19,52 17,73 38,51 30,11 46,90 11,12
Jambi 8,49 4,74 12,24 22,53 38,52 31,78 45,25 8,92
Sumatera Selatan 14,39 10,17 18,61 14,96 35,51 29,72 41,30 8,32
Bengkulu 10,16 6,07 14,25 20,52 34,02 26,63 41,42 11,09
Lampung 7,11 4,14 10,07 21,27 44,72 39,39 50,05 6,08
Kep. Bangka Belitung 31,08 23,09 39,06 13,11 37,42 27,17 47,67 13,98
Kepulauan Riau 17,08 9,63 24,53 22,25 27,18 17,47 36,89 18,22
DKl Jakarta NA NA NA 54,65 23,26 16,69 29,83 14,41
Jawa Barat 7,90 5,96 9,83 12,52 33,80 30,37 37,24 518
Jawa Tengah 4,22 3,17 5,27 12,67 22,46 19,74 25,18 6,18
DI Yogyakarta 3,94 1,63 6,25 29,92 21,56 15,12 28,00 15,24
Jawa Timur 2,12 1,35 2,88 18,45 13,28 11,25 15,31 7,80
Banten 4,30 1,62 6,97 31,75 30,02 22,74 37,29 12,37
Bali 2,98 1,24 4,73 29,85 23,88 17,17 30,60 14,34
Nusa Tenggara Barat 29,21 22,91 35,51 11,00 42,28 34,02 50,55 9,97
Nusa Tenggara Timur 53,49 48,01 58,97 5,22 31,59 26,73 36,45 7.85
Kalimantan Barat 30,23 24,92 35,54 8,96 33,27 27,55 38,99 8,77
Kalimantan Tengah 26,10 18,60 33,60 14,66 37,73 29,72 45,74 10,83
Kalimantan Selatan 24,09 18,01 30,18 12,88 27,93 22,22 33,63 10,43
Kalimantan Timur 11,99 6,50 17,47 23,33 24,05 17,10 31,01 14,75
Kalimantan Utara 25,03 16,50 33,57 17,38 30,89 20,37 41,41 17,37
Sulawesi Utara 33,30 27,63 38,97 8,69 34,01 28,25 39,76 8,63
Sulawesi Tengah 20,24 14,95 25,53 13,33 42,66 33,91 51,41 10,47
Sulawesi Selatan 31,23 26,71 35,76 7.39 33,47 29,14 37,81 6,61
Sulawesi Tenggara 34,99 29,08 40,89 8,61 29,72 22,91 36,53 11,69
Gorontalo 37,54 26,58 48,51 14,90 29,71 18,54 40,87 19,18
Sulawesi Barat 36,84 26,43 47,26 14,42 38,57 29,47 47,67 12,04
Maluku 53,32 44,33 62,32 8,60 27,69 20,55 34,83 13,16
Maluku Utara 59,10 50,20 68,00 7,68 20,51 14,71 26,31 14,42
Papua Barat 46,85 34,28 59,43 13,69 26,79 16,94 36,63 18,75
Papua 30,24 20,36 40,13 16,68 15,35 10,47 20,22 16,21
Indonesia 11,18 10,59 11,77 2,69 27,51 26,45 28,57 1,97
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.34. Lanjutan

8-13 kali 2 14 kali
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
BB:‘:':: Batas Atas Error BB:‘:':; Batas Atas Error
Q) (10) an (12) (13) (14) (15) (16) a7

Aceh 17,92 13,62 22,23 12,25 17,00 11,82 22,17 15,53
Sumatera Utara 23,02 18,63 27,41 9,73 16,55 12,10 21,00 13,71
Sumatera Barat 23,79 19,52 28,07 9,17 32,68 26,60 38,76 9,49
Riau 21,52 15,72 27,32 13,74 25,49 18,24 32,74 14,51
Jambi 30,03 24,30 35,76 9,73 22,96 16,55 29,37 14,24
Sumatera Selatan 28,09 23,05 33,14 9,16 22,00 17,17 26,83 11,19
Bengkulu 35,76 27,61 43,91 11,63 20,05 12,04 28,06 20,37
Lampung 27,00 22,42 31,58 8,66 21,17 16,83 25,51 10,46
Kep. Bangka Belitung 15,13 7,52 22,74 25,66 16,38 9,18 23,58 22,43
Kepulauan Riau 19,83 9,85 29,81 25,68 35,91 22,90 48,92 18,48
DKI Jakarta 34,03 26,99 41,07 10,55 41,85 33,43 50,27 10,26
Jawa Barat 24,07 20,98 27,15 6,55 34,23 30,30 38,17 5,86
Jawa Tengah 31,34 28,65 34,03 4,38 41,98 38,74 45,21 3,93
DI Yogyakarta 38,57 29,45 47,68 12,06 35,93 26,46 45,40 13,44
Jawa Timur 32,44 29,53 35,35 4,58 52,16 48,91 55,42 3,18
Banten 33,67 26,93 40,40 10,20 32,02 24,20 39,85 12,46
Bali 24,74 18,74 30,74 12,37 48,39 40,97 55,81 7,82
Nusa Tenggara Barat 18,10 11,15 25,04 19,58 10,41 6,22 14,61 20,54
Nusa Tenggara Timur 10,76 7,54 13,98 15,28 4,16 2,34 5,98 22,29
Kalimantan Barat 17,39 11,79 22,98 16,41 19,11 13,53 24,69 14,89
Kalimantan Tengah 18,25 12,20 24,29 16,90 17,92 12,30 23,55 16,02
Kalimantan Selatan 22,94 17,14 28,74 12,90 25,04 18,62 31,46 13,07
Kalimantan Timur 32,24 25,49 38,98 10,67 31,72 23,29 40,16 13,56
Kalimantan Utara 17,91 8,77 27,05 26,04 26,16 13,71 38,62 24,29
Sulawesi Utara 13,27 8,40 18,14 18,71 19,42 13,23 25,62 16,26
Sulawesi Tengah 21,90 16,21 27,60 13,27 15,20 8,91 21,48 21,10
Sulawesi Selatan 18,57 14,52 22,63 11,14 16,72 12,66 20,79 12,40
Sulawesi Tenggara 12,88 8,23 17,53 18,43 22,41 16,86 27,95 12,62
Gorontalo 21,36 10,71 32,01 25,43 11,39 4,87 17,92 29,21
Sulawesi Barat 10,36 2,56 18,17 38,42 14,22 6,06 22,39 29,29
Maluku 5,35 2,88 7,83 23,57 13,63 6,50 20,77 26,70
Maluku Utara 12,01 6,72 17,30 22,46 8,38 4,14 12,62 25,81
Papua Barat 16,91 9,22 24,59 23,18 9,45 2,43 16,48 37,92
Papua 27,96 17,04 38,87 19,91 26,45 18,04 34,87 16,23
Indonesia 26,99 25,91 28,07 2,04 34,32 33,05 35,59 1,89
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.35. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Frekuensi
Makan Lauk Pauk Hewani yang Berprotein Tinggi dalam Seminggu
Terakhir, 2021

< 3 Kali 4-7 kali
Provin=: Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
::;:1 Batas Atas Error BB:‘:’:: Batas Atas Error
[©) () (3) “4) (5) (6) @) (®) 9)

Aceh 532 2,71 7,93 25,03 19,94 15,29 24,58 11,90
Sumatera Utara 6,98 5,04 8,93 14,19 32,24 27,18 37,29 8,00
Sumatera Barat 3,44 2,26 4,63 17,60 24,65 19,47 29,83 10,72
Riau 3,29 0,97 5,62 36,03 36,70 28,88 44,52 10,87
Jambi 7,90 4,30 11,51 23,24 43,20 36,27 50,12 8,17
Sumatera Selatan 8,65 572 11,57 17,26 45,71 39,71 51,72 6,70
Bengkulu 5,82 2,63 9,00 27,94 42,68 34,17 51,20 10,18
Lampung 13,60 9,96 17,24 13,66 58,95 53,06 64,84 5,10
Kep. Bangka Belitung NA NA NA 60,57 26,80 17,27 36,34 18,14
Kepulauan Riau NA NA NA 50,33 23,13 13,40 32,86 21,45
DKl Jakarta 3,53 0,74 6,33 40,33 21,77 15,55 27,99 14,58
Jawa Barat 11,98 9,53 14,42 10,42 43,85 40,24 47,46 4,20
Jawa Tengah 14,54 12,36 16,72 7,64 46,71 43,74 49,68 3,24
DI Yogyakarta 12,83 7,21 18,45 22,34 57,32 49,54 65,10 6,92
Jawa Timur 9,39 7,79 11,00 8,72 34,92 32,32 37,52 3,80
Banten 9,31 4,91 13,71 24,10 44,96 37,08 52,83 8,93
Bali 3,16 1,14 517 32,56 28,12 21,93 34,32 11,24
Nusa Tenggara Barat 11,01 5,50 16,52 25,54 38,54 30,90 46,17 10,11
Nusa Tenggara Timur 28,17 23,86 32,49 7,81 39,21 34,58 43,84 6,02
Kalimantan Barat 12,09 8,66 15,52 14,47 32,80 27,08 38,53 8,90
Kalimantan Tengah 8,15 3,95 12,35 26,27 29,09 22,30 35,88 11,91
Kalimantan Selatan NA NA NA 57,78 8,50 4,00 13,01 27,04
Kalimantan Timur 4,22 1,18 7,26 36,79 17,71 10,96 24,46 19,45
Kalimantan Utara 5,27 0,87 9,67 42,58 43,55 28,24 58,86 17,93
Sulawesi Utara 10,23 6,83 13,64 16,98 13,45 9,23 17,68 16,03
Sulawesi Tengah 5,31 2,92 7,70 22,93 29,44 22,91 35,98 11,32
Sulawesi Selatan 4,30 2,74 5,86 18,52 13,18 10,07 16,30 12,07
Sulawesi Tenggara 3,87 1,12 6,63 36,22 15,12 9,74 20,51 18,17
Gorontalo NA NA NA 54,78 6,37 2,15 10,58 33,75
Sulawesi Barat 12,02 592 18,12 25,90 9,20 4,55 13,85 25,80
Maluku 6,12 2,95 9,29 26,44 13,96 8,92 18,99 18,40
Maluku Utara NA NA NA 59,71 13,13 8,09 18,17 19,57
Papua Barat 11,91 5,49 18,34 27,51 23,27 13,68 32,86 21,02
Papua 23,15 14,42 31,88 19,24 30,03 19,41 40,65 18,04
Indonesia 10,08 9,35 10,81 3,70 37,12 35,98 38,27 1,58
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.35. Lanjutan

8-13 kali 2 14 kali
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
BB:‘:':; Batas Atas Error BB:‘:':; Batas Atas Error
Q) (10) an (12) (13) (14) (15) (16) a7

Aceh 17,86 13,70 22,02 11,89 56,89 50,78 63,00 5,48
Sumatera Utara 26,77 21,94 31,60 9,20 34,01 28,67 39,35 8,01
Sumatera Barat 28,65 23,52 33,77 9,13 43,26 36,72 49,80 7,71
Riau 26,59 20,38 32,80 11,91 33,41 26,23 40,60 10,97
Jambi 29,27 23,71 34,84 9,70 19,63 13,73 25,53 15,34
Sumatera Selatan 25,61 20,74 30,48 9,70 20,03 15,39 24,66 11,81
Bengkulu 32,21 23,10 41,32 14,43 19,29 11,46 27,12 20,69
Lampung 17,46 13,26 21,66 12,26 9,99 6,78 13,20 16,40
Kep. Bangka Belitung 29,19 18,58 39,81 18,55 42,21 32,17 52,25 12,13
Kepulauan Riau 18,55 9,96 27,14 23,63 55,40 43,26 67,54 11,18
DKI Jakarta 33,18 25,63 40,74 11,61 41,52 33,15 49,88 10,28
Jawa Barat 20,80 17,91 23,68 7,08 23,37 19,83 26,92 7.74
Jawa Tengah 24,00 21,44 26,56 5,44 14,75 12,60 16,91 7,45
DI Yogyakarta 22,52 16,62 28,43 13,38 7,33 4,34 10,32 20,82
Jawa Timur 31,69 28,94 34,43 4,43 24,01 21,17 26,85 6,04
Banten 25,14 18,66 31,62 13,15 20,59 13,82 27,37 16,79
Bali 27,23 21,88 32,57 10,02 41,50 33,72 49,27 9,56
Nusa Tenggara Barat 21,18 14,54 27,83 15,99 29,27 21,72 36,82 13,15
Nusa Tenggara Timur 16,25 12,73 19,76 11,03 16,37 12,76 19,99 11,27
Kalimantan Barat 26,35 20,85 31,84 10,64 28,76 22,69 34,83 10,77
Kalimantan Tengah 28,40 21,51 35,28 12,37 34,36 26,42 42,30 11,79
Kalimantan Selatan 15,10 10,11 20,10 16,88 75,97 69,48 82,46 4,36
Kalimantan Timur 33,27 24,64 41,90 13,24 44,80 36,93 52,67 8,96
Kalimantan Utara 14,61 5,51 23,71 31,77 36,57 22,21 50,94 20,04
Sulawesi Utara 18,51 13,85 23,17 12,85 57,80 50,42 65,18 6,51
Sulawesi Tengah 29,95 23,65 36,25 10,73 35,30 27,85 42,75 10,77
Sulawesi Selatan 19,31 15,51 23,10 10,03 63,21 58,14 68,29 4,10
Sulawesi Tenggara 14,96 9,79 20,13 17,63 66,05 58,57 73,53 578
Gorontalo 21,82 10,61 33,03 26,21 70,58 58,97 82,19 8,39
Sulawesi Barat 10,64 5,19 16,10 26,15 68,14 58,26 78,02 7,40
Maluku 13,13 8,53 17,73 17,87 66,79 59,50 74,08 5,57
Maluku Utara 23,47 16,27 30,68 15,66 59,42 51,95 66,90 6,42
Papua Barat 29,73 20,20 39,26 16,35 35,08 23,55 46,61 16,77
Papua 22,60 14,45 30,75 18,39 24,21 15,34 33,08 18,69
Indonesia 24,95 23,91 25,98 2,12 27,85 26,72 28,98 2,07
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.36. Sampling Error Persentase Lansia menurut Provinsi dan Lokasi/
Tempat Untuk Tidur, 2021

Memiliki tempat tidur/kasur dan digunakan <3  Memiliki tempat tidur/kasur dan digunakan > 3

orang orang
Provins: Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi oien Standard Estimasi Toten Standard
Bawah Batas Atas Error — Batas Atas Error
M ) 3) (&) (5) (6) @) ®) (9)

Aceh 75,03 68,70 81,36 4,30 17,51 12,38 22,64 14,95
Sumatera Utara 79,03 74,59 83,47 2,87 13,11 9,29 16,92 14,83
Sumatera Barat 83,46 79,71 87,22 2,29 12,07 8,62 15,53 14,61
Riau 69,57 62,53 76,61 516 24,23 17,45 31,02 14,28
Jambi 73,64 66,66 80,61 4,83 17,53 11,32 23,74 18,08
Sumatera Selatan 83,82 79,71 87,94 2,50 11,04 7,64 14,44 15,71
Bengkulu 89,49 83,90 95,08 3,19 9,02 3,58 14,47 30,78
Lampung 89,08 83,96 94,20 2,93 8,73 4,47 13,00 24,90
Kep. Bangka Belitung 92,33 88,15 96,50 2,30 NA NA NA 51,96
Kepulauan Riau 74,20 62,82 85,57 7,82 17,19 5,70 28,68 34,11
DKl Jakarta 72,18 64,58 79,78 5,37 18,39 12,16 24,61 17,27
Jawa Barat 93,66 92,04 95,28 0,88 1,86 0,95 2,76 24,88
Jawa Tengah 87,35 85,14 89,56 1,29 9,57 7,59 11,55 10,55
DI Yogyakarta 90,80 85,45 96,14 3,01 6,89 2,24 11,53 34,39
Jawa Timur 78,94 76,07 81,80 1,85 16,64 13,99 19,29 8,13
Banten 66,66 59,39 73,93 5,56 25,83 18,93 32,74 13,63
Bali 85,97 81,76 90,17 2,49 11,50 7,56 15,44 17,49
Nusa Tenggara Barat 76,49 69,57 83,42 4,62 12,00 6,75 17,25 22,30
Nusa Tenggara Timur 61,15 55,46 66,84 4,74 23,83 18,97 28,69 10,40
Kalimantan Barat 80,70 75,77 85,64 3,12 10,28 6,41 14,15 19,21
Kalimantan Tengah 74,50 67,03 81,98 512 18,89 12,54 25,24 17,15
Kalimantan Selatan 82,50 76,82 88,18 3,51 12,31 7,04 17,57 21,82
Kalimantan Timur 90,30 86,42 94,19 2,19 7,11 4,16 10,06 21,16
Kalimantan Utara 70,00 56,37 83,63 9,93 23,01 11,26 34,75 26,04
Sulawesi Utara 69,74 63,13 76,35 4,83 26,99 20,10 33,88 13,02
Sulawesi Tengah 70,31 62,70 77,93 5,52 23,07 15,68 30,45 16,33
Sulawesi Selatan 71,61 66,45 76,78 3,68 24,18 18,92 29,44 11,10
Sulawesi Tenggara 81,02 75,65 86,38 3,38 12,47 7,53 17,40 20,19
Gorontalo 69,40 58,32 80,48 8,15 12,63 5,24 20,02 29,85
Sulawesi Barat 67,80 58,13 77,46 7.27 18,56 11,02 26,09 20,71
Maluku 72,11 65,87 78,35 4,41 20,37 14,62 26,12 14,40
Maluku Utara 76,24 68,35 84,13 5,28 21,90 14,03 29,76 18,31
Papua Barat 62,81 52,69 72,93 8,22 15,09 8,91 21,27 20,89
Papua 50,90 40,69 61,12 10,24 14,88 9,14 20,63 19,69
Indonesia 82,00 81,05 82,96 0,59 12,58 11,74 13,42 3,40
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Tabel 6.36. Lanjutan

Tanpa tempat tidur/kasur Tidak memiliki lokasi tetap untuk tidur
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
BB:‘:’:: Batas Atas Error BB:‘:':; Batas Atas Error
() (10) @an (12) (13) (14) (15) (16) an

Aceh 4,20 0,72 7,68 42,27 3,27 1,60 4,93 25,98
Sumatera Utara 5,69 4,24 7,15 13,04 2,17 1,14 3,20 24,18
Sumatera Barat 3,75 2,28 523 20,01 0,71 0,03 1,39 48,57
Riau 3,65 1,18 6,11 34,49 2,55 0,46 4,63 41,78
Jambi 4,17 1,27 7,08 35,53 4,66 1,59 7.73 33,58
Sumatera Selatan 2,67 1,13 4,20 29,31 2,47 0,66 4,27 37,27
Bengkulu NA NA NA 79,62 NA NA NA 59,83
Lampung NA NA NA 51,67 NA NA NA 50,55
Kep. Bangka Belitung 3,99 0,45 7,52 45,21 NA NA NA 51,86
Kepulauan Riau NA NA NA 55,32 572 1,87 57 34,34
DKl Jakarta 4,84 1,83 7,85 31,72 4,59 0,52 8,66 45,28
Jawa Barat 2,33 1,37 3,29 21,02 2,15 1,15 3,14 23,61
Jawa Tengah 1,98 1,11 2,85 22,38 1,11 0,58 1,63 24,20
DI Yogyakarta 1,27 0,17 2,37 44,12 1,05 0,18 1,91 42,19
Jawa Timur 2,20 1,34 3,07 19,96 2,22 1,28 3,17 21,59
Banten 1,12 0,07 2,17 47,67 6,38 2,65 10,12 29,82
Bali 2,18 0,59 3,77 37,22 NA NA NA 66,49
Nusa Tenggara Barat 11,08 5,58 16,58 25,33 NA NA NA 69,08
Nusa Tenggara Timur 10,61 7,21 14,01 16,36 4,41 2,13 6,70 26,42
Kalimantan Barat 7,71 4,40 11,03 21,93 1,31 0,31 2,31 39,06
Kalimantan Tengah 4,11 1,34 6,88 34,40 NA NA NA 58,55
Kalimantan Selatan 4,16 1,23 7,09 35,94 1,03 0,06 2,00 48,21
Kalimantan Timur NA NA NA 67,63 NA NA NA 77,57
Kalimantan Utara 5,59 1,42 9,77 38,09 NA NA NA 99,24
Sulawesi Utara 2,00 0,21 379 45,63 NA NA NA 58,72
Sulawesi Tengah 4,99 2,16 7,83 28,97 1,63 0,40 2,85 38,43
Sulawesi Selatan 2,34 1,18 3,50 25,35 1,87 0,87 2,86 27,20
Sulawesi Tenggara 4,00 1,31 6,68 34,27 2,52 1,09 3,95 28,95
Gorontalo 17,97 9,32 26,62 24,56 NA NA NA NA
Sulawesi Barat 11,77 5,30 18,24 28,04 1,88 0,13 3,62 47,55
Maluku 6,53 3,68 9,38 22,30 NA NA NA 52,76
Maluku Utara NA NA NA 66,14 NA NA NA 76,61
Papua Barat 21,03 11,07 30,99 24,17 NA NA NA 54,04
Papua 24,92 18,10 31,74 13,96 9,29 4,67 13,92 25,39
Indonesia 3,25 2,89 3,61 5,69 2,16 1,81 2,51 8,32
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas MSBP 2021
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Pada tahun 2022, masih ada rumah tangga
lansia yang berasal dari distribusi pengeluaran

20% teratas yang menerima BPJS PBI (30,65
persen), Program Sembako (10,33
persen), dan PKH (4,20 persen)







Perlindungan sosial adalah semua upaya yang diarahkan untuk mencegah dan
menangani risiko dari guncangan dan kerentanan sosial (UU Nomor 11 Tahun
2009 tentang Kesejahteraan Sosial). Lebih lanjut, perlindungan sosial
dimaksudkan untuk mencegah dan menangani risiko dari guncangan dan
kerentanan sosial seseorang, keluarga, kelompok, dan/atau masyarakat agar
kelangsungan hidupnya dapat dipenuhi sesuai dengan kebutuhan dasar
minimal. Dibandingkan dengan kelompok umur lainnya, lansia memiliki
kerentanan sosial dan ekonomi yang paling tinggi. Pemberian perlindungan
sosial pada dasarnya bertujuan untuk memberikan pelayanan bagi setiap lansia
agar terhindar dari risiko berbagai gangguan dan ancaman, baik fisik, mental,
maupun sosial yang dapat mengakibatkan ketidakmampuan lansia
menjalankan keberfungsian dan peran sosial (Santika dkk, 2020). Upaya
perlindungan sosial yang disajikan pada publikasi ini meliputi program bantuan

sosial dan jaminan sosial yang diterima oleh rumah tangga dan lansia.

7.1. Bantuan Sosial

Program bantuan sosial dapat
membantu pemenuhan kebutuhan dasar

lansia yang pada  akhirnya  dapat

Pada tahun 2022, masih
ada rumah tangga lansia
yang berasal dari distribusi

meningkatkan  kesejahteraan lansia  di
Indonesia (Adioetomo dkk, 2013).
pengeluaran 20% teratas Pelaksanaan bantuan  sosial  dapat
yang menerima BPJS PBI, memengaruhi tingkat pemenuhan kebutuhan
Program Sembako, dan dasar dan derajat kesehatan lansia (Pramisita

PKH. & Utama, 2020). Program bantuan sosial yang

diterima oleh lansia yang disajikan dalam
publikasi ini adalah Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), Program Sembako, Program
Keluarga Harapan (PKH), program ATENSI Lansia, bantuan dari Pemerintah

Pusat terkait Covid-19, dan kredit pengembangan usaha. Program Sembako
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merupakan transformasi program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). Dana
bantuan Program Sembako tidak hanya dibelanjakan untuk telur dan beras saja,
namun dapat dibelanjakan untuk sumber karbohidrat, protein, dan vitamin

lainnya (Kementerian Keuangan RI).

Adapun PKH merupakan sebuah program bantuan sosial bersyarat bagi
keluarga miskin, termasuk mencakup penyandang disabilitas dan lansia,
dengan mempertahankan taraf kesejahteraan sosialnya sesuai dengan amanat
konstitusi dan Nawacita Presiden RI (PKH, 2018).

Pemerintah mengeluarkan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) sebagai alat
untuk mencairkan bantuan sosial dan subsidi bagi penerima manfaat. KKS
digunakan sebagai kartu identitas bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS) yang kurang mampu, diantaranya adalah penyandang disabilitas
dan lansia yang belum memperoleh layanan atau bantuan sosial (Pejabat

Pengelola Informasi dan Dokumentasi).

Gambar 7.1. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki Kartu
Kesejahteraan Sosial (KKS), 2015-2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

248 . ) ¢ Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022




Dilihat menurut perkembangan dari tahun ke tahun, secara umum,
persentase rumah tangga lansia yang memiliki KKS mengalami penurunan
selama periode 2015-2022. Namun, jika diperhatikan pada periode 2019-2022
persentase rumah tangga lansia yang memiliki KKS mengalami peningkatan.
Peningkatan cukup tinggi terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 4,14 persen,
dimana persentase rumah tangga lansia yang memiliki KKS meningkat menjadi

19,15 persen dari 15,01 persen pada tahun sebelumnya (Gambar 7.1).

Gambar 7.2. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Pernah Menerima Program
Sembako menurut Kelompok Pengeluaran dan Klasifikasi Desa,
2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Pada tahun 2022, sebesar 26,72 persen rumah tangga lansia pernah
menerima Program Sembako. Jika dilihat menurut klasifikasi desa, rumah
tangga lansia yang pernah menerima Program Sembako di perdesaan lebih
besar daripada di perkotaan (32,54 persen berbanding 22,23 persen).
Selanjutnya, sebesar 24,64 persen rumah tangga lansia dengan distribusi
pengeluaran 40% menengah dan 10,33 persen rumah tangga lansia dengan
distribusi pengeluaran 20% teratas pernah menerima Program Sembako

(Gambar 7.2). Padahal, sasaran bantuan sosial ditujukan kepada masyarakat
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miskin, tidak mampu, dan/atau rentan terhadap risiko sosial (Permensos RI

Nomor 20 tahun 2019 tentang Penyaluran Bantuan Pangan Nontunai).

Gambar 7.3. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Masih Tercatat sebagai

Penerima PKH menurut Kelompok Pengeluaran dan Klasifikasi
Desa, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Selain Program Sembako, bantuan sosial yang diterima oleh rumah
tangga lansia adalah PKH. Pada Gambar 7.3 terlihat bahwa sebesar 13,99 persen
rumah tangga lansia masih tercatat sebagai penerima PKH. Jika dilihat menurut
klasifikasi desa, rumah tangga lansia yang menerima PKH di perdesaan lebih
besar daripada di perkotaan (17,54 persen berbanding 11,24 persen).
Selanjutnya, sebesar 11,66 persen rumah tangga lansia dengan distribusi
pengeluaran 40% menengah dan 4,20 persen rumah tangga lansia dengan
distribusi pengeluaran 20% teratas menerima PKH. Rumah tangga lansia
dengan distribusi pengeluaran 40% terbawah yang menerima PKH sekitar 21,65

persen.

Hasil Susenas 2022 tersebut sejalan dengan penelitian di beberapa
daerah yang menemukan bahwa pelaksanaan PKH belum sepenuhnya tepat
sasaran meskipun dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat miskin
(Abadi & Kohar, 2020; Sofianto, 2020). Meskipun dalam pelaksanaannya belum
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tepat sasaran, Program Sembako dan PKH memiliki pengaruh terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat. PKH memiliki pengaruh terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat (Djumura dkk, 2022; Muharir, 2022) dan memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan (Lindiasari S &
Ramadhani, 2019; Nadhifah & Mustofa, 2021). Dengan adanya Program
Sembako, ketahanan pangan masyarakat sangat terbantu meskipun tidak
seluruhnya terpenuhi, namun dapat membantu tercukupinya pangan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Timila dkk, 2020). Program Sembako
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan (Nadhifah &
Mustofa, 2021).

Gambar 7.4. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Masih Tercatat sebagai

Penerima Program PKH, 2017-2022

2017 2018 2019 2020 2021 2022

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Perkembangan penyaluran PKH dari tahun ke tahun menunjukkan
bahwa persentase rumah tangga lansia yang masih menerima PKH terus
mengalami peningkatan selama periode tahun 2017-2022. Pada tahun 2022
rumah tangga lansia yang masih tercatat sebagai penerima PKH sebesar 13,99

persen, meningkat sekitar 2,13 persen dari tahun 2021 (Gambar 7.4).
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Gambar 7.5. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Bantuan Sosial
dari Program ATENSI Lansia, 2022
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Asistensi Rehabilitasi Sosial (ATENSI) adalah layanan rehabilitasi sosial
yang menggunakan pendekatan berbasis keluarga, komunitas, dan/atau
residensial melalui kegiatan dukungan pemenuhan kebutuhan hidup layak,
perawatan sosial dan/atau pengasuhan anak, dukungan keluarga, terapi fisik,
terapi psikososial, terapi mental spiritual, pelatihan vokasional, pembinaan
kewirausahaan, bantuan dan asistensi sosial, serta dukungan aksesibilitas
(Permensos Nomor 7 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Permensos Nomor
7 Tahun 2021 tentang Asistensi Rehabilitasi Sosial). Lansia merupakan salah
satu sasaran program ATENSI, disamping anak-anak, penyandang disabilitas,
serta korban bencana dan kedaruratan (Permensos Nomor 7 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Permensos Nomor 7 Tahun 2021 tentang Asistensi
Rehabilitasi Sosial).

Pada tahun 2022 hanya sekitar 1,62 persen rumah tangga lansia yang
menerima bantuan sosial dari program ATENSI lansia. Jika dilihat menurut
klasifikasi desa, persentase rumah tangga lansia yang menerima bantuan sosial
dari program ATENSI sedikit lebih besar terdapat di perkotaan daripada

perdesaan (1,73 persen berbanding 1,47 persen). Secara umum, penyaluran
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bantuan sosial dari program ATENSI lansia ternyata hampir merata di tiap

distribusi pengeluaran (Gambar 7.5).

Gambar 7.6. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Bantuan dari

Pemerintah Pusat terkait Covid-19, menurut Jenis Bantuan, 2022

16,42

13,58

12,01
11,25
9,9 10,00
5.3 2,19 8.0 ;
24
6,37
6,00 ;
5,77 .78 576 s i
, 78 a4 ,60
¢ 72 .18 ;
40% 40%

20% teratas Perkotaan Perdesaan

terbawah menengah =
- ¥ & e
- 3 Hile o
== _ T o
M Bantuan Sosial Tunai (BST) B Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD)
Bantuan berupa Beras Bulog Bantuan berupa Sembako PPKM

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Defamilisasi merupakan upaya untuk menciptakan lansia mandiri.
Lansia tetap dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa intervensi dari
keluarga. Namun, adanya pandemi Covid-19 memungkinkan bergesernya
lansia yang sebelumnya sudah melakukan defamilisasi atau mengarah ke
defamilisasi kembali ke familisasi atau bergantung pada keluarga. Dengan
adanya bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah selama pandemi Covid-
19 dapat mengurangi familisasi atau ketergantungan lansia terhadap keluarga
(Handayani, 2020).

Pada tahun 2022, jenis bantuan yang diberikan oleh pemerintah pusat
kepada rumah tangga lansia terkait Covid-19 adalah Bantuan Sosial Tunai (BST),
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD), bantuan berupa beras Bulog, dan
bantuan berupa sembako PPKM. Berdasarkan Gambar 7.6 terlihat bahwa
sebesar 11,25 persen rumah tangga lansia menerima BLT DD, sedangkan

persentase bantuan terendah yang diterima rumah tangga lansia adalah

$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022 _ . 253



bantuan berupa beras Bulog (3,42 persen). Selanjutnya, dilihat menurut
distribusi pengeluaran menunjukkan bahwa penyaluran bantuan dari
Pemerintah Pusat terkait Covid-19 hampir merata di seluruh kalangan rumah
tangga lansia, baik 40% terbawah, 40% menengah, maupun 20% teratas. Dilihat
menurut klasifikasi desa terlihat persentase rumah tangga lansia yang tinggal
di perkotaan lebih besar menerima BST, bantuan beras berupa Bulog, dan
bantuan berupa sembako PPKM daripada yang tinggal di perdesaan,
sedangkan persentase rumah tangga lansia yang tinggal perdesaan lebih besar

menerima BLT DD daripada yang tinggal di perkotaan.

Gambar 7.7. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Kredit

Pengembangan Usaha Menurut Tipe Kredit, 2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022

Rumah tangga lansia masih memerlukan akses terhadap layanan
keuangan, baik yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat maupun swasta. Hal
ini dikarenakan cukup banyak program perlindungan sosial yang disalurkan
melalui lembaga keuangan atau perbankan, salah satunya penyaluran kredit
usaha. Pada tahun 2022 sekitar 17,65 persen rumah tangga lansia menerima

kredit pengembangan usaha. Angka ini meningkat dari tahun 2021 yaitu sekitar
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16,62 persen. Berdasarkan jenis kredit yang diterima, KUR yang paling banyak

diterima oleh rumah tangga lansia, yaitu sebesar 6,10 persen (Gambar 7.7).

7.2. Jaminan Sosial

Jaminan sosial adalah salah satu bentuk perlindungan sosial untuk
menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya
yang layak. Jenis-jenis program jaminan sosial meliputi jaminan kesehatan,
jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari tua, jaminan pensiun, dan jaminan
kematian (UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional).
Lebih lanjut, UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial mengklasifikasikan jaminan sosial menjadi dua, yaitu jaminan sosial
kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan. Jaminan sosial yang disajikan
dalam publikasi ini adalah statistik lansia yang memiliki jaminan kesehatan dan

jaminan sosial secara umum.

Gambar 7.8. Persentase Lansia yang Memiliki Jaminan Kesehatan dan Jaminan

Kesehatan Nasional (JKN), 2022
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Informasi jaminan kesehatan yang dikumpulkan melalui Susenas 2022
adalah Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan jaminan swasta. Jaminan
kesehatan belum dapat diakses oleh seluruh lansia di Indonesia, hal ini terlihat
dari Gambar 7.8 yang menunjukkan bahwa masih ada sekitar 25,97 persen
lansia yang belum memiliki jaminan kesehatan. Dilihat menurut klasifikasi desa,
persentase lansia yang memiliki jaminan kesehatan di perkotaan lebih besar
daripada di perdesaan (79,11 persen berbanding 67,55 persen). Dilihat menurut
distribusi pengeluaran, persentase terbesar lansia yang memiliki jaminan
kesehatan terdapat pada lansia dengan distribusi pengeluaran 20% teratas
(84,34 persen), sedangkan persentase terkecil terdapat pada lansia dengan

distribusi pengeluaran 40% terbawah (68,28 persen).

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah jaminan kesehatan yang
dikeluarkan oleh pemerintah dengan tujuan untuk menjamin masyarakat dapat
memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam
memenuhi kebutuhan dasar Kesehatan (UU RI Nomor 40 Tahun 2004 tentang
Sistem Jaminan Sosial Nasional). JKN dikelola oleh Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) secara terpusat dan Jaminan Kesehatan Daerah
(Jamkesda) oleh pemerintah daerah. Dalam promkes.kemkes.go.id disebutkan
bahwa peserta JKN terdiri dari peserta Penerima Bantuan luran (PBI), peserta
NonPBI, dan peserta Jaminan Kesehatan Daerah (Jamkesda). Dengan tingkat
kesehatan semakin melemah seiring bertambahnya umur, lansia merupakan
kelompok rentan yang sangat membutuhkan jaminan kesehatan baik yang

dikeluarkan oleh pemerintah maupun swasta.

Persentase kepemilikan JKN pada lansia memiliki pola yang sama
dengan persentase kepemilikan jaminan kesehatan, baik menurut klasifikasi
desa, jenis kelamin, status disabilitas, dan distribusi pengeluaran. Pada Gambar
7.8 menunjukkan bahwa ada sekitar 27,01 persen lansia yang belum memiliki
JKN. Secara umum, lansia penerima JKN menyebar hampir merata pada setiap
tingkatan ekonomi. Sebesar 80,93 persen lansia dengan distribusi pengeluaran
teratas memiliki JKN, 73,78 persen lansia dengan distribusi pengeluaran 40%

menengah, dan 68,09 persen lansia dengan distribusi pengeluaran terbawah.
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Gambar 7.9. Persentase Lansia menurut Jenis Jaminan Kesehatan Nasional (JKN),

2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Jenis JKN yang banyak dimiliki oleh lansia adalah PBI yaitu sebesar 47,88
persen, sedangkan jenis JKN yang paling sedikit dimiliki oleh lansia adalah
Jamkesda yaitu hanya 7,83 persen (Gambar 7.9). Peserta PBI adalah masyarakat
miskin atau tidak mampu dimana dana jaminan kesehatannya ditanggung oleh
pemerintah (BPJS Kesehatan, 2014). Beberapa penelitian menemukan bahwa
program JKN PBI memiliki pengaruh secara signifikan dalam menekan jumlah
penduduk miskin di Indonesia. Program JKN PBI merupakan program yang
paling besar memiliki pengaruh terhadap penurunan persentase kemiskinan
(Lindiasari S & Ramadhani, 2019; Wahyuni, 2022). Pemberian pangan sekaligus
jaminan kesehatan BPJS PBI terbukti mengurangi probabilitas keluhan
kesehatan (Sari & Nachrowi, 2022). Namun pada kenyataannya, masih ada
sebesar 44,10 persen lansia dengan distribusi pengeluaran 40% terbawah yang
belum memiliki PBI dan sebesar 30,65 persen lansia dengan distribusi
pengeluaran 20% teratas yang memiliki PBI (Tabel 8.8). Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada lansia yang lebih berhak namun belum memiliki PBI dan

masih ada lansia yang tidak berhak namun bisa menikmati manfaat PBI.
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Gambar 7.10. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki Jaminan Sosial,

2014-2022
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Sumber: BPS, Susenas Maret 2014-2022

Secara umum, pada Gambar 7.10 menunjukkan terjadi peningkatan
persentase rumah tangga lansia yang memiliki jaminan sosial selama periode
tahun 2014-2022. Namun, peningkatan tersebut mengalami hambatan pada
periode tahun 2019 dan dua tahun terakhir. Pada tahun 2022 persentase rumah
tangga lansia yang memiliki jaminan sosial menurun menjadi 10,99 persen dari

11,62 persen pada tahun sebelumnya.
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Tabel 7.1. Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Jenis Bantuan Sosial yang
Diterima, 2022

Pernah . Menerima KKS
Menerima L] Dapat
Karakteristik Menerima A Tidak dapat ATENSI
Program Menunjuk- . Jumlah
PKH Menunjukkan
Sembako kan
(1 (2) 3) 4 (5) (6) (7)
TOTAL 26,72 13,99 13,76 5,39 19,15 1,62
Distribusi Pengeluaran
40% Terbawah 37,85 21,65 19,81 7,23 27,04 1,59
40% Menengah 24,64 11,66 12,50 5,00 17,50 1,71
20% Teratas 10,33 4,20 5,06 2,76 7,81 1,52
Klasifikasi Desa
Perkotaan 22,23 11,24 11,76 4,86 16,62 1,73
Perdesaan 32,54 17,54 16,35 6,06 22,42 1,47
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.2. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Bantuan dari

Pemerintah Pusat terkait Covid-19 menurut Jenis Bantuan, 2022

Jenis Bantuan

Bantuan IR Bantuan
Karakteristik Sosial Tunai Langsung Tunai b B Bantuan berupa
fallunal pana Desa (BLT erupa Beras  gembako PPKM
(BST) Bulog
DD)
Q) (2) 3) (4) (5)
TOTAL 9,13 11,25 3,42 5,85
Distribusi Pengeluaran
40% Terbawah 8,83 13,58 3,78 577
40% Menengah 9,99 12,01 3,44 6,00
20% Teratas 8,19 578 2,72 576
Klasifikasi Desa
Perkotaan 10,00 7,24 3,60 6,37
Perdesaan 8,00 16,42 3,18 5,18

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.3.  Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Kredit

Pengembangan Usaha menurut Jenis Kredit dan Klasifikasi Desa,

2022
Klasifikasi Desa
Jenis Kredit Perkotaan +
Perkotaan Perdesaan Perdesaan
(1) (2) (3) (4)
TOTAL 17,10 18,37 17,65
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 542 6,99 6,10
Kredit dari Bank Umum selain KUR 2,76 2,48 2,64
Kredit dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 0,90 0,72 0,82
Koperasi 3,35 417 3,71
Perorangan dengan Bunga 1,17 1,16 1,16
Kredit Pegadaian 0,65 0,58 0,62
Perusahaan Leasing 1,69 0,85 1,32
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 0,22 0,28 0,25
Pinjaman Online 0,17 0,12 0,15
Lainnya 2,94 3,15 3,03
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.4. Persentase Lansia yang Memiliki Jaminan Kesehatan, 2022

Jaminan Kesehatan Nasional Jaminan Kesehatan i
(JKN) Swasta Memiliki
Karakteristik Jaminan
Non Asuransi  Perusahaan/ Kesehatan
PBI PBI palmResed Swasta Kantor
Q)] (2 3) (G) (5) (6) (7)
TOTAL 47,88 20,45 7.83 0,40 1,00 74,03
Jenis Kelamin
Laki-laki 47,16 21,39 7,88 0,46 1,07 74,32
Perempuan 48,55 19,58 7,79 0,34 0,93 73,76
Kelompok Umur
Lansia Muda (60-69 Tahun) 47,34 21,59 7,88 0,46 0,99 74,62
Lansia Madya (70-79 Tahun) 48,95 18,83 7,75 032 1,07 73,54
Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 48,76 16,40 7,73 0,14 0,83 70,69
Status Disabilitas
Disabilitas 50,77 17,86 7,08 0,09 0,98 73,84
Nondisabilitas 4749 2080 7,94 0,44 1,00 74,06
Distribusi Pengeluaran
40% Terbawah 55,90 7,14 7,67 0,09 0,21 68,28
40% Menengah 49,07 19,96 8,15 0,14 0,61 74,37
20% Teratas 30,65 46,48 7,67 1,42 3,13 84,34
Klasifikasi Desa
Perkotaan 44,74 28,64 7,56 0,61 1,59 79,11
Perdesaan 51,88 10,01 8,18 0,12 0,24 67,55

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.5. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki Jaminan Kesehatan

menurut Jenis Jaminan Kesehatan, 2022

Jenis Jaminan Kesehatan

Karakteristik Asuransi Perusahaan/

PBI Non PBlI  Jamkesda Swasta Kantor
(M (2 3) (G)) (5) (6)
TOTAL 47,88 20,45 7.83 0,40 1,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 47,16 21,39 7,88 0,46 1,07
Perempuan 48,55 19,58 7,79 0,34 0,93

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 47,34 21,59 7,88 0,46 0,99

Lansia Madya (70-79 Tahun) 48,95 18,83 7,75 0,32 1,07

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 48,76 16,40 7,73 0,14 0,83
Status Disabilitas

Disabilitas 50,77 17,86 7,08 0,09 0,98

Non Disabilitas 47,49 20,80 7,94 0,44 1,00
Distribusi Pengeluaran

40 Persen Terbawah 55,90 7,14 7,67 0,09 0,21

40 Persen Menengah 49,07 19,96 8,15 0,14 0,61

20 Persen Teratas 30,65 46,48 7,61 1,42 3,13
Klasifikasi Desa

Perkotaan 44,74 28,64 7,56 0,61 1,59

Perdesaan 51,88 10,01 8,18 0,12 0,24

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.6. Persentase Lansia yang Memiliki Jaminan Kesehatan dan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN), 2022

JKN (BPJS PBI, BPJS NonPBI,

Karakteristik Jaminan Kesehatan
Jamkesda)
Q)] (2) 3)
TOTAL 74,03 72,99
Jenis Kelamin
Laki-laki 74,32 73,24
Perempuan 73,76 72,76

Kelompok Umur

Lansia Muda (60-69 Tahun) 74,62 73,57

Lansia Madya (70-79 Tahun) 73,54 72,45

Lansia Tua (80 Tahun ke Atas) 70,69 69,93
Status Disabilitas

Disabilitas 73,84 73,03

Non Disabilitas 74,06 72,99
Distribusi Pengeluaran

40% Terbawah 68,28 68,09

40% Menengah 74,37 73,78

20% Teratas 84,34 80,93
Klasifikasi Desa

Perkotaan 79,11 77,45

Perdesaan 67,55 67,30

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.7. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Program Sembako

menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa Perkotaan +

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Perdesaan
(1) (2 3) @
Aceh 18,47 29,88 26,15
Sumatera Utara 13,32 19,54 16,04
Sumatera Barat 13,64 23,68 18,94
Riau 10,77 17,10 14,57
Jambi 16,82 12,45 13,96
Sumatera Selatan 12,10 24,18 19,45
Bengkulu 20,07 31,47 27,80
Lampung 25,14 32,93 30,41
Kep. Bangka Belitung 16,92 10,42 14,22
Kepulauan Riau 10,17 30,38 14,12
DKI Jakarta 6,78 - 6,78
Jawa Barat 28,36 40,81 31,38
Jawa Tengah 29,85 40,64 35,11
DI Yogyakarta 37,39 56,68 43,25
Jawa Timur 26,95 38,72 32,41
Banten 13,70 29,71 17,86
Bali 8,79 17,91 11,64
Nusa Tenggara Barat 27,74 30,31 29,03
Nusa Tenggara Timur 12,14 30,69 26,24
Kalimantan Barat 11,64 22,42 18,32
Kalimantan Tengah 9,43 13,04 11,52
Kalimantan Selatan 11,20 16,43 13,86
Kalimantan Timur 9,21 19,40 12,14
Kalimantan Utara 15,49 9,46 13,29
Sulawesi Utara 9,65 18,78 13,87
Sulawesi Tengah 16,99 24,81 22,41
Sulawesi Selatan 17,49 35,23 27,54
Sulawesi Tenggara 11,94 30,60 24,30
Gorontalo 27,86 42,55 35,96
Sulawesi Barat 24,00 26,44 25,97
Maluku 6,10 18,99 13,22
Maluku Utara 6,65 15,99 13,35
Papua Barat 6,10 14,75 11,06
Papua 5,43 5,08 521
Indonesia 22,23 32,54 26,72
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.8. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Masih Tercatat sebagai

Penerima Program PKH menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa Perkotaan +

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Perdesaan

(1) ) 3) @
Aceh 9,29 16,26 13,98
Sumatera Utara 7,08 8,67 7,77
Sumatera Barat 9,02 13,39 11,33
Riau 7,70 13,24 11,03
Jambi 9,92 10,55 10,33
Sumatera Selatan 9,22 13,24 11,67
Bengkulu 12,89 16,93 15,63
Lampung 15,55 20,89 19,17
Kep. Bangka Belitung 8,62 7,42 8,12
Kepulauan Riau 8,17 15,99 9,70
DKI Jakarta 4,13 - 4,13
Jawa Barat 9,61 13,76 10,62
Jawa Tengah 17,27 21,87 19,52
DI Yogyakarta 20,52 31,84 23,96
Jawa Timur 13,78 17,84 15,66
Banten 8,77 12,62 9,77
Bali 7,01 11,73 8,49
Nusa Tenggara Barat 21,56 23,62 22,59
Nusa Tenggara Timur 12,83 32,33 27,65
Kalimantan Barat 6,65 15,58 12,18
Kalimantan Tengah 4,44 10,58 7,98
Kalimantan Selatan 6,71 10,53 8,65
Kalimantan Timur 8,11 15,73 10,29
Kalimantan Utara 6,43 7,80 6,93
Sulawesi Utara 7,45 11,18 9,18
Sulawesi Tengah 9,28 16,98 14,62
Sulawesi Selatan 7,53 17,44 13,15
Sulawesi Tenggara 10,69 24,44 19,80
Gorontalo 15,29 22,89 19,48
Sulawesi Barat 13,36 19,08 17,97
Maluku 9,14 27,72 19,41
Maluku Utara 5,59 14,63 12,07
Papua Barat 8,52 15,62 12,59
Papua 5,35 11,12 9,06
Indonesia 11,24 17,54 13,99

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.9.1. Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Provinsi dan
Kepemilikan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), 2022

Perkotaan
Kepemilikan KKS
insi Memiliki, Memiliki, "
Provinsi o daK Dapat ME;?::ki Total
Ditunjukkan Ditunjukkan
(1) (2) 3) 4 (5)
Aceh 8,00 3,76 88,24 100,00
Sumatera Utara 6,98 3,43 89,59 100,00
Sumatera Barat 7,79 2,73 89,49 100,00
Riau 5,27 2,89 91,84 100,00
Jambi 8,49 0,71 90,80 100,00
Sumatera Selatan 6,56 4,21 89,22 100,00
Bengkulu 9,77 5,60 84,63 100,00
Lampung 12,48 8,03 79,50 100,00
Kep. Bangka Belitung 8,26 2,53 89,21 100,00
Kepulauan Riau 732 2,37 90,31 100,00
DKI Jakarta 3,74 1,86 94,40 100,00
Jawa Barat 13,64 5,95 80,41 100,00
Jawa Tengah 17,89 5,49 76,62 100,00
DI Yogyakarta 18,43 8,63 72,94 100,00
Jawa Timur 13,67 5,00 81,33 100,00
Banten 7,01 545 87,53 100,00
Bali 6,42 2,58 91,00 100,00
Nusa Tenggara Barat 20,17 8,71 71,12 100,00
Nusa Tenggara Timur 9,08 2,38 88,53 100,00
Kalimantan Barat 7,63 4,56 87,81 100,00
Kalimantan Tengah 3,65 2,33 94,02 100,00
Kalimantan Selatan 5,97 2,97 91,06 100,00
Kalimantan Timur 5,27 2,04 92,69 100,00
Kalimantan Utara 7,13 5,39 87,47 100,00
Sulawesi Utara 6,76 3,21 90,04 100,00
Sulawesi Tengah 722 3,98 88,80 100,00
Sulawesi Selatan 9,92 4,22 85,85 100,00
Sulawesi Tenggara 8,71 5,37 85,91 100,00
Gorontalo 13,46 4,30 82,24 100,00
Sulawesi Barat 10,45 6,02 83,53 100,00
Maluku 2,60 2,04 95,37 100,00
Maluku Utara 5,69 317 91,15 100,00
Papua Barat 6,28 3,80 89,92 100,00
Papua 2,40 4,71 92,89 100,00
Indonesia 11,76 4,86 83,38 100,00
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.8.2. Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Provinsi dan Kepemilikan
Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), 2022

Perdesaan
Kepemilikan KKS
Al Memiliki, Memiliki, .
Provinsi E— Tidak Dapat M.I::?Ili(ki Total
Ditunjukkan Ditunjukkan
(1) (2) 3) 4 (5)

Aceh 11,32 3,91 84,77 100,00
Sumatera Utara 10,36 3,58 86,06 100,00
Sumatera Barat 12,77 3,61 83,63 100,00
Riau 9,71 4,73 85,57 100,00
Jambi 7,68 2,71 89,61 100,00
Sumatera Selatan 10,26 372 86,01 100,00
Bengkulu 12,26 4,29 83,45 100,00
Lampung 15,36 5,24 79,40 100,00
Kep. Bangka Belitung 9,57 1,97 88,46 100,00
Kepulauan Riau 17,74 1,43 80,83 100,00
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 16,08 8,06 75,86 100,00
Jawa Tengah 22,50 717 70,33 100,00
DI Yogyakarta 39,74 10,91 49,36 100,00
Jawa Timur 17,46 6,66 75,89 100,00
Banten 14,45 6,33 79,22 100,00
Bali 10,72 342 85,86 100,00
Nusa Tenggara Barat 16,08 6,67 77,25 100,00
Nusa Tenggara Timur 21,59 792 70,49 100,00
Kalimantan Barat 12,35 3,51 84,13 100,00
Kalimantan Tengah 5,56 3,36 91,08 100,00
Kalimantan Selatan 11,26 3,19 85,55 100,00
Kalimantan Timur 9,31 6,47 84,22 100,00
Kalimantan Utara 514 1,77 93,09 100,00
Sulawesi Utara 9,53 4,33 86,14 100,00
Sulawesi Tengah 13,83 5,15 81,02 100,00
Sulawesi Selatan 18,97 6,73 74,30 100,00
Sulawesi Tenggara 16,62 9,48 73,91 100,00
Gorontalo 20,47 8,58 70,95 100,00
Sulawesi Barat 18,88 6,25 74,88 100,00
Maluku 11,21 5,94 82,85 100,00
Maluku Utara 9,43 542 85,16 100,00
Papua Barat 12,01 4,70 83,29 100,00
Papua 3,09 2,98 93,93 100,00
Indonesia 16,35 6,06 77,58 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.8.3. Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Provinsi dan Kepemilikan
Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), 2022

Perkotaan + Perdesaan

Kepemilikan KKS

Provinsi Memiliki, Memiliki, Tidak Total
Dapat Tidak Dapat Memiliki
Ditunjukkan Ditunjukkan
(1 (2) 3) 4 (5)

Aceh 10,23 3,86 85,90 100,00
Sumatera Utara 8,46 3,50 88,05 100,00
Sumatera Barat 10,41 3,19 86,39 100,00
Riau 7,94 4,00 88,07 100,00
Jambi 7,96 2,02 90,02 100,00
Sumatera Selatan 8,82 3,91 87,27 100,00
Bengkulu 11,46 4,71 83,83 100,00
Lampung 14,43 6,14 79,43 100,00
Kep. Bangka Belitung 8,80 2,30 88,90 100,00
Kepulauan Riau 9,36 2,18 88,46 100,00
DKI Jakarta 3,74 1,86 94,40 100,00
Jawa Barat 14,23 6,46 79,31 100,00
Jawa Tengah 20,14 6,31 73,55 100,00
DI Yogyakarta 24,91 9,32 65,77 100,00
Jawa Timur 15,43 577 78,80 100,00
Banten 8,95 5,68 85,37 100,00
Bali 777 2,84 89,39 100,00
Nusa Tenggara Barat 18,12 7,69 74,19 100,00
Nusa Tenggara Timur 18,59 6,59 74,82 100,00
Kalimantan Barat 10,56 3,91 85,53 100,00
Kalimantan Tengah 4,75 2,92 92,33 100,00
Kalimantan Selatan 8,66 3,08 88,26 100,00
Kalimantan Timur 6,43 3,31 90,26 100,00
Kalimantan Utara 6,40 4,07 89,53 100,00
Sulawesi Utara 8,04 3,73 88,23 100,00
Sulawesi Tengah 11,81 4,79 83,40 100,00
Sulawesi Selatan 15,05 5,64 79,31 100,00
Sulawesi Tenggara 13,95 8,09 77,97 100,00
Gorontalo 17,32 6,66 76,02 100,00
Sulawesi Barat 17,24 6,20 76,55 100,00
Maluku 7,35 4,19 88,45 100,00
Maluku Utara 837 4,78 86,85 100,00
Papua Barat 9,56 4,32 86,12 100,00
Papua 2,84 3,60 93,56 100,00
Indonesia 13,76 5,39 80,85 100,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.10. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Bantuan Sosial dari

Program ATENSI Lansia menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa Perkotaan +

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Perdesaan

(1) (2) 3) 4
Aceh 2,15 2,18 2,17
Sumatera Utara 2,13 2,70 2,38
Sumatera Barat 042 1,20 0,83
Riau 0,33 1,91 1,28
Jambi 0,59 0,61 0,60
Sumatera Selatan 1,06 1,31 1,21
Bengkulu 0,98 1,40 1,27
Lampung 0,48 1,39 1,10
Kep. Bangka Belitung 1,78 1,38 1,61
Kepulauan Riau 1,94 4,39 2,42
DKl Jakarta 4,57 - 4,57
Jawa Barat 1,89 1,46 1,78
Jawa Tengah 1,84 1,77 1,81
DI Yogyakarta 1,50 0,53 1,21
Jawa Timur 1,18 0,95 1,07
Banten 1,57 0,55 1,31
Bali 097 1,14 1,03
Nusa Tenggara Barat 2,70 0,99 1,84
Nusa Tenggara Timur 0,65 1,89 1,59
Kalimantan Barat 0,58 1,23 0,98
Kalimantan Tengah 1,70 2,18 1,98
Kalimantan Selatan 0,62 1,90 1,27
Kalimantan Timur 1,59 1,58 1,59
Kalimantan Utara 1,13 3,20 1,89
Sulawesi Utara 2,67 2,16 2,43
Sulawesi Tengah 0,66 1,85 1,49
Sulawesi Selatan 0,91 1,25 1,10
Sulawesi Tenggara 1,71 1,57 1,62
Gorontalo 2,44 0,50 1,37
Sulawesi Barat 1,23 2,70 2,42
Maluku 1,52 1,35 1,43
Maluku Utara 0,58 2,95 2,28
Papua Barat 2,16 2,47 2,34
Papua 1,45 1,14 1,25
Indonesia 1,73 1,47 1,62

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.11. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima Bantuan dari
Pemerintah Pusat terkait Covid-19 menurut Jenis Bantuan dan
Provinsi, 2022

Jenis Bantuan

Bantuan Bantuan Bantuan
Provinsi Bantuan Sosial  Langsung Tunai berupa berupa
Tunai Dana Desa Beras Sembako
(BLTDD) Bulog PPKM
(1) (2) 3) 4 (5)

Aceh 11,17 34,05 2,91 519
Sumatera Utara 9,76 11,88 2,48 4,59
Sumatera Barat 10,73 11,13 1,13 3,33
Riau 847 8,88 1,86 4,15
Jambi 8,06 13,99 1,57 5,28
Sumatera Selatan 4,66 10,35 1,93 3,11
Bengkulu 5,20 14,88 3,65 2,61
Lampung 8,16 8,37 3,78 4,11
Kep. Bangka Belitung 5,10 12,40 1,46 3,18
Kepulauan Riau 4,32 7,58 3,03 9,48
DKI Jakarta 29,46 0,77 6,00 17,00
Jawa Barat 9,26 9,64 4,26 6,06
Jawa Tengah 8,33 10,07 3,50 7,08
DI Yogyakarta 6,73 8,27 10,33 5.67
Jawa Timur 7,00 9,94 3,35 4,07
Banten 13,72 9,16 3,16 4,70
Bali 574 9,71 1,35 7,98
Nusa Tenggara Barat 6,70 12,57 1,84 533
Nusa Tenggara Timur 11,53 24,89 2,47 6,06
Kalimantan Barat 6,62 14,74 3,55 345
Kalimantan Tengah 6,20 22,36 2,18 3,85
Kalimantan Selatan 6,61 18,13 1,63 2,31
Kalimantan Timur 6,05 6,56 1,55 7,61
Kalimantan Utara 12,62 15,13 2,31 7,60
Sulawesi Utara 9,70 18,31 3,09 9,66
Sulawesi Tengah 7,18 19,96 2,36 4,60
Sulawesi Selatan 7,19 10,31 1,62 6,31
Sulawesi Tenggara 9,52 16,26 1,68 6,09
Gorontalo 7,61 17,83 3,79 9,99
Sulawesi Barat 14,51 17,94 1,81 4,42
Maluku 577 19,13 3,52 5,06
Maluku Utara 8,86 23,91 2,94 7,81
Papua Barat 14,35 27,28 6,94 19,16
Papua 15,46 37,59 8,06 7,14
Indonesia 9,13 11,25 3,42 5,85

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.12. Persentase Lansia yang Memiliki Jaminan Kesehatan menurut

Provinsi, Klasifikasi Desa, dan Jenis Kelamin, 2022

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi Total
Perkotaan Perdesaan Laki-laki Perempuan
(1) (2) 3) 4 (5) (6)

Aceh 99,97 98,15 98,93 98,60 98,75
Sumatera Utara 72,17 58,17 67,56 64,79 66,05
Sumatera Barat 81,90 69,16 77,04 73,71 75,22
Riau 76,40 66,90 71,45 69,95 70,72
Jambi 74,52 56,63 63,42 62,14 62,79
Sumatera Selatan 80,60 59,78 67,26 68,46 67,87
Bengkulu 82,17 64,63 70,72 69,67 70,20
Lampung 80,09 61,22 67,70 66,98 67,35
Kep. Bangka Belitung 86,81 75,56 80,69 83,81 82,26
Kepulauan Riau 81,03 87,42 84,40 80,18 82,37
DKI Jakarta 94,69 - 95,20 94,22 94,69
Jawa Barat 74,50 56,42 70,83 69,32 70,07
Jawa Tengah 77,95 68,48 72,46 74,04 73,29
DI Yogyakarta 89,46 90,88 90,90 89,06 89,91
Jawa Timur 75,12 62,54 69,22 69,20 69,21
Banten 79,86 55,99 73,88 73,32 73,60
Bali 92,00 87,80 91,54 89,88 90,68
Nusa Tenggara Barat 74,26 62,15 69,25 67,17 68,17
Nusa Tenggara Timur 84,79 80,54 82,85 80,28 81,54
Kalimantan Barat 69,37 63,26 66,52 64,63 65,57
Kalimantan Tengah 73,96 58,98 66,22 63,91 65,11
Kalimantan Selatan 74,85 71,29 73,48 72,63 73,04
Kalimantan Timur 87,54 80,30 86,20 84,56 85,43
Kalimantan Utara 93,66 91,52 93,43 92,24 92,88
Sulawesi Utara 91,09 78,99 85,02 85,85 85,45
Sulawesi Tengah 86,04 75,65 79,96 77,60 78,80
Sulawesi Selatan 85,00 80,99 82,61 82,77 82,70
Sulawesi Tenggara 85,26 80,62 83,77 80,61 82,17
Gorontalo 84,58 82,03 80,90 85,22 83,19
Sulawesi Barat 96,44 93,00 94,24 93,22 93,72
Maluku 74,77 68,87 73,45 69,50 71,44
Maluku Utara 69,25 75,53 74,15 73,46 73,81
Papua Barat 84,58 81,43 84,16 81,25 82,80
Papua 82,18 92,12 89,82 86,85 88,54
Indonesia 79,11 67,55 74,32 73,76 74,03

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.13. Persentase Lansia yang Memiliki Jaminan Kesehatan menurut

Provinsi dan Jenis Jaminan Kesehatan, 2022

Jenis Jaminan Kesehatan

provins PEI NomPBI Jamkesda Auransi  Perusahaan/
(1) (2) 3) 4 (5) (6)
Aceh 86,42 10,84 512 0,32 0,37
Sumatera Utara 36,85 25,81 2,95 0,73 2,16
Sumatera Barat 43,53 25,66 9,34 0,21 1,04
Riau 39,91 21,05 16,64 0,09 0,35
Jambi 34,89 23,36 4,07 0,30 1,02
Sumatera Selatan 38,69 20,83 9,27 0,05 0,98
Bengkulu 45,19 23,85 0,76 0,00 044
Lampung 43,85 17,32 10,22 0,13 0,66
Kep. Bangka Belitung 48,19 32,84 1,49 0,23 0,58
Kepulauan Riau 48,64 31,84 1,25 0,42 0,76
DKI Jakarta 55,43 33,44 0,53 4,27 3,59
Jawa Barat 43,13 22,54 5,64 0,12 1,09
Jawa Tengah 52,40 16,68 6,20 0,13 0,50
DI Yogyakarta 64,63 23,99 0,85 0,13 1,05
Jawa Timur 45,06 15,02 13,96 0,37 0,74
Banten 43,86 24,21 9,07 0,53 2,34
Bali 56,48 27,99 777 0,58 0,52
Nusa Tenggara Barat 51,64 13,00 13,89 0,09 0,41
Nusa Tenggara Timur 58,88 14,76 8,74 0,13 0,05
Kalimantan Barat 39,97 19,44 11,75 0,44 0,92
Kalimantan Tengah 38,01 23,13 3,35 0,34 1,65
Kalimantan Selatan 43,00 26,60 3,31 0,16 0,47
Kalimantan Timur 42,57 40,83 0,50 0,16 1,81
Kalimantan Utara 56,40 35,96 0,00 0,00 0,81
Sulawesi Utara 51,31 31,22 1,15 0,06 1,81
Sulawesi Tengah 56,65 19,42 2,13 0,25 0,46
Sulawesi Selatan 58,03 21,56 2,46 0,33 0,93
Sulawesi Tenggara 58,01 20,75 3,86 0,07 1,11
Gorontalo 68,38 14,59 044 0,00 0,10
Sulawesi Barat 67,02 19,81 27,29 0,00 0,03
Maluku 41,70 25,44 4,72 0,20 0,16
Maluku Utara 42,85 13,08 21,81 0,00 0,45
Papua Barat 65,22 10,19 10,33 0,12 1,14
Papua 38,55 11,34 43,53 0,44 0,01
Indonesia 47,88 20,45 7,83 0,40 1,00

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.14. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki Jaminan Sosial

menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Klasifikasi Desa Perkotaan +

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Perdesaan
(1 (2) 3) 4
Aceh 23,39 6,43 11,98
Sumatera Utara 16,03 6,77 11,98
Sumatera Barat 23,81 7,45 15,18
Riau 19,92 4,09 10,41
Jambi 14,76 3,90 7,64
Sumatera Selatan 21,64 3,66 10,70
Bengkulu 28,39 5,86 13,12
Lampung 12,86 2,19 5,63
Kep. Bangka Belitung 17,49 4,83 12,23
Kepulauan Riau 18,93 5,18 16,24
DKI Jakarta 17,80 - 17,80
Jawa Barat 12,82 3,83 10,63
Jawa Tengah 13,65 548 9,66
DI Yogyakarta 22,86 7,87 18,30
Jawa Timur 12,59 3,62 842
Banten 13,31 551 11,28
Bali 19,19 9,81 16,26
Nusa Tenggara Barat 13,49 2,69 8,09
Nusa Tenggara Timur 34,87 7,09 13,76
Kalimantan Barat 17,77 493 9,81
Kalimantan Tengah 23,72 7,43 14,32
Kalimantan Selatan 20,59 8,20 14,29
Kalimantan Timur 20,37 6,52 16,39
Kalimantan Utara 24,31 13,84 20,48
Sulawesi Utara 18,31 6,91 13,04
Sulawesi Tengah 18,08 6,93 10,34
Sulawesi Selatan 18,12 6,49 11,53
Sulawesi Tenggara 26,49 8,58 14,63
Gorontalo 21,33 6,14 12,96
Sulawesi Barat 24,31 4,62 8,43
Maluku 36,51 8,66 21,13
Maluku Utara 24,35 6,14 11,30
Papua Barat 26,90 9,53 16,94
Papua 31,11 1,79 12,29
Indonesia 15,57 5,07 10,99

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.15. Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki Jaminan Sosial

menurut Provinsi dan Jenis Jaminan Sosial, 2022

Jenis Jaminan Sosial

Provinsi Asuransi

Jaminan Jaminan Kecelakaan Asuransi Pesangon
Pensiun Hari Tua . Kematian PHK
Kerja
Q)] (2) 3) (G) (5) (6)

Aceh 11,18 6,51 534 592 1,06
Sumatera Utara 10,40 4,72 3,55 4,03 1,46
Sumatera Barat 13,06 8,85 6,39 6,79 1,51
Riau 8,24 4,54 3,94 3,34 2,06
Jambi 6,90 3,39 2,80 3,29 1,77
Sumatera Selatan 9,09 5,54 4,33 5,45 1,26
Bengkulu 11,88 6,79 5,93 5,85 0,87
Lampung 4,75 2,45 1,78 2,00 0,66
Kep. Bangka Belitung 10,13 6,30 6,13 5,57 2,64
Kepulauan Riau 9,75 9,74 8,41 7,41 2,73
DKl Jakarta 13,78 8,62 6,16 6,09 2,55
Jawa Barat 7,94 5,20 4,08 4,21 1,66
Jawa Tengah 6,37 4,57 4,69 4,24 1,85
DI Yogyakarta 15,21 10,33 8,57 8,58 3,19
Jawa Timur 5,75 3,79 3,40 4,02 1,18
Banten 8,54 547 4,98 4,46 3,21
Bali 12,98 7,40 6,31 5,84 2,36
Nusa Tenggara Barat 7,39 3,79 2,73 3,14 1,23
Nusa Tenggara Timur 12,78 6,31 3,84 5,36 0,63
Kalimantan Barat 8,16 5,55 4,86 5,00 2,03
Kalimantan Tengah 12,41 5,61 512 4,39 1,64
Kalimantan Selatan 11,51 7,40 7,45 7,49 1,70
Kalimantan Timur 12,52 8,15 7,68 7,10 2,83
Kalimantan Utara 16,22 9,30 10,23 8,56 576
Sulawesi Utara 11,35 5,86 4,26 4,78 1,13
Sulawesi Tengah 9,28 4,53 3,48 4,36 1,55
Sulawesi Selatan 9,86 497 4,47 5,20 1,31
Sulawesi Tenggara 13,21 8,49 7,24 7,61 1,61
Gorontalo 10,38 6,06 4,89 7,80 1,36
Sulawesi Barat 7,76 5,45 4,81 5,69 0,82
Maluku 20,05 12,67 11,38 13,57 2,03
Maluku Utara 10,00 717 6,45 5,83 1,80
Papua Barat 14,53 9,24 8,54 7,35 1,70
Papua 11,89 4,04 2,70 3,24 0,78
Indonesia 8,52 5,28 4,48 4,68 1,66

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.16. Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima

Program Sembako menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Selan: ) Selan: . Selan: .
Provinsi Kepercaygaan Relative Kepercaygaan Relative Kepercaygaan Felative
Estimasi————— Standard  Estimasi ————— Standard Estimasi—————— Standard
Batas Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) @ 6 @ (5 ® O 6 9) (10 1) (12 13
Aceh 1847 1452 2243 1091 2988 2716 3260 465 2615 2389 2842 442
Sumatera Utara 1332 1143 1521 724 1954 1748 2160 537 1604 1462 1745 450
Sumatera Barat 1364 1076 1652 10,77 2368 2100 2636 578 1894 1692 2095 543
Riau 1077 724 1430 1671 1710 1390 2030 955 1457 1217 1697 841
Jambi 1682 1207 2157 1441 1245 1002 1489 998 1396 1167 1625 837
Sumatera Selatan 1210 916 1504 1240 2418 2145 2692 577 1945 1735 2156 553
Bengkulu 2007 1539 2474 1188 3147 2742 3552 657 2780 2463 3097 58
Lampung 2514 2023 3004 995 3293 3013 3573 434 0 3041 2794 3288 415
Kep. Bangka Belitung 1692 1241 2144 1361 1042 686 1398 1743 1422 11,16 1728 1098
Kepulauan Riau 1017 551 1482 2335 3038 1510 4566 2566 1412 882 1942 1916
DKl Jakarta 678 491 864 1408 - - - - 678 491 864 1408
Jawa Barat 2836 2635 3036 361 4081 3813 4349 335 3138 2972 3305 271
Jawa Tengah 2985 2801 3168 314 4064 3874 4253 238 3511 3379 3644 193
DI Yogyakarta 3739 3331 4146 556 5668 5165 6170 452 4325 4003 4648 380
Jawa Timur 2695 2529 2861 315 3872 3698 4045 229 3241 3120 3363 191
Banten 1370 1058 1682 1161 2971 2453 3489 889 1786 1516 2057 774
Bali 879 685 1073 1125 1791 1474 2108 903 1164 99 1332 736

Nusa Tenggara Barat 2774 2279 3269 910 3031 2606 3456 715 2903 2577 3229 573
Nusa Tenggara Timur 1214839 1589 1575 3069 2830 3308 398 2624 2416 2832 405

Kalimantan Barat 1164 823 1505 1495 2242 1927 2556 716 1832 1595 2069 6,60
Kalimantan Tengah 943 517 1369 2303 1304 981 1628 1266 1152 893 1410 1146
Kalimantan Selatan 1120 815 1424 1388 1643 1373 1914 840 1386 1183 1589 747
Kalimantan Timur 921 639 1204 1566 1940 1331 2548 1600 1214 943 1484 1137
Kalimantan Utara 1549 937 2161 2015 946 449 1444 2684 1329 900 1758 1647
Sulawesi Utara 965 743 1187 1173 1878 1563 2193 855 1387 1192 1582 718
Sulawesi Tengah 1699 1163 2236 16,11 2481 2163 2798 653 2241 1964 2519 632
Sulawesi Selatan 1749 1449 2048 873 3523 3272 3775 364 2754 2550 2959 378
Sulawesi Tenggara 1194 720 1668 2026 3060 2744 3376 527 2430 2159 2700 568
Gorontalo 2186 2084 3489 1286 4255 3715 4796 648 3596 3166 4025 6,09
Sulawesi Barat 2400 1527 3272 1855 2644 2166 3123 923 2597 2175 3019 830
Maluku 610 307 913 2531 1899 1499 2299 1075 1322 1051 1593 1044
Maluku Utara 665 170 1160 3798 1599 1257 1942 1093 1335 1051 1618 1084
Papua Barat 610 216 1003 3290 1475 1103 1848 1288 1106 833 1379 1258
Papua 543 221 864 3021 508 346 671 1630 521 365 676 1522
Indonesia 2223 2152 2293 162 3254 3187 3321 104 2672 2623 2722 095
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.17. Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Masih

Tercatat sebagai Penerima PKH Menurut Provinsi dan Klasifikasi

Desa, 2022
Perkotaan Perdesaan Total
Selan . Selan . Selan .
Provinsi Kepercaygaan felaive Kepercaygaan felatve Kepercayian felatve
Estimasi —————— Standard  Estimasi—————— Standard Estimasi—————— Standard
Batas Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) @) B @ (5) e @O @® ©) (o @1 (12 13
Aceh 929 662 1196 1465 1626 1414 1838 666 1398 1230 1566 6,13
Sumatera Utara 708 552 863 11,20 8,67 739 99 758 7,17 673 881 683
Sumatera Barat 902 668 1137 1325 1339 1141 1537 755 1133 980 1286 691
Riau 770 479 1060 19,28 1324 1023 1625 1159 1103 887 1319 998
Jambi 992 619 1365 1918 10,55 843 1267 1024 1033 844 1223 934
Sumatera Selatan 922 667 177 1410 1324 1121 1527 782 167 1006 1327 7,02

1 1
Bengkulu 1289 812 1765 1887 1693 1362 2024 997 1563 1290 1835 889
Lampung 1555 1168 1942 1271 2089 1847 2331 591 1917 1711 2122 548
Kep. Bangka Belitung 862 549 1175 1850 742 437 1046 2094 812 590 1034 1396
1

Kepulauan Riau 817 396 238 2628 1599 634 2565 3080 970 579 1361 2056
DKl Jakarta 413 2,78 548 16,72 NJ - - 413 278 548 1672
Jawa Barat 961 843 1080 628 1376 1195 1558 674 1062 962 1162 482
Jawa Tengah 1727 1583 1871 425 2187 2041 2333 341 1952 1849 2054 2,68
DI Yogyakarta 2052 1711 2393 848 3184 2749 3619 697 239 2123 2670 582
Jawa Timur 1378 1250 1505 471 1784 1656 1912 366 1566 1476 1657 295
Banten 877 648 1106 1333 12,62 904 1621 1448 977 784 11,71 1011
Bali 701 525 878 1283 1n73 908 1438 1153 849 701 99 886

Nusa Tenggara Barat 2156 1701 2612 1078 2362 1971 2753 845 2259 1960 2559 6,77
Nusa Tenggara Timur 1283 893 1672 1550 3233 3017 3449 341 2765 2571 2959 358

Kalimantan Barat 665 417 913 19,02 1558 1305 1811 829 1218 1032 1404 779
Kalimantan Tengah 444 187 702 2959 10,58 752 1363 1472 798 590 1006 1328
Kalimantan Selatan 671 418 924 1925 1053 827 12,79 1095 865 695 1035 1001
Kalimantan Timur 811 552 1069 1628 1573 1011 2134 1821 1029 781 1278 1230
Kalimantan Utara 643 250 1036 31,17 7,80 368 1191 2695 693 403 984 2139
Sulawesi Utara 745 540 950 14,03 11,18 913 1324 938 918 7,70 1065 819
Sulawesi Tengah 928 475 1381 2490 1698 1449 1946 746 1462 1240 1684 774
Sulawesi Selatan 753 561 946 13,03 1744 1566 1923 522 1315 11,79 1450 526
Sulawesi Tenggara 1069 598 1541 2249 2444 2168 2721 577 1980 1733 2226 635
Gorontalo 1529 1051 2008 1596 2289 1860 2717 955 1948 1628 2267 836
Sulawesi Barat 1336 782 1889 21,14 1908 1530 2287 1012 1797 1472 2122 922
Maluku 914 576 1252 1886 2172 2358 3187 762 1941 1654 2227 753
Maluku Utara 559 205 912 3230 1463 1135 1791 1143 1207 947 1467 1097
Papua Barat 852 406 1297 2667 1562 1149 1975 1349 1259 952 1566 1244
Papua 535 219 852 30,12 11,12 768 1456 1579 906 656 1155 1407
Indonesia 1124 1075 1173 223 1754 1704 1804 145 1399 1363 1434 129
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.18.1. Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia menurut

Provinsi, dan Kepemilikan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) 2022

Perkotaan
Ya, Dapat Menunjukkan Ya, Tidak Dapat Menunjukkan Tidak
Selan . Selan . Selan .
Provinsi Kepercaygaan felative Kepercaygaan Relaive Kepercaygaan Relative
Estimasi——————— Standard  Estimasi—————— Standard  Estimasi—————— Standard
Batas  Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) 2) B @ () @ 0O © ©) @ @n (12 13
Aceh 800 532 1068 17,08 3,76 207 545 2289 8824 8516 9132 1,78
Sumatera Utara 698 556 841 1040 343 240 445 1527 8959 8784 9135 1,00
Sumatera Barat 779 589 968 1241 273 152 393 2255 8949 8706 9191 138
Riau 527 280 774 2393 2,89 124 454 2908 9184 8873 9494 173
Jambi 849 481 1217 2212 NA NA NA 5248 9080 8707 9452 2,09
Sumatera Selatan 656 391 922 20,65 421 245 598 2139 8922 8622 9222 172
Bengkulu 977 585 1368 2046 5,60 206 915 3228 8463 7988 8939 287
Lampung 1248 925 1570 1320 8,03 524 1082 17,73 7950 7529 8370 270
Kep. Bangka Belitung 826 469 1182 2204 2,53 062 444 3843 8921 8521 9321 229
Kepulauan Riau 732 312 1152 2926 237 020 453 4665 9031 8544 9518 2,75
DKl Jakarta 374 232 515 1934 186 099 273 2394 9440 9271 9609 091
Jawa Barat 1364 1209 1518 578 595 476 715 1022 8041 7856 8226 118
Jawa Tengah 1789 1628 1950 459 549 458 640 842 7662 7486 7838 117
DI Yogyakarta 1843 1501 2185 946 8,63 615 1111 1467 7294 6914 7674 266
Jawa Timur 1367 1234 1500 496 500 422 578 796 8133 7979 8287 096
Banten 701 485 918 1576 545 35 735 1775 8753 8453 9053 175

1

Bali 642 477 808 1317 2,58 152 364 2103 9100 8899 9301 113

Nusa Tenggara Barat 2017 1531 2502 1227 871 583 1159 1685 7112 6585 7639 378

Nusa Tenggara Timur 908 570 1247 19,00 2,38 090 387 3184 8853 8504 9202 2,01
1

Kalimantan Barat 763 473 1053 1939 4,56 227 685 2559 8781 8442 9120 197
Kalimantan Tengah 365 119 612 3434 233 043 422 4153 9402 9087 9716 171
Kalimantan Selatan 597 3713 822 1919 297 126 468 2940 9106 8830 9382 155
Kalimantan Timur 527 319 736 2017 2,04 067 342 3431 9269 9017 9520 138
Kalimantan Utara 713 333 1094 2721 539 040 1038 4719 8747 8140 9355 354
Sulawesi Utara 676 475 877 1518 321 188 453 2115 9004 8760 9247 138
Sulawesi Tengah 722 339 1106 2708 398 132 664 3410 8880 8413 9347 268
Sulawesi Selatan 992 7711 1214 1139 4,22 288 557 1624 8585 8333 8837 150
Sulawesi Tenggara 871 503 1240 2155 537 265 809 2583 8591 8089 9094 298
Gorontalo 1346 700 1992 2450 430 082 778 4132 8224 7540 8908 424
Sulawesi Barat 1045 402 1689 3138 6,02 136 1067 3946 8353 7640 9065 435
Maluku 260 079 440 3542 2,04 053 354 3761 9537 9311 9762 121
Maluku Utara 569 199 938 3317 317 042 591 4423 9115 8672 9557 248
Papua Barat 628 159 109 3809 3,80 074 687 4112 8992 8469 9515 297
Papua 240 039 440 4261 4,71 190 752 3044 9289 8910 9668 2,08
Indonesia 11,76 1120 1231 240 486 448 525 400 8338 8273 8403 040
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.18.2 Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia menurut Provinsi,
dan Kepemilikan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) 2022

Perdesaan
Ya, Dapat Menunjukkan Ya, Tidak Dapat Menunjukkan Tidak
Selan: ) Selan: . Selan: .
Provinsi Kepercayian Relative Kepercaygaan felative Kepercaygaan Relative
Estimasi ——————— Standard  Estimasi—————— Standard Estimasi————————— Standard
Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

) @) B @ (5) (6) " © ) 1 an (@2 (13

Aceh 1132 925 1338 930 391 279 504 1465 84,77 8245 87,08 139
Sumatera Utara 1036 881 1191 7,62 3,58 261 456 1389 8606 8423 8788 1,08
Sumatera Barat 1277 1065 1489 847 3,61 248 473 1594 8363 8127 8598 144
Riau 971 734 1208 1246 473 303 643 1834 8557 8261 8852 176
Jambi 768 565 972 1352 2,71 157 385 2142 8961 8736 9186 128
Sumatera Selatan 1026 830 1222 974 3,72 254 491 16,20 8601 8378 8824 132
Bengkulu 1226 910 1543 13,16 429 287 571 1688 8345 7982 8707 222
Lampung 1536 13,12 17,61 746 524 410 638 11,12 7940 7694 8186 158
Kep. Bangka Belitung 957 608 1306 1862 197 055 338 3672 8846 8480 9213 2,11
Kepulauan Riau 1774 871 2678 2598 NA NA  NA 5982 8083 7167 8998 578
DKl Jakarta - - - - - - - - - - - -
Jawa Barat 1608 1411 1804 6,23 8,06 664 948 899 7586 7356 7817 155
Jawa Tengah 2250 2078 2422 391 717 622 812 676 7033 6846 7219 135
DI Yogyakarta 3974 3390 4557 749 1091 684 1497 19,01 4936 4339 5532 617
Jawa Timur 1746 1600 1891 426 6,66 576 755 686 7589 7422 7756 112
Banten 1445 1045 1845 1413 6,33 393 874 1939 7922 7470 8373 291
Bali 1072 836 1308 1123 342 182 502 2388 8586 8299 8872 170

Nusa Tenggara Barat 1608 1253 1963 1127 6,67 445 889 1697 7725 7325 8125 264
Nusa Tenggara Timur 2159 1953 2365 486 792 664 920 822 7049 6811 7288 173

Kalimantan Barat 1235 982 1489 1048 3,51 216 486 1962 8413 8137 8690 1,68
Kalimantan Tengah 556 337 7,75 20,10 3,36 193 479 2172 9108 8834 9382 153
Kalimantan Selatan 1126 903 1349 1011 3,19 176 461 2283 8555 8299 8811 153
Kalimantan Timur 931 546 1316 21,11 6,47 310 983 2652 8422 7927 8918 3,00
Kalimantan Utara 514 064 964 44,63 NA NA  NA 6021 9309 8830 9788 262
Sulawesi Utara 953 741 1165 1134 433 273 594 1890 8614 8351 8876 156
Sulawesi Tengah 1383 1152 1615 853 515 361 669 1523 8102 7819 8384 178
Sulawesi Selatan 1897 1694 2099 545 6,73 545 802 973 7430 7206 7654 154
Sulawesi Tenggara 1662 1410 1913 7,71 9,48 751 1144 1058 7391 7094 7687 205
Gorontalo 2047 1565 2530 12,01 8,58 484 1232 2223 7095 6516 7673 416
Sulawesi Barat 1888 1436 2339 1220 6,25 373 876 2052 7488 6974 8001 3,50
Maluku 1121 823 1419 1357 594 382 806 1821 8285 7909 8662 232
Maluku Utara 943 650 1235 1582 542 282 802 2448 8576 8143 8883 223
Papua Barat 1201 847 1555 1504 4,70 315 626 1688 8329 7944 8715 236
Papua 309 191 428 19,52 2,98 162 433 2317 9393 9209 9577 1,00
Indonesia 1635 1580 1691 1,72 6,06 573 640 281 7758 7696 7820 041
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.18.3 Sampling Error Persentase rumah tangga lansia menurut Provinsi,
dan Kepemilikan Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) 2022

Perkotaan+Perdesaan
Ya, Dapat Menunjukkan Ya, Tidak Dapat Menunjukkan Tidak
Selan . Selan . Selan .
Provinsi Kepercayian felatve Kepercayian Felative Kepercayian felatve
Estimasi ——————— Standard  Estimasi—————— Standard Estimasi——————— Standard
Batas Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

M @) @) @) ©) (6) ) ©) (1 an @12 (13)

Aceh 1023 859 1188 820 3,86 293 480 1236 8590 84,04 8776 1,10
Sumatera Utara 846 740 951 637 3,50 278 421 1048 8805 8677 8932 074
Sumatera Barat 1041 897 118 709 319 237 402 1319 8639 8468 8811 1,01
Riau 794 620 967 11,15 4,00 2,78 521 1553 8807 8590 9024 126
Jambi 796 612 980 11,80 2,02 123 281 2002 9002 8806 9198 1,11
Sumatera Selatan 882 723 1040 918 391 292 491 1300 8727 8547 8907 1,05
Bengkulu 1146 897 1395 11,09 47 321 621 1623 8383 8094 8672 176
Lampung 1443 1259 1627 651 6,14 494 733 994 7943 7728 8158 138
Kep. Bangka Belitung 880 626 1134 1472 230 104 356 2800 8890 8611 9169 160
Kepulauan Riau 936 540 1332 2160 2,18 041 396 4147 8846 8404 9288 2,55
DKI Jakarta 374 232 515 1934 186 099 273 2394 9440 9271 9609 091
Jawa Barat 1423 1297 1549 453 6,46 550 743 763 7931 7779 8082 097
Jawa Tengah 2014 1896 2132 299 6,31 566 697 530 7355 7226 7483 089
DI Yogyakarta 2491 2190 2792 617 932 719 1145 1167 6577 6246 6908 257
Jawa Timur 1543 1444 1641 326 577 518 636 522 7880 7766 7994 074
Banten 895 701 1088 11,02 5,68 415 722 1380 8537 8284 8790 151
Bali 717 641 913 892 2,84 196 373 1590 8939 87,74 9104 094

Nusa Tenggara Barat 1812 1510 2114 850 7,69 587 951 12,06 7419 7086 7752 229
Nusa Tenggara Timur 1859 1681 2037 490 6,59 555 763 806 7482 7278 7686 139

Kalimantan Barat 1056 864 1248 929 391 270 512 1576 8553 8338 8768 128
Kalimantan Tengah 475 312 639 17,59 2,92 177 407 2008 9233 9026 9439 1,14
Kalimantan Selatan 866 707 1025 938 3,08 197 419 1838 8826 8638 90,14 1,09
Kalimantan Timur 643 457 829 14,77 331 193 469 2126 9026 8795 9256 131
Kalimantan Utara 640 350 931 2315 4,07 079 735 4117 8953 8529 9377 242
Sulawesi Utara 804 657 951 934 373 269 476 1419 8823 8642 9005 1,05
Sulawesi Tengah 1181 980 1381 867 479 344 614 1433 8340 8095 8586 1,50
Sulawesi Selatan 1505 1351 1658 521 5,64 471 658 847 7931 7758 8104 1,11
Sulawesi Tenggara 1395 1186 1603 762 8,09 649 969 1010 7797 7535 8059 171
Gorontalo 1732 1343 2122 1148 6,66 407 925 1986 7602 7163 8040 294
Sulawesi Barat 1724 1334 2115 1155 6,20 399 842 1823 7655 7215 8096 294
Maluku 735 547 923 1304 419 283 555 1655 8845 8607 9084 138
Maluku Utara 837 602 1072 1434 478 276 680 2158 8685 8389 8982 174
Papua Barat 956 676 1237 1496 432 273 590 1870 8612 8303 8921 183
Papua 284 180 389 1873 3,60 226 493 1890 9356 91,76 9536 0,98
Indonesia 1376 1337 1416 147 539 513 565 246 8085 8039 8131 029
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.19. Sampling Error Persentase Lansia yang Memiliki Jaminan Kesehatan

Menurut Provinsi dan Jenis Jaminan Kesehatan, 2022

PBI Non PBI Jamkesda
Selan . Selan . Selan .
Provinsi Kepercayian Felative Kepercaygaan Relative Kepercaygaan Relative
Estimasi—————— Standard  Estimasi—————— Standard  Estimasi————— Standard

Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) @) B¢ @ (5) e @ ® 9) (10 (1) (12 (13
Aceh 8642 8463 8822 106 10,84 920 1248 172 512 393 631 1188
Sumatera Utara 3685 3455 3915 318 2581 2368 2794 421 2,95 152 438 2470
Sumatera Barat 4353 4071 4636 331 2566 2303 2830 524 934 739 1130 1067
Riau 3991 3627 4355 465 2105 1770 2440 811 1664 1321 2007 1051
Jambi 3489 3150 3829 496 2336 2024 2648 682 407 265 549 1783
Sumatera Selatan 3869 3572 4165 391 2083 1811 2355 666 927 712 1143 1185
Bengkulu 4519 4147 4891 420 2385 2066 2703 6381 NA NA  NA 5923
Lampung 4385 4100 4669 331 1732 1513 1951 645 1022 822 1223 1001
Kep. Bangka Belitung 4819 4330 5309 518 3284 2190 3777 767 149 042 256 3654
Kepulauan Riau 4864 4354 5374 535 3184 2674 3694 817 1,25 016 234 4445
DKl Jakarta 5543 5119 5967 390 3344 2945 3743 609 053 011 095 4029
Jawa Barat 4313 4126 4500 221 2254 2083 2426 388 564 458 669 955
Jawa Tengah 5240 5097 5383 140 1668 1561 1776 328 620 530 710 740
DI Yogyakarta 6463 6141 6785 254 2399 2085 2712 667 085 026 144 3518
Jawa Timur 4506 4364 4647 160 1502 1396 1608 359 1396 1250 1543 536
Banten 4386 3996 4775 453 2421 2072 27,70 735 907 677 1136 1293
Bali 5648 5301 599% 313 2799 2481 3117 580 7,77 543 10,10 1536

Nusa Tenggara Barat 5164 4810 5517 349 1300 1049 1551 984 1389 1105 1672 1042
Nusa Tenggara Timur 5888 5642 6134 213 1476 1273 1680 703 874 703 1044 998

Kalimantan Barat 3997 3679 4314 406 1944 1695 2193 653 1175 909 1441 1154
Kalimantan Tengah 3801 3399 4202 539 2313 1948 2679 806 335 202 468 2030
Kalimantan Selatan 4300 3967 4633 395 2660 2344 2977 607 331 131 531 3085
Kalimantan Timur 4257 3825 4688 518 4083 3647 4518 544 050 002 099 4880
Kalimantan Utara 5640 4953 6327 621 3596 2877 4316 1021 NA NA NA NA
Sulawesi Utara 5131 4831 5430 298 3122 2830 3414 478 1,15 060 169 2440
Sulawesi Tengah 5665 5308 6022 322 1942 1625 2259 833 213 110 315 2461
Sulawesi Selatan 5803 5555 6051 218 2156 1948 2365 493 246 165 326 1668
Sulawesi Tenggara 5801 5446 6156 312 2075 1708 2443 904 386 212 561 2304
Gorontalo 6838 6358 7319 359 1459 1111 1808 1218 NA NA  NA 5863
Sulawesi Barat 6702 6165 7239 409 1981 1523 2439 1180 2729 2008 3449 1347
Maluku 4170 3750 4591 514 2544 2123 2966 846 472 335 609 1478
Maluku Utara 4285 3810 4759 565 1308 1003 1613 1189 2181 1670 2692 11,95
Papua Barat 6522 6019 7024 393 10,19 684 1355 1680 1033 760 1306 1349
Papua 3855 3420 4291 577 11,34 835 1433 1345 4353 3909 4797 520
Indonesia 4788 4729 4847 063 2045 1994 2096 128 783 742 825 272
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.19. Lanjutan

Asuransi/Swasta Perusahaan/Kantor
Selan . Selan .
Provinsi Kepercaygaan Relative Kepercaygaan Relative
Estimasi———————— Standard  Estimasi —————— Standard
Batas Batas Batas Batas
Error Error
Bawah Atas Bawah Atas

(1) (14) (15 (16) (17) (18) (190  (20) (21)
Aceh NA NA NA 55,07 0,37 0,70 064 36,79
Sumatera Utara 0,73 0,18 128 3852 2,16 132 300 1985
Sumatera Barat 0,21 0,05 037 3838 1,04 052 156 2552
Riau NA NA NA 93,50 035 011 059 3547
Jambi NA NA NA 52,06 1,02 013 191 4472
Sumatera Selatan NA NA NA 66,32 0,98 038 159 3153
Bengkulu NA NA NA NA 044 005 084 4561
Lampung NA NA NA 63,81 0,66 016 1,15 3832
Kep. Bangka Belitung NA NA NA 100,00 0,58 000 130 6292
Kepulauan Riau NA NA NA 99,71 0,76 000 162 5760

DKl Jakarta 4,27 2,37 6,16 22,69 3,59 1,81 537 2531
Jawa Barat 0,12 0,04 020 32736 1,09 071 147 1798
Jawa Tengah 0,13 0,06 021 2951 0,50 033 067 1722
DI Yogyakarta NA NA NA 70,75 1,05 036 1,73 3331
Jawa Timur 0,37 0,15 060 31,02 0,74 047 102 1873
Banten 0,53 0,08 099 4373 2,34 131 337 2252
Bali 0,58 0,20 097 33,60 0,52 017 087 3477
Nusa Tenggara Barat NA NA NA 54,64 NA NA NA 64,98
Nusa Tenggara Timur NA NA NA 5134 NA NA NA 6283
Kalimantan Barat NA NA NA 56,37 0,92 027 157 36,14
Kalimantan Tengah NA NA NA 6282 1,65 064 266 31,19
Kalimantan Selatan NA NA NA 74,26 0,47 012 082 3815
Kalimantan Timur NA NA NA 7331 1,81 069 294 3153
Kalimantan Utara NA NA NA NA NA NA NA 63,06
Sulawesi Utara NA NA NA 94,67 1,81 072 289 30,55
Sulawesi Tengah NA NA NA 5491 NA NA NA 52,36
Sulawesi Selatan NA NA NA 5234 093 037 148 3066
Sulawesi Tenggara NA NA NA 9996 NA NA NA 51,18
Gorontalo NA NA NA NA NA NA NA 80,73
Sulawesi Barat NA NA NA NA NA NA NA 100,00
Maluku NA NA NA 64,28 NA NA NA 99,40
Maluku Utara NA NA NA NA NA NA NA 70,21
Papua Barat NA NA NA 100,00 NA NA NA 6591
Papua 044 0,02 086 4885 NA NA NA 100,00
Indonesia 0,40 0,30 049 12,00 1,00 08 113 6,76

Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.20. Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Memiliki

Jaminan Sosial menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Selan . Selan ; Selan .
Provinsi Kepercaygaan Relatve Kepercayian Relatve Kepercayian felatve
Estimasi —————— Standard  Estimasi ————— Standard Estimasi—————— Standard
Batas Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1 @ B @ (5) e 0 © 9) (10 (1) (12 (13
Aceh 2339 1947 2732 856 643 508 779 1076 1198 1037 1358 683
Sumatera Utara 1603 1336 1869 849 677 555 799 918 1198 1037 1359 685
Sumatera Barat 2381 2014 2748 787 745 583 907 1109 1518 1326 1710 646
Riau 1992 1525 2460 1198 409 234 585 2188 1041 818 1264 1093
Jambi 1476 1039 1913 1511 390 256 524 1749 764 589 939 1169
Sumatera Selatan 2164 1742 2586 994 366 267 465 1375 1070 882 1257 894
Bengkulu 2839 2198 3480 1151 586 410 763 1537 1312 1055 1570 10,01
Lampung 1286 931 1641 1408 219 121 316 2277 563 426 701 1242
Kep. Bangka Belitung 1749 1285 2213 1353 483 183 784 3172 1223 924 1522 1247
Kepulauan Riau 1893 1324 2461 1533 518 141 895 3710 1624 1151 2097 1486
DKI Jakarta 1780 1454 2107 936 - - - - 1780 1454 2107 936
Jawa Barat 1282 1134 1430 589 383 295 471 1171 1063 949 1178 551
Jawa Tengah 1365 1224 1506 526 548 460 636 821 966 882 1051 445
DI Yogyakarta 2286 1935 2637 784 787 525 1049 1698 1830 1572 2088 720
Jawa Timur 1259 11,12 1405 594 362 295 430 948 842 757 928 519
Banten 1331 1020 1642 1193 551 289 813 2428 1128 887 1369 1091
Bali 1919 1604 2235 839 9,381 680 1283 1567 1626 1390 1863 743
Nusa Tenggara Barat 1349 1002 1696 13,13 269 139 399 2462 809 621 997 1188

Nusa Tenggara Timur 3487 2864 4110 911 709 569 849 1007 1376 1183 1568 714

Kalimantan Barat 1777 1365 2189 1184 493 340 646 1582 981 800 1162 943
Kalimantan Tengah 2372 1808 2936 1213 TA3 490 995 1735 1432 1147 1717 10,14
Kalimantan Selatan 2059 1652 2466 1008 820 629 1012 1192 1429 1208 1651 792
Kalimantan Timur 2037 1573 2501 1163 652 286 1018 2867 1639 1288 1990 1092
Kalimantan Utara 2431 1676 3186 1585 1384 539 2230 3117 2048 1478 2619 1421
Sulawesi Utara 1831 1482 2181 974 691 518 864 1279 1304 1097 1512 811
Sulawesi Tengah 1808 1181 2434 17,68 693 517 869 1297 1034 807 1262 1122
Sulawesi Selatan 1812 1451 2173 1015 649 531 767 929 1153 976 1330 78
Sulawesi Tenggara 2649 2030 3267 1191 858 668 1048 1129 1463 1219 1707 851
Gorontalo 2133 1489 2778 1542 614 353 875 2171 1296 971 1622 1281
Sulawesi Barat 2431 1526 3336 1899 462 257 666 2259 843 598 1089 1484
Maluku 3651 3003 4299 906 866 548 1185 1873 2113 1736 2489 9,09
Maluku Utara 2435 1782 3088 1368 614 389 839 1870 1130 873 1387 1161
Papua Barat 2690 1823 3557 1645 953 632 1274 1720 1694 1270 2119 1279
Papua 3111 2367 3854 1220 179 099 260 2298 1229 912 1546 1315
Indonesia 1557 1495 1619 204 507 479 536 288 1099 1062 1137 175
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.21. Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang
Memiliki/Menerima Jaminan Sosial menurut Provinsi dan Jenis

Jaminan Sosial, 2022

Jaminan Pensiun/Veteran Jaminan Hari Tua Asuransi Kecelakaan Kerja
Selan . Selan . Selan .
Provinsi Kepercayian Relative Kepercayian Felative Kepercayian Feldtive
Estimasi—————— Standard  Estimasi ——————— Standard  Estimasi————— Standard
Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) (2) ¢ @ (5) © @ @® (9) (10 (1) (12 (1)
Aceh 1118 963 1273 708 6,51 536 767 902 534 423 645 1058
Sumatera Utara 1040 888 1192 746 472 387 558 921 355 278 432 11,02
Sumatera Barat 1306 1130 1481 686 8,85 730 1041 895 639 510 769 1031
Riau 824 631 1016 1194 454 307 600 1647 394 258 530 17,57
Jambi 690 521 860 1250 339 217 460 1833 280 164 396 2120
Sumatera Selatan 909 736 1082 971 554 421 686 1223 433 319 548 1353
Bengkulu 1188 938 1438 10,75 679 479 879 1504 593 403 783 1638
Lampung 475 348 601 1360 245 155 336 1878 178 095 262 2393
Kep. Bangka Belitung 1013 737 1289 1390 630 414 846 1748 613 392 833 1840
Kepulauan Riau 975 687 1262 1504 9,74 568 1381 2129 841 446 1235 2395
DKl Jakarta 1378 1073 1682 1128 8,62 586 1139 1635 616 372 861 2025
Jawa Barat 794 695 894 640 520 440 599 782 408 339 476 860
Jawa Tengah 637 572 701 515 457 399 514 639 469 406 531 678
DI Yogyakarta 1521 1287 1755 784 1033 816 1250 1072 857 661 1053 11,66
Jawa Timur 575 504 646 631 379 319 440 816 340 283 39 856
Banten 854 633 1075 1320 547 383 711 1528 498 347 649 1549

1
Bali 1298 1076 1520 874 740 570 910 1173 631 477 785 1244
Nusa Tenggara Barat 739 559 919 1242 379 253 504 1687 273 180 366 1741
Nusa Tenggara Timur 1278 1088 1468 759 6,31 495 766 1096 384 285 482 1310

1

1

1

1

Kalimantan Barat 816 652 979 1021 555 410 701 1335 486 348 624 1444
Kalimantan Tengah 1241 968 1515 1123 561 387 734 1581 512 340 685 17,14
Kalimantan Selatan 1151 947 1356 905 740 558 923 1258 745 565 925 1233
Kalimantan Timur 1252 946 1558 1249 815 549 1082 1669 768 530 1006 1580
Kalimantan Utara 1622 1126 2117 1559 930 562 1298 2018 1023 632 1415 1952
Sulawesi Utara 135 940 1331 878 586 427 745 1387 426 298 554 1531
Sulawesi Tengah 928 709 1147 1206 453 318 587 1522 348 226 471 1797
Sulawesi Selatan 986 827 1144 821 497 399 595 1008 447 349 545 1118
Sulawesi Tenggara 1321 1083 1558 916 849 656 1042 1158 724 542 905 1281
Gorontalo 1038 745 1330 1439 6,06 378 834 1922 489 271 706 2273
Sulawesi Barat 776 546 1006 1514 545 333 756 1981 481 274 689 2195
Maluku 2005 1630 2379 953 1267 961 1573 1231 1138 841 1435 1332
Maluku Utara 1000 758 1241 1234 117 500 934 1543 645 435 856 1665
Papua Barat 1453 1073 1833 1335 924 659 1189 1465 85 569 1138 17,02
Papua 1189 877 1501 1338 4,04 201 607 2560 270 073 467 3726
Indonesia 852 819 885 19 528 501 554 259 448 424 473 280
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.21. Lanjutan

Asuransi Kematian Pesangon PHK
Selan . Selan .
Provinsi L Kepercayian Relative Kepercayian Relative
Estimasi ——————— Standard  Estimasi————— Standard
Batas Batas Batas Batas
Error Error
Bawah Atas Bawah Atas
(1) (14) (15)  (16) (17) (18) (190 (20) (21)
Aceh 592 4,75 710 10,11 1,06 058 153 2292
Sumatera Utara 4,03 3,29 4,78 943 146 095 197 17776
Sumatera Barat 6,79 5,50 8,08 9,69 151 084 218 2258
Riau 334 2,17 452 1793 2,06 113 298 2299
Jambi 3,29 2,02 457 19,76 1,77 078 275 2842
Sumatera Selatan 545 4,04 6,86 13,20 1,26 076 177 20,38
Bengkulu 585 393 777 16,74 0,87 035 139 3066
Lampung 2,00 1,02 298 2491 0,66 014 1,19 4040
Kep. Bangka Belitung 557 3,55 759 1851 2,64 107 422 3034
Kepulauan Riau 741 3,67 1115 2576 2,73 083 463 3551
DKl Jakarta 6,09 3,61 857 2080 255 096 413 3183
Jawa Barat 4,21 3,52 491 841 1,66 1,19 213 1437
Jawa Tengah 4,24 3,69 4,79 6,62 1,85 144 226 1128
DI Yogyakarta 8,58 6,63 10,53 11,59 3,19 1,78 460 2253
Jawa Timur 4,02 337 4,68 8,34 118 088 147 1295
Banten 446 3,01 590 16,51 3,21 208 435 18,00
Bali 5,84 436 732 1294 2,36 143 328 20,06
Nusa Tenggara Barat 314 213 415 1640 123 056 191 2799
Nusa Tenggara Timur 536 4,08 664 1221 0,63 026 099 2962
Kalimantan Barat 5,00 3,63 637 1399 2,03 1,11 296 2312
Kalimantan Tengah 439 2,84 595 18,03 1,64 070 259 2941
Kalimantan Selatan 749 5,69 928 1221 1,70 092 249 2357
Kalimantan Timur 710 4,88 931 15,95 2,83 146 421 2477
Kalimantan Utara 8,56 504 1209 2097 5,76 281 870 26,07
Sulawesi Utara 4,78 337 620 15,10 113 058 168 2480
Sulawesi Tengah 436 2,99 573 16,01 1,55 083 228 2376
Sulawesi Selatan 5,20 415 626 10,36 1,31 080 183 1986
Sulawesi Tenggara 7,61 581 941 12,09 1,61 064 258 3063
Gorontalo 780 514 1046 1742 NA NA NA 5312
Sulawesi Barat 5,69 3,56 781 19,07 0,82 004 160 4870
Maluku 1357 10,24 1691 1254 2,03 091 3,14 28,08
Maluku Utara 583 3,91 774 16,75 1,80 065 295 3272
Papua Barat 735 4,88 983 17,19 1,70 063 277 3210
Papua 3,24 1,21 528 32,06 0,78 005 151 4768
Indonesia 468 443 494 2,75 1,66 150 181 4,76
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.22. Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima
Bantuan Sosial dari Program ATENSI Lansia menurut Provinsi dan
Klasifikasi Desa, 2022

Perkotaan Perdesaan Total
Selan . Selan . Selan .
Provinsi . Kepercaygaan feltive Kepercayian Relative Kepercaygaan Relative
Estimasi———————— Standard  Estimasi—————— Standard Estimasi—————— Standard
Batas  Batas Batas Batas Batas Batas
Error Error Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

(1) (2) B @ () @ O @© ) @0 (@n (12 (1)

Aceh 215 080 351 3206 2,18 143 293 1747 2,17 150 284 1573
Sumatera Utara 213 116 311 2336 2,70 163 376 2015 238 166 310 1546
Sumatera Barat 042 002 081 4882 120 069 172 2193 083 050 117 2042
Riau 033 003 062 4638 191 089 293 2715 128 065 190 2495
Jambi NA NA NA 5516 0,61 002 120 4932 0,60 0,16 105 3759
Sumatera Selatan 106 010 202 46,16 131 078 184 2047 121 072 170 2075
Bengkulu 098 009 186 4620 140 053 227 31,63 127 061 192 2642
Lampung NA NA NA 7024 139 081 198 2149 110 065 155 2093
Kep. Bangka Belitung 178 043 312 3875 138 005 2714934 1,61 065 257 3049
Kepulauan Riau 194 040 348 4042 439 083 794 4133 242 099 385 3005
DKI Jakarta 457 316 597 1568 - - - - 457 316 597 1568
Jawa Barat 189 135 242 1442 146 09 19 1740 1,78 136 220 1205
Jawa Tengah 184 135 233 1349 177 130 225 1372 181 147 215 962
DI Yogyakarta 1,50 0,71 230 26,96 NA NA  NA 5531 121 063 179 2449
Jawa Timur 118 080 156 1643 0,95 065 125 1601 107 083 132 11,70
Banten 157 067 247 2926 NA NA NA 7837 131 061 201 2735
Bali 097 042 152 . 2892 1,14 034 195 36,05 103 057 148 2266

Nusa Tenggara Barat 270 102 437 3168 099 040 158 3024 184 095 274 2474
Nusa Tenggara Timur NA NA NA 7386 1,89 124 254 1750 159 105 214 1739

Kalimantan Barat NA NA NA 6528 123 050 197 3039 0,98 045 152 2780
Kalimantan Tengah NA NA NA 5134 2,18 109 326 2538 198 102293 247
Kalimantan Selatan NA NA NA 67,13 190 086 294 2790 127 061 193 2665
Kalimantan Timur 159 039 279 3847 1,58 047 269 3592 159 067 250 2934
Kalimantan Utara NA NA NA 6849 3,20 034 606 4559 189 045 332 3873
Sulawesi Utara 267 141 393 2409 2,16 135 29 19,09 243 166 321 1622
Sulawesi Tengah NA NA NA 9839 185 105 266 2225 149 081 217 2330
Sulawesi Selatan 091 030 152 3418 125 062 188 2586 110 065 155 2068
Sulawesi Tenggara NA NA NA 5193 1,57 089 225 2216 162 088 236 2341
Gorontalo 244 0,08 479 4930 NA NA  NA 769 137 024 250 4217
Sulawesi Barat NA NA NA 7640 2,70 095 445 3301 242 09 388 3076
Maluku NA NA NA 5333 135 037 233 3687 143 053 232 3195
Maluku Utara NA NA NA 7429 2,95 145 445 26,00 2,28 117 338 2474
Papua Barat NA NA NA 50,70 247 112 382 2784 234 114 353 2614
Papua NA NA NA 5714 1,14 042 185 3229 125 050 199 3043
Indonesia 1,73 153 194 598 147 133 162 510 1,62 149 175 4713
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.23. Sampling Error Persentase Rumah Tangga Lansia yang Menerima
Bantuan dari Pemerintah Pusat terkait Covid-19 menurut Jenis

Bantuan dan Provinsi, 2022

Bantuan Langsung Tunai Dana

Bantuan Sosial Tunai (BST) Desa (BLT DD)

Provinsi Selang Relative selang Relative
Estimasi _ Kepercayaan Standard ~ Estimasi _Kepercayaan Standard
Batas Batas Batas Batas
Error Error
Bawah Atas Bawah Atas
(M ) 3) 4 (5) (6) (7) (8) 9)
Aceh 11,17 9,59 12,75 7,23 34,05 31,71 3640 3,51
Sumatera Utara 9,76 8,52 11,00 6,48 11,88 10,65 13,11 5,27
Sumatera Barat 10,73 9,07 12,38 7,88 11,13 9,16 13,10 9,02
Riau 8,47 6,56 1038 11,49 8,88 7,20 10,56 9,64
Jambi 8,06 6,25 986 11,42 13,99 11,72 16,26 8,27
Sumatera Selatan 4,66 3,67 565 10,86 10,35 8,88 11,82 7,24
Bengkulu 5,20 3,80 661 13,79 14,88 12,57 17,18 7,90
Lampung 8,16 6,57 9,75 9,93 837 712 9,63 7,63
Kep. Bangka Belitung 5,10 3,41 6,79 16,89 12,40 9,70 1510 11,11
Kepulauan Riau 4,32 2,37 6,26 22,96 7,58 518 998 16,17
DKl Jakarta 2946 25737 33,55 7,08 0,77 030 124 31,30
Jawa Barat 9,26 8,22 10,31 5,76 9,64 8,60 10,68 551
Jawa Tengah 8,33 7,60 9,07 4,51 10,07 9,28 10,87 4,02
DI Yogyakarta 6,73 494 853 1357 8,27 6,69 985 9,76
Jawa Timur 7,00 6,30 7,70 5.09 9,94 917 10,70 3,92
Banten 13,72 1141 16,03 8,59 9,16 691 1140 12,51
Bali 574 4,37 7,11 12,18 9,71 801 1140 8,90
Nusa Tenggara Barat 6,70 514 826 1185 12,57 1043 14,72 8,70
Nusa Tenggara Timur 11,53 10,06 12,99 6,47 24,89 22,85 26,93 4,19
Kalimantan Barat 6,62 512 812 11,58 14,74 12,59 16,90 745
Kalimantan Tengah 6,20 4,45 795 14,39 22,36 19,29 2544 7,01
Kalimantan Selatan 6,61 5,05 8,17 12,06 18,13 15,80 2045 6,55
Kalimantan Timur 6,05 3,96 814 17,66 6,56 488 825 13,09
Kalimantan Utara 12,62 7,79 1746 19,53 15,13 1028 1997 16,35
Sulawesi Utara 9,70 8,09 11,32 8,49 18,31 1597 20,65 6,52
Sulawesi Tengah 718 532 9,03 13,16 19,96 1736 22,57 6,65
Sulawesi Selatan 7,19 6,10 8,29 7,79 10,31 9,06 11,56 6,18
Sulawesi Tenggara 9,52 7,58 11,46 10,41 16,26 14,19 18,33 6,50
Gorontalo 7,61 5,18 10,05 16,32 17,83 1419 2147 1042
Sulawesi Barat 14,51 11,09 17,92 12,01 17,94 1441 21,48 10,06
Maluku 577 4,24 730 13,54 19,13 16,31 21,95 7,51
Maluku Utara 8,86 6,62 11,70 1291 23,91 2038 2744 7,53
Papua Barat 1435 11,27 1744 10,97 27,28 23,48 31,09 711
Papua 1546 12,67 18,25 9,20 37,59 3361 41,57 5,40
Indonesia 9,13 8,78 9,47 192 11,25 1093 11,57 1,46
Keterangan:
Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Tabel 7.23. Lanjutan

Bantuan berupa Beras Bulog Bantuan berupa Sembako PPKM
Provinsi Selang Relative Selang Relative
Estimasi _Kepercayaan Standard  Estimasi _Kepercayaan Standard
Batas Batas Batas Batas
Error Error
Bawah Atas Bawah Atas
(1) (10) 11y (2 (13) (14) (15  (16) (17)

Aceh 2,91 2,03 379 1545 519 408 631 1094
Sumatera Utara 248 182 314 1357 459 359 558 11,12
Sumatera Barat 1,13 0,63 163 22,66 333 247 419 13,19
Riau 1,86 098 275 2428 415 260 570 19,08
Jambi 157 0,75 240 26,79 528 381 674 1418
Sumatera Selatan 193 123 262 1836 3.1 213 409 16,08
Bengkulu 3,65 2,06 524 2224 2,61 154 368 2094
Lampung 3,78 2,69 488 14,81 411 316 507 11,86
Kep. Bangka Belitung 146 0,76 216 2444 3,18 146 490 2764
Kepulauan Riau 3,03 0,80 526 37,61 9,48 622 1274 17,56
DKl Jakarta 6,00 417 783 1554 17,00 13,75 20,25 9,74
Jawa Barat 426 3,52 5,00 8,84 6,06 518 695 7,40
Jawa Tengah 3,50 2,98 4,01 746 7,08 631 7,86 5,58
DI Yogyakarta 1033 772 1293 1288 5,67 392 741 1571
Jawa Timur 3,35 2,82 3,88 8,02 407 350 463 7,08
Banten 3,16 2,09 424 1737 470 322 617 1601
Bali 1,35 0,77 194 22,02 798 590 1006 13,30
Nusa Tenggara Barat 1,84 1,08 261 2125 533 389 677 1379
Nusa Tenggara Timur 247 1,84 309 1292 6,06 490 7,23 9,82
Kalimantan Barat 355 243 468 16,20 345 243 448 1517
Kalimantan Tengah 218 1,08 329 2581 3.85 259 510 16,65
Kalimantan Selatan 163 097 229 20,70 2,31 138 324 2048
Kalimantan Timur 1,55 0,69 240 2826 7,61 505 1017 17,19
Kalimantan Utara 2,31 0,91 370 3085 7,60 428 1093 2229
Sulawesi Utara 3,09 2,15 403 1545 9,66 775 1157 10,10
Sulawesi Tengah 2,36 140 331 2066 460 317 602 1583
Sulawesi Selatan 162 1,07 217 1737 6,31 500 763 1065
Sulawesi Tenggara 1,68 092 244 23,05 6,09 447 7,72 1363
Gorontalo 3,79 2,07 552 23,14 9,99 650 1348 17,83
Sulawesi Barat 1,81 0,56 306 35,15 442 244 640 22,83
Maluku 3,52 1,85 519 2425 5,06 346 666 1614
Maluku Utara 2,94 141 447 26,53 7,81 550 10,13 1513
Papua Barat 6,94 451 938 17,90 19,16 1517 23,15 1063
Papua 8,06 589 1022 13,70 7,14 529 899 13,20
Indonesia 342 3,20 3,64 3,29 585 556 6,14 2,51
Keterangan:

Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: BPS, Susenas Maret 2022
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Fenomena penuaan penduduk (ageing population) dan peningkatan jumlah
penduduk lanjut usia dapat membawa implikasi yang luas dalam kehidupan
keluarga, masyarakat, dan negara. Lansia sebagai kelompok penduduk yang
paling rentan perlu mendapatkan perhatian yang serius dari semua pihak,
terutama dalam upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia. Risiko
sosial ekonomi yang berpotensi dihadapi lansia antara lain berupa masalah
kesehatan baik fisik maupun spiritual, masalah kemandirian keuangan dan
produktivitas, masalah tempat tinggal dan partisipasi sosial, hingga masalah
kematian. Penanganan masalah kesejahteraan lanjut usia yang tepat akan
menguntungkan bagi ekonomi negara, karena lansia potensial yang produktif
dapat mendukung dan menguatkan kehidupan bangsa. Pada bagian ini, akan
dibahas berbagai kebijakan dan program pembangunan di bidang
kesejahteraan lanjut usia yang diambil pemerintah, sehingga kualitas hidup dan

kesejahteraan lansia menjadi lebih baik.

8.1. Kebijakan Umum Kesejahteraan Lanjut Usia

Secara umum, kebijakan pemerintah di bidang kesejahteraan lanjut usia
diatur melalui Undang-Undang (UU) Nomor 13 Tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 43 Tahun
2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia.
Peningkatan kesejahteraan lanjut usia diarahkan agar penduduk lanjut usia
tetap dapat diberdayakan, sehingga berperan dalam kegiatan pembangunan
dengan memperhatikan fungsi, kearifan, pengetahuan, keahlian, keterampilan,
pengalaman, usia, dan kondisi fisiknya. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial
lanjut usia bertujuan untuk memperpanjang usia harapan hidup dan masa

produktif, terwujudnya kemandirian dan kesejahteraan, terpeliharanya sistem
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nilai budaya dan kekerabatan bangsa Indonesia, serta lebih mendekatkan diri

kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia adalah serangkaian
kegiatan yang dilaksanakan secara terkoordinasi antara pemerintah dan
masyarakat untuk memberdayakan penduduk lanjut usia agar tetap dapat
melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan aktif secara wajar dalam hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Upaya peningkatan kesejahteraan
sosial lanjut usia ditujukan kepada penduduk lanjut usia potensial dan tidak
potensial. Lansia potensial adalah penduduk lanjut usia yang masih mampu
melakukan pekerjaan dan/atau kegiatan yang dapat menghasilkan barang
dan/atau jasa. Lansia tidak potensial adalah penduduk lanjut usia yang tidak
berdaya mencari nafkah sehingga hidupnya bergantung pada bantuan orang

[ain.

Upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi penduduk lanjut usia

meliputi:

a. pelayanan keagamaan dan mental spiritual;

b. pelayanan kesehatan;

c. pelayanan kesempatan kerja;

d. pelayanan pendidikan dan pelatihan;

e. pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan fasilitas,
sarana, dan prasarana umum;

f.  pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum;

g. perlindungan sosial; dan

h. bantuan sosial.

Prinsip dari kebijakan umum kesejahteraan lanjut usia adalah bahwa
lansia memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Negara mengupayakan pemberdayaan dan
apresiasi kepada penduduk lanjut usia sesuai dengan kemampuan dan
produktivitas lansia. Pada kondisi ini, negara bertindak sebagai fasilitator dalam

penanganan dan peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia. Sementara bagi
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lansia yang sudah tidak berdaya, negara memberikan perlindungan dan
bantuan sosial agar lansia mampu meningkatkan atau menjaga
kesejahteraannya. Langkah yang paling penting di antaranya memberikan
fasilitas yang memudahkan aksesibilitas bagi lansia, khususnya di area publik.
Langkah penyediaan kemudahan akses ini didasari oleh peraturan
perundangan yang berlaku, sehingga dapat memberikan payung hukum yang

jelas terhadap kegiatan pemberdayaan dan perlindungan sosial lansia.

Pemerintah, masyarakat, dan keluarga bertanggung jawab atas
terwujudnya upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia. Pemerintah
bertugas untuk mengarahkan, membimbing, dan menciptakan suasana yang
menunjang bagi terlaksananya upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut
usia. Masyarakat mempunyai hak dan kesempatan yang seluas-luasnya untuk
berperan dalam upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia, baik secara
perseorangan, keluarga, kelompok masyarakat, organisasi sosial, maupun
organisasi kemasyarakatan. Kebijakan pelaksanaan upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lanjut usia ditetapkan secara terkoordinasi antar instansi

terkait, baik pemerintah maupun masyarakat.
8.2. Program Kesejahteraan Lanjut Usia

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
mengamanatkan arah kebijakan kelanjutusiaan melalui penguatan pelaksanaan
perlindungan sosial bagi lansia, yang didalamnya mencakup pemenuhan hak
dasar dan inklusivitas. Selain itu, SDGs target 1.3 menerapkan secara nasional
sistem dan upaya perlindungan sosial yang tepat bagi semua (no one left
behind), yang salah satu sasarannya adalah lansia. Peraturan Menteri Sosial
(Permensos) Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut
Usia menyebutkan bahwa pelayanan sosial lansia adalah upaya yang ditujukan
untuk membantu lansia dalam memulihkan dan mengembangkan fungsi
sosialnya. Secara garis besar, program pelayanan dan pemberdayaan lanjut usia

adalah sebagai berikut:
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1. Asistensi Rehabilitasi Sosial (ATENSI) dan Sentral Layanan Sosial (SERASI).
Program ATENSI dan SERASI merupakan reformasi dari fungsi balai yang
berada di bawah naungan Kementerian Sosial, sehingga balai dapat
melakukan layanan rehabilitasi sosial berbasis keluarga. Program ATENSI
dan SERASI bukanlah panti, melainkan tempat rehabilitasi. Artinya, lansia
yang dititipkan akan menjalani terapi agar lebih berdaya lagi, misalnya
terapi keterampilan. Setelah mengikuti program ATENSI dan SERASI,
mereka akan dikembalikan kepada keluarganya sehingga tidak tinggal di
balai secara terusmenerus. Dalam melaksanakan ATENSI, Kementerian
Sosial bekerja sama dengan komunitas Lembaga Kesejahteraan Sosial
Lanjut Usia. Pada dasarnya, program ATENSI dan SERASI tidak hanya
ditujukan kepada lansia. Karena kedua program tersebut menerapkan
pendekatan life cycle, yang diperuntukan juga kepada Pemerlu Pelayanan

Kesejahteraan Sosial (PPKS), termasuk ibu hamil maupun bayi.

2. Asistensi Sosial Lanjut Usia Terlantar (ASLUT).

Program ASLUT adalah bagian rehabilitasi sosial untuk membantu lansia
terlantar atau lansia non potensial, agar mereka dapat memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya secara layak. Target sasaran program ASLUT
mendapatkan bantuan senilai Rp 2.400.000,- per tahun per lansia dari
pemerintah pusat. Beberapa pemerintah daerah memiliki program untuk
menambah besaran bantuan untuk lansia tersebut dengan jumlah yang
berbeda-beda.

3. Pendampingan Sosial Lanjut Usia Tidak Potensial (Home Care).
Pelaksanaan layanan home care dilakukan oleh petugas kesehatan,
terutama bagi lansia risiko tinggi, lansia yang tinggal sendirian, serta lansia
dengan ketergantungan sedang dan berat. Home care dilakukan melalui
kunjungan rumah, namun dengan tetap mematuhi protokol pencegahan
penyebaran COVID-19. Layanan yang diberikan disesuaikan dengan
kebutuhan individu lansia, baik terkait tindakan perawatan jangka panjang,
pendampingan sosial, maupun edukasi tentang upaya pencegahan

penularan COVID-19 bagi lansia dan pendamping lansia. Secara khusus,
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tujuan yang diharapkan dari Pendampingan dan Perawatan lanjut usia di

rumah adalah:

a. Meningkatnya kemampuan lansia untuk menyesuaikan diri terhadap
proses paerubahan dirinya secara fisik, mental, dan sosial;

b. Terpenuhinya kebutuhan dan hak-hak lansia agar mampu berperan
dan berfungsi di masyarakat secara wajar;

c. Meningkatnya peran serta keluarga dan masyarakat dalam
pendampingan dan perawatan lansia di rumah; dan

d. Terciptanya rasa aman, nyaman dan tentram bagi lansia baik di rumah

maupun di lingkungan sekitarnya.

4. Dukungan Keluarga (Family Support).
Program family support adalah setiap upaya yang ditujukan kepada lansia
potensial guna memperkuat keberfungsian fisik, psikologis, sosial, dan
spiritual maupun ekonomi dengan dukungan dan penyertaan keluarga
lansia. Tujuan program ini adalah untuk memberikan bantuan dan
dukungan kepada lansia potensial agar mereka terlindungi dari risiko

sosial, sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraannya.
5. Asistensi Sosial melalui Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKS-LU).

Program asistensi sosial lanjut usia melalui LKS-LU adalah serangkaian
kegiatan pemerintah untuk memberikan perlindungan sosial terhadap
lansia terlantar dalam bentuk pemberian bantuan uang tunai guna
memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. Asistensi sosial lanjut usia melalui
LKS LU diberikan dalam bentuk uang melalui transfer langsung ke rekening
LKS LU.

6. Program Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (Progres LU).
Progres LU adalah upaya yang bertujuan untuk membantu lansia dalam
pemulihan dan pengembangan fungsi sosialnya. Progres LU terdiri dari:
a. Bantuan LU (Bantuan Bertujuan Lanjut Usia), berupa bantuan sosial non
tunai sebesar Rp. 200.000 per orang per bulan;

b. Perawatan Sosial Dalam Keluarga/Balai, berupa bantuan sosial sebesar
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Rp. 1.200.000 per orang / tahun melalui LKS LU;

¢. Dukungan Keluarga yang mengurusi lanjut usia, berupa bantuan sosial
non tunai sebesar Rp. 3.000.000 per orang per tahun; dan

d. Terapi, berupa bantuan sosial sebesar Rp. 1.350.000 per orang per tahun
melalui LKS LU.

7. Pendamping Sosial Profesional Lanjut Usia.
Program  pendampingan sosial profesional lansia merupakan
pemberdayaan tenaga kesejahteraan sosial yang berasal dari masyarakat,
yang melakukan koordinasi dan pendampingan pada semua program
rehabilitasi sosial lanjut usia di daerah (provinsi, kabupaten/Kota,

Balai/Loka Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia). Program Pendamping Sosial

terdiri dari:

a. Respon Kasus, berupa penjangkauan kasus dalam rangka asesmen dan
intervensi kedaruratan lanjut usia;

b. Manajemen Kasus, berupa pelaksanaan koordinasi melalui pertemuan
antar institusi/ahli terkait permasalahan lanjut usia;

c. Honor, berupa pembayaran imbalan kepada Pendamping Sosial Lanjut
Usia yang bersifat mengikat sebesar Rp. 2.500.000 per orang per bulan;
dan

d. Tali Asih, berupa pembayaran imbalan kepada Pendamping Sosial
Lanjut Usia yang bersifat tidak mengikat, sesuai dengan karakteristik

kegiatan.

8. Dukungan Teknis Lanjut Usia.
Kegiatan dukungan teknis lanjut usia dilaksanakan untuk mendukung
kegiatan utama program rehabilitasi sosial lanjut usia, yang terdiri dari:
Rapat koordinasi bimbingan terpadu;
b. Monitoring terpadu, berupa monitoring terintegrasi antar kegiatan;
dan

c. Evaluasi terpadu, berupa evaluasi terintegrasi antar kegiatan.

9. Dukungan Aksesibilitas Lanjut Usia.

Bantuan Sosial yang diberikan kepada lanjut usia potensial dan non

296 . Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022




potensial dalam bentuk pemenuhan hak hidup layak dan aksesibilitas, yang

terdiri dari:

a. Pemenuhan hak hidup layak, berupa bantuan sosial bagi lanjut usia
yang berada dalam situasi darurat; dan

b. Bimbingan dan dukungan aksesibilitas, berupa bantuan sosial bagi

lanjut usia yang mengalami hambatan mobilitas dan aksesibilitas.

10. Dukungan Kegiatan Lainnya, antara lain:

a. Pelayanan sosial melalui respon kasus;

b. Pengembangan kawasan ramah lansia;

c. Day Care;

d. Penguatan dan pengembangan mitra;

e. Peningkatan akreditasi lembaga;

f.  Peringatan Hari Lanjut Usia Nasional (HLUN);

g. Rekruitmen dan pengembangan pendamping sosial lanjut usia;
h. Penghargaan kesejahteraan sosial;

Penyusunan Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK); dan

J. Monitoring dan Evaluasi program secara terpadu.

Selain  dikelola oleh Kementerian Sosial, upaya peningkatan
kesejahteraan sosial lanjut usia juga dikelola oleh Kementerian Kesehatan.
Program kesejahteraan lanjut usia dari Kementerian Kesehatan bertujuan untuk
meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan bagi lansia, serta
meningkatkan pemberdayaan potensi lansia di masyarakat. Langkah-langkah
yang dilakukan diarahkan untuk meningkatkan kesehatan lansia untuk
mencapai lansia yang sehat, mandiri, aktif, produktif dan berdayaguna bagi
keluarga dan masyarakat, atau disingkat dengan Lansia SMART (Sehat, Mandiri,
Aktif, Produktif). Program yang dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan
untuk mewujudkan lansia SMART di antaranya:

1. Pengembangan dan Penguatan Pelayanan dasar, melalui pengembangan
Puskesmas yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan santun lansia.
Santun lansia dilaksanakan secara komprehensif yang meliputi upaya

promotif, preventif kuratif, rehabilitatif, dan rujukan kepada lansia, yang
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dilakukan secara proaktif, baik, sopan, serta memberikan kemudahan dan
dukungan bagi lansia.

2. Pengembangan Pelayanan Rujukan, melalui pengembangan rumah sakit
yang mempunyai pelayanan Geriatri Terpadu.

3. Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat melalui pelaksanaan kegiatan di
Posyandu Lansia. Kegiatan dilakukan oleh kader dengan pendampingan
dari tenaga kesehatan Puskesmas/sektor terkait. Kegiatan ini
menitikberatkan pada upaya promotif dan preventif serta deteksi dini.

4. Peningkatan Pemberdayaan Lansia dalam keluarga/masyarakat. Proses
pemberian informasi, kemampuan dan motivasi bagi lansia agar mereka
berperilaku sehat, berperan dalam mengembangkan perilaku sehat, dan
mampu memberi solusi apabila ada permasalahan kesehatan dalam
keluarga dan masyarakat.

5. Peningkatan Pelayanan Home Care yang terintegrasi dalam perawatan
kesehatan masyarakat. Program ini ditujukan bagi Lansia yang tidak
mampu secara fungsional untuk mandiri di rumah namun tidak ada indikasi
untuk dirawat di rumah sakit, atau secara teknis sulit untuk berobat jalan.

6. Pengembangan pelayanan Perawatan Jangka Panjang (PJP, Long Term
Care). PJP dikembangkan dengan memperhatikan aspek budaya yang
masih mempertahankan model keluarga besar.

7. Peningkatan pelayanan integrasi dengan lintas program melalui
pendekatan siklus hidup. Lansia sehat, aktif dan mandiri dapat
dipersiapkan sejak dini sebagai pendekatan siklus hidup. Pelayanan kepada
lanjut usia dilakukan secara terintegrasi yang melibatkan lintas program.

8. Peningkatan kemitraan dengan lembaga sosial, tokoh masyarakat, tokoh
agama, lembaga swadaya masyarakat (LSM), organisasi kemasyarakatan
(Ormas), pihak swasta, dan lain-lain. Peningkatan kemitraan disesuaikan
dengan bidang dan kemampuan masing-masing dengan prinsip
kesetaraan dan keterbukaan. Di tingkat kecamatan dapat dibentuk
kelompok kerja pembinaan lanjut usia yang terdiri dari lintas unsur dan
lintas sektor, yang bertujuan untuk:

a. Melakukan koordinasi dalam upaya pembinaan lanjut usia;
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b. Mendorong terbentuknya kelompok/posyandu lanjut wusia di
masyarakat;
c. Memantau permasalahan lanjut usia di masyarakat dan memberi
masukan kepada pelaksana program sektor terkait;

Sedangkan di tingkat desa/kelurahan dibentuk tim pelaksana pembinaan
lansia.

9. Bina Keluarga Lansia (BKL).
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia tangguh
dalam bentuk penyuluhan, kunjungan rumah, rujukan dan pencatatan,
serta pelaporan. Lansia tangguh adalah upaya agar lansia tetap produktif.
Misalnya dengan memperpanjang usia bekerja bagi lansia di sektor formal,
baik perusahaan maupun PNS, di atas usia pensiun yang telah ditetapkan
(58 tahun dan atau 60 tahun). Selanjutnya, lansia madya yang berusia 70
sampai 80 tahun diharapkan bisa mandiri atau bisa mengurus dirinya
sendiri. Baru di usia 80 tahun ke atas, sebagian besar lansia membutuhkan
pendampingan melalui pengembangan home care atau pengobatan di
lingkungan rumah tempat tinggal.

10. Pos Layanan Terpadu (Posyandu) Lansia.
Posyandu Lansia adalah suatu wadah pelayanan kesehatan bersumber
daya masyarakat (UKBM) yang bertujuan untuk melayani lansia. Proses
pembentukan dan pelaksanaan Posyandu Lansia dilakukan oleh
masyarakat bersama LSM, lintas sektor pemerintah dan non-pemerintah,
swasta, organisasi sosial, dan lain-lain dengan menitikberatkan pelayanan
kesehatan pada upaya promotif dan preventif. Di samping pelayanan
kesehatan, posyandu lansia juga memberikan pelayanan sosial, agama,
pendidikan, keterampilan, olahraga, seni budaya, dan pelayanan lain yang
dibutuhkan para lansia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
melalui peningkatan kesehatan dan kesejahteraan. Posyandu Lansia juga
membantu lansia agar dapat beraktifitas dan mengembangkan potensi
diri.

11. Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Santun Lansia.

Puskesmas santun lansia adalah puskesmas yang menyediakan ruang
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khusus untuk melakukan pelayanan bagi kelompok usia lanjut, yang
meliputi pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif.
Pelayanan dilakukan secara proaktif, baik, berkualitas, sopan, memberikan
kemudahan kepada lansia, memberikan keringanan atau penghapusan
biaya pelayanan bagi lansia tidak mampu, serta memberikan berbagai
dukungan dan bimbingan kepada lansia dalam memelihara dan

meningkatkan kesehatan.

Program Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia pada Era Pandemi COVID-19
difokuskan untuk membentuk adaptasi terhadap tatanan kehidupan baru yang
lebih sehat (new normal). Lansia merupakan kelompok rentan yang paling
berisiko kematian akibat COVID-19, sehingga pencegahan penularan mulai dari
tingkat individu, keluarga, dan masyarakat menjadi sangat penting.
Pencegahan penularan COVID-19 bagi lansia yang perlu dilakukan oleh
pengelola Panti Wreda, dengan cara memberikan pemahaman kepada lansia
dan pendampingnya mengenai pandemi COVID-19 secara sabar dan sesuai
dengan kemampuan lansia dalam menangkap informasi. Misalnya dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menggunakan alat bantu seperti
foto, gambar, atau video mengenai pandemi COVID-19, serta memberikan

informasi yang berimbang dan menanamkan semangat optimisme dan positif.

300 . Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022




SR
DaHar Fuﬁtal(a [







Abadi, Firman., & Kohar, Wakidul. 2020. Implementasi Program Keluarga Harapan Dinas
Sosial Kota Padang Perspektif Pemberdayaan Masyarakat. Jurnal Dakwah dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Vol 3 No. 1,  43-64.
https://doi.org/10.24952/taghyir.v3i1.2778.

Adioetomo, Sri M., Cicih, Lilis, H.M., & Toersilaningsih, S. 2018. “Menjadi Lansia: Antara
Anugerah dan Tantangan”. Dalam Adioetomo, Sri M. & Pardede, Elda L.
Memetik Bonus Demografi: Membangun Manusia Sejak Dini. Depok: PT Raja
Grafindo Persada

Adioetomo, Sri Moertiningsih., Howell, Fiona., Mcpherson, Andrea., & Priebe, Jan. 2013.
Asistensi Sosial untuk Usia Lanjut di Indonesia: Kajian Empiris Program Asistensi
Sosial Lanjut Usia Terlantar. Jakarta: TNP2K.

adventhealth.com. 2020, 2 September. 9 Reasons Why You Should Call Your Doctor if
You Feel Sick. Diakses 12 desember 2022, dari
https://www.adventhealth.com/hospital/adventhealth-orlando/blog/9-
reasons-why-you-should-call-your-doctor-if-you-feel-sick

Amir, N. 2007. Gangguan tidur pada lanjut usia. Cermin Dunia Kedokteran.

Amrullah, 1. (2021, Januari 14). Bisa Jadi Korban atau Pelaku Kejahatan, Lansia Butuh
Perlakuan Khususs.  Diakses  pada 15 November 2022, dari
https://www.timesindonesia.co.id/kopi-times/321284/bisa-jadi-korban-atau-
pelaku-kejahatan-lansia-butuh-perlakuan-khusus

Anlene.com. (2021, 6 Mei). Kebutuhan Gizi dan Nutrisi Nutrisi untuk Lansia. Diakses
pada 20 November 2022 dari https://www.anlene.com/id/ms/kebutuhan-gizi-
nutrisi-lansia.html

Ashari, R.G. 2018. Memahami Hambatan dan Cara lansia Mempelajari Media Sosial.
Jurnal llmu Komunikasi Volume 15 No 2, Desember 2018: 155-170.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). 2020. Lansia Sehat,
Aktif, dan Bermartabat. Diakses pada: https://www.bkkbn.go.id/berita-lansia-
sehat-aktif-dan-bermartabat

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. 2020.
Bunga Rampai Kinerja Pembangunan Kesehatan di Indonesia: Tantangan,

Masalah, dan Solusi. Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
(LPB)

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022 303




Badan Pusat Statistik (BPS). 2020a. Indikator Pekerjaan Layak di Indonesia 2020. Jakarta:
BPS.

. 2020b. Statistik Penduduk Lanjut Usia 2020. Jakarta: Badan Pusat Statistik.
. 2021. [Metode Baru] Umur Harapan Hidup Saat Lahir (UHH) (Tahun), 2020-

2021. Diakses dari: https://www.bps.go.id/indicator/26/414/1/-metode-baru-
umur-harapan-hidup-saat-lahir-uhh-.html

. 2021. Statistik Penduduk Lanjut Usia 2021. Jakarta: Badan Pusat Statistik.

Blackman, T., F. Evason, M. Mclaugh dan R. Woods. (1989). Housing and Health: A Case
Study of Two Areas of West Belfast. Journal of Social Policy, Vol.1.

Bloom, D.E.,, E. Jimenez, and L. Rosenberg. 2011. “Social Protection of Older People.”
Boston: Program on the Global Demography of Aging

Borjas, George J. 2016. Labor Economics 7th Edition. New York: McGraw-Hill education.

BPJS Kesehatan. 2020. Panduan Layanan Bagi Peserta Jaminan Kesehatan Nasional-
Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS). Jakarta: BPJS Kesehatan.

Cao, Xinxi, Yabing Hou, Xinyu Zhang, Chenjie Xu, Peng Jia, Xiaomin Sun, Li Sun, Ying
Gao, Hongxi Yang, Zhuang Cui, Youfa Wang, Yaogang Wang. 2020. A
comparative, correlate analysis and projection of global and regional life
expectancy, healthy life expectancy, and their GAP: 1995-2025. Journal of Global
Health. Vol. 10 No. 2, Desember 2020.

Christensen, dkk. 2009. Ageing Populations: The Challenges Ahead. The Lancet,
374(9696), 1196-1208. doi:10.1016/s0140-6736(09)61460-4.

Djumura, Nur Praditya., Panigoro, Meyko. Maruwae, Abdulrahim., & Popoi, Irina. 2022.
Program Keluarga Harapan dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa
Bubeya. Jurnal Kajian Ekonomi da Bisnis Oikos Nomos, Vol. 15, No. 1, 33-42.
https://doi.org/10.37479/jkeb.v15i1.15622.

Ehrenberg, Ronald G. & Smith, Robert S. 2012. Modern Labor Economics 11th Edition.
Boston: Prentice Hall.

Geriatri.id. (2022, 15 April). Manfaat Silaturahmi Keluarga Bagi Lansia. Diakses pada 10
November 2022, dari https://www.geriatri.id/artikel/1246/manfaat-silaturahmi-
keluarga-bagi-lansia

Gutomo, T dan Padmiati, E. 2009. Pelayanan Sosial Lanjut Usia Dalam Keluarga.

Salatiga: Widyasari Press

Hakim, Lukman Nul. 2020. Urgensi Revisi Undang-Undang tentang Kesejahteraan
Lanjut Usia. Jurnal Masalah-Masalah Sosial. Volume 11, No. 1 Juni 2020

304 . Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022




Handayani, Sri. 2020. Bantuan Sosial bai Warga Lanjut Usia di Masa Pandemi. Journal
of  Social Development  Studies, Vol. 1, No. 2, 61-75.
https://doi.org/10.22146/jsds.657.

Henning-Smith, C., & Gonzales, G. 2020. The Relationship Between Living Alone and
Self-Rated Health Varies by Age: Evidence from the National Health Interview
Survey. Journal of Applied Gerontology, 39(9), 971-980.
https://doi.org/10.1177/0733464819835113

Heryanah. 2015. Ageing Population dan Bonus Demografi Kedua di Indonesia. Jurnal
Populasi Vol. 23 Nomor 2 Tahun 2015, hal. 1-16.

Ibrahim. 2012. Kesehatan Fisik pada Lansia yang Merokok di Gampong Piyeung Mon
Ara Aceh Besar. Idea Nursing Journal, Vol. Il No 3.

Infodatin Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2014. Situasi dan Analisi Lanjut
Usia. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI

International Labour Office (ILO). 2011. Profil Pekerjaan yang Layak Indonesia. Geneva:
ILO.

Jamalludin. 2021. Keputusan Pekerja Lansia tetap Bekerja Pascapensiun dan Kaitannya
dengan Kebahagiaan. Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis, 12(1), 89-101.
https://doi.org/10.33059/jseb.v12i1.2450

Junaidi, Erfit, & Prihanto, Purwaka H. 2017. Faktor-faktor Sosial Ekonomi yang
Memengaruhi Keterlibatan Penduduk Lanjut Usia dalam Pasar Kerja di Provinsi
Jambi. Jurnal Masyarakat, Kebudayaan, dan Politik, 30(2), 197-205.
https://dx.doi.org/10.20473/mkp.V30122017.197-205.

Kartini, Putu Yunny L, & Kartika, | Nengah. 2020. Analisis Faktor-faktor yang
Memengaruhi Kesejahteraan Lansia di Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.
E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 9.5, 435-470.
https://ojs.unud.ac.id/index.php/EEB/article/view/61072/35304

Katadata.co.id. 2020, 4 Desember. Rapuhnya Nasib Lansia Indonesia di Masa Pagebluk.
Diakes  pada tanggal 12  Desember  2021. Diunduh  dari
https://katadata.co.id/muhammadridhoi/analisisdata/5fc8e6ab2f7fe/rapuhnya
-nasib-lansia-indonesia-di-masa-pagebluk

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 2013. Buletin Jendela Data dan Informasi
Kesehatan, Semester |. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI

. 2021. Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2020. Jakarta: Kementerian Kesehatan
RI

Kementerian Keuangan RI. Indeks Manfaat Program Sembako. Indeks Manfaat Program
Sembako. Diakses pada 15 Desember 2022, dari

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022 . 305




https://djpb.kemenkeu.go.id/kanwil/kaltim/id/data-
publikasi/pub/pengumuman/2916-indeks-manfaat-program-sembako.html

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022. Menilik Pendidikan
Keaksaraan. Diakses melalui https://pmpk.kemdikbud.go.id/read-
news/menilik-pendidikan-keaksaraan.

2022. Pedoman Pelaksanaan Bantuan Operasional Penyelenggaraan
Pendidikan Keaksaraan Dasar Tahun 2022. Jakarta: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Kompas.com. (2021, 26 Agustus). Kemenkes Akui Pelonggaran PPKM Bikin Mobilitas
Masyarakat Meningkat. Diakses pada 29 Oktober 2022, dari
https://nasional.kompas.com/read/2021/08/26/07221531/kemenkes-akui-
pelonggaran-ppkm-bikin-mobilitas-masyarakat-meningkat

Kurniawan, E & Santoso, H.B. (2016). Kegunaan Panel Sentuh Aplikasi Ponsel Cerdas
untuk Pengguna Lanjut Usia. Jurnal Teknik Informatika dan Sistem Informasi
Volume 2 (1).

Lindiasari S, Palupi., & Ramadhani, Aji Wahyu. 2019. Efektivitas Bantuan Sosial dalam
Penanggulangan Kemiskinan di Tengah Perlambatan Ekonomi Indonesia
dengan Pendekatan Non-Parametrik. Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam,
Vol. 5, No. 1. https://scholar.ui.ac.id/en/publications/efektifitas-bantuan-sosial-
dalam-penanggulangan-kemiskinan-di-ten-2.

Melchiorre, M. G,, et al. 2013. Social Support, Socio-Economic Status, Health and Abuse
among Older People in Seven European Countries. PLoS ONE, Vol. 8 (1).

Muhammad, Ali, H.G., dan Arifin. 2017. Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Orang Tua
Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Anak di Desa Wunse Jaya Kecamatan
Wawonii Tenggara Kabupaten Konawe Kepulauan. Jurnal Al-Ta'dib Vol. 10 (1)
Januari- Juni.

Mubharir. 2022. Pengaruh Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat (Studi
pada Kelompok Penerima Manfaat (KPM) di Desa Tirta Makmur Kecamatan Air
Kumbang). Ekonomica Sharia: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Ekonomi
Syariah, Vol. 8, No. 1, 145-174. https://doi.org/10.36908/esha.v8i1.426.

Nadhifah, Lilik R, & Mustofa, Nur Huri. 2021. Pengaruh PKH dan BPNT terhadap
Kemiskinan dengan Pertumbuhan Ekonomi sebagai Variabel Moderasi. Al Maal:
Journal of Islamic Economics and Banking, Vol. 3, No. 1, 12-
24. http://dx.doi.org/10.31000/almaal.v3i1.4510.

306 . Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022




Nuraini, S. 2017. Living Arrangement dan Gangguan Mental Emosional pada Lansia di
Indonesia (Analisis Data Riskesdas 2013). Tesis Magister Ekonomi
Kependudukan dan Ketenagakerjaan, Universitas Indonesia.

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi. Cara Membuat Kartu Keluarga Sejahtera
(KKS) secara Online. PPID. Diakses pada 17 November 2022, dari
https://ppid.semarangkota.go.id/kb/cara-membuat-kartu-keluarga-sejahtera-
kks-secara-
online/#:~:text=Kartu%20Keluarga%20Sejahtera%20adalah%20kartu,Lembag
a%20Kesejahteraan%20Sosial%20(LKS).

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI Nomor 24
Tahun 2010 tentang Model perlindungan Perempuan Lanjut Usia Yang
Responsif Gender.

Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial
Lanjut Usia

Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 20 Tahun 2019 tentang Penyaluran Bantuan Pagan
Nontunai.

Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 7 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Permensos
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Asistensi Rehabilitasi Sosial.

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 Tentang Strategi
Nasional Kelanjutusiaan

Perkumpulan PRAKARSA. 2020. Kondisi Kesejahteraan Lansia dan perlindungan Sosial
Lansia di Indonesia. Jakarta: Perkumpulan PRAKARSA.

Pramisita, Anak Agung Dinda., & Utama, Made Suyana. 2020. Efektivitas dan Pengaruh
Bansos terhadap Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Dasar
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. E-Jurnal EP Unud, 9[4], 780-809.
https://ojs.unud.ac.id/index.php/eep/article/view/57436.

Prihatini, T. 2017. Pengaruh Pakaian Bagi Kesehatan Tubuh Manusia. Socia Akademika
Vol. 4 No.2

Program Keluarga Harapan. 2018. Apa Itu Program Keluarga Harapan. PKH.
https://pkh.kemensos.go.id/?pg=tentangpkh-1.

Puji, A. (2021, 29 Maret). Deretan Zat Gizi Makanan yang Dibutuhkan Tubuh Lansia.
Diakses pada 22 November 2022, dari https://hellosehat.com/lansia/gizi-
lansia/kebutuhan-gizi-untuk-usia-lanjut/

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
Rencana Strategis Kementerian Sosial Republik Indonesia 2020-2024

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022 307




Rosadi, A. 2017. Dampak Pendidikan Keaksaraan Fungsional Terhadap Peningkatan
Kualitas Hidup Sosial Ekonomi di Desa Parado Wane Kecamatan Parado
Kabupaten Bima. Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Volume IX (2).

Samosir, Omas Bulan. 2018. ‘Gambaran Penduduk Indonesia: Kini, Masa Lalu, dan yang
Akan Datang’ dalam Adioetomo, S.M. & Pardede, E.L. (ed.). Memetik Bonus
Demografi Membangun Manusia Sejak Dini. Depok: Rajawali Pers

Santika, Adhi., Djamhari, Eka Afrina., Ramdlaningrum., & Hoelman, Mickael Bobby. 2020.
White Paper Pemenuhan Hak-hak Lansia untuk Hidup Setara, Sejahtera, dan
Bermartabat. Jakarta: Perkumpulan Prakarsa.

Sari, Ofi Ana., & Nachrowi, Nachrowi Djalal. 2022. Pengaruh Kerawanan Pangan,
Bantuan Pangan, dan Jaminan Kesehatan terhadap Keluhan Kesehatan. Jurnal
Ekonomi dan Pembangunan Indonesia, Vol. 22, No. 1, 1-15.
https://doi.org/10.21002/jepi.v22i1.1599.

Saunders, R. 2006. Risk and Opportunity: Creating Options for Vulnerable Workers.
Vulnerable Workers Series, 7(7), 74.

Senjaya, A. A. 2015. Gizi dan Gigi Lansia. Jurnal Kesehatan Gigi (Dental Health
Journal), 3(2), 123-129.

Silitonga. R., 2007. Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan kualitas Hidup Penderita
Penyakit parkinson di Poliklinik Saraf RS DR Kariadi. [Thesis]. Semarang:
Universitas Diponegoro

Sofianto, Arif. 2020. Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Provinsi Jawa
Tengah. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial Sosio
Konsepsia, Vol. 10, No. 1, 14-31. https://doi.org/ 10.33007/ska.v10i1.2091.

Suardana, I. W. 2013. Karakteristik Lansia dengan Kemandirian Aktifitas Sehari-
hari. Jurnal Gema Keperawatan, 6(1), 77-86.

Syukri, M. 2008. Pendidikan Keaksaraan Fungsional: Konsep dan Strategi
Pengembangan Program. Jurnal Cakrawala Kependidikan Vol. 6. (2), 112 — 207.

The World Bank. 2021. Beyond Unicorns: Harnesting Digital Technologies for Inclusion in
Indonesia. Washington DC: The World Bank.

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K). 2020. (Laporan
Penelitan) Situasi Lansia di Indonesia dan Akses terhadap Program
Perlindungan Sosial: Analisis Data Sekunder. Jakarta. TNP2K

Timila, Enika., Efendi, & Nurfitri. 2020. Implementasi Program Bantuan Pangan Nontunai
(BPNT) di Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci. Jurnal Administrasi
Nusantara  Mahasiswa (JAN Maha), Vol. 2, No. 3, 23-28.
https://lppmstianusa.com/ejurnal/index.php/janmaha/article/download/203/8
2.

308 . Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022




Tjandraningsih, I. 2012. State-Sponsored Precarious Work in Indonesia. American
Behavioral Scientist, 57(4), 403-419.
https://doi.org/10.1177/0002764212466236

TNP2K. 2020. Situasi Lansia di Indonesia dan Akses terhadap Program Perlindungan
Sosial: Analisis Data Sekunder. Jakarta. TNP2K

Tremblay, K. dan Dillman, D. 1983. Beyond the American Housing Dream:
Accommodation to the 1980s. New York: University Press of America

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Sosial.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan
Lanjut Usia

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan
Sosial Nasional.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 Tentang Kesejateraan
Lanjut Usia

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan

UNFPA dan HelpingAge International. 2012. Ageing in the Twenty-First Century: A
Celebration and A Challenge. New York

Utami, P. 2018. Pengalaman Berwisata Meningkatkan Kualitas Hidup Lansia. Jurnal
Keperawatan Respati Yogyakarta, 5(3), 420-427.

Wahyuni, Intan. 2022. Efektivitas Program Penanggulangan Kemiskinan terhadap
Penurunan Kemiskinan di Kota Palembang Tahun 2020. Jurnal Sosio Dialektika,
7(1), 13-36. http://dx.doi.org/10.31942/sd.v7i1.5895

World Health Organization (WHQO). 2002. Active Ageing: A policy framework. Geneva:
World Health Organization.

__ . 2012. Good Health Adds Life to Years. Global brief for World Health Day 2012.
WHO reference number: WHO/DCO/WHD/2012 2.
2020. Helathy Life Expectancy (HALE) At Birth (Years). Diakses dari:
https://www.who.int/data/gho/data/indicators/indicator-details/GHO/gho-
ghe-hale-healthy-life-expectancy-at-age-60

___.2022. Ageing and Health. Diakses pada: https://www.who.int/news-room/fact-
sheets/detail/ageing-and-

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022 . 309




health#:~:text=By%202050%2C%20the%20world's%20population,2050%20to
%20reach%20426%20million.

. 2007. Global age-friendly cities: A guide. World Health Organization.

Yaminar,R. (2022, 27 Juli). Kebutuhan Gizi Lansia Bukan Lagi Makanan 4 Sehat 5
Sempurna, Melainkan Gizi Seimbang. Diakses pada 22 November 2022, dari
https://health.tribunnews.com/2022/06/27/kebutuhan-gizi-lansia-bukan-lagi-
makanan-4-sehat-5-sempurna-melainkan-gizi-yang-seimban

310 Statistik Pendudukhk Lanjut Usia 2022



LamPiran | ‘







313

nusd yepy buek ja109) (,

uimey yewad snjejsiaqg unye; +6-0} Jnwniaq uendwasad efuyeful S0¢ : (infh nybu
L = 000000 (@ ko et |
D j seje 3y unyej |, Jnwiruaq ebBue) yewn) ejobbue efuyefueg | y0¢ DD DD DD _H_” (Bueyuy) apryne ebbue] yewny isexy0 jeulpiooy | g1}
| - I !
j _H_ seje 9y unye} g Jnwruaq ebBue) yewn. ejobbue eAuyefueg | £og ¢ ‘ _
n nuwinJaq ebbug) yewn. ejobBue efuyedu (unsn@/myrLy
[] unye) $-0 Jnwiniaq e66ug) Yewns ejo wedueg | zog ORI e [ 17
_|=|_ ebbue) yewn. ejobbue eAuxedueg | 10¢
NVSVXONRS lll %018 eB0ue . ey Bieda) BUWEN | 044
T s ~epe MME Tepns _l_ J eBBue yewny pdweg jrun JowoN | 601
Snsuss :m:;mcszmvca ebbue) yewny
Ej3d eSS Ip
uggerey < ¥ o “Yejouaw uapuodsay yisi4 Ecﬁmm ms._osmoz 80
moxyog | € 5:33:& esew Jiyye iedwes uegqemel | eBBue) yewns ueyesesuad jIseH €07 =
uaquaw Enwu mcg c%co%w:m.fr_m,q epe yept] D D D D D jedwes apoy| JowoN | 01
Ak dexbusa) yepy istia |
D } dexbua) ista | snsuag xoig JowoN | 901
(][] m M_m_n DD_H__H:H_ Pr—— D ueesspiag 7 ueelowad ‘| ueyeinjsy|/esa Isexyisey | SoL m
BL| ¢ EJOM/qe) Sd4 8IS
L0 P S i e L0 (.eyenpyesaq | 404 N
—ua| ¥ e LI uejewesay| £} 5
£ HSH [ s = eoroiag 102 »
D D BL| 27 BoNgeY Sd8 IS (] (.ej0pjuajedngey | 204 =
3 ISUINOId SdE 18IS -
uebue epuey npem uejeqer dIN/epoY uep ewen uejeln D D suinoid| L0} .W
. [ ]
NVYHYOVON3d NVONVHILIN 1l 4018 LVdiN3L NVONVYILIN ‘| %018 g
~ |
semebuad sy ueyode| e1abas uep [esajeg “LodsaILON LUV VISVHVY ™
e.edy ejueg uexydueT uepele) jIIXX Yoig Uep ‘Il ¥0ig I oig uess! idexbueT € elpesieq ¥epiL [] VOONV.L HYWNY V.LOOONY YONOd NYONVYILIN -]
uejeed fiXX yolg € nyyem uief ip ueluelisd uebusp epssieg [ -
e R € epesiage) [ €207 TVNOISVN INONOMZ TVISOS I3AdNS 3
CONVENIIS VHVYONVMYM VISINOANI MINgnd3y M
IVINW VAYS H310g "NYNNONVEWA NYWNVONTHI NVATH3dIN MNINA NYIVNNOIO NYXV YANYH Nva Qo
NVIMISYHVRIO NV TNV VOV NYIIRIZE NSI/MVAYE ONYA YIVA HIYNTIS VANNIVT (LYY) YOONVL WY Blo2/qe3 Sdd ’ -9
VL0DONY V143538 NIPIVAYE MEVONVMYANIN WYY VAVSINYY| NI LN VOONVL VI Nvavmaongd  1Hul 19S T 3enqi @\ m
NVO NYHYRNY3d NYWINDId NYIYHISTIY ‘NWMIGIONId [1¥3d3S YOONVL HWINNY IWONOM3 TWISOS MTNUASA g .”
NWWQY3N (SYWSOINYYLY NV INJINNONTN ONYA3S S VA VAYS/INYY IV TYIYTHOS/ONVISAIOV LNV T3S -
8
-




or-

N
N
o
N
H 8
] omm
| »
(139 ueBuap yiwey uebungny sdos/njuequiad ‘g nong ‘9 jexybue yeuy p  wenspgs| z): =
epe yepy) Guek Bueio‘ure) ywey)eAuue ‘g enpawyen) uelg ©; njueusyy ‘G wiy/Bunpuey yeuy ‘¢ L) |09 ) 65 | 85 | /S _ 95 | GG | ¥6 | €G | 25| IS | 0S| 6V | 8V | LV _ 14 Jnwn )
(1) eBBue | yewny epeday ueBuep ueBungny :gop apoy|: |[2964 €961 |¥961|S961 9961|2961 8961 6961|0261 1261 [2261 €261 426} (G261 (926)| H1yeunyel 2
i omm
“Je)jep uep ueyJenjay eyew ‘indep mes Liep yepy eAuueyew uesninbuaday bueA | yy yedepssyexr| || SV | vv | €V | ¢ | Iy | OF | 6E | 8E | /€ | 9€ | GE | VE | €€ | CE€ | IE dnwn [
“indep nyes Liep |2261[8261 [6261 0861 [1861 [2861 [€861 [861 [S861 [9861) |2861 [8861 [6861 0661|1661 | HIyejunye] | g
e[ojaYIp Z0¥ Wojoy Ip ebbue) yewn. ejobbue yninjes ueyew uesninbusdey yeyede 6ej jieyes %0 |[0g [ 62 [ 82 [ Lc [ 92 | 5z [ v | cc[cc| v 0z | 6k [ 84 [ 2L [ O] nun | wl
Jemajia) buek epe yepy uep jejedis) ebbue) yewns ejobbue yninjes ueynsed|, |(z661| €661 ¥664| 5664|9664 266186616661 |000Z| 1002|2002|£002|7002| S00Z| 900Z| A1ye|unyel | .
CIE 00 [ |/ _H__u D oflllss[wlelalnlole[8]sz[o][s[v[e[e] [ mun | ]
— | ||200z|8002| 6002|0402 1102 |Z10Z | €102 | 402|102 |9402| 210 8102 |6102|0Z02| 1202 M1yeunye] | b
_H__H_ _H_ [ [/ j l j sl Z20¢ oy uejng eped unyej buejniaq yepns Buek uapuodsas inwn 1senge] “
—_ —T— — | 13810 ONYA SYLIGONON SYLLINYNX Yavisag (i)
CIf O [ Il D D D 8 [ 0T () ¢ SYLIGONON ONISYW-ONISYIV m
i 1 ¢ . = -dy () MNINNNYHYINYI3SI0 ONYA HYIdNY TYL0L Yawiag (1) p
_H__H_ _H_ [ [/ _H_ _u D (]| ~-000 S§S £ 1NG3SHIL NVONV NVNINVE
— “ sviag (3|  NYXYNNOONIW N33Ia ONYASYLIGONON HYTNMIYINYAVY3g 3 m
_H__H_ _H_ _ __ \ \ _H_ _H_ D 9 “ueuey ejel jewo} uexeunbbusw yepepe uebueq uenjueg ueewwuauad Isewiojul uesinuad IRD Yojuo) gl “
— T g “ojq denas uep ueeAuead ewa) ueepaqiad uexyniunuaw sajsos ueeAuepad eped enp sueb epue| z| “
_H__H_ _H_ _ __ _H_ _H_ D § "_ ‘eAunluejas ueeAuepad ay yepuidiaq nie| ‘| ¥y yninjas ynjun [eqa) sueb epue) wejep ip ueeAuepad ]
= ueqemel uexisi ‘ | ¥y ymun ueeAuepad sejeq uexyniunuaw sajsos ueeAuepad eped eqa) sueb epue] || -
L] O [ Frfo oo [
i eAUNYIIaq Ja)s02 B Infue| UBIPNLIBY JA}SO.1 NJES WE|ep NjNyep ueyiesajasip |||X Yoig uebuap redwes -
= \ \ __w Al Yoig eped padas (sueq Jad (| yy) ebbue) yewns ejobbue eweu) sajsos yewio) wejep ueekuepad 0}
_H__H_ _H_ _ __ D D D £ . “(efes uexseqajip) 1ediip npad yepi Z ueweey eped seyay ‘fueb uewejey eped isibusw uenpued
= \ \ i ynun ‘nyi eleyuswas ‘deusd ueweey eped jedepis) Buek ueeAuepiad-ueeAuepad isiBusw uenpued ebeqas
_H__H_ _H_ _ __ _H_ _H_ D tp Z uewepey A|yojg eped wisip yedi| uesiny uep snnd-snind sueb epue) epe GueA sepay ueibeq jedn
i _H__H_ _H_ _ __ \ \ ] i | saysoi w0} wepep ueeAuepad isibusw ymun uenpued rebeqes lesajes redwes ninyep yigajiel Al Yoig ues| 6
_H_ _H_ B N ‘uebuede| ay wnjaqas I1sip jedwa) uebueia)ay Buejual | yoig g
0Ly | 60F 4 L0t 90 S0 [ WOb £01 201 10%] njes yejes Lexbuljip ysjoq eAuey ‘eAusnisjes
[ vWvLEd | unyel aaami ) ew | (epo VANNIYT VO rl uep ‘¢ 'z ‘| wadas exbue ueyeunbbuaw Buek ueqemel ueyiid apoy| ‘ueqemel ueyiid mes uep yiga|
Wt | VLT | wereq) ey | uend R e ) dosnuwenad | [y ueYBulp yajoq ‘eAusnsajos Uep ‘0 ‘g ‘y adas [endey yuny uexeunbbuaw Buek ueqeme! ueyyd apoy
8 3 Waied g dn, ‘VILYIWNVNL ONVIO - ueyeoeqip npad yepy 199y jnuny uexeunbbuaw yeyaoip uek ueqemel ueyiid neje ueeAueyiad
woows| g | L6 Py 1ONO ‘NLNYNIN 1
Sl «.omu i syn} e | reeo'g L o i ueybuepas ‘ueyeseqip snuey [eydey jiny uebuap yeisoip Gued ueqemel ueyyid neje ueehueyayg ‘g
(eweu) | pawnuia | Unyer -BeT | umey| g “HYINGN NNTE8 ONVA SN m ‘ueist Jeyep eped eua)ia) BueA ueekuepiad nje neje epuej-epue) iynjed uep ueygeyad G
SeWH vavi3a | wooniL [Z6<8N] g | UM | oo | VANNYOIWSYG VORNWLHAAY [LHVE: ‘semeBuad 9y uyyRIASIp UBISI JRYyBp
-lojull - ¥ | yANvSYIE | Isip ¢ wnjpg || VIV v VI pnunj, WNj3gas ‘ueyefesay denss iyieqiadwail Uep JeYep UBIS! Yrnjos BSYLSLAW/ISUSW SNieYy Yeoeausd
usq | YO | (eweu) | sney H3u3d HYWNY | yngvanivsvaviomya [ on|: |,
-wad| (rnee |nwonvsvd| nun VLY [¢(ewe)| vivaa | YANNWMW NYSIENONIAI i | BunsSueiaq ereouemem jees inwiayp Buek jey-L 1ejeousw yryun ueyeunbp edep ebnf 1auoisany wep Buosoy ueibeg
£Z2=p00) azsz&» euey fyes Nvon3a | NVQINIVOONY.L HYWNN IO f "yejobuad uep semeBuad yajo myejaxp njiad Buek Bunuad [ey-fey Jejeausiu ynjun uejeled yoiq uexeuns) ‘g
umey | (2 =pop) |¢ . g TYOONILL VSVIE ONVA \ 20 be ‘ Buex jed d ad uebuap eAusejal-sejal
Y 2 ey smn | ewominia ov1 | -uad | (eweu) AL A g eqip yepnuw Jebe ‘uexeipasip buex jedwa) eped weyy jisuad u , uap e Jmm_ mm_ as uersi sijn| .N
un HW! (eweu) (eweu) | SNLYLS [NYONNENH (L) VOONY.L HYINNY VI009NY ' 1anns uenin) uep ‘pnsyew ‘Isiuyap ‘desuoy reseny| |
ON | eyr ey |vdwiag NV HOIVY| VY| HWIVAY VAWYN m mjuaq [ebeqes qpJe) eje) ueyeysadip njed ‘eyep ueisibued weeq
144903 NVONVHILIN "AI YO8 : NVISION3d ¥NrNNL3d

<
-
m



uein| seAequaw ndwew BueA a jniny uebuap redwes
e jruny ynseuus) yepy buek elieyad ueyng (; uep ‘ueexapiaway syuuad (3 ‘ueiaja (p ‘unisuad
ewLBUad (9 ‘elay Laquiad (q iojsanu| (e ‘seje uipia) eAuebienjey ejobBue uep eliayad ueyng o
‘uenq (weus) g yexbuis Buied eisauopu| Ip
eliayaq bueA Buise eiebau efiem ynsewns) ‘q juny uep e jniny pnsyewip euewrebeqas elieyad (9
“yedn ewiiauad ueynq BueA e jiny ynseuwus) yepy BueA eliayad (q uep Lipuew elieyad neje
eliay uebungny sen| Ip elaya (e :nyeA ‘eAuebienjey ejobbue uep yedn ewuauaq ueyng efieyadq
“yedn ewuauaw BueA § jruny uebuap redwes e jniny ynseuws) yepi uek elieya (6 uep
‘ejsems lemefad (j ‘uabau iemebaduou yejuiawad remebad (o ‘eiebau jeqelad (p ‘ujod ejobbuy (o

(oran 19%ed)
ueelR}asay [ewlojuou undnew [euuoy ueyipipuad Buelual yieq ‘iBey yejoyesiaq yepy yepns Buek
Bueioasas yajo npnpip yeusad Buek neje yejoyasiaq yisew Buek Bueloasas yajo ynpnpip Buepas
BueA 166unue) ueyipipuad Buelusl :pynpnpip yeuisad/Buepes Buek 166ua) ueyipipuaed Buefusp

f\

£impia yewad/buepas Buek 166unia) ueyipipuad Buefuap edy :z}9 ueefuepiad

“ekuure|

ueuajuaway undnew (pngyipway]) ueeAepngay Uep ueNIpIpusd ueuajuaway uesemebuad yemeq
1p epesaq Buek (9/gy 19%ed) ueelejasay weiboid eAusnsnyy ‘[ewojuou undnew [ewioj ueyipipuad
Buefual mens 1p yieq Jelejaq sasoid gnyibusw e uep seyepis} Bueioasaes ejqede :yejoyesieg

‘ b ‘ 4 (o8N 19qed weiboid pnyiBusiy ¥ 1) yejoyesiog yexedy :0}9 ueeAuepaq <
‘INL e1obbuy (q ‘jidis nabayy ilemeba (e :nyeA ‘eAuebienjey ejobbue uep yedn ewusuad efiayed e Cocaisl ks BApenis 5D e ke BUrAaBSl BALERSs e USRS
Seje LipJaj |gd ueynq epesed uednpiyay wejep reyedip wnwn Gue ejey-ejey Bunpuebuaw Buek jewiey yelepe eueyiapes jewyey
yejuuawad yajo sekeqip eAuueini uek ndwew yepy Buelo uep upjsiu eAULIR] JUNY NEJE ‘GRIR JUNY ‘U] JNINY WE[ep BUBLIAPSS JRLLijey
anje} Buojobia) BueA Buelo ndijw ueyeyesay ueujwer (1gd) uein| uenjueg ewtieuad eyiesaq sinuaw uep eoequiaw jedep Bueloasas exil yejepe pnsyewip buek sjnusw uep eoequaw jedeq
uejeyesay (Srde) [e1sos ueuiwer exebBusjakuad uepeg ysjo (NYIr) [euoiseN uejeyssay ueuwer {MBH-IBYSS ESEYEg
¢ (eweu) pipung BueA efeg edy yasay| ueuwer :}} | ueehuepad < wejep eueyJapag jewljey sijnuajy uep eoequisjy jedeq yexedy :g09 uep .w.co H.co ueefuepad <«
“uejeyelay yepun ueeqoolad/eyesn neje uejeyefay yepur euayia) neje “leuuiojuou undnew [ewio} ueyipipuad Jnjel Infejaw yieq
lwejebuaw JiyyeIs) unye)as ewejas eAuepuaq epey neje uip buek bueioasas zm_mum :22&3_ :mﬁoz ‘lesep ueyipipuad Buefual wnjages ueyeiebBuapsip Buek ueypipuad yejepe yejoxyesed ueyipipuad
¢ekuuge neje ‘ensy d {ay uebuap uey d yejoxaseld ueyjipipuad nyiBusy yeusad/Buepag yexedy :gog ueeuepad <
uejeyefoy| uequoy (pefusy yewsa ,_s_g_< 1207 Joquiasaq 1§ — Henuer | Yefss ‘606 =s>=§£ « juny
efibue) yewn snunBuaw uep ‘yejoyes ‘elexaq uieps uejeiboy yeepe pequd ueyeibey ujejes eAuue -Jrunpiaq yepy undiysatu ‘ueing g uep yiqaj yewn ip jebbuny :wuco%w_ :wu :mmcmmma IyyeIa) unyey |
“ebbue) yewns snunBuaw 1ebeqas ueyBuojobip gsp PNousW yesewaw welep eyl yejepe juy ebBuey yewns 1p jeB6uyy ek jewip Buey
niadas ‘ueeBbuejyewnioy uejeiboy uexnyejaw Buek ebBue) yewn ejobBuy febyedn jedepusw edue) ¢lureBBue] yewny 1p [eB6ul) eAueseiq ueBueseq yexedy g0y ueeueyaq <«
ebbue) yewns sninbusw nyuequaw/ebbue) yewns srunbusw uejeibay yejepe ebbuey yewn snunbuspy 13 1ebeqas Jnqasia) Yejoyas yeue eiejue
‘ynojangy Buepas Buek ynsewws) yepi | 166un uexipipuad neje yebuauaw uexipipuad ‘fesep ueipipuad 1p ynfunyip BueA Bueioasas yejepe | My BYeW ‘Bwes-ewesiaq yewn emakuswpjernuobusw yejoyes
eped ieq (/g 19%ed) [BULO} Uou ejoyss undnew [euuio) Ye|oxes Ip yejoxesiaq uejelbey yejepe yejodes eue edeiaqaq eAufesiw ‘njualia) sNsey epeqd ‘eBBUE) yewnl Ley-Ueyss ueynngay seje qemel
smndie) Yepy Uep JN}-ninyiaq UBNNYRIp Sniey Jngesia) wel njes ewejes eliayeg Bunbbuepaq BueA ebbuey yewns ejobbue Lep Bueioss yejes Yerepe :.mv: ebbue; yewn .a_mawv_
“nyyjesa) nbBuiwas weyep wel njes ewejas Jyipas Buijed ueBununay neje uepiseybuad yajosadwaw ebbue] yewny ejedey P ANH €0y Hed <
njuequaw neje yajosadwow pnsyew ueBusp ueelioyed ueynyejew uejeiboy yeepe elieyeg . - o ‘uie| mcmocmem_m_megsom
" . ¥ BUAIRY Ynjunyyieyeqa) ueunbueq uep ‘insnbip ueunbueq ‘snsuas tenjoy yepuid ebbue) yewns
Lfsewn) ey Ounk omubery sfes wdy ‘Atpiriel :mm:_EJw uu“_u_ow eoL :«m»:mtom < mE%.u_ _cm;\mowom__wm esew _Exﬁw mmwan _SEWw yidiay wﬂwc@m cmcum_umemwm_:u« _WE_E :wv_h&mcos
njua}ie} uexipipuad Buefual mens eped yiwapexe ue} dod BMUDR USRS jiseysaq yeply sebnjad eqede ‘epe yepy yepns snsuss ueunBuequepuid eBBuej yewny -
yepns BueA Bueioasas epeday ueyuaqip GueA uesnjnjoy pynq epue) neje ueliequial yejepe gJ 1 s/yezel| v 3
X i 12JROUBMEMIP ¥NJUN Yejouaw uapuodsal ejiqede 'yejousw uapuodsay -
g Buek 166uiia) 81 1s/yezel| edy )9 ueelueyiag <« ueyeoeouad esew Jiyye redwes ebbue) yewnl reuabuau Isewojul ueyLAQUAW
“ueypipuad uenjes/yejoyjas jewe) defbuelp jedep BueA uapuodsai/|yy epe epy unweu ‘yyidia) e66ue) yewns nwausw [iseyiaq sebnjad
‘snjn uep siyye ueiln ynyjiBusw yepns ideje) ‘166ule) sejey eped ueiefejad gnyjibusw wnjeq buek eliqede ‘uey d esew Jyye1 { uaquiaw jedep BueA uspuodsal/] Y epeepl] -
Bueoasag “yezefyselejeq jewre) epue) ueyjedepuai uebusp ejsems undnew uabau yejoyes Ip (/Y ‘eJoy Jenjay 161ad uapuodsas euaiey deybus| A yajosadip yepn ngasia) ebbue) yewn ieusbuaw
19ed) [ewiojuou undnew [ewiof ueipipuad sieq Buefual njens Jiyjess) exBuy neje sejsy eped Jiye Isewlojul ‘ueyeoeouad npjem Jiyye sejeq ledwes eAujesiyy “dexBua| eiesss isewlojul ysjoradwaw
uein snjnj uebusp repueyip Buek ueielejad ueyiesajeAusw yeepe ueyipipuad uenjesjye|oyes jewe| Jedep yepi) 1deje) ‘yyidia) e66ue) yewns inweuaw seysaq sebnjad ejqede ‘dexBus) yepy isus] -
ejsems undnew uabau yejoyss Ip (/g 184ed) [euuojuou undnew [ewsoj yieq ueyipipuad Buelusl deybua) eieoas
njens eped Buesoasas injeyip GueA 166ur Buiied neje siyyels) sejpyuejeybun yejepe 1B6uRe) seey/exybul | 1sewojur yajosadwaw uep yiidiay eb66ue) yewns inwausw seyiaq sebnjad eyqede ‘dexbus) ispie) -
Lnpnpig yewad/buepag Buek 166upa ) sejeyjpexbul) edy :glg ueeAuepad < ebbue] yewny uey d IISeH :£0Z ueeAuepad <
ISINI43a NVa dISNOX ISINI430 NVA d3ISNOX

n
-
(2]

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022



N
N
&
' 3
. Zneje | 3poy ynsews) yepq exir P m
nyejxepiL g ueynuayp jedep Yepll S nyg}yepil 'g
MJUIBLIePLL G Lneje 9 "y Uerepe YIN 224 ¥6ip eped exbue ey DLW YEPLL 'S ]
ueyniunyp Jedep sepl ‘eA 7 vendwaiad uexpinfunyip jedep yepn ‘eA 'z -
UpriIp R WA} £ NEje 'L ‘0 Yerepe YN £-2¥ 461 eped eybue exp AP YD B ) £
uelyefey ey Debe ) YBIN EPlY h
ueyiwaday 805 opoy MIN UB)IeSEPIaq 1YY UIWE[aY| SIUAL 9pOY ‘905 3POY /ming ueyjyiwaday 110G poy I
O 000 100000000008 000000 O 10ofd) g je ]
I I I N Y O I O 3
O O O 1 00000 0000 08 00 0000 O (O] 1 ge m
OO0 100000000008 00 000000 O 1000 0] [ e e
O OO 1 000000000 08 00 0000y O Jdo oy e ]
omm
O OO0 1 O OO0 0000 OB OO 000 O 0o oy e -
O 0O 0100000000008 00 000000 O \dogy 4 e H
O 0101000000000 08 000000 O (o) e
O O O 1 0000000000800 0000 O (gof i) e
O OO g oo ogigey ghgengiy o e
60G 80 106 906 505 705 £05 [0 10§ 10%
epaqiag z|  (spoy) (apoy) ﬁ uw.ﬁ 3&%: y
M_ewvm } copeped _ll.wma%m G [eb6us :mmwﬁﬂﬂxacav
sopueist|  gudis n_..c_ 2 | ubip ye2) (1Y denes ueynpnpuaday ynpuj Jowop ueysjiny) OHIN) nqi ejiq IS NVLYLYO HOLM| L8V
uebusp | NWLVIVO Wil L <R@\v‘__v__ﬂ<mo_“__m_ﬁuz ﬁq
ewes mm&‘:é <.__wuc o .w_m_mzN w_w_n :m%uwx Al Yoig HYNY3d/DIMINGN
o || iy | i e [0 gy St
(semebued| (eweu) [MNPUIJOWON| UlLEE) (eweu) | Bunpuingi [ N ; :mencm&oﬂev
yojosig)| Hwivdy | BeqIaqung siusr spoy uexnpnpuada) ynpuj JowoN HWNAY junoN ON snjejsiaq eyir
NYYNANAN3d3IX NIWNYOA NVONYYHILIN 'AM018

316



~
-
(2]

S

yeuy uediluad uewe] ‘9
ulewag yodwojay ‘g

(1P “OMLYIE-0NYd ‘N¥d-ANYd ‘WyYL-Gnvd ‘npuesod uewre |/gyg Iseibajus) anyd) siusles anvd uemes 4 yejoxase.d uepipuad gnyiuaL yeusad wnjaqteplL y
el Ijepney € 2202/120¢ uelele unye} wnjaqas yeioyaseid uexpipuad gyiBusw Yewsad ‘¢

/By Inuelsng Z (2202/120¢) 1w uesefe unyey yeioyesexd ueyipipuad gnyiBusw Yeusad 'z

seuey-yeuey uewe) °| (2202/1202) 1w uetefe unye) yejoyeseid ueypipuad gnyjBusw ysel |

Yeloxeseld SIUa :909 9POY ye|oyeselq 1sedisiped 509 3poy

L] L] L] L] o

L] il L] L] g

L[] L] L] L] ;

L[] L] L] L] !

L[] L] LI LI ;

L] L] L] L] :

L] L] L] ) LI v

L[] L] 0 L] ¢

L] L[] L[] L] ;

I o
I

][] L] LI LI :

| [ I o
| [ |

R ) o ) o ) o

109 609 709 £09 209 109 10
- o . (opoy) ejoy Bweu wnjeqes Ejoy BWeU Wnjoges
il 2103, UeySI IO, UeyS|
‘ - ‘ejoy 1p exIr 2oy Ip J1ye| eyir
C\“_w\,&%hﬁu\ Jw,wﬁ_x t\wwﬁé oo T L V10Y/NILYdNavY] VHVOIN/ISNIAOY VIOMNILYANGYY VHYOIN/ISNIACHd
QVANNNIENMNH | dnunH | dnwnu | NYIIDIONSd (NWMIAIONSd LY
e U (semebued yojo Isyp Jeduse} apoy) (semebuad yajo fsyp yeduia} spoy) nn
“NYYVNNOONIN NYONIQ enee 77 ( Haviad jedwe) eweu ueysinj Jedwa) eweu ueysiny oN
IMVH-SYH3S YSYHVE WYVa =09) | /O3S
VNVHN3A3S LYY STINNGIN yisew (eweu) ¢(L10Z 13¥VIN) NV ONVA NNHVL G “(eweu) uexayejaw exjey (eweu) nql [e66uy jedws) yejepe Jiye; jedws |
NV YOVBININ 1Vdva (BWeu) Hvsivdy  [/yeussd eyir| Hvvdy (ewew) WOONLL 1VANIL HYIVNVIN IQ ¢ (BUBU) HIHYT 1VANZL HYYVNYA IG
un -
S»Eaaﬂwxs.mﬂuwnb 5:53.%“.%% “35 Se}y 8y unye] G inwnisg |HY ¥nuf anwy) enwes [yY ymun

NVMIQION3d NVQ ISVEOIN NVONVYHILIN IAM0TE

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022




N
N
a
9
-
€S '¥¢ ¢a/La sk gIns Tl g134ed 90 &
: (A4 eAin 4ad/nds "L} O¥ed ‘L1 BN 4ad/NdS 'S0 =
1 9poy .mw Yelny yisew eyir o 1s8j0id '2¢ MV 9L BUisNM 30d/WdS 01 IN'?0 1Be| ye|oyasiaq Nep!L ‘¢ -
9 OPCY. S5 RN UITRU XIf o (v19 snsnyy) IS 12 NS 'St SLN 60 as'e0 Yeloxesiaq s 7 -
|} 8poy ‘Isajoid yelny yisew eyif e as yezelj +¥a '0C YN v diNS 80 g7as20 yejoyesiaq yeusad wnjaqpepiL L s
(snin7gjewe]) 8°/'9's'p'e Tl efund yepi] ‘sz €0 ‘6l VIS €L g1dNs 20 Vis¥ed'L0 yejoxes 1sedisipieq 8
sejey/peybul] :gg9 uep g9 apoy g11S/uezel| ;L9 apoy uep ueyipipuad Buefusr :1z9 uep z19 apoy :0Z9 uep 019 apoy wl
o
e g g,
O (O] [ - L] [l O[O0 CF ey O 00 o =
gy, —
L (o) [ L] |- L] L] L1 100 O 0ed) HERE S
] T e S ™ &
L1 (000 [ L] |- L] L] L1 100 OO0 O L] | ~
T —— e ——— a
O (o) [ L] |- [l L] O 100 O 0] O HERE e
2 omm
(0] [ L] |- ] [l L1 1000 O 0y O HERE ]
[ e omm
(00 [ L] |- L] L] L1 100 O J0Ied) O L] s =
e e e t
L (OIed] [ L] - L] B L1 OI0I O O] O | a
I R i
L (o) [ L] |- L] L] L 100 O o) O HERE
e e L
L [oed) [ L] |- L] [l L1 1000 O 0ed) o HERE
T T T T T . T
L0000 [ L] |- L] [] L1 00 O i) O HEE
[44] 129 029 619 819 119 919 G19 719 £19 C19 119 019 0¥
(apoy) | (epoy) " gﬁv H\Wx«i (1503, (yerdny) YepiL'G (apoy) | (epoy) | (epoy) T €E=9poy
uepjniunyp YepiLg BJSEMSZ A ¥oig
¢nUNDIVM B Q%T_mw_ﬁ gt bl cleweu) | yeweu) | WOBN' yRAamILq Ly 2
(eweu) |¢nu nuivm (epoy) __mwu“.:_,w_c. ¢ L3NNI VL0 pnanaia | 1wniia }=2poy
pinanaia | (eweu) i(1202/0202) ¢(did) ¥ing 1BABP BA'L || isans vinnganaw HYNY3d HYNS3d | 4visyms (apoy]) IR
ONVA  [ILMIIAONVA|  VANWNI3E3S JAE1SINIS VISINOON| i(di) (eweu)Hwivdy || ¢(eweu) | foNvaas | onNva3s VLY nn
SYID | NYMIQIONI | NYSVPY NNHYLYOYd |y aagsg WWHO0Nd]  |YVINId VISINOGN] || “MIHMVNALNVING || DITINIG ONVA ONVA [4393N (2/a/v 19%ed o
JLWIONIL | ONVINIF HY10X35438 NVWINRENT {YWIEALIA ONVA HITONIANIN | NLYVY DIMIANEN WYN3 WvTva ONVA I9ONILLY3L | I9ONLLMAL | pyioxas i | Wesbosd pnyibuaw
vdy vdy (euseu) Hwivay MNINQ dId ONVN HY NP Vdvy3g (Bweu) Hyivdy | (eweu) Hyvdv ‘(z=019) I9ONILYAL | SY1I [ NWMIION3d |vi0yasyag ynseuss))
(e nE1e 2 = 049) 16e] ﬁme_aama yepn  |(0#819'd| 2202 MvN¥Ea-1Z0Z Snisnoy “MIHM VAL ‘YIHAVNIL yejoyesiaq g11S | /AWONIL [ ONVNI® | (eweu) (HY10Y35438
neje yejoyesiaq yisew bueA |y ymun eyr) NYING YWYT3S NNHV.13S WYTvQ| NNHY.13S WYTvQ yiseweyr  ||Hvzvrivdy|  vdy vdy HWVAY | (eweu) Hvvdy
unye} pz-5 anwinieq | yy ynyun unye; 0g-G Jnwiniaq | Yy ympun SEJE Y unye) G anwiniag [yy ymun
NVIQIANTd NVA ISVEOIN NVONVYEILIN IAN0TE

0
-
m



Jekeqip Yepy
neje efienay elisded ‘9

seqaqeliajad G

lemebad/uemeAey/yrung
Jefeqip yrungdeje) yning mueqip eyesniag

seeqip epi yning/de}s} sepy yning njueqip eyesruag
UIpUas eyesniag

R4
€
T
)

(9 neje ¢ apoy.iaq ysjoq yepy 90/ “(1=r0.) eNir)

‘eliexeud nuey ewusuad lebegas

snn| ueyejeAulp uep pr-ob eliayeld mmm

eflayeid npey Jwsal snys Ip Jeyepuau

yejayes yajosadip efiayeld nyey Jowon

‘ueygejed uesefequiad jeje lebeqgas ueyeunbip

jedep Buek exbue g} yiun spoy yengss
ueduIRIaW YISy nHey yejuesng eliayeld nyey| e

‘eAuuebunqe) sasyebusw jedep yisew
uapuodsal Buiuad Buek ‘eAujebbul Jedws) yedeim
ueBusp lensas sniey yepy uefunqge) ueepasinyiey

“Buosoy Jngasia) uebunge) Buiuayal
undpyjssw  Buusyas Jowou pywaw eyl yueq
Ip uebunqe} Buiusyai iyijiwaw Ueyejexip uspuodssy

ueel1ayad We|ep UBNPNPaY/SNIES 90/ 3POY

D _H_ _H_ _H_ _H_ D _H_ _H_ ............................................................................ _u _H_ Y 05 8 % _u m
I L] [] x aos8v| [] s
_H_ D D _H_ D D D D ............................................................................ D D X 0 o0 8 v _H_ )
D _H_ D D D D D D 4444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444 D D S 05 85 _H_ ;
O T ] [] x aoa8v|l [] o
N L] L] x ao8v| [] |s
L1 OO0 (O] O 0] L] L] x aos8v| [] v
I L] L] x aoav|l [] |¢
_H_ D _H_ _u _H_ D _H_ _H_ ............................................................................ D _H_ X a5 8 v _H_ .
L1 CI0T (10 O 0] L] [] x aos8v| [] |
60L 80/ 101 0L 50/ 0L €0/ 20, 101 0%

. 10vERId NYIVIOIN $0L & yiiidsa) X exir ]

Yepi| g (wer) (wer) | (apoy) (01 ZZNISA A1ypjesey ueweyey 60L€ Yepll G NIVI3S VANNIV] 7 |NVAVIOIN Ny IIN WVl L X ! ﬂ» m,_.

BAL | onvrezad| owvin | gwin n%mm_“.umﬁ_m&% opoy eA VOONVL Qv il

VDIG|  HNENTES | NVVMNENAd | NVVrEaHEd Ui Yoo 2 VIYDIFANVAIL | HYINNY SNENONIW '€ [ NVLVIOIN NIVI3S VANNIVT Q ‘NYYINVEN3d)

NLYVY Hva 14va Wy1va Buepygnere eyesn usbuede) spoy) <m§zu_\ﬁm Jdv13L HYIOM3SZ | YOONYLHYNNNSNYNONIN D NVONYN3N

viaEnan | VPEDIE | vraDinvr | (eweu) eAudeybusj-deybusjes ueysin] YHYSN NYVPSDI3d | G0/ € vruIiag | HY10%3S'g vovanalia (LY

‘i HYINNP HYIWNE | NNaNaay IVANNGINW (BLUEL) vANVENL viyagy | YWWSvWvsEEs i
B | o | som e s o s oo (g | pcinco o
HWIVAY | noonmas | noonmas | nooNias I VS VSN S vy NOONINIS VYIS [oNVA HMIVY NVLYIOI) - snuey ueqeme] ueyjid) wwﬁzw_mwmﬁﬂﬁnk
sejyay | VWVES | VWviaS | wwvias ‘YHYVY3L NOONINIS YWYT3S (ueybuyp yepy | "HHAVIILNOONINIS ¢(BLWEU) NITIVTIG (Bweu) Wy
unyey g| v ueyd zoz) | VWYIISNVINNVIQ | ONVANVIVIOIN VIVS Vdv

anui) | 4V 1=p0/ neje yidiay v ueyyid = z0/) elieyaq yepy eseyuawias neje efiayaq exir efiayaq yepl) eyir | ONVANVLYIOIN NV | WIHIVNIL NOONINIS VWVI3S |  Sejy 8y unye) ¢
ymun SE)y 8y Unye] 0} I 1Y ¥mun AN Ly ¥mun

NVYVIIINVYOVNILIN NVA NVONNEGV.LNVMITINIdIN NYONVHILIN “lIA MO8

[2))
-
(2]

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022



1IP “Hjoqos ‘ueweiBoiwad ‘(11p ‘|ox3 SN ‘PIOM SW/RAO Yosoii) uelojueyiad iseyide sefejaq

‘eAufesij| ¥epipojo Jefejaq ynseuua) yepr unweu (wnjmyuny yiiwaw bueArsnsiny jedwsa) 1p) [eusojuou neje
(4eioses 1p) [eusiof e1eass Y| | sefefaq exil (LL) iseyiunwoy) uep ‘sewwioju) ‘iBojouxa Jefejoq yewad

1Ip ‘(iseyuasid ‘Joayspeasds

‘sya}) uawnyop Jipabuaw ynjun Jawa)ul injejaw uexuelelip uek aszemyos ueyeunbbusw ‘(||p ‘xoqdoiq
‘anig aboog)) abe.ojs pnojo uexeunbbuaw ‘usjuoy yebbunbusw eAujesiw [eyibip usjuoy uejenqwad

Jaulajul uexeunbBuaw yisnw uep Jequieb peojumop ‘oipel ‘0apIALLY

ueyjnluejaw
|e66uny eAuey undiysaw uexeunBBusw uexynsewp
eles edeig ‘Jowajul (jno oy uep wr boj) dnjnuaw uep
ejnquaw ynjun uendwewsy pjjwaw yepy undneem

JowLjul  ueyeunBbuaw ynseuus| JoWIRUI  SeYI|ISE)

4 jewyiuaw neje ueyjeejuewsw Jedep el ebBuiyss

Jowaju  ueyeunfbusw ymun npem ueybuenjpw

Ip{eIa) Uepng ¢

weyep jipje Bued npey | ewiuiw uebusp gH
esenBuawyiwaw Jnqasss) ebbue) yewns
ejobbue ejqede gy resenBuswpjiway o

‘ueyeunfbusw BueA npiapul

yajo wipuss JeAeqipiaqip neje LIpuss
ip Buek 4y ueyeunBbusw sniey

UOJUOUBLLYPEOJUMOP A} UOJUOUSW ‘BLweb uleuypeojumop eAUleSIL UeINgIY }Njun jaulsjul sasyebusy e Bueiosses  ejqede  :jewieui  ueyeunbbuspy e w_mE pnsyeuwip buek gy ueyeunbbusyy e
[] " ¥r1Ho9343ao58av|(43a08v(3aoasayv| [] x o a v ([ LI [ [] |o
[] " ¥r1Ho9d43a08av|(43a028v(3aoseyv| [] x o8 v | IO [ [] s
[] W ¥r1Ho943a08v|(43a08v(3aosayv| [] x o8 v | JILNCHC [ [] |8
[] W ¥r1H933ao58av|(43a08v|(3aosayv| [] x o a v ([ LI [ [] |«
[] " ¥r1H9d43a08av|(43a08v(3aosayv| [] x o a v ([ LI [ [] |9
[] " ¥r1H943a08v|(43a08v(3aosayv| [] x o e v ([ LI [ [] |s
[] " ¥r1Ho933ao58av|(43a08v(3aoav| [] x o a v ([ LI [ [] |
[] " ¥r1 Ho93d3ao58v|(43a08v(3aosav| [] x o e v ([ LI [ [] e
[] [ ¥r 1 H943a08v|/43a08v(3aoasayv| [] x o8 v | IO [ [] |z
[] P ¥r1Ho943ao58av|(43a028v(3aosayv| [] x o a v ([ LI [ [] |+
[45:] 18 018 608 808 108 908 | S08 | #08 | €08 08 108 10%
VANNN ] NIBREE
HBPL S e| 3| = o AepiL G| ¥eplL’g
ex ] ._E._o_oz&zov_zﬁuumﬁmv__, mwﬂwﬂqaﬁ m 122l w._ﬁm RN M W m m e eA]
¢ HVINY VO INIINO V38 HAM) FNOH HOSMOM ‘| | saszonaa isianos v v 4 138y D (T vy HesavaL X | D 3|3|2
WINMON 3NIINO NVIVIVHENId H WOWN LYdNa] 3| Yoos31ondoLdv] g | ‘Wvaovisn 137m8v1°Q > LISVYINNON
Wvisd (ONDINVE-3) TVISNYNIA SYLTISVI'D | sy v ionas ONN39 " dosad Y | ‘3snnop | Y008 3LONKOLY] G JEEVNIN | NNREdD
_ VANTYSIN VSVI/ONVIVE NIV S | o npyvraayas Lvdina] ) aLIM] doDis3a/0d vV 1IR3 /(dH) ¥3IM3s|  Munn 1YY
PR YSY/ONYYEYE NVITI8N3d 3 NGNS HvnuNwing g|  (UBYEoBqIP sniey J00830%S | (yeyeopqup snupy | HOLWIOPEGAONS | NOJTEL | TEEMRNIGH) [nin
HYNR VSO ONRIVI3MVISOS VIGIN'a yIaNgs Hwwnyy|  Uedemel ueyiid) INSWED) | ueqemelueypyg) | LOMNSW VANV | NSVNONSW | EWTES [ ON
(eweu) TV-3 VWRENIWNRIONIN D £L3NEINI 13NN GEMETUBHIN) |\ pionvasad w1y ‘1378v1 ] NOJI L
HOIVAY VSYI/ONVHVE IMNIONIN ISVIVHOINI LYdVANIN g (ueyeoeqip NYYYNNOONIN NYOIVNNOONIW | ¢ (Bweu) NwsivNnoia | *dH vavd (eweu) (Bweu) | NVIVNNOONIW
Y VINIBASYANONI IAVaNIN'Y | Snaey ueqemef ueyjid) MNINN (Bweu) HVYNY3d ONVA ¥3LNdNON NYXVNNOIQ ONVA HYONVGY | (BUWeu) Hody)
8y unye| (uexeoeqip sniey ueqeme| ueyy|id) CISNSEINI NVIYNNOONIN | NYMYNNOIGONVAVIVS | (BWEU) HVIVAY | SINIFVIVS VdY AUV GHVOMIS HYTNNE | MIHAVNAL | MIHIVNAL
G nwpn (AINYIINI NVIVNNOONIN AWENS YIVSYNYW IO VdY VIOIW MIHAVY3L "HIHM V3L "MIHYVY3L Vdv38 YIHAVNIL NYIng NvIng
Iy ymun | (BWEU) VIVS VA ININN MHIVAELNYING CWYTVQ | “MIHMVMEL NVING € WY TVQ NVINECWYIVG  [NvIngg Wviva|  Nving ¢ Wvivg NVINg ¢ WV ¢wviva | gwva

ISVMINNNOX NVA ISYINHOANI I90TONMIL NVONVHILIN “IIAMOTE

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

o
N
(2]



o
321

1sijod Jojuey
Ip uexye(p snuey yepy isijod epeday uesodejd ueinq (njes) | wepep 1jey (jedws) y upas Buied isuanyay ueewebeayyeseziag ‘90
Lipuas eAuinyejebuau isiod o ueBuap ewejn ueninjjedwsay ay ueibiadaq yejepe ugni uejbiedeg o eAuuie] |} JeqoIaq/uBjRYaSaY ‘GO
Isjod 4 jngasia) ‘eAuiebeqas uep ‘1Bunfunyip unni BueA ebeiye|o seypise ‘iBunfunyip Buiddoyseluejsg -0} ueyejoduexipipuad Buties] o
uejeyeley emgsuad ueiodepw ute] Bueip q unru Guek ueuwe) ‘yejoyas ‘IBunfunip ugni bueA sesed ‘efloy ueluasay/ebeiyejn 60 Jleuiwas/saibuoyuenwayad sy g0
isijod 8y eAuueyiodeauw yejo) uejeyefoy uegioy e Jedwa) neje Jojuey ‘yewns eAujesiyy “eAuueelisyad/eAudnpiyay ekes uey Bundwey Buendpypnyy 8o siusiqisajold 20
‘ejiqede isijod 8y uesuodejip sejugni ynjun ueynyejaw bueloasas 16eq (uejeyapiaq sniey yepn) ebienjay/uews) Iunlunbuspy 0 1seanjay/inqipag "0
yeje) deBbueip uejeyefoy emysuad neng s1jeiBoab yeAe(m rebeqas ueyisiulopip Yosay uebunybury ueibiadag eweyn pnsyel 706 3poy

3

L0 00T O]

6

LIE) (OIET O]

8

0T [ OI0T OO0

L) O] O]

L0 00T OO0

U] [ OIET O]

LT 00T O]

L) [ OIET OIE]

HERINEyINE

N | |
N |
N
|
N | |
N
N | |
| (N |
| (N
| (N | e
(I e
I |
N |

) (O]
706 £06 206

916 §l6 16 [0 116 016 06 106 104
et 10 (epoy) (rex) (re) 506€-HePILG
feAunyueq 14y eA’l
LWDNH 1S110d i 1ST10d 3 1S170d 33 1S710d B 1S710d 3 _W| epi g ¢hee 44202
NVNINVE INVINBLG | NV NV NW NV NV Al VI9N3d3 zmnizwﬂmum__ 125 r@:o_rmm
NWILYAYONGN | -¥OdVTi -40dV1Ia -40dva -40dv1ia -40dv1ia ) R p—
(eueu) ONVA ONVA ONVA ONVA ONVA CYANNIVI VLY “Tynsyas|  NVIMVISW IVdINVS vanvs | ¢ SRRTaLNRE |V
HYIVY S0d DI | NVIGYr3X | NVIGWDI | NVIGWrDi | NvIGYra | NVIQVra | Nviaray | NvIavray | Nviavri | NvIavri | Nviawra | NYH30T13d ‘NYSvDI (eweu) 1202 V02 g3 o mvr g im0
NVHOAYTEdS3sond | HYINN [ HYINNE | HYTWNF | HYIANP | HYIAR | HYIWNP | HVIWAR | HYIAE | HYINE | Hywne | NYONJONVRINONSY | VIWVLN ONSYYIN nnr RIVONY | [ o
WYV INEEEL ‘NYVAVINVONId VdY ‘HIHAVYIL _uﬂmwxzwm_wm&m ux&hm
WNSHES NYSYSDIDA ‘NVINNONId NVAVHVI3) | ONVA NVIO¥3d38 | 300143d YWY13S NvI9y3d3a NVON
NVIGYrDi VLI VANNIY] WHIOTEd | wonaawmnongg| NTYAYINVONAd VIS | ygOM 10NN HYINSEd|  ISIGNOX vavd (eweu) Mivavyag | HYQ VBN NVION3d38
(0#c16 - (Bweu) HIVAY HVYNN3d (BLIBU) HY)V Y
neje ‘cL6 ‘416 (.2, stiny ‘uejpefoy £ = eyir) ‘)20z ¥38W3s3q 1§ (1=1.06) ueiBiadaq yewad ey '}20z¥38N3s3q g
‘606 ‘£06 &YIr") ¢1S110d 3 NYXHOJYIA ONVA NYIVIIN VdYR38 NV NYLYHVI NYBNOM IQVINIW (BWeu) v vdviag - VANV | YVrag -IVANY( | HYr3S

NV.LVHVI3) NVEHOX NVA NVIO¥3d38 NYONVYILIN "XIN0TE

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022




o1

‘Sejliqisasye

ueBunyNp eSS BISOS ISUBJSISE BISOS UBNJUEB] ‘UBBYRSNEIMSY

L quiad [euoisexon ueynered ‘jejuaw idesa) ‘[ersosoyisd idesa)
‘yisij idesa) ‘|eisos ueyemesad ‘ebienjay uebunynp “yeAe) uednpiyay
ueynuawad uebunynp uejeibay Injejaw [eisuapisal neje/uep
sepunwoy ‘ebienjay siseqiaq uejeyapuad ueyeunbbuaw Buek jeisos
1se}ljiqeyas ueueAe| njie (ISNILY) [eisos Iseyjiqeyay Isusjsisy e

‘uenBBueb sjusf njes 1iep yiqe| lwejebusw esiq Gueio deyeg o
uefjuebue) ueyeunBbuaw 103y Bueseq iquebuaw ueynsey
‘yesabiaq uesejequajey ‘ueeliaq uesejequa)ay ‘uelelejad Iweyewaw/efepq weep
1equue; ‘emil uenb6uebueyebul Buejiyweyewaw ueynsay ‘Jeoue| yepl) e1eolqiaq

‘JeBuapual ueyinsay ‘Jeyijew ueynsay uie| eiejue isbuny uesejeqiajeyuenbbues) o
ejew Jesey e1eoas Jeyp BueA ede uesiesepiaq njuayia) seyjiqesip

iwejebuaw yepy uspuodsal emyeq ueysninwaw ueyueuayiadip yepi) sebnjad o

yey ueewesay ueyiesepiaq eAuuie| eiebau efiem

ueBuap Jpyeje uep ynuad eiesss isedisipediaq

ynjun ueynsay uep uejequiey iwejebuaw

jedep uebunyBui| uebuap IsyeisjuLIaq Wejep

BueA ewre| npjem eybuel wejep yuosuas neje/uep

‘lR)USW ‘lenyRBIUL ‘YiSl) UBSE)RqIa)aY Iwejebuaw
BueA Buelo denas yejepe seyjiqesip buepuefuad

L] L] [] [] L] [] [] [] L] L] o
L] L] L] [] L] L] L] L] L] L] |e
L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] [¢®
L] L] L] L] L] L] L] L] L] HRE
L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] ]
L] L] L] L] ] L] L] L] L] L] [
L] L] L] L] L] L] L] L] L] L] |
L] L] L] L] L] L] [] L] L] L] [
L] L] [] [] [] [] [] [] [] HRE
L] [] [] [] ] [] [] [] [] L] |t
0101 6001 8001 1001 9001 5001 700} €001 2001 100} | 1OV
YepiL'G uejnsay ueynsay uenbbueb ueynsay ueynsay ueynsay | 1xyorg
e} Iwe|ebuaw yepi| g iweiebuaw yepr) | 'Welebuaw yepi| g ueynsay URMINSSY | uiejeBuow Yepi| p [ebuaw lwejebuaw | eAunyueq
uejinsay uejnsay uenbbueb nwejebuaw Yepi| lweebuau AepiLg ueynsay yepl] g XePL Y| jyy €0
Lsvinevsiq lwefeBusw ypas ‘BA | iwejebuau Jiyipas A€ lweebusw uey|nsay ueynsa) Jnjipas eA’, INIPas ‘BA '€ uejjnsay uennsay | zo0r ¢
ONVANVAN] uey|nsay ueynsay INIPas ‘BA /[ wwejeBuaw pyipas ‘BA'E | UeHINSSY YeAueq ‘BA'g ueynsay IDIpas ‘BA'Z|  IIpas ‘BA'E
(ISNALY) ™SOS 1wejebusw yeAueq ‘eA 9| nwejebusw yeAueq ‘eA 'z uenfbueb ue)insay Iwejebuaw uefjuebue) yeAueq ‘BAZ uey|nsay ueyinsay -
ISvLavHIY uIpuas uIp sinbusw 1SBYIUNWLIOMNIS 1weebuaw I[eybunas ‘Az ueyyesabbusw ebbue) yeAueq ‘ep'9|  yeAueq ‘BAZ YE |y
ISNaLSISY SIq YEPH I[EX9S BWES BA G Iweyewsw 11eybuiiss ‘eAg ueynsay Juexeunbbusu esiq yleujueleliaq sebuspuat leypw esiq | £>4MN fhn g
vdN¥381vSnd | (1103 MIvONYNG ‘yvs3a | BSIQep] I[exas ewes A | uenbbueb | Iweebusw njefes ‘eA’| | Yepy eyss Bwes BA'G esiqepy esiqepy eph Iexes ey 0 apoy ‘oN
HVINRIEW3A YO | IV ONVNE ‘NVIVIYe3g NIV ONYHO NVONIQ _Em_mmc_ms ¢ISYHINISNOMYIG &IV INVONVL 1[EY9S Bwes ‘BA"| | 2)0S BWES BA'G ewes BA’} nege
MISOS NVINLNVE NWHVI ‘IONYIN 11443d35) ISAINNWOMY 38 N[ePs BA'G nviy NYMMVYIOONIN CYOONVIMIVN |CNVHYONIANTd| CNVIVHITONId)
VN3N ¢IIAN3S NNYHYIWNIN ¢TYNOISONT AVONIONIN WHWYIVA | /NYMVNNOONIW | NYLYNVIVrY3E NYNOONVO NYNOONYO g
(eweu) Hwivay | 14IA SNYNONIAMNINA VIYNYOVYEYOIEGYIE | VIYNYA MY I | NYNOONYOMNYLIINSIN NYNOONVO/NVLINSI [NVNOONVONVLINSIY  /NVLINSIN INVLINSIH ¢ =dnuin
“YIHYVNIL NVNOONYONYLIINSIN NYNOONVYO/NY.LINSI NVNOONVO INVIVONIN INVIVON3N INVIVONIN INVTYONIW INVIVONGW INYTYONIW eyl | apoy
NNHVL3S WVIVQ | INVIVONIN (BLUBU) HWIVAY | INVTVONIW (BUIBU) Hy)VdY (eweu) Hivdy (eweu) Hyvdy (Bweu) Hyvdy (eweu) Hvivdy | (Bweu)Hwivdy | (Bweu)Hwivdy |  ueyss)

(SVLV 3 NNHYL 2 ¥NIWNY38 13V YNLNN) TYNOISONNA NYNOONYO NVONVYEILIN X Y018

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

N
N
(2]



1T

“yewn. 9y uejeyasay sebnjad ueybuejepuaw ynsewua) ‘deubuaw

uejeyasay uiweluad yajo ieAeiqip ueibeqas
neje eAuyningas efbue) yewn ejobbue uejel jeqosaq eAeiq e)iq yejepe uejel yemel ynjun uejeyasey ueujwel uexeunbBuayy o

edue) |euoisipeJ) neje uiapouw uejeyasay ueueAe|ad jedws)-jedws) IBuejepusw uebuap uejeqobuad uexedepuaw
UBp LI UBBSYLIBWAW Ynjun uejeyasay ueynjay eAundwaw buek ebbue; yewn) ejobbue eAedn yejepe uejel jemey o
“eAueselq euewiebegas (Uey-ueyas uejeiboy neje ‘yejoyas ‘eliayaq)
|ewiou e1eo3s uejeifiay urynyejeW Jedep ¥epi Yejepe Liey-Lieyas uejeibay neje ‘yejoyes ‘ueeliayad eAunbbuebia] o

eAuUIR| UBYN|9Y NEJE SE)ijeUILLY ‘UBRNR[R03Y ‘(Ueynay leAundwaw yepn Juyyese)
ue|ngas eweps undiysauw) siuony JnyeAuad ‘e yyeAuad euasey undnew ‘eeday yyes ‘Buisnd

‘alelp ‘§ajid ‘seued niadas ynpnpuad iweyeip Buias Buek yyeAuaduenbbueb euasey yieq ‘ueemioy
neje uejeyasay uenbbueb wepebuaw Buek Bueioasas ueepesy yejepe uejeyasa)y ueynjay e

‘eAurebeqgas uep ‘yes yewn ‘sewsaysnd ‘Japjop Y 1uadas uejeyasay ueyemelad ueynyejaw

eAuute| neje nyey wejep eaps) Guek eweu
1edep BueA undede neje njiey ynjuaq weyep ueuiwel yejepe pijy

Iq ureyasay ueekeiquiad ynyun uexeunbip
p Buek uejeyasay ueuiwer e

x 3ao8v||J[]J|Ho43a08v L] [] [] [] [] X 3a908V|o
x 3ao8v||[J|Hod43a08yv L] [] [] [] [] X 3a908V|s
x 3ao08v|][]J/Hod43a08av L] [] [] [] [] X 300 8V]|s
x 3ao8av||J[]J|Ho43a08v L] [] [] [] [] X 3a908V|L
x 3ao8gv||J[]J|Hod43a08y L] [] [] [] [] X 3008V
x 3ao08v|]J[J|Hod43a08yv L] [] [] [] [] X 3a908V|s
x 3ao8av||[]|[Ho43a08v L] [] [] [] [] X 3a908V|y
x 3ao8av||][]J|[Ho43a08yv L] [] [] [] [] X 3a908V|¢
x 3ao8av||J[J|Hod43a0s8ayv L] [] [] [] [] X 3 a08V]|¢
x 3ao8av||J[J|lHo43a08ay L] [] [] [] [] X 3a908V]|
6011 8011 1001 9011 011 [ 011 20 101 107
(1ex) (x yo1g
" _N“”“h%_w H | /eAunyueq 1yy oy nfueq) PGl epi g ¥epiLg ” &* yoig
cw«ﬂ_“_\ 1 MMMMMWM w /leuoisipex) uejeqobuad yiyelq o ) ehuuiego| L0HFEBA'L eAl BA'} W\m xtwm Mv.%\m efund omLX
(uejeqobuad tejeg ‘npueAsod 61-pin0Q tededia) jemeyy| 8o eAl I0JuBY/UBRYESNIS] ]
EjSems Isuemsy ( ‘sapuljod ‘sapsaysod) NENN 4 niad yepy esesay /0 ‘ {VHYHIS ejsems Isueinsy'q | yy
muﬂm_a_Em_,o LNVIVE niSNd/Sewsaxsnd 3 iBuidwepuaw Buek mvmmuv_hwo ENYTVE LIIONTS z<ﬂ%ﬂwﬁm¢< 4850 SN epseyer9 [yin
Uipuep VMY BWIESIaq J3YOp FINEIAIUI O uipuss neqobuspygo|  Lvmwd 11VBOONIN b IDVANG ‘ONISNd upuey | oy
/l9d-UON Ueleyesay Srde 8 | {eweu) UEPIGUEPOP YIHeId D | ewey ueueAeiad nBoun) niyep p( - HYNd HARED | noonvouay| VIO NNYE | g -uop ueeyssay Srdgd
(1gd) uein| uenjueg R . cwwﬂwﬁ sy _wmccaowcm__ mcw_cm Bpe Yepi] €0 rﬂ:ﬂ% M_szﬂ@ NOLYENVONTN | SYNVd) NVIVHIS D (1gd) uein| uenjueg
e e Sl ¥ | aess, s | iqoieq ok ehmd oy co| ‘o | wiowaay | [IESEL | WHIESMIAIEN | ouusuad ueeyssoy SrdgY
oﬁzﬁkuwnﬁ@ﬂmqw% NvIng3as AaEmcvwéstzﬁzE_m ENVIVE LYMVY NVIng3s NvIng3s zuﬂ%_wwg “MIHMVHIL ¢ (BUBU) ININIO ONVA VIS VY
NVLYHISIN NYNINY[ Wvvg ‘WIHYVYILNYING3S WYV WYQIL (BUBU) YWY LN NYSYTY VdY Wvvg Wvva HYONdY NVINg3s WYIvQ NYLYH3S3H NYNIWY[

NVIVF LYMVY NVA NV.LVYHISIN NVHNTIN NVONVYEILIN ‘IX M08

m
N
m

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022



N
N
o
cl
8
omm
N
=
JIyyeIa) unye) njes wejep deul jemel ey yewnl yejepe Ley yejunp o -
(¢ 16eqip / 1lexip ueingas ewejas desiyip Buek uejeyasay ulwefuad yajo reAeigip ueibeqas neje eAuynunjes ebbue) -
oxo1 yejwnl yejepe Jiypjesa) uejnges ewefas nbBuiw sad ejes-ejel yoyou buejeq yejwn| vebumiybusq o yewns ejobbue deu jemes eAeiq ejiq yejepe deu; jemes ynjun uejeyasey ueuiwef ueyeunbbusyy o
“adidisjemeysiys desiybuaw BueA Bueio ebnlynseuua) nexequsa) isip ‘deul jemel luejelusw Buepas ueyeoeouad jees eped ejiq ynseuws) s
BueA BunmexBunui/BuopyBues edid ‘Guosy ‘ninizo yajan yoxo1 ‘yind yoxol nndijaw nexequis) Yooy o yepi ‘deur jemes uepeluau 1esajes yep) Buek uapuodsal yefepe deul jemes yeusad buek uspuodsay o -]
“ueyeoeouad jees redwes Jyyess) ueingss eped edid undnew ‘ueujesiad ¥nun deul Jemel ynsew s} ‘eUOISIpRL NEJe WSpow Uejeyasay ueuekejad yun ™~ |
oo ueyeunbbuauw yieq eAudese desiybuaLu ueipnuay Neyequis) JeYequIBWL SEJADe Ueyedniaw Yo)ols)y 1p yiga) neje wepewss deuibusw uebuap uejeyasay ueynjey ueynquakuad eAedn yepepe deuj jemey o £
D DDD j D xm_n_om<_H:|_DOu_moom< Dov “
[] CI00] [] [] x 3 a0 8 Vv|[][][]lo43a08yv [] 6 .w
[] CICIC] [] [] x 3 a0 8 V| [][][]®243a0a8Yy [] |s m
a
[] NN [] [] X 3 a0 8 V| []J[]l®24d3ao8ay [] L =
o
[] L1000 [] [] X 3 a9o 8 Vv|[][][]|l2 43 a0o0s8Yy [] 9 »
omm
[] CI00] [] [] x 3 a0 9 Vv|[][][]lo43a0s8yv [] S s
[ 7]
[] L0 [] [] x 3 a0 8 Vv|[][][]/o43a0a8Yy (] |¢* -
[] CI000] [] [] x 3 a0 89 Vv |[][][]lo43a08yv [] €
[] CICI0] [] [] X 3 a0 89 Vv|[][J[]lo43a0s8yv [] e
[] L0 [] [] Xx 3 a0 98 Vv|[][][]lo2 43 a0o0s8vV [] )
80C) 1021 9021 S021 ¥0Z) €021 ({43 1043 114
(6uejeg) (1ep) —
0]
_||V \R:Sx\\wwmiw ueyeunBBuaw sepi| X Jewaye
nye) Yepil nuye} Yepi1 g nye}epi| g lojuexjueeyesniad 3 /leuoisipes) uejeqoBuad ypteld o soek
ey amamwv_mm_am.ﬂ.ﬁ m 4 802} €XEPILG - epil B)SEMS ISURINSY q ALy el
} 1 y ey denss yepl} BA'Z Liey denjss Yeplj BA ¢ epsaywep” S S|y
Ley degss ‘eA'| 1ey denas ‘eA"} uey denas ‘BA | um___ucm_“‘, 2 BUIESISq JOPIOp MIRIdAIUIN O BA') i
/19d-UON Uejeyasay Srdg g | ¢4 WM A | ¢ oN
LNVHVENEL YONOXIN {dVSIH (BLUBU) ONVA DINDIFTI (16.4) vieir] e (euweu) gsemg Sy'g | ¢dvNI LYMVHId
HYNY3d (BWEU) MIHNVNIL| NOONIW ¥3d VLIVH-VIVY {NWHIVBNEL ONOY NYIYNNOONIN - _mcw_mMm e mm_e Weg JVH Va8 yejuuBWad SY'Y HVNH3d
NVINg3s WN1383S YONOMONVIVE VAvi3a | MOMOMIN (BUWIEU) HYVAY | MOMONIW (BUIEU) HYYVAY 113USd UBjeyase) Srdd v o) (eureu) VY
‘MNAHYVAY “UIHIVEILNYING3S VIWVES | VIHIVYIAL NVING3S VWYIIS | “MHYWNAL NVING3s VWVTAS ¢, dVNI LYMV YNLNN (VNI LYMYHID WIHYVNAL
(BWBL) NYIYNNDIA ONVA YIVS VdY NNHvL3s (Buseu) LYINIL VIvs YNYIN 10 NNHV13S
Sejyy oy unye| G Jnwnieg 13y ymun NY.1VHISIN NYNIAVP wvvg “MHMVN3LNNHYL3S WYTVQ Wvivg
MOMOYIIN NVA dVNI LYMVY NYONVYILIN “IIX M08

<
N
(2]



n
N
m

¢l
1BS3|3s JNGasIa) UrjRYISDY eAuule| uep ‘eueouaiaq ebien|ay ‘Isesiunwi
1BS3[as JNqasia) ueesyuawad uebuap 1edwes uejeyasay ueesyuawad ‘uejieyay ueesyuawad yejepe ueynjay Wwejep yepl) ueesyuawad yojuo)
deul jemes uebuap redwes deur Jemes ynun epsaywer/Nyr JMun epsaywer/NY|( uexjeejuewaw yeusad uapuodsal “uByn|ay IyI[iLUSW UBBpRaY
ueyjerjuewaw yewad uspuodsal ejiqede deur Jemes ynjun ejiqede uejeyasay ueesyliswad }njun epsaywWer/NYr wejep yepr undnew ueynjay HyijiLiaW UBBPESY WE[ep Yieq UBjeyasay
PSSYWEL/NMI UBjee) yewsad Buojobia) uspuodsay e ueyjeejuewaw yewad Huojobis) uspuodsay e ueesyuawad yejepe 1uisip ueypnsyewip buek uejeyasay ueesyLiswad o
Io“_moom<D_._Iou_moom<_H_on_moom<_H_ v__._rou_m_oom<_H_ _|||_S
Hod43ao08vVv [|J|r1THO9d43a08V [|([o43a08yV [ (¥r1 HO43a0s8YV [] [] |¢
Hod43a08V|[]|rITHOD43ao08yV [|[o43a08y [ [¥r1 HO43a08V [] [] |¢
Hod43ado8V []|rITHO943ao28V [][943a08y [ [¥r1H943a0928V [] [] L
Hod43ao08gvVv []J|r1THO9d4d3a089yV [ ([@43a08yV [ [¥r1 HO43a0os8V [] [] |¢
Hod3ao8gvVv []J|r1HO9d43ao08V [ ([9d43a08yV [ [¥r1 HO43a0s8V [] [] |s n
Hod43ado08V []|rITHO943ao08V [|[943a08y [ [¥r1 H943a0908V [] [] ¥ “
Ho43ao08yVv [|]|rI1TH943ad28V [|[943a08V [| [¥r1 HO43a028Vv [] [] |¢ 5
»
Hod3ao8gvVv [J|r1TH9d43ao08V [|([©o43a08y [ (¥r1 HO43a0o0s8V [] [] z =
[ ]
Hod3ao8gVv|[]|rITHOd4d3aos8yV [|J[od43a08y [] [¥r1HO943a08V [] (] [ 3
60€1 80€L L0€1 90€} Soel ¥oeL €0EL C0el 101 Loy “
ehuure H(eAupnyueq eAuue ehuue9 90¢1 eAuuiey ¥epi G | e
Jeuwey epe Yepl| ‘9 ¥y | epsa SM,\ZV%c_m_mw_mcmsmm:s_ﬂ_:mgmﬁ | Ma%_nw § Buefunuad ueesyuawad NepiL G BpSAYWE/NY[* Ulejes 1sueinse uexeunbbuapy vo&m . uﬁ«tﬂao ~ |
Buelunu epiG| Bu aljueyeuue| c%cgm_yw nbBun e H ex IYUBW Yepi] “4 eA’l buefued a1 ue/ewe| ueueAejad nbGun) nyep °| eA'] 06L& )L =
ueesyuawad by yepi) Jf  BA'} (1Ip ‘sepowosfe ‘Iseyio mcﬂﬁc M_m ﬂw_x_%_ 9 Mﬁﬁxﬁ 3| ¢vasmvr (IIp'1sevodsuen) eAeiq epe Yepi 1'H | ; nyiviasay 0.8py =
~§8%hwum@5mwxs<w uevekejad uoquiad sebmad epeypiy 4| G " u m_czm__ ¥ NI r—— i sob a:m_m;mmﬁ (UESTRETES) [y s ]
| Ir S puptieal atin e VMY 1e6eqas ueyyningp buek NV ueuie! ueueAejad naquad sebnjad epe yepi1 9 | ynun
m__wﬁ__& ebegas uexyningip zﬁzﬁao neyBuelip yepnu Buk soxse) epeyep) 3| . NIND m_vw_hmmﬂw_mvaxmgo -YNN9ONIN i % >=8SQ§ yewns | vasINVr | (epsaywer 1w 2
ipaw efeus) epe yepi|'q W 148 YePD NI MRy VASDINVT NYEIp epy ejuiwip z«wm__”mumwx lepneouelp Yepnir DUBA Sose; epe fepi| ] NP /NP nn b )
diegg Yool (MY unuadip s uepereksiadinposos 9| AATE gmicm:im_&m_cm_, of b 4 PR YU NI M%) 3 . ) | oy &
euwip buek ueueAeiad siuar D) TNiea UBjeySaY ueuekerad jempel nsasyepl| g HWNe3d 1UnURaIp NS URBIRASIIG/INPASOld (] weas | Hexbup ("]
cm:gw_&_mé&_gubmxmv_hm (eurew) UeURLE! UBYBRJUBLIBL BI2D NYR} YEPI| '] _.A_M:zwmﬁ 1npasoud Iynuawaw yepl] Y (ewey) =m~28oxc8_5£:$ﬁ&cmewzESEE%E,Q (bwee) |0 nere gy a
inpasoid IynuBW YePIL Y| {yrny E:m;m_cwmc:_:atme HVdY | GANGISUILVOSDIWINYC | Hwivdy uipuas 1eqobUAN g | |y y ueyyd
LLNBISALVOSDINVI/NI ‘iHiveaL | Buek ueieyasay uenBEURD weEbUSW Xep!] | WiyvyaL | NYYVNNOONINNVIVHISIN | “wikivaaL Uejeyasay ueynjex welebusw XeplL 'y | wuwvaar | s0bs BYI .
NVVNNSONIN VN LYMYINYIVIONS | NNHYLIS | (VNI LMY NNINN VOSTINVI/NMC NOLYVNYAIN | NaHYL3S | YNNI NYIWIONSA INVIVONIN | NnHVL3S NVLYHISIN NYYSHIIINZA LN YOSDIVE/NYI NNHVL3S } 8poy omm
WVIVONSI (BWBU) NYSYIVYIVS VY | WY IVQ HYNMEd VAL (BUIBU) NYSYTY VIVS Vdy Wvvq (eweu) NYSYIV VIVS Vdy WIVQ | NWILYYANYINEIN HYNY3d IVOLL (BWweu) NvsY IV VivS vdy | Wvva ueyys| “
omm
NV.LVHISIX NVNINVF NVLVVINYINId NVONVYEILIN TIX MO8 .-G.
-
L )




(MW) YT138NY-YVdAYD Y

(AdD)MNnsOrod

psalatornod 1

€89H-8H-1da

o £

¢s3a13Lonod

C8H-8H-1dd

-

ZsalaLorod

| 8IH-gH-1da

o ol o

| §313101M0d

008

| o

(Wer pZ>) g SILIYA3H

unyej

ueing

|ebbue |

unyej

uejng

|lebbue )

unyej ueing

|ebbue )

uexuaqip Yepi} sesiunu eIl 00, SinL

‘epe yep)} unye; uep ‘uejnq ‘febbue;

Ideje) ‘uexuaqip ISeSIUNLL BMYE] Ueyynfunusw

nyey eyl ‘uniye; uep ‘ueinq ‘febbue; wojoy Ip ph, SInL
Isesjunw siusf deges ymun

Isesiunwi unyey uep ‘ueinq ‘ebbue) ‘nuey Lep ules

Yovl

907} &S

YepiL

97 &)

BA

907 &S
ri&L

" epiL

~ep

YepiL

eA

¢(eyeq eweu) ISYSINNNIE TYOONYL
SITNLYALONVA NIVINIWNYOQ/LYE0H3E NLEWN NV1Y
SIMAYIM MING IVANNDNIN HYNY3d NE|MYdVE HYIYAY

eovl

T NG ey epe Yepil
90rh&T " ueypinfunyip yedep epi} ‘eA
POpL €L Ueypynlunyp jedep ep

S
ori&T

TTTTTTMNg/nyey epe yepl |
~ ueyynfunyp yedep yepy ‘eA
Ay o e B ey

.............. nyng/nuey epe yepl |
“ ugyynfunyip yedep yepi} ‘ez

....................... ueynlunyp jedep ‘ex

CYANLYHITIW YAYS HYHI 108

¢ (ejifeq eweu) ISVSINNINI T¥OONVL

SITNLYIL ONVA NIVT NIWNNOC/LVBONIE ML

NVLY SWMAIN NXNE IVANNAWIW N8I MYAVE HYXVdY

2001

ISYSINNII IVNIONIW NYVANYLH3d Vdv3838 NYIVANYNIN NYIV VAVS

v1iIva ISVSINNII

=m0

OO

=0

(90% Al ¥oig Lep bunjH)
ue|nq weyep (e}feq eweu) Jnwn

Loyl

(NYINE 66-0 4NN VOONY.L HYIWNY VLODONY YNINIS ¥NLNN NYIVANY.LIA) ISV-dIN NV ‘ISY ISYSINNINI NYONVHILIN "AIX X018

1SeULOJu| H3qWad M ON 3 BweN
‘(10 uep 20¥ Al ¥oig Liep ulfes)
nIM "ON Uep eweN

| vivg

NVVANV.LY3d

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

O
N
(2]



ST
(g Siyyeda uep oljo uisyen
uebusp ueewesiaq buepey-buepey | 4q uisye
HFVF¢ w ....................... _JLM._. xﬁu_._v ﬂh‘h¢ m.:zmx—. V_NU_F ﬁh‘h¢ w ....................... BLN._. an_._v :WESE@QN&C@Q EM&&W\AE@E CWU:@@ SD\QV
Eivk €S “epiL S <G DeplL | £ €S YepiL ¢¥3Ldia
TeA | eA | rm———— VLY ‘NVF3H YNLYE ‘SNNVLIL LINVANId HYOIONIW
MNLNN — ONONOS NVLY YHY 10 NVMILLNNS NLVA—
1dQ NISYVA LYAVANTN HYNY3d (B)Ijeq eweu) Hvivdy | bl
Iy~ : (AdI)MINNSONod °q ey (Adidinnsorod g ey (Adi) Mnns orod 4 £0I0d NISYVA
ey : saiaLorod e ey : silaloriod e g B s3al3Lorod e NVXLYAYGNIW (B/eq eweu) [Ty vdvy3g HYang "0yl
A ewepied uejnges yejeles Pomssnssiny eweyiad ue|nges yejejes e ewepad ue|nges yejsjeg CYANHVI31IS VLY
- ewepad ueingeg R— eweyad uggeg R— ewepad ugingeg Emﬁzﬁw_ «zzw_w%m Qh@“mww_ %ﬁ_ HYMIVdY ‘(ep/eq )
d NISYVA NVAYY “60%1
............................................................ = VHVd/NVONT
Hri<2 nyej yepiy Hri&8 nyej yepiy Hri<8 nyej yepiy
.......................................... VaVd NVYMLINNSIA NYLY LI 3 NYXS3L3LA,
L e L e SRR o il B . w3 ONVA—Or10d LIVANEd HYOIONIN NN
l A I A b A NISYVA 1VdVANSW HYNY3d (B}ljeq eweu) Hwivdy 80|
..................... £-WINTSYY3E NWINGNINIW
e L ’ Ly : L NG HVE (VLY NVOIE VOV INODALNSIO
§ AEPLL § AEPLL S HEPLL | yanvSvIE — gL LVANSd HYOIONIWNINN 928
| rmmm— BA J mmm—— BA J m—— eA NISHYA LYdVANIN HYNY3d (Bjijeq eweu) HWiVdY “/0b)
Theg nUeL epL s Teg nUeL YeplL
Livh €6 Yepll | [k €6 LIk €6 NepiL SLVANID VOVEY3E 14VA YANIONNANIIW YNLINN
| oy s oy TSVSINNAL LVOYONIN HYNY3 (81129 BLes) KoY “90bL
ISVSINNNI NLYYY NVXNCNNNIIN 1VdYA MVAIL NVLY IVANNdINIIN XVAIL ONVA V1IVE MNINN
Lbpp &g YR epl] Lbph &g TR L Yepl] Lipp &g nyej epi} (#0p} ueeAueyad jeyy) jesep jsesiunwi
LIvh &S Yepll | Lirh€S AepiL | LIph &S AepiL siusl uexpngafusuu uspuodsal exif | apoy Lieybur]
(.00, uexsimy ‘ueyuaqip (00, ueysyny ‘ueyuaqip (.00, uexsiny ‘euaqp )
¥epq Isesiunwil BYI ‘40¥ ) Ip UeInybuesiaq epl Isesiunuil BIr 0y} Ip ueinybuesiaq epp Isesiunuil BYIF 40p ) Ip ueinybuesiaq & VNOISVWN
bueA unye) uep ‘ueinq ‘jebbue) wojoy bueA unye) uep ‘uenq ‘rebbue) wojoy BueA unyey uep ‘veng ‘rebbuey wojoy | ISYSINNINI NWM3d LWS VWL ONVA ISYSINNWI
eped 99, sin) eAuisesiunuwy sus| uexeAue ) eped 99, siinj eAuisesiunwi siual ueyedue]) | YNSYWHIL ‘NLI¥YY WYTVA LVIVON3L MVAIL ONVA
VQVF ¢ F 4444444444444444444444444444444444 0> ,I<m<ﬁ_ _g_ZDE (E_MWZWE Amﬁ\g NEN:' I§<&< WOVF
T T T T T T - T -G/ HAW U
NVLNPNYT (YN) YTI3ENY-VdNYD) "W
T T T T T T T T T NVLOPNYT GH-8IH-1dd |
unyej uejng |lebbue | unye] uejng |le6bue ) unyej uejng |ebbue |
U —_— e ‘(Lov uep 0¥ Al olg uep ules)
NI "ON uep ewep
gvivg zvinvg L vivg NVVANVLY3d

~
N
m

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022



91
ueng — ueng — ueng — ) ONIJINVANId NYNYIYIN NYON3Q ‘||
ueng — ueng — T ueng — ONIJWYANId NYNYIYI VANV L ‘|
ueng — ~ g uepng — g ueng — ~ g (ISY NVIN3ENId VANVWY] ‘g
6lpb& g nye} yepil 6L7L & [ Ak nye} yepi}
6vi& S YepiL 6 & G 6Lk &S 3eplL ¢(ISY) nai nsns ¥y
| e gy I | g N3BQ/INSNSIA HYNN3d (BJpeq BWEL) KAy Y L ibl
AX Yoig/eAunyliaq ejjeg ¢ AX Yoig/efunyieq ejeg & [ AX Yoig/eAuymjiaq ejjeg & [ Ugnq 4 < Inwniaq ejeg
k<O O < Qd k<0 ue|ng gz-0 Jnwniaq eyjeg

(N) Buejuso epuej uexLiaq 0y} Liep ejeq nuwn 80

(NVINg £2-0 ¥NINN YOONV.L HYIWNY YLO9ONY) VLNAYE YNLNN NYIVANYLIAISY-dIN NVa ISV

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

A —— — S ————— p—— P—
S YepiL ) “UeplL S JepiL
| s g g -
nye} yepi| nye} yepiL nye} yepi| (SN) VTS ~ vy .
epIL “YepL S YepiL i u cw v
. ~eA . - SRR eA P Ty TEIN. 1 isiis
NN VOV NUVA—YININ VLY (JIN) VTTEENY —XVdNvVD)
NYMLINNS 1¥dYONBW HYNY3d (By/eq eweu) Hyidy 9Lyl
g-emmrnegyeyind NBBUILISS YBRIOS — eweyad nBBULSS YeIEIoS — ewepad nBBUILISS UBP1SS CYANHYTBLIS (LY MY
—— eweyad nBBuwss e geyiad NBBULSS R ewepad nbbuwag | HYTLS VAVLHEd NSONINGS VOVd HY)IVAY (epeq eweu)
VINIYALIA VIWVIY3d g SILILVAIH ISYNISHVANYAYY "Glb)
ey o ey G SILLLYdIH NISYVA
NYILYAYONIW (Bi/eq eweu) vy Vdvyag HYans ylyl
(Ld@ uep oljod uisyea uebusp
ueewesiaq buepey-buepey g sipedsy uisyea
Uy 8 ‘nyeL yepiL Ur& 8 ‘nyeL ¥epiL Yph& g nyeL yepiL ueliaquiad emyeq ueyejefusw uebusp buigoid)
vk &S epIL hp) & G — Yepll | 94k &S JepiL ’ i .
[ eA R eA [ s £ 8 SIULVdIH LIMVYANId HYO3ON3IN MNLNN

— ONOMOE NYLY YHYd I0 NvMILINNS NLIVA — g SILILVd3H
NISHVA LYdVANIN HYNY3d (B)ljeq BWeU) HWivdy €Ll

¢1d@ NISHVA
NYXLYJVONIW (B}[eq eweu) ) Vdvi3g HYans ‘Ziyl

‘(Loy uep Zov Al Yoig Lep ulfes)
NN "ON uep ewepn

gvive zvinveg | vivg NVVANYLY3d

-]
N
(2]



LT

/eAupnyjuaq ejife

e _H_

>x3mm,..,..,...;. eme
g

T T
fehunyieq eyjeg | ...

ey D

AXoig
eAupnyuieq ejijeg

ey D

g Ny} YeplL

‘yeun| neje ‘yeped yebusjas ‘Jeped

ueuexew usqip ejnpeq Ifey edeiaq ueyis! e, eYP

OMNNTNYLY * IVaVd HYONILIS ‘ IvaVd NNV 143810
(eInpEq BWEBU) HYVAY ‘NIMYININ NVINVHIS VWY T3S

1244)

© © @ @
0 1w 1 v
-—
<

8 S b (e
nye} yepiL YeplL BA

nye} yepiL YepiL BA

©

© @ ©

g
nye; yepiL

YeplL BA

¢

(10 ‘IHvD ‘DN 3NN ‘NINd ‘WIkiN S3) SINVIV

NYNYYVI ‘NYONIHOD ‘HIMND ONVA NVONIM NVNVIVIA 'Y

LTI NN IIndTY

‘SYAINYO ‘WWIS NYT) VANNNTNYNNAYS NYLY Hvng B

(V139 NNV 38 NVNNAYS
YNSYWNL) VNIV LIA HIGNNS MNAYS NV HVNG '}

(710 *HNAN L 'WYAY) M3 "D
(710 ONI TV WY VA NYXIONIOVA LNV

NYNYIVIN N “ONIBWY ‘WYAY ‘1dVS) NYMI ‘ONIOVQ P

(11 °NrB LHN90A) NSNS NYNMUNL YNAOK 2
(VANNIV ONVOWY VLY ‘IdWAL ‘NHYL V13034

*HYNV.L ONVOWH) NYONVOYM-ONVOVY RIVA NVNYIVI G
£(T10 WN9YOS *ONVLND ‘I8N “MNNINVAALOY ‘V1SVd

‘INNANYD “ONNOVT ISYN) IBNN NV ‘YWY “TVIH3S "8
CWNNIW/NYYIVI (BJnpeq eweu)

HWIVAY ‘NIMVININ NVINVHIS VIAVIES “NVIVP YLV
HYINNY MY 10 ISNNSNOMIA ONVA NYNVVIN YNSYINIL
‘NIMVINIY NYINVH3S (Bjnpeq eweu) HIT0 ISWNSNOMIA
ONVA VW3S ONVINAL NWIVANVNIW NIONI VAYS

44

} Q

8 S } (q

ey D
8 S l (e

nuejsepll  epll BA

nyepepll  epll BA

} (

l (q

8

ey D
} (e

nuepdepil  YeplL BA

(7110 *SINVIN VINGY NSNS “SINVIN H3L

‘Y00S ‘NVONI NVWNNI) Y1NO SINVINIAH38 NYWNNI 2

nsns

&(-T10 ‘NIPYL ¥V VIO VANV L IJOY/HAL ‘NaTWH
[dNS ‘VIND VdNVL SNF ‘HILN ¥IY) NIVTNVINONIW °q
‘BJnpeq ISWnsuoyIp
ISY urejes nsns ey edeiaq ueyis! ‘A, X
¢(LHN “Yvo3s
“INANE NSNS ‘VINWHO04 NSNS) ISY NIVI3S NSNS "
EHVYWNY HVNT10 ISWNSNOMIA ONVA NVHIVO

NV NIVT NYNYIVIN NVONIA NYMISYNIGWOMIA ONVA NVHIVO
NNSYIWHAL NIIVIWIN NVIMVHIS YWY13S NVHIVO YWIHINIW

(

BINpeq eweu) HY)YAY ‘NIMVIEY NYRIVHIS YNVT3S

Byl

PR

g By YBpIL

S sepiL
SRR - -

g AepiL
ey

==t

eA

¢ISY 1381g/insnsia

(einpeq eweu) HIVAY ‘NIIVINN NVINVHIS YWY13S 8Lb)

‘(40v uep 20 Al ¥oig Liep ulfes)
nIn "ON Uep eweN

zvinvg

NYVANYL¥3d

(2]
N
m

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022



m,......,........,,,,.,....,..,...,.,..,.;. Esv_%;
Buequiyip YepiL

m,.....,._,,.,,..,,.,;,..;..A.,......,.,. a_m:_%:
* Buequiip YepL

w,..,............,,..,,,.,...,.,....._.._..z zm;s;
S * Buequiip yepi |

4 A By6z= /s NGZ2 CNVYMIHVIO WIL3N
“BYGZ> “BYGZ> l BGT> (uyyese) buef dnpiy siye) yeue eweu) 1438 Vdvuag D
.................................... epe YepiL e e el P ————
efuure] 9 efuure 9 ekuure (LENVYRIHY TN LYVS Vavd INVW3NIW
e o1 jyeURISQ UNYNQ g ol yeuelaq Unyng g fojedyeuesaq unyng DNVA VEVAId ONVHO VOV HYY,
jemesad jemelsd jemessd ueyefue; ‘Buojousw buef epe yepi
e ueplg e ueplg uepig qemefusw uspuodsai ey :buiqoid)
wnwin 1apjog wnwn Japq wnwn Japjoq
‘ueBunpuey Japog uebBunpuey Japoq uebunpuey JapoQg SHIHYVYAL NYNIHYIIM S3S0Md ONOTONIN ONVA VdVIS 'g
:ueysyny ‘eAuuje ‘ueysyny ‘efuuje :ueysjn ‘eAuure
......................................... yewny T T
9psaxsod/sapuljod " S3psaysod/sapuljod ' S9psaYsod/sapuliod
......... Sayeu ipield T seNeu yipeld T seNeu yipeld
nisnd nsnd nsnd
e Gl GRYEN jsnd | g sewsaysnd
TUUOUulesIeq yewny | g Hluipj/ulesiag yewny TIlUl/uesIaq yewny ¢linyyeia)
EJSeMS SH/yejulswsd Sy BISEMS Sy/uejuliswad Sy BISEMS Sy/yejulisuisd Sy BueA dnpiy Jiye) yeue eweu) NIMIHYTIW (Bweu) YNVWIQ Y H0S)

IAX Yoig/eAupnyrieq Ydd
2 nie| Bued unyg} z Lep yiqa
| "~Bueiny neje nje| buek unyey z

IAX Yolg/eAunyLieg Ydd
2 nle| Buek unye} Z Lep yiga
| *Bueiny neje nje| Buek unyey z

IAX Yoig/eAusnyjiieq Ydd
2 nyel Buek unyey z uep yiga
| Bueiny neje nje| bueh unyey z

HIHMYHI L ONVA dNAIH HIHYTXYNY NYIHIHY 13N NYAYY €061

IO VIWVLH3d ONVA dNAIH HIHY T IYNY

unye} (g unye} (g unye}~ (g NVIMIHYTIW LYVS Yavd (Bweu) Hyyivdva3g uninn g
IAX Yojg/eAuInyLIaq Ydd &S epiL IAX Yojg/eAuinyLIaq Ydd ¢S IAX Yoig/eAupnyLiaq Ydd ¢S
LA (¥ £dNAIH HIHYTYYNY NYSIHYTIN HYNY3d (Bweu) Hyivdy 'Y Z0SL
gy —— (@ g —— (@ ungm —=(a EYWYLY3d TIWVH LYVS VaVd (Bweu) Hyivdvyaa ¥ninn 'g
IAX Yolg/eAunyiiaq Ydd S F mv_mw 5 IAX Yog/eAupnyiiag Ydd &S _ IAX Yolg/eAupnyiaq Ydd €S _‘ STNYH HYNY3d (BUIBU) HYOIVAY Y OS]
NVNITVSH3d ONOTON3d ‘AX M09
(NNHVL #5-01 ¥NINN (Mdd) NIMVY HYNY¥3d NYNdINTY¥3d VNINIS YAVdIN NVIVANYLIQ)
VNVOINIH3E VOUVNTIX NVA NVNITVSHId ONOTONId ONVLINIL NVONVHILIN
oo T : (0¥ 9 20v A\l YoIg UEp UeS) ISEWIOjU] LGS NN "ON B BUEN
i O s “(L0¥ A1 Yoig viep uifes) nuwin
2InJn "ON Uep eweN
(€) NNHV.L ¥S-0L ¥NINN (z) NNHVL ¥5-0L ¥NINN (1) NNHV.L 75-01 ¥NIN
(Mdd) NIMYY HYNY3d NVNINZN3d | (dd) NIMYY HYNS3d NVNINGNEd | (Mdd) NIMYY HVYNN3d NYNdIN¥3d NVVANVLNEd

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

(=]
m
m



oL :ueysym ‘ekuuie]
g jeqo ov_otxo«oaq.

. Jemesad
[esep Ip Uepiq/uepiq jield
"~ ueBunpueswInwN Japjop Yield
.............................. uilesiaq yewny
444444444444 agddd/gysod/npueksog
g 9DGEYS0d /SSPUIlOd

"NYANWMNLMEAL
/nsnd/sewsaysnd

:ueysiny ‘eAuuie]

1eqo oxoyejody
1emelad

[esep Ip uepiq/uepiq yiyeld

/" ueBunpuexwnwn Japiop yyeld

Qs uljesiaq yewny

g agddd/gysod/npueksogd

. SOpsaYs0d/sapullod

“NYANNMNLMENL

“yupynisng/sewsaysng

‘ueysijny ‘ekuuie

“"}eqo oxo}yejody
yemesad

[esap Ip uepiq/uepiq yipfeld

L7 ueBunpue/unuun Japop Ypfeld

P o ujesioq yewny

g aBidd/@sod/npueAsog

= S8PsaYsO4/sepuljod

NVANWMNLMENL

ylulp/nisng/sewssysng

LW MIHAVH3L (GY V1Y) HIT0Y3dININ (uebuesed/eweu)

es yewny | bes yewny “Ies yewny | NVINIQ (8-f =Z094) NY3CON g) LYV NVIVNNOONINWIIP  "€091
1L ueysiny ‘efuuie’ :ueysin} ‘eAuure :ueysin} ‘eAuuie
ol Japusy|ey/e|eysaq Buejuedq ‘lepus|ey/e[exiaq Buejued “lapua|ey/e|exlaq Buejueq
6 Iwele insnAusu apoja 1weje insnAusw apojaj Iweje InsnAusw apoja
g " "ewbeyeip/ejuem wopuoy/Berenu) g " ewbeyeip/ejiuem wopuoy/beAeu| g ewbeyeip/ejuem wopuoy/Berenu|
.................. gy} 1o1eyeud wopuoy J gy jaseyeud Wopuoy J e gy jleyeud Wopuoy
.......................... ) I MY e B o812} apoy ieyBuy
uejdwi/gy) ynsng 4 uejdwi/gy ynsng "4 uedwi/gy) ynsng ‘njes Liep yiqa] ueyInqaAuaus (euweu) exir
ueyjung Tueyng | g ueyjung o ’
......................... [eaids/yayv/ani g eadsyANY/ANI e ndsYANY/ANI
“ dO/wopesenreud isesijuglg| T JOJN/IwopeseA/eud Isesijuslg dOW/Iwoptesen/eud isesi|uslg INVIVNNOIA
| " MOW/LLOPRGN /eyuem Isesijuslg 1 MOW/WOPRqM jueMm Isesiusls L " MOWAWOPRGNejuBM Sesislg ONVAIS ONVA Vv TYNOISIOVAL VYO VLV §Y LVTY 209
T e —— Yepil 9091 G el T epiL VIRV HVOZONaN
g Buepss ‘) P Buepas ‘e) g Buepss ‘e) (VLY VONANIIN SLNN TYNOISIOYRLL VYO (VLY Gy LY TV
P — yewsad ‘e P T E— yeusad ‘e) PP — yewsd‘ex | NVVNNOONIN SNVAISHYNId (UeBuesed/eweu) Hywdy 109l
VNVONIY3E VOVNTIN IAX MO8
“Nyej yepi| nyej yepi Nyej yepi
yewed yepi Geusad yepyy | g yewsed yeply
Aye| yejajes wef yzz g Aye] yejejes wel pzz g Aye] yejejes wel yzz ¢ONNSONYTVYO3S LNy NVHNINGSHIBNYONIQ
g dye| yejejes wel gg-| | g Aiye| yejejes wefl ¢z-| N8I VaYQ SYLY 10 NYYIYVLINA 1Y) VINYLY3d (yyess) buek

Aye yejsjes wel ¢z-|

A " Iye| Yejales wef |> 1Iye| yepeles wel |> Iye| yejejes wel |> dnpiy iiye| yeue eweu) NYYIHYIIN HYB13S VWY1 ¥dv3g  "GOG1
T T T (10% 9 20% Al YOI LEP UES) ISEULIOU] LISQWad 1IN “ON B BWEN
Lo I L I =i S {20y A1 yorg uep uiles) anwin

‘Jnin ‘ON uep ewepn
(€) NNHVL ¥5-0L ¥NINN (2) NNHVL ¥5-0L ¥NIN (L) NNHV.L #5-0L ¥NINN NVYANVLYId
(Mdd) NIMYY HYNY3d NVNdINTN3d | (Mdd) NIMYM HYNS3d NYNdNFNEd | (Mdd) NIMYY HYNN3d NVNdINZ¥3d

-
m
(2]

Statistikz Penduduk Lanjut Usia 2022



0c
g U RO | [ e nye; yepiL - (11 2 B[« ] |
g efuue] e U] g e
“Buidwes %38 1nye | Buidwes yas Inxe| = Buidwes %aye Inye]
) eleajjee nyey yepi| ) eledjefe nyey yepl| g eledjjee nyey yepi|
gyl ninjas yepi | @y ninyas yepiL " gyl ninjas yepiL
L Seyia) ueseyy |  sey|a) Uesely L sey|ipa) uesely LY VEVO/LVTY NYXYNNOONIN YYAIL VWYLN NYSYTY HWIVAY ‘6091

" yepiL
(unye} z 2) ueipnway 16e|
yeue eAund uibul ‘e p
| e (Unyey 2 ) 16e] yeue
eue eAund uibul eiabas ‘e A

" epiL
(unye} z 2) ueipnway 1B
yeue eAund uibul ‘e
(unyey z >) iBe| yeue
Meue eAund uibul e1abas ‘eA

" epiL
(unyg} z 2) ueipnway 1Be|
yeue eAund uibui ‘ep
| e (Unyey 2 ) 16e] yeue
eue eAund uibul eiabas ‘eA

LW YYNY/IVNY IVANNANEIN
MVALL YYINS HIBZT NYLY ‘9% 1 YWNY/MVNY VANN NIONI (Bweu)
HYMYdY “NYd30 3 YNVONZY ONVLNAL VANY1M3S NIONI VAYS "809)

(G nege 1 = 1094) g 1e[e ueyeunBbuaw yepy) BueA (dd) umey yeusad uendwaiad ynyun 6094-809) ueehuepiad

¢NLILYVS YaVd TAYH NIONI

S sepiL[ g wepL | s : yepiL
L eA , eA L ep (eweu) Hy)VdY “TINVH (Bweu) YMHYE NHYL (Bleu) WLy ‘INI
1WVS (Bweu) NV TIINVHIN ONVINIL VANYLYIE NV VAVS ‘VAYIG 209
e r— T T
[ s——gy i g etragy TR S -
9 :ueysyny ‘ekuuie 9 ueysyn} ‘efuure 9 ‘ueysjn ‘efuure
RST——— ok e SRR LI PR —— i b
b I'd | ¥ _ Id
AP e e AN PR Ty
L IR i i | ke
T Ty —— S jemeasen i RPN —
T — O I | ————— i —
i N | 7 l BA JLVIV LINVOYH3E/ILNIHY3E HYNY3d «:mm:mmmo.\mEms HWIVdY  $091
N T ISEULIOJU| LaquIag NI “ON 9 BWEN
Hney unye (0¥ Al Yoig uep ulfeg) inwif
444444444444444444444444444444444444444444444444 e o e
(€) NNHVL $5-0L ¥NINN (2) NNHVL ¥S-0L ¥NIAIN (L) NNHV.L #5-01 ¥NINN
(dd) NIMYY HYNS3d NYNINTN3d | (ddd) NIMY HYNN3d NVNIWZN3d | (Hdd) NIMYY HYNS3d NVNdINI¥3d NVVANV.¥3d

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

N
m
m



eAuuie
nqueg
nkey buejeg
nqueq ueweAuy
ueded/nAey
T Ipmey Nquieq UeleAue uelsiss)d
joquis

£SVITHAL HYWNY
ONIANIQ YWY LN NYNNONYE NYHYE HYMYdY "/08)

8 eAuuie
[ iU UBUNep-UnepNfiWesa
9 desis/nhey
S nqueg
4 s3qsy
€ Buag
z Busjusg
3 uoyeg

(uexeaeqip ysjoq ueqemel ueyd)

£SVNTY3AL HYWNY
dV1V YIVLN NYNNONVE NYHYE HYMVdY ‘9081

S SepiL
l BA

EINILWS [LIVdW3 LI ONVA HYANY
NIVT3S “NIVT HYNNY DIMINGIN YANYYNV/VAN
-NVYONVSYd/VOONYL HYWNY VIVd3IX HYIVdY G081

(1Besued Jejow wiejep ueyjeing) ;w D _H_ D

¢ VOONLL LVdW3L
NVNNONYE HYIWNY IV LNV SYN1 Vdvd3g 08|

9 eAund yepi|
G (1P "0 Jeye Hu) eAuure] pyng jeing
(SHSHS ‘gOHS) WHS urejss 1exyuas
“sl|nU3) uejeejuewsd uelfuelisd
edue} | \y eweu seje ueng NHS
g g ) epeejuewad ueueliad
uebuap | Ny eweu seje ueyng WHS

J LYY eweu seje (WHS) YIIN YeH 1exuuas

(uexeoeqip yajoq ueqemel ueyid)

CINITVOONIL LYdWAL NYNNONYE
HVYNVL NYAIINId3X LIXNE SINIF YdY €08 Y

G ueysynm ‘ekuue

14 seuig

VOB s
z BM3S/yeljuoy|

| e oS A

(uexeaeqip ysjoq ueqemel ueyiid)

{I1VAW3 LI ONVA TYOONIL 1¥dW3 L
NVNNONVE NYITINId3X SNLYLS VdY 2081

(yiga| neje ebienjey / jedepis) exil ‘; ueyis|)

LINEHYWNY/SNSN3S NYNNONYE WYTYa 10
TVOONIL ONVA YOUVN 13N HYTNNC Ydvd3g 108 Y

ebieniay _H_

T ISB U0 1aquad 1IN ON Uep BUEN

NVHVINNY¥3d NVONVYILIN ‘IIAX X019

qemeluaw yejousjy
e et yeol|

(VANNIVT VAVA ¥38WNNS
NVLY ONVN YANONVHENY YNIEWYM NVIMVHIS NYXVIN ¥vaLL

VANNIYT | MY/VONY HYIVAY ‘HIHDVYEL NNHYL3S VINYT3S 80/}
NNV
NYYLYAVNIN YNLNN VANNYT YAYQ ¥38WNS NYLY ONVN
VANONYHNY YNIUY NYXVIN VAL IdVL HYdY] YSYHIN
VANNIYT ] MY/VONY HYIVAY ‘IHDIVAEL NNHYL3S YIWYT3S 20/}
qemefuaiu yejousjy
nuel V_”u"‘r LVANNIVT VAV ¥38INS
................................ HEPLL | iy ONVN VANONVENN VNHVH NVNVOVIN NYSIEVHIN
BA | VOONVL HYWNY HYWVAY ‘MIKMVAAL NNHYI3S YWYI3S 90/}
qemefusw yejousjy
WS s

JepiL
“ex

CVANNIVTVAVA H3GNNS NVLY ONVN VANONYHNN
VNIUYY VANSNHVHIS VAVdINVA LMIQIS HIg3T NVIVIN

VANNIVT [YV/VANY HYVAY “HIHYWYIL NNHY13S YWYT3S 'S0/ )

qemefusw yejousjy
44444444444444 nye; yepiL
AeplL

NV
NVMLVAYANIW NINN dndino ONYA NIV YAVO ¥38WNS
VIV ONYN DINTASN YOI YNIWVY NINZLMAL VH
MLYNS VOYd NYYVIN NLNVM NLYS NYMLVMITIN HYNS3d

“BA | VANNIVT LMVY/VONY HWIVAY “MIHYVHEL NNHYL3S YWY13S $0/)
qemelusw yejousy
£ VANNIV VAVQ ¥38WNNS NYLY ONYN DINTINGN
MVALL YNIHYY NVNYIVIN SINI LIMIAIS dYINVANIIN VANYH
VANNIVT [MV/VONY HYYVAY “HIHNVYIL NNHYL3S YWYT3S "€0/1
¢ VANNIV YAYQ ¥38NNS
NVLY ONVN VANONVHMY YNIHVM [ZID¥38 Nva LVH3S
NYNWIYIN dVINVANIW 1VdVQ YVAIL YANNIV | MY/¥aNY
VYNV 10 LYVS YOY HYIVAY “HIHMVY3L NNHY13S YWY13S 'Z0LL
emelus yejous
a ::xm._“mu“ EYANNIVY
YAVQ ¥3GANS NYLY ONYN YANONVHNY YNIHWN dVINVSIA
v_.muF MNLNN NYNYIYIN dNYND INMINTIN NYXY MYIL SILVMYHY
BA | VANNIVT [ MV/VONY HYVAY “HIHNVYAL NNHYL3S YWYT3S "LOLL

YNVINIQ LYVS YOV HYYYdY ‘MIHMVYIL NNHVL3S WY TVQ

838 NYINFYONIN NYIY YAVS ONVEVIIS

"NYNYIYIN dYAYHYIL SISV IVNIONIW NYVANY LM 3d Vdvy3

LI

sewlojul uaquiad Jnin “ON Uep eweN

(SVLV 3 NNHYL G} LYV/NVONVSVd/LY) VaVd NYIVANY.LIQ)
NVNVMVIN dVAVHY3L SISHV “lIAX M08

m
m
(2]

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022



o URYUZIP YEPIL
<.w¥lH —
[ uebue) 1ono jedwsa) epe xu,u_ I NVONVL IONONaW VWi
4 T yewnd Jen| p 'eA VANY VOONYL HYINNY YLOOONY YNVIN
| YNy Wejep I ‘BA 10 LVdW3L LYHITEIN VAYS HYYH3108 Y ‘G181
FOES £LWI30Y3L VINLL/NVHOLOM
z 8 Ew_xw__v_w HYEINIT NVONNAINVNE LYJNEL I VEVE

HAVr vdviag [(are eyew/edwodnwins)
gnee’s’9’s y=yrigl edrl g

“eAuure]

uelny uy
[ . ﬁ_mm?_\sm_e_}:vm;\:mcav

nebuns) ueeynuuad Iy

o funpuia) yey Jie ejepy

s Bunpuia) Jie ejely

Bunpuijia) yey inwing

== Bunpuia} Jnwng

VSI8iq 0L

Bueyn ist 1y
}aWLIaq UBSBWSY I

" TIG/9NI/IANYIN YNINN
VOONY.L HYWNY NY)IVNNOIa
ONVA VWYL ¥V ¥38WNS VY 'Y 118},

“nveyag 3
vsnawag ‘q
vy
NaYMN3g g
“HNEIY Y VANY LNSNNSN WONIN NN VYL
IV ¥3SNNS YIS ISIANOM YNYINIVOYE '€ 18]
* nye} yepi| LINYP 2 TWININ VIV T3S VOONVL
HYINY NYHNLAE3Y YNLNN WANIW SV
HBPLL [ vV INYTVONII HYNNId VOONYL
[ BA | HYWNY HYIYAY "MIHYVNILNNHYLS WYTVQ )8}
866 nye} yepiL GIATH

e _H_ LIt

IOV VB3N IVJWYS HIV SVLINISYS
[H38ANS 3X HIV TIBNYONIW MNLNN
NYMHNLNEIA ONVA NDIVM YWY Ydvd3g g

yewn 1ebed uesemey Jen| 1q
“yewnu sebed weyep
uesemey/yewn iq

¢LNE3S¥3L WNNIW
IV SYLTISYA/38NNS ISYIOTHWIVNYINIQ V|18

e D BT |
. w L=
w Q) >

(AWVM30YIL VINLNVHOLONHYENI
NVONNAINYNS LYWL DIHIVEVE VdWVe3g
‘((wre eyewyedwod/inuins)

g neje’L'9 ‘s ‘p=v0i8) BYIr] @

“eAuuie

“* uelny oy
A_wamc_\Em_ox\xzva:mcmu

nebuns) ueexynwiad sy

Bunpuipa) ey Je ejepy

“ Bunpuipia) Je ejepy

“Bunpuipia) ye) Jnwng

- Bunpuipa) Jnwng

(u1qay neje 1jey g exil ‘g ueyisy) 1jey _H_

edwodiog Jnwng
~Buipa
Bueyn is1 ary ENNNIN YNLNN YOONYL HYWNY
HIBULIBq UBSBWAY 1Y | NWIYNNOIO ONVA VINVLN ¥V ¥38NNS YdY W 018}
“Unyej yepij
“yeusad yepi| (NVYLO0Q3ANId NWINYYIA

INYHONOSOMIQ INI MILLA3S INONVL
1Y VY39 “YIHYVYIL NNHYL G WYIVE 3

jwnwn YOW I1p ‘epy

g [eunwox YOW Ip ‘epy
gasErens njuaypa) ebbue) yewns | Yy

ewesJaq ueyeunbip ‘epy

“ uIpuas | ¥y eAuey ueyeunbip ‘epy

86 T nYeepl L
unye} {NNONVEIQ/LYNEIa
_H_ _H_ ININILLI3S INONVL YWY Vdve3g HYaNS “Q
- eAuuie
c:awx\m:aam_ yeueyejued
Vol “yeue) bueqn
Em::acmu\_mac:wzssmm\em_ov_
¢ “vdl CYPNLL HIHMY
s “yndas pibue | NYONVNEN3d LYAW3L HYMNYIIQ 0
“ynjgng/Bunjdwag
dnyn} eduey uebuasbusld
QEE :mmc% uebussbuald | ¢NYIWNNOIQONVA 13S0 SINIF HYMYAY
- esBue Joya (g nege Z °L = 6084 BYIr) 9
9 e} epeyepl|
ﬂes& ] cs_a::macos xmu_. 14V ‘epy
i ~ueyeunbbusw undeders

UNWIVNNOONIN ONVA
VIVS YdVIS NvQ ¥VS38 ¥V ONVNE
1VdW3L SYLITISYA INNIWBIN HY)YY Y 6081

- eAuuie]
yeue|
nqueg
UBJIaW BjRq/UAWSS
e uedednAey|

“oseJayabajuign

ﬂwes_\_ IjoyIed
R TEIEN]
JueiBauepy

N < © ©

(SYNTE3LHYNNY
VANV YINV.LN NYNNONYE NYHYE HIVdY 808 ||

NVHVINNY3d NVONVYEILIN IAX %018

NVHVINY3d NVONVYILIN TIAX O1E

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

<
m
m



o VAN —
€ NIV TIAY HYMYNYIN 14Y0 ONVEVE/ONVI
[4 HYNY NYWRIY YWIMENIW YI8YdY
| ey o) Z=vioizenr) o
© IYINNON {HVSIGNAL NVVAVIENId
_H_ _H_ ONNOONYNIN ONVA | HY HIVAVIS
oL 1Y ewenN (k=vr0bz®Nr) 9
mxxyolgey NVYNNISNId
IXxyolg ¢ (VANSINAr3S

NYQ ‘YNVE VONNE ‘WYHVS
‘ILIVAOY ‘OLISO430) ISVLSIAN|
 ONVHVE/ONVIN NYWRITY|
TUYrY3EE ONVA LYY

A A
gre<l

INIVOONY.L HYWNY [0 NWAVISINI
WYSITNAL MIINNS HDIVAY Y 1012

VOONVL HVINNY NVTISYHONId ¥38INNS NVONVYILIN IXX MO8

g e ANNN T
G “INIINO NYWVINI |
G Amuoszmv VSIAMIIN YHYSN Nvavg'H
[ ONISYITNWHYSIEJ D
§ o NAVOvO3dd (ewiauaw Yepy gjiq G 3poy
g VONNE NYONIA NVONVHOY3A'S | “guyyauaus ey | apoy Liexbur])
G “ISVY3dOY VA LIaRY [
S ; Eme LVAIVY NYLIGRDREC NV VO LIGRN D
g UMY NIVES NNINN YNV I4Va LIa3uY g £ LIG3 VINREINIW
g eeseets (4N LYAYVY VHYSN LIa3uy "y | ONVA VOONVLHYNY YI099NY vay
yepi| HWIVAY “YIHNWN3L NNHY13S WYIva “|L06)
NVONVNIN NVNVAVT dVAVHYIL SISHV XIX MO8
(| "YU (P YesBWwall Yepl|
” eAuure

" 1eyeq nAey|
Bueny

P eAUE] 1Y
Neuy £ LNB3SYIL NVHY
| 13y uebueseq MHYNYL IS VIS ‘NYHVIHVNY.L s Nmm anjq/by g's ihdg DIVSYINIW NLNN NYYYNNOIQ ONVA
. )| DITININWIP (1 = W°L00Z BX!r) 2002 | = s “yupsi VIV.LN ¥Y)IVE NVHYE SIN3F HWivdY /18]
4 e s (buesedis) bueA uessjaw denas ynun eAep ueyisy) c_gw_ NEjR JEM 005 |
“pe;
[ e Axoz 0€ TYWININ) ¥Y1v(Q m<><._ ISNIE] D D _H_ amﬁ mmw
g i UBON Y € ueIgjO Z URIBRN | UeIBlON EINTHYNNY 10 ONVSYAYAL VAVA Ydvaag ‘g
g | NHYN3d | ¥ £.) iy S
. i 118} € Nd-uou yujsr]
g } YOLONYO3d3S 'H R A AP d
- (AVH9 0}, NININ) WSVIHZISVI - 4 uesajawl eduey Nd yuisi ¢INIVOONYL HYAINY NYONVHINId
S l 9 } T uelgjaw ueBusp Nd ujsi VINVLN H38WNS VY V9181
G | e g HOLGYRELNGNOY
= - NG 1S — juebuey
M ” Em_ﬁmﬂgzﬁéz m“ M P e i onouaui jedus) p ulijap
; F i il s o | poy eshir) | ualiajopjunges eipssia| neje unqes ueelpasiajey ) )
g e - SYS3 YN g ‘eAusiuales neje uie yepem
; . - e g DD 1) YD ‘Jaquia ‘woyseq neje mQEeQ\:mE
g J T I3 YAV OM GG SV ONNEY ] Y N_\vﬂ_vnmmwm_ﬂﬁwﬂwﬂumﬂm w<z“<mu“ 1002 § SR ARAL esyLaWaW uebuap 1sexyiap
Yepll  BA b FEHIRRIPRRIA). juebue) nouaw

ONVHVE NVMITINId3IX NVONVYEILIN XX MO8

Jedwsa Ip Jle ueeipasia)ey fewy g

NVHVINY3d NVONVYILIN IIAX MO8

n
m
(2]

s$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022



174
6022< S TNRpIL | ¢ (0MvBINaS WYeD0Nd/( I NAE) MNNL NON NYONYJ NYNINYE) NVONVY
BA NVNLNVE YWENd IGYING HYNY3 YONY YOONVL HYWM HDIVDY 202
o e ——— O —
DD? DDS _H__H_AN DD: L&y i "N UexsinL v BA | Hvhsad onva svay INNHYL G| VISNYIE | MY LYdVaN3L Hwivdy 9027
G A AT e A T A a_._v_.n__%fswcwz(\:%m
: ) . : VIWRIENIN ONVA (SVLY 3 NNHYL 09) VISNV 1 YOONYL HYWNY
D_H_?. D_H_Am. DDAN, _H__H_: EISUETLYY W ONueYSinL ) A VI09ONY 1¥dVaN3L HWIVY MIHMV¥ILNNHYLIS WYTva g
e s e s ), | {VISNYT [SNT 1Y WYHO0Nd YA TVISOS NVNLNYE
. . . . O VINISININ ONVA (SYLY 31 NNHYL (09) VISNY 1 VOONVL HYWNY
D_H_:ﬁ _H_Dnm. _H_DAN. DD: EISUETLHY I 'ON UE¥StinL v EA V1099NY LYdVONIL HWIVAY MIHVEAL NNHVLIS WIVa 'Y G027
9 ‘ueysyny ‘eAuuie]
et R €-) ypaiy/Bueiny ueleAequiad
5 Ty
i lWeH nq| uejemesad eAeig (yidip BueA njes Liep yiga| yajoq ueqemel ueyid)
5 “ uejeqobuad eAeig
e (10 pyeq Ueyeq ‘uodaja) ‘e LSt Yeauoy/yewn emas) efbue) yewny seyjiseq uep ueyewniad eAeig IOV VAY (NVIWNNOY3IA
¥ :mo:ma w_r_m_om H)d NYNLNYE VPYS Vdv MNINN “YIHMYYIL NNHVL3S wvg 9
s yoduiopey enjey ‘Buidwepuad
3ueg uaby
yueg Jojuey|
ALY
$od Jojuey & HYd NVNLNYE YWININIW YONY YOONYL HYINNY YNYW I] g

nye} yepl|
“Yepi}

CH)d YWIH3N3J I0VINaN

“npey uexpjnfunuaw jedep yepi} ‘eA
ey ueyynfunuaw jedep ‘ez

RA JLVLVOY3L HISYI YaNY YOONYL HYINNY INI LWS HIVAY Y 023
JepiL & (HYId) NVdvavH YOV EY| IWHO0M d YWRISNd IQVTNGIN
N FA HYNY3d VONY YOONY.LHYINMY HY)YdY ‘MIHIVAL NNHVL3S WIVa €027}
=

ASOVAREITEEN
VOUVYNT3Y NLEYY YWININTN INI YOONYL HYWNY HYIVAY 2027

Bueso 3 2022€ G T Jueee 3 e (Wi ) VN3N NYONNSNH NYSNLOAW3d NOONVS3d 3
Bueio al Jree<s TToameee )y a T T NVILYWEN ISNVENSY/NYNINYE ([
Bueso 0| qhee<s PRl N1 AASH] TR NYWIIVIIOIN ISNVHNSY/NYNINYE D
Bueio g Oz« s gureee< ) 4 VNLIVH NYNINYD g
Bueio V| grezes T ez« v  NVHILIANNISNI NYNINVP Y
() (1) 1
¢1N83SYIL WISOS NYNIWYF YWRIINIW yepi| eA “VdNY38 VISOS NYNIWYF VWININIW NVLY INNINGIN ONVA
NVLY IININGIN ONYA YOONYL HYWNY YLODONY HYTNNE Vdvi3g VOONV.L HYANY YLO099NY YV H)VdY ‘MIHXVYIL NNHVL3S WIva 1027

TVISOS NVONNANITHEId NVONVYEILIN “IIXX MO8

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

O
m
m



~
m
(2]

ST
S b “dd OMVBWNIS VANS3BNVAINYE A | (eussauaw yepy ejiq ¢ apoy ‘ewrisuaw exil | apoy uexbur]
g | 90N SYHIE VANNIENVAINYG D @ P's v uenjueq siual yninjas uexyeoeg)
G | (QQ 1719) vS3Q YNV IVNN | ONNSONVINVAINYG g s
MY
g ¢ (Ls8) win| WisOSNVLNYE Y |143d3S §}-QIN0D) LVHRIL LYSNd HYLNINIWI IV NVNLNYE
Jepll  eA VINISINIW VANNIYT | HY/VONY HYIVAY “HIHYMY3L NNHYL3S WYIVa 6022
ey 1|1 5 ik, 00 3] R 1 | s g
“yueq Jojuey ““yjueq Jojuey| * ueq Jojuey| yo “ jueq Jojuey|
[SETEREN uejeweoay] uejeweoay| uejewesay|
[eSapjueyeIN(3Y Jojuey| /eSap/UBYRIN|AY JOJuEY| /esap/ueyeIn|ay Jojuey| [esop/ueyRIN|aY Jojuey|
Z e gy ueBueg Yewny | 2 eyy ueBueg yewny . ey uebuey yewny g gy uebued yewny
l - oyo)/Buniemysory| (H [ oyoyBuniemysory (Hi | ojoy/Buniemysory (H 1 - oxoy/Buruem/sory (H (LNE3SY3L SYLIGOWON ITIBWIN LVdWILYNYWIQ H
5 e I TR ) G ¥epi| 3810 ONYA SY.LIGONOM SYLILNVDI
e e 7T | NG o BT Y (5] | NG NV SIN3F IMION3S NWINININIW LYdYA YONY HYVY )
g “yndNg ndng e “nyung ynung
e Sl I aminy | g “ang | 7 = NG (113810 ONVA SY438 SYLITVMY YNYINIVOVE ‘[0 # seseq
e | e (O = ey (4 cooyna (4 (6y) seypueny uep (dy) repu 3°80z2] Sve38 MAENINIP
‘uenjes ueysin| ‘uenjes ueysinj ‘uenjes ueysinj ‘uenjes ueysin|
sejueny) — T~ (i seyyueny) — ‘T~ (n seyjpueny) — ‘T (i sejjueny) — Il
2 IAI o w —— AA_W i IAI 2y VW —— A:“ i IAI al . VW ——4 Aaw i Iﬁlu:I ; w ——d AA.W dM'ZZNISA yeyl eAuue] seypowoy ynjun ynin JowoN n
= y = d = Ny & iy o okedog )
T T TIIMZINSAPINNON | T T T A ZZNASA PN oN T T T dMZN3SA PN ON T 7 T idMZeN3SA PN ON €0L adwa| N
“ueySIIn} ‘YANNIV] T ueysn} ‘VANNIV] T ueysIIn} ‘VANNIV] T uBYS)M ‘YANNIV] 950 ses weke Bubeq -]
nng (n) g ) 1ng () ang ) 900 L LT ‘"
e L T it Rt O e =g ) =y ) dXZZNISA 1P 3N ON sejpouwoy =)
i i i : eAujesnu “efuure] uebued ueyeq jnin jowoy -
SYH NVAVYNTII] SYH WVAVYNT3] SYH WVAVYNTI] SV WVAVY ¥N13 | ¢I13810 ONVA SYLIGOWOM SYLLLNYMY Vdvy3g e_v u
By () By T () By T () 15)" I (1) {SVLIGONOX ONISYA-ONISYIN om
Jo i it e P T Sl — N SNLNA NYXVINY T8I0 ONVA HVIdNY V10L Vaviag (1)
a0 dy () d () dy () et -
svyag (3 sviag (3 swyag (3 SV¥3Q (3|  NWIVNNOONIN 113810 ONVA SYLIGOWON HY WAV IN vdvy3g 3 |
6022 <G T eplL b2 49qUIBAON &G epLL lgAequieseg &G epIL gzlenuereG Yepi (ANE38YAL L
T YU (0 g [ T (1] poeA (@ NVONVd NVNLNVE NWILLYYANYEIN YOONY.L HYWNY HivdyY “
ueng~ (9 weng— (0 ueng— (o weng— (9 NVING VdvH3E NYWWININIMNING D 3
asgoze<s T UTUUUTMeplL | @gozzes T YepiL agozz<s T TTTTTTTTORPIL | @ 8022€ST T eplL b )
- ’ | : Y - . d | - : oy vl g
7 ueysim ‘e A (g P ueysyn ‘e (g | ueysyng ‘eA(g } 7 ueysyng ‘eA (g ONVANVNINYE IVTIN Vdv38 INHYLIONIW VONY HOVAY g a
S s s CHIHVYILNYING ¢ £
6022 <5 TUNePIL | 4z doquIsAON€-G TONRPIL | 4ZJequIaseq€-G U NRPIL | gzenuer <G epiL VVd NNV NVNLINYE VIVIENIN VOONVL HYNNY HYONAY Y ]
| eA (v | eA (v | eA (W | eA (v NVONVJ NVNLNYE NWNNOONTd ™
4202 48quaAop uejng 1202 48quiesaq ueing 2202 Henuer ueing 2202 1eniqa4 ueing NVIT38W3d ISYWHOSNI NYXLNE3S "MIHMVNALNYING ¥ WIVA 8077 A
g L]
VISOS NVONNANITY3d NVONVYHILIN IXX M08 ]
-
L _ )




[BISOS SEUAIE UEp BISTIUBW UEJEaSY SEIAINY ¢

I Il ;[ | eouemem [esajas npjep

ueyipipuad ‘17 wnuiw ueyew ueelpakuad uep Isepowoye ueeipakuad “p| ueyejobuad snpu) gy

qifem [e1sos ueuwel uep ‘ueueyepad ‘ueyejunawad IseASIUIWPY (7 uebuepnbiad uep ueinybuebuad ¢} ueebbuad uep uebuequieyad /()

eAuure| [euoisewIBuI eAuute| eyesn buelunuad uep ‘ueuele(iad usbe ,:w@&&ﬂﬁmx Jojow epadas =M |'qow eAuule| ueiuepad uep ueueinyRY 9

BISY3 UBPE] UBP [BUOISBUIAIUI UBDR] SBIANYY 97 ‘1sdo yey edue) eunf emas uep ueemakuad seyayy ‘6] uejemesad uep iseledal ‘ueia0a uep Jesaq uebuebeplad “z| ueewalad G
eliay uaquad iebegos ebbue) yewn seialy Gg Siua) uep ‘yenujl ‘|euoisajoid seliny “g| ISyngsuoy || UeuRyLdd )
eAuue| esel SEJAINY H7 apelsa [eay /| ISEIp3WaJ SEYAYE :om:_;maEmm 6uepn inep ueungayRd ¢)

1Sealfal Uep ‘UeINqY ‘UBILSS3Y €7 1sueinse uep uebuenay seyanyy ‘g  uep ueejojebuad “yequu Jre ueejoabuad ‘iie ueejojabuad () eINYMiIoH 70

ISeyIUNWOY Uep ISeuLou| G| uibuip esepn uep ‘seued sieden ‘seb “yujsij ueepebusg 60 elimeled uep iped ueweue) uelueyad | ()

(semebuad yajo Isiip) eyes uebuedeT g0, apoy
C100 = 0] lesaeg R e — eBbue) || uebunfuny,
(10 = [0 esapg CI0] 2 [0 e s JeBbue) | ueBunfuny

NVLV.LVO “lIXX Y018

LT T T T Ty NLLNY VAL NYAINYG () S LNLLAY VAL NVNLNVE V38 HYeEva
oox xem ¢ § . %@wg HYLNI¥3W3d VA 1QISBNS/VISOS NYNLNVE/NYNLNYE YINRENIW

J1yyesa) unyejag ewwsaylq buek uenjueg l'aheee ) BA VANY YOONYL HYWNY HYXVdY ‘MIHMVYILNNHYI3S AVIVg '

T T T T T T Ty VANNIVT NLLNY NYINY (A)

T T T T T T Ty SVLITIBYSIO ONVANYANSA YN NLLNY NYnLNVE ()

e . 4

§ . - dy VISNYTYNINN NILNY NYNLNYE (i) FHe<s ¥R

§m T EETEE T g VY NALNN NLLOY NVRLNYG (1 B

T T Y ) 1vheee | BA ENILNY NYNLNYE VdNY38 HY&3va

. . # dy NYONVY YNINN NLLNY NVNINYE (1) HYLNIN3N3d 19V 10ISBNS/ VISOS NYNLNVB/NYNLNYE YINRENI
PEIoL UnieIeS Baeg Busk wenpieg VONY YOONYL HYWNY HYXIVdY ‘MIHYVN3L NNHVLIS W IVQ Y | 122

G “yepi «(Wndg)
é . : 1) “ON UBYSIN g OMMIP YHYS() VB 19¥8 NYNINYE YWRENIN ONYA YOONYL
_H_ D@ _H_ _H_?. _H__H_AN _H__H_: Ly i N uesinL v A HYINNY YI099NY VY HYVdY “MIHVYYALNNHVLIS WY1V g
yeidns eynf snjes eby yeAueq bujed ueunye; uefenfued jisey el
S s ypor) | (G nege ‘eyesn jedwa) ueunbueq Uep ueue) ynseuLis) yepy) yeidns enf ynjnd eusy
_— o yeAueq bujed yisieq ueeAexey oS (e “eUSYY HILIEW OB BYES) Ueselaluad

(v: (¢ (¢ (1 1y nn oN ueysyny b
OO OO 00 00

L OUNIN VHYSN
INMINGIN ONVA YOONYL HYWNY VIO9ONY VaY HWIVdY 'V 0127

TVISOS NVONNANITY3d NVONVHILIN “lIXX M08

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022



f\ﬂe’m(‘iata







visuv) ynpnpuad ypjun
166u13 U1230.1d.12q 1UDMIY yNvd AND]
upyputL 1suanya..f dvaas vpod

%00T X

e pLy

BN EL-8°E

.Y €T
ezsL

“ueyew 1susnyalq

188u1] uo.diag Suek luemaH

1202 d9SW vIsup] ynpnpuad yvjun ‘eAuueyelo |isey uep ‘nja3 ‘uey ‘weke ‘Suiep )Ned Jne ueyepy 1susnyalq
SeU3SNS 14adas uemay Liep [eselaq Suek ui)o.d yejepe luemay us)od ININUB| BISUBT 3SEIUSSID S
133un ueredepuad uedusp ynpnpuad %0z '€
Suepas ueyedepuad ueSuap ynpnpuad %01 ‘7
o pisup] ynpnpuad yvjun yepua. uejedepuad ueduap ynpnpuad %0y ‘|
o upapnjabuad 1Snqrs1p yoduiojay :uesenja3uad 1snqLasip yodwojayl
burspw — bursvw vpod vH U YpwnL 1p ‘uesenjaguad eg3ue)
7202 b6y BunA visuv) ynpnpuad yojunf |e303 depeya) uelen|a8uad ;snqrasip Yodwoley Suisew | yewny uesenj@8uad Isnguisig
10Y| Seuasns -3uisew 1iep uesenja8uad aueys yejepe uesenj@3uad 1SnqLisiq ININUBIA BISUBT 3SRIUSSIad ¥
(444 001X i L el seje 3y AnsuRpeIRy Jninusw
10| SBUISNS 1yv] — 1y visuv) ynpnpuad yvjun/ unye) 9 Jnwnuaq SueA ynpnpuad yejepe eisn Infue| ynpnpusd | eisn infue| ynpnpusd isisodwoy €
o pIsuv] yopun[
0
7202 okum] Jrany Junzoy frmy eAuule| jniny neje uieT yniny sinusw eisn nfueq
synuauL uvp vavquiaw dop bund visuv] yvjun/
10Y SEUBSNS uep exequwaw yedep buef eisn Infue| ynpnpuad 1s1iodoid | 3npnpuad jninH Y3 exybuy Z
"UBJRYSY
ueyn|ay euasey eAueselq eueweSeqas (1Jey-1ieyas ueieiday
nele ‘yejoxas ‘eisyaq) [eusiou iedas uejeiSay ueynyepuw
Jedep yepn Sueioasas ex1ay yejepe pnsyewip SueA ey
adod -1eyas uejei8ay neje ‘yejoyas ‘ueefiarad eAung3uesia)
v1sn nfup) ynpnpuad yopun/ .
10y} SEUdSNS | o001 x eisn Infue| ynpnpuad |10} depeyta) Jiyxeis)
1UDY — 140Y3s upIvIBay .
UBINQas Wiejep Liey-Leyas ueleisay nele ‘yejoxas ‘ueeliayad
noiv ‘Ynjoyas ‘uvvfiayad vAunbbuvb.ia)
upyIDqIDBUAW UDp UDIDYasY uDYMPY D BUAUL eAun88uegia) uexiegpie8uaw uep (‘gsp ‘siuoy IyeAuad ‘Suisnd
Bun visn nfupy ynpnpuad yopunf ‘alelp ya|id Hnjeq ‘seued) uejeyasay ueynjay iwejeSusw
SueA eisn anfue) ynpnpuad yejwn( esejue ueduipueqad eisue| uejiesay exsuy T
(©) (2] (€) @ ()
e
s snwny 1siulyaq dasuoy Jo3e)1pu| oN
Jaquing

1
<
m

Statistikz Penduduk Lanjut Usia 2022



vIsup] ynpnpuad yppunf

ey z< g
[91es LT
91950 'L

%001 x nup bund 1yvd ypd) upivyDd ‘ueleed yejwnf
1suanya..f donas vpod ‘ley-lieyas uejnediad wejep texedip seyued/wize|nedep
120Z d9S visuv] ynpnpuad yppun| uep (eAuuejeque) epe sepn neje Suidwed Suedwod 1e3ed Xeke] uelexed yejwn(
seuasns siepn) ynin SueA uenj ueiexed yejepe exed yehe| uelesed ININUBIN EISUET 9SeIUSIad 8
eAyLy
IBY €1-8°€E
> WAl A d
ey o-L
. pisup] ynpnpuad yvjunf .
%00T X ueseW ISUINY3I4 Jeapiyoguey|
yoxyod upuvyLW UDYDWL
1suanya.Lf donas vpod ueyew de33ueip exew (dppUSW 3NIUN Sunpue8uay Suek yoxod
1Z0Z d9sW E.w:E x:ﬁﬂ—ﬁt.m& yvpunf Jepayas uenqg Sueluedas ‘eAuueselemay 18as Lep jeyl|ip deisy UBUBRMYEIA UBYRIA ISUSNM .S
Seuasns 1deya) eAuueyew Isiod Lep 1eyl|ip YejInw Yeply Uuexew 1suansaly ININUIN BISUET 3SEIUISIDd L
L'y
ey €1-8 '€
Y L-€°T
exes-i
:uexew Isusnyaiq
‘eAuueyejo
misup) ynpnpusd yopun| 1sey uep ueSuede-guedey ‘adwa) ‘nye) Jadas ueynquiny
0, u -
%00T X B3 W0adasg oqun ymd D] ynquini iep |esetaq SueA ui@lold yejepe negeu ui@oid
upypw 1suanya.Lf dvizas pvd osod ueueyew dex8usjad 188u1) uRloadiag BueAh negeN
1202 d9Sn EE.E.N ynpnpuad ?:Ei 1e8eqas 11eqeu Neje JUBMaY UBURMEW UBYRQ |Jep |eSelaq sned 3Ne ueyelp 1Isuandaly
seuasns eAuewein ueyeq Sueh uexesew siuafas yejepe yned jnel ININUBIN BISULT 3SEIUSSIDd 9
Q) [(2) €) @) [(3)
ejeq
snwn Isiuyag dasuo; Joyexipu (]
Jaquins 2| Isiuyaag )| 3exipuj N

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

N
<
m



vIsup) ynpnpuad yvpunf

‘unnJ eaedss efiaxaq

neje Ye|oxs ymun pnsyewaq ueyng euas wel € 13j1pas Suijed
eweln uen(nyaedws) ip weiptaq ewe| ueduap (ueSuoquio)
siodwojiag undnele (Lipuas) ueSuelolad eledas uexnye|p

%001 % uvib.iadaq buvl sj1eq ‘uejng z 1 14ep Sueany eissuopu syei80a8 yeheim
7202 visuv] ynpnpuad yvjun wejep (unnJ ueynq) eAuuepieyasey uedunyduiy/e88un 1edwal ueidiadag
10)| Seuasns Jen| ip ewein uenfmyedwsal 3 tenjy/181ad yejepe ueiSiadag SueA ejsue aseiussiad T
eAuuieq ‘g
seulg ‘v
eMas seqaq '
—— v1suv] ynpnpuad yvjunf miwmp\_ﬁbcox HN
yown.i/wbbu1 wdwai uvunbunq AL
upynnuaday snivgs Burspw — Bursow vpod :e88uey yewnu [e88un jedwa) ueun8ueq ueyijiwaday snieis 1e88ui) 1edwa)
20T wBBur) Bunk visuv) ynpnpuad yojpunf ‘ueyedeouad npjem eped e83uel yewnu yajo nedwalp yewny ueyijiwaday snieis
10 Seuasns SueA yewnJ/e88un jedwal ueun8ueq ueyijiwaday snieis ININUIN BISUBT 3SEIUSSIdd | Ol
anpi yniun deal ISexo| BI|IWaW Yepll v
ansexnpn
1edws) eduey 1de3al anpi3 nun deiay 1ISeyo| YI|IWSA ‘€
Suelo ¢ < uexeunsip Suek
ansey/anpn Jedwal ueSuap anpi ynun deial ISeyo| NIIWSN ‘2
8uelo ¢ 5 ueyeunsip uep
anseyj/anpn Jedwal ueSuap anph ymun deia) 1Sexo| NIIWSA |
Lnpn nun deisl 1edwia)/snsnyy 1sexo
‘ute| 1s8uny ueSuap Suenuziewey esiq (deisl npn
SR visuv} ynpnpuad yvjun [ Suenuyiewey edniag snaey sepi 1uisip pnsyewip SueA |sexon
anp13 ynjun dviag wdwal ‘new uapuodsai
/snsnyy 1s030] 12110 VPV unduedes} npi jnun deis) eiedas uspuodsas ueseungip anpiL ymun
1202 d9SW visuv] ynpnpuad yvpunf njejas Suek Suen.yiewey ueynin(esey neje Suen/iewey de1s 1edwia) /snsnyy| 1sexo
seuasns 1uep ueiSeqgas yejepe anpit ymun deis] Jedwa] /Snsnyy 1Se30] ININUSIA BISUET ISBIUISIDd 6
) ) (€) [4) (1)
Sy snwny Isiuiyag dasuoy Joyexipuj OoN
Jaquins

m
<
(2]

Statistikz Penduduk Lanjut Usia 2022



visn mfuv] ynpnpuad yvpunl
doui 3pmv.p yvuiad

%00T x

deuiBuaw ue8uap ueynquakuad eAedn yejepe deul yemey
‘eisn Infue] inpnpuad

Jpiesal

7202 |ej01 depeyJal Jiyye.al unyelas wejep deul Jemedip yeusadw unyelas wejep deu| Jemeliq
10 SeUISNS BuvA visn mmfuv) ynpnpuad yopunf gueA eisn Infue| ynpnpuad yejwnl esejue ueSuipuequad | yeusad Suek eisue asejuasiad | 91
‘unyeuaw
neje ewe| dnynd yepns SueA 1pes yniun uexeunSip eAueseiq
‘ynquias wnjaq uep unyeuaw ‘ewe| dnynd yepns uek npjem
wejep eyuapip Suek JeAuad mens yejepe sjuoay 3pjeAuad
1sd undnew sy ueyn|ey
yejepe pnsyewip Suek ueynjay ‘eAuuie| ueleyasay ueyn|ay
neje ‘sejjjeulwiy ‘ueexe|aday eualey ‘(ueynay [leAundwawi
3epi Jiyyelal uejngas ewelas undpsaw) siuouy 1iyeAuad
“nye jeAuad eussey undnew ‘ejeday 1pes ‘aselp a)id
“ymeq ‘seued :uadas ‘Jweleip Suuas Suek 1pjeAuad/uengdued
eua.ey yieq ‘ueemif@y nele ueleyasay uengdsues jweeSusw
BueA Bueloasas ueepeay Uelepe ueleyasay ueyn|ay
. . isn nfup) ynpnpuad yopun( ‘eisn nfue) v_:m:ncwm |e10}
%00T WDIDY a5y UDYN]2Y NUD]DB AL am_um.w_\_wf_w_v_@wu. cm_:nwm wejep (‘gsp ‘siuouy IxjeAusd ‘Suisnd
2202 BunA visn nfu] ynpnpuad yopunf a.elp ‘ya|id Ynieq ‘seued) ueleyassy ueyn|ay (wejeSuaw uejeyasay ueyniay lweeSusiy
10Y| seuasns : : SueA eisn infue| ynpnpuad yejwnl eseyue ueSuipuequad SueA eisue asejuastag ST
i - SDIV 2} UNYDI 09 LMWNLSq ynpnpuad yvpunf =
7202 20011 unIvYasay uvuiwnl i waw fund N "eisue| yejwn/ depeysa) ueleyasay ueleyass) ueujwer BIWSIA
Joy| seuasns SDID 2Y UNYD] 09 LNWN13q ynpnpuad ypjunf ueujwef pjjiwaw SueA eisue| esejue ueduipueqlad SueA eisueq asejuasiad Pl
“A1Yyesd) uengas wejep uejel jemels yeusad
BueA eisn 1nfue| ynpnpuad |e101 depeya) uejel Jemel yniun
uvpp/ wmo.i yvusad buvA visn nfup] ynpnpuad yvpunf (o . p i
00T X U /UBBYESNId ‘BISEMS ISURINSY ‘Bpsaywel ‘LIpuein/|gd ueje[ 1emey }njun ueleyasay
unpnlsoanL ynaunanyasayununanl unoo Jupuay -UoN sfdg’ [4g) ueleyasay ueujwel uexyieejupwaw ueujwe[ ueyjeejuews
fadir4 Buvd visn anfuvy ynpnpuad yojun| N Sldg '19d Sldg CERSY| wel uexjee} ! >1eel W
10Y| seuasns SueA eisn nfue| ynpnpuad yejwnl esejue ueSuipueqiad SueA eisue asejuastag €T
“JIYyeua) uejngas wejep deul yemelip yeussd
SueA eisn Infue ynpnpuad |p01 depeysal deur Jemel yniun
00T * dour ypmp. yvutad Gunk visn nfun) ynpnpuad yvpunf (JojuBN/URRYRSNID 'BISBMS ISURINSY ‘BpPSaXWe( ‘LIpUBA/Igd deu| 1emey ymun uejeyasad
7202 duul IDMDLANIUN UDIDYESEY UDUTUD{ UDYIUD furiuaul -UON S[dg '|9d S[dg) ueleyasay ueujwel uexieejuewaw ueujwe[ uexleejueway
i fund visn anfup) ynpnpuad yppun( Stk i 4 r 3 Suek
NESVEHSIS ueA eisn infue| sinpnpuad yejwnl esejue ueSuipueqiad ueA eisue asejuasiad | ¢l
Q) ) (€) @ (1)
ejeq
snwn; Isiulyag dasuo; Jo; u o]
Jaquins 4 Isiuyjaq | 1e)ipu| N

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

<
<
m



pisup] ynpnpuad yvpunf

eAuure| uep ‘emy8uelo/enpuaw ‘| ¥y ueSuesed yejepe

e38uey

2202 00T X 14V pnsyewip Sue, "(14y) e88ue) yewnu eyo88ue uep (1yy) | yewnu ejeday ipelusw SueA eisn
L] 1pvluaw Bund visuv) ynpnpuad ypjunl
10)| Seuasns e33ue) yewnu ejedsy 1iep LipJa1 e83ue) yewnu elo83ue sniels infue| sinpnpuad asejuasiad 4
o — visuv) yvpunf eisn infue| J3|njas uodsR |
2202 42]n]as uoda}a3 upyvunb busw bund visuv) yvjun( ynpnpuad yninjas depeyisy Ja|njas uodsjal uexeunbbuaw ueeunbbuad InINUd e1sn
10)| SEUISNS bueA eisn infue| ynpnpuad yejwnl uebuipueqgiad Infueq jynpnpuad asejussiad | 22
visup) yvpunf eisn Jandwioy
G Bbuow bunk i d d d 66 66
2202 aamdwoy uvypunb buaw buv visuv) yvpunf nfue| ynpnpuad yninjas depey.a) saandwoy ueeunbbusw ueeunbbuad nunuay eisn
J10)| SeUasNs BueA eisn Infue| ynpnpuad yejwnl uebuipueqiad nfue] ynpnpuad aseyuasiad | 1z
0 visun] yojqunf
S %00T X 19WIo1u] sosyBUL BUDA D1SuD] qOWn| eisn infue| ynpnpuad yninjas depey.ay 1ouidiul 19UJD1U| S9SN ININUIIA IS
103 Seuasns sasyebuaw BueA eisn ynfue| ynpnpuad yejwnl uebuipueqiad Infue ynpnpuad asejuasiad | 0z
2 ynpnpuad yvjunf
ceoe 001 oro 23 unyvy 09 unwn.iaq ynpnpuad yvpun/ seie eisn
10y Seuasns unye g9 Jnwnuaq Suek ynpnpuad yejepe eisn infue| ynpnpuad nfue| ynpnpuad asejussiad | 6T
001 X visup] ynpnpusd yojumn| eAujuny8uad uejeyasay euas ueundueq
wny yndn] ypwna 1p pbbu1z buvk 3
7202 Sen| wnwiuiw uednynday uep ueungueq ‘ULIEWE|IS)| unH seAe yewny ip
vIsup] ynpnpuad yvjunf
10)| seuasns uelesefssad jynuswaw Suek yewnu yejepe luny yeke| yewny 1e83u1) SueA ejsue asejussiad | 8l
‘ueleyela yepun ueeqodiad/eyesn neje
— visuv] ynpnpuad yvjwun ueleyelsy epun
2207 upIpYD 2} UDq.L0Y 1PV UdW YpULad BUunA BUNJ) NEIR Wee8uaw JIyyelal unyelas ewe|as eAuepuaq uejeyeldy uequoy| Ipefusiy
10| SBUBSNS v1sup) ynpnpuad yvpun| eliey nele Lip Suek Sueioasas yejepe ueleyelay uequoy | yeusad Suek eisue aseluasiad | LT
deu
1emel uejefusw Suepas ueyededuad jees eped e|iq ynsewa)
siepn ‘deul yemeu juejelusw 1esa|as yeal Suek uspuodsal yejepe
deur 1emel yeusad SueA uspuodsay "|euoisipell nele uispow
ueleyasay ueueAejad un niens Ip Yiga| neje wejew njes
() ) (€) @) (1)
ejeq
snwn Isiuyag dasuo, Jo: u o
1aquing | Isiuyaq A 1exipuj N

n
<
(2]

Statistikz Penduduk Lanjut Usia 2022



SDIV 3 UNYDI 09 MNWNL3q LYV T DPD
ouauiue Buvd b Fuvy ypwns yppun [

%001 * wisos uvunun( vuiasuaur /1y nuaw Bund = "elsue| e35uel yewn. yejwnf |e1sos
2202 L1YD.13] UNYDIIS WD]DP SDIV 3 UNYD]Y 09 LNUWNLAG depeyJal |eisos ueulwel ewauaw/pijiwaw SueA aiyyesan | ueulwer BijiwaA SueA eisue
LYV T vpp ppuiunu fuvd v6Huvy ypwnt yojun/
10)| seuasns e unyelas wejep eisue| eS3uel yewnJ elejue ueduipueq.ad e33ue| yewny asejuasiad 6C

SDID ) unyv] 09 Lnwniaq JYv 1 vpo
ununu BunA pfBuny ypwn. yoppunf

%00L* HXNd DW18uau /o ial = ‘elsue| H)d BWLIBUSIN/1EIRIID L
2202 y1svw Bund sv3w 83 uNYw3 09 NWNL2q e33ue) yewnu yejwnl depeyial H)d ewiauaw/ieiedsl yiseln SueA eisue
10y seuasns Ly, TRg g bunCobfungypuutiym [y yisew SueA ejsue| e83ue) yewnu esejue uesuipuequad eS8ue| yewny asejuasiad 82
ueunisuad
ISBIS9AU| '€

Sueueg/8uen uewury ‘¢
elioxaq Sueh 1yvy 'L

pisuv] ynpnpuad vbbuv) ypwniyvjun/

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

%00T X DBBuD] yown upvADIqUIsd :e88ue) yewnu ueefeiquiad JesaqgJe) Jaquing eg8ue|
ADS2q.197 Loquins Buisput — Fuispw vpod ALY UNYRIDS Wejep 1eY-1eyas ueyningay Iynuawaw yewny ueefeiquiad Jesaqia)
czoe visuv] ynpnpuad vbbuvy ypwna yvjpun[ smun e88ue) yewnu yajo ueseuns|p Suek sesaq.al ueekeiquiad J3QUINS INJINUBA eIsueT
10)| seuasns Jaquins eped noeSuswi Jesaqua) ueeleiquiad Jaquing e33ue] yewny asejussied | LT
vIsun] yvjun( ueyjewelq
o njualLag uvyiprpuad buvfual = buek 166unis| uexipipud
2202 ubyIPWOUIW YD]27 BunA vIsuD] yvpunf yezeli/jexiuas uebuap lepuelp bueh ‘buesoasas | nunuajy eisn nfue) ynpnpuad
10)| SPUISNS yajo uexieweyp bueh 166ua) ueyipipuad buefusr YNPNpuad asejuasiad | 9z
‘eAuule| uep ‘(Nond uep yeue ewessaq) Iselauas esn
P g P
T — — (Meue uep 1IRISI/IWENS) BSIEN|DY BLWPSISQ ‘(1421SI NEJR Wens)
%00T X = ue3uesed ewesiaq ‘UIpuas [eS3un) eisue| seje LIp1al Suek ewesiaq
1upuas Hbu1z buvd visuv) ynpnpuad yvpunl
2202 ‘eisue| e33ue) yewnu niens wejep eisue| ewesiaq [e33uly Suek 1e88ui3 snie1s Inunuaw eisn
J10Y| SeUISNS e33ue) yewn. eyo83ue snieys yejepe ewesiaq [e88up snieis nfue| ynpnpuad asejussiad | SC
331 33 331 (i d

‘new [e1ad uep ‘dnpiy 12433 ‘UIMBy ‘UIMeS| Wwin|aq Liep

visuv] ynpnpuad yvpunl

rardoY4 9%00T X - U1pJa) ueuimessad sniels ‘ueyededuad jees eped ueumeytad | ueuimeytad snieis ININUSW eISN
10 SeUdSNS wmvy snpisaq Gund visuvy ynpnpuad yojpun! smels eped naeSuaw 1e1e31p SueA ueuIMeJad SMEeIS nfue| ynpnpuad aseyuasiad | ¢
Q) ) (€) @ (1)
ejeq
snwn Isiulyag dasuo; Jo; u o]
Jaquins 4 Isiuyjaq | 1e)ipu| N

O
<
m



fadera ‘unyel 65-G 1 JnwinJaq ynpnpuad depeysss (eisuey) eisn infue| snpnpuad
10)| Seuasns sele 9y unye) 09 Jnwiniaq ynpnpuad eiejue ueSuipueqiad uegumuesialay oisey | SE
SDIV 2y UNYD] 09 ANWNIBG LYV T DPD
. puiunu Buvd vBBuny yvwna yppun [
%001 X (oyequas weiSoid/INdg)
W ot e it e M e ey e depay e e uenjueg
YardoY4 &mw 1 vpo Pwunu Buvd v6Buvy ypwna yppunf (ojequias weidoid/INdg) ueSued uenjueq ewiiauaw | BWILIBUIIA Yeulad SueA eisue]
J10)| SPUISNS yeusad SueA eisue| eS3uel yewnu esejue ueduipueq.ad e33ue| yewny asejuasiad | €
SDID 3) UNYD] (09 LNWNLBG LYV T DPD
%00T X uauiw Bund phFBuvl yowna yopun/ _
0001 4 71pa.y vwiausw Bund - ‘eisue| e83uey eyesn ueduequwaduad
7202 .~mmww.w.wmw:%szﬂmﬂ%%wwﬂ.mwhuwwwzww M\wﬂhﬂwa yewnu yejwnl depeyua) 3ipasy ewauaw SueA Jiyyessy | yipady ewssus|y SueA eisueq
10)| seuasns o unyelss wejep eisue| eS3uel yewnJ esejue ueduipueq.ad e33ue| yewny asejuasiad €€
SDIV 2 UNYDI 09 LNWNLA] [V T PV
AT pwunu fund vBHuLY ypwn Ly _
0 o = =
$Y ) vwreuaw Bund sy 3 unyvy 09 AMuUnLaq
[44114 1yv 1 vpp puquiu Bund vbB6upl yown.a yopunf “eisue| e33ue} yewn. yejwnl depeyal Sy S ewiauay SueA eisue]
10Y| seuasns ewsusw SueA ejsue| e33uel yewnu esejue ueduipueq.ad e38ue| yewny asejuasiad 43
SDID 3y UNYD 09 MWnI3q [y T DpY
i puaunu Bund vbbuvy ypwn.i yoppun( =
Ao vISuv] [SNF LY w.iboud - BIsueq |SNILY
14Dp V1SOS UDNIUDG DUWLBUSW U ‘eisue| eS8uel yewns yejwnl depeysal eisue| [SNILY weJSoud 1iep [el1sos uenjueg
YYDA3Y UNYDIBS WDV SVIV 83X UNYD] (9 LNWNL3q
ceoe v vp W Buvd V6V youm.L ypunf weJS0.d 1iep [BISOS UBNjURY BWIIDUSW JIY)EI3] UNYe1as ewdual SueA eisue]
10 Seuasns o wejep SueA eisue| e33ue} yewn. elejue ueduipueq.ad e33ue| yewny asejuastad I€
SDID 8) UNYD] 09 LNUWNLBG LYY T DPD
%001 X uauu Mﬂc.m%mwwﬁm\ﬂww; yvpun/ _ 6T-PIADD 1EY}ID] JeSNd
Iosnd yvaur.iawad .Zmn :c:.o:ue vweuaw funk ‘eisue| e3ue} yewnu yejwnf depeyssy 6T-pIA0D eI} yejuswad lep uenjueg
7202 Anpjoeg unypies EEM@ S.EWM« unyn3 09 ,:E::Wa jesnd yejupiawad 1iep uenjueq ewauaw SueA Jiyyesy ewaualA SueA eisue]
1 vpv Pwiunu und vbHuvl ypwn.t yoppun
10Y| seuasns YRR ’ ! L unyelas wejep eisue| e33uel yewnu ejejue uesuipueqiad e33ue| yewny asejuastad 0¢
(S) (2] (€) @) (1)
ejeq
snwn Isiuyag dasuo, Jo; u o
Jaquins 4 Isiuyaqg | 1e)ipu| N

N
<
(2]

Statistikz Penduduk Lanjut Usia 2022



(4404

svID 3y SDID 93 UNYDI (09
unyv 09 visniaq buvk N y ynpnpuad yvjunf
1—2y T

SDID 3 UNYv? 09

v\xﬁﬁﬁ:m& SLIi Bl ynpnpuad yppunf

‘luejefip yeusad buek jewioy ueyipipuad
Buefusl enwas yndwsausw 3njun seje a3 unyel 09

eisn nfuet ynpnpuad (unyey)

10Y| SeUasSNS anwn ynpnpuad yajo yndwanup Buek unyey yejwnl ejei-eyey yejoyas ewe elel-eyey | /g

‘|eUOISIPEI) NEJE UISPOW URIRYISDY JIYjeJa) unyeias

dour 3wmo.ap yousad buvd visn nfuv) ynpnpuad yvpunl ueue/ejad Jiun niens Ip Yyiga| nele wejew nies deurusw Liey wejep deu| jemeliq yeusad

7202 doui wmo.ap yousad Buvd visn nfuv) ynpnpuad yejwnl yejepe deus yemed iey ewe “Jyyeia) unyeias wejep SueA eisn infue ynpnpuad
10| seuasns dvup wmv.L Ly yvpunf deur jemeuip yeutad SueA eisue| deul 1emes ewle| ejes-eley | Liep deu| jemey eule eiey-eiey 9¢
() ) (€) @ (1)
Pl snwny Isiuiyag dasuoy Joyeyipuj OoN

Jaquins

S$tatistik Penduduk Lanjut Usia 2022

]
<
(2]



MENCERDASKAN BANGSA

&“D BADAN PUSAT STATISTIK

JI. drSutomono. 68, Jakarta 10710
B Telp: (021) 3841195, 3842508, 38102914; fax: (021) 3857046

Homepage: https://www.bps.go.id; email: bpshq@bps.go.id

DATA

1]

2086—

|“ﬂﬂﬂﬂ“
86 103005H



